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SAMBUTAN
KETUA YPM SALMAN ITB

S egala puji hanya milik Allah, Dzat yang telah menjadikan caha-
ya al-Qur’an sebagai penerang perjalanan hidup seorang ham-
ba dan menuntunnya menuju keselamatan dan kebahagian yang
hakiki di dunia dan akhirat. Shalawat dan Salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada junjungan semesta, Nabi akhir zaman Muham-
mad Saw, juga keluarga, para sahabat dan umatnya sampai hari kia-
mat.

Alhamdulillah Bidang Dakwah Masjid Salman ITB telah menye-
lesaikan terjemahan kitab “Kamdl al-Lugah al-Qur’'an, baina Haqdiq
al-I'jaz wa Auhdm al-Khushiim” buah karya Prof. Dr. Muhammad
Imam Dawud, seorang cendekiawan Muslim asal Mesir yang banyak
mencurahkan waktunya untuk dakwah Islam dan riset terkait baha-
sa al-Qur’an. Karya beliau ini menitikberatkan pada kajian tentang
kemukjizatan bahasa al-Qur’an sekaligus memberikan jawaban ter-
hadap berbagai keraguan dan kerancuan yang dialamatkan kepada
al-Qur’an. Dengan terbitnya buku ini diharapkan bisa menambah
khazanah wawasan serta keyakinan bahwa al-Qur’an adalah mukji-
zat abadi sepanjang zaman yang tidak terbantahkan.

Karya tulis bermutu dalam jumlah banyak perlu diterbitkan un-
tuk melestarikan budaya ilmu yang menjadi ciri khas umat Islam.
Melakukan kajian, riset dan menulis merupakan budaya yang harus
senantiasa dipelihara dan diwariskan turun temurun kepada gene-
rasi selanjutnya sehingga cahaya ilmu selalu bersinar dan tidak pa-
dam terlindas kemajuan zaman.
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Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Tim Penerjemah
Bidang Dakwah Salman ITB yang telah menerjemahkan karya yang
sangat bagus ini. Mudah-mudahan Allah membalas dengan kebaik-
an yang berlipat ganda dan menjadi amal jariyah yang pahalanya
mengalir sepanjang masa. Amiin ya Rabbal Alamiin

Billahi Taufiq wal Hidayah, Wassalamu'alaikum warahmatullah
wa barakatuhu

Ketua YPM Salman ITB

Prof. Dr. H. Suwarno

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah, Dzat yang telah
menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk yang abadi untuk
manusia, shalihun li kulli zaman wa al-makdn (cocok dan sesuai,
kapan dan di mana pun), tidak ada cacat dan cela dan sangat sem-
purna untuk menjadi rujukan terhadap setiap problematika yang di-
hadapi manusia. Kesempurnaannya menjadikan tidak ada seorang
makhluk pun yang mampu menandinginya walau pun mereka ber-
satu padu untuk melakukannya. Allah Swt. menegaskan di dalam
sebuah ayat:

~ A 7 s 91//(5 N I s (e
27 1 7/’}’29// & 51 - 2 //{3:/ 7
Cagboaidraisdls J5akas 55N

Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa al-Qur'dn ini, niscaya mereka ti-
dak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun se-

bagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain” (QS.
Al-Isra’ [17]: 88).

Prof. Buya Hamka di dalam Tafsir Al-Azhar menyebut ayat ini se-
bagai suatu tantangan (tahaddi).

Kala itu, di Makkah ataupun di Madinah, tidak sedikit ahli-ahli
syair dan ada pula tukang mantra (kdhin) yang dapat mengeluarkan
kata-kata tersusun. Namun tidak ada satupun yang dapat menan-
dingi al-Qur’dn. Bahkan sampai pada jaman berikutnya pun, ba-

vii
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nyak pujangga-pujangga besar. Namun, merekapun tidak sanggup
membuat suatu tandingan bagi al-Qur’an.

Dr. Thaha Husain, pujangga Arab yang terkenal dan diakui ke-
sarjanaannya dan diberi gelar Doctor Honoris Causa oleh beberapa
Universitas Eropa—sebagian Universitas di Spanyol, Italia, Yunani,
yaitu sesudah dicapainya Ph.D. di Sarbonne—mengatakan bahwa
bahasa Arab itu mempunyai dua macam sastra, yaitu prosa (man-
dzhum) dan puisi (mantsur). la menegaskan bahwa al-Qur’an itu
bukan prosa dan bukan pula puisi, tetapi al-Qur’an melebihi kedua-
nya.

Dengan demikianlah maka bagi orang-orang beriman, semakin
mendalami al-Qur’an, semakin mempelajari sastra-sastranya dan
tingkatan-tingkatan kemajuannya, akan semakin mengakui keisti-
mewaan al-Qur’an itu memang tak tertandingi. Serta semakin ber-
tambah yakinlah ia bahwa memang tidak dapat dibuat satu surat-
pun untuk menandingi al-Qur’an walapun tantangan tersebut tidak
pernah surut sampai kapan pun.

Buku yang ada di tangan pembaca ini hadir untuk semakin me-
nambah kuat hujjah bahwa al-Qur’an adalah kitab yang tidak dapat
tertandingi. Buku ini adalah karya terjemahan dari kitab “Kamal
al-Lughah al-Qur’aniyah, baina Haqdiq al- I'jdz wa Auhdm al-Khu-
shum” yang dikarang oleh Prof.Dr. Muhammad Imam Dawud, se-
orang akademisi yang berkecimpung dalam dunia bahasa Arab.
Kitab ini merupakan satu dari 32 karya yang sudah dihasilkan oleh
beliau dalam bidang kajian bahasa dan dakwah Islam. Kitab yang di-
terbitkan oleh Dar al-Manéar Kairo Mesir ini dikonsentrasikan untuk
mengungkap aspek kemukjizatan al-Qur’an sekaligus juga menja-
wab tudingan-tudingan dari musuh-musuh Islam mengenai ada-
nya kontradiksi/ketidakserasian yang terdapat di dalam al-Qur’an.
Tudingan adanya kontradiksi di dalam al-Qur’an secara garis besar
diklasifikasikan pada 4 aspek yaitu: Aspek Gramatika (Nahwiyah),
Aspek Morfologi (Sharfiyah), Aspek Makna (Dalaliyah) dan Aspek
Retorika (Balaghiyah). Pada puncaknya, tuduhan diarahkan kepada
Aspek secara Amm (Umum) yang lebih diarahkan pada [’jaz al-
Qur’an dan kefasihan bahasanya serta juga tudingan bahwa gaya
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bahasa (usliib) al-Qur’an tidak sesuai dengan selera bahasa (dzauq)
orang Arab, atau tidak tunduk kepada kaidah-kaidah linguistik.
Satu per satu tudingan-tudingan tersebut dibantah secara ilmiah
dan telak mengenai sasaran dengan bahasa yang lugas dan mudah
dicerna bahkan untuk kalangan awam sekalipun.

Selanjutnya kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Dr. Cecep Taufiqurrahman, Lc dari Yayasan Misykat Rabba-
niyah yang telah menjembatani Yayasan Pembina Masjid Salman
ITB dengan pihak Prof.Dr. Muhammad Imam Dawud untuk mener-
jemahkan naskah buku ini sehingga bisa diakses dan dirasakan man-
faatnya oleh semua kalangan umat Islam, mudah-mudahan menja-
di jariyah untuk beliau dan kita semua.

Terakhir, kami ucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada
tim penerjemah dari Bidang Dakwah Masjid Salman ITB, yang da-
lam hal ini diketuai oleh Dr. H. Yedi Purwanto, M. Ag yang beranggo-
takan: H. Andri Mulyadi, Misran, Lc., MA.,M.Sc., Dr. H. Armansyah,
Lc., MH., Zaenal Mustaqim, SH., Fik Taufik, SS., M.Sy., Asep Rifqi
Abdul Aziz, Lc., M.Phil., dan Mardi Hadji, Lc., M.Sc. Terima kasih ju-
ga kami sampaikan kepada editor terjemahan ini, Zulkarnain, S.Th.I
dan Salim Rusli, ST, M.Ikom, serta kepada Ketua Umum Pengurus
YPM Salman Prof.Dr. H. Suwarno dan jajarannya yang telah men-
dukung proses penerjemahan ini.

Mudah-mudahan karya sederhana ini menjadi catatakan ke-
baikan kita semua dalam rangka keberpihakan kita kepada al-Qur-
’an, dan juga menjadi syafaat di yaumil akhir. Kami menerima kritik
dan saran demi perbaikan buku ini.

Ketua Bidang Dakwah
YPM Salman ITB

Dr. H.Yedi Purwanto, M.Ag



MUQADDIMAH

K ajian dalam buku ini tidak bermaksud hendak memaksakan diri
agar dianggap sebagai suatu ‘akidah’ yang harus diterima de-
ngan mata terpejam dan tak dapat diperdebatkan. Al-Qur’an sendi-
ri bahkan mengecam tindakan pemaksaan terhadap iman maupun
akidah. Allah Swt. berfirman:

g SN
Artinya:

“Tidak (boleh) ada paksaan dalam agama’. (QS. Al-Bagarah [2]:
256)

Sebab, pemaksaan suatu iman takkan bisa menciptakan sosok
‘manusia yang beriman’. Iman tidak bisa dipaksakan dari luar. Bah-
kan, dalam beberapa ayat, acap kali al-Qur’an mengecam tindakan
taklid buta, mengikuti sesuatu dengan mata tertutup seraya menye-
rahkan segala sesuatunya kepada suatu otoritas tanpa bersAndar
pada nalar atau ilmu. Allah Swt. berfirman:

ol el s o 6 g5t 28 ‘r‘“d“"")
O})""’(‘/Y)\""*"O}'\'&”Yr‘ \.’\QK}.‘ /

Artinya:

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang te-
lah diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami
hanya mengikuti apa yang telah Kami dapati dari (perbuatan)

xi
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1non

nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga),
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu
apapun, dan tidak mendapat petunjuk?". (QS. Al-Baqarah (2]
170)

Dalam kajian ini, kami tak hendak membela ataupun menye-
rang, tapi hanya untuk sekedar menerangkan yang haq dan benar,
sebab hal itu merupakan amanah yang terpikul di pundak orang-
orang yang berilmu.

Metode yang kami gunakan dalam kajian ini adalah membalas
hujjah dengan hujjah, menjawab pendapat dengan pendapat.
Dan pendapat itu dapat saling menyalahkan satu sama lain. Lain
dari itu, kami berusaha senantiasa disiplin mengikuti petunjuk al-
Qur’an mengenai norma-norma diskusi (adab al-hiwdr) bersama
orang yang berseberangan pendapat dengan kami, berdebat (jidal)
dengan cara sebaik-baiknya.

Alangkah indahnya petunjuk yang agung penuh keluruhan
ini: memberikan kesempatan penuh kepada akal untuk menelisik
(ta’ammul) dan merenungkan (tadabbur), tanpa merendahkan de-
ngan mencemooh sikap lawan, tanpa melecehkan dan menabur ce-
laan kepada pihak yang berseberangan pendapat dengan membuat
tuduhan-tuduhan dusta lagi palsu.

Semua tak lebih karena kecintaan pada al-haq, dan demi al-haq
semata-mata. Selain yang haq, yang ada hanyalah kesesatan belaka!
Beginilah metode yang dianjurkan oleh al-Qur’an ketika berdiskusi
dan berdebat dengan orang yang berbeda pAndangan. Allah Swt.
berfirman:

P,

T ,: zA T % ,2 -
RS SRRV HESHRIVE
Artinya:

“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik),
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nya-

ta”. (QS. Saba’ [34]: 24)

Saya bermohon kepada Allah Tabdraka wa Ta‘ala, semoga Dia
memberi hidayah kepada kita semua menuju al-haq dan kebenaran.

Mugaddimah | xiii

Sesungguhnya, hanya Dia lah yang mampu memberi petunjuk yang
demikian.

Ya Allah, semoga shalawat dan salam senantiasa Engkau curah-
kan ke atas Nabimu yang Engkau utus sebagai rahmat bagi sekalian
alam, Nabi yang Engkau turunkan al-Qur’an kepadanya dengan ba-
hasa Arab yang jelas. Dan akhirnya, segala puji hanya bagi Allah, Tu-
han seru sekalian alam.

Dr. Muhammad Muhammad Dawud
Malam Jum’at, 15 Ramadhan 1428 H
Bertepatan dengan 27 September 2007
Telp. 02-37741188

Email: dr.mohamenddawood@yahoo.com
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PENGANTAR

Prof. Dr. Muhammad Muhammad Imam Dawud
(Penulis)

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah Swt, Rab semesta alam. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi pembawa rahmat, Nabi Muhammad Saw.

Saya sungguh merasa bahagia untuk menuliskan kata sambutan ini, sebagai
pengantar edisi terjemah untuk karya saya yang berjudul: Kamal al-Lughah al-
Qur’aniyyah ke dalam Bahasa Indonesia, atas bimbingan Bapak Dr. Yedi Purwanto.
Untuk beliau pahala yang sangat besar dari Allah Swt, yang tidak kalah besar dengan
pahala untuk penulis buku tersebut. Tanpa terjemahan yang beliau upayakan, buku ini
tidak akan pernah sampai kepada masyarakat Indonesia.

Kita mendapatkan kabar gembira atas besarnya pahala bagi orang yang membantu
menyebarkan kebaikan, sebagaimana sabda Rasulullah Saw.:

“(Pahala) orang yang menunjukkan kepada kebaikan, sama persis dengan (pahala)
bagi yang mengerjakan kebaikan tersebut.”

Semoga Allah Swt. menerima karya ini, baik dari penulis maupun dari para
penerjemah, dan semoga karya tersebut menjadi pendorong bagi para ulama dan
cendekiawan Indonesia untuk menerjemahkan karya-karya saya, karena karya-karya
tersebut adalah milik mereka dan saya memberikan izin untuk menerjemahkannya.

Saya mengucapkan terima kasih kepada Yayasan Pembina Masjid Salman ITB dan
Yayasan Misykat Rabbaniyyah, yang telah berkenan menerbitkan dan
menyebarluaskan karya terjemah ini.

“Ya Allah, terimalah dari kami (amalan-amalan kami). Sesungguhnya Engkau Maha
Mendengar dan Maha Mengetahui.”

Semoga shalawat, kesejahteraan dan keberkahan selalu tercurah kepada Rasulullah
Saw., keluarga dan seluruh sahabatnya.

Wa Akhiru Da’'wana an Al-Hamdulillahi Rabbil ‘Alamin.
Ditulis di Institut Pengajaran Al-Qur'an Al-Karim
Mesir, 10 April 2019
Yang mengharap ampunan Rab-nya,
Ttd

Muhammad Muhammad Dawud
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Sejarah Perang terhadap Al-Qur’an

Perang terhadap al-Qur’an sudah berlangsung sejak dahulu hing-
ga masa sekarang. Perang ini bahkan sudah dimulai sejak saat-saat
pertama kali al-Qur’anitu diturunkan. Api permusuhan itu berkobar
sejak pertama al-Qur’an menjadi rival dari praktik penyembahan
berhala (paganisme). Al-Qur’an sendiri mencatat bagaimana babak
pertama perang ini bermula di saat-saat diturunkannya al-Qur’an,
yang akan kita ulas panjang lebar dalam kajian ini di kesempatan
lain.

Perang demi perang terus berlanjut, kadang begitu sengit, ka-
dang kala agak redup. Di antara bentuk serangan paling brutal yang
dialamial-Qur’an padaeraperangsalibadalah dalam bentukkarang-
an-karangan orientalis, di mana salah satunya buku yang berjudul
‘Membuktikan Kesalahan Al-Qur’an’!. Para orientalis ini juga mulai
menerjemahkan kosakata al-Qur’an (bukan maknanya) ke bahasa
Latin, yang merupakan pintu masuk bagi tindakan pemutarbalikan
dan penyelewengan terhadap kitab suci ini. Kendati demikian, sam-
pai semua usaha mereka berakhir, al-Qur’an tetap saja terjaga hing-
ga hari ini dari segala keburukan.

Di era sekarang ini, serangan terhadap al-Qur’an justru lebih he-
bat dan lebih berbahaya dibandingkan sebelum-sebelumnya. Sera-
ngan itu dilakukan melalui kanal-kanal satelit dan internet. Bahkan
seorang penulis Amerika dengan beraninya mengarang suatu ‘al-
Qur’an baru’ yang ia klaim sebagai al-Qur’an yang sebenarnya yang
ia beri nama ‘al-furqdn al-haqq’. Namun yang mencengangkan dari
semua ini, al-Qur’an tetap saja menang dan tak terkalahkan. Sebab
begitu mudah untuk membedakan mana yang kalam Allah-yang
menjadi hidayah, rahmat dan ketenangan bagi mereka yang per-
caya dan beriman—-dan mana gubahan palsu manusia.

Pertikaian antara yang baik dan buruk akan selalu berlanjut.
Demikian pula pertentangan antara yang haq dan batil. Semua itu
merupakan sunnatullah atas sekalian makhluk-Nya.

* Bukuiniditulis oleh Ludvigo Mirach (1612-1700) sebagaimana disebutkan oleh Dr. Abdurrahman
Badawi dalam bukunya Defense du Coran contre ses Crtique. (Penerjemah)
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Kita patut mengapresiasi dan berterima kasih kepada para ula-
ma yang telah mengerahkan tenaga melawan gempuran syubhat
dan menangkis segala tudingan terhadap al-Qur’an. Di antara kitab
para ulama yang membahas tentang hal ini antara lain:

e Kitab al-Radd ‘ala Ibn al-Rawindi al-Mulhid (Bantahan terhadap
Ibn al-Rawindi? Sang Atheis), karangan al-Jahizh (w. 255 H).

e Kitab Musykil al-Qur’dn (Persoalan Pelik dalam Al-Qur’an), ka-
rangan Imam Ibn Qutaibah al-Dainuri (w. 276).

e Kitab al-Tamhid I'jdaz al-Qur’an (Pengantar Memahami [jaz Al-
Qur’an), karangan Abu Bakar al-Bagilani (w. 403 H).

e Kitab Tanzih al-Qur'dn An al-Mathd’'in (Penyucian Al-Qur’an
dari Segala Tudingan), karangan Qadhi Abd al-Jabbar (w. 415
H).

e Kitab Haqad'iq al-Islam wa Abdthil Khushiimihi (Hakikat Islam
dan Kebatilan Musuh-Musuhnya), karangan Abbas Mahmud al-
‘Aqqad.

e Kitab Syubuhdt Haula al-Islam (Syubhat-Syubhat Seputar Is-
lam), karangan Muhammad Quthb.

Dan banyak lagi kitab lainnya yang membahas tema ini. Belum
lagi ditambah dengan tulisan-tulisan ahli tafsir yang turut meng-
ulas tema ini dalam kitab-kitab tafsir mereka, khususnya kitab-kitab
tafsir berikut:

» Kitab Ma'dni al-Qur’dn (Makna-Makna Al-Qur’an) karangan al-

Farra’ (207 H).

e Kitab tafsir al-Kasysydf (Pembuka Tabir), karangan Imam al-

Zamakhsyari (w. 537 H).

e Kitab al-Tafsir al-Kabir (Tafsir Besar) dan Mafatih al-Ghaib

(Kunci-Kunci Perkara Gaib) karangan Imam al-Fakhr al-Razi (w.

604 H).

2 Ahmad bin Yahya bin Ishaq bin al-Rawindi, biasa dipanggil Ibn al-Rawindi dan Abu al-Hasan,
adalah seorang tokoh pemikir antagonis dalam sejarah Islam. la berasal dari Mirwa lalu me-
netap di Baghdad. Awalnya, ia dikenal sebagai filsuf dari kalangan Mu’tazilah, namun lama kela-
maan ia pun berubah menjadi seorang zindiq. Sejak itu, ia tak segan-segan menista al-Qur’an
dan kenabian Muhammad Saw. Ibn al-Rawindi wafat tahun 298 H. (Penerjemah)
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e Kitab tafsir Ruh al-Ma'ani (Ruh Makna), karangan Imam al-
Altsi (w. 1270 H).

e Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir (Tafsir Pembebasan dan
Pencerahan), karangan Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur.

e Kitab Tafsir al-Qur'an al-Hakim dan Tafsir al-Mandr yang ditulis
oleh Muhammad Rasyid Ridha.

e Kitab Mandhil al-Irfan fi ‘Uliim al-Qur’dn karangan Imam al-
Zarqawi.

Demikian juga kitab-kitab yang membahas tentang tata baha-
sa (i’rab) al-Qur’an, baik yang lama maupun modern. Di antaranya
adalah kitab-kitab berikut:

e Kitab Ma'dni al-Qur'dn wa I'rabuhu (Makna al-Qur’an dan I'rab-

nya) karangan Imam al-Zajjaj (w. 311 H).

e Kitab I'rab al-Qur’dn karangan Imam al-Nahhas (w. 338 H).
e Kitab al-Tibydn fi I'rab al-Qur’dn karangan Imam al-‘Akbari (w.

618 H).

e Kitab I'rab al-Qur’'an al-Karim karangan Muhyiddin al-Darwisy,
dan lain sebagainya.

Sebagian besar tudingan yang diarahkan terhadap al-Qur’an
pada hari ini dapat kita temukan dalam kitab-kitab di atas. Hanya
saja, kadang para ulama tersebut ‘keasyikan’ mengulas syubhat-
syubhat yang ada sehingga mereka luput membantahnya. Bahkan
ada pula yang berlebihan mengulas berbagai macam syubhat yang
sebenarnya bersumber dari satu syubhat saja, tetapi mereka bahas
dalam puluhan ulasan, hingga ketika Anda membacanya, Anda
seakan-akan tengah berhadapan dengan puluhan syubhat dan
bukan satu syubhat saja.

Bahkan, kesannya seakan-akan syubhat dan tudingan yang ada
lebih heboh dan kontroversial, melebihi syubhat dan tudingan yang
diarahkan oleh orientalis terhadap al-Qur’an dan sang Nabi pem-
bawa al-Qur’an, Muhammad Saw. serta sekalian kaum Muslimin.
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Sejatinya, segala tudingan dan celaan itu pada hakikatnya bukan-
lah syubhat. Dan sikap ‘tak usah peduli’ adalah obat terbaik mengha-
dapi semua itu.

Mengapa Al-Qur’'an Diserang?
Ada beberapa motivasi orang menyerang al-Qur’an. Tapi seluruh-
nya dapat dikerucutkan pada dua motivasi:

Pertama, motivasi pribadi. Memalsukan kebenaran dan me-
nyelewengkannya merupakan bentuk ketidakmampuan seseorang
menghadapi kebenaran tersebut. Ketika seseorang tak mampu me-
nandingi lawannya, maka pada umumnya orang tersebut akan ber-
alih menjelek-jelekkan rivalnya tersebut.

Di samping itu, ‘bergelimang-sifat negatif’ merupakan latar be-
lakang mengapa seseorang gemar menuding pihak lain secara nega-
tif, dengan tujuan menghindarkan dirinya dari tudingan serupa. Di
kalangan para pakar kejiwaan, sikap seperti ini biasa disebut sebagai
projection (isqdth)3. Sikap ini merupakan celah yang digunakan sese-
orang untuk membela diri dengan menyembunyikan kelemahan
yang sama yang tersimpan di dalam dirinya.

Kendati demikian, yang dapat mengungguli hanyalah mereka
yang memiliki pemikiran terkuat. Dan fakta membuktikan, bahwa
Islam—secara akidah atau pun akhlak—merupakan yang terkuat.
Kekuatan Islam bukan pada kekuatan pengikutnya, seperti yang ter-
dapat pada penganut akidah lain. Namun kekuatan Islam terletak
pada kekuatan substansi (quwwah dzdtiyyah) yang terdapat di da-
lamnya. Sebab Islam itu adalah kebenaran, sebab Islam itu adalah
kebaikan, sebab Islam itu adalah kedamaian dan rasa aman. Sebab,
Islam itu adalah hakikat yang tak goyah karena pemalsuan, penye-
lewengan dan penistaan.

Dari sisi ini, keterpurukan bangsa Barat begitu nyata, yang tam-
pak jelas dalam tataran pemikiran, kendati mereka maju di bidang
politik, ekonomi dan militer. Hal inilah yang mendorong mereka
untuk menghindari pola-pola logis dan dialog penuh keinsafan. Se-

3 Lebih lanjut tentang ini dapat dilihat dalam Case Histories Il karya Sigmund Freud. (Penerjemah)
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baliknya, mereka lebih getol menggunakan kekuatan, penistaan,
pengrusakan, kesewenangan dan permusuhan.

Kedua, motivasi pengetahuan. Hal ini didasari ketidakmam-
puan Barat dalam menghadapi Islam secara pemikiran, kendati di
sisi lain kaum Muslimin juga terpuruk di bidang politik, ekonomi
dan militer di era sekarang ini. Tudingan-tudingan palsu terhadap
al-Qur’an yang dilancarkan di Abad Pertengahan bersumber dari
keterpurukan Gereja dan ketidakmampuan mereka menghadapi
Islam dalam aspek akidah, di mana teologi trinitas terjerembab ber-
tekuk lutut di depan teologi Tauhid (mengesakan Allah Swt.). Di
tambah lagi dengan kenyataan bahwa kala itu Gereja terpinggirkan
dari realita kehidupan, sementara Islam mengajarkan aspek dunia
dan agama sekaligus. Karena itu, Gereja tak punya pilihan lain, guna
mencegah pemeluk Nasrani berpindah keyakinan memeluk Islam,
kecuali merusak citra risalah Islam itu sendiri.

Sampai saat ini, Barat masih saja mempraktikkan pemikiran
‘penghentian dan pembasmian pihak lain’, dengan cara melancar-
kan tudingan bertubi-tubi terhadap al-Qur’an dan kenabian Mu-
hammad Saw. Di saat yang sama, mereka justru menuding Islam
yang melakukan ‘pembasmian terhadap pihak lain’.

Gereja tidak mengakui Islam sebagai agama, tidak mengakui
Muhammad Saw. sebagai Nabi, tidak mengakui al-Qur’an sebagai
kitab suci. Bagi mereka, al-Qur’an tak lebih dari kebohongan dan
karangan Muhammad sendiri, atau bahkan warisan agama Yahudi
dan Nasrani. Nabi Muhammad Saw. mereka anggap sebagai ilusi
sejarah, para sahabat Nabi mereka gambarkan sebagai sosok-sosok
yang ganas, kaum Muslimin sebagai kaum barbarian penghisap da-
rah serta pragmatis. Padahal mereka tahu—bahkan yakin—bahwa
Islam adalah agama yang merangkul serta mengakui eksistensi pi-
hak lain. Bahkan, mereka juga tahu bahwa tidak sempurna iman
seorang Muslim hingga ia beriman kepada seluruh Nabi dan Rasul
serta kitab-kitab samawi yang diturunkan Allah kepada para Nabi
tersebut.

Ada banyak momentum dalam sejarah yang tak terhitung jum-
lahnya, yang menegaskan bahwa hubungan Islam dengan pihak la-
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in dibangun atas toleransi, keadilan dan saling menghormati hak-
hak satu sama lain.

Dalam hal ini, al-Qur’an menegaskan bahwa perbedaan agama
tidak boleh menjadi alasan dibenarkannya kezaliman dan kebenci-
an. Jika kita memiliki pihak lawan yang menjadi seteru kita, maka
hal tersebut tak lantas menjadi alasan untuk menjauhi nilai keadil-
an. Allah Swt. berfirman:

< -

2 d Z - P 4 ~ ,é p A
N5 Lzall 4065 & Dl 515,87\ AT 2l LG

2 .’.; A 4 2 ; 27 6;' T, e AT 4 2 . 5.
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu menjadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali keben-
cianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berla-
ku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Ma-
ha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Ma’idah [5]: 8)

Sejarah juga mencatat, ketika Muslim bersengketa dengan non-
Muslim di pengadilan Islam, maka keadilan itu muncul dengan
sendirinya tanpa membeda-bedakan status pihak yang berperkara.
Puluhan momentum tentang hal ini tercatat dalam lembaran seja-
rah peradaban Islam.

Di antaranya adalah sejarah Amru bin ‘Ash r.a. di saat beliau
menjabat sebagai gubernur di Mesir di masa kekhalifahan Umar bin
Khattab r.a. Saat itu, putra Amru berseteru dengan salah seorang
penduduk Mesir. Karena merasa ayahnya berkuasa, ia pun memu-
kul orang Mesir tersebut. Saat itu, Mesir baru saja tunduk di bawah
kekuasaan Islam. Perkiraan orang, korban pemukulan itu akan diam
saja mendapat perlakuan buruk dari putra sang panglima yang baru
saja menaklukkan negeri terbesar di dunia saat itu.
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Akan tetapi, sang korban merasakan bahwa Islam itu penuh
keadilan dan kebijaksanaan. Ia pun bertekad akan melaporkan hal
tersebut kepada Amirul Mu'minin Umar bin Khattab r.a. Tapi putra
sang gubernur menganggap itu sebagai tindakan bodoh, ia pun
berkata:

“Laporkan saja! Pengaduanmu itu takkan berpengaruh, sebab
saya anak orang mulia!”

Syahdan tatkala Umar bin Khattab r.a., Amru bin ‘Ashr.a. beser-
ta putranya berkumpul di suatu majelis, saat itu kota Madinah hiruk
pikuk dengan keramaian orang-orang di musim haji. Orang Mesir
yang teraniaya tersebut datang menghadap Umar dan berkata:

“Wahai Amirul Mu'minin, sesungguhnya orang ini—seraya me-
nunjuk kepada putra Amru—telah memukulku secara zalim. Dan
ketika aku berjanji akan mengadukannya kepadamu, ia malah ber-
kata ‘Laporkan saja! Pengaduanmu itu takkan berpengaruh, sebab
saya anak orang mulia!’ ”

Mendengar itu, Umar bin Khattab r.a. menoleh kepada Amru
bin ‘Ash dengan berkerenyit menunjukkan perasaan tidak suka. La-
lu beliau berkata:

“Sejak kapan kalian memperbudak manusia, padahal mereka
dilahirkan oleh ibu-ibu mereka dalam keadaan merdeka?!”

Kemudian Umar menoleh kepada si pelapor seraya memberikan
cambuknya dan berkata:

“Sekarang cambuklah anak orang mulia ini sebagaimana ia te-
lah memukulmu”

Sungguh, Umar r.a. telah menunjukkan nilai-nilai Islam melalui
keputusan hukumnya itu.

Orientalisme dan Serangan terhadap Al-Qur’an

Harus diakui secara fair, seperti yang diajarkan al-Qur’an sendiri,
bahwa para orientalis itu tidak bisa dipukul rata. Di antara mereka
ada yang berpihak pada kebenaran dan mengakui kebenaran terse-
but, dan sebagian yang lain ada yang bersikap buruk dan semena-
mena.
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Di sini, secara khusus akan kita bentangkan contoh-contoh me-
reka yang bersikap buruk dan semena-mena, dan di kesempatan
lain akan kita bentangkan pula contoh-contoh buku mereka yang
mencerahkan, yang mengakui kebenaran dan bersikap fair kendati
mereka sendiri tidak mengimaninya.

Di antara pemikiran orientalis yang ikut andil menyerang al-
Qur’an melalui kajian-kajian ilmu al-Qur’an adalah melalui sampel
buku-buku berikut yang isinya menunjukkan permusuhan terhadap
al-Qur’an:

1. Buku yang ditulis oleh Theodor Noldeke* yang berjudul Ges-
chichte des Qorans (Sejarah Al-Qur’an). Buku ini merupakan lite-
ratur paling utama yang ditulis oleh orientalis tentang sejarah
al-Qur’an. Para orientalis masa berikutnya banyak terpengaruh
dengan buku ini, sehingga bisa dikatakan buku ini telah menjadi
Injil-nya kaum orientalis dan selalu menjadi rujukan dalam ka-
jian al-Qur’an yang mereka lakukan.®

2. Bukulgnaz Goldziher®yang berjudul: Die Richtungen der Islamt-
schen Koranauslegnug.”

3. Bukuyangditulis oleh John Wansbrough?® dengan judul: Quranic
Studies: Sources and Methods of Scriptual Interpretation (Studi
al-Qur’an: Sumber Kitab Suci dan Metode Penafsirannya). Buku
ini dianggap sebagai buku paling urgen dan berbahaya di antara

4 Orientalis kelahiran Hamburg, Jerman pada tanggal 2 Maret 1836, dan wafat di Karlsruhe, Ba-
den-Wirttemberg pada 25 December 1930. Konsen menulis tentang studi Arab dan Keislam-
an, dan di antara karyanya yang lain antara lain: Das Leben Mohammeds (1863), Beitréige zur
Kenntnis der Poesie der alten Araber (1864), Die alttestamentliche Literatur (1868), Untersu-
chungen zur Kritik des Alten Testaments (1869), Geschichte der Perser und Araber zur Zeit der
Sasaniden. Aus der arabischen Chronik des Tabari (bersetzt (1879), Review of J. Wellhausen's
Reste Arabischen Heidentums (1887), Aufsdtze zur persischen Geschichte (Leipzig, 1887), Zur
Grammatik des klassischen Arabisch (1896), Fiinf Mo'allagat, libersetzt und erklért (1899—
1901) Articles in the Encyclopaedia Biblica (1903), Beitrdge zur semitischen Sprachwissenschaft
(1904). (Penerjemah)

5 Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.

6 Orientalis terkemuka berdarah Yahudi kelahiran Székesfehérvar, Hungaria pada tanggal 22 Juni
1850, dan wafat di Budapest pada 13 November 1921 dalam usia 71 tahun. (Penerjemah)

7 Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Dr. ‘Abd al-Halim al-Najjar dengan ju-
dul Madzéhib al-Tafsir al-Islémi (Mazhab-Mazhab Tafsir dalam Islam).

8 John Edward Wansbrough, lahir 19 Februari 1928 dan wafat 10 Juni 2002, sejarawan kelahiran
Peoria, Illinois, Amerika Serikat. Beliau menyelesaikan pendidikan di Harvard University dan
menjadi pengajar di University of London's School of Oriental and African Studies (SOAS). (Pe-
nerjemah)
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sekian banyak karangannya, di mana banyak penulis sesudah-
nya—yang konsen terhadap studi al-Qur’an dan sejarah Islam—
yang terpengaruh dengan buku tersebut.

Namun akhirnya, tudingan-tudingan Wansbrough ini run-
tuh ketika berhadapan dengan kajian ilmiah yang dilakukan
oleh peneliti Sa’ad bin Abdullah bin Abdul Aziz al-Rasyid yang
dituangkan dalam karyanya Kitdbadt Islamiyyah min Makkah al-
Mukarramah (Tulisan-Tulisan Islami dari Makkah al-Mukarra-
mah). Dalam buku ini dijelaskan dan dibuktikan, bahwa dari
penelitian terhadap pahatan-pahatan ayat al-Qur’an yang ter-
dapat di bebatuan kota Makkah secara jelas menunjukkan ke-
keliruan teori Wansbrough yang mengklaim bahwa al-Qur’an
tidak diturunkan di Makkah.

Buku Don Richardson® yang berjudul Secrets of The Koran (Ra-
hasia Al-Qur’an). Buku ini mencampuradukkan studi al-Qur’an
dengan politik.

Buku karangan Neil Robinson dengan judul Dicovering the Qur-
‘an; A Contemporary Approach to a Veiled (Penemuan Al-Qur’an;
Pendekatan Kontemporer menuju Teks Terbuka).

Buku karangan Christoph Luxemburg yang berjudul Die Syroa-
ramaische Lesart Des Korans, Ein Beitrag Zur Entschlusselung
der Qur'an Sprache (Bacaan Berbahasa Suryani, Aspek-Aspek
Bahasa Aram dalam Al-Qur’an, Partisipasi Analisa Bahasa Al-
Qur’an).

Biasanya, nama Christoph disini hanyalah nama pena atau
nama samaran, sebagaimana yang kerap dilakukan di era-era
terakhir ini oleh para penyerang al-Qur’an. Barangkali, motivasi
mereka mengganti nama adalah karena takut jika nama penulis
asli ketahuan, mereka akan mendapat reaksi dari dunia Islam
karena telah menghina al-Qur’an.

Buku karangan Ibn Warraq yang berjudul Why I Am Not a Mus-
lim? (Mengapa Saya Bukan Seorang Muslim?)

Don Richardson adalah seorang misionaris asal Kanada. Misionaris yang lahir tahun 1935 ini
menulis buku berjudul Secrets of the Koran, terbit pada tahun 2003, serta berbagai buku lain.
Beliau sempat tinggal di Indonesia, tepatnya Papua. (Penerjemah)
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Buku ini melayangkan kritik pedas dan keras terhadap Islam
melalui metodologi ilmiah, tapi kandungannya penuh ketidak-
jujuran.

Itulah beberapa diantara buku yang berisi hujatan terhadap al-

Qur’an. Melalui uraian singkat ini, saya hanya ingin menunjukkan

kepada para pembaca tercinta, tentang begitu besarnya serangan

brutal mereka terhadap al-Qur’an.

Saya sendiri belum menemukan gambaran yang paling jujur dan

paling berkesan mengenai tudingan-tudingan ini melebihi komen-

tar yang pernah disampaikan oleh Prof. Dr. Mahmud Muhammad

Syakir,® di mana beliau mengatakan:!!

“Tujuan musuh bukan untuk mencabut suatu budaya dan
menggantinya dengan budaya baru, atau mencabut kese-
satan dan menggantinya dengan hidayah, atau menumpas
kebatilan dan menggantinya dengan kebenaran, atau meng-
hapus faktor-faktor kelemahan dan menggantinya dengan
faktor kekuatan. Namun, tujuan mereka (dari awal hingga
akhir) tak lebih dari sekadar mengacak-acak khazanah dunia
Islam sembari meninggalkan borok luka dan korban berge-
limpangan di sana, sehingga tak ada lagi yang bisa bangkit.
Di mana-mana mereka meletakkan pemikiran yang tak me-
ngarah kecuali kepada tujuan seperti yang mereka inginkan.
Itulah kejahatan besar, yang menghancurkan peradaban
teragung yang pernah dikenal manusia hingga hari ini. Ke-
jahatan itu sama nilainya dengan penghancuran dan pele-
mahan terhadap suatu negara. Tentunya takdir Allah yang
akan berlaku, meskipun musuh-musuh itu sempat menci-
cipi kemenangan dari kita atas usaha dan keinginan yang
ingin mereka capai.”

10

1

Prof. Dr. Mahmud Muhammad Syakir adalah seorang filolog Mesir, yang lahir di Alexandria pada
tahun 1901, dan berhasil menamatkan pendidikan sarjana dari Fakultas Sastra Arab pada tahun
1926. Karena berseberangan pendapat dengan gurunya, Thaha Husain, beliau pindah ke Jed-
dah dan kembali ke Kairo tahun 1929. Sepanjang hidupnya beliau abdikan untuk men-tahgiq
(filologi) manuskrip-manuskrip Arab sehingga beliau digelar sebagai Syaikh al-Muhagqgqiqin. Di
antara kitab yang beliau tahqiq adalah Tafsir al-Thabari, Asrér al-Balaghah, Dald‘il al-I’jéz dan
lain sebagainya. (Penerjemah).

Dapat dilihat dalam tulisan beliau tentang I’jaz Al-Qur’én dalam mugaddimah buku karangan
Malik bin Nabi yang diterjemahkan oleh Prof.Dr. Abdul Shabur Syahin ke dalam bahasa Arab
dengan judul Al-Zhdhirah al-Qur’aniyyah (Fenomena Al-Qur’an). (Penerjemah)
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Al-Qur’an: Makin Diserang, Semakin Kokoh

Siapa saja yang membaca bentangan sejarah al-Qur’an sepanjang
masa dan di semua tempat, ia akan menemukan bahwa di antara
karakteristik kitab suci—yang penuh mukjizat ini—adalah: semakin
keras serangan yang dikerahkan oleh para penentangnya, maka al-
Qur’an itu pun semakin kokoh dan kuat. Kebenaran abadi yang di-
kandung al-Qur’an selalu berhasil membuktikan kepalsuan, kesa-
lahan tudingan dan syubhat yang dikobarkan oleh para musuhnya.
Benarlah apa yang disebutkan Allah Swt. dalam firman-Nya:

ﬁ pa ? . 7 - 4 A k¢ z 7
Artinya:
“Itulah (al-Qur’'an) yang tidak datang kepadanya kebatilan baik
dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari
Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”. (QS. Fushshilat
[41]: 42)

Banyak ayat dalam al-Qur’an yang mampu meyakinkan nalar
dan menenangkan hati, juga mengungkap skandal dan tudingan
yang diarahkan kepadanya, hingga para pemberontak keras kepala
itu tidak punya pilihan lain selain dari dua opsi: beriman terang-te-
rangan atau kafir terang-terangan.

Hanya al-Qur’an itu sendiri yang mampu berdiskusi dengan para
pemberontak, sebab ia merupakan narasi Sang Khalik kepada makh-
luk-Nya, dan Dia-lah yang paling tahu tentang mereka. Allah Swt.
berfirman:

Gl 535 58 1
Artinya:
“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang
kamu lahirkan atau rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Ma-
ha Mengetahui?”. (QS. Al-Mulk [67]: 14)
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Dalam al-Qur’an juga banyak terdapat contoh tentang bagaima-
na berdiskusi dengan para penentang. Di antaranya seperti diskusi
yang digambarkan al-Qur’an antara Nabi Ibrahim as. dan Namrud.
Allah Swt. berfirman:

AT
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Artinya:

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang (yaitu Namrud)
yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah
telah memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasa-
an). ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah yang meng-
hidupkan dan mematikan," orang itu berkata: "Saya juga dapat
menghidupkan dan mematikan". Ibrahim berkata: "Sesungguh-
nya Allah menerbitkan matahari dari timur, Maka terbitkanlah
Dia dari barat," lalu terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim”. (QS. Al-
Baqarah [2]: 258)

Dan oleh karena al-Qur’an merupakan kitab yang berisi hidayah,
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah:

./- ); ke 7 4 v 7 < w”Z 7 a ﬁ }
o\ 72l 5 63b\ 5 elins 5 WLl s
Artinya:
“...Al-Qur’an itu sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil)...”. (QS. Al-Baqgarah [2]: 185)

Maka setiap ayat di dalam al-Qur’an, bahkan setiap kata, atau
bahkan setiap huruf mengandung rahasia yang berisi petunjuk (hi-
dayah rabbaniyyah) yang dititipkan Allah Swt. di dalamnya. Bila hi-
dayah itu menyentuh kalbu, lalu dicerna oleh akal, maka seseorang
akan merasakan kenikmatan yang mendamaikan dan hakikat yang
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abadi, dan dengan segera ia akan menyahut seruan hidayah itu se-
telah dirinya disirami oleh iman dan pembenaran terhadap al-Qur-
"an tersebut.

Penulis amat yakin—baik secara imani, nalar maupun eksperi-
mental—bahwa serangan-serangan di era kontemporer terhadap al-
Qur’an akan tetap dimenangkan oleh al-Qur’an, seperti halnya yang
terjadi pada serangan-serangan sebelumnya. Dan kemenangan itu
akan selalu membuahkan beberapa keuntungan, yaitu:

Pertama, al-Qur’an akan senantiasa menarik perhatian manu-
sia. Akal-akal manusia yang cerdas akan selalu tertarik mengkaji
dan menggali maknanya. Dan setiap kali ia dikaji dan digali, maka si
pengkaji itu akan semakin dekat dengan al-Qur’an, sebab ia meru-
pakan kebenaran dan kejujuran. Itu tiada lain sebab al-Qur’an ber-
asal dari Allah, kitab yang turun dari Tuhan Sekalian Alam, bukan
seperti ucapan manusia—yang tiap kali direnungkan makin tampak
kekurangannya dan membosankan.

Tapi al-Qur’an adalah firman Allah, ayat-ayatnya memberi pe-
tunjuk dan mukjizat. Kesempurnaan mutlak. Betapa banyak orang
yang penuh keraguan bertemu al-Qur’an, tapi tak lama hatinya pun
tersentuh hidayah. Pulang membawa iman. Sungguh kalam yang
penuh berkah!

Kedua, untuk menyadarkan kaum Muslimin dari kelalaian me-
reka agar kembali menghargai al-Qur’an, setelah sekian lama me-
ninggalkannya, baik dalam praktek, perangai dan akhlak. Dengan
adanya serangan-serangan terhadap al-Qur’an, kaum Muslimin ter-
sadar untuk memperbaiki keadaan mereka, sehingga benar-benar
menjadi cermin dari keagungan kitab ini, dan membuktikan diri se-
bagai umat terbaik seperti yang diinginkan Allah Swt. dari mereka.
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya:

A8 ¥
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Artinya:
“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manu-
sia...”. (QS. Ali ‘Imran [3]: 110).
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Adanya kesadaran kaum Muslimin tentang adanya bahaya akan
membuat mereka ingat kepada Allah dan berpegang teguh serta
kembali kepada al-Qur’an.

Sejak dulu, dalam setiap kali pertentangan antara al-Qur’an de-
ngan syubhat dari orang-orang yang mengingkari kebenarannya,
yang membuat tuduhan palsu terhadapnya, yang dengki kepadanya,
tetap saja al-Qur’an tampil sebagai pemenang. Ini berlaku sejak kali
pertama al-Qur’an diturunkan, di mana orang-orang kafir berusaha
memunculkan keraguan dan menghalang-halangi umat manusia
agar tidak mau mendengarnya. Allah Swt. menceritakan:

A 1//.’/’/’{.’4/ /,:/ f// .1/././
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Artinya:

“Dan orang-orang yang kafir berkata: "Janganlah kamu mende-

ngar dengan sungguh-sungguh akan al-Qur’dn ini dan buatlah

hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan

mereka”. (QS. Fushshilat [41]: 26)

Terhadap tindakan tersebut, al-Qur’an melalui ayat-ayat ilahiah
menyampaikan tantangan tegas buat mereka. Allah Swt berfirman:
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Artinya:
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah
satu surat (saja) yang semisal al-Qur’dn itu dan ajaklah peno-

long-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang be-
nar” (QS. Al-Baqarah [2]: 23)

Ketika para ksatria balaghah (sastra Arab) tak berhasil membuat
manusia ragu akan al-Qur’an, mereka mencari cara lain: negosiasi.
Mereka berusaha menawar agar Rasulullah Saw. mau menukar ayat
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yang ada dengan ayat yang sesuai dengan selera mereka. Allah Swt.
berfirman tentang hal ini:

S\ 5 g 5a vu,x\duuw\:iu mﬂj‘ 555
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Artinya:

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang
nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan Pertemuan de-
ngan Kami berkata: "Datangkanlah al-Qur’'dn yang lain dari ini
atau gantilah dia". Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku meng-
gantinya dari pihak diriku sendiri. aku tidak mengikut kecuali
apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut jika
mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang besar (Kiamat)”.
(QS. Yiitnus [10]: 15)

Allah Swt. telah menjaga Nabi-Nya, Muhammad Saw., agar ti-
dak terjerumus dalam kealpaan, walau hanya satu huruf atau satu
kata, termasuk dalam cara menyampaikan satu ayat dari ayat-ayat
al-Qur’an. Disebutkan dalam banyak ayat, bahwa Rasulullah Saw.
begitu antusias saat menerima al-Qur’an dari saudaranya, Jibril as.,
hingga beliau mengulang-ulangnya (menirukan bacaan Jibril as.
kalimat demi kalimat, sebelum Jibril as. selesai membacakannya),
hingga kemudian datanglah perintah ilahi yang berisi teguran dan
kabar gembira:

(\v)i:TJs_, " /\.:U_co\(\'\)ww;,\.»\_%w_\fuﬂ

Artinya:

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur-
‘an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya
atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya’. (QS. Al-Qiyamah [75]: 16-
17).
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Allah Swt. juga berfirman:

P

Artinya:
“Kami akan membacakan (al-Qur'dan) kepadamu (Muhammad)
Maka kamu tidak akan lupa’”. (QS. Al-A'ld [78]: 6)

Kata “Y” dalam ayat di atas mengandung makna nafi (negasi/
tidak), bukan nahyi (pelarangan/jangan), dibuktikan dengan ada-
nya huruf Ya pada kata Tansa (_233) setelahnya yang berformat fi'il
mudhari’. Dengan begitu, ayat tersebut bermakna: bahwa Kami
akan membacakan kepadamu (Muhammad) suatu bacaan—yang
oleh karena begitu bagusnya, begitu agungnya dan begitu berkah-
nya—engkau takkan mungkin bisa melupakan bacaan itu selama-
nya.

Ayat-ayat di atas menegaskan kepada setiap orang yang mau
ber-tadabbur, bahwa agama ini bukanlah buatan manusia, bukan
produk akal, tapi wahyu dari Tuhan Semesta Alam.

Orang-orang musyrik terdahulu telah mengakui kelemahan
mereka dalam menghadapi al-Qur’an, hingga akhirnya menuding
al-Qur’an itu sebagai sihir. Seperti disebutkan dalam peristiwa, di
mana kaum musyrikin mengutus pakar fashahah (kefasehan) dan
hikmah terbaik yang mereka miliki, ‘Utbah bin Rabi’ah, untuk meng-
hadap Rasulullah Saw., maka tatkala ‘Utbah mendengar ayat-ayat
dari lisan Rasulullah Saw., hatinya pun tersentuh hidayah, lalu ia
kembali kepada kerumunan kafir Quraisy seraya mengabari mereka:
“Apayang disampaikan Muhammad itu bukan perkataan manusia!”
Mendengar itu, orang-orang kafir itu berkata: “Muhammad telah
menyihirmu, wahai Abu al-Walid!”

Tahun-tahun pun berlalu, abad berganti abad, dan al-Qur’an
terus mendapat tantangan baru berupa penistaan, peraguan, tudi-
ngan, dan hantaman syubhat, khususnya ketika dimulai serangan
Tentara Salib ke dunia Islam di Timur. Sekelompok besar orientalis
menulis berbagai buku untuk menjatuhkan al-Qur’an. Ada buku
yang berjudul ‘Membuktikan Kesalahan Al-Qur’an’, ada pula yang
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menerjemahkan teks al-Qur’an (bukan maknanya) ke bahasa Latin
yang kemudian menjadi celah bagi penyelewengan dan pengubah-
an makna kitab suci tersebut. Namun akhirnya semua usaha itu
mati, dan tetap saja al-Qur’an yang bertambah berwibawa, kuat dan
agung.

Belum lagi berbagai macam hadits yang disusupkan oleh mu-
suh-musuh Islam ke dalam rangkaian sunnah nabawiyyah agar ter-
kesan bertentangan dengan al-Qur’an, baik secara langsung mau-
pun tidak langsung. Mereka menista para Sahabat penulis wahyu,
dan ulama sunnah telah memperingatkan kita akan hal ini, dan
membongkar kepalsuan tersebut.

Dan di era sekarang ini, al-Qur’an terus mengalami serangan
brutal, baik dari pribadi, institusi ilmiah maupun sosial, bahkan da-
ri suatu kelompok orang ataupun negara. Serangan itu dilancarkan
melalui syubhat-syubhat dan replika al-Qur’an yang diklaim sebagai
al-Qur’an yang sebenarnya.

Barangkali, penting diingatkan di kesempatan ini agar kita me-
nyadari suatu karakteristik istimewa yang dimiliki al-Qur’an: yaitu
bahwa kitab ini merupakan kitab agama samawi satu-satunya yang
dijaga oleh pemeluknya melalui hapalan luar kepala, ia memiliki teks
unik yang terjaga di dalam hati manusia, yang ditransfer di antara
kaum Muslimin secara bacaan (tilawah) melalui metode pengam-
bilan verbal (syafahi). Teks seperti ini tentu tak dapat tersentuh oleh
pengubahan ataupun pemalsuan dari para musuh. Teks unik yang
tersimpan di dada pada hafiz itu akan menggagalkan segenap upaya
para musuh yang mengerahkan segala tenaga untuk mengubahnya.
Mengubah Al-Qur’an tak semudah mengubah teks tertulis.

Allah Swt. berfirman:

7
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Artinya:

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an, dan Se-
sungguhnya Kami benar-benar memeliharanya’. (QS. Al-Hijr
[15]:9).
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Dengan demikian dapat diketahui, bahwa rahasia mengapa al-
Qur’an dipelihara melalui metode luar biasa seperti itu, ternyata
semua itu tidak bersumber dari daya upaya manusia, bukan pula
karena status kedudukan sebagai bangsa Arab atau Muslim, sebab—
jika diperhatikan—umat ini justru tengah melewati fase kemun-
duran dan bencana di era modern ini, maka andai pemeliharaan
al-Qur’an itu bergantung pada usaha mereka, tentu al-Qur’an ini
sudah lenyap sejak ratusan tahun lalu.

Akan tetapi, penjagaan al-Qur’an melalui metode penuh muk-
jizat lagi abadi itu bersumber dari Tuhan pemilik al-Qur’an itu sen-
diri, Allah Tuhan Seru Sekalian Alam: Sang Maha Pencipta Semesta,
yang Maha Mengetahui yang Tersembunyi dan Terang-Terangan;
Yang Maha Berkuasa atas Segala Sesuatu. Allah Swt. berfirman:

7
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Artinya:

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Se-
sungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (QS. Al-Hijr
[15]:9).

Paripurnanya Kesempurnaan Bahasa Al-Qur'an di Mata

Penentangnya

Selama kita masih berpegang teguh pada spirit Islam dalam berdis-

kusi, obyektif dalam mengkaji hakikat (tidak mengarang-ngarang

atau memalsukan kajian-kajian yang ada untuk membenarkan ke-

salahan), saya tak keberatan mengemukakan beberapa sudut pan-

dang dari mereka-mereka yang masih bertanya-tanya tentang ke-

sempurnaan bahasa al-Qur’an yang paripurna, mereka yang masih

mempertanyakan:

e Benarkah al-Qur’an membuat bangsa Arab tak mampu mem-
buat yang semisal dengannya?

¢ Benarkah al-Qur’an menjadi role model dalam bahasa Arab yang
tak terdapat suatu kekeliruan dan kesalahan linguistik apapun
di dalamnya?



20 | Bahasa Al-Quran yang Menakjubkan

¢ Lalu, manakah yang menjadi tolok ukur bagi yang lain: bahasa
Arab, atau al-Qur’an?

Dengan penuh yakin dan percaya diri, kita akan menjawab:

Ya, al-Qur’an membuat bangsa Arab tak mampu membuat yang
semisal dengannya. Tak sanggup mengarang ayat yang mengan-
dung kosakata penuh i’jaz seperti al-Qur’an sehingga mereka bisa
menantang atau mengalahkannya. Andai mereka mampu tentu me-
reka sudah melakukannya, tapi ternyata mereka tidak melakukan-
nya.

Ya, al-Qur’an adalah role model bagi bahasa Arab. Bahasanya te-
lah mencapai puncak kesucian, kejernihan, kesempurnaan dan ke-
agungan. Semua itu tampak jelas dalam susunan kalimatnya, dalam
karakteristik konteks ayatnya, dalam lafaznya, dalam keindahannya
saat meletakkan pemisah dan penghubung, dalam pemilihan dan
peletakan diksinya.

Al-Qur’an telah menjadi faktor utama yang membuat orang ber-
iman kepada Islam pada masa di mana Nabi Muhammad Saw. be-
lum memiliki kedudukan dan pengaruh, saat di mana Islam belum
memiliki power dan kekuatan.

Ya, al-Qur’an lah yang menjadi tolok ukur terhadap bahasa Arab,
al-Qur’an lah yang menjadi penjaganya. Allah Swt. telah berkehen-
dak memilih bahasa Arab sebagai bahasa wahyu untuk kemudian
menjadi ‘bahasa agama’. Allah Swt. juga menakdirkan bahasa itu
terpelihara dan kekal bersamaan dengan terpelihara dan kekalnya
al-Qur’an. Karena itu, menjaga al-Qur’an bukanlah misi manusia,
tapi semata-mata kehendak Allah Swt. Allah Swt berfirman:
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Artinya:

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan Se-
sungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (QS. Al-Hijr
[15]:9).
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Beberapa Penjelasan Terkait Hal di Atas

Al-Qur’an diturunkan sebagai hujjah bagi risalah Nabi Muhammad
Saw, menjadi bukti atas kebenaran dakwahnya. Bahasa Al-Qur’an
telah melampaui standar kefasihan (fashahah) dan mencapai pun-
cak keindahan (balaghah) di tengah-tengah kaum yang kala itu me-
miliki pujangga-pujangga besar dan orator-orator ulung. Dalam hal
ini, al-Qur’an telah menghimpun segala aspek dari disiplin bala-
ghah, mencakup segala hal dalam disiplin bayan dan fashahah.
Tata format al-Qur’an begitu apik, sehingga—karena begitu indah-
nya—Anda akan mengira bahwa lafaz-lafaznya diarahkan oleh
maknanya. Namun ketika mengulang membacanya, Anda merasa
seakan-akan maknanya diarahkan oleh lafaznya, lalu ketika Anda
layangkan pandangan sekali lagi maka Anda akan bertanya-tanya
apakah maknanya yang dituntun oleh lafaznya ataukah lafaznya
yang dituntun oleh maknanya?! Hingga akhirnya Anda akan merasa
sedang membaca perkataan yang bukan perkataan manusia.

Tak diragukan lagi, dengan begitu Anda akan memahami me-
ngapa bangsa Arab sedari dulu tak berkutik berhadapan dengan su-
sunan kalimatnya, dan hanya bisa tertegun di hadapannya penuh
kekaguman. Hanya saja, keburukan niat dan perilaku telah mem-
buat mereka menutup mata dan tidak mau mengikuti cahaya yang
terpancar terang dari kitab tersebut.

Kekaguman itu tercermin dari banyak komentar yang dilon-
tarkan para pemimpin Arab kala itu, seperti ungkapan ‘Utbah bin
Rabi’ah saat mendengar al-Qur’an dari lisan Rasululalh Saw, yaitu
ayat-ayat pertama dalam Surat Fushshilat, saat ‘Utbah kembali ke-
pada kaumnya dan mereka bertanya:

“Apa yang terjadi, wahai Abu al-Walid?”

‘Utbah menjawab:

“Sungguh aku telah mendengar suatu perkataan yang belum
pernah aku dengar yang seperti itu sebelumnya. Bukan syair, bukan
pula sihir atau mantra tenung. Wahai sekalian bangsa Quraisy, tu-
rutilah kata-kataku dan ikutilah sikapku, biarkanlah Muhammad
melakukan apa yang dia inginkan”.
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Ataupun seperti perkataan al-Walid ibn al-Mughirah:

“Demi Allah, sungguh ada kemanisan di dalamnya. Ada ke-
indahan di dalamnya, bagian atasnya penuh buah dan bagi-
an bawahnya menyejukkan. Ia begitu tinggi dan tak ada yang
lebih tinggi darinya”.

Al-Qur’an adalah mukjizat, sebab ketika nabi menantang mere-
ka yang yang tidak memercayainya untuk membuat yang serupa,
mereka tak mampu. Ada begitu ayat tantangan dalam al-Qur’an. Di
antaranya seperti firman Allah:

AL AT ETI R IR A
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Arinya:
“Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal
al-Qur’an itu jika mereka orang-orang yang benar’. (QS. Al-Thiir
[52]: 34)

Ayat di atas berisi tantangan untuk membuat yang sama dengan
seluruhisi al-Qur’an di masa itu. Namun karena mereka tak mampu,
maka turun pula tantangan yang lebih ringan:

te <A 32 212

Artinya:

“Katakanlah: "(Kalau demikian), Maka datangkanlah sepuluh

surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya ...” (QS. Hiid
[11]:13)

Tak mampu juga membuat 10 surat yang sama, lalu turunlah
ayat dengan tantangan yang lebih ringan:
7 s .. £
Akalies 5 500\ 30
Artinya:
“Maka buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu..”.
(QS. Al-Bagarah [2]: 23).
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Tantangan terakhir hanya meminta mereka untuk membuat
satu surat saja. Karena mereka tak mampu walau hanya membuat
satu surat pendek yang serupa, maka nyatalah hujjah kebenaran al-
Qur’an atas mereka, dan nyatalah kelemahan yang ada pada mere-
ka. Terkait hal ini, Syaikh al-Fadhil al-Taftazani berkata dalam ki-
tabnya Syarh al-Magqdshid:

“Dengan al-Qur’an, Rasulullah Saw. menantang siapa saja yang
mampu untuk membuat yang sebanding dengan kitab tersebut.
Tantangan itu beliau sampaikan kepada pujangga paling begawan,
baik dari kalangan Arab maupun bukan, yang jumlah mereka amat
banyak sebanyak kerikil di padang Bathha, para penyair yang terke-
nal dengan fanatisme dan keangkuhan jahiliyah, mereka yang ter-
kenal nekat dan pemberani. Namun selain tak mampu menjawab
tantangan itu, mereka semua justru memilih mencela daripada me-
nandingi. Bersikap sinis tanpa mampu membuat tandingan. Andai
mereka bisa menandingi, tentu mereka sudah menandingi, dan ka-
lau mereka menandingi, tentu riwayat tentang tandingan itu sudah
sampai kepada kita”.'?

Tentu, sejarah telah mencatat ketidakmampuan para pakar
bahasa di masa-masa turunnya al-Qur’an. Lantas bagaimana pula
dengan masa sekarang? Padahal masa jahiliyah itu adalah zaman
keemasan sastra Arab, fase terpenting dalam sejarah kesusasteraan
lughawi. Tak ada bangsa yang lebih peduli akan bahasa dan sastra di
masa itu melebihi kepedulian bangsa Arab terhadap sastra mereka.
Kala itu, bahasa mendapatkan pamornya, semua orang berlomba-
lomba sekuat tenaga menyusun kalimat dengan gaya bahasa yang
indah ... mereka berkumpul di padang-padang sahara, mendirikan
podium-podium tinggi untuk para pujangga. Di pasar-pasar, mere-
ka berbangga dengan mempertontonkan ‘dagangan’ mereka yang
paling berharga: berupa esai, syair dan orasi. Mereka antusias me-
ngulas dan mengkritiknya, menominasikan yang terbaik, dan amat
bangga bila dianggap yang terbaik di bidang itu. Mereka berlomba-

2 Lihat dalam kitab I’jdz al-Qur’én al-Baydni bayan al-Nazhariyyah wa al-Tathbig, karangan Dr.
Hafni Muhammad Syaraf, diterbitkan oleh al-Majlis al-A’la li al-Syu‘@ nal-Islamiyyah, percetakan
Al-Ahram, buku ke-IV, 1390 H / 1970 M, him. 8-9.
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lomba mencapai puncak kesusasteraan, tak peduli laki-laki mau-
pun perempuan. Lihatlah bagaimana populernya Hassan'® dan Al-
Khansa’'... semua pecinta sastra pasti tak asing bagi mereka.

Namun ketika al-Qur’an datang, pasar-pasar sepi membicara-
kan syair, tetapi al-Qur’an lah yang penjadi fokus pembicaraan me-
reka. Klub-klub pujangga menjadi hening membahas puisi. Mereka
sekarang membahas al-Qur’an. Tapi tak seorang pun dari mereka
yang mampu menandingi atau menirunya, atau bahkan sekedar
mengusulkan untuk mengganti satu kosakata dalam al-Qur’an de-
ngan kata lain, atau menghapus satu kata atau mengurangi satu ka-
ta, atau meletakkan satu kata di bagian depan atau belakang, agar
kalimatnya jadi lebih indah. Hal itu bukan karena al-Qur’an menu-
tup pintu buat mereka untuk melakukan kritik, tapi sebaliknya, pin-
tu tantangan itu dibuka lebar-lebar.

Siapapun yang mampu ditantang untuk menandingi al-Qur’an,
baik secara pribadi maupun berkelompok. Tidak hanya sekali, te-
tapi berkali-kali. Bahkan tantangan itu makin melunak: mula-mu-
la mereka ditantang untuk membuat yang sama seperti seluruh al-
Qur’an, lalu ditantang untuk membuat 10 surat saja, lalu ditantang
untuk membuat satu surat saja yang serupa dengan al-Qur’an.'®

Untuk menjawab tantangan itu, mereka dipersilakan untuk me-
minta bantuan kepada siapa saja yang mereka kehendaki dan siapa

13 Maksudnya adalah Hassan bin Tsabit, Sahabat Rasululah yang terkenal sebagai penyair terke-
muka. Wafat tahun 54 Hijriyah dalam usia 120 tahun pada masa kekhalifahan Ali bin Abi Thalib.
(Penerjemah)

14 Penyair perempuan paling populer dalam sejarah Arab dan Islam. Nama aslinya adalah Tama-
dhur binti Amru dari Bani Sulaim. Perempuan yang beriman di masa Rasulullah Saw ini wafat
tahun 24 Hijriyah. la memiliki 4 orang putra yang semuanya gugur sebagai syuhada dalam Pe-
rang Qadisiyah. (Penerjemah)

> Lihat bagaimana al-Qur’an ‘menurunkan’ tantangan kepada mereka sampai sedemikian rupa,
dari yang awalnya meminta membuat yang sesempurna al-Qur’an. Seakan-akan al-Qur’an ber-
kata kepada mereka: baiklah, aku tak meminta kalian membuat yang benar-benar serupa de-
ngan sempurna, tapi cukup kalian buat yang agak-agak mirip saja, yang kira-kira sama dan tidak
identik benar. Sedemikian mengalahnya, dan itulah tantangan terakhir kali buat mereka. Tidak
akan ditemukan tantangan yang meminta ‘membuat seperti al-Qur’an secara sempurna’ kecuali
dalam Surat Al-Bagarah saja (yang diturunkan di Madinah), sedangkan tantangan yang lebih
mudah dari itu—yang meminta membuat sebagian dari al-Qur’an saja—seluruhnya diturunkan
di Makkah (di mana para pujangga hebat lebih banyak terdapat di Makkah). Perhatikanlah per-
bedaan yang menarik ini. Semoga Allah Swt. menuntun kita semua agar mudah menyingkap
rahasia yang terdapat dalam kitab-Nya, dan memperoleh hidayah-Nya serta belajar dari adab-
adab-Nya.
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saja yang merasa mampu. Setelah semua tantangan itu, al-Qur’an
menegaskan bahwa mereka semua dan seluruh semesta ini takkan
mampu menandinginya. Allah Swt. berfirman:

2
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Artinya:

‘Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka ti-
dak akan dapat membuat yang serupa dengan Dia, Sekalipun
sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain”.
(QS. Al-Isra’ [17]: 88).

Dalam ayat lain, Allah Swt. juga berfirman:
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Artinya:

‘Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya)—dan pasti kamu
tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu darineraka
yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi
orang-orang kafir”. (QS. Al-Baqarah [2]: 24).

Lihat, betapa tegasnya! Al-Qur’an memastikan bahwa mereka
takkan mampu selamanya ... \ ;.\...nSJ 5 “dan kalian takkan dapat
membuatnya”, lalu al-Qur’an mengancam mereka dengan neraka
dan menyamakan mereka dengan batu (yang akan menjadi bahan
bakar api neraka).

Demi Allah, andai mereka punya lisan yang bisa bergerak, tentu
mereka takkan diam saja mendapat tantangan demikian dari al-
Qur’an, sebab mereka amat laten memusuhinya dan amat angkuh
di hadapannya. Terlebih, kemampuan merangkai kata indah ada-
lah kehormatan dan kebanggaan besar bagi mereka. Kendati demi-
kian, tak secuil pun nyali mereka menjawab tantangan itu, tak se-
anak tangga pun mereka tingkati untuk menyamai ketinggiannya.
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Mereka justru merasa seperti tengah berhadapan dengan tembok
menjulang, yang tak mampu mereka daki dan tak mampu mereka
lubangi.

Hingga, di saat mereka merasa putus asa mengandalkan ke-
mampuan sendiri, dan yakin akan kelemahan mereka, tak ada pilih-
an lain bagi mereka kecuali memilih jalan lain. Mereka ancamkan
kematian, mereka mainkan pedang sebagai ganti huruf. Begitulah
upaya yang dipakai seorang pecundang, dalih yang dipakai oleh
mereka yang tak mampu membela diri dengan pena dan lisan. Be-
gitulah, masa turun al-Qur’an telah berlalu, namun tantangan itu
masih tetap berlaku, mencabar setiap pribadi yang merasa mampu
untuk mencobanya.!®

Barangkali, ungkapan terbaik yang menggambarkan hubungan
antara al-Qur’an dan bahasa Arab adalah seperti yang diuraikan
oleh guru kita, Dr. Abdul Shabur Syahin,'” yang menyebutkan: bah-
wa karakteristik paling istimewa yang mencerminkan seorang Arab
yang tinggal di jazirahnya adalah karakternya sebagai manusia luhur
yang tidak tercemar dongeng legenda yang penuh kebohongan, ia
juga tak terpaut dengan peradaban penakluk di sekitarnya (Roma-
wi dan Persia, Penerj.). Dengan kondisi begitu, ia tumbuh sebagai
pribadi merdeka yang punya kehendak sendiri, sebagai sisa-sisa
pengikut agama Ibrahim dengan fitrah yang suci, dengan bahasa
yang sempurna, jelas dan mengalir, serta dengan jiwa yang terbuka,
semua itu telah direncanakan Allah. Lalu Allah bersihkan pribadi-
nya itu dengan kitab (al-Qur’an), agar lengkap pribadinya dengan
agama, dan sempurnalah nikmat baginya dengan kedatangan Is-
lam. Kala itu, tak ada yang lebih penting bagi seorang Arab selain
bahasanya. Ketika datang musim haji, mereka berlomba merangkai
kalimat-kalimat indah dengan kosakata pilihan. Syair-syair ia jaga,
teks-teksnya ia hapalkan. la amat menyadari bahwa kejeniusannya,
keunggulannya, masa depannya, dan kemurnian bangsanya, ter-
dapat pada bahasa yang menjadi kebanggaannya. Dengan bahasa

1% Lihat selengkapnya dalam kitab: Al-Naba al-/Azhim, karangan Dr. Muhammad Abduilah Darraz,
terbitan Dar al-Qalam, Kuwait, cetakan ke-1V, 1997, him. 84-85.

17 Lihat dalam buku beliau yang berjudul: Ma’a al-Qur’én al-Karim, Ru’yah Mustanirah li Haqd‘iq
al-imén wa al-Hayéh, terbitan Al-Mugqgéwilin al-Arab, edisi IV, 1400 H/1979 M.
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itu, ia menjadi seorang Arab (‘Arabiy) yang berarti: ‘seseorang yang
jelas perkataannya’, sedangkan bangsa lain—meski maju peradab-
annya—disebut sebagai orang ‘Ajam yang berarti ‘seseorang yang
tidak jelas perkataannya’.

Demikian halnya ayat-ayat al-Qur’an: bahwa bahasa yang dipu-
ja-puja bangsa Arab karena keelokannya itu, memiliki kemampu-
an mengungkap makna inti secara manusiawi dan realistis. Allah
turunkan ayat-ayat itu dengan bahasa tersebut, supaya terungkap
sedalam dan seindah mungkin makna yang bisa dicapai oleh nalar
manusia, yang bisa direnungkan oleh akal pikiran mereka, begitu
dalam dan indah sehingga mereka tak mampu menirunya. Kendati
demikian, kosakatanya satu (antara bahasa Arab dan bahasa al-Qur-
'an), hurufnya sama, pola perubahan kosakatanya sama, artinya:
materi linguistiknya itu itu juga, makna kosakatanya itu itu juga,
akan tetapi pola rangkaian kata, makna, format serta intonasinya
menjadi jauh berbeda, wahyu Ilahi itu sungguh telah menjadi ayat
yang agung di luar kemampuan manusia (merangkainya).

Lantas bagaimana bahasa Arab—dengan sekalian huruf dan
kosakatanya—mampu menampung wahyu Ilahi yang terhimpun
dalam al-Qur’an yang mulia itu? Bahasa Arab menampung wahyu
tanpa ada kesulitan sama sekali, tanpa ada ketidakmampuan me-
ngemban serta mengabadikannya, hingga seakan-akan wahyu itu
menjadi narasi indah yang terpancar dari kalbu bahasa tersebut?!
Tapi itulah kekuasaan Sang Khalik. Ia berfirman:

sde g,\_aj\f,l;z;\’;ﬁ\(&g};s\@
D
Artinya:

“Dialah (Tuhan) yang Maha pemurah, Yang telah mengajarkan
Al-Qur'an. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai
berbicara”. (QS. Al-Rahman [55]: 1-4).

Turunnya al-Qur’an dalam bahasa Arab merupakan peristiwa
unik dan satu-satunya dalam sejarah agama dan sejarah manusia.
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Disamping itu, keberlangsungan harmoni ini turut pula menjadi
bukti kebenaran abadi bagi dakwah Islam. Perjalanan sejarah mem-
buktikan bahwa hubungan bahasa Arab dengan bahasa al-Qur’an
selalu berkesinambungan, sehingga bahasa Arab itu laksana bahasa
al-Qur’an, ia menafsirkan al-Qur’an, dan ia pun menjadi hidup ber-
kat al-Qur’an.

Mungkin saja, andai al-Qur’an tidak diturunkan dalam bahasa
Arab, maka berubahlah bayan bahasa Arab seiring perubahan waktu
dan pergantian generasi. Dialek-dialek Arab yang beraneka ragam
sesuai perbedaan kabilah yang ada pun lama kelamaan masing-
masing menjadi suatu logat independen tersendiri, lalu beberapa
generasi kemudian berubah pula menjadi bahasa tersendiri yang
tiada hubungan antara satu dengan yang lain kecuali hubungan ka-
rena satu rumpun bahasa saja, seperti yang terjadi pada bahasa Se-
mit yang sudah menjadi bahasa tersendiri.

Jadi, turunnya al-Qur’an dalam bahasa Arab telah membuahkan
beberapa hasil bagi eksistensi bahasa Arab, di antaranya:

Pertama, seluruh bangsa Arab tersatukan oleh bahasa Arab
Fushha,'® karena itulah bahasa wahyu dan bahasa akidah.

Kedua, dialek-dialek ‘Amiyah (pasaran) menjadi terbatas pada
lingkup-lingkup kecil yang hanya dipakai untuk percakapan antar
persona, sedangkan bahasa Fushha yang qur’ani dipergunakan se-
cara luas dalam berbagai aspek.

Ketiga, perjalanan waktu dan pergantian generasi tak berpe-
ngaruh terhadap keberlangsungan dan kemapanan bahasa Arab
Fushha, kecuali setelah bahasa ini berinteraksi dengan al-Qur’an,
barulah kemapanannya semakin meningkat. Pada akhirnya, bahasa
ini menjadi bahasa umat yang kekal bersamaan dengan kekalnya
al-Qur’an.

Keempat, ruang lingkup bahasa Arab makin meluas, di mana
penggunaannya menjangkau seluruh kaum Muslimin di seluruh
penjuru dunia. Mereka membaca al-Qur’an dengan bahasa Arab,

8 Bahasa Arab Fushha adalah bahasa Arab resmi yang sesuai dengan kaidah gramatikal bahasa
(Nahwu dan Sharf) yang benar. Di samping itu, terdapat pula dialek ‘Ammiyyah, yaitu dialek
pasaran yang lazim digunakan sebagai bahasa percakapan sehari-hari. (Penerjemah).
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beribadah dengan membaca tiap hurufnya. Lebih dari itu, penu-
lisan al-Qur’an pun mereka adaptasi sebagai penulisan bahasa
mereka. Sampai batas ini saja, sudah kita lihat betapa besar jasa
al-Qur’an dalam menolong bahasa Arab, bukan hanya secara lokal
tapi internasional. Hal ini juga merupakan nikmat Allah bagi bang-
sa-bangsa tersebut, yaitu dengan mengaruniakan al-Qur’an dan ba-
hasa Arab kepada mereka.

Kelima, daniniyangpaling penting: ayat al-Qur’an—yang meng-
gunakan bahasa Arab—merupakan suatu penegasan akan kelaya-
kan bahasa ini—secara ilmiah dan insaniah—untuk mengemban
misi peradaban. Selain itu, hal ini juga menunjukkan kemampuan
bahasa ini untuk mengungkap makna al-Qur’an pada semua fase
peradaban. Sebab, bahasa yang sanggup untuk menampung ayat
al-Qur’an dengan kemampuannya yang luar biasa, pastilah juga
mampu mengungkap maknanya pada fase manapun dari kemajuan
manusia sepanjang masa.

Jadi, al-Qur’an menjadi tolok ukur bagi bahasa Arab sekaligus
menjadi penjaga baginya. Allah Swt. telah menakdirkan bahasa ini
sebagai bahasa wahyu, untuk kemudian menjadi bahasa agama,
lalu bahasa tersebut ditakdirkan akan selalu terpelihara dan kekal
seiring terpelihara dan kekalnya al-Qur’an. Dan pemeliharaan al-
Qur’an itu bukanlah tugas manusia, dan takkan terwujud jika hanya
mengandalkan kemampuan manusia walau bagaimanapun cara-
nya. Akan tetapi penjagaan tersebut sudah menjadi ketetapan Allah
Swit, sesuai firman-Nya:
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Artinya:
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” (QS. Al-Hijr
[15]:9)
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Janji Allah Swt. tentang kepastian terpeliharanya al-Qur’an ada-
lah sekaligus janji akan terpeliharanya bahasa Arab. Fakta ini ber-
sandar pada beberapa alasan, di antaranya:"

1. Bahwa metode istidlal (argumentasi) dalam al-Qur’an disusun
berdasar prinsip etimologis orang Arab serta berdasarkan tata
cara (usliitb) mereka dalam penalaran dan pemikiran. Dengan
begitu, pengetahuan bahasa Arab fushha menjadi syarat bagi ke-
tepatan ber-istidlal dalam kehidupan bangsa Arab dan sekalian
kaum Muslimin.

2. Bahwa ketika menyampaikan pesannya (baik perintah, larang-
an, dll) kepada seluruh manusia, al-Qur’an mengalamatkannya
melalui bangsa Arab. Dengan begitu, pengetahuan akan kehi-
dupan bangsa Arab menjadi syarat untuk mengetahui konteks
turunnya pesan qurani tersebut.

3. Sejak diturunkannya al-Qur’an, maka sejak itu pula aktivitas
membaca al-Qur’an, menghapalnya—setidak-tidaknya yang
mudah dihapal—menjadi asas bagi sahnya ibadah dan amal se-
cara syariat. Dengan demikian, pengetahuan akan bahasa Arab
fushha menjadi syarat bagi sahnya iman dan sahnya beramal
dengan syariat Allah, serta syarat beragama yang benar.

Keterkaitan erat antara al-Qur’an dan bahasa Arab ini menjadi-
kan kaum Muslimin berusaha sekuat tenaga di seluruh dunia untuk
menyatukan bahasa yang mulia ini, menuliskannya serta menyusun
kaidah-kaidahnya. Dengan begitu, pemeliharaan bahasa ini menja-
di mudah berkat kegigihan tersebut. Para ulama bahasa sekuat te-
naga berjuang mematahkan setiap upaya permusuhan yang dilaku-
kan setiap orang yang ingin mencerabut bahasa ini dari akarnya.

Demikian pula, para ulama juga menempuh semua cara untuk
memelihara bahasa ini dari kepunahan. Mereka menyusun kaidah
dan syarat-syarat penerimaan kesahihan riwayat bahasa, layaknya
syarat-syarat yang dibuat untuk pemeliharaan hadits Nabi. Dalam
hal ini, para ulama bahasa juga mengenal istilah ‘mutawatir’ dalam

1% Dr. Muhammad Rasyad Khalil, dosen Kebudayaan Islam pada Fakultas Tarbiyah (Pendidikan)
Universitas Riyadh, lihat dalam serial buku Ma’a al-Qur’dn al-Karim, Edisi V.

Pendahuluan: Perang Terhadap Al-Qur'an | 31

bahasa serta syarat-syaratnya, mereka juga mengenal metode ‘si-
ma’ atau ‘gira'ah ald al-syaikh’, dikenal pula ijazah, mukdtabah,
qiyas lughawi dan sebagainya, dan mereka menyusun rumus dan
kaidah untuk semua itu. Para ulama itu juga berbicara tentang pe-
nyerapan bahasa asing ke dalam bahasa Arab, tentang Arabisasi
(ta'rib) kosakata asing serta metode-metodenya, juga tentang kata-
kata turunan, kapan bisa diterima dan kapan harus ditolak. Para
ulama juga membahas tentang dialek: mana dialek yang benar dan
mana yang keliru, mana yang ditinggalkan, mana yang janggal serta
mana yang sumbang, dan berbagai macam pembahasan lainnnya
yang memenuhi kitab-kitab bahasa. Semua ini membuka jalan bagi
bahasa Arab untuk tumbuh dan berkembang hingga membentuk
karakter orang Arab dalam berbahasa, tanpa merusak pokok-pokok
(ushiil) bahasanya yang kokoh.

Hasil dari semua usaha yang luar biasa gigih ini tampak pada ke-
sinambungan hubungan antara ushiil bahasa Arab tersebut dengan
cabang-cabang (furii’) serta serapannya (rawdfid), hingga bahasa
Arab bisa diterima di semua kebudayaan asing, dan bisa diterima
oleh semua disiplin ilmu pengetahuan yang disingkap oleh kaum
Muslimin, serta oleh semua nomenklatur ilmiah yang muncul di era
keemasan peradaban Arab Islam. Itu semua terjadi tanpa memutus
hubungan pangkal dengan ujungnya, hubungan yang modern de-
ngan kunonya.

Demikian kesinambungan hubungan lintas generasi sastrawan
dan pujangga, hingga hari ini kita masih bisa membaca rangkaian
syair gubahan Imri‘il Qais, Zuhair dan Labid, para pujangga era kla-
sik dulu. Kita pun masih bisa membaca gubahan syair Jarir, Faraz-
daq, al-Mutanabbi yang lahir setelah generasi tersebut. Kita pun
juga bisa membaca syair karangan al-Barudi, Syaugqi, Hafiz Ibrahim
di era modern. Kondisi saat ini memang sudah jauh berubah, per-
ubahan tumpang tindih di sana sini, serangan brutal diarahkan mu-
suh terhadap bangsa Arab dan umat Islam, penjajah datang ingin
menguasai tanah dan mengeruk kekayaan mereka di era modern
ini, termasuk penjajahan terhadap bahasa Arab dan al-Qur’an. Na-
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mun, kendati semua itu terjadi, kita masih bisa menapaki jalan yang
sama yang telah dibuka oleh para ulama kita terdahulu.

Dari situ kita juga bisa melihat bahwa diturunkannya al-Qur’an
yang mulia merupakan suatu hikmah dari Allah. Kitab inilah yang
akan menjaga kelangsungan bahasa Arab yang benar dengan segala
karakteristiknya, yang sesuai dengan ushul-nya, sepanjang zaman.

Berdasarkan fakta ini, pantas diyakini (berdasarkan pemikiran
Islam yang mencerahkan) bahwa keberlangsungan bahasa Arab dan
efektivitasnya dalam menyatukan dan memajukan bangsa Arab® ter-
gantung pada sejauh mana mereka berpegang kepada al-Qur'an al-
Karim.

Tesis di atas juga berarti bahwa: segala usaha untuk mem’barat’-
kan (westernisasi) umat ini bertujuan untuk menjauhkan mereka
dari kitab suci (al-Qur’an) yang berbahasa Arab tersebut. Hanya ki-
tab inilah yang bisa mengangkat martabat bangsa Arab sepanjang
sejarah hingga bisa bertahan sampai hari ini. Pengingkaran terha-
dap kitab ini merupakan kebodohan atau ‘masa bodoh’ terhadap
hakikat umat yang sesungguhnya, atau pengingkaran terhadap
ground penopang utama yang selama ini menjadi tulang punggung
eksistensi umat ini. Dimana sejak awal sejarahnya, sendi tersebut
bercorak keagamaan non-artifisial, dalam arti bahwa agama ter-
sebut benar-benar bersumber dari wahyu yang diturunkan Allah,
yang teruji sepanjang masa dan di semua tempat. Agama ini, bukan-
lah sebuah filsafat artifisial yang sudut pandang dan klaimnya ber-
tentangan dengan fakta dan ilmu pengetahuan, seiring perjalanan
waktu dan perubahan tempat.

Sesungguhnya, orang-orang yang berusaha memisahkan baha-
sa Arab dari umat ini di masa sekarang, seperti yang pernah dilaku-
kan oleh banyak orang sebelumnya, tidak mengetahui hubungan
yang erat antara bahasa Arab dengan al-Qur’an yang mulia, padahal
Allah Swt. telah menjadikan bahasa agama dan duniawi ini sebagai
standar asasi dalam kehidupan orang Arab. Semua itu telah menjadi

20 Ppenting di catat, Penulis dalam buku ini mennggunakan istilah ‘ummah ‘arabiyyah’ (umat yang
berbahasa Arab) yang Penerjemah alihbahasakan sebagai ‘bangsa Arab’, bukan syu’ib ‘arabiyy-
ah. Seakan Penulis ingin menegaskan bahwa yang ia maksud adalah Arab secara bahasa, bukan
berdasarkan etnis. Kearaban diukur berdasarkan bahasa, bukan etnis. (Penerjemah)
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sunnatullah yang melingkupiseluruh umat manusia, yakni semuaitu
bukan sekedar demi keberlangsungan bahasa Arab semata. Dengan
kata lain, kekekalan al-Qur’an dan Islam bukan semata-mata demi
keberlangsungan bangsa Arab, tapi di saat yang sama juga menjadi
asas bagi keberlangsungan seluruh umat manusia—hingga waktu
yang telah ditetapkan Allah Swt. Keberlangsungan umat manusia
tergantung pada penerimaan mereka akan kitab ini, yang mana
kemanusiaan takkan bisa bertahan tanpanya, karena kitab inilah
yang senantiasa membuat garis batas berkesinambungan antara
yang baik dan yang buruk, antara iman dan kekufuran, antara hak
dan batil, antara yang jelas (‘arabiyyah) dan tidak jelas (‘ajamah).
Allah Swt. berfirman:

RPN 2 L= A N L 2 I
Artinya:
“Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan
manusia tiada mengetahuinya’. (QS. Yisuf[12]: 21)

Al-Qur’an adalah risalah langit yang turun ke bumi. Maka siapa
yang ingin memahaminya—berdasarkan prinsip ini—maka ia me-
nempatkan dirinya di lembah keagungan, dan di lembah penuh ke-
mukjizatan di dalamnya. Siapa yang ingin mengetahui pengaruh
al-Qur’an terhadap bahasa Arab, lihatlah pengaruh tersebut dalam
kehidupan kaum Muslimin, baik dari segi akidah maupun perilaku,
maka ia akan dapat melihat pengaruh itu dengan jelas dan terang.

Pemahaman manusia kadang tak mampu mengetahui maksud
darisalah satuayatal-Qur’an, lantasia menduga bahwa ayat tersebut
datang di luar kebiasaan penutur bahasa. Penglihatan manusia juga
kadang tak mampu menjangkau mukjizat gramatikal (nahwiy) yang
terdapat di tengah suatu ayat, lantas ia pun menduga bahwa al-
Qur’an telah melenceng dari kaidah bahasa yang lazimnya dikenal
oleh penutur bahasa tersebut. Semua itu—tak diragukan lagi—jus-
tru merupakan bentuk keterbatasan dan kelemahan manusia dalam
memahami bahasa al-Qur’an dan gaya bahasanya (uslith) dalam
menjelaskan sesuatu.
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Al-Qur’an merupakan kitab Tuhan Seru Sekalian Alam, meru-
pakan kesempurnaan mutlak yang selalu menarik perhatian orang-
orang cerdas berakal untuk selalu meluangkan waktu mengeskplo-
rasi cakrawala kesempurnaannya.

Allah Swt. berfirman:

z /’ 7 /‘ w2\
55NN lazs e
Artinya:
“Dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang ber-
ilmu”. (QS. Al-Ankabiit [29]: 43).

g2 & A T gg
SN I 5N 2S5
Artinya:
“Dan hanya orang-orangyangberakallahyang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah)”. (QS. Al-Baqgarah [2]: 269).
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ara penuding syubhat menggunakan bermacam pola dalam

melayangkan tudingan syubhat (terhadap bahasa al-Qur’an),
bukan satu pola saja. Mereka tidak mengikuti satu metode saja da-
lam memprovokasi syubhat-syubhat yang mereka layangkan. Kare-
na itu,—secara ilmiah—penting kiranya mengklasifikasi syubhat-
syubhat lughawi (secara bahasa) ini agar sesuai dengan konteksnya.
Penulis akan mengklasifikasikannya sebagai berikut:

a. Syubhat Gramatikal (Nahwiyyah)

Kebanyakan syubhat dalam kategori ini berkutat pada konteks: pe-
nyebutan pembilangan (‘adad), jenis (nau), seperti kesesuaian an-
tara khabar (predikat) dengan mubtada’ (subyek), pengembalian
kata ganti imbuhan/pronoun (dhamir) kepada asalnya, kesesuaian
kata kerja (fi’l) dengan subyeknya (fé@’il), kata sifat/adjektif (na’t) de-
ngan yang disifatinya (man’it), bilangan (‘adad) dengan apa yang
diperbilangnya (madid), kata yang menunjukkan keadaan (hdal)
dengan pemilik keadaan (shahib al-hdl) itu, dan lain sebagainya.

Ada pula syubhat gramatikal yang bersumber dari prasangka
adanya kekeliruan dalam meng-irdb (pemberian harkat pada huruf
akhir) terhadap beberapa kalimat dalam al-Qur’an, misalnya me-
nashab apa yang seharusnya di-rafa’, atau me-rafa’ apa yang semes-
tinya di-nashab, dan lain sebagainya.

Selain itu, ada pula syubhat berupa tudingan adanya ambigu
makna akibat dari kekeliruan atau ketidakjelasan gramatikal. Misal-
nya akibat kesalahan pengembalian dhamir, atau pergantian antara
kata ganti (misalnya pergantian antara dhamir mukhaathab/orang
kedua kepada dhamir ghaa’ib/orang ketiga, dan sebaliknya). Atau
pun penggunaan kata kerja masa lampau/past tense (mddhi) untuk
kata kerja masa sekarang/present tense (hddhir/mudhdari’) atau se-
baliknya. Atau pun juga kekeliruan dalam penggunaan kata bantu
(adwat), seperti kata tunjuk (ism al-isydrah), huruf jarr, huruf ‘athaf
(kata hubung) dan lain sebagainya.
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b. SyubhatMorfologi (Sharfiyyah)

Dalam klasifikasi ini, Penulis tidak menemukan kecuali 3 jenis syub-
hat saja, seluruhnya adalah seputar: penggunaan bentuk kata ja-
m'u al-qillah (kata plural yang mengandung arti sedikit) untuk kata
yang seharusnya berbentuk jam'u al-katsrah (kata plural yang me-
ngandung arti banyak), atau sebaliknya.

c. SyubhatMakna (Dalaliyyah)
Kebanyakan syubhat di bidang ini diarahkan seputar adanya lafal-
lafal yang digunakan bukan pada maknanya, adanya lafal-lafal aneh,
lafal-lafal asing, demikian juga tudingan tentang adanya kesalahan
pelafalan beberapa nama tempat atau nama orang (seperti lafal
‘Sinin’ untuk Sinai, Ilydsin untuk Ilyas, Azar untuk nama ayah Nabi
Ibrahim, dll), dan juga perbedaan dua nama untuk satu orang atau
tempat yang sama, seperti Ahmad dan Muhammad untuk menun-
jukkan nama Nabi Saw., Makkah dan Bakkah untuk menunjukkan
kota suci di tanah haram.

Demikian juga tudingan adanya lafal-lafal ‘tabu’ di dalam al-
Qur’an seperti: aurat (al-‘aurah), mani (al-maniyy), payudara (al-
tard‘ib) dan lain sebagainya.

d. SyubhatRetorika (Balaghiyyah)
Kebanyakan diarahkan seputar:

e Al-Hasyw, yaitu adanya lafal yang berlebih-lebihan makna-
nya (hiperbolis).

* Al-Tikrar, yaitu pengulangan satu makna melalui bentuk la-
fal kata yang bermacam-macam (bertele-tele).

e Al-Tandqudh, yaitu seperti menetapkan sesuatu (itshdt) pa-
da satu kesempatan dan menegasikannya (nafy) di kesem-
patan lain, atau memutlakkan sesuatu (ithldqg) di suatu ke-
sempatan dan mengaitkannya (taqyid) di kesempatan lain.

e. SyubhatUmum (‘Ammah)
Sebagian syubhat di bidang ini ditudingkan terhadap i’jaz al-Qur’an
dan kefasihan bahasanya. Atau juga tudingan bahwa gaya bahasa
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(uslitb) al-Qur’an tidak sesuai dengan selera bahasa (dzauq) orang
Arab, atau tidak tunduk kepada kaidah-kaidah linguistik.

Tudingan lainnya diarahkan seputar adanya kesalahan pendik-
tean (imla‘) dalam al-Qur’an, ataupun ayat-ayatnya yang terhindar-
kan dari karakter mutasyabihdt, ataupun juga terhadap perbedaan
cara baca (gira'at) serta pengaruhnya terhadap perbedaan kandu-
ngan hukum dan maknanya. Ada pula tudingan bahwa al-Qur’an
itu tidak terpelihara, atau di dalamnya banyak kontradiksi dan per-
tentangan, dan lain sebagainya.

Semua syubhat di atas Insya Allah pasti akan kita jawab secara
terperinci melalui pembahasan-pembahasan berikutnya di buku ini.
Bab pertama ini akan membahas terlebih dahulu mengenai syubhat
gramatikal (nahwiyyah).

Tudingan Ketidaksesuaian Pembilangan ('Adad)
Orang-orang yang meragukan kebenaran al-Qur’an kerap menggi-
ring opini bahwa dalam beberapa ayat pada kitab Allah Swt. ini ter-
dapat kalimat-kalimat yang tidak memenubhi persyaratan bagi keab-
sahan gramatikal (nahwu), yaitu syarat persesuaian pembilangan,
rincinya sebagai berikut:

Ketidaksesuaian antara Imbuhan Kata Ganti (Dhamir) dengan
Asalnya

Contohnya, adanya dhamir yang menunjukkan jamak (jama’/plu-
ral), tapi ditujukan untuk tunggal (mufrad), seperti yang terdapat
dalam ayat:

1) Firman Allah Swt.

7z
g {3Y 52 PRI A AR PR (R Sk
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Artinya:
“Perumpamaan mereka (orang-orang munafik) itu adalah se-
perti orang yang menyalakan api, Maka setelah api itu mene-
rangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari)
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mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat
melihat’. (QS. Al-Baqgarah [2]: 17)

Yang mana dhamir ‘him’ dalam kalimat 22 ;‘i tegpulang pada
kata berbentuk tunggal (mufrad), yaitu alladzi g3\. Dengan be-
gitu, kalimat semestinya yang benar—menurut mereka—ada-
lah:
e a4 P Z -
st NoAdb 318 550, Al Cas
Tudingan ini dilatarbelakangi oleh karena si pembuat syub-
hat tidak memperhatikan secara seksama rangkaian kalimat

(nazham) pada ayat yang mulia ini. Andai ia mau teliti sejenak,

tentu ia takkan melontarkan syubhat semacam ini. Sebab,

» Kata matsal (}is) dalam ayat tersebut pada dasarnya sudah
mengandung arti plural.

* Kata alladzi (g) dalam ayat di atas juga merupakan kata
general yang mengandung makna plural. Walau digunakan
dalam bentuk mufrad, kata isim maushiil (yang) ini juga da-
pat digunakan untuk bentuk jamak, sama seperti kata man
() yang berbentuk mufrad dalam lafalnya, tapi mengan-
dung makna jamak. Oleh karena itu, dhamir (kata ganti hu)
dalam kata haulahu (4 4») dalam ayat di atas datang dalam
bentuk mufrad, lalu datang pula dalam bentuk jamak pa-
da kalimat bintirihim (rn L) dan tarakahum (rztf _5) guna
mempertimbangkan aspek maknanya.

Aspeklain yang menjadi alasan mengapa dhamir dalam kali-
mathaulahu (4 4») padaayatdiatas datangdalam bentuk mufrad
tetapi dalam bentuk jamak pada frasa bintirihim ((t L sx), adalah
untuk menjaga penekanan pada makna metafora (musyabbah),
bukan obyek yang dimetaforkan (musyabbah bihi), dimana dha-
mir dalam kalimat biniirihim (rh L .sx) ditujukan kepada ‘kaum
munafik’, bukan kepada sosok ‘yang menyalakan api’, kembali
kepada tujuan asal dari ayat ini, yaitu tak bergunanya cahaya
iman bagi orang-orang munafik. Maknanya mengingatkan agar
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tidak terfokus pada metafora hingga pembaca melupakan haki-
kat substansinya. Dalam ayat tersebut terkandung pesan dalam
format ringkas (ijaz) yang indah, seakan-akan ayat tersebut me-
ngandung makna: “maka ketika ia menerangi sekelilingnya,
Allah pun memadamkan apinya itu, dengan begitu Allah pun
menghilangkan cahaya mereka”.

Aspekmanapun—dari dua aspek di atas—yangkita gunakan,
yang jelas ayat tersebut tidak mengandung kerancuan ataupun
kontradiksi dalam memasangkan dhamir dan kata yang diacu-
nya. Justru, di dalamnya terdapat bentuk yang ringkas dan apik,
penggunaan kata yang teliti, serta warna balaghah yang indah.

Firman Allah Swt.:

A -
235 MO\ w22k -5 2 58 & A A AN
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, Maka janganlah kamu Menganiaya diri ka-
mu dalam bulan yang empat itu ...”. (QS. Al-Taubah [9]: 36)

Yang mana dhamir mufrad dalam kalimat minha (=) ditujukan
pada kata jamak itsnad asyara (_+<\:3)), padahal yang benar (me-
nurut mereka) kalimat tersebut seharusnya menggunakan dha-
mir hunna (.,4+) agar supaya sesuai dengan kalimat berikutnya

Dhamir dalam kalimat minhd (L) kembali kepada kata its-
nd asyara (_<<\3\), sedangkan dhamir dalam kalimat fiihinna
(¢r=3) kembali kepada kata arba’ah (s 1). Hal ini sangat berse-
suaian dengan kaidah bahasa Arab yang menyebutkan bahwa
bilangan di atas 10, dhamir-nya menggunakan bentuk dhamir
tunggal mu‘annats. Karena itu dalam ungkapan sehari-hari kita
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katakan: L1 sam e G;s‘v\q;_(s_s\,n;u (“Ambillah 12 buku ini,
aku sudah membacanya”). Bukan 1 3.

Sedangkan jika bilangan ‘buku’ (cs&=l\) pada kalimat di
atas 10 ke bawah hingga 3, mana dhamir-nya menggunakan ja-
ma’ mu‘annats. Karena itu dalam ungkapan sehari-hari kita ka-
takan: ;1 32 <M 51>5_ sl ac=lleinis (“Ambillah 10 [atau
3] buku ini, aku sudah membacanya”).

Metode seperti di atas umum dipakai dalam penerapan kai-
dah bahasa Arab. Meskipun boleh sebaliknya, tetapi amat ja-
rang digunakan.?! Bahkan, banyak pakar bahasa, seperti Imam
al-Farra'??, al-Kisa‘i®® dan lain-lain menegaskan bahwa metode
pertama—seperti ayat al-Qur’an di atas—lebih sering diguna-
kan. Imam al-Kisa‘i mencontohkan, bahwa orang Arab ketika
mengatakan '10 malam [atau kurang dari itu] telah berlalu’ de-
ngan ‘khalauna’ (; 4\>), sedangkan jika lebih dari 10 malam di-
gunakan kalimat ‘khalat’ (c)s).*

Anggaplah kedua metode di atas benar dan sama-sama se-
ring digunakan dalam kaidah bahasa Arab fushha, maka peng-
gunaan variasi dhamir seperti dalam ayat (Surat Al-Taubah: 36)
di atas merupakan suatu estetika pengungkapan, yang mana
penggunaan dhamir mulanya dalam bentuk tunggal, lalu kemu-
dian dalam bentuk jama’ mu‘annats.

Penggunaan variasi dhamir akan membuat pembaca terta-
rik untuk menggali makna ayat, khususnya dalam ayat di atas
yang berisi larangan menganiaya jiwa (sendiri atau orang lain)
pada bulan-bulan haram, dengan variasi dhamir tersebut dapat
dipahami bahwa larangan tersebut merupakan bentuk peng-
agungan dan penghormatan terhadap bulan-bulan haram di-
maksud.

21

22

23

2

Lihat: al-Bahr al-Muhith, Juz. V. Him. 39.

Imam Yahya bin Ziyad al-Farra’,pakar ilmu gramatikal (Nahwu) dari mazhab Kufah. Lahir tahun
144 H dan wafat tahun 207. Di antara kitabnya yang terkenal adalah Ma’dni al-Qur’dn (Penerje-
mah)

Imam Ali bin Hamzah al-Kisa‘i, meski berdarah Persia, beliau merupakan sorang ulama Nahwu
dari mazhab Kufah, wafat tahun 189 H. Beliau juga memiliki kitab terkenal berjudul Ma’éni al-
Qur’én (Penerjemah)

Lihat: Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid VI Juz. X, Him. 185-186.
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3) Firman Allah Swt.:
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Artinya:
“Padahal Allah dan Rasul-Nya Itulah yang lebih patut mereka
cari keridhaannya’”. (QS. Al-Taubah [9]: 62)

Yang mana dhamir ‘hu’ dalam kalimat yurdiihu (s 3> ») meng-
gunakan bentuk mufrad (tunggal), padahal yang benar —me-
nurut mereka—semestinya menggunakan dhamir ‘huma’ (L)
yang menunjukkan 2 subyek sehingga kalimat yang benar ber-
bunyi yurdhithumad (\a» 30 ).

Penggunaan dhamir tunggal dalam kalimat ini—meskipun
asal pengembalian dhamir tersebut menunjukkan pada dua
subyek, yaitu Allah dan Rasul-Nya- dapat diargumentasikan be-
berapa alasan, diantaranya:

Pertama, dhamir hanya mengacu kepada satu subyek, yaitu
kepada ism al-Jaldlah (Allah Swt.) saja. Dengan begitu, terkan-
dung isyarat pada kalimat ayat tersebut bahwa mencari ridha
Allah dan ridha Rasul-Nya adalah satu kesatuan, namun jalan
menuju keridhaannya dibedakan. Dalam hal ini, digunakan
dhamir tunggal yang hanya mengacu kepada ism al-Jaldlah saja.
Penggunaan semacam ini sama seperti dalam ungkapan Dhabi
bin al-Harits®® yang mengatakan:

7 I =g
Siapa yang tunggangannya berada di Madinah

Maka aku dan si Qayyar sungguh asing bagi kota itu.

Seorang penyamun sekaligus penyair yang terkenal dengan gubahan syairnya yang kasar dan
sarkastik. la berasal dari Bani Tamim, dan sempat hidup di masa Jahiliyah hingga Islam datang.
la suka berburu dan berkuda, dan memiliki seekor unta bernama Qayyar. Di masa kekhalifahan
Utsman bin ‘Affan, Dhabi’ mencela Bani Nahsyal lewat syair-syairnya sehingga kabilah itu
murka, dan Utsman pun memenjarakannya hingga ia meninggal dunia di penjara. Adapun syair
di atas diucapkannya ketika ia dikurung dalam penjara tersebut. (Penerjemah)

Bab I: Klasifikasi Syubhat | 43

Kata yang menjadi khabar inna®® dalam kalimat di atas, yaitu
‘gharib’ (orang asing) datang dalam bentuk kata tunggal, semen-
tara ism inna-nya terdiri dari dua subyek®. Dalam hal ini, jelas
bahwa khabar tunggal tersebut menunjuk kepada satu ism saja,
yaitu dhamir mutakallim/orang pertama tunggal (yaitu huruf
Ya) pada kalimat fa ‘inni. Karena itu, khabar itu pun diimbuhi
lam ibtida’ (penambahan huruf ‘lam’ di awal kata ‘gharib’) yang
merupakan penguat makna bagi kata ‘inna’?®.

Berdasarkan argumen ini, ayat (dalam Surat Al-Taubah: 62 di
atas) menggabungkan antara metode al-jam’u dan al-farq seka-
ligus dalam satu kalimat, di mana al-jam’'u dengan penambahan
huruf Wau athaf (kata hubung), dan al-farq dengan penggunaan
dhamir tunggal yang hanya merujuk pada ism al-Jaldlah.

Kedua, pemakaian dhamir tunggal pada ayat di atas karena
pertimbangan makna, sebab Allah dan Rasul-Nya berada dalam
posisi yang sama berdasarkan kandungan hukum ayat, dalam
hal ini, mencari keridhaan Allah adalah sama dengan mencari
keridhaan Rasul-Nya.?

Ketiga, bahwa ayat yang berbunyi

24 28 _ ..
s b BTG 525 5901558 B A ERTA G i

merupakan narasi yang terdiri dari dua kalimat sempurna (jum-
lah)*, bukan satu kalimat, di mana khabar pada jumlah pertama
dihapus (mahdziif) karena sudah terwakili oleh khabar jumlah
kedua. Dengan demikian, asumsi (tagdir) makna berdasarkan
aspek gramatikalnya menurut Sibawaihi®' adalah sebagai beri-

26

27

28

29

30
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Maksudnya adalah pasangan dari ism inna’ (Penerjemah)

Yaitu Ya mutakkalim dan Qayyar. (Penerjemah)

Karena Inna dan Lam ibtida sama-sama mengandung makna ta‘kid atau penegasan. (Penerje-
mah)

Lihat: Tafsir Al-Kasysydf, Juz. Il, him. 199. Lihat juga: Al-Bahr al-Muhith, Juz. V, him. 64.

Kalimat sempurna biasa disebut sebagai jumlah atau jumlah mufidah dalam disiplin ilmu Nah-
wu. (Penerjemah)

Ulama pakar ilmu Nahwu kenamaan dan paling populer dalam sejarah bahasa Arab, meski ber-
darah Persia, beliau digelari sebagai imamnya para ahli Nahwu (Imam al-Nuhdh). Nama aslinya
adalah ‘Amru bin Utsman al-Haritsi. Lahir pada tahun 148 Hijriyah dan wafat tahun 180 Hijriyah
dalam usia yang relatif masih muda. Beliau adalah murid dari Khalil bin Ahmad dan Hamad bin
Salamah yang juga pakar bahasa dan gramatikal Arab. Beliau banyak berseberangan pendapat
dengan al-Kisa‘i. (Penerjemah)
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kut: ‘Dan Allah lebih patut mereka cari ridha-Nya, demikian pu-
la Rasul juga lebih patut mereka cari ridhanya’. Pemaknaan se-
perti ini sama seperti dalam ungkapan pujangga®*

ulw}' ’:gi}\\)‘ugb_dm/' \Mg;;\_)\..\)u.c/ Lsg? ,au’/

Kami seperti yang ada pada kami, dan engkau
Seperti yang ada pada engkau,

Kita ridha, meski pendapat kita berbeda

Artinya: kami ridha dengan apa yang ada pada kami, dan kalian
juga ridha dengan apa yang ada pada kalian.*

Bagaimanapun, metode apapun yang digunakan, seluruh-
nya menegaskan bahwa tidak ada pelanggaran kaidah bahasa
dalam ayat di atas. Malah, di samping sesuai kaidah, ayat terse-
but menyiratkan suatu keindahan balaghah, yaitu adanya ‘ke-
ringkasan narasi’ (ijaz) yang mendalam (baligh) seperti yang te-
lah dijelaskan di atas.

Firman Allah Swt.:

A -2
IR\ IAAIL] KV
P—r )LA‘G’-O

Artinya:

“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir)
yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan me-
reka’. (QS. Al-Hajj [22]: 19)

Dalam ayat di atas, dhamir jamak (berupa huruf Wau) pada kata
ikhtashamu (| yaa25-\) merujuk pada asal mutsanna (menun-
jukkan subyek ganda), yaitu khashmdani (5\lZz5). Seharusnya,
yang benar—menurut mereka—adalah sama-sama mutsanna

sehingga kalimatnya menjadi sebagai berikut: \L 235\ | 5.

32

33

Pujangga dimaksud adalah Uhaihah bin Julah al-Ausi, seorang penyair era Jahiliyah yang lahir
tahun 129 sebelum Hijrah. (Penerjemah)

Lihat : Al-Bahr al-Muhith, Juz. V, him. 64.
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Tudingan di atas dapat dijawab sebagai berikut:

Bahwa kata khashmdni (9\.2.,;;) adalah kata mutsanna, ben-
tuk tunggalnya (mufrad) adalah khasm (r...’a;-) yang merupakan
ism jama’'yang bermakna ‘sekelompok, segolongan’ (fariq 3. 3),
dengan begitu arti kata khasm tersebut adalah ‘sekelompok atau
segolongan orang’. Oleh karena itu, ism isyarah menggunakan
format mutsanna (yaitu hddzdni Q\f\.?e) dengan mempertim-
bangkan aspek lafal, sedangkan dhamir-nya menggunakan for-
mat jama’ dengan mempertimbangkan aspek makna, sebab da-
lam satu ‘kelompok’ memang terdiri dari beberapa individu.

Ayat yang serupa dengan hal ini juga dapat dilihat dalam fir-
man Allah Swt.:

9,/,

Artinya:
“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkata-

anmu sehingga apabila mereka keluar dari sisimu...”. (QS. Mu-
hammad [47]: 16)

Yang mana kata yastami’'u (é.;;’;.:.;) pada ayat di atas menun-
jukkan dhamir untuk mufrad (yaitu huwa o») dengan mem-
pertimbangkan lafal man (3,3) yang juga menunjukkan mufrad.
Sementara pada kata kharaji (\ 4 ;5) digunakan dhamir untuk
jama’ (yaitu hum rz») juga dengan mempertimbangkan lafal man
(3y») yang juga dapat menunjukkan makna jama’*

Andai dikatakan: |, ni o\l %5 N g», atau QLL.,LS- 9\,{\.3
L34, tentu boleh-boleh saja menurut kaidah bahasa. Hal ini
dapat dijumpai pada gira’'at Ibnu ‘Ablah® yang membaca ayat
ini dengan: \.2.,25;3-\9\.;.,25.9\13

Namun pada gira’at yang mutawatir®, yaitu yang berbunyi:
| yaniat \‘_,L;.,’aé-é,\li, terdapat estetika balaghah yang indah, di

34
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Lihat: Tafsir Al-Kasysydf, Juz. Ill, him. 9.

Ibrahim bin Abi ‘Ablah, seorang ulama Tabi’in era akhir, lahir sekitar tahun 60 Hijriyah dan wafat
sekitar tahun 152 Hijriyah. Beliau pernah berguru kepada Imam Malik dan lbn ‘Umar. Meski
tidak populer, beliau memiliki riwayat dalam giraat al-Qur’an. (Penerjemah)

Qiraat mutawatir adalah giraat al-Qur’an yang disandarkan pada periwayat yang terpercaya
dan tidak mungkin perawinya berdusta Di samping giraat yang mutawatir, ada juga gira’at yang
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mana ism isydarah (9\3.3») menggunakan format mutsanna (me-
nunjukkan subyek ganda) untuk memberikan penekanan ten-
tang perbedaan yang jelas antar kedua kelompok tersebut. Na-
mun ketika terjadi persaingan/perseteruan antara keduanya,
dan masing-masing terlibat pergumulan maka seakan-akan me-
reka sudah membaur satu sama lain, maka digunakanlah ben-
tuk jama’ ikhtashamil (| yea55-\) untuk menggambarkan pergu-
mulan dan perbauran antara individu-individu kedua kelompok
tersebut.

Hal yang sama juga terdapat dalam firman Allah Swt.:

g.‘,__:.»:\ )’;L,a\s QQN ).J\ U"O !
Artinya:
“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu

berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!”. (QS.
Al-Hujurat [49]: 9)

Firman Allah Swt.:
b;t,ulsu» A ‘;\ws\,ﬂ\g
Artinya:

“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepa-
da salah seorang isterinya® suatu peristiwa. Maka tatkala istri-
nya itu menceritakan peristiwa itu (kepada istri beliau yang
lain, yaitu Aisyah) ... dst ”. (QS. Al-Tahrim [66]: 13).

Dalam ayat di atas, kata nabba’at (é/iii) menggunakan dha-
mir mufrad (yaitu hiya u,n) padahal dhamir tersebut menunjuk
pada kata badhi azwajihi (a3 J\ua..a) yang bermakna jama'.
Maka seharusnya yang benar—menurut mereka—ayat tersebut
berbuyi: nabba’'na bihi 5.:[,\1.,

Andai penuding syubhat ini mau merujuk pada kitab-kitab
mujam (kamus) bahasa Arab, tentu ia tak perlu merepotkan diri
membuat tudingan semacam di atas, sebab ia akan tahu bahwa

37

tidak mutawatir seperti qiraat masyhur, ahdd dan syadz. maudhu’ dan mudraj (Penerjemah).
Yaitu Hafshah binti Umar bin Khattab ra. (Penerjemah)

Bab I: Klasifikasi Syubhat | 47

kata badh (_=s3) dalam bahasa Arab bermakna ‘bagian dari se-
suatu’®,

Sementara, setiap elemen kelompok dari sesuatumerupakan
bagian (ba'dh) dari sesuatu tersebut, baik elemen kelompok itu
banyak atau sedikit.

Dalam ayat di atas, yang maksud dengan badhi azwdjihi
(4! jjug;;) adalah Hafshah r.a.,* di mana ia merupakan satu
individu, maka dhamir yang datang sesudahnya dalam ayat di
atas (MLKSLJ:) berbentuk mufrad guna merujuk langsung pada
1nd1v1du Hafshah yang mufrad tersebut.

Dengan demikian, jelas tidak ada kontradiksi dalam ayat
di atas, dan tidak ada urgensinya untuk menggunakan dhamir
berbentuk jamak (A.‘OL..») Justru sebaliknya, justru harus dalam

bentuk mufrad (A.:;»\.u)
Hal semacam ini serupa dengan perkataan Labid*:

. -, A . *
Lol sl 2ny G13a3 |

“Atau sebagian jiwa tergantung pada kematiannya’.

Perkataan _w 4| jaes(sebagian jiwa) pada syair Labid di atas
maksudnya untuk satu jiwa secara utuh, yaitu dirinya sendiri.

Ketidaksesuaian antara Tamyiz (Spesifikasi) dengan Mumayyaz-

Nya

Dalam percakapan orang Arab, sering ditemukan ungkapan ber-

makna tamyiz (spesifikasi/pemisahan) yang terkait dengan bilangan
(‘adad) dan subyek terbilang (madiid). Bagi para penuding, mereka
mengira ada kekeliruan dan pelanggaran dalam al-Qur’an terhadap

kaidah nahwu yang terkait dengan tamyiz ini, di antaranya seperti

yang terdapat dalam firman Allah Swt.:

38
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40

Lihat: kitab Maqdyis al-Lughah, dan juga kitab Al-Lisdn, pada pembahasan _za;

Lihat: Tafsir Al-Kasysydf, Juz. IV, him. 126. Lihat juga: Al-Bahr al-Muhith, Juz. VIII, him. 290.
Labid bin Rabi’ah, penyair Jahiliyah yang terkenal, termasuk salah satu dari 7 penyair yang me-
miliki Mu’allagdt (syair-syair terkenal yang digantungkan di Ka’bah) sebelum Islam. Ketika Islam
datang, Labid beriman dan masuk Islam, hingga wafat di Kufah tahun 41 Hijriyah. (Penerjemah).
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Z e PRI v IW\{{7 .27 - AL
L"%\JQ\JJ\JM‘:&L:U&)M“%\H-’
Artinya:
“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan di-
tambah sembilan tahun (lagi)”. (QS. Al-Kahf[18]: 25).

Dalam ayat di atas, terbilang untuk angka tiga ratus (55953/6)—
menurut mereka—mestinya harus di-mufrad-kan, sebab dalam kai-
dah bahasa lazimnya dikatakan: QLS dsla3Ms gaue (“Aku punya 300
buku”), bukan S dlsNs gaue. Oleh karena itu, seharusnya yang
benar—menurut mereka—ayat tersebut berbunyi: AL»A::L:;%, bu-
kan Z;\ﬂ.:SLfQ)C

Pembuat tudingan syubhat semacam ini pada dasarnya tidak
mengetahui dua hal penting, yaitu:

Pertama, bahwa kata sinin ((,{3.‘:.:-) dalam ayat di atas—berdasar-
kan gira’at ini—dengan baris tanwin (baris ganda) pada kata bila-
ngan tsaldtsa miatin (2.3\,4;)/\:) bukanlah sebuah kalimat tamyiz,
tapi merupakan rangkaian explanatory aposition (athaf bayan)*,
sehingga kalimat tersebut mengandung makna: Z:\ff..‘!:g.gf‘_;/\ ;,./j 5
éSL;/)G(“Mereka tidur di dalam gua mereka bertahun-tahun lama-
nya yaitu 300-an tahun”), di mana sinin (ofg..;.) kata merupakan tafsir
bagi bilangan 300, dan i’rab-nya manshilb sebagai obyek (maf’ul
bih) dari kata kerja labitsii (| ;J)

Ungkapan semacam ini se;lada seperti syair gubahan ‘Antarah®

7
3

Tl 3 A el . % ?‘/ 4 r s 2 < & .
: Y\g})\‘,d\f,,s\o{\a g (45 0):-3)\)9\-'&3\\1::-’
Padanya ada 42 unta menyusui

Hitam legam laksana gagak yang hitam

4 Suatu kaidah dalam bahasa Arab berupa kata ikutan yang berfungsi sebagai penjelas dari kata
sebelumnya. (Penerjemah)

42 ‘Antarah bin Syaddah al-‘Absi, seorang ksatria sekaligus pujangga Arab terkenal di masa Jahiliyah,
wafat sekitar 22 tahun sebelum Hijrah. Kisah cintanya dengan sepupunya ‘Ablah menjadi buah
bibir dan melegenda di kalangan masyarakat Arab dan pujangga dunia hingga hari ini. Orientalis
Jerman, Thorbecke bahkan menulis ulang riwayat dan syair ‘Antarah pada untuk masyarakat
Eropa tahun 1868. Kasih tak sampai antara ‘Antarah dan ‘Ablah berakhir tragis karena keduanya
berlainan derajat, sebab ibu ‘Antarah adalah seorang budak Habsyi. Syair-syair gubahan ‘Antara
umumnya berkisar tentang kepahlawanan dan pujian untuk kekasihnya ‘Ablah. (Penerjemah).
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Dalam syair di atas, ‘Antarah menggunakan kata siidan [ o2 (yang
berarti hitam, dalam bentuk tunggal), bukan saudd’ <> o (yang juga
berarti hitam, dalam bentuk jama’).

Kedua, sebagian orang Arab ada yang menggunakan kata sinin
(a}:/...f) sebagai ganti dari kata sanah (). Berdasarkan hal ini, maka
beberapa ulama dan imam gira'at seperti Hamzah, al-Kisa‘i, Thal-
hah, Yahya, al-A’masy, al-Hasan, Ibn Abi Laila, Khalaf bin Sa’dan,
Ibn Isa al-Ashbihani dan Ibn Jarir al-Anthaki membaca il &35 pada
ayat di atas tanpa tanwin, di mana kata bilangan tersebut diposisi-
kan sebagai mudhaf dan kata sinin (in.w) sebagai mudhdfilaihi-nya.
Berdasarkan gira’at ini, maka makna MASL:Q)K adalah: 300 tahun
(pas), sebab orang Arab kadang menggunakan kata jama’ sebagai
ganti kata mufrad.®

Kendati demikian, kedua gira’at tersebut di atas sama-sama ti-
dak mengandung kesalahan dan pelanggaran terhadap kaidah ba-
hasa Arab.

Ketidaksesuaian antara Mubtada’ dan Khabar**

Para penuding juga mengklaim bahwa al-Qur’an telah menyalahi
kaidah terapan dalam mubtada’ dan khabar. Mereka mencontohkan
klaim itu melalui beberapa ayat berikut:

1) Firman Allah Swt.:

s 2 w22
-t N3
Artinya:
“Mereka adalah tamuku’”. (QS. Al-Hijr [15]: 68)

Dalam ayatdiatas, mubtada’-nyaadalah 51/}5 berupakatajama’,
sedangkan khabar-nya > adalah berbentuk mufrad (yang
berarti: satu orang tamu). Semestinya—menurut mereka—, ka-

limat yang tepat adalah keduanya sama-sama berbentuk jama
sehingga kalimatnya yang benar: ,M}og\l;é

4 Lihat: Ma’dni al-Qur’dn karangan Imam al-Farrd’, Juz. Il, him. 138. Lihat juga: Al-Bahr al-Muhith,
Juz. VI, him. 117.

4 Mubtada’ dan Khabar adalah subyek dan predikat dalam kalimat nominal (jumlah ismiyyah)
dasar. (Penerjemah)
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Jawaban terhadap tudingan ini adalah sama seperti dalam
pembahasan firman Allah: sle,as )\ yang telah diuraikan sebe-
lumnya, yang mana kata dhayf (cx~») sama statusnya dengan
kata khashm (P..,aé-), keduanya sama-sama dapat dipergunakan
sebagai mufrad dan jama’. Dan dalam ayat (QS. Al-Hijr [15]: 68)
di atas, kata dhayf mengandung makna jama’ (yang berarti: ba-
nyak tamu).

Dengan demikian, maka dalam ayat tersebut tidak ada keke-
liruan penerapan kaidah bahasa yang terkait dengan kedua un-
sur pokok (rukn, yaitu mubtada’ dan khabar) kalimat sempurna
(jumlah).

Firman Allah Swt.:

Artinya:
“Mereka adalah musuh’”. (QS. Al-Mundfiqiin[63]: 4).

Dalam ayat ini, mubtada’-nya, yaitu hum & menggunakan kata
jama’, sedangkan khabar-nya menggunakan bentuk kata muf-
rad, yaitu sas\. Semestinya—menurut mereka—, keduanya ha-
rus sama sehingga kalimat yang tepat adalah <\ ™\ &

Pembuat tudingan ini jelas jahil dan tidak tahu bahwa kata
‘aduww’ 54\ (yang berarti: musuh) dapat digunakan dalam
makna mufrad, mutsanna atapun jama'. Contohnya dapat kita
lihat dalam banyak firman Allah Swt. di antaranya:

e Surat al-Baqarah (2], ayat: 36, a-A’raf, ayat: 24, Surat Thaha,

ayat: 123:

e Surat al-Nisd’[4], ayat: 92:

/} ,} /w)/ ,.f, /L/{af
f‘*’u‘y‘ 3020382458 5

j¢
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e Surat al-Kahf[18], ayat: 50:

e Suratal-Syward’[26], ayat: 77:
IS VY e 2

e Surat Al-Nisa’ [4], ayat 101:
Ca508 60| S8 g,y plesilly

Dan banyak lagi ayat-ayat lain yang menggunakan kata ‘aduww’
2\ untuk menunjukkan jama’. Jadi jelas tidak ada pelanggaran
kaidah dalam ayat di atas.

Selain duaayatsebelumnya, adajugaayatlain yang dikemukakan
oleh para penuding ini untuk membuktikan adanya pelanggaran

kaidah bahasa Arab dalam al-Qur’an terhadap konsep mubtada
dan khabar, yaitu ayat yang berbunyi:

Mu\u_)("ﬁ ;\.)\Y}e.e/ ’/Jsb\s

Artinya:

Maka datanglah kamu berdua kepada Firaun dan Katakan-
lah olehmu: “Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta
alam’”. (QS. Al-Syv'ara’ [26]: 16)

Dalam ayat di atas, ism inna (subyek) berbentuk mutsanna
(yaitu L) ), sedangkan khabar-nya (predikat) berbentuk mufrad
(yaitu J s= ), seharusnya yang benar (menurut mereka) kalimat-
nya berbunyi: Z;,,\.J;Lﬂ\g; SN 3\:& (dengan format sama-sama mu-
tsanna). ’

Dalam al-Qur’an, penyebutan dua orang Rasul dengan na-
rasi seperti ini ada pada ayat lain, yaitu dalam firman Allah Swt.:

/

O RAHER e
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Artinya:

Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan Kata-
kanlah: "Sesungguhnya Kami berdua adalah utusan Tuhanmu’”.
(QS. Thahda [20]: 47)

Penyebutan dua orang (tatsniyah) itu jelas diarahkan kepada
Rasul, sedangkan ketika digunakan kata tunggal (mufrad)—se-
perti dalam surat al-Syu'ard’ [26]: 16, maka penggunaan kalimat
ini dikarenakan beberapa alasan, di antaranya:

e Bahwakatarasiil (] s _) tersebut mengandung makna mash-
dar (nomen verbi) dari kata al-risdlah (4. }\). Pemaknaan
seperti ini seperti terdapat dalam perkataan penyair:

o r

Pemberi kabar itu telah berdusta,
Aku tak pernah membuka rahasia kepada mereka

Dan aku pun tak pernah mengirimi mereka pesan®

Kata rasiil (J s»,) dalam bait syair di atas tidak berarti ‘utus-
an’, tapi bermakna ‘pesan’ (dl._}).

Dengan demikian, maka firman Allah Swt. yang ber-
bunyi ‘;’\i j\l/ o j\ll\f ;é merupakan bentuk frasa hiperbolis
(mubdlaghah), seakan kedua Rasul itu merupakan pesan
dari Allah (bukan sekedar penyampai pesan). Hal semacam
ini sama seperti perkataan orang Arab: 3u. s Jae >, (yang
berarti orang adil dan jujur, di mana keadilan dan kejujuran
bukan hanya sebagai sifat bagi orang tersebut, tapi sudah
presentasi dari sifat itu sendiri).

e Bahwa kata rasiil (J s»,) dapat digunakan untuk makna ja-
ma’ maupun mufrad. Di antara penggunaan kata ini untuk

% Syair ini adalah karangan penyair Kutsair Azzah yang memiliki nama asli Kutsair bin Abdurrah-

man al-Khuza'i. la merupakan penyair terkenal di masa dinasti Umayyah, berAndal dari kota
Madinah dan meninggal tahun 723 M. (Penerjemah)
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makna jama’ dapat dijumpai pada perkataan penyair Abu
Dzu’aib al-Hadzali*® sebagai berikut:

A5 ) o akel g Was L) &=l

Sampaikan pesanku padanya,
Dan sebaik-baik para utusan adalah
Mereka yang tahu seluk beluk berita

Kata rasiil (J »»_) pada syair di atas bermakna jama/, yaitu:
‘para utusan’.

* Bahwa penggunaan kata rasiil (J s« ,) dalam al-Syw'ard‘[26]:
16 di atas menunjukkan makna bahwa kedua Rasul tersebut
membawa satu syariat yang sama, karena itu keduanya di-
anggap sebagai satu Rasul saja.?’

Ketidaksesuaian antara Na'at (Kata Sifat) dan Man'at (Kata yang
Disifati)*®

Para penuding juga mengklaim bahwa al-Qur’an telah menyalahi
kaidah terapan dalam perbilangan (‘adad), yaitu antara kata sifat
(na’at) dan kata yang disifatinya (man’t). Mereka mengemukakan
beberapa ayat sebagai bukti kebenaran klaim mereka tersebut, ya-
itu:

1) Firman Allah Swt.:

Artinya:
“dan istri-istri yang suci”. (QS. Al-Mundfiqiin [63]: 4).

% Abu Dzu’aib al-Hadzali, salah seorang penyair jahiliyah yang masuk Islam dan hidup semasa

Rasulullah Saw. Nama aslinya adalah Khuwailid bin Khalid. Menurut sejarawan lbn al-Atsir,
Abu Dzuaib tidak sempat bertemu dengan Rasulullah Saw. semasa hidup, dan ketika ia datang
ke Madinah, ia mendapati Rasulullah Saw baru saja meninggal dunia. Kendati demikian, para

ulama tetap menyematkan status ‘Sahabat Nabi’ kepada beliau. (Penerjemah).

47 Lihat: Ma’éni al-Qur’én karangan Imam al-Farra’, Juz. Il, him. 180. Lihat juga: Tafsir Al-Kasysydf,

Juz. Ill, him. 107-108. Lihat juga: Mufraddt li Alfézh al-Qur’dn karangan al-Raghib al-Ashfihani,
Bab . Lihat juga: Al-Bahr al-Muhith, Juz. VII, him. 8. Lihat juga: Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir,
Jilid IX, Juz. XIX, him. 189.

Mubtada’ dan Khabar adalah subyek dan predikat dalam nominal sentence (jumlah ismiyyah)
dasar. (Penerjemah)

48



2)

3)
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<

Dalam ayat ini, ada kata sifat berbentuk mufrad, yaitu f jé.Li,
sedangkan kata yang disifatinya berbentuk jama’, yaitu é\ jj/i.
Semestinya—menurut mereka—, keduanya harus sama sehing-
ga kalimat yang tepat adalah <\ J.G.L:t £\ )j 5.

Firman Allah Swt.:

A N P
o g
Artinya:
‘dan Allah memiliki nama-nama yang baik’. (QS. Al-Ardf [29]:
180).

Dalam ayat ini, yang disifatinya berbentuk jama’, yaitu AN
Sedangkan kata sifatnya berbentuk mufrad, yaitu u.i....ié\

Firman Allah Swt.:
£z A2 2 P
Jo¥lo 2B LS 06
Artinya: -

“Berkata (Fir'aun): "Maka Bagaimanakah Keadaan umat-umat
yang dahulu?”. (QS. Thdhd [20]: 180).

Dalam ayat ini, yang disifatinya berbentuk jama’, yaltu 0 J.a.\\
Sedangkan kata sifatnya berbentuk mufrad, yaitu J )Y\

Tudingan di atas lagi-lagi merupakan bentuk kejahilan me-
reka tentang kaidah bahasa yang sederhana. Kaidah menye-
butkan bahwa jama’ taktsir*® dapat diperlakukan sebagai kata
mufrad maupun jama’, selain dapat juga diperlakukan sebagai
Jjama’ mu‘annats salim®.

Untuk contoh yang pertama (jama’ taktsir diperlakukan se-
bagai kata mufrad), dapat dilihat dalam firman Allah Swt. yang
berbunyi:

49

50

Yaitu bentuk jama’ yang mengubah dan atau menambah dan atau mengurangi rangkaian su-
sunan huruf pada kata tunggalnya atau jama’ tak beraturan. (Penerjemah)

Di dalam bahasa Arab bentuk jama’ beraturan (saalim) terdiri dari dua jenis, yaitu bentuk jama’
pada kata bergenre mu‘annats (female) dan bentuk jama’ pada kata bergenre mudzakkar
(male). Jama“ mu‘annats berciri penambahan dua huruf, yaitu alif dan ta, sebagai imbuhan di
akhir bentuk tunggalnya. (Penerjemah)
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ﬁ ﬁ/ A4 o/¢ 4

s 2\~ %1~ .

g&ée ) z\l-r-",./r‘!-‘
Artinya:

“Di dalam (surga) itu bagi mereka istri-istri yang suci” (QS. Al-
Baqgarah [2]: 57).

Kalimat s ; J.AMC\ 5 J\ (istri-istri yang suci) dapat pula diganti
dengan < J.@LAC\ 551, yang mana keduanya merupakan bahasa
yang fushha.®* Tapi, kalimat seperti yang dalam ayat tersebut
merupakan versi yang paling fasih (fushha) untuk mengungkap
makna dalam konteks ini. Sebab, jama’ taktsir jika dimaksudkan
untuk menunjuk sesuatu yang sangat banyak, maka digunakan
kata sifat tunggal (mufrad), dan jika dimaksudkan untuk menun-
juk sesuatu yang sedikit (tapi tetap lebih dari 2, pent), maka di-
gunakan kata sifat jama’ mu‘annats salim. Sedangkan pada ayat
di atas berisi kandungan makna yang menunjukkan ‘banyak’,
sebab ayat tersebut bercerita tentang kenikmatan surga, yang
mana dalam hadits yang sahih diterangkan tentang banyaknya
istri buat para penghuni surga.*

Demikian juga halnya kata quriin © Jjﬁ\) dan asmad’ iL’e"*g}l,\)
dalam dua contoh ayat berikutnya. Kedua kata—dalam 2 ayat
tersebut—menunjukkan makna ‘banyak’, oleh karena itu kata
sifat yang mengiringinya menggunakan format mufrad mu‘an-
nats, bukan jama’ mu'annats salim yang menunjukkan arti ‘se-
dikit’.

Ketidaksesuaian antara Hal* (Sifat Keadaan) dan Shahib Al-Hal
Para penuding juga mengklaim bahwa al-Qur’an telah menyalahi

kaidah terapan dalam perbilangan (adad), yaitu antara kata sifat

keadaan (hdl) dan subyek yang disifatinya (shahib al-hal). Mereka

mengemukakan beberapa ayat sebagai bukti kebenaran klaim me-

reka tersebut, yaitu:

51
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Lihat: Tafsir Al-Kasysydf, Juz. |, him. 262.

Lihat: Al-Bahr al-Muhith, Juz. I. Him. 117.

Hal adalah kata atau kalimat sifat yang menunjukkan keadaan (circumstansial expression) sub-
yeknya. Subyeknya sendiri disebut sebagai Shédhib al-hél (yang diterangkan keadaannya). (Pe-
nerjemah)
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724

2 A
A f
4

Artinya:
“Lalu Kami lahirkan kalian (dalam keadaan) sebagai anak ke-
cil”. (QS. Al-Hajj [22]: 5)

Pada ayat di atas, format kata hdl-nya menggunakan bentuk
tunggal (mufrad), sedangkan subyeknya (shdhib al-hdl) berben-
tuk jama’ (yaitu dhamir ‘kum’ ('5 yang berarti ‘kalian’). Seharusnya,
yang benar—menurut mereka—ayat tersebut semestinya berbunyi
'Y\.&M(;_éé- J/z: di mana hdl dan shdhib al-hdl sama-sama berbentuk
jama'.

Jawaban terhadap tudingan semacam ini sebetulnya sudah ter-
cakup dalam pembahasan sebelumnya tentang ism jama’, yang
mana ism tersebut dalam diperlakukan sebagai suatu bentuk tung-
gal (mufrad), ganda (mutsanna) ataupun jamak (jama’), seperti da-
lam pembahasan tentang kata al-khasm (Méd\), dhaif (cuw») dan
‘aduww (soe).

Demikian halnya kata thifl (Jab), kata ini merupakan kata muf-
rad secara lafal penulisan, tapi mengandung makna jama'.

Disampingitu, ada juga argumentasi lain: yaitu bahwa kata thifl
(Jab) tetap mengandung makna tunggal, dengan demikian ayat ter-
sebut dimaknai: ‘)\.n.}ré...«»\ 9JS t J/,i/ri ‘kalian masing-masing
dilahirkan dalam keadaan sebagai anak kecil’.>*

Kiranya penting dicatat, kalimat al-Qur’an yang mengggunakan
kata rhifl ()ab) sebagai ism jama’ dapat dijumpai pada 3 (tiga) ayat,
yaitu dalam surat al-Hajj [22] ayat 5, surat al-Nir [24] ayat 21 dan
surat Ghafir [40] ayat 67.

Pada tiga ayat di atas, kata thifl (Jeb) digunakan dalam makna:
orang yang belum dewasa (akil balig).

Sedangkan kata jama’-nya (JlabY\) hanya ditemukan sekali da-
lam 1 ayat saja, yaitu dalam surat al-Nir [24] ayat 59 yang berbunyi:

A el ANy 5

54 Lihat: tafsir al-Kasysydf, Juz. lll, him. 6; Al-Bahr al-Muhith, Juz. VI. Him. 352.
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Artinya:
“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig ,..”. (QS.
Al-Niir [24]: 59)

Jika diperhatikan, pada ayat di atas, kata athfal (J)abY)) diguna-
kan untuk kandungan makna: orang-orang yang sudah dewasa (ba-
lig).

Di sinilah letak salah satu rahasia al-Qur’an, di mana ayatnya
menggunakan kata-kata sinonim (mutarddifah), dalam arti bahwa
kata-kata tersebut lazim digunakan untuk menunjukkan makna
yang mirip. Namun penggunaannya dalam berbagai ragam kata
menunjukkan suatu keistimewaan baldghah yang detail (daqiq)
yang terdapat dalam maknanya, yang mana makna tersebut kadang
belum tergambar ketika dibaca pertama kali, namun jika diteliti
melalui pembacaan narasi al-Qur’an yang berbeda, maka tampaklah
keistimewaan kandungan maknanya, jelaslah isyarat makna yang
mengagumkan yang terkandung dalam lafal-lafal yang berbeda
format itu, meski kadang makna sekilasnya tak jauh berbeda.

Ketidaksesuaian antara Ism Maushil (Kata Sambung) dan Subyek
Asalnya

Para penuding juga mengklaim bahwa al-Qur’an telah menyalahi
kaidah terapan tentang ism maushiil (kata sambung), yang mana
kadang ada ayat yang menggunakan kata sambung tunggal, tapi
subyek asal-nya menunjukkan jama’. seperti misalnya dalam firman
Allah Swt.:

Artinya:
“Dan kamu mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana me-
reka mempercakapkannya.”. (QS. Al-Taubah [9]: 69).

Semestinya yang benar—menurut mereka—, ayat di atas berbu-
nyi: \};\;ua./ﬂ\f(’\.,aij

Andai pembuat tudingan ini mau berusaha sedikit, atau bahkan
kalau ia mau sekedar membaca ayat ini secara utuh dari awal, tentu
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syubhat semacam ini takkan ia tudingkan. Ayat tersebut secara utuh
mengatakan:

5838 i 10106 i g a6

P.%:)bu }"”’\3‘.&93\:9\ }/’/’\S\JYJ\)Y%\ {

‘_QJ.“{ g\.,aa-) ‘)3)\90 v&l& o u.w\“ I <
rmj, PO L,,d\ér»s\;zi;bm,\\yu

REEEN|
Artinya:
“(Keadaan kalian wahai orang-orang munafik dan musyrikin)
adalah seperti Keadaan orang-orang sebelum kamu, mereka
lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta dan anak-
anaknya dari kamu. Maka mereka telah menikmati bagian me-
reka, dan kamu telah menikmati bagian kamu sebagaimana
orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu
mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka mem-
percakapkannya. mereka itu amalannya menjadi sia-sia di du-

nia dan di akhirat; dan mereka Itulah orang-orang yang me-
rugi.”. (QS. Al-Taubah [9]: 69)

Artinya: ‘bahwa kalian masuk dalam kebatilan (yang dalam ayat
diistilahkan dengan ‘mempercakapkan’), sama seperti kebatilan
yang mereka masuki’. Arti kalimat tersebut sangat jelas dan tak me-
merlukan penjelasan tambahan lagi. Adapun ism maushiil 3\ ber-
bentuk mufrad, sebab subyek pengembaliannya adalah kepada kata
al-khaudh (_» 4>)), bukan kepada ‘orang-orang yang melakukan-
nya’ (caaslsd). >

Bahkan, Andai pemahaman ayat tersebut adalah seperti persepsi
para pembuat syubhat itu—yaitu mengembalikan ism maushul g3
kepada ¢aa3\5d\—, tetap saja ayat tersebut tidak mengandung unsur
pelanggaran kaidah bahasa. Sebab, ism maushul s\ memang dapat

% Lihat: Ma’dni al-Qur’én karangan Imam al-Farrd’, Juz. I, him. 441. Lihat juga: Tafsir Al-Kasysydf,
Juz. I, him. 201. Lihat juga: Al-Bahr al-Muhith, Juz. V, him. 68-69.
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dipergunakan untuk menunjukkan kepada jama’, seperti misalnya
yang terdapat dalam ungkapan penyair:

A o1 51\ J8 sl Loyl llo)

Seungguhnya orang yang mati bersimbah darah di tempat ini

Mereka lah kaum yang sebenar kaum, wahai Ummu Khalid*®

Kembali ke ayat 69 al-Taubah, konteks ayat ini lebih tepat meng-
gunakan argumentasi yang pertama (yaitu ism maushiil g\ pe-
ngembaliannyakepadakata al-khaudh).Sebab, susunan kalimatnya
sangat sesuai dengan konteks ayat, yaitu berupa ‘perumpamaan’
(tasybih), yang mana Tasybih serupa telah disebutkan sebelumnya,
yaitu:

e Tasybih tentang istimtd’ (menikmati), yang mana disebutkan.:

; )\au)””’\s‘)ﬁ)\»\ AT

e Lalu ada tasybih lain yang mengikutinya yang masih dalam kon-
teks ayat ini, yaitu tasbih tentang khaudh (memperbincang-
kan), disebutkan:

\ _,.,o\a-gg.ﬂ\{ ()\:a;-j
Belum lagi, dalam ayat tersebut terdapat kesatuan waktu (wah-
dah al-zaman) pada semua kata kerja (fi’l), yang mana seluruhnya
dlhubungkan dengan huruf ‘athaf : \ 232526 dengan (’\.SAS.»\: dan
i dengan | y5\5.,
Ayat lain yang mereka tuding mengandung syubhat serupa ada-
lah firman Allah Swt.:

532 sl el il

Artinya:

6 Syair ini adalah gubahan Asyhub bin Rumilah, penyair yang terlahir dan di masa jahiliyah dan
masuk Islam di masa Rasulullah bersama saudara-saudaranya, tapi ia tak sempat bertemu mu-
ka dengan Rasulullah Saw. Dalam riwayat sastra, ia tercatat pernah berperang syair dengan
al-Farazdaq. Asyhubu dikaruniai usia panjang hingga ia masih hidup di masa Bani Umayyah
berkuasa. (Penerjemah)
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“Atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita’.
(QS. Al-Nur [24]: 31).

Mereka menuding bahwa dalam ayat di atas terdapat kesalahan,
sebab kata al-thifl (Ja.\a}\)—yang berbentuk mufmd dalam persang-
kaan mereka—dlsambung dengan ism maushiil u.u&\ yangberbentuk
jama'.

Jawaban terhadap tudingan ini telah diulas dalam pembaha-
san tentang tudingan seputar hdl dan shdhib al-hdl pada ayat: ;;

3“1’?9‘; % (QS. Al-Hajj 22]: 5).

Ketidaksesuaian antara Kata Ganti (Badl) dengan Kata yang Di-
gantikannya (Mubdal Minhu)

Para penuding juga mengklaim bahwa al-Qur’an telah menyalahi
kaidah terapan seputar perbilangan (‘adad), yaitu antara kata ganti
(badl) dengan kata yang digantikannya (mubdal minhu). seperti
misalnya dalam firman Allah Swt.:

\..Q..é _)&.;\.J _}\/ 2aa
Artinya:
“Dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.”. (QS. Al-Nisa’
[4]: 69).

Jawaban terhadap tudingan ini sebagai berikut:

e Pertama, kata raf qa (\&s 55) dalam ayat tersebut bukan badl
dari uld’ika (J.J )\), tapl merupakan keterangan keadaan
(hal) dari uld zka (..).A _}\) tersebut.

e Kedua, bahwa kata raf iq merupakan kata yang dapat digu-
nakan untuk makna mufrad, mutsanna ataupun jama’, sa-
ma halnya seperti kata sahdiq (a:2)%, khalith (l)5)% dan
‘aduww (52<)%. Hal ini telah dijelaskan beberapa kali sebe-
lumnya.

57 Yang juga berarti: ‘teman’. (Penerjemah)

%8 Yang berarti: campuran. (Penerjemah)

%9 Yang berarti: musuh (Penerjemah).
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Tudingan Ketidaksesuaian dalam Jenis Kata (Nau’)

Para penuding juga mengklaim bahwa al-Qur’an telah menyalahi
kaidah terapan dalam hal jenis kata (nau’) yang terjadi dalam ber-
bagai bentuk rangkaian kalimat, di antaranya:

Ketidaksesuaian antara Bilangan (*Adad) dan Kata yang Dibilang
(Ma'diid)

Yaitu, adanya pelanggaran terhadap kaidah yang berlaku dalam hal
spesifikasi adad. Mereka mencontohkannya melalui 3 ayat beriku:
1) Firman Allah Swt.:

G 8
4.5\{°/ C“s)

Artinya:
“itulah sepuluh (hari) yang sempurna’. (QS. Al-Bagarah [2]: 196)

Yang benar seharusnya, menurut mereka, ayat tersebut ber-
bunyi: J....Eé,\l.: (tanpa ta marbuthah, karena yang dibilangnya
adalah ‘hari’ ¢\, Penery.).

Tudingan ini justru menjadikan yang salah sebagai kebenar-
an, dan yang benar sebagai kesalahan! Kaidah populer telah me-
nyebutkan bahwa bilangan antara tiga sampai sepuluh berbeda
format antara bilangan dengan subyek yang dibilangnya, misal-
nya: Jl>_3_zie (sepuluh laki-laki) dan L. _zie (sepuluh perem-
puan).

Dalam ayat di atas, kata bilangan ‘asyarah (s_<-<) menunjuk
‘hari’ ((‘U) sebagai subyek yang dibilangnya. Kata ini bentuk
mufrad-nya adalah mudzakkar (maskulin) (yaitu yaum s ).
Dengan demikian, maka kata bilangannya pun harus berbentuk
mu‘annats (feminin) sesuai kaidah di atas.

Adapun sifat kamilah (3\S) dalam ayat tersebut diformat
mu‘annats dengan tujuan agar pembaca tidak mengira bahwa
kata sambung waw ( ) dalam penggalan kalimat sebelumnya
(’\15- ’\;\ <~ (‘dan tujuh hari bila kalian telah kembali ke negeri
Icalmn’) d1makna1 sebagai opsional (takhyiriyyah). Tujuan lain
adalah agar bilangan itu dengan mudah dapat diketahui, baik
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secara global (10) maupun terperinci (3+7), maka digunakanlah
kaidah tersebut untuk mempertimbangkan kedua hal tersebut,
sehingga pengetahuan akan hal ini semakin kokoh. Tujuan lain
adalah agar pembaca tahu bahwa bilangan ‘tujuh’ dalam ayat di
atas adalah untuk menunjukkan angka spesifik, bukan menun-
jukkan bilangan yang banyak (sebab dalam kebiasaan orang
Arab, angka 7 biasa digunakan untuk menunjukkan bilangan 7
secara spesifik, dan kadang digunakan pula untuk menunjukkan
sesuatu yang banyak yang tidak spesifik).

Puasa 3 hari dalam pelaksaan ibadah haji merupakan ganti
dari menyembelih kambing (hadyu), lalu ditambah puasa 7 hari
setelah orangyang melaksanakanibadah hajiitu kembali ke kam-
pung halamannya. Puasa selama 10 hari itu sama nilai pahala-
nya dengan menyembelih hadyu tanpa selisih sama sekali. Un-
tuk memberi isyarat bagi kesamaan nilai ini, maka angka 10
tersebut disifati dengan sifat ‘kamilah’ iLs (sempurna).

Penyebutan sifat ‘sempurna’ tersebut juga berfungsi sebagai
penegasan terhadap perintah berpuasa selama 10 hari tersebut,
dan hendaknya tak seorang pun yang meremehkannya. Seakan-
akan ayat tersebut mengatakan: ‘itulah 10 hari yang sempurna,
mabka peliharalah kesempurnaan 10 hari itu dan jangan kalian
kurangi’ %

Berdasarkan hal di atas, maka ayat tersebut telah benar-be-
nar tepat sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Sedangkan keran-
cuan yang mereka tudingkan terhadap al-Qur’an itu tak lebih
dari sekedar angan-angan yang ada di otak mereka saja, yang
muncul karena kejahilan mereka terhadap kaidah bahasa yang
sederhanal!

2) Firman Allah Swt.:

o

—r

-
Z “ A %
e 2 4 -
Caiblais -2 - 25ralials 4
*
J..

Artinya:

60

Lihat: Tafsir Rah al-Ma’dni, karangan Imam al-AlGsi, Juz. II, him. 83-84.
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“Dan Kami bagi mereka (Bani Israel itu) menjadi dua belas suku)
yang masing-masingnya berjumlah besar”. (QS. Al-Araf [7]: 160)

Dalam ayat di atas, bilangan ‘dua belas’ 5,42 (%3| disebutkan
dalam format muannats (feminin), sementara subyek pembila-
ngannya merupakan ism mudzakkar (maskulin), yaitu asbdathan
\l\;n/\ . Hal lain, bilangan 12 tersebut berbentuk mufrad, bukan
jama'. Padahal yang benar—menurut mereka—ayat tersebut
berbunyi: be. i 5\ Dengan demikian, ayat tersebut jelas
bertentangan dengan kaidah terapan dalam bahasa Arab tentang
tamyiz dan mumayyaz-nya, yaitu dalam bidang bilangan dan
nau’-nya.

Lagi-lagi, apa yang mereka tudingkan itu adalah suatu keba-
tilan, sebab sesuatu yang dibangun atas argumentasi yang batil,
maka ia adalah batil. Para penuding itu membangun konstruksi
tudingan mereka dengan asumsi bahwa kata asbathan (\i\.;..’j)
dalam ayat tersebut merupakan famyiz. Hal ini jelas salah! Se-
bab, dalam ayat tersebut, terdapat kalimat yang tersembunyi/
dihapus (mahdzaf), perkiraannya (faqdir) adalah sebagai be-
rikut: 3.8 518 3552 612\?;\;..!:; 3(dan kami jadikan mereka itu
menjadi 12 kelompok atau suku), sedangkan kata asbdthan
(\1\.;..’.-/‘) tersebut merupakan baqfl dari tamyiz yang mahdziifitu,
selanjutnya kata umaman (\Z&1) merupakan sifat (na’ar) bagi
badl tersebut, atau bisa juga menjadi badl dari badl.**

Dengan demikian, jelas ayat tersebut tidak melanggar kaidah
terapan, baik dari segi nau’; di mana masing-masing tamyiz dan
mumayyaz sama-sama berbentuk muannats, yaitu (5 552 ‘_s.i.i.»\
4 3), dan keduanya juga sama-sama mufrad. Penghapusan tam-
yiz dalam ayat di atas menunjukkan suatu keindahan bahasa
(balaghah), yaitu penghapusan tamyiz yang tidak perlu, karena
tamyiz itu (yaituis_s atau 4)..$) sudah dapat dapat dipahami dari
konteks kalimatnya sehingga tidak perlu lagi disebutkan. Selain
itu, penghapusan tamyiz itu juga bertujuan untuk memberi
penegasan bagi badl tamyiz-nya (yaitu asbdthan @Lw/\) yang
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Lihat: Al-Bahr al-Mubhith, Juz. IV, him. 406-407.
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merupakan istilah yang belum populer di tengah masyarakat
tempat diturunkannya al-Qur’an. Sebab, orang Arab hanya me-
ngenal sistem kabilah (4..38), dan tidak mengenal sistem sibth
(dos) yang—serupa maknanya dengan kabilah—yang merupa-
kan sistem kesukuan yang ada pada masyarakat yahudi.

Selain itu, kata asbdthan LL\:..’..\ dituangkan dalam bentuk ja-
ma’ agar serasi dengan maknanya yang mengandung arti pemi-
sahan dan perpecahan.

Firman Allah Swt.:

R F N[t

Artinya:

“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, Maka Sesungguhnya
hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan)”.
(QS. Al-Tahrim [66): 4)

Dalam ayat di atas disebutkan kata qulitbukumad (\.;iﬁ ;ﬁ) dalam
bentuk mutsanna. Seharusnya, yang benar—menurut mereka—
ayat itu berbunyi: L&.‘ ,_\:L..p(kata kerjanya juga menunjukkan
mutsanna).

Untuk diketahui, bahwa rangkaian kalimat (farkib) yang di-
pilih al-Qur’an justru merupakan bentuk yang lebih banyak di-
gunakan dalam bahasa Arab, di mana ketika kata mutsanna di-
sandingkan (idhdfah) dengan dhamir mutsanna, maka ia dapat
dirangkai dalam 3 bentuk:

*  Mudhaf- nya berbentuk jama’, maka dalam ayat tersebut
berbunyi: \..§.: _,.\:

*  Mudhdf-nya tetap berbentuk mutsanna, maka dalam ayat
tersebut berbunyi: \.2}5\...\3

*  Mudhaf- nya berbentuk mufrad, maka dalam ayat tersebut

berbunyi: L&..\:

Kendati bentuk kedua merupakan bentuk standar, namun
dalam percakapan sehari-hari, orang Arab lebih banyak meng-
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gunakan bentuk yang pertama, sebab mereka tidak suka meng-
himpun dua mutsanna (mudhaf dan mudhafilaihi) dalam satu
kalimat.

Dengan demikian, maka ayat di atas memilih bentuk yang
paling populer, yaitu bentuk yang paling sering digunakan se-
cara linguistik oleh orang Arab.

Ketidaksesuaian antara Dhamir dan Asalnya

Para penuding juga menuduh bahwa al-Qur’an menyalahi kaidah
terapan dalam konteks jenis kata (naw), yaitu antara dhamir dan
asalnya. Mereka pun mengemukakan beberapa contoh sebagai buk-
tinya:

1) Firman Allah Swt.:

el Ja as g sE=ie caly WA 4 )

<
7

r { Z ,) P o1 A
J.‘-&-L-’. fvf 2

7 7
Artinya:

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
dari kamu, Hai ahlul bait (keluarga Nabi) dan membersihkan
kamu sebersih-bersihnya’. (QS. Al-Ahzdb [33]: 33)

Dalamayatdiatas, dhamirdalamkalimatyuthahhirakum6)5 54;1:5
datang dalam format mudzakkar, seharusnya yang benar—me-
nurut mereka—dhamir tersebut berbentuk mu‘annats, sehing-
ga kalimatnya berbunyi: u)f 54.\':5, sebab mereka mengira bahwa
maksud dari ‘ahli bait’ dalam éyat tersebut adalah istri-istri Nabi
Saw.

Tudingan ini jelas merupakan kesalahan yang nyata dari
pembuat syubhat, sebab yang dimaksud dengan ‘ahli bait’ da-
lam ayat tersebut adalah: Nabi Saw., Abi bin Abi Thalib ra., Ha-
san, Husain, Fathimah al-Zahra dan seluruh istri Rasulullah
Saw.52

82 Lihat: Al-Bahr al-Muhith, Juz. VII, him. 231-232
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Dengan demikian, narasi ayat di atas mencakup mudzak-
kar (maskulin) dan mu‘annats (feminin), dan sudah populer da-
lam kaidah bahasa, bahwa jika berkumpul mudzakkar dengan
mu‘annats, maka mudzakkaryang diprioritaskan. Maka, dhamir
pada kalimat (.é—;....é dan V')S 34;:3 5 dalam ayat di atas mencakup
mereka seluruhnya.

Firman Allah Swt.:

A A Z

BT IT A SR Y A A M BN Y N A

Wwﬁﬁé%@o‘}\é(}u\ﬂé@o\ﬁj
Lals-Bdas 5655

Artinya:

“Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar ter-

dapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pa-

da apa yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih

antara tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang
yang meminumnya’. (QS. Al-Nahl [16]: 66)

Dalam ayat di atas, dhamir dalam kalimat buthinihi (« ,L.-) ber-
format mudzakkar, padahal ia kembali kepada al-an’am ((L..N\)
yang berformat mu‘annats. Seharusnya yang benar—menurut
mereka—dhamir tersebut berbentuk muannats, sehingga kali-
matnya berbunyi: \.r ,L;

Terkait tudmgan ini, dhamir dalam kalimat buthinihi (a ,L.‘)
pengembaliannya adalah kepada ‘sebagian’ dari al-an'dm (_as
r\.u‘i\) saja, sebab hewan jantan tidak memiliki air susu. Dengan
demikian, ayat di atas seakan berbunyi (faqdir-nya): \MP&.@_‘A
‘.L..N\ AR ,L..g .Kami memberimu minum dari pada apa yang
berada dalam perut sebagian ternak itu’. Dalam hal ini, kata
badh (as) adalah mudzakkar, maka dhamir dalam kalimat
buthiinihi (a )L;) dikembalikan kepadanya untuk memberikan
makna takhshish (pengkhususan), artinya bahwa minuman itu
hanya berasal dari ternak betina yang memiliki air susu.

Berbeda dengan dhamir yang terdapat dalam firman Allah
Swt.:
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V%dw@;ﬂ(mﬁ\dvgé
TS Blala il
Artinya:

“Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-be-
nar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi
minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (ju-
ga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang ba-
nyak untuk kamu” (QS. Al-Mu'miniin [23]: 21)

Yang mana dhamir dalam kalimat buthiiniha (\; )13) berfor-
mat mu annats, sebab maknanya mencakup seluruh hewan ter-
nak (jantan dan betina), terlebih dikuatkan pula dengan kalimat
sesudahnya &\Lﬁ\.@vg 3 yang mencakup makna seluruh jenis
hewan ternak, baik jantan maupun betina. Pada ayat ini, kon-
teknya berbicara tentang manfaat hewan ternak secara umum,
sedangkan pada surat Al-Nahl [16]: 21 sebelumnya, konteks ayat
khusus berbicara tentang manfaat air susu dari hewan ternak
tersebut, bukan yang lain.®

Ketidaksesuaian antara Kata Kerja (Fi'l) dengan Subyek (Fa'il)

Para penuding juga mengklaim bahwa al-Qur’an melanggar kaidah
terapan dalam hal jenis kata (naw)), yaitu antara kata kerja (fi’l) de-
ngan subyeknya (fa’il). Mereka mencotohkan tudingan itu melalui

beberapa ayat, yaitu:
1) Firman Allah Swt.:

812t s Lol 7864 50 addae 3akels 1,28

Artinya:
“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tu-
hannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka bagi-
nya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larang-
an); dan urusannya (terserah) kepada Allah.”. (QS. Al-Baqarah
[2]: 275)
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Lihat: al-Bahr al-Muhith, Juz. V, him. 509. Lihat juga: Kasyf al-Ma’Gni karangan Ibn Jama‘ah, di-
tahqiq oleh Dr. Muhammad Muhammad Dawud, him. 131-132.
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Dalam ayat di atas, fd'il berupa kata iLg s berbentuk mu'anntas,
sementara kata kerjanya berbentuk mudzakkar (yaitu3:\s). Se-
mestlnya yang benar—menurut mereka—kalimat tersebut ber-
bunyi: AL.:— a5

Kekeliruan serupa—menurut mereka—juga terdapat dalam fir-
man Allah Swt.:

FOCATEIER L S
Artinya:

“Sebahagian diberi-Nya petunjuk dan sebahagian lagi telah
pasti kesesatan bagi mereka”. (QS. Al-Ardf [7]: 30)

Dalam ayat di atas, f@'il berupa kata 32N berbentuk muannats,
sementara kata kerjanya berbentuk mudzakkar (yaitu f,;). Se-
mestinya yang benar, menurut mereka, kalimat tersebut ber-
bunyi: AR Az s, seperti halnya disebutkan dalam firman
Allah Swt. di agfat lain:

2 <5 25

AM\A.’».L‘/: 2557 /(;""fj

Artinya:
‘dan sebahagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereka’. (QS. Al-
Nahl [16]: 36).

Kekeliruan yang sama—menurut mereka—juga terdapat dalam
firman Allah Swt.:

M\ }ij.l: ./33 /G\
Artinya:

“Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang
yang zalim itu”. (QS. Hid [11]: 67)

Dalam ayat di atas, fa’ilberupakata :.;...;.!\ berbentuk muannats,
sementara kata kerjanya berbentuk mudzakkar (yaitu .1;-/\) Se-
mestlnya yang benar—menurut mereka—kalimat tersebut ber-
bunyi: A;..’..,a.\\\ ,...\.Lu;.ﬂ\u.x:.\ 5, seperti halnya disebutkan dalam
firman Allah Swt. di ayat lain:
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Loan 2l leisis
Artinya:
“Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang
yang zalim itu”. (QS. Hiid [11]: 94)

Terkait seluruh tudingan di atas, pembuat syubhat ini sepertinya
masih jahil terhadap kaidah bahasa Arab yang amat sederhana,
yaitu bahwa: tidak wajib me-mu‘annats-kan kata kerja beserta
fad’il-nya kecuali dalam 2 kondisi, yaitu:

Pertama, ketika fa’il berupa dhamir, seperti dalam kalimat:
cwsaca (Hindun telah berdiri), atau cwlb, .\ (matahari telah
terbit).5

Kedua, ketika fa’il berupa muannats (yang hakiki®) yang
bersambung dengan fi'il tersebut tanpa pembatas. Seperti
misalnya dalam kalimat: soacws (telah berdiri si Hindun), atau
ir> Lo (telah berkokok si ayam).

Adapun jika fa’il tidak seperti yang disebutkan di atas, ma-
ka Anda boleh memilih untuk me-muannats-kan atau me-mu-
dzakkar-kan fi'il (kata kerja)-nya. Dalam hal ini, sah-sah saja
misalnya Anda katakan: guesldd atau geasdlcald.,

Dalam contoh lain, Anda boleh-boleh saja mengatakan: c.s""i
i\l )\ (para wanita sudah menyusahkan para pria) atau
Ll Yl Negel.

Pada 3 ayat yang dicontohkan para pembuat syubhat di atas,
fd’il-nya merupakan kata yang berformat muannats majazi
(bukan hakiki, yaitu: A.L.c- 2dan NN\ dan i525)), maka sah-sah
saja fi'ilnya di-mudzakkar-kan atau di-muannats-kan, bahkan
meski antara fi'l dan fa'il tersebut tidak terpisahkan oleh suatu
kata pemisah (bersambung).
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Dalam dua contoh ini, f@’il-nya adalah dhamir yang disembunyikan, yaitu hiya & (Penerje-
mah). i
Bukan majazi (Penerjemah).
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Ketidaksesuaian antara Mubtada’ dan Khabar

Para penuding juga mengklaim bahwa al-Qur’an melanggar kaidah
terapan dalam hal jenis kata (nauw), yaitu antara mubtada’ dan kha-
bar-nya. Seperti yang terdapat dalam firman Allah Swt.:

Aeﬁ {g;i‘/g“
A

Artinya:
“Langit(pun) menjadi pecah belah pada hari itu”. (QS. Al-Mu-
zammil [73]: 18)

Dalam ayat di atas, kata mubtada’ berbentuk mu‘annats (yaitu
£\, sedangkan khabar-nya berbentuk mudzakkar (yaitu jLLi)
Seharusnya yang benar—menurut mereka—, kalimat ayat tersebut
berbunyi: as it L2

Terkait tudingan ini, penting diketahui bahwa latar belakang
mengapa khabar dalam ayat di atas berbentuk mudzakkar dikare-
nakan beberapa alasan, di antaranya:

e Karena disebabkan pentakwilan kata al-sama’+\X2J\ (langit)

sebagai al-saqf i\ (atap).

e Karena diasumsikan adanya kata yang dihapus (hadzf), taqg-
dir-nya: & i sl Jadi, kata al-sama’+\ L2 merupa-
kan sifat (na'ar) dari khabar yang dihapus, yaitu ¢ _.s(yang
berarti: sesuatu).

e Bahwa kata al-sama’+\L 23\ merupakan ism jins (kata benda
jenis), sama halnya seperti al-syajar (_zzl\), al-jardd (5\ =)
dan sebagai, yang mana ism jins seperti ini bisa di-mudzak-
kar-kan atau pun di-mu‘annats-kan.

e Bahwa kata al-sama’:*\X2)\ adalah kata yang dapat di-mu-
dzakkar-kan atau pun di-muannats-kan. Seperti yang ter-

dapat dalam pernyataan penyair:
Plowdlgap 52l Liiod U ) eladl s 51

Jika langit mengangkat suatu kaum ke atasnya

Maka kami akan menyusul menuju bintang bersama awan.
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Para penuding juga mengatakan bahwa ada di dalam al-Qur’an
kalimat yang keliru, di mana ada khabar kdna (,\S"_ss) berupa kata
mudzakkar sedangkan ism-nya berupa mu‘annats, yaitu dalam fir-
man Allah Swt.:

z }/:— s 2\ P
Laselallilsag
Artinya:
“Dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina’. (QS. Maryam
[19]: 28)

Dalam ayat di atas, ism kdna berbentuk muannats (yaitu gf:?),
sedangkan khabar-nya berbentuk mudzakkar, (yaitu \;5) Seharus-
nya yang benar—menurut persepsi mereka—, kalimatnya berbunyi:
Lxsedica s

Lagi-lagi, tudingan ini merupakan bentuk kejahilan yang nyata
dari penudingnya, sebab kata baghiyy (‘é.g.j, yang berarti pezina atau
pelacur) merupakan kata yang mengandung makna berlebih-le-
bihan (shighat muballaghah) dari kata al-baghad‘ (yang bermakna
kekejian/fahisyah). Kata ini ditimbang dalam wazn :fa’il ( ). Se-
mentara, dalam kaidah bahasa yang sudah populer disebutkan bah-
wa kata dengan timbangan fa'il (J s»%) jika kandungan maknanya
sebagai pelaku (fa’il), maka ia dapat di-mudzakkar-kan atau pun di-
mu‘annats-kan. Dalam percakapan sehari-hari misalnya kita me-
ngatakan: s >, (laki-laki yang penyabar), & 535, >, (laki-laki
yang penyayang), s » 5,51 | (wanita yang penyayang).

Hal lain, kata baghiyy ( 43), merupakan lafal khusus yang digu-
nakan untuk menunjukkan makna mu annats, karena itu tidak me-
merlukan Ta marbuthah, sama seperti halnya seperti kata ha‘id
(paol>), murdhi’ (o), hashan (obas).

Berdasarkan argumentasi-argumentasi di atas, jelaslah bahwa
tidak ada pelanggaran kaidah bahasa dalam ayat al-Qur’an tersebut.

Tudingan lainnya, mereka mangatakan bahwa dalam al-Qur-
‘an ada kalimat yang me-mudzakkar-kan khabar padahal ism-nya
mu‘annats, seperti dalam firman Allah Swt.:

7
w

. » 2% - 4q f z.2 %
M,/ - \ww‘lf:\»\w )Q\j
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Artinya:
“Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik.”. (QS. Al-Ardf [7]: 56).

Dan juga dalam firman Allah Swt.:

e SN, 303
Artinya: - i
“Dan tahukah kamu, boleh Jadi hari kiamat itu (sudah) dekat?’.
(QS. Al-Sytira (26]: 17).

Terkait tudingan di atas, latar belakang mengapa khabar beru-

pa kata garib (&4 5—dalam dua ayat di atas—diformat mudzakkar

adalah sebagai berikut:

1.

Bahwa kata garib (&, _3) tidak boleh di-muannats-kan kecuali
jika kandungan maknénya menunjukkan ‘kekerabatan nasab’,
misalnya dikatakan: ;M4 s (kerabat wanita si Fulan). Tentang
hal ini, tak ada perbendaan pendapat di kalangan orang Arab.

Adapun jika garib (£ 5 mengandung makna kedekatan
waktu atau tempat, maka kata tersebut dapat di-mudzakkar-
kan atau pun di-mu‘annats-kan. Dalam contoh dikatakan: £ ,\s
<« 3L (rumahmu dekat dari kami), yang mana kata ,\>s meru-
pakan kata berbentuk mu annats, dalam hal ini kata garib (& _3)
di-mudzakkar-kan dengan takwil: s 35S e > (dari temp;1t
yang dekat). Penggunaan semacam ini dapat dilihat dari ung-
kapan penyair:

SWIOLPAIE-P P PUSTOLul b W TUCUAIE-FS PV

Malam itu, Afra’ (wanita berkulit putih) itu tidak dekat dengan-
mu,

Lalu ia mendekat, dan Afra pun tak jauh darimu®
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Lihat: Ma’dni al-Qur’éan karangan Imam al-Farrd’, Juz. |, him. 180-181. Bair syair ini adalah gu-
bahan Urwah bin Hizam al-‘Adzari. Ada riwayat lain syair ini dalam kitab Simth al-Ldli [karangan
Abu Ubaid al-Bakri,Pent] dan Al-Aghdni [karangan Abu al-Faraj al-Ashfihani, Pent] dengan re-
daksi sedikit berbeda, yaitu:

U TOLUA R P PRt Rl SWINCTVM I 75 PV VS
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2. Bahwa kata garib (£ ) disebutkan bersama kata al-rahmah

ae )\ (dalam surat Al-Araf [7]: 56), dalam hal ini, kata tersebut
merupakan badl dari kata mudzakkar, ta’'wil-nya bisa saja be-
rupa: al-afw s\ (yang berarti ‘kemaafan’), al-ghufran ;)\ i
(yang berarti ‘ampunan’), al-mathar )\ (yang berarti ‘hujan’),
al-tsawdb o\ ¢\ (yang berarti ‘pahala’).’” Kata ini disebutkan
bersama-sama dengan kata al-sd’ah ic\.)\ yang berarti ¢\
(hari kebangkitan). Dengan demikian, ayat tersebut selengkap-
nya berbunyi: o _$ielld\; 2w Jul(barangkali kedatangan hari
kiamat itu sudah dekat). ¢

Bahwa garib (& Ji) dibentuk mudzakkarkarena disanaterdapat
unsur penisbatar;, sehingga maknanya sebagai berikut: & _s\s
Bahwa qarib (Es §) mudzakkar merupakan kata sifat (na'at)
bagi kata mudzakkar yang disembunyikan (mahdzif), taqdir-
nya: .. _j; ~is(sesuatu yang dekat).

Bahwa kata garib (& 5 merupakan tasybih—yang mana kata
ada pada timbangan fa’il Jwe® yang menunjukkan makna fa'il
Jelb—dengan .« yang menunjukkan makna maf’il J yais. Pa-
da makna yang kedua ini (fa'il bermakna maf’il), maka kata ini
dapat berstatus mudzakkar ataupun muannats. Maka dalam
percakapan sehari-hari, sah-sah saja dikatakan misalnya: Jo,
e atau po 251 el

Bahwa kata garib (&._5) merupakan mashdar dalam timbang-
an fa'il J..3, seperti hal/nya kata dhaghif (caave, yang bermakna:
suara kelinci), atau juga naqiq (5.4, yang bermakna: suara ka-
tak). Kata mashdar semacam ini dapat diperlakukan sebagai
mudzakkar maupun mu'annats. Maka dalam perkataan sehari-

Lalu dilanjutkan dengan bait,
dplaall s sl bl mal bl glawsd 3)

Riwayat ini lebih dikuatkan, sebab huruf Ba (yang menjadi gafiyah-nya, huruf akhir dalam bait,
dalam kata . 3) sebagai indikasi, bukan huruf Dal (dalam kata Juas)

Lihat selengkapnya dalam catatan para pen-tahgiq dalam kitab Ma’éni al-Qur’én karangan
Imam al-Farrd’, Kendati demikian, dalam kedua riwayat tersebut, penyair telah menunjukkan
kebolehan penggunaan mudzakkar atau mu‘annats untuk kata garib . 3 atau ba’id s, yang
mana ism bagi kedua kata tersebut adalah mu‘anntas, yaitu ¢\ jic.

Lihat: Al-Bahr al-Muhith, Juz. IV, him. 313
Lihat: Al-Kasysydf, Juz. lll, him. 465. Lihat juga: Al-Bahr al-Muhith, Juz. VII, him. 513
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hari, dikatakan misalnya: Jxe = (laki-laki yang adil) atau 51
Jae (perempan yang adil), demikian juga: . 3]~ (laki-laki
yang dekat) atau . 35 .1 (perempuan yang dekat).*

Di samping banyak lagi argumentasi lain yang memboleh-
kan format mudzakkar dalam 2 ayat yang disebutkan di atas.
Barangkali, argumentasi paling kuat adalah argumentasi per-
tama dari 6 argumentasi yang kami sebutkan di atas, kendati
semua argumentasi tersebut sama-sama dapat dipakai untuk
menjawab syubhat yang ada.

Ketidaksesuaian antara Kata Sifat (Na't) dan Yang Disifati
(Man'at)
Para penuding juga mengklaim bahwa al-Qur’an melanggar kaidah
terapan dalam hal jenis kata (nauw), yaitu antara na'at dan man’it-
nya. Mereka mengemukakan 2 ayat sebagai bukti kebenaran tudi-
ngan tersebut, yaitu:

Pertama, firman Allah Swt.:

z 2.7 %
‘55/../ - ‘{9/& \/
) L 9
—_= T e
[

Artinya:
“Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering)’”.

(QS. QdrI50]: 11).

Pada ayat di atas, kata yang disifati (man’iit) berbentuk muan-
nats (yaitu i:o& ), sedangkan na’'at-nya berbentuk mudzakkar (yaitu
Gza).

Terkait ayat ini, kata maytun (c2s) merupakan kata yang boleh
digunakan untuk mudzakkar ataupun mu‘annats.” Sebab, kata ini
merupakan kata sifat yang tersusun dalam timbangan mashdar: fa’l
(J=3).” Karena menyerupai mashdar, maka melekat padanya hukum
mashdar yang dapat dijadikan mudzakkar maupun mu‘annats.

%  Pendapat-pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hayyan dalam: Al-Bahr al-Muhith, Juz. IV, him.
313, sebagian lagi disebutkan oleh Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya Al-Kasysydf, Juz. Il, him. 83.
Lihat: Lisdn al-Arab, Bab < 40

7 Lihat: Al-Bahr al-Muhith, Juz. VI, him. 505.
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Kedua, firman Allah Swt.:

B 2oy
Artinya:
“(Mereka telah dibinasakan) dengan angin yang sangat dingin
lagi Amat kencang,”. (QS. Al-Hdaqqah [69]: 6)

Pada ayat di atas, kata rih () yang berbetuk mu ‘annats disifati
dengan kata sharsharun (.e,=) yang berbentuk mudzakkar. Seha-
rusnya yang benar—menurut mereka—, kalimatnya berbunyi: g,

Pembuat tudingan ini agaknya jahil akan satu hal: bahwa kata
sharsharun (- _~o) tidak digunakan kecuali untuk mensifati rih
(= ) saja.” Karena sifatnya khususnya itu, maka ia tak perlu di-
mu‘annats-kan dengan ta marbuthah, sama halnya seperti sifat-si-
fat khusus untuk mu‘anats lainnya, seperti: Jsl> (hamil), ps _» (me-
nyusui), ¢wl (haid pertama kali).

Berdasarkan argumentasi di atas, jelaslah bahwa tidak terdapat
pelanggaran dalam al-Qur’an terhadap kaidah terapan dalam hal
jenis kata (nau) antara na'at dan man’iit-nya.

Ketidaksesuaian antara Hal dan Shahib Al-H&al”

Para penuding juga mengklaim bahwa al-Qur’an melanggar kaidah
terapan dalam hal jenis kata (naw)), yaitu antara hal dan shdhib al-
hal, di mana ada kalimat yang hdl-nya mudzakkar padahal shdhib
al-hal muannats. Mereka membuktikan tudingan itu melalui ayat
dalam firman Allah Swt.:

S153ai e llintiasty
Artinya: g
“Dan Kami curahkan dari langit (hujan yang lebat) atas mereka’.
(QS. Al-An‘dm [6]: 6)

72 Lihat: Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid X1, Juz. XXIV, him. 259.

73 Hal adalah istilah dalam ilmu Nahwu untuk kata keterangan. Konjugasi antara kata keterangan
dan yang diterangkan di dalam ilmu Nahwu merupakan sesuatu yang mutlak dan diperhatikan
dalam bahasa Arab (Penerjemah).
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Pembuat tudingan ini lagi-lagi jahil bahwa bentuk kata (shi-
ghdh) timbangan mif’dl ()\aas) dapat mengandung makna mudzak-
kar ataupun muannats. Dalam percakapan, orang Arab misalnya
mengatakan: ,lesaL (unta yang susunya kemerahan karena pe-
nyakit), ataupun juga ,less3L (unta yang susunya keluar dalam ke-
adaan kental).™

Contoh lainnnya, wanita yang tidak suka bersolek dengan per-
hiasan biasa disifati sebagai: Jlassi |, wanita yang selalu melahir-
kan anak perempuan disebut: &leasi ), wanita yang biasa mela-
hirkan anak laki-laki disebut sebagai: ,\S" 33l 4|, wanita yang biasa
melahirkan anak idiot disebut: glasasi_al.”

Tudingan Adanya Kesalahan-Kesalahan Nahwu (Gramati-
kal) dalam Al-Qur’an

Para penuding juga mengklaim bahwa di dalam al-Qur’an terdapat
kesalahan-kesalahan gramatikal (Nahwu), misalnya me-rafa’ apa
yang seharusnya di-nashab di-jarr, atau me-nashab apa yang seha-
rusnya di-rafa’ atau di-jarr... dst. Berikut ini beberapa contoh ayat
yang mereka kemukakan sebagai bukti, beserta jawaban terhadap
tudingan tersebut:

1) Firman Allah Swt.:

Artinya:

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya.
Allah berfirman: “Sesungguhnya aku akan menjadikanmu
imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata: “(Dan saya mo-
hon juga) dari keturunanku’. Allah berfirman: “Janji-Ku (ini) ti-
dak mengenai orang yang zalim’”. (QS. Al-Baqarah [2]: 124)

74 Lihat: AI-Mukhashshash, Juz. IV, him. 42. Lihat juga: Al-Muzhir, Juz. 1l, him. 215. Lihat juga:
Diwén al-Adab, Juz. |, hm. 311.

5 Lihat: Al-Mukhashshash, Juz. IV, him. 42. Lihat juga: Al-Muzhir, Juz. Il, him. 215. Lihat juga: al-
Amali karangan Abu ‘Ali al-Qali, Juz. I, him. 21, Lihat juga: Ada bal-Kdtib, hm. 255. Lihat juga:
Al-Shéhibi, him. 190-191
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Dalam ayat di atas, al-Qur’an—menurut mereka—telah keliru
karena me-nashab-kan fa’il (yaitu (Ja\ ) dan me- mfa -kan maf’il
bihi (yaltu’“ 3), demikian juga kata al-zhdlimin (uu.!Ua.!\) yang di-na-
shab-kan oleh al-Qur’an padahal kata tersebut fa’il dari kata yandlu
Q).

Terkait tudingan ini, bahwa penggalan kalimat dalam ayat: 3) 3
3 3?,.9\ yléi;\, yang menjadi f@’il (subyek) dalam kalimat ini ada-
lah rabbuhu (355), sedangkan mafl (obyek)-nya adalah ibrdhim
(ﬁ;.g:\ ). Dalam kalimat ini, mafal diposisikan di awal sebelum fa'il
karena dua sebab, yaitu:

Sebab pertama, karena alasan balaghah, yaitu untuk menarik
perhatian pembaca terhadap sosok yang diuji (yaitu Ibrahim), bu-
kan pemberi ujian, sebab sudah tak diragukan lagi bahwa yang
memberikan ujian itu adalah Allah Swt.. Ibrahim sebagai mafl di-
dahulukan, sebab Ibrahim adalah nenek moyang orang Arab, dan
kisah ini digiring untuk pembacanya agar mereka mau mengikuti
karakter moyang mereka tersebut dalam menaati Allah Swt. dan
meninggalkan larangan-Nya.

Sebab kedua, karena alasan perangkaian kata (tarkib). Dalam
rangkaian kalimat pada ayat tersebut, mafiil harus didahulukan
sebelum fa'il, agar dhamir (yang bersambung langsung/muttashil
dengan fa'il) dikembalikan pembaca kepada kata terakhir dalam ka-
limat tersebut. Andai ayat di atas dibentuk dengan susunan berikut:
ﬁ.‘“’\ 4, ko), maka dhamir berupa huruf Ha pada kata rabbuhu
(a_) akan dikembalikan kepada kata yang terakhir dalam kalimat,
yaitu ibrdhim (ﬁxe\ _»1), hal ini akan menyebabkan kerancuan dalam
tarkib dan ketidakjelasan arah makna (dalil), sebab pada susunan
yang demikian terdapat penyebutan dhamir sebelum ada subyek
pengembaliannya™, artinya: ada dhamir yang tidak punya shdhib
al-dhamir, hal ini tentu saja membuat pembaca kebingungan men-
cari-cari shahib al-dhamir tersebut untuk bisa memahami kan-
dungan maknanya!

Lagi pula, pola tarkib pada ayat di atas merupakan sesuatu yang
lumrah. Mendahulukan maf’iil sebelum fd'il merupakan sesuatu

76 Lihat: Al-Kasysydf, Juz. |, him. 309. Lihat juga: Al-Bahr al-Muhith, Juz. |, him. 375.
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yang masyhur dalam percakapan orang Arab hingga tak perlu lagi
penjelasan lebih lanjut.

Adapun dalam kalimat berikutnya: MU.:.!\‘;A@.;JL..N yang men-
jadi fa'il adalah ‘ahdi (s242), sedangkan mafal bih-nya adalah al-
dzalimin (@\LS\), sehingga artinya: Janji-Ku (ini) tidak mengenai
orang yang zalim.

Memposisikan ‘ahdi (gs¢<) sebagai fd'il dalam kalimat ini ter-
masuk contoh penggunaan majaz ‘aqli (majas logika) yang banyak
ditemukan dalam bahasa Arab. Tidak ada bahasa apapun yang tidak
mengenal majas ini, bahkan bahasa manapun di dunia ini akan run-
tuh jika tidak mengenal majas ini. Kalau tidak, bagaimana caranya
bahasa tersebut mengungkapkan makna-makna semisal: Jg2d\ s
(kelelahan telah menimpanya), atau cwdla; > (keletihan datang
kepadanya), atau S \liwl\asis,l (problem membuatnya tertekan)
.. dst? Dalam contoh-contoh tersebut, kata ‘kelelahan’, ‘keletihan’,
dan ‘problem’menjadi subyek (fd'il), sementara ‘manusia’ menjadi
obyeknya (maf'iil bih).

Demikian halnya pada ayat di atas, di mana ‘perjanjian’ —sebagai
fad'il- mengenai manusia (sebagai maf'il-nya).

Ada juga yang membaca kata yandlu Qes) pada ayat tersebut
dengan yundlu (JL3), seperti dalam gira’at Abu Raja’”, Qatadah™
dan al-A’'masy”, (namun gira'at ini adalah syadz®®). Berdasarkan

gira’at ini, maka kalimat dalam ayat tersebut berbunyi: ‘_;.3.4.?_3&\!/

R) )9\51.!\.81 Susunan kalimatnya sama seperti dalam firman Allah Swt.:

4 Z ff A i‘.ﬁ;‘{f E/ ¢ 3 }{.{,/
Sawoolanl 5235 oAl JESZ)

77 Abu Raja’ al-Utharidi, nama aslinya adalah Imran bin Taym al-Bashri, ulama besar dari Bashrah.
Beliau lahir di masa Rasulullah Saw., tapi tidak pernah bertemu dengan Rasulullah Saw. Beliau
wafat tahun 105 H dalam usia 127 tahun. (Penerjemah)

78 Qatadah bin Da’amah, (61 H — 118 H), seorang ulama dari kalangan Tabi’in, periwayat hadits,
gira’at, ahli sejarah dan Tafsir. (Penerjemah)

7 Sulaiman bin Mihran, atau lebih dikenal dengan nama al-A’masy. Seorang ulama dari kalangan
Tabi’in, lahir tahun 60 Hijriyah. Beliau seorang ulama yang rendah hati dan jujur, sehingga
orang-orang menyebutnya sebagai al-Mushhaf. Beliau juga seorang perawi hadits dengan
jumlah murid yang tak terhitung banyaknya, terkenal zuhud, tegas dalam kebenaran dan
managibnya memenuhi kitab-kitab sejarah. Wafat tahun 149 Hijriyah. (Penerjemah)

80

Qira’at yang tidak lazim dan bertentangan dengan riwayat yang lebih sahih. (Penerjemah)
81 Lihat: Al-Bahr al-Muhith, Juz. |, him. 377.
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Artinya:

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sem-
purna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang
kamu cintai.” (QS. Ali ‘Tmran [3): 92)

2) Firman Allah Swt.:

A
AR BARECSATINE
Artinya: §
Mereka berkata: “Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-
benar ahli sihir”. (QS. Thahd [20]: 63)

Mereka menuding bahwa ayat di atas mengandung kesalahan
karena me-rafa’ kata yang seharusnya di-nashab-kan, yang mana
kata 9\3.& merupakan ism Inna, tapi di-rafa’ dengan huruf Alif seba-
gai tanda rafa’ untuk kata mutsanna.

Jawaban terhadap tudingan ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Pertama, pada ayat ini ada 6 gira’at,**> di antaranya adalah gira‘at
seperti yang mereka gunakan untuk menyalahkan gira’at al-Qur’an
seperti di atas, yaitu dengan Nun ber-tasydid pada Inna (f,\ﬁ), dan alif
mutsanna pada kata hadzani (9\3.:3) serta adanya Lam taukid pada
kata lasahirani (y;>Ls7). Bacaan ini merupakan gira’ar orang-orang
Madinah dan Kufah, dan merupakan gira’at yang mutawatir.

Kedua, tentang gira’at ini, para ulama memberi ulasan sebagai
berikut:

Bahwa gira’at ini merupakan salah satu dialek Arab, di mana
kata mutsanna menggunakan Alif dalam semua i’rab-nya (baik
ketika rafa’, nashab ataupun jarr), sama seperti kata mufrad magq-
shir (yang terbatas) seperti kata: ridha (L»,), ‘ashd (Lae) dan se-

8 Adapun 6 gira’at tersebut adalah:
Pertama, gira’at orang-orang Madinah dan orang Kufah, yaltu u\j»\..JQ\MQ\ dengan tasydid
Nun pada kata Inna ‘)\ dan Alif mutsanna pada kata Q\.us serta adanya Lam ta’kid pada
9\3\..,.}.

Kedua, gira’at al- Zuhry, ismail ibn Qasthanthin, al-Khalil bin Ahmad dan Ashim -menurut satu
riwayat-: o\f.u‘)\.\.nu\ (huruf Nun pada o berbaris sukun)

Ketiga, gira’at Abdullah "bin Mas’ud: ; j-»-\....\J \.us

Keempat, gira’at Abdullah bin Abbas: Q\’;...-‘, Q\ (dengan Alif berbaris fathah pada u‘)
Kelimat, gira’at Ubay bin Ka’ab: Q\J,..N\Q\.uo\

Keenam, gira’at al-A’'masy, al-Jahdari, al- Hasan al-Nakha’l dan Ibn Jubair: o\fu\l A

NS
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bagainya. Penggunaan mutsanna seperti ini seperti terungkap da-
lam perkataan penyair:

A4 1 Aazn Tye 1%
¢ Laibllela g5 3sg Ll 31 b1 G LG

pa 7

‘/u /!

Lalu ia diam seperti ular,
Dan Andai ular itu melihat kilatan dua taringnya

Ular itu akan tetap diam®

Dalam syair di atas, kata li nabdhu (s6w) tetap menggunakan alif
mutsanna, padahal ada huruf jarr (yaitu Lam)®. Dan penggunaan
seperti ini merupakan bahasa yang fasih dan digunakan oleh banyak
suku di Arab seperti: Kinanah, Bani al-Harits, Khuts’am, Zabid, Bani
al-‘Anbar, Bani al-Hujaim, Murad dan ‘Adzrah.®

Lantas, apakah semua suku Arab di atas salah menggunakan
bahasa mereka? Kalau salah, dari mana lagi akan kita ambil bahasa
yang benar? Bukankah Nahwu itu adalah hasil dari induksi/eks-
plorasi dari tutur kata orang Arab? Serta analisa terhadap cara me-
reka merangkai kata—dan lain sebagainya—di semua level bahasa?

3) Firman Allah Swt.:

5 032l 3 NS SR gt 3205

AR
Artinya:
“Dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan
dan dalam peperangan’. (QS. Al-Baqarah [2]: 177).

8 Syair ini adalah gubahan penyair era Jahiliyah, al-Mutalammis Jarir bin Abdul Masih al-Dhab’i.
Bait syair ia gubah untuk menyindir paman-pamannya yang menunjukkan permusuhan terha-
dapnya, namun ia tak ingin membalas memusuhi mereka. (Penerjemah).

#  Semestinya sesuai kaidah yang lazim dibaca /i ndbaihi 4333 (Penerjemah).

8 Lihat: tafsir Al-Kasysydf, Juz. Il, him. 543. Lihat juga: Tafsir al-Bahr al-Muhith, Juz. VI, him. 255.
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Dalam ayat di atas, kata yang berkedudukan sebagai ma'thiif
(yaitu JJL,A\) di-manshitb-kan, sedangkan ma'thiif alaihi-nya

marfil’ (yaitu 3 ¢ ,_.J\)
Contoh yang sama dapat dilihat dalam firman Allah Swt.:

G 553 b5 gadl3 o ‘.,J.J\‘_g‘;_,om‘).\\ugj

A

‘,y}‘!\,oM\M\)meJﬁb A 3 5
PRSP PP ARHIE!
Artinya: -

“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka
dan orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang
telah diturunkan kepadamu (Al-Qur'an), dan apa yang telah
diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan sha-
lat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan ha-
ri kemudian.”. (QS. Al-Nisa‘[4]: 162).

Dalamayatdiatas, kataal-muqgimin (Z,g.?,,:f.ﬁ\) yangberkedudukan
sebagai ma'thiif adalah satu-satunya di akhir ayat yang berbentuk
manshub, sementara ma'thilf-ma'thiif sebelumnya seluruhnya ber-
bentuk marfil’, yaitu: al-rasikhin j ,iu:\ o)\, al-mu'mintn § }fjﬁ\,
al-mu'tin & ,:,i.!\ dan al-mu'minin § ,i.g,i.‘\ berikutnya.

Merekalantasmenuding terdapat kesalahan gramatikal (nahwu)
dalam dua ayat di atas. Tudingan ini tak lebih karena didasari ke-
jahilan mereka mengenai variasi gaya (uslitb) dalam bahasa Arab
serta kandungan rahasia retorika (baldghah) di dalamnya. Selain
itu, mereka juga enggan berfikir sehingga tidak bisa melihat kecuali
yang tampak di permukaan saja, sementara isi di dalamnya mereka
abai sama sekali.

Jika ditilik lebih dalam, dua kalimat dalam ayat-ayat di atas di-
manshiib-kan dengan alasan karena di dalamnya terkandung makna
pujian (madh). Karena itu, taqdir (arti sebenarnya) ayat tersebut
adalah: ., »Lall >\ s (Aku istimewakan orang yang bersabar), dan
juga inegiall ses1 o (aku istimewakan orang yang mendirikan sholat),
atau juga J.)L,A\C.xﬂ (Aku puji orang yang sabar) dan M\CM?
(Aku puji orang yang mendirikan sholat).
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Uslab seperti di atas memiliki tujuan retoris (baldghah), yaitu
mengingatkan pembaca tentang keutamaan sabar di waktu-waktu
sulit,dimedan perang, dan dalam setiap aktivitas. Sabaradalah dasar
dan penghimpun segala keutamaan, di mana tidak ada keutamaan
amal lain kecuali ada andil sabar di dalamnya. Demikian juga pada
kata al-muqimin ¢ayisl\, perubahan i’rab padakata ini adalah untuk
menerangkan keutamaan sholat di antara amal-amal lain yang di-
sebutkan dalam ayat tersebut. Karena itu, i’rab-nya diubah menjadi
nashab untuk menunjukkan pujian dan pengistimewaan, karena itu
akan menarik perhatian dan pendengaran. Ketika gaya kalimat itu
dibedakan, maka tampaklah maknanya yang berlainan itu, berbeda
jika i’rab-nya dibuat sama, tentu maknanya akan dirasakan sama
saja.t®

Penggunaan i’rab nashab untuk menunjukkan pujian dan peng-
istimewaan merupakan penggunaan yang umum (luas) dalam ba-
hasa Arab. Sibawaih®” telah menulis satu bab dalam ‘Kitab’-nya ten-
tang hal ini dan mengemukakakan contoh yang begitu banyak dari
ungkapan-ungkapan fasih dari orang Arab.?®

4) Firman Allah Swt.:

A BAA A BA A P P S (R AT S (|

~

A < - 8 _ i~ o1 - I PO NE
a3a R MRS fas 5 5 We 35 LT

4 ’.‘ 2 -
0=
Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Sha-
bitin® dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka)

8  Lihat: Al-Kasysydf, Juz. |, him. 331, lihat juga: Al-Bahr al-Muhith, Juz. Il, him. 7-8 dan Juz. Ill, him.
395-396.

87 Sibawaihi, tokoh dan pakar bahasa Arab. Meski berdarah Persia dan lahir di Syiraz (Iran seka-
rang), tokoh yang memiliki nama asli Amru bin Utsman ini dinobatkan sebagai Bapak Gramatikal
Bahasa Arab. Lahir tahun 148 H dan wafat tahun 180 H. Beliau mengarang buku berjudul al-
Kitab yang merupakan buku ilmu nahwu pertama dalam sejarah. (Penerjemah)

8 Lihat: Al-Kitdb, karangan Sibawaih, Juz. Il, him. 233-235.

8  Ada banyak pendapat tentang Saabi’lin, di antaranya seperti yang dikutip oleh Ibn Katsir: Me-

nurut kelompok orang yang agamanya perbauran Yahudi dan Majusi, atau antara Yahudi dan
Nashrani, ada pula yang mengatakan bahwa mereka adalah pada penyembah Malaikat, ada
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yang benar-benar saleh, Maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS. Al-Ma‘idah
[5]: 69)

Dalam ayat di atas, kata al-shabiiin (3,<,L51) yang berkedudukan
manshub sebagai ma’thiif di-rafa’-kan, sementara di ayat lain dalam
konteks yang sama, kata tersebut di-manshub-kan, yaitu dalam fir-
man Allah Swt.:

et &gg EPTRA BN \5\,3&5;4@\3\,1;@;3\3;

; A s 2 2 g

\bﬁ-ﬁj fh ’.»J.s\,d\.,o‘ja.a ;\l\rﬁ;g\,;»\.;

z % o, //, A - 4.,./

55554 f%@:\sdr
Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja dian-
tara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari ke-
mudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari
Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan ti-
dak (pula) mereka bersedih hati”. (QS. Al-Baqarah [2]: 62)

Dan juga dalam firman Allah Swt.:

LS_)L./A:J\_) ,_&g_,\..a_.‘_g \);Lb U""\“) \)M\ U""\“ O
/.. / ,/ ,,/‘/o/ i1 -
M J.,a.ﬂ.: \0;\){J““\u"‘\“)u"}’-“})
Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Ya-
hudi, orang-orang Shaabilin orang-orang Nasrani, orang-
orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi
keputusan di antara mereka pada hari kiamat”. (QS. Al-Hajj
[22]:17).

Terkait ayat di atas (QS. al-Ma‘idah [5]: 69), mayoritas ulama
tafsir menyebutkan bahwa kata al-shdbitin (3 ,Q.;Lfal\) di-rafa’ kare-

juga yang berpendapat bahwa mereka adalah salah satu sekte Ahlul Kitab yang mengikut kitab
Zabur. (Penerjemah)
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na kedudukkan sebagai mubrada’, dan diposisikan di awal kalimat
(bukan di akhir), sementara khabar-nya dihilangkan (mahdzuf) ka-
rena maknanya sudah tercakup oleh khabar inna (;) _a>) yang ada
pada kalimat tersebut. Dengan demikian, rangkaian ayat tersebut
bermakna:

/

,353\)4”\-’&‘ u-‘&)w\)\)-’\-“uaﬂ ,.».»\ u.ulb\
5550 p V5 gpls 38 W6 e Jazs 2N
ORGP

Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi dan
orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang be-
nar-benar saleh, Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mere-
ka dan tidak (pula) mereka bersedih hati, demikian juga orang
Shabiin”

Pemaknaan seperti ini sama seperti perkataan Dhabi’ bin al-
Harits:

RIS TN

Maka aku dan juga si Qayyar sungguh asing bagi kota itu.

Sementara sebagian ahli tafsir mengemukakan berbagai pe-
maknaan (taqdir) yang lain, yang menurut al-AlGsi* terkerucut pa-
da 5 pemaknaan.

Di sini, kita akan pilih dan kutip pemaknaan yang paling jelas
dan paling sesuai dengan susunan narasi ayat dan yang paling pan-
tas bagi maknanya:

“Amma badu, wajib diyakini bahwa lafal ayat ini (QS. al-
Ma'‘idah [5]: 69) memang diturunkan demikian adanya, dan
demikian pula yang diucapkan oleh Rasulullah Saw., dan
demikian yang diterima serta dibaca oleh kaum Muslimin,

% Syihadbuddin al-Aldsi, seorang ulama ahli tafsir terkemuka di abad XIX. Lahir di Baghdad tahun
1217 Hijriyah/1802 M dan wafat di kota yang sama pada tahun 1270 H/1854 M. Ulama yang
pernah menjabat sebagai mufti Irak ini menulis beberapa tafsir, di antaranya yang paling
terkenal adalah Rdh al-Ma’dni yang di dalamnya ada sentuhan-sentuhan sufistik. (Penerjemah).
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dan demikian dituliskan di dalam mushaf, yang mana me-
reka semua adalah orang-orang Arab murni, dan semua itu
menjadi asas buat kita.”

Dari susunan yang demikian, kita belajar salah satu gaya bahasa
(uslab) di antara sekian banyak gaya bahasa yang digunakan oleh
orang Arab terkait athaf. Kendati gaya yang satu ini tidak begitu po-
puler, namun ia tetap merupakan bahasa yang fasih dan terdapat
peringkasan di dalamnya.

Bahwa dalam banyak pemakaian bahasa, ketika suatu perkataan
berisi penegasan dengan huruf taukid inna (), lalu disebutkan ism
dan khabar-nya, kemudian kalimat tersebut ingin pula di-athaf-kan
sesuatu terhadap ism-nya yang secara hukum mengandung makna
yang asing dari yang sebelumnya, maka ma'thif yang baru itu di-
rafa’-kan, hal ini untuk menunjukkan bahwa pembicara sebenarnya
ingin meng-athaf-kan kalimat (jumlah), bukan meng-athaf-kan ka-
ta (mufradat). Dengan demikian, pendengar akan langsung bisa
memahami khabar dari kalimat yang baru itu berdasarkan konteks
pembicaraan. Di antara pola seperti ini dapat ditemukan dalam fir-
man Allah Swt.:

s “ $14%
A"ﬁ/) /gu\ff.m.“uﬁﬁé /@\Q\
Artinya:

“Sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-orang musyrikin,
dan (demikian juga) rasul-Nya (juga berlepas diri dari mereka)”.
(QS. Al-Taubah [9]: 3)

Artinya, rasul-Nya juga berlepas diri dari orang-orang musyrik.
Dalam hal ini, berlepas dirinya sang Rasul dari mereka—padahal
beliau senasab seketurunan dan sesemenda dengan mereka—me-
rupakan sesuatu yang cukup aneh bagi pendengarnya. Dalam hal
ini, ayat tersebut seolah ingin menegaskan bahwa ikatan agama le-
bih agung daripada ikatan lainnya.

Demikian juga halnya dengan kata al-shdbi‘tin (5 }.,:Lé.\\) dalam
ayat (QS. Al-Ma‘idah [5]: 69) di atas. Bahwa orang Shdbi‘iin lebih
jauh dari hidayah melebihi Yahudi dan Nasrani di masa jahiliyah
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sebelum datangnya Islam, sebab mereka menyembah bintang-bin-
tang, kendati demikian mereka tetap dijanjikan keselamatan jika
mereka beriman kepada Allah dan hari akhir serta mau beramal sa-
leh. Dengan demikian, penyebutan mereka dengan i’rab yang rafa’
merupakan cara al-Qur’an menarik perhatian pembaca akan mak-
na tersebut.

Umumnya, kalimat ma'thiif yang baru ini tidak disebutkan ke-
cuali setelah disebutkannya khabar inna pada kalimat yang per-
tama. Dalam percakapan orang Arab lazimnya, ism seperti ini
diletakkan di bagian akhir. Namun pada ayat di atas, ism tersebut di-
letakkan di awal, hal ini bertujuan untuk menarik perhatian pemba-
ca untuk menoleh makna yang menjadi maksud kalimat baru yang
berbeda i’rab tersebut. Pemakaian seperti ini memang jarang dila-
kukan, dan ia menghimpun dua kandungan makna sekaligus, yaitu:
(1) menunjukkan tentang asingnya maksud yang terkandung dalam
makna kalimat tersebut, dan (2) mengingatkan pembaca untuk se-
gera mengetahui makna yang asing tersebut. Dalam hal ini, makna
yang ingin disampaikan adalah: bahwa orang-orang Shabi‘iin nyaris
putus asa untuk tercakup sebagai orang yang mendapat janji baik
dari Allah sebagaimana dalam ayat tersebut, atau pembaca putus
asa bahwa takkan ada orang Shabi’iin yang disebut dalam ayat ter-
sebut setelah disebutnya orang Islam dan orang Yahudi. Namun de-
ngan susunan kalimat dan irab yang berbeda tersebut, al-Qur’an
seakan hendak mengingatkan, bahwa ampunan Allah amatlah luas,
bahwa ampunan itu juga mencakup orang Shabi’iin, karena itu pe-
nyebutan Shabi’iin didahulukan dan di-rafa’-kan i’rab-nya. Jika ti-
dak melalui pola begitu, tentu makna tersebut tidak tersampaikan.
Dan andaikan kta Shabi’in itu tidak di-rafa’, tentu ia hanya akan
menjadi ma'thilf terhadap ism Inna saja, dan bukan sebagai athaf
kalimat (jumlah).

Adapun dalam surat al-Hajj, penyebutan Shabi’iin yang dida-
hulukan daripada penyebutan Nasrani dan Yahudi, bertujuan yang
mengingatkan pembaca dengan segera bahwa kaum Shabi’iin ter-
sebut beserta yang lainnya sama-sama akan diadili oleh Allah Swt.,
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dan mereka semua sama statusnya dalam mendapatkan keadilan
dari Allah Swt.*!

5) Firman Allah Swt.:

2

2 ~
T (LY S S L T S B SR (A P
/L" ‘J'f 7 7 Q;) . ® . )
42 S\ AT
o =40
Artinya:

“Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi un-
tuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Ma-
ka hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah)”. (QS. Al-Anbiya‘
[21]: 80)

Para pembuat syubhat menuding bahwa kata sydkirin (5 5%8 &)
dalam ayat di atas adalah hdl, karena itu kata tersebut seharusnya
di-nashab-kan. Berdasarkan hal tersebut, mereka menuding ada
kesalahan gramatikal dalam ayat tersebut, karena kata sydkiriin
(55%8\&) ternyata di-rafa’ dengan huruf Wau, padahal yang benar
—menurut mereka—, seharusnya ayat tersebut berbunyi: ’({;\J.@.;
o S G

Syubhat seperti di atas sebetulnya tidak membutuhkan jawaban,
sebab nyata-nyata si pembuat syubhat tidak mengetahui dasar-da-
sar nahwu dalam bahasa Arab. Dalam kalimat tersebut tidak ada
hal sama sekali. Adapun i'rab-nya adalah sebagai berikut:

:\.& :huruf istifhdm (pertanyaan), tidak memiliki kedudukan da-

lam i’rab (la mahalla lahii min al-i'rab).

’({;\ : dhamir, tidak berubah dari baris sukun (mabni ala al-su-
kiin), pada posisi rafa’ (fi mahalli raf’i) dalam kedudukannya
sebagai mubtada’.

oSGt khabar bagi mubtada’, di-rafa’ dengan huruf Wau.

Oleh karena itu, tudingan syubhat semacam di atas tidak ada
artinya dan tidak perlu digubris sama sekali.

91 Lihat: Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid. IV, him. 270-271.
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6) Firman Allah Swt.:

2%

U\MJ\U;SJ AP PR PSR
Artinya:

Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah ben-
cana yang menimpanya, niscaya Dia akan berkata: “Telah hi-
lang bencana-bencana itu daripadaku’. (QS. Hiid [11]: 10)

Dalam ayat di atas, kata dharrd’a (¢5.2) di-manshub-kan dengan
tanda baca fathah. Padahal yang benar—menurut mereka—, seha-
rusnya kata tersebut adalah majriir karena kedudukannya sebagai
mudhaf ilaihi. Karena itu, seharusnya ayat tersebut berbunyi: 1%
¢\%.5 (dengan hamzah dengan tanda baca kasrah).

Pembuat tudingan syubhat ini lagi-lagi kebingungan, ia mengi-
ra kata dharrd’a (:\%.2) adalah manshub, sebab ia tidak mengetahui
tanda-tanda i'rab jarr selain dari baris kasrah!

Kita katakan kepada si penuding ini: Anda Anda mau merujuk
kitab Nahwu manapun, Anda akan tahu bahwa kata dharrd’a (:\%.%)
adalah adalah kata yang tidak boleh berubah posisi hurufnya (mam-
nit’ min al-sharf), sebab kata tersebut diakhiri dengan huruf Alif ta’-
nits mamdiidah, oleh karena itu, kata seperti ini di-jarr-kan dengan
tanda baca fathah sebagai ganti kasrah. Adapun irab-nya dalam
ayat di atas adalah sebagai berikut:

¢\%.5 : mudhaf ilaihi majrur dengan fathah.

7) Firman Allah Swt.:

2% g ~ <. 2 _
0 12158 E38 N385 Lad 10 a0y oz Ut 5

3\5&\5@-’ ()\;,muw» uﬁﬂ\,s
MJZ_AL‘ALLE()MSJLE»\J‘

Artinya:
“Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan
piala-piala yang bening laksana kaca, (Yaitu) kaca-kaca (yang
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terbuat) dari perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-
baiknya. Di dalam syurga itu mereka diberi minum segelas (mi-
numan) yang campurannya adalah jahe. (Yang didatangkan
dari) sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil.”. (QS. Al-
Insan [76]: 15-18).

Dalam ayat di atas, kata gawarira (\ ;) 55 dan salsabila (W)
keduanya di-tashrif-kan (dengan adanya tambahan huruf Alif di
akhir kata), padahal kedua kata tersebut adalah kata yang tidak bo-
leh berubah posisi hurufnya (mamnii’ min al-sharf). Demikian juga
kata salasila (3.:-)/&:.) dalam firman Allah Swt.:

Can 3¥NET 5N slEmDE3E2TE)
e e )Lhue Jj - 1
Artinya:

“Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir ran-

tai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala.”. (QS. Al-Insan
[76]: 4)

Menurut mereka, terdapat kesalahan dalam ayat-ayat di atas,
sebab seluruh kata tersebut di-rfashrif, padahal selurunya terlarang
untuk di-tashrif (mamnii’ min al-sharf).

Jawaban terhadap tudingan ini adalah sebagai berikut:

Pertama, bahwa tanwin (ditandai dengan adanya alif di akhir
kata) pada ketiga kata di atas, yaitu: gawadrira (7 ) $5), salsabila
(3&,,3..::\..2) dansalasila ()L:)L’») bukanlah tanwin sharf, tapi merupakan
pengganti (badl) dari alif muthlaq yang terdapat di akhir ayat. Pada
kata qawarira (\ ;. ,\ $5) yang kedua (dalam ayat 16), fungsinya adalah
untuk penyelarasan suara dengan kalimat sebelumnya. Sedangkan
pada kata salasila ()\..;.)(..:.)—berdasarkan gira'at yang membacanya
dengan tanwin—fungsinya adalah untuk memudahkan kalimat
washal (bersambung) sebagai kalimat wagqaf (terputus).”

Adapun tujuan peletakan Alif muthlaq di belakang kata adalah
untuk menjaga intonasi musikal di antara penggalan-penggalan

92 Lihat: Al-Kasysydf, Juz. IV, him. 195-198.
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ayat, dan ini sudah menjadi salah satu keistimewaan dalam susunan
(nazham) ayat al-Qur’an.%

Kedua, bahkan, andaikata kita terima bahwa tanwin di akhir
kata tersebut merupakan tanwin sharf, hal ini tetap saja tidak salah.
Sebab, banyak orang Arab yang tetap men-tashrif kata-kata yang
terlarang untuk dit-tashrif (mamnii’ min al-sharf) selain dari pada
kata bertimbangan af’ala min® (;,s J«51).%

Dengan demikian, maka kata-kata gawdrira (., $), salsabila
()\,,.5..:13) dan salasila (J..:.)(_L) tentu dapat di-tashrif-kan, dan kaidah
demikian dinukil dari orang Arab selaku pemilik bahasa.

Terlepas apakah kita berpersepsi bahwa tanwin pada kata
qawarira (\;; )\ 58 5), salsabila ()Lw’...\..:-) dansalasila (J.»)L.-) merupakan
tanwin sharfatau tanwin zthlaq, tetap saja tidak ada yang salah pada
kalimat yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an di atas.

8) Firman Allah Swt.:

7

J‘,Mu‘,.«.‘ Pf.)o—\dbo\d.\suﬁp{u_)_)\.ouﬁ\ %4’
MLA\UAQL_, 3 Giswj&\d\w}\ﬁ}‘u_)

Artinya:

Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di
antara kamu; lalu ia berkata: “Ya Rabb-ku, mengapa Engkau ti-
dak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat,
yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku Termasuk
orang-orang yang saleh?”. (QS. Al-Mundfiqiin [63]: 10).

Pada ayat di atas, kata akun (e,ﬁ) ber-i’rab jazm, padahal seha-
rusnya kata tersebut manshub, sebab ia merupakan ma'thiifkepada
fi'il manshub sebelumnya, yaitu ashshaddaqa (éifj).

Terkait tudingan ini, akun (ﬁ) yang ber-i’rab jazm dalam ayat
di atas merupakan athaf kepada fi’il yang bersatatus jazm (fi mahll

% Lihat: Al-Bahr al-Muhith, Juz. VIII, him. 397.

% Kata ini merupakan timbangan untuk ism tafdhil yang menunjukkan perbandingan lebih.
(Penerjemah).

% Lihat: Syarh al-Radhiy ‘alé Kéfiyah Ibn al-Hdjib, Juz. 1, him. 38.
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jazm). Jadi, tagdir kalimatnya adalah: u}f (PRI S J;-\Ql Pola athaf
seperti ini sangat banyak ditemukan dalam perkataan orang Arab,
seperti yang terungkap dalam gubahan syair:

96\) ”/, /,é =#!\***‘}S E — ) d"l)b

Berikan padaku unta kalian
Barangkali aku berdamai dengan kalian

Dan berangsur kesampaian arah tujuanku.

Dalam syair di atas, fi'l yang ma'thiif berstatus rafa’ (yaitu ’é\.ﬂ),
sedangkan fi’l yang menjadi athaf-nya jazm (yaitu 2 /lﬁji .

Mempertemukan dua jenis fi’l ini (:,.1,;\ dan Jf 1) melalui peran-
tara huruf ‘athaf, yang mana salah satunya ber-i’rab nashab dengan
adanya huruf Fa sababiyyah (yang menunjukkan sebab), sedangkan
yang lain ber-i’rab jazm karena kedudukannya sebagai jawab syarth,
pertemuan semacam ini merupakan salah satu bentuk keindahan
bahasa al-Qur’an, sebab dalam pola kalimat seperti ini terkandung
unsur jjaz (peringkasan kalimat) dan baligh (kedalaman makna),
sehingga kandungan maknanya menjadi sempurna melalui kosa-
kata yang sesedikit mungkin. Karena itu, taqdir kalimat dalam ayat
di atas adalah: MLZJ\[JA;;\)QLEMJ»J’\J\ u...,f.\ﬂ,.\ artinya:
penangguhan usia itu menjadi sebab aku bersedekah dan menjadi
saleh. Lalu, perkataan tersebut diulang dalam bentuk permohonan
dengan syarat: UGl Z;:‘u)f i j‘,./x;/\g/,.» J';J’/:\‘jld J-.:./\:‘_,\

Mempertemukan dua fungsi mélkr/laﬁsepert/i di atas melalui dua
fi'l dengan perantara athaf, menunjukkan dua makna yang berbeda
sekaligus: yaitu makna sababiyah (kausalitas) dan makna syarat,
keduanya dihimpun dalam kosakata yang ringkas dan luar biasa.?

% Lihat: Mughni al-Labib, him. 620-621.

7 Syair ini adalah gubahan Abu Dawud al-Ayadi, penyair besar di masa dinasti Bani Umayyah.
(Penerjemah)
% Lihat: Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid. XIII, Juz. 28, him. 254.
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9) Firman Allah Swt.:
| galbzpll g 53E0 52215
Artinya:

“Dan mereka yang zalim itu merahasiakan pembicaraan mere-
ka” (QS. Al-Anbiya‘[21]: 3).

Menurut mereka, pada ayat di atas terdapat dua subyek/fa’il (ya-
itu Wau al-Jama’ah dan alladzina :-);Ji\) untuk satu kata kerja, yaitu
asarra ( J....\) Seharusnya kallmat yang benar—menurut mereka—
adalah: \ )A.Lua.ﬂ\é FEEA A

Terkait hal ini, Ibn Hlsyam99 menjelaskan bahwa ayat di atas da-
pat dijelaskan melalui 12 analisa100 di antaranya sebagai berikut:

e BahwaWaudalamkatal y%2 Ziadalah untuksekedar menunjukkan
makna jamak (jama’), bukan sebagai fd 'il. Statusnya sama seper-
ti Ta ta’'nits dalam kata gdlat (<J8). Penggunaan seperti ini me-
rupakan dialek orang Thay’, dan contohnya dapat ditemukan
dalam ungkapan penyair:

a8 % .3 “ e A
A SIS L. 0 sl 3 o o sl
Mereka mencelaku karena membeli kurma

Yaitu keluargaku, dan mereka semua memang pencela'®

Dan juga perkataan penyair lain:

r:z-,.x,...u\.‘.\,j.x«s, o 8L\ JLB ) 93
Ia terjun langsung memerangi orang murtad
Hingga orang jauh dan dekat pun menyerah kepadanya '

% |bn Hisyam Jamaluddin Abdullah bin Yusuf, pakar bahasa Arab asal Mesir kelahiran tahun 708 H
dan wafat tahun 761 H. Banyak pakar yang menyebut bahwa beliau lebih pakar di bidang Nah-
wu dibanding Sibawaih. Di antara kitabnya yang terkenal adalah Mughni al-Labib dan Qathrun
Nada. (Penerjemah)

10 ihat: Mughni al-Labib, him. 480-481.

11 Syair ini adalah gubahan Uhaihah bin Jallah. Sebagian sejarawan menyebut syair ini gubahan

Umayyah bin Abi al-Shalt. Dalam sya’ir tersebut, fd'il nya adalah kata mufrad: ahli (J.b\) se-

dangkan fi’il-nya berbentuk jama’, yaitu yaldmdnani u..a,‘_,_\.‘(Pener/emah)

102 Syair ini adalah gubahan Ubaidillah bin Qais. Dalam sya’ir tersebut, fG‘il nya adalah kata ber-
bentuk mufrad: mub’ad (Jass), sedangkan fi’il-nya berbentuk mutsanna, yaitu aslamd \alwi
(Penerjemah)
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Contoh lain penggunaan semacam ini dapat kita lihat dalam ha-
dits yang mulia, di mana Rasulullah Saw. bersabda:

] - - [
/?L’{% /// 9‘ L’{!E //,} ' }f s,
J/L"J 2 53\"-’4" g 5NAV&"€‘U’&
Artinya:

“Malaikat-malaikat bergantian memantau kalian, yaitu malai-
kat di malam hari dan malaikat di siang hari” '

Bahwa Wau dalam kata | 35 Zi adalah fa‘il, sedangkan alladzina

(o.u!\) adalah badl dari fa ll tersebut

Bahwa Wau dalam kata \ 944 Zi adalah fa‘il, sedangkan alladzina

(U,g.;\“) adalah khabar dari mubtada’ yang dihapus (mahdziif),

yaitu Hum (rh)

< Bahwa Wau dalam kata 94 Zi adalah fa'il, sedangkan alla-
dzina (OJJ“) adalah badl dari Wau dari kata istama’tihu
(b se<52)) yang terdapat dalam ayat sebelumnya (QS. Al-An-
biya’ [21]: 2).

<+ Bahwa Wau dalam kata \ s Zi adalah fa‘il, sedangkan alla-
dzina (O,;.\}\) adalah kata yang manshub yang mengandung
makna pengkhususan (ikhtishdsh) dan celaan (dzamm)
melalui kata kerja yang mahdzilf, taqdir-nya: ;3\ Ls./..c:\ ,ﬁ)ﬂ
| gald.

< Bahwa Wau dalam kata | 552 Zi adalah fa‘il, sedangkan alla-
dzina (0,3.3.\\) adalah kata yang ber-i'rab majriir sebagai badl
dari al-nds (,\J)) yang terdapat dalam ayat sebelumnya
(QS. Al-Anbiya* [21]: 1), yaitu: e LEUC

Dari beberapa analisa di atas, barangkali yang paling kuat (rdjih)

adalah analisa yang pertama atau kedua, dan analisa ini yang ba-

nyak diisyaratkan oleh para ahli tafsir, yang mana mereka memulai

dengan penafsiran seperti itu, seperti al-Zamakhsyari'® dan Abu

103

104

HR. al-Bukhari. Lihat: Fath al-Bdri, nomor hadits: 6878, 6932. Diriwayatkan juga oleh Muslim.
Lihat: Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, nomor hadits: 54, 822, 1001, 1466.

Imam Abu al-Qasim Mahmud bin Amru al-Zamakhsyari atau yang lebih dikenal dengan gelar
Jarullah, seorang ahli tafsir berhaluan Mu’tazilah dan anti terhadap kaum sufi. Kitab tafsir
karangan beliau yang terkenal adalah Al-Kasysydf yang sering dikutip oleh penulis buku ini.
Al-Zamakhsyari Lahir di Zamakhsyar (kawasan Khawarizm) tahun 467 H, lalu berkelana dan
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Hayyan'®. Kedua ahli tafsir ini mengomentari analis Wau dalam ka-

ta\ y%sladalah fa'il, sedangkan alladzina (:ﬁ.}i\) adalah badl dari fa'il
tersebut, sebagai berikut:

“Kalimatalladzinazhalamii (| ,1.\1’;,).18\) sebagaibadldari Wau
dalam asarriz (\5%41) bertujuan untuk memberi penekanan
makna bahwa mereka telah melakukan kezaliman yang be-
rat melalui apa yang mereka rahasiakan itu”.

Selain itu, penyusunan ayat melalui rangkaian seperti di atas
menyimpan suatu aspek keindahan balaghah, yang mana pada ayat
tersebut terkandung isti’naf (pemulaian kalimat baru) yang indah
secara balaghah, di mana kalimat sempurna (jumlah) yang pertama
telah menorehkan pertanyaan di benak pendengar, lalu datang ka-
limat kedua yang langsung menjawab pertanyaan tersebut, di mana
pertanyaan itu tidak memiliki bentuk tekstual dalam narasi ayat,
namun hanya tergambar dalam benak pendengar atau pembaca.
Seakan-akan, ketika muncul ayat yang berbunyi: s 330\ }::\ 5 (dan
mereka merahasiakan pembicaraan), maka muncul pertanyaan di
benak pembaca: ‘siapa yang merahasiakan pembicaraan itu?’, untuk
itu langsung datang jawaban: | ,ilL;;,d\ (yaitu orang-orang yang za-
lim). Kalimat ini sekaligus mengandung celaan terhadap sikap me-
reka yang merahasiakan pembicaraan itu, serta menegaskan bahwa
perbuatan itu adalah suatu kezaliman.!%

Tudingan Adanya Kerancuan dalam Beberapa Perangkaian
Kata (Tarkib) dalam Al-Qur'an.
Di antara bentuk kerancuan yang mereka tudingkan itu adalah:

menetap lama di Makkah hingga digelar sebagai Jarullah (tetangga Allah), lalu beliau pulang ke
kampung kelahirannya dan wafat di sana pada tahun 538 H. (Penerjemah).

195 Abu Hayyan al-Andalusi, seorang ahli tafsir dan hadits dari Granada, Andalusia. Ulama berdarah
Barber ini lahir di Granada tahun 654 H. Berkelana mencari ilmu hingga ke Afrika Utara, Mesir
dan Hijaz serta belajar tak kurang dari 450 orang guru. Di antara kitab tafsir beliau yang terkenal
adalah Al-Bahr al-Muhith yang juga sering dikutip penulis dalam buku ini. Abu Hayyan wafat
tahun 745 H. (Penerjemah)

16 |ihat: Al-Kasysydf, Juz. ll, him. 562.
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1. Kerancuan dalam penggunaan dhamir
Mereka mengklaim bahwa di dalam al-Qur’an terdapat kerancuan
dalam pemakaian dhamir, seperti dalam ayat berikut:

7 7
~ 3

<. g (e PR o5 .
CaTV B o255 5 Vsl BTing )\ 55 ) Eas-315) 5

PATA RV
Artinya:

“Dan (ingatlah), ketika aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang
setia: "Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku". me-
reka menjawab: Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai
Rasul) bahwa Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang
patuh (kepada seruanmu)”. (QS. Al-Ma'idah [5]: 111)

Dalam ayat di atas, dhamir mustatir untuk kata kerja isyhad
(3¢3) menunjukkan lawan bicara (mukhathab) yang mufrad. Se-
mestinya yang benar—menurut mereka—, kalimat tersebut berbu-
nyi: & ,i;_..i\:f\i’g__; 5EaT ;3\5, sebab—menurut mereka—kata kerja
isyhad (3&%\) seharusnya merujuk kepada mutakallim jama’ (pem-
bicara yang banyak), yaitu hawdriyyin (Z;«.: B\ 3;5\).

Keraguan tersebut menunjukkan ketidaktahuan yang fatal dari
pelakunya atas keluasan (pengetahuan) kaidah-kaidah bahasa
(Arab), baik dari sisi susunan kalimat maupun sisi makna. Dari sisi
susunan kalimat, kata kerja (a¢\) khithab-nya dari Hawariyyin ke-
pada Allah Yang Maha Tunggal lagi Esa, yaitu, (\q. Lo,k agsl ST
oY) “Kami beriman, dan saksikanlah, wahai Tuhanku, kepada
kami dengan keimanan ini.” Dari sisi makna, seandainya mereka
mengatakan seperti perkataan orang yang ragu, “Kami beriman dan
kami menyaksikan bahwa sesungguhnya kami berserah diri,” pas-
tilah dalam kalimat tersebut terdapat pengulangan dan kesia-siaan
yang tidak berguna, karena pada kenyataannya perkataan mereka,
(EaT) “Kami beriman,” menyamai ucapan mereka sendiri, (Lol bags
O.sedun) “Kami menyaksikan bahwa sungguh kami berserah diri”.
Maka, apa bedanya ikrar seseorang atas keimanannya dengan per-
saksian dirinya sendiri atas keimanannya?
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Ada pun redaksi ayat yang mulia ini mengandung dua perkara:
ikrar mereka atas keimanan (Lw1\ Jls5); permohonan mereka kepada
Allah untuk menyaksikan keimanan mereka (¢ galousolaga) ).

Dan semoga orang yang ragu, menganggap kata kerja (ags! 5) se-
bagai kata kerja bentuk sekarang (present tense atau fi‘il mudhari’).
Munculnya keraguan tersebut adalah wujud ketidaktahuan ia ter-
hadap perbedaan antara huruf hamzah pada fi‘il mudhari’ dan
hamzah kata kerja perintah (fi‘il thalb). Hamzah mudhari’ adalah
hamzah qgatha’ (3..6_;\ ), dan hamzah fi‘il thalb adalah hamzah wa-
shal (343\ s), yang terakhir dari keduanya adalah yang ada pada ayat
tersebut.

Bagaimana bisa ia berargumen, dengan ketidaktahuannya atas
perbedaan kecil, untuk kritik atas Al Qur’an, dan menganggap ada-
nya ketidakberesan dalam susunan kalimat Al Qur’an?!

a) Firman Allah Ta‘ala:

e
- -2 r‘

A‘/_,JJJAD\)\_,M_,J—\J.:A.:_)\ v /\J.@_..u" "
WP U"{—/‘UUJ&}JU)J;»J -

Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan, supaya kamu sekalian
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)
Nya, membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya di waktu
pagi dan petang (QS. Al-Fath [48]: 8-9)

©)

Mereka menyangka bahwa pada kedua ayat tersebut terdapat
kerancuan dalam penggunaan kata-kata ganti obyek, dari dua sisi:
pertama, bahwa pada ayat tersebut terdapat peralihan kata ganti
orang kedua (mukhathabah) dari Rasulillah (sl ;) ke Mukminin
(| sa 53); kedua, bahwa kata ganti orang ketiga (ghaib) pada (s s, ja
s 5% »s—) merujuk pada Rasulillah yang disebutkan di akhir, dan pa-
da (» s>-.8) merujuk pada Allah yang tersebut di awal.

Mereka memberi alasan atas keraguannya dengan mengucap-
kan, seandainya kata ganti dalam ketiga kata kerja (— ag,8459 — o0g,323
sg~esaig) Merujuk kepada Nabi, maka yang demikian adalah kufur,
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bahwa tidak ada ungkapan tasbih untuk selain Allah. Dan jika kata
ganti pada ketiga kata kerja merujuk kepada Allah, yang demikian
juga kufur, bahwa Allah tidak membutuhkan sesuatu yang memberi
kekuatan dan keperkasaan.

Tidak ada pada dua ayat tersebut kerancuan, tetapi demikianlah
cabang ilmu balaghah yang disebut iltifat, yaitu perpindahan dari
keadaan suatu khithab ke khithab yang lain, seperti perpindahan
kata ganti ghaib ke mutakallim, atau dari orang kedua (khithab)
tunggal ke khithab jamak. Demikianlah ketentuan gaya bahasa
Arab yang berlaku, dan di antara kebiasaan tersebut adalah ucapan
Al-Nabighah:

962/,..}3\%\_,).1?&? dbw&yu;ajvi

Ingatlah bahwa telah berprasangka Banu ‘Abs bahwa aku

—ketahuilah bahwa mereka (Banu ‘Abs) berdusta—sudah tua, le-
kas binasa

Dalam bait tersebut terdapat perpindahan (iltifat) dari suatu
makna ke makna yang lain. Terdapat pula perkataan penyair puisi
kepahlawanan (hammadsah):

A WES A s b das Jllls

Sungguh engkau tidak jauh dari yang tertanam (kubur)

Benar, setiap yang berada di bawah tanah adalah jauh!

Dengan demikian, perpindahan dari khithab Nabi ke khithab
mukminin bukanlah kerancuan, karena sesungguhnya Nabi di-khi-
thab dengan risalah dan persaksian dengan kabar gembira dan
ancaman, dalam ayat \%,353\ <& ke J\,q_,.. OEATA i \.A dan mukminin
di-khithab dengan implikasi dari risalah itu, dalam ayat 4 4»\4\ goy<]
-4 s%55. Demikian iltifat yang jelas dalam susunan kahmat dan
makna.
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Adapun dari kata ganti ghaib pada tiga kata kerja (—o ;a3 5
s 92wl 9 —s 3 8 93 9), pun tidak terdapat kerancuan apapun, karena
semua itu merujuk pada nama Allah. Makna (s s, ;»3) adalah, "Ku-
atkanlah olehmu agama Allah!" yaitu kuatkanlah dan belalah. Tidak
ada anggapan kekufuran dalam menolong agama Allah dan me-
nguatkannya, sebagaimana firman Allah,
6}5 PG PUEALR|
Jjika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan meno-
longmu (QS. Muhammad [47]:7)

Makna (» Jjé $) adalah, “Agungkan lah Allah!”

Pendapat tersebut adalah yang paling kuat dalam penentuan
kata ganti. Telah dikutip oleh Al-Zamakhsyari'’” dan telah dikuatkan
pula oleh Abu Hayyan'®. Telah menegaskan At-Thahir bin Asyur
dengan ucapan beliau, “Kata-kata ganti ghaib yang di-nashab-kan
dalam tiga kata kerja tersebut merujuk kepada asma Allah,” karena
sungguh tunggalnya kata-kata ganti beserta munculnya dua kata
benda (nama) yang disebutkan sebelumnya adalah dalil bahwa kata-
kata ganti yang dimaksud adalah salah satu nama dari keduanya.
Keterangan (garinah) atas ketentuan kata ganti yang dimaksud
(Allah) adalah penyebutan (s >3 5). Adapun kata sambung (‘athaf)
pada (4 sw, 5) atas lafal Allah adalah penegasan bahwa iman kepada
Rasul itulah iman kepada Allah, dan maksud dari (4 s»_ ) adalah
iman kepada Allah.%

b) Firman Allah:

P f/"/w/ A ”:""{f.} 7 'E/
. //“ . @ /9/"'/
(Y wé_,a)%\.cég\.re\:-

Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncur-
lah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya

17 Lihat Tafsir Al-Kasydf, Juz 1 Hal. 542
18 |ihat Tafsir Al-Bahrul Muhith, Juz 7 Hal. 91
199 Lihat Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 12, Juz 26, Hal. 156
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dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karena-
nya, datanglah angin badai (QS. Yiinus [10]: 22)

(Sekiranya) terdapat peralihan kalimat, dari kata ganti mukha-
thab (f‘S ) ke kata ganti ghaib (orang ketiga) pada (| yo f_("ﬁ)' Ka-
limat yang benar—dalam persangkaan mereka—adalah, ((\.f 13 i
%?}JXMLGJQP%&%JM\‘_’;) “Hingga ketika kalian berada
dalam bahtera dan meluncurlah bahtera itu membawa kalian de-
ngan tiupan angin yang baik, dan kalian bergembira karenanya ....”
Maka demikian, menurut mereka, kalimat tersebut bersambung
atas satu susunan dan kata gantinya seragam.

Ayat mulia tersebut diturunkan atas susunan balaghah yang di-
sebut sebagai iltifat, sebagaimana iltifat yang telah ditunjukkan pa-
da ayat sebelumnya.

Ayat tersebut dimulai dengan tampaknya sisi khithab manusia
seluruhnya (Mukminin dan bukan Mukminin), yaitu pemberian
atas kenikmatan pelayaran melalui laut, kenikmatan yang begitu
menyeluruh bagi semua manusia, sehingga khithab seluruh manu-
sia layak dengan lafal ( (\.{ ) pada kasus tersebut. Kemudian, berlaku
iltifat atau peralihan kata ganti dari khithab ke ghaib tunggal kare-
na keadaan tersebut (keadaan berlayarnya bahtera-bahtera) adalah
kondisi ghaib, yaitu ketika bahtera-bahteramenampung muatannya
dalam samudera yang luas. Kalimat tersebut lalu bersambung terus-
menerus dengan kata ganti ghaib jamak, sebagaimana pada firman
Allah \1:\ 55 Kata ganti tersebut khusus untuk orang-orang lalim
yang tidak ;nensyukuri nikmat Allah. Allah mengecualikan Muk-
minin dari khitab padakasus tersebut (mereka) dan menyisakannya
untuk orang-orang yang kufur sehingga Mukminin tidak tergolong
bersama dengan kafirin dalam hal siksaan dan kemalangan dilaut."°

Demikianlah iltifat berlaku pada ayat tersebut dari kata ganti
mukhathab jamak ke ghaib jamak, sesuai dengan makna. Ketika
urutan peristiwa khusus dalam kondisi kemudahan atau kenikmatan
secara umum, berlaku kata ganti mukhathab jamak berupa seluruh
pendengar ayat ini (seluruh manusia), sedangkan ketika peristiwa

10 |ihat Tafsir Al-Bahrul Muhith, Jilid 5 Hal. 138-139
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beralih ke kondisi kesusahan, berlaku pula peralihan dari kata ganti
khitab ke ghaib atas kondisi kesusahan (mudzarat) yang sepantas-
nya bagi musyrikin. Kemudian, kata ganti ghaib pada ayat selanjut-
nya bersambung, menunjukkan kekhususan bagi musyrikin saja

dengan ayat:
&

-
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Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka

membuat kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar
(QS. Yiinus [10]: 23)

Maka, kata ganti tersebut ditimpakan kepada musyrikin.'

Tidak ada pada kata-kata ganti tersebut kerancuan, sebaliknya,
sesungguhnya susunan ayat pada peristiwa tersebut berlaku dengan
begitu teratur. Setiap kata ganti secara tepat merujuk pada keada-
an pelakunya masing-masing. Peralihan kata ganti dari khithab ke
ghaib menunjukkan perbedaan antara dua kondisi: Kondisi muk-
minin yang mensyukuri nikmat dari Allah dan kondisi musyrikin
yang diuji dengan lintasan pikiran (kekhawatiran) akan kecelakaan
di laut sedemikian rupa sehingga mereka mengangkat suara untuk
berdoa kepada Allah. Ketika Allah menyelamatkan mereka, mereka
justru larut dalam kelaliman dan kesewenang-wenangan.

Pada ayat tersebut kata-kata ganti yang berlaku dapat diikhti-
sarkan sebagai berikut:

(a8) adalah khithabumum, meliputi seluruh pendengar (manu-
sia), baik dari golongan mukmin maupun kafir, kemudian Allah me-
ngecualikan Mukminin dari kata ganti tersebut dan menyisakannya
untuk selain Mukminin (\ g _5-¢y gin - A fh\"'j_\‘"“)'

Pada ayat setelahnya, khithab kembali berlaku kepada seluruh
umat manusia, sebagaimana firman Allah:

20 . A § A > 1 <z 2 <
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11 \ihat Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 6, Juz 11 Hal. 135
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Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan me-
nimpa dirimu sendiri; (hasil kezalimanmu) itu hanyalah keni'-
matan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah kembalimu,
lalu Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan
(QS. Yiinus [10]: 23)

2. Waktu (peristiwa) kata kerja

Dalam Al-Qur’an yang mulia terdapat beragam susunan yang me-
nunjukkan keterangan waktu untuk kata-kata kerja. Kadang kata
kerja lampau (past tense atau fi‘il madhi) digambarkan (ditemukan)
dengan lafal yang menunjukkan waktu kini (hadhir) atau mendatang
(mustaqgbal), seperti pada firman-Nya:

Sesungguhnya misal (penciptaan) ‘Isa di sisi Allah, adalah se-
perti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah,
kemudian Allah berfirman kepadanya: “Jadilah” (seorang ma-
nusia), maka jadilah dia (QS. Ali Imran [3]: 59)

Allah menggunakan kata kerja pada ayat tersebut dengan fi‘l
mudhari’ (i ,i,,) sebagai pengganti dari bentuk madhi (,\"). Orang-
orang yang ragu mengaggap bahwa yang demikian adalah salah.

Pada ayat yang lain:

A a5t

Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyem-
belihmu (QS. Al-Shaffat [37]: 102)

Allah menggunakan kata kerja pada ayat tersebut dengan lafal
yang menunjukkan hddhir (s j:\). Ayat tersebut merupakan kisah
yang lalu. Pembenaran—dalam sangkaan mereka—adalah, seharus-
nya, “Sesungguhnya aku sedang melihat.” (&4 oAb

Penggunaan kata kerja mddhi dengan lafal /hddhir dikenal se-
cara luas dalam bahasa Arab. Berkata penyair Ru‘bah:
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Telah datang pada Ramadhan yang lalu

Seorang gadis yang pakaian-rumah-nya longgar

Dia memotong-motong percakapan dengan kilatan

Yang lebih putih dari saudara wanita Bani Ibadh

Berkata penyair Imru Al-Qais:

€ 2 / 6 ~ } e
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Aku berjalan cepat dengan mereka hingga demikian penat tung-

gangan-tunggangan mereka

Dan hingga leher-lehernya tak tercukupi tali-tali kendali

Peralihan suatu lafal dengan lafal lainnya seperti pada syair-
syair tersebut bukanlah kesia-siaan belaka, justru padanya terdapat
rahasia balaghah. Peralihan tersebut—ketika saksi mengkhususkan
kepada orang yang ada di depan kita—adalah penghadiran kondisi
lampau ke ruang pikiran orang tersebut, hingga seakan-akan dia
menyaksikan kejadian ketika mendengar kabar tersebut.!'?

Firman Allah % )){.:3 u)f merupakan hikayat yang lampau. Kata
perintah (.,S) adalah keterangan tentang penciptaan suatu bentuk
manusiayangdengan firman-Nyatersebut menjadi manusia.'** Ada-
pun lafal mudhdri’ (; ,i.s) digunakan sebagai pengganti dari bentuk
maddhi-nya dalam rangka penggambaran atas regenerasi (pencip-
taan makhluk dan keberlangsungannya pada keturunan Adam).
Dampak bayangan pikiran tersebut adalah untuk menghadirkan

12 Lihat Mughni Labib, Hal. 905
13 |ihat Tafsir Al-Bahrul Muhith, Jilid 2 Hal. 478
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kejadian tersebut seakan-akan menjadi peristiwa yang berlangsung

di hadapannya pada kondisi masa kini dalam waktu yang singkat.
Berikut ini kami menambahkan kasus lain dari ayat-ayat Al-

Qur’an yang menunjukkan makna kata kerja lampau (mddhi) de-

ngan penggunaan lafal masa kini (hadir):

a) Firman Allah dalam Surat Al-Hajj

Barangsiapa mempersekutukan/sesuatu dengan Allah, maka
adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh bu-
rung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh (QS. Al-Hajj
[22]:31)

Allah menggunakan lafal mudhari' pada kata kerja (£_<s) seba-
gai penanda atas pembaharuan dan keberlangsungan. Maka, sifat
yang mengiringinya merupakan keadaan yang terus ada bagi siapa
pun yang menyekutukan Allah. Kemudian Allah menggunakan lafal
mddhi pada kata kerja (55) sebagai petunjuk atas kepastian dan
kelangsungan terjadinya. Perkara tersebut tidak akan terlepas, pasti
berlaku tanpa henti, dari syarat kemusyrikan tersebut. Berikutnya
termaktub dua kata kerja berikutnya dengan lafal hddhir (—13.\»»
&%) untuk mengajak ruang benak supaya menghadirkan kondisi
tersebut seakan-akan peristiwa itu hadir di hadapannya untuk se-
lama-lamanya.

b) Firman Allah dalam Surat Fathir

~~“J3,,J\"~" L,\,._,,” é)\ st il 5
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Dan Allah, Dialah Yang mengzrlmkan angin; lalu angin itu

menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu kesuatu negeri

yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan
hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu. (QS. Fathir [35]: 9)
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Terdapat pada ayat tersebut tiga kata kerja dengan lafal mddhi
(Lewl8—olius— Ju ,1); di antaranya terdapat satu kata kerja dengan
lafal mudhari’ (_asss). Maksud dari lafal hddhir atau mudhdri’ terse-
but adalah untuk menghadirkan penggambaran penciptaan terse-
but sebagai petunjuk atas kekuasaan yang menakjubkan dari Allah
dalam penciptaan awan, yang tampak di awal sebagai bagian-bagi-
an awan, lalu berkumpul potongan tersebut di antara burung-bu-
rung sehingga menjadi tumpukan awan.!!*

Demikian masyarakat Arab menggunakan kata kerja dengan ti-
ap fi'il yang mengandung macam-macam dari makna penjelas dan
makna khusus atau makna umum, seperti pada ucapan Ta'abbatha
Syarran (Tsabit bin Jabir al Fahmi):
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Dengan ini, sungguh, aku telah bersua dengan setan yang ber-

hembus

Dengan padang pasir laksana muka tanah datar nan gundul

Maka kupukul ia tanpa bingung, maka jatuhlah ia

Terbanting menimpa dua tangannya dan lehernya

Penyair menggunakan kata kerja (L. 1) dengan bentuk hddhir
dengan maksud untukmemberikan gambaran kepada kaumnya atas
keberanian padanya—dengan sangkaan penyair—untuk memukul
setan, seakan-akan penyair memperlihatkan pada kaumnya dan
menampakkan seakan-akan menyaksikan pada saat ini, sebagai
bentuk takjub dari teguhnya keberanian tersebut.''®

Adapun semua kata kerja dengan lafal madhi, dengan maksud
menetapkan kejadian pekerjaan yang terjadi dan menunjukkan ke-

14 Lihat Mughni Labib, Hal. 205-206
15 |ihat Tafsir Al-Kasydf, Jilid 3, Hal. 301-302

Bab I: Klasifikasi Syubhat | 105

nyataan pekerjaan tersebut. Adapun lafal mudhdri' yang dimaksud-
kan penghadiran dalam benak, maka yang demikian adalah keadaan
berkumpulnya awan-awan, berhimpun hingga terjadi hujan. Pada
keadaan tersebut digunakan lafal hadhir.

Di antara ayat-ayat yang disangkakan orang-orang jahil sebagai
kerancuan dalam hal penggunaan kata-kata kerja adalah penggu-
naan kata kerja dalam Al-Qur’an menggunakan maksud hadhir de-
ngan lafal mddhi, seperti pada firman Allah:

P ,owlh, P 2 Z P

P AN I

Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu (QS. Al-
Ahzab [33]: 27)

Juga firman Allah:
e A P P
e éi.;;»\ A

Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (QS. Al-Ah-
zdb [33]: 40)

Dan pada banyak ayat lain yang di dalamnya Allah menyifati
dengan lafal (;\S). Maksud ayat tersebut adalah penggunaan dari
sifat-Nya yang azali, tidak berawal.!'¢

Selain itu, banyak juga terdapat pada kalam orang-orang Arab,
baik pemaknaan hddhir dengan lafal mddhi maupun pemaknaan
madhi dengan lafal hddhir. Pada setiap penggunaan susunan yang
menyisipi atasnya menunjukkan penyesuaian tempat penggunaan-
nya.

3. Huruf Jarr

Sebagian orang yang ragu menganggap sesungguhnya dalam al-
Qur’an ada kerancuan dan pertentangan terkait penggunaan huruf
jarr.!'” Mereka berdalih dengan ayat:

16 | jhat AI-Mufradat karya al-Ashfahani pada entri Kaana.
17 Silahkan rujuk buku: Al-Qur’én wa Tafa’ul Ma’ani, karya Muhammad Muhammad Dawud, cet.
Dar Gharib Kairo 2002 M.
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1 1 27 wl > P //
RPN A (PR N
Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan kemudharat-
annya kembali kepada dirinya sendiri (QS. Al-An‘dm [6]: 164)

Kata kerja kasab atau tindakan (g{,_/’..ﬁi) berkait dengan huruf
isti’la’ atau huruf yang bermakna keatas ( l¢). Pada ayat yang lain,
kata kerja kasab berkait dengan huruf lam dan kasab yang lain ter-
sambung dengan ala ( L¢), yaitu:

[ -’
cuaiiulgleseadun
Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan

ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya (QS. Al-
Baqarah [2]: 286)

Padanya—dalam sangkaan mereka—terdapat pertentangan.

Pada ayat Al-Baqgarah tersebut kasab kebaikan disertakan de-
ngan huruf kepemilikan (huruf lam) dan kasab keburukan dengan
hurufisti’la‘( J¢). Sesungguhnyakeburukan adalah dosa dan sesuatu
yang berat bagi pelakunya sendiri, maka beban keburukan tersebut
ke atas pelakunya (a.)\¢), dan pelaku di bawah beban tersebut, yakni
berupa pembebanan. Di antara ayat tersebut terdapat kebaikan
yang tiap diri manusia berbahagia untuknya. Maka lafal (4) berguna
sebagai kepemilikan.!''®

Adapun pada ayat Al-An'dm tersebut perbuatan tersambung
dengan huruf isti’la‘ ( \e) saja, karena susunan ayat tersebut khusus
untuk akibat perbuatan tersebut. Maknanya yaitu bahwa tiap ma-
nusia tidak akan melakukan sesuatu yang akibatnya kepada selain
dirinya. Ayat tersebut datang sebagai jawaban atas firman Allah bagi

P&"‘L" ’*\.’..\....,..\’”‘

Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa dosa-
mu (QS. Al-Ankabiit [29]: 12)

orang-orang mukmin:

18 | ihat Tafsir Al-Bahrul Muhith, Jilid 2 Hal. 367
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Karena itu, jawaban tersebut merupakan penjelasan akibat dari
keburukan. Setiap manusia menerima ke atasnya (L.\c) atas apa-
apa yang telah ia perbuat sendiri berupa dosa-dosa.'"?

Tudingan mereka tidak memiliki dasar apapun. Wahai Allah,
kebodohan mereka begitu nyata atas keraguan susunan kalimat.
Padahal sesungguhnya tidak boleh melepaskan unsur bahasa dari
susunan kalimatnya. Semoga keraguan mereka atas ruang lingkup
susunan kalimat cepat dihilangkan dan mereka mampu menangkap
maksud yang sebenarnya dari ayat tersebut.

4. Huruf ‘Athaf
Orang-orang yang ragu menganggap bahwa pada Al-Qur’an yang
mulia terdapat kesalahan penggunaan huruf sambung (‘athaf) yang

tidak pada tempatnya. Mereka beralasan dengan firman Allah:
I

25 505 5055ms Ll g P&JULL\.A\ P

maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua,
tiga atau empat (QS. An-Nisd’ [4]: 3)

Mereka menganggap bahwa huruf wawu pada ayat tersebut
menandakan berkumpulnya sesuatu. Dengan huruf tersebut, ayat
tersebut menunjukkan diperbolehkannya pernikahan (pria) dengan
sembilan wanita (dua + tiga + empat = sembilan!!)

Perkara yang sesungguhnya dimaksud bukanlah apa yang mere-
ka sangkakan karena bilangan jamak terbagi menjadi dua macam.

Pertama: bilangan jamak yang mengumpulkan satu bilangan
dengan bilangan yang lain, yaitu bilangan pokok. Pada firman Allah:

&
G /} ///9 },/ /’// /,,/\/
Maka wajib berpuasa tiga harz dalam masa ha]z dan tu]uh harl

(lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari)
yang sempurna. (QS. Al-Baqarah [2]: 196)

dan firman Allah,

19 |ihat Tafsir Al-Kasydf, Jilid 2 Hal. 64-65, Tafsir Al-Bahrul Muhith, Jilid 4 Hal. 263
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat)
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempur-
nakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka
sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat

puluh malam. (QS. Al-Ardf [7]: 142)

Pada kasus tersebut terdapat wawu sebagai penghimpun antara
bilangan-bilangan.

Kedua: yang dimaksud adalah keadaan saling lepas antara satu
dengan keadaan yang lain, yaitu bilangan yang diubah dari bentuk
aslinya, seperti pada ayat yang mereka tunjukkan sebelumnya, dan
pada firman-Nya:

NP ] J&BJJY\)UM\ JL\M&Q;;J\
g /‘{'/ 3G ,?— ’)a
&35&»14)“,-*‘”‘ aea-\d 5

Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadi-
kan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai
macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada
yang) dua, tiga dan empat (QS. Fathir [35]: 1)

Dari sebagian malaikat tersebut terdapat kelompok bersayap
dua, kelompok bersayap tiga, dan himpunan bersayap empat. Ma-
sing-masing jenis saling lepas dari bentuk bilangannya.

Terkait dengan bilangan, berkata seorang penyair:

A > {?./ . c,/,fﬁ/o D 1 - 2% ?
A»)A)wgfu\wy‘g ‘*““2‘?‘\;’\}{&\\““-""‘)

Namun, keluargaku di satu lembah bersekutu dengan ...

.. serigala, yang menyerang manusia, berdua dan sendiri
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Penyair tersebut tidak bermaksud menghimpun ganda dengan
tunggal, tetapi menjelaskan penyerangan oleh serigala kepada ma-
nusia dengan dua keadaan: keadaan serigala yang menyerang sen-
diri-sendiri dan keadaan berhimpunnya dua serigala satu sama lain.

Demikianlah yang dimaksud dari ayat Surat An-Nisd tersebut
adalah bolehnya berbilang (poligami) atas salah satu kondisi dari
opsi yang disebutkan: dua, tiga, empat.

Tidak layak pada ayat tersebut penggunaan ‘athaf “atau” (i) se-
bagai pengganti dari wawu karena penggunaan (1) memunculkan
makna pengumpulan opsi, padahal mereka tidak boleh menikah
kecuali dengan satu dari opsi yang disebutkan: setiap pria memper-
istri dua, setiap pria memperistri tiga, atau setiap pria memperistri
empat. Pengumpulan opsi bukan maksud sesungguhnya dari ayat
tersebut, melainkan kebolehan memilih satu opsi dari opsi-opsi bi-
langan bagi setiap orang yang menghendaki, untuk beristri lebih
dari satu.'®

Para ahli fikih (fugahd) bersepakat ihwal tiadanya kebolehan un-
tuk beristri lebih dari empat karena mereka memahami ayat terse-
but. Mereka mengetahui susunan kalimat bahasa Arab yang tidak
membolehkan pengumpulan bilangan yang diubah bentuknya dari
bilangan asli. Namun, ketika bilangan-bilangan tersebut bersam-
bung dengan huruf wawu, yang dimaksud adalah lepasnya kondisi
tiap bilangan tersebut, seperti contoh dari yang kita telah jelaskan
pada ayat-ayat yang telah dibahas sebelumnya.

5. Katabenda (isim) tunjuk (isydrah)

Orang-orang yang ragu menganggap bahwa terdapat kerancuan
dan pertentangan dalam penggunaan isim isydrah pada al-Qur’an.
Tudingan mereka berdasarkan pada firman Allah:

a3 NEEERl A,
“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa” (QS. Al-Baqarah [2]: 2)

120 |jhat: Al-Figh Ala Mazahib Arba’ah, Jilid 4 Hal. 120
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dan firman Allah:
4 V7% \ T
A AR SRV S

Dan ini (Al-Qur'dn) adalah kitab yang telah Kami turunkan
yang diberkahi (QS. Al-An'dm [6]: 92)

Allah memberi petunjuk dalam Al-Qur’an pada ayat pertama
dengan alatisyaratjauh (&U3), dan pada ayat kedua dengan penunjuk
dekat (\i»).

Kita dapat menemukan kecacatan pada tudingan tersebut. Pa-
danya tersembunyi ragam gaya susunan bahasa Arab, bahkan da-
lam bahasa yang umum. Dengan keragaman tersebut terdapat
maksudnya masing-masing. Pada tiap ungkapan atau penggunaan
terdapat susunan kalimat yang menentukan tujuan dari susunan
tersebut. Susunan tersebut menggiring kepada kondisi isyarat dan
selainnya.

Terkadang berlaku suatu isyarat yang dimaknai dekat dengan
lafal isyarat jauh dengan maksud pengagungan benda yang ditunjuk
dan penjelasan atas tingginya kedudukannya, seperti halnya mem-
bahasakan benda yangjauh dengan lafal isyarat dekat dalam bahasa
Arab.

Pada kata tunjuk yang mengacu kepada al-Qur’an yang agung
dengan isim isyarah (&J3) pada ayat yang pertama tersebut terdapat
dua petunjuk dalam balaghah.

Pertama: pengagungan al-Qur’an, menurut ketentuan dari gu-
bahan penyair:

7 z

lemBll A0S Jab | s blfa 2580 5

Aku mengatakan kepadanya, dan tombak itu menembus tengah-
nya

Bayangkanlah secara ringan, sesungguhnya aku adalah itu (ini)

Bab I: Klasifikasi Syubhat | 111

Kedua: penambahan peringatan. Tujuan balaghahtersebutyang
tidak dibenarkan dalam pertentangannya adalah ketika dipakai ka-
ta tunjuk dengan isyarat jauh dalam keadaan sebagaimana diisya-
ratkan sebagai sesuatu yang hadir, dekat, seperti pada bait tersebut.

Pakar nahwu telah menerangkan bolehnya penggunaan (i),
juga (¢M5) dalam kasus tersebut. Sebagian dari kebolehan tersebut
adalah dari perkataan Ibni Malik:

“Terkadang benda jauh mewakilkan benda dekat untuk me-
ngagungkan penunjuk atau yang ditunjuk. Isyarat benda
dekat menggantikan benda jauh sebagai hikayat atau cerita
peristiwa. Terkadang penggunaan tersebut mengakibatkan
pemunculan maksud bahwa yang ditunjuk olehnya adalah
justru kalimat yang mengiringinya.”

Al-Qur’an yang mulia menggunakan penunjuk benda yang jauh
pada ayat Al-Baqgarah, sebagaimana dengan penjelasan yang dise-
butkan sebelumnya.

Adapun pada ayat yangkedua terdapat katabenda penunjuk un-
tuk benda yang dekat (\\») karena sesungguhnya telah berlalu kali-
mat atau ayat yang membahas kitab-kitab samawi yang diturunkan
sebelum al-Qur’an, pada firman-Nya:

< 1. i"’//?""/,}.f" ’/1/ Pt “EN. -
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Dan mereka tidak menghormatl Allah dengan penghormamn
yang semestinya, di kala mereka berkata: “Allah tidak menurun-
kan sesuatupun kepada manusia’. Katakanlah: “Siapakah yang
menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai
cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab itu
lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu perlihat-
kan (sebahagiannya) dan kamu sembunyikan sebahagian be-
sarnya, padahal telah diajarkan kepadamu apa yang kamu
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dan bapak-bapak kamu tidak mengetahui(nya)?” Katakanlah:
“Allah-lah (yang menurunkannya)’, kemudian (sesudah kamu
menyampaikan Al-Qur’'dn kepada mereka), biarkanlah mereka
bermain-main dalam kesesatannya. Perkataan “biarkanlah me-
reka bermain-main dalam kesesatannya” adalah sebagai sindir-
an kepada mereka, seakan-akan mereka dipAndang sebagai ka-
nak-kanak yang belum berakal (QS. Al-An’am [6]: 91)

Kalimat dimulai dengan penyebutan kitab lain selain “kitab
yang Allah turunkan kepada Nabi Musa”, yaitu al-Qur’an yang mu-
lia yang dlturunkan kepada mereka atau kini (W) pada i \i 5
j i J.>\ al-Qur’an (Al-Kitab) diisyaratkan dengan isyarat dekat
supaya kalimat tersebut tidak rancu dan tidak bercampur makna-
nya. Sekiranya dikatakan, “Dan itu adalah kitab yang kami turun-
kan kepadanya, adalah keberkahan,” maka pasti kalimat tersebut
adalah kelanjutan dari yang sebelumnya, dan demikian ini, isyarat
tersebut (itu) malah merujuk kepada kitab Nabi Musa.

Karena itu disini terdapat peralihan bahasan kepada pembi-
caraan ihwal al-Qur’an dengan kata tunjuk dekat (\.») untuk meng-
hadirkannya dalam ruang pikiran manusia dari bahasan sebelum-
nya kepada bahasan kitab yang diturunkan kepada mereka, sebagai
sesuatuyanghadir di tengah mereka, dalam rangka mencondongkan
mereka untuk teguh padakitab tersebut dan menelaah ayat-ayatnya.

Maka, pada setiap susunan bahasa terdapat struktur kalimat
yang menentukan ketentuan ungkapan kalimatnya sesuai dengan re-
daksinya, sampai ketika terdapat kesamaan gaya penggunaan bahasa
dalam peralihan makna, maka jadilah bagi setiap susunan tersebut
kekhususan (dalam ilmu balaghah) sebagai tambahan atas makna
aslinya.

Maka, tiada dalam al-Qur’an pertentangan satupun antara ka-
ta tunjuk kepada al-Qur’an, baik ketika isyarat (¢s) maupun (\iw»).
Di dalamnya terdapat hikmah-hikmah yang luhur dan bentuk bala-
ghah yang indah.
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6. GayaBahasa Sumpah
Orang-orang yang ragu beranggapan bahwa pada al-Qur’an terda-
pat pertentangan dalam penggunaan bahasa sumpah. Mereka ber-
dalih dengan persangkaannya pada firman Allah:

4

AN st
Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Makkah) (QS. Al-
Balad [90]: 1)

dan firman Allah:

z
%0~ 20

uuﬂ\.,\)vj\ \.)..b 9
dan demi kota (Makkah) ini yang aman (QS.Al Tin [95]: 3)

Termaktub kata kerja gasam (sumpah) yang berbentuk negasi
pada ayat Al-Balad, kemudian terdapat bentuk positif pada ayat Al-
Tin. Yang demikian—menurut anggapan mereka—adalah bentuk
pertentangan.

Pertama: qasam pada kedua ayat positif, tidak negatif. Kesulitan
pada pemahaman mereka adalah terhadap makna () pada bentuk
sumpah.

Kedua: lafal (YY) pada tempat-tempat tersebut masuk pada kali-
mat dalam rangka penguatan dan peneguhannya, bukan penega-
sian, seperti pada firman—Nya'

b
Eoadd| ””Y\—\,La ’”’\/s\q:.;; HotedB
S A
Berkata Musa: “Hai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika
kamu melihat mereka telah sesat. (sehingga) kamu tidak meng-
ikuti aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai pe-
rintahku.” (QS. Thahd [20]: 92-93)

dan firman Allah:
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Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?” (QS. Al-Araf [7]:
12)

Dijelaskan pula pada ayat yang lain:

P
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Allah berfirman: “Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu su-
jud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku.”
(QS. Shad [38]: 75)

Konteks pada dua ayat tersebut hakikatnya satu. Kata (¥) pada
ayat pertama digunakan sebagai penguatan dan peneguhan. Peng-
gunaan semacam ini perlu pandangan yang menguatkan pada ka-
lam orang-orang Arab, di antaranya ucapan Al-Ahwash:

4@&3@%\3&\32@3 : No\ﬁnd 22543 5

Olok-olokkannlah kalian (wanita) kepadaku dalam kesenangan-
mu, bahwa, sungguh, aku menyukainya

Dan pada permainan itulah ajakan yang bertahan, tiada terlupa-
kan

yaitu, (&;U) “bahwa aku mencintainya,” dengan penambahan ()
sebagai peneguhan.

Ketiga: sebagian ulama berpendapat bahwa (Y) pada tempat-
tempat tersebut adalah penegasian, namun bukanlah penegasian
gasam, melainkan terhadap sesuatu yang telah lewat, seperti yang
sebagian besar dari mereka bicarakan ihwal pengingkaran hari ke-
bangkitan atau kiamat. Maka, dikatakan kepada mereka: (N)—yaitu
perkara sesungguhnya bukan seperti yang kalian sangka—kemu-
dian dimulailah gasam.

Sah adanya bahwa sesungguhnya al-Qur’an semuanya seperti
satu surat atau bab yang utuh. Pernyataan sesuatu ada pada satu
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surat dan jawabannya disebutkan pada surat yang lain, seperti pada
firman-Nya:

§ 2, F4% < RO 'G /ﬁcz }-/-/
§ 238858 a2 § HeAl s 5
Mereka berkata: “Hai orang yang diturunkan Al-Qur'dn kepa-

danya, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila.” (QS.
Al-Hijr [15]: 6)

Penolakan terhadapnya tercantum pada firman Allah:
/. A, - won s, 2'——/
v\.\ g.&\ (W)

berkat ni'mat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekalz—kalz bukan
orang gila (QS. Al-Qalam [68]: 2)'*!

Keempat. sebagian ulama berpendapat bahwa pemakaian (Y
(.....ST) adalah lafal peneguhan dan penguatan untuk gasam. Aslinya
adalah pencegahan dari sumpah sebagai kesusahan atas dan keta-
kutan terhadap sesuatu yang keji. Penggunaan lafal tersebut terse-
bar di setiap gasam yang bermaksud penguatan, dan dianggap (Y)
seperti lam tambahan (zd'idah).'*

Atas setiap penggunaan lam-alif (Y) pada sumpah tidak ada
penegasian, melainkan penguatan bagi sumpah, sama seperti per-
kataan seseorang, “Sesungguhnya lam-alif tersebut seperti tambah-
an,” atau seperti satu pendapat, “Sesungguhnya lam-alif tersebut
adalah penyanggahan atas hal-hal yang disebutkan pada kata-kata
sebelumnya.” Maka, tiada pertentangan pada firman Allah:

P ,’:_ ~

ANt

Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Makkah) (QS. Al-
Balad [90]: 1)

dan firman Allah:
o AT 5
dan demi kota (Makkah) ini yang aman (QS. Al-Tin [95]: 3)

21 Lihat Mughnil Labib, Hal. 327-328
22| ihat Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 14, Juz 29 Hal. 141
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s . v, o€ 15,‘0 2 /W{’z} 2 ’/
7. Penghilangan Jawaban dari Syarat “ 4 \ 3;, _)‘Y\ :*-j‘ ,./Lg \ J\_,,J f‘-’ \_,\,., Jg d\ )3 5
Orang-orang yangragu menganggap bahwa padaal-Qur’an terdapat e
pertentangan yang mendasar kepada kekacauan pada penggunaan Y\ An/-}" )“J\
syarat karena terlewatnya penyebutan jawab syarat secara eksplisit. Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab SuCl) yang dengan ba-
Mereka berdalih dengan firman Allah: caan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi
L ) terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati
"‘{,/ ’ij w A ’“’ - f: ‘_‘;{, ,}\ A J‘ ’},/;,l °\ 3 ,_A_,\ /bg\ //) ; dapat berbicara, (tentulah Al-Qur’'dn itulah dia). Sebenarnya se-

gala urusan itu adalah kepunyaan Allah. (QS. Al-Radu [13]: 31)

SJMV?EM@J}%F‘%&%

Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkan- Jawaban syarat terkandung yang dihilangkan adalah, (4 setl)
nya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan dia), dan (di waktu “Sungguh mereka tidak akan beriman kepadanya”.
dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf: “Se- o P _ »
sungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka perbuat- c 2 e 505\ FP=—H Aﬂ/d\j\_‘.\ "_QS\} J_,_g\_,\ %
an mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi.” (QS. Yisuf [12]: g rM S R
15) ) ;‘, 5
Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Takutlah kamu akan
Dan kami memulai dengan mengatakan kepada mereka bah- siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang supaya
wa penghapusan jawaban dari syarat banyak terdapat pada kalam kamu mendapat rahmat’, (niscaya mereka berpaling) (QS. Ydsin
orang Arab dan dijumpai berkali-kali pada ayat-ayat Allah, seperti [36]: 45)
firman-Nya:
P Jawaban syarat terkandung yang dihilangkan adalah, (| 5 <)
. Z{/ Zs5 ;/’//9J f’}}/’ /9///}/// P
& ks GRS o) CaadaS QL& ‘A.,o\‘fo\; WY Y 0\5 ol % “Mereka pun berpaling”.
- - dd c sz z z
’}////}CJ/ME ’//'/ A A // <% A G o ,5’ ///é [ 1 - w
M““‘Mﬂﬁy\-jwu L‘—*“é‘*lw‘wﬂ‘ 1S5 S SN 5 f 5 30 mele d AP
/ )
)i.v)\s‘_;.&i\ J.c Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atas
Dan jika perpalingan mereka (i darzmu) terasa amat berat bagi- dirimu dan (andaikata) Allah bukan Penerima Taubat lagi Ma-

mu, maka jika kamu dapat membuat lubang di bumi atau tang- ha Bijaksana (QS. A-Nar [24]: 10)

ga ke langit lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada

mereka (maka buatlah). Kalau Allah menghendaki, tentu saja Jawaban syarat terkandung yang dihilangkan adalah, (’f";éﬂ)

Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk sebab itu ja- “Niscaya kalian binasa’.

nganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang jahil (QS.

Al-An'am [6]: 35) ‘jﬁ_rjwrzzujgj\,_ébOyfd\a\&f)J)

Jawaban syarat yang dihilangkan adalah, (| y.eT\s) “Mereka tidak O):“Z)" L’;‘"‘}*’J‘“—’ \5*"2') ’w)\-‘
beriman’.

Dan, jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan-
nya, (mereka berkata): “Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan
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mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan
mengerjakan amal saleh, sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang yakin.” (QS. Al-Sajdah [32]: 12)

Jawaban syarat terkandung yang dihilangkan adalah, (12.1&,1 )
\Lks) “Niscaya kamu melihat perkara yang mengerikan”.'?

Adapun jawaban dari () “ketika” pada ayat surat Yisuf yang
tersebut, padanya terdapat tiga kandungan.

Pertama: jawabannya tertera pada ayat 17, yaitu (1 JJ8), yakni (]
4\ s3), ketika mereka (saudara-saudara Yusuf) bepergian bersama-
nya (Yusuf), dan seterusnya, dan seterusnya, (LL1L\ N\5) mereka ber-
kata, “Wahai bapak kami ....”

Kedua: jawabannya justru pada ayat tersebut sendiri, yaitu
(Lo 51 5) “Kami (Allah) mewahyukan.” Huruf wawu tersebut meru-
pakan tambahan (zdidah), sebagaimana pada perkataan Imr’'u Al-

Qais:

S5 2 e )es o ,’}. \. Lo\ rw? <, ’./2 wiZ
Mgﬁ)‘.ﬁe—&)% a3 \.,..3/ wb%?:j\éo-\._nb A Ls
e

Maka ketika kami melintasi batas kampung, berusaha

kami ke tengah lembah terbuka, dengan bukit pasir dan guratan

pasirnya

Jawaban dari syarat pada syair tersebut adalah ( ), dan huruf
wawu padanya adalah penambahan (zdidah).

Ketiga: bahwa jawaban tersebut dihilangkan, tidak tertera, ba-
hasan yang tersebut sebelumnya menunjukkan jawaban tersebut.
Maknanya, bahwa (cadlcolis 3o shasn 1l gad sas| oom3Lals) ketika me-
reka (saudara-saudara Yusuf) bepergian bersamanya (Yusuf) dan
mereka berhimpun untuk memasukkannya ke dalam sumur—me-
reka pun menjadikannya atau jadi melakukannya (L35 glas).'*

123 |ihat Mughnil Labib, hal. 849-850 terdapat tambahan berupa syawdhid atas dibuangnya jawab
syarath
124 |ihat Tafsir Al-Bahrul Muhith Jilid 5 hal. 287
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Penghapusan jawab syarat seperti ini banyak terdapat pada
ayat-ayat al-Qur’an, dan merupakan bentuk majas khusus pada al-
Qur’an, yaitu sedikitnya lafal untuk menampakkan maknanya.'*

Pada sembarang kandungan al-Qur’an, yang dituding mengan-
dung kerancuan pemakaian susunan syarat-jawab, penghilangan ja-
wab dari syarat justru menampakkan maksud balaghah yang indah.

8. Peletakan Kata Benda Sambung (Isim Maushiil) pada Posisi No-
men Verbi (Mashdar)

Orang-orang yang ragu menganggap bahwa terdapat kerancuan su-

sunan kalimat pada firman Allah:

A -

f/"‘ - 7./" //.. ,} < })’w/ff.“j,J /9‘
kz)‘fdj\)‘_?‘//:‘a.ﬁj\ J‘é(’g‘b)"J\)})’O\J}j\u“d
AT sl 3 b ke palali el

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian (QS. Al-Baqgarah [2]: 177).

bahwa sekiranya mubtada (A)\) pada firman Allah u.i/J/\SY;,/gJ 3
Jg./\ﬁc,:ﬁ _3:&’\,: » menunjukkan pada makna, bukan pada dzat atau
benda, namun khabar isim maushiil (,a) menunjukkan kepada dzat
yang bersangkutan.

Pada ayat tersebut terdapat kerancuan menurut mereka. Yang
benar—menurut anggapan mereka—ialah bahwa yang dikatakan
adalah, () s 5501 Al >&=) “Namun kebaikan adalah kala kalian
(sedang) beriman”.

Telah ada beberapa lafal yang meragukan karena lafal-lafal ter-
sebut disusun dengan cara yang salah. Mereka mengatakan bah-
wa adanya kata benda pelaku (isim fa‘il) berlaku sebagai penggan-
ti mashdar, sedangkan tidak ada pada ayat tersebut isim fa‘il satu
pun. Letak kesamaran bagi mereka adalah adanya (?,s)—kata benda
yang menunjukkan kepada dzat/benda sebagai khabar dari makna
“kebaikan” (CAl).

125 Lihat Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir Jilid 6 Juz 12 hal. 233
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Susunan ayat pada kasus tersebut adalah kiasan atau majas
karena tidak ada berita makna terhadap dzat. Namun, ayat tersebut
mengandung poin-poin sebagai berikut:

a. bahwa ayat tersebut termasuk pembahasan penempatan sifat
dengan mashdar semisal, (ﬁ.s.p.{.‘ ) “Zaid adil”, seakan-akan Za-
id adalah keadilan, menunjukkan teguhnya keadilan beliau,

b. menunjukkan atas kandungan benda yang dijelaskan (mudhdf)
yang dihilangkan pada dzat pertama, sehingga maknanya,
(el palColo &) 5) “Namun pelaku kebaikan adalah ba-
rangsiapa yang beriman’,

c. menunjukkan atas kandungan mudhdf yang dihilangkan pada
dzat kedua, sehingga bermakna, (w\ ;«3\09.! ) “Namun
kebaikan adalah kebaikan yang dilakukan orang yang beriman’”.

Sebagian besar ulama nahwu telah menjelaskan terhadap kan-
dungan yang terakhir tersebut, di antaranya Sibawaih, Quthrub,
Abt Hayyan'?%, Al- Zamakhsyari'?’, dan Ibnu Hisyam'?.

Pada kalam orang Arab terdapat kasus seperti itu, seperti ung-
kapan Al-Khansa:

BTN E R TR S R e

Bermewahan engkau dengan sesuatu yang mewah hingga ia di-

kenang

Sesungguhnya ialah yang datang dan yang pergi?

Al-Khansa menyifati kelajuan kuda. Dijadikan kuda pacuan se-
bagai yang datang dan yang pergi dengan dirinya sendiri.

Pada ayat tersebut dengan keteraturan susunannya terdapat
makna yang tersirat bagi yang menelitinya, yaitu bahwa iman adalah
sesuatu yang menetap di lubuk hati orang-orang mukmin. Seandai-

126 | ihat Tafsir Al-Bahrul Muhith Jilid 2 Hal. 3
127 Lihat Tafsir Al-Kasydf Jilid 1 Hal. 330
128 Mughni Al-Labib, Hal. 201, 202 dan 814
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nya dikatakan, () s 555 ;d\u!s.! ) “Namun kebaikan adalah ketika
kalian beriman,” pastilah iman yang pendakwa mendakwakan
kepadanya adalah terlepas dari proses pemikiran. Namun, dikabar-
kan makna tersebut (3l Y!) “iman” dengan menyebutkan dzat yang
melingkupinya (%), tertautlah keimanan dengan Mukmin, begitu
pun Mukmin dengan iman, sehingga iman menjadi pengarah dan
yang tertanam di hati.

Jika ada keraguan yang tersebut sebelumnya, tampaklah keku-
rangan, kejatuhan, dan kelemahannya dengan melihat sanggahan
tersebut. Telah dijelaskan pula ketidaktahuan, tipu daya, dan keca-
catan mereka padakeraguan tersebut. Dari keganjilan tersebut, kami
temukan pada kesalahan mereka pengaruh angan-angan mereka.
Serupa dengan kasus-kasus sebelumnya, mereka mengaku-ngaku
bahwa al-Qur’an yang mulia menetapkan kegilaan Nabi, dengan
dalih firman Allah:

&(%b)@)Y\)uM\u)&lﬁé\J}&v}
rﬂ.’-\ \Mdﬁao\wg)\);wuﬁ

Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman me-
reka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu)
tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi
penjelasan. Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan
langit dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan
kemungkinan telah dekatnya kebinasaan mereka? (QS. Al-Araf
[7]: 184-185)

’n\

v\

Mereka menafsirkan ayat tersebut dengan pendapat mereka,
Gl sedl yemlaly San o1l pudlaS e o oo Ll g J2)
“Apakah mereka lupa bahwa sahabat mereka termasuk orang yang
gila seperti halnya mereka lupa untuk berpikir atas kerajaan-keraja-
an langit dan bumi?”

Penafsiran tersebut ialah jelas dusta, pembatilan tafsiran, dan
tipuan belaka. Mereka menafsirkan (L) pada ayat pertama sebagai
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maushiil (¢4)), bermakna “yang”, sehingga dengan tafsiran tersebut
maknanya menjadi (SSQOAWL@%;JS\\ D) Jﬁ.a..;(d ) “Apakah mereka
berpikir bahwa sahabat mereka termasuk orang yang gila?!”

Makna yang sahih bagi seseorang yang mengetahui betul kai-
dah-kaidah bahasa Arab adalah bahwa (L) pada ayat tersebut ber-
makna penafian. Maknanya adalah, (;aabas pud il Sy o]
e o oale s 4a) “Apakah kalian berpikir bahwasanya sahabat
kalian tidak termasuk orang gila, dan dia bukanlah siapa-siapa me-
lainkan pemberi peringatan yang nyata.”

Adapun huruf pertanyaan (istifhdm) pada ayat kedua adalah
istifhdm pengingkaran; istifham tersebut mengingkari mereka ka-
rena mereka tidak memikirkan penciptaan langit dan bumi, seperti
halnya istifhdm mengingkari mereka pada ayat sebelumnya karena
mereka meragukan kenabian Nabi. Sekiranya mereka sungguh ber-
pikir, niscaya mereka tahu bahwa Nabi bukanlah orang gila, dan
bahwa penciptaan langit dan bumi adalah dalil adanya Sang Pen-
cipta.

Lalu bagaimana mungkin al-Qur’an menyetujui Nabi sebagai
orang gila yang Allah turunkan al-Qur’an kepadanya?

Bukankah yang demikian adalah pertentangan dalam tudingan
mereka?

Apakah telah dipikirkan sungguh-sungguh bahwa Sang Pelin-
dung membangkitkan Rasul lalu Rasul dihukumi dengan kegilaan-
nya? Sungguh pemikiran tersebut melampaui batas, sehingga pada
kehidupan kita sehari-hari seseorang memilih orang kedua sebagai
rasul untuk semuanya kecuali untuk orang pertama.

Bagaimana penuduhan tersebut dibenarkan dalam hak manu-
sia dan dikatakan dalam hak Allah—Maha Tinggi Allah atas tuduhan
yang melampaui batas—serta bagaimana Rasulullah disifati demi-
kian?

Sesungguhnya penuding memotong dari dua ayat tersebut men-
jadi beberapa bagian dan menafsirkan ayat dengan kehendaknya
sendiri. [a mengatakan terhadap firman-Nya:

rd

& $ o y
v w - P (Yl -
Ao \.,a.»\.n\ ji.n.’b 2375\
z 2 U'f‘ !’// P " .
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Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman me-
reka (Muhammad) tidak berpenyakit gila

Dengan

Apakah mereka lupa bahwa sahabat mereka tidak termasuk gi-
la lagi majnun?

Mereka berkata terhadap firman-Nya:

7
(3

£2, ‘§J~ A //." }’ /’//

@JY\)QM\%))%AQ\)%HJ\

Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan
bumi

semisal perkataan mereka pada ayat sebelumnya bahwa mereka la-
lai untuk memperhatikan keajaiban langit dan bumi.

Penyandaran pada pemutusan kata-kata tersebut merupakan
buruknya pemahaman dan kesalahan taf51ran, yaitu ia menafsirkan
firman Allah | 9 ﬁ.a.’.j (.J )\ dan | 9 JL..; PJ )\ dengan makna (\ yud |»)
“Apakah mereka lupa.” Ttulah kesalahannya.

Orang yang memahami ayat dengan baik niscaya membaca ti-
ap-tiap ayat dan memahami maknanya. Sekiranya penuding berpi-
kir sedikit saja, ia akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik.

Pada ayat pertama terdapat baik perkataan A.o- w(‘.‘ab-L,AA A
maupun g\...a J.:.xﬁ\ _,.bo\ Maka, bagaimana dua hal yang saling ber-
lawanan berkumpul dalam satu ayat? Prinsip yang diketahui dalam
dasar-dasar logika (manthiq) dan akal adalah bahwa dua hal yang
berlawanan tidak dapat saling berhimpun.

Disandarkan pada ayat tersebut penggunaan () pada ayat ter-
sebut sebagai huruf penafian (nafiy), namun sahabat kita berpema-
haman bahwa huruf tersebut adalah isim maushiil.

Setelah kelemahan dari pemotongan ayat, pembatilan, dan
pengolok-olokan pokok teks al-Qur’an dan pembicaraan yang mela-
wan maksud sebenarnya, sahabat kita itu mengharapkan kebaikan
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kami. Karenanya, kita berpaling dari pandangannya atas ayat ter-
sebut kepada tafsir yang sahih ihwal ayat tersebut. Sebagaimana
telah jelasnya sebab turunnya ayat tersebut, sesunguhnya Allah
mengingkari orang-orang kafir atas penyifatan oleh mereka kepada
Rasul sebagai orang gila tanpa memikirkan dan mendayagunakan
pikirannya dalam berkata dan menyimpulkan. Sebab Rasul tidak
melarang mereka kecuali terhadap tiap perkara yang hina dan tidak
mengajak kecuali kepada tiap perkara yang utama. Maka demikian,
apakah Rasulullah gila? Kemudian, Allah meneguhkan ibarat yang
terpisah bahwa Rasulullah berlepas diri dari segala prasangka gila.
Allah berfirman ?:’:"'3('2‘73'\"2'3\';’ yaitu bukanlah Rasul orang yang
gila lagi rendahan. Huruf (L) pada ayat tersebut, seperti yang telah
kami katakan sebelumnya, adalah penafian, bukan maushiil seperti
yang mereka sangkakan. Telah jelas balaghah dari ayat tersebut da-
lam penggunaan ihwal ketentuan bahasa. Penggunaan kata tunggal
(mufrad) untuk menuju makna pengagungan atau pemuliaan. Allah
menggunakan kata (P.‘,,.o-\.p) yang menunjukkan kedekatan atas Ra-
sulullah, dan dengan kata tersebut, Allah memberitahukan kepada
segenap manusia bahwa Rasul tidak gila.

Kata (ﬁ\a}-) termaktub sebagai kata umum (nakirah) untuk men-
datangkan makna umum dan cakupan, yaitu tiada bagi Rasulullah
segala prasangka gila apapun.'®

Pada bab kedua kita akan membahas sejumlah syubhat, meli-
puti:

* Syubhat Sharfiyah (Kerancuan Marfologi)

e Syubhat Dilalah (Kerancuan Makna)

* Syubhat Baldghiyyah (Kerancuan Retorika)

129 |ihat Tafsir Al-Thabari, cet Mushtafa al-Babil Halabi Kairo 1968, Jilid 9 Hal. 136, Tafsir Al-
Baghawi, tahqiq: Khalid Abdurahman al-Ak, Marwan Siwar, cet. Darul Ma’rifah Beirut, Jilid 2
Hal 219. Tafsir Mafétihu al-Ghaib, Fakhrudin ar-Razi, cet. Darul Fikr Beirut cet ke-3 tahun 1405
H/ 1985 M, Jilid 8 Hal. 79-81. Tafsir al-Bahru al-Mubhith, cet. Darul Fikr Beirut Jilid 4 Hal. 431-
432, Tafsir Abi al-Su’id, cet. Dar lhya Turats al-Arabi Beirut, Jilid 3 Hal. 298-299, Tafsir Ruhu
al-Ma’ani Jilid 5 Hal. 127-128, Tafsir fi Zhildl al-Qur’én, karya Sayyid Quthub, cet. Dar as-Syuruq
Kairo, cet ke — 11 tahun 1405 H/ 1985 M lilid 3 Hal. 1405-1407

SYUBHAT
SHARFIYYAH, DILALAH,
DAN BALAGHAH
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Syubhat Sharfiyyah (Kerancuan Morfologi)

Orang-orang yang ragu sebagian menyangka bahwa al-Qur’an yang
mulia menggunakan jamak tidak beraturan atau faksir (tiga atau
lebih), sedikit (gillah, kurang dari sepuluh) untuk penggunaan ja-
mak banyak (katsrah, sepuluh atau lebih banyak). Setidaknya hal
yang demikian terdapat pada dua ayat berurutan berikut.

Penggunaan Jama’' Qillah (Jamak Terbatas) pada Tempat Jama’
Katsrah (Jamak tak Terbatas)

Firman Allah
yuj\.“{’\.:.,zs\ P&pr{\ﬁ .m L;;\;;

u&u))wb\j — 5585 "”(._%A..Jv!ﬁ.uu.au.;.ﬂ\

&Jﬁ‘(\-“uﬂ-’”ﬂ&ﬁ‘@fv&“

;33\3\;%,;5&0&“(@“” )34@
o;al-:(i»{o\/v% A \y;—wo\yﬂ_ﬂ;

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa. (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu.
Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi
makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya.
Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui (QS. Al-
Bagqarah [2]: 183-184)

Pada contoh di atas terdapat jamak feminin (mu'annats) teratur
(salim) yaitu (s saws)—bentuk jamak gillah—sebagai sifat untuk
bilangan dari bilangan-bilangan banyak (30 hari atau kurang lebih).
Seharusnya yang benar—menurut anggapan mereka—adalah dika-
takan: (s> samelalyl).
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Tanggapan kami, pertama, para ulama nahwu tidak sepakat
bahwa dua jamak tashih (jamak maskulin [mudzakkar] salim dan
jamak mu'annats salim) bagian dari jamak gillah. Namun, pendapat
yangkuat di antara sebagian besar ulama nahwu adalah bahwa untuk
kemutlakan jamak, tanpa menghiraukan sedikit atau banyaknya,
keduanya layak untuk digunakan.!°

Kedua, terkadang digunakan jamak gillah untuk menunjukkan
banyaknya jumlah, demikian juga sebaliknya, diantaranya pada
firman-Nya, .3*53{di samping bentuk gillah-nya (-\ s).

Ketiga, berlakunya ketentuan bahwa jamak mu'annats salim
dalam bentuk jamak gillah. Sesungguhnya untuk sifat kata jamak
pada ayat tersebut terdapat faidah secara balaghah, yaitu tashil
bagi mukallaf bahwa jumlah hari puasa adalah sedikit dan mudah.
Puasa yang dimaksud di sini adalah puasa Ramadhan. Pendapat ini
dipegang mayoritas (jumhur) ahli tafsir.

Sebagian penafsir berpendapat bahwa maksud puasa pada
ayat tersebut adalah puasa tiga hari setiap bulan (Hijriyah)!3!. Pada
pendapat tersebut tidak ada kerancuan dalam penggunaan kata
(s saas) jika kita beranggapan bahwa lafal pada ayat tersebut me-
rupakan bentuk jamak gillah.

Keempat, pengganti untuk sifat hari (30 atau 3) adalah kata
(35_s2s), kata tunggal. Jelaslah bagi yang berpikir, bahwa kata tung-
gal menunjukkan sedikit bagian dari jamak gillah.

Kelima, sifat dari (&) ssas) atau (35 saas)—pada batasan dzat-
nya—adalah sedikit dan terbatas bilangannya, seperti dikatakan,
(83_9 a0 rA\ _») “Dirham-dirham yang berbilang,” bermakna sedikit nan
terbatas.

Penggunaan Jama' Katsrah (Jamak tak Terbatas) pada Tempat

Jama’ Qilah (Jamak Terbatas)
Firman Allah

dan tujuh bulir (gandum) yang hijau. (QS. Yisuf [12]: 46)

130 Syarh Ridho dlal Kéfiyah juz 2 hal. 191
31 Tafsir Al-Kasydf Juz 1 hal. 334, Tafsir Al-Bahru al-Muhith Juz 2 hal. 30
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Orang-orang yang ragu menyangka bahwa yang benar adalah
bahwa dikatakan, (_as ol =), dan mereka tidak memberikan
alasan atas apa yang mereka sebutkan itu.

Pertama, kata (Jww) memiliki tiga bentuk jamak: (J.cws) seba-
gai bentuk isim jenis (jinsi) jamak (agregat), (JoLw) sebagai bentuk
jamak katsrah, dan (<M.w) sebagai jamak muannats sdlim. Yang
terakhir tersebut untuk kemutlakan jamak tanpa meninjau sedikit
atau banyaknya, seperti yang kami sebutkan sebelumnya. Terka-
dang dimaknai lafal tersebut sebagai gillah menurut sebagian ula-
ma nahwu.

Al-Qur’an yang mulia telah memilih yang paling akurat dari ke-
tiga lafal tersebut dalam penyifatan bilangan (). Seandainya dika-
takan (JoLws)—sebagaimana yang mereka anggap benar—pastilah
tidak tepat karena penggunaan jamak katsrah adalah kurang dari
sepuluh. Tidak sah penggunaan jamak katsrah kecuali padanya bi-
langan yang lebih dari sepuluh.

Kedua, seandainya yang dimaksudkan oleh mereka adalah bah-
wa kata (i) tidak bisa diubah menjadi jamak mu‘annats salim,
yang demikian adalah kesalahan yang jelas karena tiap kata benda
(isim) yang diakhiri dengan huruf fa (berlaku semuanya, baik mu-
‘annats maupun mudzakkar, baik berakal maupun tidak) sah ben-
tuk jamaknya dengan akhiran alif dan a.'*

Demikian pula mereka mendakwa bahwa al-Qur’an yang mulia
menggunakan lafal jamak katsrah yang idealnya untuk jamak gillah,
seperti pada firman Allah Yang Maha Tinggi:

[
/""1//61"‘ (T VR /,}:/
35 922N ALNEEZS ) )6 5

Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh

api neraka, kecuali selama beberapa hari saja (QS. Al-Baqarah
(2]: 80)

Yanglayak—dalam anggapan mereka—adalah bahwa dikatakan
adalah (s sowslLly1). Mereka mendasari persangkaan mereka de-
ngan dua argumen:

132 Syarh al- Ridha ‘ala al-Kafiyah Juz 2 Hal. 188
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Argumen pertama: bahwa (5>s.s) disifati sebagai bilangan
yang banyak dan (s saae) disifati dengan bilangan yang sedikit.
Yang demikian tidaklah benar seperti yang dibahas sebelumnya,
bahwa (wls sawa) bentuk jamak mutlak, baik sedikit maupun banyak.
Mengenai (53 s3as), bentuk tersebut merupakan sifat dari (r\,;\l\).
Kata (r\ﬂ‘ﬁl\) merupakan bentuk jamak tidak beraturan (taktsir) yang
sah disifati dengan bentuk tunggal, seperti keabsahan sifatnya
dengan bentuk jamak mu‘annats sdlim. Pada kedua kondisi terse-
but terdapat faidah sifat berupa sedikitnya bilangan hari, karena
terbatas dalam bilangannya.

Argumen kedua: bahwa lamanya siksaan bagi orang Yahudi di
neraka adalah tujuh hari, maka dengan waktu tersebut, sifat bilang-
annya sesuai dengan jamak mu annats sdlim yang menunjukkan se-
dikitnya bilangan, dalam pandangan sebagian ulama nahwu.

Walaupun demikian, penafsiran untuk hari-hari yang berbilang
(85 ),\M.!\r\.f}l\) tersebut menyesatkan, karena yang demikian telah di-
tetapkan bahwa orang Yahudi akan diazab di neraka dengan basis
harian yang setara dengan seribu tahun, dan bilangan hari dunia
tujuh ribu tahun, maka lama azab mereka adalah tujuh hari.

Demikianlah kebodohan dan kembalinya kekacauan (khurafat)
yang lalu, karena usia dunia—dengan prakiraan perhitungan muta-
khir oleh ahli alam—adalah lima belas milyaran tahun. Yang demi-
kian, ilmu-ilmu falak dan ilmu alam modern sampai pada bilangan
tersebut'®®. Dengan persangkaan mereka seperti itu, maka mereka
akan diazab lima belas milyar hari, jangan-jangan, bilangan yang
sedikit atas apa yang mereka perbuat berupa kejahatan!

Pada tiap dua perkataan yang mereka mendakwakannya bahwa
orang Yahudi dalam lama azab telah ditetapkan atas mereka'*, se-

133 |ihat: AI-Mafhum al-Hadits li ai-Zaman wa al-Makan, B.S. Diefez, alih bahasa: Dr. Sayyid Atha,
cet. al-Haiah al-Mishriyah al-Ammah li al-Kitab 1998 Hal. 239, Tarikh Mujaz li al-Zaman (Min al-
Infijar al-Kabir Hatta al-Tsuqub al-Sauda) Stephen Hawking, alih bahasa: Dr. Mushtafa lbrahim
Fahmi, Al-Haiah al-Mishriyah al-Ammah lil Kitab, Maktabah al-Usrah 2001 Hal. 52, Fikrah al-
Zaman Abru al-Tarikh, Kumpulan Para Ulama, Tahrir: Colin Wilson, Jhon Grant, Alih Bahasa:
Fuad Kamil, cet. Silsilah Alam al-Ma’rifah, Kuwait No. 159, Sya’ban-Ramadhan 1412 H/ Maret
1992 M Hal. 249, Maulid al-Zaman (Kaifa Qasa Ulama al-Falak Imara al-Kaun), Jhon Griffin, alih
Bahasa: Dr. Mushtafa lbrahim Fahmi, cet. Al-Haiah al-Mishriyah al-Ammah lil Kitab, Maktabah
Usrah 2001 Hal. 345

3% Tafsir Al-Kasyaf Juz 1 hal. 292, Tafsir al-Bahrul Muhith Juz 1 Hal. 288
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benarnya kedua penyifatan tersebut sah dengan lafal (s5_ssas)—se-
perti pada ayat Al-Baqarah—seperti sahnya penyifatan keduanya
dengan lafal (s saas) seperti pada firman-Nya Yang Maha Tinggi:

[ -
N Y A T A B YT
g;,mb\.ﬁ\‘ibu\waﬂ,}b‘;ﬁ%p&};
Hal itu adalah karena mereka mengaku: “Kami tidak akan di-
sentuh oleh api neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihi-

tung’. Mereka diperdayakan dalam agama mereka oleh apa
yang selalu mereka ada-adakan. (QS. ‘Ali Imran [3]: 24)

Atas dua ucapan tersebut untuk orang Yahudi, Ibnu Jama'ah
mengkorelasikan dua ayat tersebut, beliau bertutur, “Firman- Nya
Yang Maha Tinggi pada surat Al -Baqarah \.AL.\Y\ J\...\\\S.;;SJ\ )3\.9 5
83 ).xu dan pada Ali Imran < ,.x.u. Lafal (3> s2es) adalah bentuk ja-
mak katsrah, sedangkan (s saas) adalah jamak gillah. Jawabannya
adalah dua macam penutur tuturan tersebut dari kalangan Yahudi
adalah dari dua golongan: salah satu dari mereka berdua berkata,
‘Sesungguhnya kami diazab di neraka tujuh hari,” dan bilangan ter-
sebut adalah bilangan hari dunia, dan bertutur segolongan yang
lain, ‘Sesungguhnya kami diazab empat puluh hari,” dan demikian
adalah bilangan hari peribadatan mereka terhadap patung anak-sa-
pi. Maka, ayat Al-Baqarah mengandung maksud golongan kedua,
sedangkan ayat Ali Imran bermaksud golongan pertama.”!*

Pendapat Ibni Jama‘ah tersebut membenarkan premis semula
bahwa sesungguhnya (s> s2as) adalah jamak katsrah dan (s soas)
adalah jamak gillah. Telah kita menjelaskan bahwa pendapat ter-
kuat di kalangan ulama nahwu adalah sama saja di antara kedua-
nya (kedua bentuk jamak tersebut) dalam penyifatan jamak taksir.
Setiap keduanya menunjukkan tanda atas jamak yang tanpa penin-
jauan kecil besarnya, seperti halnya bahwa yang dimaksud pada
kedua ucapan atau pendapat tersebut adalah sedikitnya lama azab
dengan keterangan (garinah) bilangan. Penyifatan dengan semba-
rang dari dua bilangan tersebut diperbolehkan untuk jamak gillah
karena yang dimaksud adalah perhitungan yang disifatinya, ya-

135 Kasyful Madni, Ibnul Jamaah, tahgiq: Dr. Muhammad Muhammad Dawud hal. 61
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itu bilangan yang manusia menghitungnya ketika mereka melihat
bilangan tersebut atau membicarakannya. Telah berlaku secara
umum, bertebaran, dalam kebiasaan dan adat bahwa manusia tidak
condong kepada bilangan perkara yang banyak, karena kejenuhan
dan karena kesibukan pekerjaan, tidak berbeda antara orang yang
menguasai ilmu hitung atau tidak. Yang dimaksud adalah bilangan
bendanya. Lisan tidak memperhitungkan bilangan dengan keten-
tuan bakunya.'3

Syubhat Dildlah (Kerancuan Semantik)
Orang-orang yang ragu menyangka bahwa terdapat ketidaksesuaian
semantik, yang terdapat pada pada poin-poin sebagai berikut:

Pertentangan Pada Makna Lafal

Mereka menuding bahwa al-Qur’an menggunakan lafal yang satu
dalam satu makna dan dalam lawan katanya. Mereka berdalih de-
ngan firman-Nya Yang Maha Tinggi:

oy-’v*-’-“ p—/r;) ﬂ-‘-”p—rﬁo)—d’-‘

(yaitu) orang-orang yang meyakml bahwa mereka akan mene-
mui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya
(QS. Al-Baqgarah [2]: 46)

Baguslah orangyang & )..-.». _)A.J\ ’ -5 ).n.\.» \Q ,.L.‘ sedangkan
pada firman Allah

\i..l‘;,;..\\ fya i NGk 3\53
sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun ter-
hadap kebenaran (QS. Al-Najm [53]: 28)

Lafal (;,b) tersebut bermakna buruk, karenanya padanya—da-
lam sangkaan mereka—terdapat pertentangan.

Seandainya mereka kembali pada kitab-kitab bahasa—bahkan
seandainya pada mereka ada sedikit pengetahuan ihwal dasar-da-

136 Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1 Hal. 579-580
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sar ilmu bahasa Arab—niscaya mereka tidak mengetengahkan ke-
raguan yang salah tersebut.

Termasuk keteraturan umum yang dikenal dalam ilmu bahasa
adalah gejala asosiasi lafal (isytirak lafdzhi), atau banyaknya makna.
Telah dibahas secara terpisah dan menyeluruh ihwal gejala kebaha-
saan tersebut pada kitab-kitab, di antaranya:

o (,sUadl5slLsNl) “Kesamaran dan Makna”, oleh Mugatil bin

Sulaiman Al-Balkhi
o (Al 3osewll) “Alat Bantu dalam Bahasa” oleh Kura’ al-Naml

Dari ragam-ragam kolektifitas lafal dalam bahasa Arab terdapat
pengetahuan ihwal pertentangan atau lawan kata (antonim), yak-
ni setiap lafal menjelaskan makna dan lawan-makna-nya. Di anta-
ra sejumlah kitab yang mengulas lebih jauh atas pelafalan tersebut
adalah sebagai berikut:

o (5\xY) “Kontradiksi”, oleh Ibnu al-Sikkit

e (slaxY) “Kontradiksi”, oleh Al-Ashma‘i

e (5\uxY) “Kontradiksi”, oleh Al-Sijistani

e (5\xY) “Kontradiksi”, oleh Al-Shaghani

e (3laxY) “Kontradiksi”, oleh Ibnu Anbari

Selain itu masih banyak kitab yang membahas secara terpisah
gejala kebahasaan tersebut, sehingga hampir semua kitab bahasa
Arab tidak sepi dari penunjukan padanya dengan ringkasannya.

Dalam bahasa Inggris pemunculan makna tersebut dikenal se-
bagai polisemi dan/atau homonimi. la mempertanyakan, ( ,zJ) “ba-
gaimana” dalam mengenalinya? Homonimi adalah dua atau lebih
kata yang berserikat atau sama secara pelafalan dan penulisan. Poli-
semi adalah kata satu yang padanya menunjukkan dua makna atau
lebih.'¥

Bagaimana pada kasus ini seseorang—dari golongan orang
yang menuding pengetahuan bahasa—tidak mengenali bahwa kata
(cne)—menurut gejala tersebut—padanya ada sejumlah makna yang
susunan kalimat menentukan maknanya, semisal: indra penglihat-

137 Semanttics, CS,P. 28, nukilan dari : /Imu al-Dilaléh baina al-Nadzhar wa al-Tathbig, Dr. Ahmad
Naim al-Kurrain Hal. 117

Bab II: Syubhat Sharfiyyah, Dilalah, dan Balaghah | 133

an, mata air, mata-mata, hakikat sesuatu (seperti: keyakinan sebe-
nar-benarnya, orang tertentu yang sebenarnya), dan hasud (panda-
ngan yang mengenai sesuatu atau ashdbatuhu ... dan seterusnya).'

Sungguh sampai lafal (¢aall) terdapat ketentuan-ketentuan yang
amat penting dari ahli-ahli bahasa. Telah ditetapkan pula sebagian
lafalnya pada ringkasan dalil-nya, maka tersambunglah pada dalil
tersebut tiap lafalnya hingga lebih dari seratus makna,*® seperti
pengulangan lafal tersebut dalam kitab-kitab yang menerangkan
asosiasi lafal (musytarak lafdzhi)'*’, dan selain lafal tersebut dalam
kitab-kitab bahasa'*!, seperti salah satu dari lafal-lafal yang penting
yang menjadi contoh isytirak lafdzhi mengacu pada makna yang
paling tepat!'*.

Kata (L)) ada dalam bahasan asosiasi lafal, berdasarkan kese-
pakatan ulama bahasa Arab. Berkata Ibnu Faris “Huruf dzha dan
nun adalah huruf pokok dan sahih, menunjukkan dua makna yang
saling bertentangan: yakin danragu.” Adapun makna yakin, terdapat
perkataan orang, b duuk) “Aku ber-‘dzhan’ dengan sebenar-benar
dzhan’,” yakm bermakna, (w 1) “Aku meyakini.” Allah berfirman:
5 ,.:. )A.J\ 3‘;.; 3\ ,A.La(..r\ ,.L.‘ .,\l\ dan Allah menyampaikan mak-
sud—Allah yang lebih mengetahui—(;, 423 5), “Mereka yakin”. Orang
Arab mengatakan semacam itu dan mengenali maknanya. Bertutur
Duraid bin Al- Shimmah:

///.

w\wa\é(:; Gesuerw

.. secara terang-terangan, di-“zan”-kan mereka dengan (bekal)
dua ribu persenjataan

Jasad al-Insan wa al-Ta’birdt al Lughowiyah (Dirosah Dalaliyah wa Mu’jam), Dr. Muhammad
Muhammad Dawud, Hal. 173-194

139 |jhat Tdjul Arus (entri huruf Ain-Ya-Nun)

Lihat: Abu Ubaid: Kitab al-Ajnds min Kalam al-Arab, tahgiq: Imtiyaz ar Ramfuri, cet. Al-
Mathbadh al-Qimah, India 1356 H/ 1938 M hal. 8, Abul Umaitsal al-A'rabi: Al-Ma’tsdr min al-
Lughah, tahqiq: Dr. Muhammad Abdul Qadir Ahmad, cet. Maktabah an-Nahdhah al-Mishriyah,
1408 H/ 1988 M hal. 63

- Lihat: Ishldh al-Manthig hal. 56, al-Muzhar juz 1 hal. 372-375

142 Dr. Abdul Karim Muhammad Hasan Jabal, Fi Ilmi al-Dilalah, Dirosah Tathbigiyah fi Syarh al-
Anbdri li al-Mufadholiydt, Iskandariyah, cet. Dar al-Ma’rifah al-Jamiah 1997 hal 298.
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Moncong-moncongnya ada pada orang-orang Farsi yang ber-
iring-iringan

Beliau, Duraid, menyampaikan maksud (1s:a) “Mereka meya-
kini.” Yang demikian pada al-Qur’an terdapat pada banyak ayat'.

Di antara kasus-kasus tersebut yang banyak dijumpai pada al-
Qur’an adalah hal yang dibahas terpisah oleh Mugqatil bin Sulaiman
Al-Bakhi. Beliau memulainya pada tafsir “dzhan” dengan menga-
takan, “‘dzhan’ terbagi atas tiga arah atau makna: di antaranya ber-
makna keyakinan,” seperti pada firman-Nya,

VA A
Dan Dawud mengetahui bahwa Kami mengujinya (QS. Shad
[38]: 24)

yakni (sLuso\lasTs sb 4, 1) “Meyakini Nabi Dawud bahwa sesungguh-
nya Kami menguji beliau,” dan Allah berfirman dalam Al-quqah

Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan mene-
mui hisab terhadap diriku (QS. Al-Hdqqah [69]: 20)

yakni (uﬁﬂg\;) “Sungguh aku meyakini,” dan beliau berfirman da-
lam Al-Bagarah
&

Ge. As oo .a TTIY
P )A’;-\A.,,.g;;o\ Ldo)
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah (QS. Al-Baqgarah [2]: 230)

yakni (L 1,)) “Jika mereka berdua meyakini.”
Kemudian beliau Mugatil menyebutkan dua rupa “dzhan” yang
lain, yaitu keraguan dan tuduhan'#.

1% Magqdyis al-Lughah (dzhon), lihat juga: Al-Muhkam, Tahdzib al-Lughah, Al-Shahhéh, Lisanu al-
Arab (entri kata Zha-Nun-Nun)
144 Al-Asybdéh wa al-Nazhdir fi al-Qurdn al-Kafim, Mugatil bin Sulaiman hal. 327-328
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Al-Raghib Al-Ashfahani menjelaskan kepada kita dengan sangat
jelas tentang masalah tersebut. Beliau mengatakan, “dzhan’ ada-
lah kata benda (isim) untuk sesuatu yang dihasilkan dari nafsu am-
marah, kadang nafsu mampu untuk bersusah payah mencari penge-
tahuannya, namun kadang pula ia menjadi lemah lagi tak berdaya
untuk tidak melebihi batas-batas penuduhan.” Dari hal-hal yang
dimaksudkan Al-Raghib barupa ayat-ayat yang digunakan padanya
lafal “dzhan”, terdapat lafal tersebut yang bermakna keyakinan—
sama seperti yang disebutkan Maqatil, dan ayat Al-Bagarah yang
bermakna kontradiksinya (dari makna yakin)—adalah ayat-ayat be-
rikut:

L;;LEQ))» \4/-‘\-;
“dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti mengua-
sainya” (QS. Yiinus [10]: 24)

P pa /go }/‘ w 25 2 . f’» . 4 A 2 Py »
RIMIEAF IR PSR PSR AN

; Ao 8

o R
“dan berlaku angkuhlah Firaun dan bala tentaranya di bumi
(Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka menyangka bahwa
mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami” (QS. Al-Qashash
[28]:39)

}ﬁ/ w¢,¢ 2
‘ ;})\DUL.,

“Dan Dawud mengetahui bahwa Kami mengujinya” (QS. Shad
[38]: 24)

27\ G W >, /w"/",/‘/
‘))LuJL«A\Jb{(’;LJYAM\O\r«.‘LU_%})
“bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui keba-
nyakan dari apa yang kamu kerjakan” (QS. Fushilat [41]: 24)

A w AT .1" 4 21 » 2 Vo

ﬁ%x O 6.33\(’;_9;..\:(,_%43)

“Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah ka-
mu sangka kepada Tuhanmu, Dia telah membinasakan kamu,

maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi” (QS.
Fushilat [41]: 23)
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“Merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat mem-
pertahankan mereka” (QS. Al-Hasyr [59]: 2)

c < . LF

e 32 EL Al ikl
“Mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah” (QS. Al-Fath
[48]: 6)

Beliau menafsirkan dengan hal yang disebutkan setelahnya, ya-
itu firman Allah:

A )/"/ ./-./ i.za{f.{/o ’/
“Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mu'
min tidak sekali-kali akan kembali” (QS. Al-Fath [48]: 12)

)54l ik s
“Dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan
(dengan dunia)” (QS. Al-Qiyamah [75]: 28)

N -

% 2.0 | d
“Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya
mereka akan dibangkitkan” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 4)

dan seterusnya'®.
Telah bersepakat jumhur ahli tafsir secara keseluruhan bahwa
firman Allah,

2 gya Pt }). ‘G.o
o\ sl 15 s o
p2

“(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan mene-
mui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya”
(QS. Al-Baqgarah [2]: 46)

yakni (; 3 93) “Mereka yakin,” karena yang tersebut merupakan sifat
bagi orang-orang yang khusyuk, dan siapapun yang disifati dengan

145 Mu’jam Mufrodat li Al-fadzhi al-Qurdn, Raghib al-Ashfahani (entri kata dzhanna)
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khusyuk, maka tidak ada keraguan bahwa dia sendirilah orang yang
menjumpai Tuhannya. Telah menguatkan pula Abdullah bin Mas-
‘ud bahwa pada mushaf (; sala: :2)) “Mereka mengetahui betul,”
dan semisalnya berupa firman-Nya Yang Maha Tinggi

c-\-‘ u b3

“Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan me-
nemui hisab terhadap diriku” (QS. Al-Haqqah [69]: 20)

dan firman-Nya Yang Maha Tinggi
Y N (I O R L (VPP
u,ag\,ﬁ(.:r\\,la)u\ofﬁ..\\ 5%
“Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka

meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya” (QS. Al-Kah-
fi [18]: 53)

maka “dzhan” pada tempat-tempat tersebut dan keterangannya
bermakna yakin'.

Telah menafsirkan Al-Alldmah Al-Thahir bin Asyur asosiasi ter-
sebut dengan lafal “dzhan” dengan tafsiran yang baik. Beliau ber-
tutur, “Hakikat ‘dzhan’ adalah pengetahuan seseorang dengan apa-
apa yang tidak pasti, adakalanya yang diketahui oleh pelaku ‘dzhan’
tidak terjadi sesudahnya dan tidak keluar dari pengetahuan indra.
Adakalanya juga pengetahuan pelaku ‘dzhan’ bercampur dengan
keraguan”. Dengan demikian, mutlaknya ‘dzhan’ pada hal-hal yang
dikenal dan diyakini merupakan keyakinan yang hakiki. Padanya
pula mengemukakan Al-Azhari (Abu Manshur, Muhammad bin Ah-
mad) dalam karya beliau (i) “Pengajaran Bahasa Arab” dan
juga Abu Amru dan diringkas makna tersebut oleh Ibnu Athiyah'*".

Maka karena itu, gaya bahasa—dan selainnya berupa garinah-
qgarinah pemahaman makna—adalah yang menentukan makna la-
fal, dan secara khusus, juga menentukan asosiasi lafal. Hanya milik
Allahlah keilmuan ulama kami ketika mereka mencegah kepada

146 Tafsir Al-Kasydf Juz 1 hal. 153, Tafsir Al-Bahr al-Muhith juz 1 hal. 185, juz 8 hal. 325, Tafsir Al-
Tahrir wa al-Tanwir juz 1 hal. 480-481, Tafsir Al-Futihdt al-llahiyah juz 1 hal. 48.
7 Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 14, juz 29 hal. 130
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orang yang tidak berilmu dari hakikat bahasa dan rahasia-rahasia
pemaknaan kitab Allah dengan tafsir. Yang demikian bukanlah ben-
tuk ramalan dan penyembunyian ilmu, tetapi murni metode dan
aturan penting untuk mencapai penguasaan pengetahuan atas taf-
sir, seperti halnya keadaan dalam tiap cabang ilmu dari ilmu yang
lebih luas, maka demikian pula terkadang lafal musytarak diketahui
salah satu makna, padahal yang dimaksud adalah makna yang
lain®.

Asosiasi lafal dalam al-Qur’an yang mulia menjelaskan gejala
dari sekian kondisi kemukjizatan atau keindahan bahasa pada kitab
yang agung ini. Sekiranya kata yang satu disalurkan atau digunakan
pada dua puluh maksud, kurang lebih, hal itu tidak akan terwujud
sedemikian baiknya pada ucapan manusia®®, kecuali dengan
kerumitan dalil-dalil dan pencampuran yang sukar atas yang
dinarasikan, dan tidaklah sia-sia makna padanya.

Al-Qur’an telah menghabiskan bahasan ihwal asosiasi lafal dari
segi kalimat positif tanpa penyerupaan suatu lafal dengan negasi la-
fal itu sendiri. Segi positif lain terkait asosiasi lafal pada al-Qur’an
yang mulia adalah sebagai berikut:
¢ Penjelasan atas hal-hal yang samar, seperti kekhususan gaya

bahasa dari dampak ketidakgunaan pendengar atau pembaca,
untuk diam sebentar pada awal perkara agar memahami mak-
sud dan menghilangkan apa-apa yang terkadang menyerupai
berupa rahasia dan kesamaran, maka nyatalah kelegaan dan ke-
puasan dan tetapnya makna dalam jiwa.

e Penyataan macam dari kandungan gaya bahasa, dan peme-
nuhan lafal terhadap kesimpulan dari penggunaan lafal dengan
makna-makna dalam satu ayat atau lebih yang saling berdekat-
an, seperti firman-Nya.

[
w7 {’ /2. 1 sz A 2 }’J} z}/f./ Za ?-.{/ P
:}cb&\}a,:}bg)yﬁd\wwu\r}m(ﬁ)

18 Al-Burhdn fi Ulumi al-Qurdn juz 1 hal. 215, al-Itgan juz 2 hal. 490
149 Al-Burhdn fi Ulumi al-Qurén juz 1 hal. 102
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Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang
yang berdosa; “mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan
sesaat (saja)” (QS. Al-Ram [30]: 55)
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“Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan peng-
lihatan. Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguh-
nya pada yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi
orang-orang yang mempunyai penglihatan” (QS. Al-Niir [24]:
43-44)

e Tegaknya al-Qur’an atas majaz dengan hubungan kalimat yang
berbeda-beda, dengan kekhususan hubungan penyerupaan un-
tuk menyatakan ketinggian bahasa al-Qur’an, dengan penyan-
daran makna hakikat terhadap penggunaan kata berupa bentuk
lafal yang baik dan makna yang jelas serta majas yang sesuai.
Kebanyakan para ahli bahasa menggunakannya. Terkadang
mereka melewatkan penggunaan kata dengan penyisipan di de-
pan lafal, sekiranya menggunakan kata yang bisa dipikirkan dan
dimaknai dengan indra. Maka jadilah lafal tersebut seakan-akan
menjadi perkara yang teraba dan terlihat dari bagian-bagian
yang dilepaskan atas penampakan sifat sesuatu yang hidup.

Namun demikian, penggunaan pada al-Qur’an berupa asosiasi
lafal tidak membiarkan pembacanya dalam kebingungan dan kesu-
litan dalam memahaminya, namun makna yang sebenarnya dimak-
sud menjadi jelas bagi yang berpikir, sebagai acuan atas sejumlah
keterangan (garinah) yang memberi batasan makna yang dimak-
sud. Acuan tersebut, mencakup hal-hal yang kami jelaskan sebagai
berikut:

e Perbedaan antar-mashdar ketika terdapat kata kerja berupa aso-
siasi atau musytarak lafal

* Perbedaan antar-bentuk-jamak ketika ada bentuk tunggal beru-
pa asosiasi lafal
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e Acuan atas konteks aturan bahasa
e Acuan atas konteks di luar aturan bahasa
e Perbedaan tulisan (rasm) standar (imla’)

Adapun perbedaan antar-mashdar ketika terdapat kata kerja
berupa polisemi, di antara contohnya pada al-Qur’an yang mulia
adalah kata kerja (r\.,o) yang menunjukkan makna menahan (imsdk)
dari aktivitas makan dan minum, seperti halnya menunjukkan
makna diam dan tiadanya pertuturan.

Al-Qur’an telah menunjukkan perbedaan penggunaan mashdar
pada dua kasus tersebut. Kata (p\s) digunakan pada makna yang
pertama seperti pada firman-Nya Yang Maha Tinggi

o A P A2 2 1‘ A7
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpua-
sa” (QS. Al-Baqarah [2]: 183)

dan Kata (s 5») digunakan pada makna yang kedua, seperti pada fir-
man-Nya

%20 w /’:_ 7 P > p Toow
“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang

Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang
manusiapun pada hari ini” (QS. Maryam [19]: 26)

Adapun perbedaan antar-bentuk-jamak yang menunjukkan
banyaknya makna secara tunggal, telah menggugurkan kerancuan-
kerancuan pada al-Qur’an dalam dua macam:

Jenis pertama: penunjukan lafal tunggal atas banyaknya jumlah
secara makna sebagai bagian dari lafal-lafal asosiasi makna. Contoh
untuk jenis pertama adalah sebagai berikut:

(.sxc sinel) keduanya memiliki bentuk tunggal (cne). Telah dise-
butkan bentuk tunggal tersebut pada al-Qur’an dengan makna
alat atau indra penglihatan seperti firman-Nya Yang Maha Ting-

gi:
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“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At

Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan
mata” (QS. Al-Maidah [5]: 45)

seperti disebutkan juga dengan makna mata air seperti pada fir-
man Allah:

g §s
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“Di dalamnya ada mata air yang mengalzr (QS. Al-Ghasylyah
[88]: 12)

Kalakitamenelisikbentukjamaknya, ditemukan di dalam al-Qur-
'an dua bentuk jamak, yaitu (caef) dan (g s.e). Kala kita mengikuti
seluruh ayat yang menggunakan dua bentuk tersebut—terdapat
22 ayat dengan lafal (¢nef) dan 10 ayat dengan lafal (; sc)—kita
akan menemukan bahwa rahasia dari kasus tersebut adalah khu-
susnya lafal jamak pada salah satu dari dua makna.

Lafal (i) pada al-Qur’an tidak mengacu pada makna selain
pada jamak untuk mata penglihatan, seperti

“Kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata” (QS. Al-Ma-
idah [5]: 83)
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“Mereka menyulap mata orang” (QS. Al-Ardf [7]: 116)
FE
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“Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (te-
tapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda ke-
kuasaan Allah)” (QS. Al-Ardf [7]: 179)

Seperti halnya tidak mengacu makna lafal (;, s.c) pada Al-Qur’an
selain pada jamak untuk mata air semisal
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“Surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang
mengalir)” (QS. Al-Hijr [15]: 45, Al-Syw'ara [26]: 147, 57, Al-Du-

khan [44]: 52,25, Al-Ndzi'dt [79]: 15)

Tidak benar bahwa penentuan penggunaan dua jamak tersebut
disebabkan oleh pemilihan lafal (¢nef) untuk jamak gillah dan
lafal (; so¢) untuk jamak katsrah seperti berkata ulama nahwu,
karena tidak terbentuk makna gillah pada ayat-ayat semisal

4 5% 7 . j'/} 9€’~ s /’,-{/"’5/1
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“Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata
orang dan menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka
mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan)” (QS. Al-Araf
[7]:116)
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“Dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh
hati dan sedap (dipandang) mata” (QS. Al-Zukhruf[43]: 71)

karena makna katsrah sesuai dan terpenuhinya gaya bahasa da-
lam konteks tersebut.

Jenis kedua: penunjukan lafal tunggal atas banyaknya jumlah

secara makna yang semestinya sebagai pengkhususan makna
umum, dengan lafal pada dua wajah yang saling berbeda-beda.
Yang dimaksudkan oleh masing-masing dari keduanya adalah satu
macam makna dari masing-masing makna umum tersebut. Demi-
kian sesuatu yang dimungkinkan penyebutannya dengan berbeda-
nya tingkatan penggunaan kata, namun tidak berbeda maknanya
secara umum, untuk menjadikan satu kata tersebut menjadi asosiasi
lafal. Contoh jenis kedua:

Hamir (_a4) dan humur (&). Kata hamir (_a+) terulang 2 kali
dalam al-Qur’an, yaitu dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar
kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. dan
Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya’. (QS.
Al-Nahl [16]: 8)

Dan dalam firman Allah Swt.:

13}
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Artinya:

“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai’. (QS.
Lugmdn [31]: 19)

Sedangkan kata humur (&) termuat satu kali di dalam al-Qur-
’an yaitu dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:
“Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut, yang lari
daripada singa”. (QS. Al-Muddatsir [74]: 50-51)

Ditinjau dari konteks ayat-ayat di atas, al-Qur’an menggunakan
kata hamir (_ae) jika yang dimaksud adalah keledai jinak, yaitu
keledai yang biasa dipakai sebagai tunggangan. Sedangkan pe-
makaian kata humur (_4) digunakan untuk menunjukkan kele-
dai liar, hal ini juga didasarkan pada pemahaman konteks ayat.
Sebab, kata qaswarah (s53235)—yang bisa diartikan sebagai si-
nga atau pemanah dan pemburu—Ilazimnya tidak ditemukan di
lingkungan pemukiman dan perumahan. Hal ini senada dengan
pendapat Ibn Abbas yang mengatakan: bahwa yang dimaksud
dalam ayat tersebut adalah keledai liar.

Adapun di antara contoh pemaknaan dengan bersandar pa-
da konteks linguistik (al-siydq al-lughawi):
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Di antaranya adalah: kata al-fahisyah (i_ig-\ﬁ\) yang ditafsir-
kan sebagai liwdth (‘homoseksual’) dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:
“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang
kamu memperlihatkan(nya)?” (QS. Al-Naml [27]: 54)

Hal ini berdasarkan konteks ayat bahwa yang bertanya itu
adalah Nabi Luth as., sebagaimana disebutkan di awal ayat;
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Artinya:

“Dan ingatlah ketika Luth berkata kepada kaumnya’. (QS. Al-
Naml [27]: 54)

Dan adakalanya kata al-fahisyah (i_ie-\ﬂ\) ditafsirkan sebagai
perbuatan zina, seperti dalam firman Allah Swt.:
Artinya:
“Dan (terhadap) para wanita di antara kalian yang mengerjakan
perbuatan fahisyah”. (QS. Al-Nisd’[4]: 15).

Hal ini berdasarkan indikasi (qarinah) dari kalimat berikut-
nya:

Artinya:
“Hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang me-
nyaksikannya)”. (QS. Al-Nisd’ [4]: 15).

Adapun jika pijakannya pada konteks non-linguistik, maka
biasanya pemahaman ayat tersebut disandarkan pada sebab tu-
runnya ayat (asbab al-nuzil) di satu sisi, atau berdasarkan tafsir
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bi al-ma'tstir'™ di sisi lain. Di antara contohnya dalam al-Qur’an
adalah kata insdn (;)L:.Sp yang ditafsirkan sebagai ‘Nabi Adam’
pada firman Allah Swt.:

PG RARA uw\..a'&\‘,l,.

Artinya:
“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar”.
(QS. Al-Rahmdn [55]: 14).

Al-Qurthubi'®! berkata: seluruh ahli tafsir sepakat bahwa
yang dimaksud dengan insdn (;_,L:..SQ dalam ayat tersebut adalah
Adam.'*

Sedangkan yang dimaksud kata insdan (o\..:.":\ﬁ) dalam ayat:
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Artinya:
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes
mani yang bercampur’”. (QS. Al-Insdn [76]: 2).

Imam al-Qurthubi berkata, maksudnya adalah anak ketu-
runan Adam, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.'*

Kadangkala, kata insdan (;,L.:i\ﬁ) dimaksudkan untuk menunjuk
pada sosok seseorang secara khusus, misalnya Abu Jahal, yaitu
dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

150

153

Tafsir bi al-ma’tsdr adalah metode penafsiran al-Qur’an melalui riwayat, baik itu berupa ayat al-
Qur’an lainnya atau pun berupa hadits. Kebalikannya adalah Tafsir bi al-ra’y, yaitu menafsirkan
al-Qur’an melalui pendapat manusia. (Penerjemah)

Imam Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, seorang ulama tafsir dan pakar bahasa
Arab terkemuka dalam Islam. Lahir di Cordoba, Andalusia pada tahun 600 Hijriyah. Setelah An-
dalusia jatuh ke tangan Ferdinand dan Isabella, beliau pindah ke Alexndria, lalu beliau menetap
di Mesir bagian selatan hingga wafat tahun 671 H. di antara kitab beliau yang paling popular
adalah kitab tafsir yang berjudul Al-Jdmi’ li Ahkdm al-Qur'dn atau yang lebih dikenal sebagai
Tafsir al-Qurthubi, dan juga kitab Al-Tadzkirah. (Penerjemah).

Lihat: Tafsir Al-Qurthubi, Juz. XVII, him. 160

Lihat: Tafsir Al-Qurthubi, Juz. XIX, him. 120
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“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui
batas, Karena Dia melihat dirinya serba cukup’. (QS. Al-Alaq
[96]: 6-7).

Ataupun ‘Utbah bin Abi Lahab dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:
“Binasalah manusia itu; Alangkah amat sangat kekafirannya?”.
(QS. Abasa [80]; 17).

Dan juga Umayyah bin Khalaf atau al-Walid ibn al-Mughirah
dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:
“Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa Sesungguhnya
Kami telah menciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada sama
sekali?”. (QS. Maryam [19]: 67).

Adapun perbedaan dikte penulisan, salah satu contohnya
dalam al-Qur’an adalah kata taghd (U:Jp) yang kadang ditulis
dengan huruf akhir Ya bila bermakna: ‘sewenang-wenang’ atau
‘bermaksiat’, seperti yang terdapat dalam Surat Thdhd ayat 24
dan 34, Surat al-Najm ayat 17, dan al-Ndzi’dat ayat 17 dan 37.
Di lain tempat, huruf terakhir kata ini ditulis dengan Alif bila
ia bermakna ‘meninggi’ dan ‘melimpah’, seperti yang terdapat
dalam Surat al-Hdqqah ayat 11.'%

Disimpulkan dari penjelasan di atas, bahwa dzhann (., digu-
nakan dalam bahasa al-Qur’an—dan juga bahasa Arab—terkadang
bermakna syak/ragu, kadang bermakna yakin, penentuan makna-
nya itu berdasarkan konteks dan indikasi seperti yang telah dijelas-
kan sebelumnya.

1% Lihat dalam: Al-Isytirak wa al-Tadhddh fi al-Qur'én al-Karim Dirdsah Ihshé@’iyyah, karangan Dr.
Ahmad Mukhtar Umar, him. 124-125.
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Adapun syubhat seperti yang mereka tudingkan pada ayat di
atas, mereka tudingkan juga pada ayat:
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Artinya:

“Dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan’. (QS.
Al-Bagarah [2]: 191).

Dan ayat:
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Artinya:
“Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihat-

kan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia”. (QS.
Al-Isrd‘[17]: 60).

Dalam kedua ayat di atas, ayat pertama mencela fitnah (@\),
sedangkan ayat kedua tidak mencelanya. Mereka mengatakan: me-
ngapa bisa begitu? Padahal sama-sama ‘fitnah’ yang punya satu
maknal!

Ada beberapa jawaban terhadap tudingan di atas:

Pertama, kata fitnah (i;’..-’;.gj\) tidak hanya memiliki satu arti, ta-
pi memiliki banyak arti, di antaranya yang disebutkan dalam al-
Qur’an:

1) Ujian (al-ikhtibar), seperti dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:
“Dan Sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman”. (QS. Shad
[38]: 34)

2) Membakar dengan api (al-tahriq bi al-nar), seperti dalam fir-
man Allah Swt.:
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Artinya:

“Sesungguhnya orang-orangyang mendatangkan cobaan (memn-
bakar) orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan
kemudian mereka tidak bertaubat, Maka bagi mereka azab Ja-
hannam dan bagi mereka azab (neraka) yang membakar”. (QS.
Al-Burtij [85]: 10).

3) Sesat (al-dhalal), seperti dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Tetapi kamu menyesatkan (mencelakakan) dirimu sendiri dan
menunggu (kehancuran Kami) dan kamu ragu-ragu ....” (QS. Al-
Hadid [57]: 14)

4) Kufur, seperti dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:
“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah (kekufur-

an) lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk
Allal’. (QS. Al-Baqgarah [2]: 193)

5) Tipuan (al-Khidd’), seperti dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka ti-

dak menipumu (memalingkan kamu) dari sebahagian apa yang
telah diturunkan Allah kepadamu.”. (QS. Al-Ma‘idah [5]: 49).

Dan berbagai makna lainnya selain dari yang disebutkan di atas.
Akar kata fitnah, yaitu huruf Fd &, Td < dan Nun , memiliki arti
dasar: memasukkan emas ke dalam api untuk mengetahui kualitas
dan memisahkannya dengan karatnya. Kemudian kata ini diguna-
kan secara kiasan untuk mengungkapkan makna ‘setiap sesuatu
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yang berat’ (syiddah)' seperti: ‘ujian’; seakan-akan orang yang di-
uji itu tengah dibakar dengan api, ataupun ‘sesat’ dan ‘kufur’. Sebab
kedua perbuatan ini sama-sama diancam dengan api neraka, atau-
pun ‘tipuan’, dan merupakan ujian berat bagi orang yang meng-
alaminya.

Kedua, makna kata fitnah (kiéj\) dalam ayat: J...E.!\:J.g:\.;/\:\.’....g.!\ 5
(QS. al-Bagarah [2]: 191) adalah ‘ujian’ (al—mihnal/z) dan ‘cobaan’
(al-bald@’) yang menimpa kaum Muslimin akibat perbuatan orang-
orang musyrik, yaitu berupa pengusiran (diusir dari kampung ha-
laman, pelarangan (dilarang memasuki Masjidil Haram), aneka
rupa penyiksaan agar mereka murtad, dan lain sebagainya. Semua
ini tentu lebih berat dari pada sekadar dibunuh oleh orang-orang
musyrik itu dengan pedang.'*®

Sementara dalam firman Allah: Y\ A3 50 ‘;J\L} Al s
wLJ.! (QS. Al-Isra’ [17]: 60), kata fitnah (a....s) dalam ayat ini berarti:
‘ujian’ (al-ikhtibdr) dan ‘cobaan’ (al-ibtild’).

Ketika Rasulullah Saw. memberitahukan kepada khalayak bah-
wa ia telah diperjalankan dari Masjidil Haram ke Masjid al-Agsha
dalam durasi satu malam, maka banyak kaum Muslimin yang lemah
iman kembali murtad, dan orang-orang musyrik pun mengejek
Rasulullah Saw. Inilah makna ‘fitnah’ yang bermakna menyeleksi
(tamhish) hati manusia, memilah antara orang mu’'min dan orang
kafir, antara yang baik dan yang buruk.'*”

Perbedaan lainnya, kata ‘fitnah’ dalam firman Allah: _}x_ﬁ\tﬁn.!\ %
J.a.!\u.n (QS. al-Baqgarah [2]: 191) adalah fitnah/ujian yang dibuat
oleh manusia, sedangkan ‘fitnah’ dalam firman Allah: u,uL.U i Y\
(QS. Al-Isra’ [17]: 60) adalah fitnah/ujian yang dibuat oleh Allah Swt.
Umumnya, al-Qur’an mengecam suatu perbuatna fitnah/ujian yang
dibuat oleh manusia, sebab di dalamnya ada kerusakan (mafsadat)
yang amat besar. Sementara itu, fitnah/ujian yang dibuat oleh Allah

%5 Lihat: Al-Mufraddt, dan Magqdyis al-Lughah, dan Lisén al-‘Arab, bab .. Lihat juga: Al-‘Umdabh fi
Gharib al-Qur'dn, him: 80, 96, 122, 205, 257, 281. Lihat juga: Tafsir Al-Kasysydf, Juz. |, him. 301,
342, 413, 633, juga Juz. II, him. 560, Juz. IV, him. 14, 170.

156 |ihat: Tafsir Al-Kasysydf, Juz. |, him. 342, Lihat juga: Al-Bahr al-Muhith, Juz. I, him. 66, Al-Tahrir
wa al-Tanwir, Juz. I, him. 202.

17 Lihat: Tafsir Al-Kasysydf, Juz. I, hl. 455. Lihat juga: Al-Bahr al-Muhith, Juz. VI, him. 54.
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Swit. tidak ada celaan, karena dalam fitnah tersebut terkandung hik-
mabh ilahiah. Hal ini dapat dilihat jelas misalnya dalam firman Allah
Swt.:

\

z A

. A2 /’}/ﬁ/"‘ }{‘./, }/.’. »% A% P P
(V)QMYVAJLM\\)S)AQQ\\;J\QG\U»\;J\W
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< //9/// f‘,/ . .w 6 ¢ {2177 25 P .w 5/.’./,//
M}\f&ow.ﬁ\@\‘w&sww,ﬁ\MMJ
QRS =

—t

Artinya:

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji
lagi? Dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang
sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang benar dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-
orang yang dusta’. (QS. Al-Ankabiit [29]: 2-3).

Artinya: apakah orang-orang yang telah mengucapkan kalimat
syahadat di lidah mereka, dan mengaku beriman melalui perkataan
mereka, apakah mereka mengira akan dibiarkan begitu saja tanpa
diuji? Allah Swt. akan memberikan ujian melalui berbagai macam
cobaan, untuk menguji kesabaran, keteguhan, dan kebenaran aki-
dah mereka, agar dapat diketahui siapa yang benar-benar tulus dan
siapa yang tidak tulus ikhlas, siapa yang teguh dalam agama dan si-
apa yang goncang!'

Sudah menjadi sunnatullah atas sekalian makhluk, bahwa Allah
akan menguji para hamba-Nya. Jika tidak ada ujian, tentu tidak ada
gunanya pembebanan syariat (taklif). Agama telah menjelaskan ke-
pada kita tentang kebaikan dan keburukan, dan setiap orang punya
kiblat masing-masing tempat ia menghadap. Bala dan ujian di du-
nia adalah suatu keniscayaan yang pasti sebagai sunnah ilahiyah di
jagad raya.

Kerancuan Pemahaman Implikatif
Sungguh mengherankan, al-Qur’an banyak dikritik oleh orang-
orang yang tidak punya ilmu tentang bahasa Arab, sehingga ia tidak

158 |ihat: Tafsir al-Kasysydf, Juz. lll, him. 197.
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memahami kandungan implikasi suatu ayat, lalu kemudian ia me-
munculkan keragu-raguan di tengah manusia akibat bisikan setan
dan kejahilannya itu.

Di antara contoh hal ini adalah: mereka menuding kalau di da-
lam al-Qur’an disebutkan bahwa Rasulullah Saw. akan masuk nera-
ka, hal ini berdasarkan firman Allah Swt.:

%

Zz > Zr. Nu. /// o - P A P
AT P PR PN PERCRIP

Artinya:

“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan menda-
tangi neraka itu. hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian
yang sudah ditetapkan”. (QS. Maryam [19]: 71).

Makna nash (teks ayat) di atas (menurut mereka) adalah: setiap
orang akan masuk ke neraka Jahannam, termasuk Rasulullah Saw.
berdasarkan nash yang general itu. Sebab, kandungan ayat tersebut
mencakup ‘setiap orang’, tentu saja termasuk beliau.

Padahal, persoalan memahami ayat ini amat mudah. Andai si
penuding ini mau merujuk makna wurid (> 5, s, yang berarti ‘men-
datangi’ yang berasal dari kata kerja s, s atau aJe> , s) dalam bahasa
Arab, kata ini memiliki arti: \> 5, so_a2 9<Lalls , s (mendatangi sumber
air, dll), artinya: mendatangi ke pinggirnya, baik masuk ke dalam-
nya atau tidak. Dan siapa saja yang mendatangi suatu tempat—baik
itu sumber air dll.—maka ia disebut ‘waradahu’ >, 4 (ia telah men-
datanginya).'®

Jadi, bahasa Arab sendiri mengingkari pemaknaan kata ‘wuriid’
(>, ‘mendatangi’) sebagai ‘dukhiil’ (Js>> ‘memasuki’). Bahasa
Arab menegaskan bahwa makna ‘wuriid’ (s s, ») adalah ‘mendatangi
suatu tempat’ dan ‘sampai ke suatu tempat’.

Salah seorang imam besar di bidang Bahasa dan Tafsir, Abu Is-
haq al-Zajjaj'*® mengomentari ayat ini:

19 Lihat: AI-Muhkam, dan Maqdyis al-Lughah dan Lisdn al-Arab, bab s, s

160 Jbrahim bin al-Surri, atau lebih dikenal dengan sebutan Abu Ishaq al-Zajjaj. Digelar al-Zajjaj, se-
bab sewaktu muda beliau bekerja sebagai pembuat kerajinan kaca. Beliau lahir di Baghdad ta-
hun 241 H dan wafat di kota tersebut tahun 311 H. Salah satu kitab beliau yang paling terkenal
adalah Ma’Gni al-Qur'dn. (Penerjemah).
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“Banyak perbedaan pendapat tentang makna ayat ini. Keba-
nyakan orang mengatakan bahwa maknanya adalah: bah-
wa semua makhluk akan mendatangi neraka, lalu orang
yang bertakwa akan selamat darinya, dan orang yang zalim
akan tinggal di dalamnya, setelah semua orang masuk ke da-
lamnya. Alasan orang-orang yang berpendapat seperti ini
adalah: karena pada ayat sebelumnya dlcerltakan tentang

orang-orang kafir, w&;\&mgg\ﬁwgu{ J’.ZJ’ (ke-
mudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa

di antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan yang
Maha Pemurah [QS Maryam [19]: 69]), baru setelahnya di-
sebutkan: Lm_:,l_,\l\r.és&»;\ 3 (Dan tidak ada seorangpun dari
padamu, melainkan mendatangi neraka itu [QS. Maryam
[19]: 71]), seakan-akan ayat ini berbicara dalam konteks ge-
neral. Hal ini diperkuat dengan dalil ayat berikutnya'

G d il 535 5 ).e.»\u).\!\ G
Artinya:
“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang ber-
takwa dan Kami membiarkan orang-orang yang zalim di dalam
neraka dalam keadaan berlutut”. (QS. Maryam [19]: 72)

Dalam ayat di atas, tidak disebutkan ‘dan Kami masukkan
orang-orang yang zalim’ (,dual yssse), tapi ‘Kami biarkan’ (,is,), arti-
nya bahwa mereka sudah ada di dalamnya.

Pendapat lain mengatakan, bahwa ayat di atas (QS. Maryam
[19]: 71) khusus berbicara tentang orang-orang musyrik saja. Mereka
beralasan bahwa ada gira'at lain ayat tersebut yang berbunyi: &\ 5
Lm)\,\l\ﬁ%a (minhum, bukan minkum).'5!

Berdasarkan pendapat ini, maka firman Allah pada ayat beri-
kutnya (QS. Maryam [19]: 72) \ ,ﬂ\&g&\@ﬁ(}- bermakna: ‘dan Kami
kecualikan orang-orang yang bertakwa itu dari antara orang-orang
yang akan memasuki neraka’.

Sebagian pendapat mengatakan, makna ayat di atas (QS. Mar-
yam [19]: 71) adalah: bahwa seluruh makhluk akan masuk ke dalam

11 |ni adalah gira’at ibn ‘Abbas dan ‘Ikrimah. Lihat: Tafsir al-Kasysydf, Juz. II, him. 520. Tafsir al-
Quirthubi, Juz. XI, him. 138. Tafsir Al-Bahr al-Muhith, Juz. VI, him. 210. Tafsir Rih al-Ma’Gni, Juz.
XVI, him. 121. Lihat juga: Mu’jam al-Qird’t al-Qur‘aniyyah, Juz. 1, him. 176.
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neraka, akan tetapi orang-orang beriman tetap merasakan kesejuk-
an dan keselamatan di dalamnya. Setelah itu mereka keluar dari
sana dan masuk ke dalam surga, dengan begitu mereka akan me-
ngetahui betapa besar nikmat Allah Swt. karena mereka telah me-
nyaksikan orang lain menderita karena diazab di dalam neraka.

Ibn Mas’td, al-Hasan dan Qatadah mengatakan: bahwa ‘wuriad’
(55,9 ke neraka tidak berari ‘dukhiil’ (Js>> ‘memasuki’) neraka
tersebut (tapi sekedar mendatangi). Dalam hal ini, para ulama ini
mengutarakan hujjah yang sangat baik, yaitu: bahwa orang-orang
Arab mengatakan: \3S <L, s (aku mendatangi sumber air), artinya
‘tidak memasukinya’, sebagaimana dalam firman Allah Swt.:

¢/}° 1-~. 2 - <7
o_}-"-*éu*'u\:yj‘:‘ AZL;»_}&SAQQU;_}_}\J_}
Artinya:
“Dan tatkala ia (Musa) sampai di sumber air negeri Madyan,

ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang memi-
numkan (ternaknya)”. (QS. Al-Qashash [28]: 23)

Anda sendiri, bila sampai pada suatu negeri, dan Anda tidak me-
masuki negeri tersebut, Anda biasa mengatakan: \3S o, 5 (aku
sampai di negeri ini).

Imam al-Zajjaj lantas menyimpulkan berbagai pendapat di atas
sebagai berikut:

“Ada hujjah (dalil) yang tegas (gath’i) terkait ayat di atas (QS.
Maryam [19]: 71), yaitu berdasarkan firman Allah Swt. Di
ayat lain:

N () Q,J;:;L;;avu,\w@\u@ ,\x\o\

o A,
Artinya:

“Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka kete-
tapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka.
Mereka tidak mendengar sedikitpun suara api neraka ...". (QS.
Al-Anbiya’ [21]: 101-102).
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Ayat di atas—Wallahu Alam—merupakan dalil bahwa orang-
orang baik (beriman) tidak akan memasuki neraka. Dalam bahasa
Arab dikatakan: \3S s, 5, artinya: aku sampai di perbatasan ne-
geri tersebut, sama apakah kemudian masuk ke dalamnya atau pun
tidak. Hal ini sama seperti perkataan Zuhair!¢%

z

7 2A - 27 . A ..,"/ s wi%
éﬁd\ﬁ\’vj\&ﬁfo&,'ﬁ)...& ASEAWI RN
Ketika mereka sampai ke sumber air yang jernih kebiruan

Mereka tinggal di sana, seperti penduduk yang memasang tong-
gak kemah

Maknanya: ketika para wanita itu sampai ke sumber air, mereka
berdiam di dekat situ. Syair ini menunjukkan bahwa kata wuriad’
(>, 9)—dengan kesepakatan seluruh ahli bahasa—tidak berarti
‘dukhil’ (J s>> ‘memasuki’).'®®

Seluruh ahli tafsir bersepakat—baik yang mengatakan bahwa
kata wurtd’ () dapat berarti ‘dukhil’ (J 4>>‘memasuki’), atau-
pun yang mengatakan tidak—bahwa seorang Mukmin tidak akan
merasakan panas api neraka. Sebab, Allah Swt. telah mencegah ne-
raka untuk bisa membakar orang mukmin, hingga bagi orang muk-
min neraka itu tetap terasa sejuk dan ia tetap selamat di dalamnya.'*

Makna lain dari ayat tersebut (QS. Maryam: 71) yang dikemu-
kakan oleh ahli tafsir adalah: bahwa narasi (khitab) ayat tersebut
dialamatkan khusus kepada kaum musyrikin melalui metode il-

162 Zuhair bin Abi Sulma, salah seorang pujangga Arab yang bijak dan kenamaan di era Jahiliyah.
Syair-syairnya termasuk ke dalam Mu’allagédt yang digantungkan di Ka’bah. Bersama Umru‘ul
Qais dan al-Nabighah al-Dzibyani, mereka bertiga dinobatkan sebagai pujangga paling hebat
dari era Jahiliyah hingga hari ini. Umar bin Khattab ra. sangat mengagumi gubahan syair Zuhair
dan menyebutnya sebagai pujangganya para pujangga (syd’ir al-syu’ard‘). Zuhair lahir tahun
520 M dan wafat tahun 607 M sebelum diutusnya Muhammad Saw. sebagai Rasul. (Pener-
jemah).

163 Lihat: Ma’ani al-Qur'én wa I'rdbuhu, karangan Imam al-Zajjaj, Juz. Ill, him. 340-342.

164 \ihat: Tafsir al-Thabari, Juz. XVI, him. 108, 114. Lihat juga: Tafsir Ibn Katsir, Juz. Ill, him. 136-
138. Lihat juga: Tafsir al-Kasysydf, Juz. II., him. 520. Lihat juga: Tafsir al-Fakhr al-Rézi, Jilid. XI,
Juz. XXI, him. 243, 246. Lihat juga: Tafsir al-Baghawi, Juz. Ill, him. 203-205. Lihat juga: Tafsir
al-Nisafi, Juz. Ill, him. 42. Lihat juga: Tafsir Ibn Athiyyah, Juz. IX, him. 511-516. Lihat juga: Tafsir
Zad al-Masir, Juz. V, him. 255. Lihat juga: Tafsir Abi al-Su’dd, Juz. V, him. 276. Lihat juga: Tafsir
al-Aldsi, Jilid. VIII, Juz. XVI, him. 121-124. Lihat juga: Tafsir al-Bahr al-Muhith, Juz. VI, him. 209-
210. Lihat juga: Mufraddt Alfdzh al-Qur'dn karangan al-Ashfihani, bab s,
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tifdt, ‘menarik perhatian dari belakang’'®®, dengan mengatakan (di
ayat 68): f"; J:..aﬂ (sungguh akan Kami himpun mereka) dan juga
(;.; ;,./»ﬁ (dan sungguh akan Kami hadirkan mereka). Hal ini meru-
pakan peralihan gaya bahasa dari ‘kalimat tak langsung’/orang ke-
tiga menjadi ‘kalimat langsung’/orang kedua untuk lebih membe-
rikan penekanan pada ancaman yang terkandung dalam perkataan
tersebut.

Ketika al-Qur’an menyebut bahwa semua pemimpin kelompok
kafir akan ditarik ke neraka, maka diikuti kemudian dengan berita
bahwa semua kelompok orang musyrik pun akan masuk ke neraka.
Hal ini untuk menghindari pemahaman bahwa hanya para pemuka
‘orang yang sangat durhaka kepada Tuhan’ itu saja yang akan me-
rasakan azab, sehingga mereka mengira bahwa para pemuka itu su-
dah mewakili atau menjadi penebus bagi para pengikutnya. Artinya,
ditariknya para pemuka kaum itu ke dalam neraka tidak menghala-
ngi yang lain (pengikut) untuk masuk neraka, karena Allah Swt. te-
lah menegaskan bahwa mereka semua (pemuka atau para pengi-
kut) akan masuk ke neraka.

Jadi, kalimat r&mol » (dan tidaklah di antara kalian) adalah
gaya bahasa untuk ‘menarik perhatian dari belakang’ sehingga se-
akan-akan al-Qur’an berbicara langsung kepada mereka yang dise-
butkan dalam kalimat: (._’} Jf..aﬂ (sungguh akan Kami himpun me-
reka) dan juga [..; },/a,:j (dan sungguh akan Kami hadirkan mereka).
Peralihan dari narasi tidak langsung menjadi narasi langsung (per-
cakapan) menunjukkan bahwa ancaman yang terdapat dalam ayat
tersebut adalah sangat serius, sehingga tidak ada peluang untuk
meragukan, bahwa yang dimaksudkan adalah mereka (orang ketiga
yang sedang dibicarakan). Sebab, menurut kaidah bahasa, penggu-
naan dhamir khithdb (orang kedua), yang merupakan kalimat lang-
sung bermakna lebih tegas daripada penggunaan (dhamir al-ghdi-
bah) ‘kata ganti orang ketiga’ yang bersifat tidak langsung.

Walhasil, secara jelas ayat tersebut seakan mengatakan: P‘f"“’! D)
(dan tidaklah satupun dari mereka). Ibn ‘Abbas membaca ayat ini

185 Maksudnya melalui kalimat tidak langsung (indirect), yaitu dengan menceritakan kepada orang
lain atau pembaca tentang apa yang akan dialami oleh orang musyrik itu. (Penerjemah).
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dengan ('.‘,LA[)! s, demikian juga gird’at yang dibaca ‘Ikrimah dan be-
berapa ulama gird’at lainnya.

Jadi, ayat tersebut bermakna: dan tak seorang pun di antara
kalian (dari masing-masing kelompok yang pemukanya ditarik ke
neraka) kecuali ia juga akan masuk ke neraka. Demikianlah ketetap-
an Allah yang tak dapat diubah. Jadi, jangan kalian mengira bahwa
para pemuka kalian itu sudah menjadi penebus kalian. Jangan kali-
an bangga dulu dengan kelompok kalian; jangan kalian mengira bi-
sa cuci tangan atas kesesatan kalian dengan melempar segala kesa-
lahan kepada para pemimpin kalian; jangan kalian mengira mereka
bisa menjadi penebus dosa kalian dari api neraka.

Makna di atas serupa dengan kandungan makna dalam firman
Allah Swt.:

(i\‘)u)_’\.a.“uﬁda.g Y\O % W&Md;ud\
(i\‘)g\a.?' i fAM _,.J fig.;-f)
Artinya:
“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu
terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu, Ya-
itu orang-orang yang sesat. Dan Sesungguhnya Jahannam itu
benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pe-
ngikut-pengikut syaitan) semuanya’. (QS. Al-Hijr [15]: 42-43).

Artinya, seluruh pengikut setan akan masuk neraka, baik yang
i )\..J\ (sesat) atau bukan.

Narasi dalam ayat \&5 ) )\l\r_%.“o\ 5 (QS. Maryam: 71) tidak di-
tujukan kepada semua manusia, baik yang beriman ataupun kafir
yang berlaku secara umum, tapi maknanya adalah bahwa orang-
orang beriman akan datang ke neraka itu bersama orang-orang ka-
fir, namun orang beriman diselamatkan dari azabnya. Inilah makna
yang muncul dari konteks ayat tersebut, sebab jika tidak demikian,
tentu tidak ada korelasi (mundsabah) antara ayat ini dengan konteks
ayat-ayat sebelumnya.

Sebab, telah dijelaskan bahwa Allah Swt. mengaruniakan surga
kepada orang beriman dan memuliakan mereka dengan kedudukan
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yang tinggi, dan hal ini tentu akan kontradiktif jika kemudian dihu-
bungkan dengan pernyataan bahwa orang-orang beriman itu akan
digiring pula bersama-sama orang musyrik ke neraka. Padahal, di
ayat sebelumnya telah ditegaskan:

- ] ¢ A L1~ w o
b lad 537 asiléls 5 5
Artinya:
“Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka
bersama syaitan”. (QS. Maryam [19]: 68).

Dan juga ayat berikutnya:
J)ine J;:q\w_& 3006)138 307 N ) el ﬂ;;,; 3

(M) \J B _3?\.@.?-
Artinya:

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orangyang
takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan
yang terhormat, dan Kami akan menghalau orang-orang yang
durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga.”. (QS.
Maryam [19]: 85-86)

Jadi, jelas kedua kelompok tersebut (yang beriman dan kafir)
akan dihimpun dengan cara berbeda.

Kandungan makna ayat ini (QS. Maryam [19]: 71) sama dengan
kandungan makna ayat berikut:

Artinya:
“Dan Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang te-

lah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut syaitan) se-
muanya”. (QS. Al-Hijr [15]: 43).

Yang disebutkan setelah firman Allah Swt.:

< ///g /ﬁf/’ 99/’///’/ - %
&,u\@&&\wﬁggww&wﬁ@@&
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Artinya:

“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu
terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu,
yaitu orang-orang yang sesat.”. (QS. Al-Hijr [15]: 42).

Hal ini dimaksudnya supaya pembaca jangan mengira bahwa
Jahannam itu juga menjadi tempat hamba-hamba Allah yang ikh-
las, hanya karena mereka juga disebut-sebut dalam ayat tersebut
(QS. al-Hijr [15]: 42), sebab penyebutan orang-orang beriman ini
bernada pujian (berbeda dengan penyebutan pengikut setan).

Seluruh ahli tafsir sepakat bahwa orang bertakwa tidak terkena
azab neraka. Namun, mereka berbeda pendapat tentang obyek ayat
di atas (QS. Maryam [19]: 71). Di antara mereka ada yang berpenda-
pat bahwa obyek dhamir pada kalimat minkum ((._(ﬂu) kembali
kepada semua orang/kelompok yang disebut oleh al-Qur’an (dalam
arti: baik yang beriman atau tidak sama-sama akan masuk ke ne-
raka). Meski pendapat ini diriwayatkan dari sebagian ulama salaf,
para ahli tafsir menemukan kejanggalan, yaitu rusaknya makna ayat
dan kontradiktif dengan hikmah kebijaksanaan Allah Swt., serta
kontradiktif dengan dalil-dalil lain yang menegaskan bahwa orang
beriman akan selamat dari azab sekecil apa pun.

Oleh karena itu, para ahli tafsir ini pun mencoba mentakwil
ayat tersebut, di antara mereka ada yang menakwilkannya sebagai
berikut: bahwa kata wuriid’ (s 5 , s) bermakna sekedar ‘lewat’ (mu-
riir) tanpa merasakan azab sedikit pun. Namun makna ini jarang
digunakan, sebab kata wuriid’ (s 5 , s) baru berlaku ketika tercapain-
ya (sampai pada) sesuatu yang dituju, sesuai dengan asal peng-
gunaan katanya: _» ¢>J\s, s (sampai ke telaga). Dan dalam bebera-
pa ayat al-Qur'an pun, kata wurid’ (>, s) digunakan untuk makna
‘sampai ke neraka’, seperti dalam firman Allah Swt.:

f}:é@;ww\o)’:&‘é)}}’/ 4 P&’ 1

/ re

(% S8 5 455U AT 558 5T (w)

Artinya:
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“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah,
adalah umpan Jahannam, kamu pasti sampai ke dalamnya.
Andaikata berhala-berhala itu Tuhan, tentulah mereka tidak
sampai ke neraka. dan semuanya akan kekal di dalamnya’. (QS.
Al-Anbiya’ [21]: 98-99).

Dan juga pada firman Allah Swt.:

3 57 el )}J\u...u))u\’e g g\&MLAﬂ\/ ”u)sr.u;

Artinya:

“Ia berjalan di muka kaumnya di hari kiamat lalu memasukkan
mereka ke dalam neraka. neraka itu seburuk-buruk tempat yang
didatangi.”. (QS. Hiid [11]: 98).

Dan juga firman Allah Swt.:

Z s /?// //. 9}’{ }{/
\-Uj;f-e—’.'d\;d.\f J/?'-J\or"b
Artinya:
“Dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke ne-
raka Jahannam dalam Keadaan dahaga’. (QS. Maryam [19]: 86).

Hanya saja, ketika dikatakan ‘orang beriman sampai ke neraka’,
hal ini tentu saja membingungkan dan terkesan main-main. Karena
itu tidak cocok kiranya menukil apa yang disebutkan oleh Al-Fakh
al-Razi tentang hal ini yang disebutkan sebagai ‘faedah’ (faedah di-
masukkannya orang beriman ke neraka).

Di antara ahli tafsir juga ada yang menakwilkan ayat tersebut
sebagai berikut: bahwa kata wuriid’ (s 5, s) bermakna: melihtas di
atas shirdt, yaitu jembatan yang terdapat di atas neraka Jahannam.
Dalam hal ini, para mufassir ini mengutip beberapa riwayat yang
menyebutkan bahwa manusia akan melewati shirdt dengan kece-
patan lintas yang berbeda-beda. Takwil seperti ini agak lebih bisa
logis dari yang sebelumnya.

Ada pula yang menakwilkan menggabungkan dua takwil di atas,
sembari berdalil dengan sebuah hadits shahih yang menyatakan:
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AN e 1o, faur s
B\ oSN SENALS A N 2 s 536 o SN 5asN
Artinya:
“Tidaklah seorang laki-laki yang ditinggal mati oleh tiga orang

anak laki-lakinya kemudian masuk neraka kecuali hanya seper-
ti hanya sekedar membayar sumpah (sepintas lalu)”.*%

Para mufassir tersebut kemudian menjelaskan bahwa frasa ‘se-
perti membayar sumpah/sepintas lalu’ (P.;ﬁ\ﬂ,é) yang disebutkan
dalam hadits di atas merupakan interpretasi firman Allah Swt.: &) 3
Ln_:,b\l\ rg..ﬂ _(Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melain-
kan mendatangi neraka itu [QS. Maryam: 71]). Penakwilan seperti
ini juga berkemungkinan batil, sebab hadits tersebut tidak berbi-
cara tentang pembayaran sumpabh, tapi makna hadits tersebut ada-
lah: bahwa siapa saja orang beriman yang mendapat siksa karena
maksiat, lalu ia mengalami musibah berupa kematian 3 orang pu-
tranya, maka ia takkan masuk neraka kecuali sebentar saja, laksana
hukuman yang dijalani seseorang untuk membayar sumpah.

Seperti diketahui, bila seseorang yang bersumpah, lalu ia kesulit-
an mewujudkan sumpahnya, maka ia boleh melaksanakan sumpah
tersbut dengan cara yang paling mudah baginya. Jadi, frasa ‘seperti
membayar sumpah/sepintas lalu’ (c.:.ZJ\A&eJ) dalam hadits tersebut
merupakan suatu permisalan (tamtsil) saja.'*”

Tafsirmanapun yangkitaambil dari beberapa takwil di atas, yang
jelas orang beriman takkan terkena siksa api neraka berdasarkan
kesepakatan seluruh ahli tafsir.

Perubahan Nama Orang/Tempat

Ada yang menuding bahwa al-Qur’an melakukan kesalahan dalam
menyebutkan nama-nama tokoh atau tempat. Mereka mencontoh-
kannya melalui beberapa ayat berikut:

1% Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari [No. 1251], Muslim [No. 2632], al-Tirmidzi [No. 1060] dI.
(Penerjemah)

17 Lihat: Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid. VI, him. 149-152.
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1) Firman Allah Swt.:
“ P 1 4 { -
e e
Artinya:

“Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas”. (QS. Al-Shdffat [37]:
130).

Setelah ayat sebelumnya berbunyi:
‘J‘J\ K)Aj / \ o! s
Artinya:

“Dan Sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang
rasul-rasul”. (QS. Al-Shaffat [37]: 123).

Nama ‘Ilyas’ dalam 2 ayat di atas disebutkan berbeda (pertama
L;.:Lijl dan kedua J\‘,\sdp, perbedaan ini—menurut mereka— meru-
pakan pola saja'®® yang dipaksakan.

Terhadap tudingan ini ringkasnya kita katakan: bahwa orang
Arab, ketika mereka mengucapkan nama-nama orang ‘ajam (non
Arab), terjadi perubahan yang cukup banyak, sebab nama itu bukan
berasal dari bahasa mereka, karena itu mereka mengubah peng-
ucapan nama agar sesuai dengan konstruksi kalimat.'®

Nabi Ilyas as. misalnya, dikenal dalam Taurat (Perjanjian Lama)
sebagai Elia, lalu di negeri Arab dinamakan ‘Ilyas’ atau ‘Mar Ilyas’.}”

Karena itu,—sesuai pengucapan—selain disebut ‘Ilyas’, nama
Elia juga disebut ‘Ilyasin’, seperti halnya mereka menyebut nama
Idris sebagai Idrisin.!"

Selain itu, Ilyasin boleh jadi merupakan dua kata yang disatukan,
yaitu terdiri dari Il J! dan Yasin (a5, hal ini dikuatkan pula oleh
gird’at Ndfi’ dan Ibn Amir, yang mana keduanya membaca ayat
tersebut sebagai: @UQT&;&?)&., yang mana Ydsin merupakan se-

188 Sgja’ atau rima adalah menyeragamkan tiap huruf pada akhir kalimat untuk keindahan bunyi,

seperti yang terdapat dalam dalam syair. Dalam 2 ayat di atas, huruf Ya dan Nun pada nama
llyas gu\.»d\ di ayat 130 mereka klaim sebagai tambahan untuk menyamakan bunyinya dengan
kata mursalin @.\...- J.J (Penerjemah)

19 Lihat: Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid. X1, Juz. XXIlI, him. 167.

170 ihat: Al-Tahrir wa al-Tanwir, lilid. IV, Juz. VII, him. 340.

71 Lihat Tafsir al-Kasysydf, Juz. lIl, him. 352.
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butan lain untuk Ilyas, lalu ditambah dengan kata Ali (yang berarti
keluarga) meskipun yang dimaksud tentang pribadi Ilyas tersebut.
Hal ini sama seperti perkataan orang Arab ketika mengatakan: ‘%UT
Jie (Keluarga Abu Bakar), padahal yang mereka maksud adalah.pri—
badi Abu Bakar itu sendiri.

Atau dapat pula berarti bahwa Ydsin yang dimaksud adalah
ayah dari Ilyas, dengan demikian Ilyasin ¢nwls J) bermakna: anak-
anak Yasin dan para pengikutnya.

Berdasar dua pendapat di atas, ataupun dua gira’at di atas,
tetap saja tidak ada kontradiksi dalam ayat tersebut. Sebab, nama
Ilyasin ¢nls J\dapat berarti nama lain dari Ilyas (Elia), atau juga da-
pat bermaksud: para pengikut Ydsin (ayah Ilyas).

2) Firman Allah Swt.:
p
ROWEP X
Artinya:
“Demi bukit Sinai”. (QS. Al-Tin [95]: 2).

Mereka menuding, bahwa kata Sinin ((n.w) dalam ayat di atas
adalah berbentuk jama’ (plural), dan al-Qur’an mengubah kata ter-
sebut dari kata aslinya, yaitu Saind’ (-lU.w) untuk keperluan saja’
(persamaan rima) semata.

Terkait tudingan ini, kata Sinin ((nww) dan kata Saind’ (<L)
sama-sama tercantum dalam al-Qur’an, keduanya menunjukkan
makna sebuah tempat yang populer di Mesir. Allah Swt. berfirman:

-~ A A z
~ 27w L2325 0\0n - !o A 2250 2% -
d’;‘;m@f}&.ﬂ\gw;@_z u.fcfuo > 9
Artinya:
“Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang

menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-
orang yang makan’. (QS. Al-Mu'miniin [23]: 20).

Dalam ayat di atas, kata (-L.ws) bisa dibaca Sind’ (-Lews)—dengan

~

baris kasrah pada huruf Sin dengan madd—, dan bisa juga dibaca
Sina (Luw)—tanpa tambahan Hamzah di akhir kata, seluruhnya me-
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nunjukkan nama tempat yang terkenal di Mesir. Dan bisa juga diba-
ca Sinin ()™

Semua bentuk pelafalan di atas merupakan bahasa Arab yang
sahih. Tidak ada disparitas antara satu sama lain, seluruhnya po-
puler dalam pembicaraaan orang-orang Arab dengan segala dialek
lisan mereka.

3) Firman Allah Swt.: )
55T e el 531 365 5
Artinya:
“Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya,
Azar’ (QS. Al-An'am [6): 74).

Menurut mereka, nama ayah Nabi Ibrahim adalah Terah (Per-
janjian Lama, Kejadian: 11/27)'%, jadi—menurut mereka—al-Qur-
’an telah keliru menyebut nama ayah Ibrahim sebagai Azar.

Terkait tudingan ini, ada kemungkinan bahwa Azar yang dise-
butkan dalam ayat di atas merupakan nama Arab untuk Terah,
sama seperti nama-nama lainnya yang ditransliterasi dari bahasa
asing, atau nama ini boleh jadi merupakan gelar bagi Terah yang
berari ‘al-Haram’ (yang tua renta), atau ‘al-Dhahhdk’ (yang suka
tertawa) atau ‘al-Dhdl’ (yang sesat, atau yang melenceng dari jalan
yang benar) menurut bahasa Persia kuno.'™

Pendapat terkuat menurut Penulis adalah bahwa Azar merupa-
kan nama ayah Ibrahim dalam bahasa Arab, di mana nama tersebut
diambil dari nama kampung asalnya. Dalam Mu’jam karangan Ya-
qat'” disebutkan: “Azara adalah sebuah tempat yang terletak di an-
tara pasar kota Ahwaz dan Ramharmuz”.

72 \ihat: Tafsir al-Qurthubi, Juz. XIl, him. 114-115. Lihat juga: Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid XV, Juz.
I, him. 421.

Kejadian Pasal 11 ayat 27 berbunyi: “Inilah keturunan Terah. Terah memperanakkan Abram,
Nahor dan Haran, dan Haran memperanakkan Lot”. (Penerjemah)

173

74 |ihat: Mu’jam al-Mufraddt karangan al-Ashfihani, Bab |, 31, lihat juga: Al-Tahrir wa al-Tanwir,

Jilid. 1V, Juz. VII, him. 310-311.

Yaqut bin Abdullah al-Hamawi, seorang sejarawan besar sekaligus pakar geografi, bahasa dan
sastra dalam sejarah Islam. Tokoh berdarah Romawi ini lahir tahun 574 H. Semasa kecil, ia men-
jadi tawanan perang di daerah Romawi lalu dijual sebagai budak di Baghdad. la kemudian dibeli
seorang saudagar bernama ‘Askar bin Ibrahim, dan mendidiknya dengan baik, lalu dimerdeka-
kan tahun 596. Selanjutnya, ia bekerja sebagai penulis. la berkelana ke banyak daerah seperti
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Dalam Pasal 11 Kitab Kejadian (Perjanjian Lama) disebutkan
bahwa negeri Terah ayah Ibrahim adalah Ur-Kasdim'”®. Sementara
dalam Mu'jam Yaqut disebutkan: “Ur , si—dengan Hamzah berba-
ris dhammah dan Wau berbaris sukun—merupakan salah satu du-
sun di Ramharmuz yang merupakan bagian dari negeri Khuzestan'”".
Barangkali, Ur inilah yang dimaksud sebagai Ur-Kasdim yang tertu-
lis dalam Alkitab, atau merupakan bagian dari Ur-Kasdim tersebut.
Dalam Perjanjian Lama disebutkan bahwa Terah pergi bersama pu-
tranya, Ibrahim, dari negeri mereka di Ur-Kasdim menuju negeri
Kan’an, dalam perjalanan mereka melewati negeri Haran, lalu me-
reka tinggal di sana hingga Terah meninggal di negeri Haran terse-
but. Karena itu, penduduk Haran menyebut ayah Ibrahim itu seba-
gai Azar, sebab ia berasal dari dusun Azar.'”®

Jadi, Terah merupakan nama ayah Ibrahim menurut bahasa Ib-
rani, sedangkan Azar merupakan sebutan namanya dalam bahasa
Arab yang dinisbatkan kepada tempat di mana ia berasal.

Tudingan terkait perbedaan penyebutan seperti di atas juga di-
arahkan oleh para penuding itu terhadap penyebutan nama tanah
Haram, yaitu antara Makkah () dan Bakkah (&,). Padahal kedua-
nya merupakan nama untuk satu tempat yang sama berdasarkan
logat dua bahasa yang berbeda.

Demikian juga dalam penyebutan nama Rasulullah Saw., antara
Muhammad (Jesw) dan Ahmad (ae).

Terkait hal ini, ‘Ahmad’ adalah nama (ism ‘alam) yang diambil
dari kata sifat, sifat tersebut menunjukkan keutamaan (tafdhil) yang
berarti ahmad al-hamidin li rabbih («_};ps\>d\ o, yang paling me-
muji Tuhan-Nya). Sedangkan nama Muhammad diadopsi dari kata
sifat yang bermakna mahiid (terpuji). Maka ‘Muhammad’ adalah
sosok yang selalu dipuji waktu demi waktu, sedangkan Ahmad lebih
dulu daripada Muhammad. Dan Muhammad belumlah ada kecuali

Khurasan, Khawarizm, dan dikenal sebagai ilmuwan di dunia Islam. Terakhir, Yaqut tinggal di
Aleppo (Halab, Suriah) hingga wafat tahun 626 H. Salah satu kitabnya yang paling terkenal ada-
lah geografi berjudul Mu’jam al-Buldan. (Penerjemah).

176 Kejadian, Pasal 11 ayat 28: “Ketika Terah, ayahnya, masih hidup, matilah Haran di negeri kela-
hirannya, di Ur-Kasdim” (Penerjemah).

77 Sekarang Khuzestan merupakan salah satu provinsi di Iran dengan ibukota Ahwaz. (Penerjemah)

178 Lihat: Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid. IV, Juz. VII, him. 311-312.
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setelah adanya Ahmad, artinya: “Ia telah memuji Tuhannya, maka
Tuhan pun memuliakannya dengan menjadikannya sebagai orang
terpuji”. Oleh karena itu, nama Ahmad lebih dahulu ada sebelum
Muhammad, dan nama itulah yang disebut oleh Nabi Isa as. se-
bagaimana dalam firman Allah Swt.:

A 91}} o\

BV Py
Artinya:
“Namanya (Nabi itu) adalah Ahmad’”. (QS. Al-Shaff[61]: 6)

Lantas, apa masalahnya jika seseorang mempunyai dua nama
atau lebih? Bukankah Israel itu adalah nama lain dari Ya'kub as.?
Bukankan nama ‘Mesir’ dalam bahasa Eropa disebut ‘Egypt’? Sama
seperti halnya United Kingdom adalah nama lain dari Inggris.
Apakah ada kontradiksi pada nama-nama tersebut?

Kemiripan Bunyi Tidak Berarti Kemiripan Makna
Sebagian orang mengklaim bahwa arti ‘haji’ (c,J\) sama dengan
‘menggaruk’ (8>J))! Dalam kitabnya, Al-Milal wa al-Nihal, Al-Syah-
ristani'” menghubungkan antara kata al-hakk (&>J\) dan al-ihtikdk
(U\SY) di satu sisi dengan kata al-hajj (C,J\) di sisi lain. Ia menye-
butkan bahwa para wanita di masa Jahiliyah menggaruk-garukkan
kemaluan mereka di Hajar Aswad, bahkan ketika mereka haid.!#°
Tudingan ini jelas batil dan rusak, berdasarkan beberapa alasan:
Pertama, berdasarkan kaidah dan realita bahasa
Di antara prinsip utama ilmu bahasa adalah: bahwa kemiripan
bunyi tidak secara absolut menunjukkan kemiripan arti. Pembuat
klaim di atas mengkonstruksi tuduhan mereka berdasarkan kemi-

175 Filsuf dan ahli llmu Kalam serta pakar perbandingan agama, lahir di Syahristan tahun 479 H dan

wafat tahun 548 H. (Penerjemah)

80 Ppenisbatan tudingan ini kepada Al-Syahristani adalah tidak benar. Dalam al-Milal wa al-Nihal,
tidak sekali pun Al-Syahristani menulis tentang hal ini. Tudingan tersebut justru terdapat dalam
buku Al-Asthdrah wa al-Turdts yang ditulis oleh tokoh sekuler dan liberal asal Mesir, Sayyid
al-Qumni. Pada halaman 163 dalam bukunya tersebut, al-Qumni —yang mengkritik ibadah haji
sebagai ritual jahiliyah yang berbau paganisme- mengatakan bahwa al-hajj berasal dari kata
al-hakk, lalu dihubungkannya dengan legenda bahwa dulunya hajar aswad berwarna putih,
kemudian menghitam karena sering terkena darah haid. Lantas pada catatan kaki, Al-Qumni
menyebut bahwa hal tersebut ia kutip dari kitab Al-Milal wa al-Nihal halaman 247, dan jelas ini
merupakan dusta dan pengkhianatan ilmiah. (Penerjemah).
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ripan bunyi antara ‘al-hajj’ dengan ‘al-hakk’, di mana huruf Jim
dan Kaf sama-sama berasal dari satu makhra;j.

Andai tudingan ini benar, tentu ada kemiripan makna pada ka-
ta-kata yang punya kemiripan bunyi seperti di bawah ini:

JS1 (makan) dengan J=1 (sampai)

JS', (menyepak) dengan |~ (berjalan kaki)

(o dengan é) (menikah), dll

Tentu tak seorang berakal pun yang mengatakan kata-kata di
atas sama artinya, apalagi orang orang tahu dengan kaidah bahasa.

Demikian juga bila dihubungkan dengan realita bahasa, yaitu
pemakaian sehari-hari dari lafal al- hajj (64\) dengan al-hakk ($d).
Tampak jelas tidak ada hubungan antara keduanya. Berikut kita
akan mengutip semua makna yang berasal dari akar kata ddd dan
_*J_ﬂc agar kita bisa melihat makna-makna yang disebutkan dalam
berbagai kamus (mu’jam) bahasa tentang hal ini. Di antaranya:

Al-Hajj (C’J\) artinya adalah: al-qgashd (menyengaja), al-kaff (me-
nahan), al-qudiim (mendatangi), sabr al-syajjah bi al-mihjdj (meng-
gali luka dengan pencongkel untuk mengetahui kedalamannya), al-
ghalabah bi al-hujjah (menang dengan dalil), katsrah al-ikhtildf wa
al-taraddud (banyak berselisihan dan bolak balik), gashdu Makkah
li al-nusuk (mendatangi kota Makkah untuk beribadah). Pelakunya
disebut Hdj (C\,.) atau hdjij (@-\p-). Bentuk jama’-nya adalah hujjdj
(C\,p.), atau hajij (@go—) atau hajj (@). Jika pelakunya wanita dise-
but hdjjah (i>\>).

Adapun jika huruf Ha' berbaris katsrah, ada kata: al-hijjah
(4>wd\) yang berarti: a-ism (nama) atau al-marrah al-wdhidah (satu
kali, namun untuk arti ini tergolong syadz [janggal atau tidak lazim]
sebab yang standar adalah huruf Ha berbaris fathah), al-sanah (ta-
hun), syahmah al-udzun (daun telinga).

Ada pula kata al-hajjah (a>>d\) yang berarti: ‘manik-manik’ atau
‘mutiara yang digantung’. Ada pula kata al-hujjah (i>=J\) yang ber-
arti: argumen. Ada juga kata al-hijaj (C\""‘“) yang berarti ‘perdebat-
an’. Ahjajtuhu (a>ee-1) artinya: aku mengirimnya untuk pergi haji.
Jika orang mengatakan: ‘wa hujjatilllah la af'al (s e\ iz s, demi
Allah aku tidak akan melakukan), artinya itu adalah sumpah, baik
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kata hajhaj (@) artinya: bertempat tinggal, berbalik, menggeng-
gam, menahan diri. Kata al-hajawwaj (C s>\ artinya: jalan yang
kadang lurus kadang berbelok. Kata al-hujuj (@,J\) artinya: ‘jalan
yang digali’, atau ‘luka yang dicongkel’. Al-hajdj (bem!\) artinya:
‘sisi/samping’, atau ‘tulang tempat tumbuh alis’, atau ‘penghalang
matahari’. Kata ahajj (@.\) artinya: lebih benar. Sedangkan al-Hajjaj
(Cl,,a!\) adalah nama orang. Dan kata al-tuhdj (C\a;d\) artinya ada-
lah ‘permusuhan’.

Demikian beberapa makna dari akar kataCCC yang terdapat
dalam berbagai Mujam (kamus bahasa), bahkan termasuk kamus
yang dikarang oleh non-Muslim sekalipun tidak menyebutkan mak-
na yang berbeda dari makna-makna di atas. Lantas, dari mana Al-
Syahrastani—jika benar ia menyebutkan demikian!®'—mendapat-
kan makna tersebut (al-hajj dengan al-hakk)? Dan hanya ia sendiri
yang berbendapat seperti itu, sementara pakar-pakar lainnya tidak?

Selanjutnya akan kita uraikan pula beberapa makna dari akar
kata A.‘JC, sebagai berikut:

Kata al-hakk (£>d\) berarti: menggosokkan satu tubuh (benda)
pada sesuatu. Jika dikatakan slssd\ 83, itu artinya: bergesekan ke-
dua sisi masing-masing hingga saling bergesekan. Sedangkan ¢l
(0 artinya: menggesekkan dirinya pada sesuatu. Al-hikkah (&)
artinya: penyakit kudis. Al-hukdkah ('S artinya: menggosok-
kan di antara dua batu, untuk pengobatan dan sebagainya. Al-tuhdk
(M) artinya: sama-sama mulia. Al-hdkkah (iS\>)\) artinya: gigi,
dinamakan begitu karena ia digesekkan atau mengggesek makanan.
Al-tahakkuk (S artinya: menggerayangi atau menghadapi. Al-
muhdkkah (iS\~a)) artinya: pertandingan. Kalimat hakka/ahakka/
ihtakka al-syai‘ fi shadri atau artinya: bekerja, yang pertama (hak-
ka) lebih baik. Al-hakkakdt (\S\S-d) artinya: was-was setan yang
masuk ke hati. Al-hakak (885\) berarti: ‘berjalan kaki yang di dalam
gerakannya seperti wanita pendek yang menggerakkan bahu’.

181 Sekali lagi ditegaskan, bahwa Al-Syahristani tidak pernah mengatakan demikian. Kalimat penu-
lis ‘jika benar ia menyebut demikian—menunjukkan bahwa sebenarnya penulis sendiri masih
ragu tentang penisbatan tudingan ini kepada al-Syahristani. Lihat kembali catatan kaki Nomor
31. (Penerjemah)
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Anda lihat, apakah ada di sana isyarat—dekat atau jauh—beru-
pa korelasi makna seperti yang mereka tudingkan itu, yaitu korelasi
antara haji dengan para wanita yang melakukan aktivitas menjijikan
di tempat paling suci, tempat di mana seorang hamba dekat dengan
Tuhannya?

Kedua, berdasarkan realita. Sejak dulu (pra Islam) hingga seka-
rang, kita belum pernah mendengar riwayat atau cerita tentang hal
ini dari pelaku ibadah haji. Andai tudingan ini benar dan pembu-
at tudingan ini pernah melihat praktek tersebut, mengapa ia tidak
menceritakannya atau menggambarkannya kepada kita? Atau me-
ngundang kita untuk menyaksikannya?

Ketiga, barangkali makelar tudingan palsu ini ingin menghu-
bungkan antara praktik haji dalam Islam dengan praktik haji di ma-
sa jahiliyah. Orang-orang jahiliyah melaksanakan ibadah haji sam-
bil telanjang, sebab mereka berkeyakinan bahwa thawaf dengan
memakai pakaian itu tidak sah dan merupakan bentuk kedurhakaan
kepada Tuhan. Para wanita jahiliyah juga melakukan praktik demi-
kian, dan mereka meletakkan telapak tangan di kemaluannya, dan
salah seorang mereka bersyair'

"'/ /}o

\.A MJ\WJAS/}J\

Hari ini, sebagicm atau semuanya tampak sudah

Dan apa yang sudah tampak itu tidak aku tutup

Ketika Islam datang, Islam menolak keras kebiasaan ini. Allah
Swt. berfirman:

r&ﬁ\.& ,//\J’J w\\yﬂ)b /// J:..i.“\..s:!
BV

Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, Maka ja-

nganlah mereka mendekati Masjid al-hardm sesudah tahun

ini”. (QS. Al-Taubah [9]: 28).
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Rasulullah Saw. bersabda:

SeecadLis ,L,v,,_"sﬂru\ ROETEN
Artinya:
“Jangan seorang musyrik pun berhaji setelah tahun ini, dan ja-
nganlah seorang pun thawaf di Ka'’bah dengan telanjang’.'%

Lantas, di mana letak benarnya mengaitkan antara kenistaan ja-
hiliyah dan kesucian Islam?

Adanya Kata-Kata Asing dalam Al-Qur’an
Sebagian penuding menuduh bahwa dalam al-Qur’an terdapat la-
fal-lafal asing yang tidak dikenal dalam bahasa Arab. Mereka men-
contohkannya sebagai berikut:
a) Al-khurthim o b4

Yang terdapat dalam firman Allah Swt.:

120128 <.
Artinya:

“Kelak akan Kami beri tanda dia di belalai(nya)”. (QS. Al-Qalam
[68]: 16).

Menurut mereka, hidung manusia tak pernah sekali pun bisa
disebut ‘belalai’ (al-khurthiim), bahkan dalam konteks bercanda
sekalipun.

Tudingan ini jelas dusta yang nyata. Andai pembuat tudingan
mau berusaha sedikit membuka mu’jam dan melihat makna pada
bab + ) SE ia akan menemukan beberapa makna berikut:

Al-khurthiim pl: fJ\ artinya: al-anf (hidung), al-kahthm (pa-
ruh) burung, al-mingdr (paruh atau moncong) hewan, baik dari hi-
dung ataupun mulut.'8

82 Hadits riwayat Al-Bukhari [No. 4657], Al-Nas&‘i [No. 2957], Al-Tirmidzi [No. 3091] dll dari riwa-
yat Abu Hurairah ra. dan Ibn Abbas ra. (Penerjemah).

18 |jhat dalam: Al-Muhkam, Al-ShihGh, Tahdzib al-Lughah, al-Mishbéh al-Munir, Jamharah al-Lu-
ghah, Maqéyis al-Lughah, Lisén al-‘Arab, al-Qdmds al-Muhith, bab: f‘&" dan rLJ‘ . Lihat ju-
ga: Asds al-Baldghah, bab: rJ;JCdan f“’t' Lihat juga: AI-Mukhashshash, Juz. |, him. 128. Bab:
al-Anf.
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Makna ini disepakati oleh pakar-pakar bahasa dan pengarang
mu’jam. Lantas, dari mana Anda bisa mengatakan bahwa al-khur-
thim tidak dapat digunakan untuk ‘hidung manusia’ walau hanya
dalam konteks bercanda?

Begitu juga halnya kata-kata lainnya yang mereka ketengahkan
sebagai contoh yang membuktikan bahwa al-Qur’an sulit difahami
dan menjadikannya tidak mencapai sasaran yang diinginkan oleh
kitab samawi, yaitu untuk menuntun manusia dan memberi hida-
yah kepada mereka. Padahal, perkara ini sebenarnya sepele, tak ada
yang janggal dan rumit sama sekali.

Diantarakata-katayang merekajadikan sebagaibukti kerumitan
al-Qur’an, dan kata-kata itu asing, bahkan bagi para ahli tafsir sekali
pun, di antaranya adalah sebagai berikut:

Abban (\\Y), ghislin (W), handnan (Lis), awwdih (\ ), al-ra-
qim (“:3 ), kalalah (¥S), mublisin (s ydss), akhbatil (| y5-Y), ha-
nidz (3we-), hashhash (yamas), yatafayya' (L), sariyyan (G ), al-
masjir () s=wal)), gamtharira (\ JLAS), as'as (uaws), Sijjil (Juows),
al-ndqir (, L), faqirah (3_3), istabraqa (s_as\), dan mudhdmma-
tani (Hlelnss).

Untuk menjadi hal di atas, berikut kita ketengahkan makna ka-
ta-kata tersebut berdasarkan uraian ahli tafsir pada tabel berikut:

Kata Ayat Surat WEIGE]

Al-abb: tanaman yang dimakan oleh hewan
ternak. Al-Dhahhak berkata: khususnya
buah Tin. Hal ini sesuai dengan dengan
ayat sesudahnya:

FEEFA TN
Artinya: . o

“Sebagai kesenanganmu dan untuk bina-
tang-binatang ternakmu”. (QS. Abasa [80]:
32)

Ui 31 | Abasa
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o\ _;\

75

Yang banyak menangis tersedu karena ta-
kut dosa. Kata ini berwazan fa'dal (kata ker-
ja), berasal dari kata kerja: awwaha fulan
ta’wihan \; byYes i yang artinya: Si Fulan
menangis tersedu. T@awwaha (\»sGs )
artinya: mengatakan Auh.

Al-Kahffi

Batu tulis yang tertulis padanya nama-na-
ma pemuda Ashabul Kahfi. Dinamakan
demikian, karena nama-nama mereka itu
diberi nomor urut.

Ada juga yang berpendapat bahwa arti-
nya adalah: lembah tempat lokasi gua Asha-
bul Kahfi. Adajuga yang berpendapat bahwa
artinya adalah: nama kampung asal pemu-
da Ashabul Kahfi. Ada juga yang mengata-
kan: nama anjing milik Ashabul Kahfi.

Perbedaan pendapat di atas tidak me-
nunjukkan ketidakpahaman mereka akan
makna kata tersebut, dan tidak pula me-
nunjukkan kerumitan kata dimaksud. Se-
bab, kata tersebut punya makna asal, yaitu:
batu tulis (prasasti) tempat menulis. Dalam
ayat lain disebutkan:

#oadsg

-

N

Artinya:
“Kitab yang berisi angka-angka”. (QS. Al-
Muthaffifin [83]: 9).

Penamaan ini kemudian beralih dari
makna asal kepada makna umum yang
mencakup segala sebutan yang ada. Dan
perbedaan ahli tafsir dalam hal ini adalah
terkait pada sesuatu dan penamaannya,
bulan pada kalimat itu sendiri.

ELY

12

Al-Nisa’

Orang yang meninggal dunia, dan ia tidak
memiliki anak atau cucu dst., dan orang-
tuanya (ayah dan ibu, kakek, nenek, dst.)
pun telah tiada

o 36 | Al-Hdaqqah Al-ghislin: Air panas

RESM eV

77

Al-Mu'miniun

Orang-orang yang putus asa karena kebu-
rukan yang menimpa mereka.

Ll 12 | Maryam Kelembutan dan kasih sayang

23

Merasa tenang bersama-Nya, serius beriba-
dah menyembah-Nya. Berasal dari kata al-
khutb, yang berarti: tanah yang tenang.
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69

Dipanggang. Ada yang mengatakan, arti-
nya adalah: daging yang menetes lemaknya
(karena dimasak), hal ini karena dihubung-
kan dengan ayat lain:

Artinya:
“Kemudian dibawanya daging anak sapi

gemuk (berlemak)”. (QS. Al-Dzariydt [51]:
26)

51

Yusuf

Jelas dan nyata. Berasal dari kata: hashsha
syarahu aul, e~ (menggunduli rambut-
nya) hingga terlihat kulit kepalanya.

48

Al-Nahl

Kembali. Berasal dari kata: fd‘a <\, yang
berarti: pulang.

24

Maryam

Al-Sariyy: sungai kecil seperti parit. Ada
yang mengatakan: awalnya sungai kecil
itu kering, lalu Allah Swt. mengalirkan air
di sungai tersebut. Ada yang berpendapat,
bahwa al-sariyy artinya adalah: lelaki yang
dermawan, dan yang dimaksud adalah
Nabi Isa as. Berdasarkan ini, maka makna
ayat (QS. Maryam: 24) tersebut adalah:
“Maka Kami berikan kepadamu anak yang
mulia dan saleh.

Dengan demikian, ada makna yang jelas
dari kata-kata ini, yaitu: karunia, sebab ba-
ik aliran air maupun anak sama-sama me-
rupakan pemberian karunia dari Allah Swt.

Al-Thar

Air yang bercampur satu sama lain.

10

Al-Insdn

Al-Qamtharir: hari yang paling berat, dan
derita/bala yang paling panjang.

17

Al-Takwir

Awal malam, atau akhir malam.

82

Hud

Batu yang sangat keras, atau tanah yang
dimasak hingga menjadi seperti batu bata.

Al-Muddatsir

Alat tiup, untuk mengeluarkan suara

25

Al-Qiyamah

Sebutan untuk musibah. Dinamakan demi-
kian, sebab ia bisa menghancurkan tulang

punggung.
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Al-sundus i)\ adalah sejenis kain sute-
B A 54 | Al-Rahmdn ra yang halus. Sedangkan istabraqa &_nsw
adalah sejenis sutra yang kasar.

Yaitu, bahwa kedua kebun itu terlihat se-
obwulasa | 64 | Al-Rahmadn perti menghitam karena sangat hijaunya
(dedaunan di kebun tersebut).

Setelah kita ketengahkan beberapa kosakata di atas yang ditu-
ding sebagai kosakata aneh—bahkan di mata ahli tafsir sekali pun—,
maka kita katakan: bahwa kata-kata tersebut kita ketahui maknanya
justru dari para ahli tafsir, dan seluruh kosakata ini sudah diketahui
maknanya di masa turunnya wahyu. Dan tak diragukan lagi, bahwa
di setiap masa ada bahasanya, bahwa bahasa itu berkembang. Ba-
hasa-bahasa yang jelas maknanya pada masa tertentu, tidak mesti
kemudian tetap jelas maknanya pada masa-masa lain.

Jika mereka menampik dengan berkata: bahwa para Sahabat Ra-
sul saja tidak mengerti makna al-Qur’an, dan mereka tidak menge-
tahui (buta akan) artinya, seperti Umar bin Khattab ra. yang tidak
mengetahui makna kata al-abb (&N\)—yang terdapat dalam surat
‘Abasa ayat 31—, maka kita jawab: bahwa sesungguhnya Umar bin
Khattab r.a. ingin mengajarkan bahwa seorang Mukmin—pertama
sekali—harus beriman kepada al-Qur’an secara mutlak, bahkan
kendati ia kurang tidak mengerti sebagian dari makna al-Qur’an
tersebut. Sebab, apa yang tidak ia mengerti itu bisa jadi dimengerti
oleh yang lain; apa yang tidak ia mengerti hari ini, bisa jadi akan ia
mengerti esok hari.

Dengan begitu, al-Qur’an akan selalu menjadi khazanah yang
bisa disauk hikmahnya oleh seorang Muslim. Dengan al-Qur’an, ia
akan mendapat hidayah dengan cahaya Allah, menggali rahasia-
rahasia dan detil-detil pengetahuan yang ada di dalamnya. Dengan
demikian, imannya akan bertambah, dan ia akan semakin kagum
terhadap kitab yang mulia ini.

Kalimat-kalimat yang diklaim—oleh mereka—sebagai kosakata
aneh itu jelas telah diketahui maknanya oleh orang-orang Arab dan
termuat dalam syair-syair dan percakapan mereka. Dan al-Qur’an
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diturunkan kepada orang-orang Arab tersebut, dan mereka sama
sekali tidak pernah sama sekali mengggugat adanya kejanggalan
dalam lafal al-Qur’an tersebut, bahkan justru mereka kagum akan
manis dan indahnya bahasa al-Qur’an. Para Sahabat adalah sosok-
sosok yang memiliki level pengetahuan yang berbeda, mereka ada-
lah profesional di bidang masing-masing. Umar bin Khattab r.a.
merupakan sahabat yang paling mengerti tentang pengurusan har-
ta, sementara untuk pakar tafsir ada Ibn ‘Abbas ra. yang lebih me-
ngerti daripada ‘Umar. Ada pula Mu’adz bin Jabal ra. yang paling
tahu tentang halal dan haram, begitulah seterusnya. Jadi, Umar bin
Khattab r.a. sejatinya ingin mengajarkan kita bahwa setiap orang
hendaknya berbicara sesuai kapasitas dan profesionalitas masing-
masing. Jangan berbicara sesuatu yang ia bukan ahli di bidang itu.
Seperti kata pepatah: siapa yang berbicara yang bukan tentang bi-
dangnya, maka ia akan menimbulkan kebingungan. Persis seperti
yang dikatakan seorang penyair:

el oyl s Y oty L 2 sl 08
Lo or sl

Wahai pemanah yang tidak mahir melempar anak panah ...

Jangan aniaya anak panah itu, berikanlah kepada ahlinya

Jadi, Sayyidina Umar bin Khattab r.a. amat menghargai profesio-
nalisme, dan ia ingin mengajarkan sikap demikian kepada para Sa-
habat lainnya. Suatu kali, beliau bertanya kepada para sahabat ten-
tang tafsir firman Allah Swt.:

£ 5.0 a5 )
Artinya:
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan”. (QS.
Al-Nashr[110]: 1)

Tapi tak seorang pun di antara para Sahabat yang mengetahui
tafsirnya. Maka ia pun bertanya kepada Ibnu Abbasr.a., yang kemu-
dian menjelaskan maksud ayat itu kepada mereka.
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Padahal, di kalangan para sahabat ada kelompok senior yang
dulu pernah ikut dalam Perang Badar, namun ayat-ayat yang rumit
dan asing bagi mereka dimintakan penjelasannya kepada Ibnu ‘Ab-
bas r.a. meski ia jauh lebih muda usianya dari mereka. Dan itulah
karunia yang diberikan Allah Swt. kepada siapa yang diinginkan-
Nya.!84

Kesimpulannya, bahwa kota kata yang dianggap asing yang ada
dalam al-Qur’an sebenarnya adalah kosakata yang jarang diguna-
kan (nddirah), yang mana kosakata tersebut tidak asing bagi ulama-
ulama ahli bahasa dan orang-orang yang pakar di bidang itu. Beta-
pa banyak kosakata asing yang ada pada salah satu kabilah Arab,
namun tidak asing bagi kabilah lain.

Dari sini, tampak bahwa asingnya kosakata tersebut bagi sebagi-
an Sahabat Rasulullah Saw disebabkan karena al-Qur’an mencakup
seluruh bahasa Arab secara keseluruhan ataupun mayoritasnya.
Bahkan, terkadang Rasulullah Saw. pun bercakap-cakap dengan
para utusan kabilah Arab dengan menggunakan logat atau dialek
mereka, bukan dengan logat Quraisy saja. Hal ini membuat kagum
Ali bin Abi Thalib ra., padahal ia merupakan seorang yang paling
berilmu tentang bahasa, fashahah dan balaghah!

Jadi, adanya kosakata asing—yang sebenarnya karena jarang
digunakan—dalam al-Qur’an tidak lantas menafikan pengetahuan
orang Arab akan makna kosakata tersebut, dan tidak pula berten-
tangandengan tujuanrisalah samawidalam menyampaikan hidayah
dan petunjuk. Selama al-Qur’an masih dibaca, maka manusia akan
tetap bisa memahaminya sesuai batas kemampuan mereka, walau
ia hanya punya sedikit ilmu, walau berapa pun usianya, walau ba-
gaimanapun latar belakang budaya dan lingkungannya.

Pertanyaan selanjutnya, berapakah jumlah kosakata ‘asing’ yang
ada dalam al-Qur’an jika dibanding dengan ribuan kosakata ‘asing’
dan ‘unik’ yang ada dalam bahasa Arab?

18 lihat: Al-Naba“ al-‘Azhim Nazhardt Jadidah fi al-Qur'dn, karangan Dr. Abdullah Darraz, him.
83. Lihat juga: Tafsir al-Kasysydf, Juz. IV, him. 420. Lihat juga: Al-Bahr al-Mubhith, Juz. VIII, him.
607. Lihat juga: Haqd‘iq al-Islém fi Muwdjahah Syubuhdt al-Musyakkikin, karangan beberapa
Ulama dibawah pimpinan Dr. Mahmud Hamdi Zaqzouq, terbitan Kementerian Wakaf Mesir,
tahun 2004. HIm. 106.
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Berikut kita ketengahkan satu contoh kosakata yang sudah sa-
ma-sama diketahui oleh seluruh orang Arab, tapi mempunyai sino-
nim yang sangat banyak. Contohnya al-laban &)\ (susu), di antara
sinonimnya adalah:

*  Laban umhujan (s\>=gs\\), yaitu al-laban al-khalish ja3\53\
(susu murni).

o Al-Mddhir (_»\a)), yaitu Lael>d\oadl (susu masam). Kadang dise-
but juga al-khdtsir (_3\5).

e Al-dhayyadh (C\,,,;A\), yaitu ;LJ\.;C s yaallodl (susu yang bercam-
pur dengan air).

e Al-risl (J=_}), yaitu nama lain dari susu.

e Al-midzyaq (&), juga bermakna ;L.J\.,C 9 yealloldl(susu yang
bercampur dengan air), sedangkan yang murninya disebut al-
sharih (o _-al).

o Al-‘Ujalith (=) atau al-‘ujalith (L)), yaitu susu yang ken-
tal.

e Al-ritbah (% 5)), yaitu susu masam yang jernih.

o Al-Akiyy (oi‘d\), juga bermakna _zsl>J\al\ (susu masam).

o Al-hujmaﬁ (hexdl) atau al-hajimah (d=-b)), yaitu: susu menje-
lang berubah jadi masam.

* Al-hadzir (,3\>d)),juga bermakna _zsl>dl U\ (susu masam), na-
mun ketika terpisah antara pati susu dan airnya, maka disebut
mumdzaqir (_$iss). Jika semua saling mengental dan berubah
menjadi asam namun tidak terpisah antara pati susu dan air
maka disebut idzk (3)).

o Al-‘utsalith (Llza)) dan al-hudbid (5524)), yaitu susu yang masam
dan kental.

* Al-shaqr (i), yaitu susu yang paling asam. Jika ditambahkan
padanya susu segar, maka ia disebut al-rd‘itsah (&s\ ) atau al-
muridhdhah (a5 _)\).

o Al-akis (u.&..!\) , yaitu susu segar yang ditambahkan pada kuah
makanan.

e Al-nakhisah (iwsd)), yaitu domba yang dituangkan (dicampur)
pada susu kambing.
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e Al-shahirah (;_a>)), yaitu susu segar yang dipanaskan sampai
mendidih.

e Al-samhaj (@A..J\) atau al-samlaj (CL....J\), yaitu: susu yang enak
dan berkrim (cream).

o Al-mil'az (5L atau al-milhdz (5\lW)), yaitu: susu yang ber-
campur ketika diaduk.

e Al-sharb atau al-sharab (< ), yaitu susu asam yang paling
asam.

e Al-sajaj (C\;g....J\), yaitu susu segar yang paling lembut, kadang
disebut juga dengan al-mahwu ( s¢s\) atau al-masjir () soewal).

e Al-nas’ (. .), yaitu susu segar yang bercampur dengan air, ka-
dang disebut juga al-nasi’ (- gdl)."™
Begitu banyak kosakata asing tentang susu, namun al-Qur’an

tak mengindahkan semua kosa tersebut dan memilih satu kata po-

puler saja, yaitu al-laban (). Semua orang yang mendalami ten-

tang syair Arab dan tata ungkapan dan percakapan mereka, pasti

tahu bahwa al-Qur'an lebih memilih menggunakan kosakata yang

mudah dan jelas di antara semua kosakata yang ada dalam bahasa

Arab. Nah, sekarang Anda bisa membandingkan antara pemakaian

kosakata di atas (tentang al-laban) dengan penggunaan lafal al-

Qur’an yang fasih dan jelas.

Adanya Kata-Kata ‘Ajam (non-Arab) dalam Al-Qur’dn

Banyak orang—yang meragukan kebenaran al-Qur’an—menggem-
bar-gemborkan bahwa dalam al-Qur’an terdapat kata-kata non-
Arab (a’jamiyyah), bahkan mereka menuding bahwa nama ‘al-Qur-
‘an’ itu sendiri diambil dari bahasa Suryani'®®, begitu juga ‘al-Furgan’

8 |ihat: Nizhdm al-Gharib fi al-Qur'dn, karangan Isa al-Rai’i, him. 61-65.

18  Bahasa Suryani atau disebut juga bahasa Suriah adalah sebuah bahasa Aram Timur yang
pernah dipertuturkan di sebagian besar wilayah Bulan Sabit Subur dan Arab Timur. Istilah
‘Bahasa Suryani’ seringkali diartikan sebagai ‘Bahasa Aram’. Namun secara luas definisi
bahasa Suryani ialah semua bahasa Aram Timur yang dipertuturkan oleh bermacam-macam
komunitas Kristen di Timur Tengah. Bahasa ini ditulis dengan Abjad Suryani. Saat ini, penutur
Bahasa Suryani tinggal sekitar tiga juta orang, mereka tinggal di Suriah, Iran, Irak, Libanon, Turki
serta para imigran dari negeara-negara tersebut yang tinggal di Amereika, Australia dan Eropa.
(Penerjemah)
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diambil dari bahasa Ibrani'®’. Tak hanya itu, mereka kemudian me-
ngemukakan beberapa contoh penggunaan kosakata non-Arab di
dalam al-Qur’an.

Tentang Nama 'Al-Qur’an’

Persoalan ini sudah menjadi perbincangan sejak lama di antara
orang-orang yang meragukan al-Qur’an. Mereka ungkapkan itu de-
ngan lidah mereka, mereka ucapkan dengan bibir mereka, namun
semua ucapan itu justru menunjukkan kejahilan ganda yang ada pa-
da mereka. Sebab tudingan itu dibangun atas pondasi yang sangat
rapuh, yang sedikit jawaban saja dapat merobohkannya Insya Allah.
Berikut jawabannya:

Pertama, tentang penamaan al-Qur’an

Muncul tudingan yang menyebutkan bahwa nama al-Furqgdn
diambil dari akar kata bahasa Ibrani yang berarti ‘yang menyela-
matkan’ atau ‘yang menolong’, begitu juga nama ‘al-Qur’an’ diam-
bil dari bahasa Suryani yang berarti ‘bacaan suci’, lalu kata terse-
but diubah ke timbangan (wazan) fu’'lan (ds) guna menyesuaikan
dengan gaya bahasa Arab. Semua ini adalah tudingan batil, sebab
baik nama Furgdn maupun Qur’dn akar katanya berasal dari bahasa
Arab.

Kata Furgdn memiliki makna yang tak keluar dari konteks ‘pem-
bedaan’ (al-tafrigah atau al-tamyiz) melalui pemilahan dari un-
sur-unsur yang ada. Lazimnya, kata ini digunakan dalam konteks
membedakan antara yang benar dan yang salah. Dengan demikian,
teranglah argumentasi'®® bahwa kata tersebut merupakan bahasa
Arab murni semurni-murninya.

87 Bahasa lbrani (Inggris: Hebrew) adalah sebuah bahasa Semitik dari cabang rumpun bahasa

Afro-Asia, dan saat ini menjadi bahasa resmi Israel serta dituturkan sebagian orang Yahudi di
seluruh dunia. Menurut Interpreter’s Dictionary of the Bible, bahasa lbrani adalah cabang dari
bahasa Kanaan dan Amorit. Secara kultural, bahasa ini dianggap sebagai bahasa orang Yahudi,
meskipun bahasa ini juga dipergunakan oleh kelompok-kelompok non-Yahudi, seperti orang
Samaria. (Penerjemah)

188 Kitab-kita mu’jam menyebutkan: kalimat farraga bayna al-gaum (p.‘ﬂ\qgg,;), artinya: mem-
buat pembedaan kelompok di antara mereka. Dan farraga bayna al-mutsyabihatain (G _d
g\...r\....“l\) artinya memisahkan yang tampak serupa antara satu sama lain. Adapun al-fdrig
(3_,\&\) adalah: yang membedakan antara sesuatu dengan yang lain. Al-Férdq (5. ) adalah:
yang membedakan antara yang benar dan salah, dan kata ini menjadi gelar bagi Amirul Mu’-
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Sedangkan kata al-Qur’an berasal dari mashdar dalam tim-
bangan (wazan) fulan (yMa3)—dengan huruf Fa berbaris dham-
mah—seperti halnya kata al-ghufran (,\ ;23\, yang berarti: ampun-
an), al-syukran () Ji....&\ yang berarti: syukur), dan al-tukldn (¥,
yang berarti: tempat bergantung). Dalam kaidah disebutkan: i 3
LY 3431 3, keduanya (gird’atah dan qur'dnan) punya arti yang sa-
ma, yaitu tildwah (bacaan). Penggunaan mashdar semacam ini da-
pat dijumpai dalam al-Qur’an:

B AL A2t AN LT L 2 %
Ai\j,sé'ﬁ BT ()T 58 yass Lole dy)

Artinya:

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila
Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya
itw”. (QS. Al-Qiyamah [75]: 17-18).

Lalu dari mashdar tersebut diadaptasi menjadi nama bagi kitab
suci yang mulia. Dan pola ini merupakan penggunaan yang umum
dilakukan. Dalam ayat lain disebutkan:

9€ i ~ A2 2 .
A e 22T st ?
Artinya:
“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (ja-
lan) yang lebih lurus”. (QS. Al-Isrd’ [17]: 9).

Berdasar asosiasilafal ini, kata al-Qur’an secara etimologis dapat
berarti ‘kumpulan kitab’ (majmii’ al-kitdb), atau bagian dari kum-
pulan kitab tersebut. Jika Anda mendengar seseorang membaca sa-

minin Umar bin Khattab r.a. Sedangkan al-furgdn (,\5_&\) adalah al-Qur'an. Seperti disebutkan
dalam ayat:

AP A A~ L \E AT AGr s
15235005 Soazz 1256 5201 355 M 8518
Artinya:

“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan (al-Qur'dn) kepada hamba-Nya, agar dia
menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam”. (QS. Al-Furgdn: 1).

Al-Furqédn juga berarti hari di mana Perang Badar terjadi. Al-Furqdn juga bermakna: kitab
yang membedakan antara yang haq dan yang batil. Lihat: Maqdyis al-Lughah, Lisén al-Arab,
Mu’jam al-Wasith, bab & .
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tu ayat dari al-Qur’an, maka Anda bisa saja mengatakan: bahwa dia
membaca al-Qur’an (yagra’ al-Qur'an)

Bahkan, andai kita terima tudingan bahwa kata Qur’dn dan Fur-
gdn berasal dari bahawa Ibrani dan Suryani—seperti klaim mere-
ka—, maka kita akan bertanya: bukankah bahasa Ibrani dan Suryani
merupakan rumpun bahasa Semit di mana bahasa Arab juga me-
rupakan salah satu bagian dari bahasa tersebut? Pakar bahasa Semit
mengakui bahwa banyak kosakata yang punya makna kolektif (mu-
sytarakah) dalam rumpun bahasa Semit, bahkan hingga hari ini.
Karena itu, andai pun ada kata yang dirujuk ke bahasa Semit atau
punya makna kolektif di antara kata yang ada dalam rumpun ba-
hasa tersebut, hal itu tidak menafikan orisinalitas yang ada pada ka-
ta tersebut.

Tentang Kosakata non-Arab (‘Ajam) dalam Al-Qur’dn

Perkara ini sudah sering digemborkan untuk menimbulkan keragu-
an tentang al-Qur’an sebagai wahyu dari Allah Swt. Hal ini juga dija-
dikan dasar untuk menuding bahwa Nabi Muhammad Saw. diajari
oleh orang lain. Tudingan ini sebenarnya sudah ada sejak lama, dan
al-Qur’an sendiri telah menceritakan hal tersebut, sebagaimana di-
sebutkan dalam firman Allah Swt.:

‘_;.d\ SAREN XYW Lu\ ,3 ﬂ“\vl:,.un/

a I < -
z;\.:’;)i}/"/o LQ\M_}L;&:—\AJ\

Artinya:

Dan Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata:
“Sesungguhnya Al-Qur’an itu diajarkan oleh seorang manusia
kepadanya (Muhammad)”. Padahal bahasa orang yang mere-
ka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa
Ajam, sedang Al-Qur’dn adalah dalam bahasa Arab yang te-
rang”. (QS. Al-Nahl [16]: 103).1#

189 Tentang sebab turunnya (asbdb al-nuzdl) ayat ini, disebutkan bahwa orang-orang kafir Makkah
menuduh Rasulullah Saw. belajar al-Qur'an dari Salman al-Farisi r.a.

Riwayat lain menyebutkan: bahwa suatu ketika Rasululalh Saw. duduk bersama salah se-
orang budak milik Fakih bin al-Mughirah yang bernama Jabar. Sang budak ini adalah seorang
yang pandai membaca kitab. Melihat hal itu, orang-orang Quraisy berkata: Demi Allah, yang
mengajari Muhammad adalah si Jabar yang beragama Nashrani ini.
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Tak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama, bahwa ti-
dak ada kalimat dalam al-Qur’an yang terangkai dalam gaya bahasa
(uslith) yang bukan usliib Arab, dan bahwa dalam al-Qur’an itu ter-
dapat nama orang (a’ldm) yang tidak berasal dari bahasa Arab, se-
perti nama Isra‘il, Jibril, Imran, Nuh dan Luth.

Namun para ulama berbeda pendapat tentang: apakah dalam
al-Qur’an terdapat kosakata (selain nama orang) yang tidak berasal
dari bahasa Arab? Menurut Al-Qadhi Abu Bakr ibn al-Thayyib'®
dan lain-lain, bahwa tidak ada kosakata non-Arab di dalam al-
Qur’an, bahwa al-Qur’an itu jelas dalam bahasa Arab. Adapun jika
ditemukan di dalamnya kosakata yang dinisbatkan ke bahasa lain,
hal itu merupakan suatu kosakata kolektif yang ada dalam bahasa
Arab bersama bahasa-bahasa asing tersebut, yang mana kosakata
itu misalnya dituturkan bersama oleh orang Arab, Persia, Habasyah
dan lain-lain.

Sementara sebagian ulama lain berpendapat bahwa di dalam
al-Qur’an terdapat kosakata bahasa non-Arab, yang mana kosakata
tersebut—meski hanya sedikit—tidak menegasikan bahwa al-Qur-
‘an diturunkan dalam bahasa Arab yang jelas, dan tidak menegasi-
kan Rasulullah Saw. sebagai Nabi yang bertutur dalam bahasa ka-
umnya (bahasa Arab).

Riwayat lain menyebutkan: bahwa di kota Makkah ada seorang Nasrani bernama Abu May-
sarah yang pandai berbahasa Romawi. Kadang kala, Rasulullah Saw. duduk-duduk bersamanya.
Maka, orang-orang Quraisy pun menuduh bahwa Rasul belajar dari orang tersebut.

Maka Allah Swt. pun menurunkan ayat di atas untuk membantah tudingan-tudingan ter-
sebut.

Imam al-Qurthubi mengomentari berbagai pendapat di atas: bahwa boleh jadi terkadang
Rasulullah Saw. duduk bersama orang-orang itu (Jabar, Abu Maysarah dll), justru untuk meng-
ajari mereka tentang apa yang diajarkan Allah Swt. kepada beliau. Dan peristiwa itu terjadi di
Makkah. Imam al-Nuhhas berkata: riwayat-riwayat di atas tidak bertentangan satu sama lain,
sebab bisa jadi memang Rasulullah Saw. bergaul dengan mereka semua, lantas orang kafir Qu-
raisy menuduh beliau belajar dari mereka. Lihat: Tafsir al-Qurthubi, Juz. X, him. 177-178.

190 Al-Qadhi Abu Bakar Muhammad ibn al-Thayyab al-Bagillani al-Maliki (338 H- 403 H), seorang
ulama besar bidang figih, perawi hadits yang sampai level hujjah, sekaligus seorang pakar ilmu
kalam bermazhab Asy’ariyah. Beliau dikenal dalam sejarah sebagai hakim yang cerdas dan bijak
di era dinasti Abbasiyah. Beliau banyak mengarang kitab yang menjadi literatur Islam hingga
hari ini. Ibn Katsir menyebutkan bahwa setiap hari Al-Baqgillani menulis 20 halaman kitab.
(Penerjemah).
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Ibn ‘Athiyyah'*! berkata: berdasarkan kenyataan pengungkapan,
kosakata tersebut pada dasarnya memang berasal dari bahasa non-
Arab (‘ajam), namun kosakata itu kemudian digunakan oleh orang
Arab setelah mereka melakukan Arabisasi terhadapnya. Karena itu
(ditinjau dari aspek ini) kata tersebut telah menjadi bahasa Arab.
Orang-orangArab tulen (al- ‘dribah)—dimana al-Qur’an diturunkan
dalam bahasa mereka—sejak lama sudah berinteraksi dengan baha-
sa-bahasa lain, melalui ekspedisi-ekspedisi dagang yang dilakukan
orang Quraisy, seperti ekspedisi Musafir bin Abi Amru yang berda-
gang hingga ke Syam, ataupun Umar bin Khattab r.a. dan Amru bin
Ash r.a. serta Ammarah ibn al-Walid yang berniaga ke tanah Hab-
syah, dan lain sebagainya.

Dr. Abdurrahman al-Badawi'®? sudah pernah menampik argu-
mentasi orientalis tentang hal ini, hingga beliau sampai pada kesim-
pulan berikut:

“Agar tudingan seperti ini bisa diterima, tentu harus dikata-

kan bahwa Muhammad itu sebelumnya telah menguasai ba-

hasa Ibrani, Suryani dan Yunani, dan tentu ia memiliki per-
pustakaan yang besar yang berisi buku-buku sastra Talmud,

Bible Kristiani, buku-buku doa dan sembahyang, kumpulan

putusan dewan gereja, begitupun karya para uskup Yunani

serta berbagai buku lintas gereja dan lintas sekte yang ada
dalam agama Kristiani”.

Selanjutnya, Dr. Abdurrahman al-Badawi mengatakan: “Apa-
kah masuk akal perkataan aneh seperti di atas yang ditulis oleh para
orientalis itu? Ini jelas narasi tanpa bukti belaka!”

91 Nama aslinya adalah Abdul Haq bin Ghalib al-Muharibi yang lebih dikenal dengan nama lbn
‘Athiyyah, Seorang ulama besar bidang tafsir dan hadits dari Granada, Andalusia. Ulama kela-
hiran tahun 481 H (1088 M) semasa hidupnya menjabat sebagai hakim di kota Almeria dan
sering ikut berperang bersama pasukan kaum Muslimin. Salah satu kitab beliau yang terkenal
adalah Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Qur'dn al-‘Aziz atau yang lebih dikenal sebagai Tafsir Ibn
‘Athiyyah. Beliau wafat tahun 542 H (1148 M). (Penerjemah).

192 prof. Dr. Abdurrahman Badawi lahir di Mesir pada 4 Februari 1917. Beliau adalah seorang guru
besar bidang filsafat sekaligus sejarawan di Timur Tengah pada abad XX. Cendikiawan ini mem-
buat karya tulis tak kurang dari 150 buku yang terdiri dari karangan sendiri maupun terjemahan.
Tahun 1967, beliau pindah ke Prancis dan menjadi pengajar di Universitas Paris dan Sorbonne.
Selain itu, beliau juga mengajar di beberapa kota seperi Benghazi di Libya, Teheran dan Kuwait.
Empat bulan menjelang wafat, beliau pulang ke Mesir dan meninggal dunia di Kairo pada 25 Juli
2002 dalam usia 85 tahun. (Penerjemah).
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Sesungguhnya, kehidupan Nabi Muhammad Saw., baik sebe-
lum beliau diutus membawa risalah atau pun sesudahnya, dapat
diketahui dengan jelas oleh semua orang. Tak seorang pun—sejak
dulu hingga sekarang—yang mampu memastikan bahwa Nabi Saw.
menguasai bahasa selain bahasa Arab. Lantas bagaimana mungkin
beliau mengutip dari referensi-referensi berbahasa asing—seperti
yang mereka tudingkan—itu?!

Semua pakar sepakat bahwa bahasa Arab, Ibrani, Suryani ber-
akar pada satu bahasa asal, yaitu bahasa Semit. Karena itu, sudah
tentu di antara ketiga bahasa itu memiliki banyak kesamaan dan ke-
miripan. Dengan begitu, klaim—yang menyebut bahwa salah satu
bahasa ‘meminjam’ kosakata dari bahasa saudaranya—tentu saja
merupakan bentuk kecerobohan dan tak berdasar.

Selain itu, boleh jadi kosakata tersebut sudah ada dalam bahasa
Arab jauh sebelum zaman Kenabian, dan telah terpatri kokoh dalam
bahasa Arab dan sudah menjadi bagian tak terpisahkan darinya, se-
hingga menjadi kosakata yang lumrah digunakan oleh orang Arab
sehari-hari.

Mengingat begitu kompleksnya sejarah dan bahasa Semit, mus-
tahil juga kiranya menentukan pola adaptasi pada kosakata kolek-
tif tersebut: apakah bahasa Arab yang mengadapatasi dari Ibrani,
ataukah Ibrani mengadaptasi dari bahasa Arab?”'%

Selanjutnya akan kita uraikan pula tentang persoalan kosakata
non-Arab yang terdapat di dalam al-Qur’an, ringkasnya dalam be-
berapa poin berikut:

Bahwa persentase kosakata—yang disebut sebagai non-Arab
(‘ajam)—yang terdapat dalam al-Qur’an amat sedikit jika diban-
dingkan dengan yang terdapat dalam bahasa Arab itu sendiri. Per-
sentase yang kecil ini tidak lantas membuat al-Qur’an keluar dari
sifat kearabannya. Sebagai bukti, jika kita mendengar orang berbi-
cara bahasa Arab atau membaca tulisan berbahasa Arab, yang mana
di dalamnya terdapat beberapa kosakata asing, tentu kita tidak bisa
langsung mengatakan: ini adalah bahasa ‘ajam!

193 Lihat: AI-Difé ‘an al-Qur'dn Dhidh Muntagqidihi, karangan Dr. Abdurrahman Badawi, him. 37, 42,
61, 62.
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Orang-orangyang meragukan al-Qur’an pernah mencobameng-
klasifikasi kosakata asing non-Arab yang terdapat dalam al-Qur’an.
Namun, mereka mengalami kesulitan sendiri dan melakukan ba-
nyak kekeliruan: mereka memasukkan beberapa kosakata yang me-
reka duga berasal dari bahasa asing padahal itu bahasa Arab, di an-
tara seperti kata: al-zakdh (zakat), al-sakinah (ketenangan), al-sijjil
(batu tulis Sijjil), al-jinn (jin), al-hiir (biadadari), al- in (yang berma-
tajeli), al-stirah (surat), dan al-shirdt (jalan). Seluruh kosakata terse-
but merupakan bahasa Arab murni semurni-murninya.

Kata al-zakah (3\S ;)\) contohnya, kata ini berasal dari akar kata
zakd yazku fa huwa zdkin (3 4 S »\S ), yang mana akar kata ini
berkisar para makna: suci (al-thuhru) dan tumbuh (al-nama’.

Demikian pula kata al-sakinah (%S yang berarti ketetapan
(al-tsabat atau al-qardr) yang merupakan antonim dari kata ‘gon-
cang’ (al-idhthirab), di mana kata ini memiliki akar linguistik yang
mendalam pada bahasa Arab. Kata kerja sakana ((_,i.a) berarti: ber-
diam (agdma). Dari sini diambil kata: yaskunu (tinggal), sdkin (yang
tinggal), maskan (tempat tinggal), dan askana (menempatkan).

Sedangkan kata sijjil (J.>w) juga merupakan bahasa Arab asli,
artinya: batu yang amat keras, atau tanah yang dibakar hingga men-
jadi batubara. Abu Ubaidah menyebutkan bahwa para penyair su-
dah pernah menggunakan kata ini untuk menunjukkan makna
‘vang bersangatan’, yaitu:!**

'l - .{4 . z . s z A ?/ﬁ/’ [
sl D SL e Lo e\ G 5 el W55

Dan para pria menebaskan pedang dengan jelas ...

Tebasan yang amat keras menjadi buah bibir orang dulu

Adapun kata al-jinn (.,»\) tidak diambil dari bahasa Persia—se-
perti yang mereka tuduhkan—, tapi bahasa Arab murni, berakar
dari kata janna al-zhalam (r)kL.\\cﬁ.) yang berarti: malam telah

194 Syair ini adalah gubahan Tamim bin Mugbil, seorang penyair Jahiliyah yang masuk Islam di ma-
sa Rasululalh Saw., tapi dengan versi berbeda. (Penerjemah)
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gelap pekat, dan janna al-syai‘ (- ;3\.,»-) yang berarti: sesuatu yang
tertutup. Ada juga kalimat janna al-mayyita (E.)\%,»>) yang berarti:
menutup mayat dengan kain kafan atua menguburkannya. Ada
pula kalimat junna al-rajul juninan (b g > )\i3) yang berarti:
seseorang telah tertutup akalnya. Dari makna tertutup/terhalang
(Ad) inilah diambil istilah kata al-jinn, sebab ia terhalang dari
penglihatan manusia.

Demikian juga kata al-hiir al-‘in (¢\ s2d\), kata ini telah digu-
nakan oleh orang Arab sebelum turunnya al-Qur’an. Kata al-har
(L s2d\) adalah bentuk plural dari haurd (<), 4») yang berarti: wanita
yang sangat hitam pupil matanya dan sangat putih skleranya diser-
tai kelopak mata yang tipis. Dalam hal ini, seorang penyair'*> me-
ngatakan:

2\ e3 05 £ £ Jorall 3 Empnt L 2N g8 515 5
Kualimu itu, bagi mereka yang lapar

Selalu terdengar menggelegak dan lemak makanan terlihat me
mutih

Pendapat lain menyebutkan, bahwa kata al-hilr (, 4»d\) berarti
mata yang terlihat menghitam seluruhnya seperti mata kijang atau
sapi, adapun manusia tidak ada yang bermata seperti itu. Adapun
jika seorang wanita disebut al-hiir al-‘in (¢  52J\) karena matanya
indah seperti mata kijang atau sapi.

Sedangkan al-Tn (cas)\) adalah bentuk plural dari kata ‘aind’
(+Lue) yang berarti: yang bermata lebar, sifat ini umumnya diguna-
kan untuk menggambarkan sapi atau kijang liar. Dalam hal ini, pe-
nyair Labid'® berkata:

95 Yaitu Al-Kumait bin Zaid al-Asadi, penyair terkenal di masa Bani Umayyah, ia berasal dari Bani
Asad dan pengikut mazhab Syi'ah. Lahir tahun 60 H dan wafat terbunuh pada tahun 126 H.

(Penerjemah)
196

Labid bin Rabi‘ah (516-661 M) adalah salah seorang penyair terkenal pada masa Jahiliyah. Salah
satu sajak terbaiknya yang diawali dengan bait ‘afati d-diyaaru sangat diapresiasi dan menjadi
salah satu sajak yang pantas digantungkan di Ka’bah (sajak Mu‘allaqaat). Bahkan, Nabi Saw
sempat memujin Labid berkat sebuah bait dalam sajaknya yang lain yang berbunyi: ;&.‘«Jf\ﬁ
JLL 'YL (Ketahuilah apapun selain Allah pasti fana), karena mengandung makna tauhid
yang luar biasa. Dia juga merupakan satu-satunya penyair Mu‘allagaat yang masuk Islam
dan hidup sampai masa khalifah Mu‘awiyah bin Abu Sufyan, dalam usia lebih seratus tahun.
Setelah tinggal di Madinah beberapa waktu, dia pindah dan menetap di kota Kufah pada masa
pemerintahan Khalifah Umar bin Khaththab. (Penerjemah)
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Ve PR ? < {/‘:/
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Dan kijang bermata lebar itu terdiam dengan tatapannya

Meminta tolong, suaranya memenuhi padang luas

Kosakata di atas jelas merupakan bahasa Arab, tapi para ‘peng-
hembus keraguan’ itu menuding bahwa kata-kata tersebut berasal
dari pengaruh Zoroastrianisme, dan jelas ini merupakan tudingan
yang batil.

Sedangkan kata-kata lainnya—yang mereka tuding sebagai ko-
sakata ‘ajam—, sekali lagi, kehadiran kosakata tersebut tidak men-
ciderai sifat kearaban al-Qur’an sama sekali. Sebab,—seperti yang
telah disinggung—, kosakata tersebut hanya berupa mufradat (voca-
bulary) dan bukan berupa rangkaian kalimat yang mewakili tata ba-
hasa, fonetisnya, morfologinya, gramatikalnya dan denotasinya.

Adanya Kosakata Vulgar dalam Al-Qur’an
Orang-orang yang meragukan kebenaran al-Qur’an itu juga me-
nuduh bahwa dalam al-Qur’an terdapat kosakata-kosakata vulgar
yang mencederai rasa malu, di antaranya mereka contohkan mela-
lui ayat-ayat berikut:

Kata al-maniyy )\ (air mani/sperma) yang terdapat dalam fir-
man Allah Swt.:

<z 24 s ?'f’ ’,‘ A - ,/G
(oa g paadda A 2
Artinya: g
“Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke da-
lam rahim)”. (QS. Al-Qiydmah [75]: 37)

Kata al-farj ¢,+ (kemaluan/vagina) yang terdapat dalam firman
Allah Swt.:

6}/ }{/’of’/zﬂ /,:’ - T},T/,.{ 247 ’f‘./
e hans e el et amisola fall 155
Artinya:
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Dan katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah me-
reka menahan pandangannya, dan kemaluannya’. (QS. Al-Niir
[24]: 31).

Kata al-hiir al-in 2\ 523\ (bidadari bermata jeli) yang terdapat
dalam firman Allah Swt.:

A AN G
e e 2lUd 555
Artinya:
“Dan Kami kawinkan mereka mereka dengan bidadari bermata
jeli.” (QS. Al-Dukhdn [44]: 54)

Kata al-tara‘ib s\ A\ (tulang dada perempuan) yang terdapat
dalam firman Allah Swt.:

/?’ - bt ’w‘ ? ., 7 -
AN LGS ot 250
Artinya:
“Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada
perempuan’. (QS. Al-Thariq [86]: 7)

Tudingan-tudingan di atas jelas merupakan tudingan murahan.
Al-Qur’an yang mulia ini diturunkan kepada Nabi di hadapan orang-
orang terpandang (di kalangan kafir Quraisy), di antara mereka ada
tokoh-tokoh sepuh yang disegani dan dihormati. Andai kosakata-
kosakata di atas dianggap vulgar atau kotor, tentu mereka akan se-
gera mengomentari demikian dan menuding al-Qur'an sebagai ki-
tab vulgar. Tapi faktanya tidak demikian, mereka mengerti bahwa
kosakata tersebut adalah biasa, dan justru kalian—wahai peragu
al-Qur’an—yang bodoh! Mereka tidak mengingkari apa yang kalian
ingkari itu!

Kita mengajak para penuding ini untuk bersama-sama memper-
hatikan dengan seksama bagaimana detail dan indahnya bahasa al-
Qur’an memilih kosakata-kosakata tersebut untuk mengungkapkan
makna yang hendak disampaikannya. Kita juga mengajak dan me-
nantang mereka untuk mendatangkan kosakata alternatif yang le-
bih tepat untuk mengungkapkan makna tersebut—seperti makna
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mendetail yang ada dalam al-Qur’an—jika memang mereka tidak
suka dengan kosakata yang ada dalam al-Qur’an tersebut.

*  Al-maniyy ( o))

Berdasarkan penelusuran berbagai mu’jam (kamus), kita menemu-
kan bahwa kosakata ini bermakna al-nuthfah (ixa)\, yang berarti:
sperma/semen), yaitu cairan berharga untuk pembuahan makhluk
spermatozoa. Kita juga mendapati, bahwa setiap kali kosakata ini
muncul dalam al-Qur’an, posisi dan konteksnya selalu dalam ling-
kup pengungkapan tentang penciptaan manusia dengan gaya ba-
hasa yang beradab, tidak ada unsur vulgar sama sekali. Ketika al-
Qur'’an menggambarkan kepada kita tentang hubungan laki-laki
dan perempuan, al-Qur’an menyatakan:

i)/ﬁzoi.’:/,) /ﬁ/ﬁ}
ERARFARRE SR
Artinya:
“Mereka (istrimu) adalah pakaian bagimu, dan kamupun ada-
lah pakaian bagi mereka’. (QS. Al-Baqgarah [2]: 187)

Al-Qur’an menggunakan analogi metaforayang sangatindah: al-
Qur’an menggambarkan suami istri—dalam ruang privat mereka—
laksana pakaian yang menutupi pemakainya. Masksudnya: kedua-
nya begitu dekat satu sama lain, saling menutupi satu sama lain,
sebagaimana pakaian yang menutupi tubuh. Coba katakan, di ma-
na letak memalukannya (shameful)? Bandingkan dengan cerita dan
kalimat vulgar yang kita baca pagi dan sore di novel-novel stensil,
yang tertulis di sampul majalah dan koran, yang dipertontonkan di
kanal-kanal televisi satelit berupa adegan-adegan nista tanpa sen-
sor layaknya binatang?

Jadi kita ingin bertanya: apa gerangan kosakata alternatif yang
bisa menggambarkan proses penciptaan manusia selain dari baha-
sa yang digunakan al-Qur’an jika kalian memang menganggap ko-
sakata tersebut vulgar dan tak tahu malu?
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o Al-farj (C A

Kitab-kitab mu’jam bahasa Arab menyebutkan bahwa kata al-farj
(C _&\) bermakna: al-tsaghr (43)), yaitu ‘celah di antara dua benda’,
atau celah di antara dua paha. Kemaluan disebut demikian untuk
menghindari ungkapan yang tabu. Penggunaan ini kemudian ba-
nyak dipakai hingga dianggap seakan menjadi nama yang sebenar-
nya, yaitu untuk menamakan kemaluan manusia (qubul) ataupun
anusnya (dubur).'”

Barangkali, inilah justru kata yang paling sopan untuk meng-
ungkapkan maka aurat. Kalau tidak, apa gerangan kosakata alterna-
tif yang lebih sopan? Apa gerangan kata yang lebih menjaga rasa
malu jika benar kata al-farj itu dianggap kata yang menciderai rasa
malu?

o Al-hiir al-in (o) 2d\)

Sebaiknya, orang yang menganggap kosakata ini sebagai kosaka-
ta vulgar segera merujuk berbagai kitab tafsir atau mu’jam bahasa
Arab yang ada! Agar ia tahu betapa malang dan bodoh dirinya hing-
ga tidak tahu maka kosakata paling sederhana yang ada dalam al-
Qur’an: al-hiir al-in () 92\, bidadari bermata jeli).

Kata al-hiir (, s>d\) adalah bentuk jamak dari haura’ (s, s>) yang
berarti: wanita yang sangat hitam pupil matanya dan sangat putih
skleranya (bagian putih pada mata).

Sedangkan al-‘in (,=w) adalah bentuk jamak dari kata ‘aind’
(sLuc) yang berarti: yang bermata lebar dan bolamatanya bundar,
tipis kelopaknya dan putih di sekitar matanya.

Gambaran sifat mata seperti ini—seperti yang dingkap pakar ba-
hasa dan ahli tafsir—sebenarnya tidak ada pada manusia. Adapun
ketika wanita disifati sebagai al-hiir al- ‘in, hal itu hanyalah kiasan—
menyamakannya dengan kijang atau sapi—karena keindahan ma-
tanya.

Sifat seperti ini tercantum dalam al-Qur’an untuk menggambar-
kan salah satu kenikmatan yang akan dirasakan oleh orang-orang

97 Lihat: Lisdn al-Arab, bab qu
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beriman di dalam surga (yaitu bidadari) sebagai balasan atas amal
yang mereka lakukan di dunia.

Kosakata yang mencederai rasa malu dan buruk itu adalah kosa-
kata yang malu orang mengucapkannya di depan orang lain. Disini
muncul pertanyaan: apakah ada orang yang malu mengucapkan al-
hiir al-‘in di depan orang lain?

o Al-tara‘ib (s\_A))
Kawan kita ini sungguh telah membuat kita iba kepadanya. Bagai-
mana tidak? Setelah ia melelahkan dirinya mencari dan mengutak-
atik al-Qur’an untuk menemukan kosakata vulgar dan memalukan,
ia justru kembali dengan tangan hampa! Untuk membuktikan ‘ke-
cerdasannya’, ia mengumbar kata ke sana kemari dan menuding
ada kosakata vulgar dan memalukan dalam al-Qur’an. di antara ka-
ta yang ia tuding itu adalah kata al-tard‘ib (s\_A)\) yang ada dalam
ayat: )
SISTPMETR RS

Artinya:

“Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada

perempuan’. (QS. Al-Thariq (86]: 7)

Sebaiknya, untuk membuktikan kecerdasannya, orang ini se-
gera menelaah kitab-kitab tafsir atau bahkan mujam (kamus) ba-
hasa Arab. Tujuannya, pertama: agar ia mau belajar, kedua: agar
ia makin kagum dengan al-Qur’an. Pasalnya, ia akan selalu begini
(bodoh) sampai mau menelaah dan men-tadabburi serta menda-
lami al-Qur’an. Dengan begitu, barulah ia tahu dan terbuka mata-
nya hingga kemudian ia mendapati dirinya berada bersama-sama
para pecinta al-Qur’an, bersama orang-orang yang meyakini kebe-
narannya.

Langkah pertama untuk meluruskan kesalahan para penuding
serta untuk menghilangkan kesalahpahaman mereka adalah: bah-
wa kata al-tard‘ib artinya adalah 4 otot yang terletak di dada se-
belah kanan dan kiri. Ada juga yang mengatakan: maknanya kata
al-tard‘ib adalah tulang leher dan dada. Dalam al-Qur’an, kata ini
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digunakan untuk mengungkapkan tempat terciptanya air yang akan
menjadi cikal-bakal seorang anak, yang mana para laki-laki, air ter-
sebut keluar dari sulbi, sebagaimana firman Allah Swt.: 9\5 u-:’éﬁ”-‘
g},.’L,ij\, sementara pada wanita keluar dari al-tard‘ib. Dalam ungkap-
an ini justru tersimpan mukjizat ilmiah al-Qur’an, dan kita sarankan
kepada siapa saja untuk menelaahnya. Tinggal sekarang pertanya-
an klasiknya: di mana gerangan aspek yang menciderai rasa malu
pada kosakata al-tard‘ib tersebut? Atau, apa kosakata alternatif yang
bisa menggantikannya? Dan mengapa orang Arab diam saja kalau
memang kata itu memalukan?

Jika kawan kita—si penuding—ini menganggap kosakata al-ma-
niyy, al-farj, al-hir al-‘in dan al-tard‘ib itu sebagai kosakata vulgar,
apa yang akan mereka katakan ketika melihat kata-kata yang terda-
pat dalam Alkitab (Bibel), yang mana dalam Kitab Kejadian digam-
barkan bahwa Nabi Ibrahim seakan mempertaruhkan kehormatan
istrinya, mengajarinya berdusta dengan mengaku bahwa ia bukan
istrinya, lalu istrinya itu menurut dan dibiarkan dibawa oleh Firaun?
(Lihat: Perjanjian Lama, Kejadian, Pasal 12).

Atau, bagaimana dengan Bibel yang menuding Nabi Dawud
meniduri para wanita secara zina, serta berzina dengan para wanita
yang telah bersuami dan membuntingi mereka? (Lihat: Pasal 11 dari
kitab II Samuel di Perjanjian Lama).

Lalu bagaimana drama seksual yang begitu vulgar digambarkan
mengenai sosok Nabi Luth as., yang mana beliau dituding melaku-
kan hubungan seksual dengan anak perempuannya sendiri hingga
hamil. Dalam Bible tertulis:

“Lalu mengandunglah kedua anak Lot itu dari ayah mereka’.

(Lihat selengkapnya dalam Perjanjian Lama, kitab Kejadian, Pa-
sal 19, Ayat 30-38).

Atau bagaimana pula dengan ungkapan yang tertulis dalam Ki-
dung Agung—yang diklaim sebagai perkataan Nabi Sulaiman—, ten-
tang bagaimana beliau mencumbu rayu kekasihnya, mengungkap
penggambaran detil tentang lekuk tubuhnya, dengan mengatakan:
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“Rambutmu bagaikan kawanan kambing yang bergelombang
... Bagaikan merpati matamu di balik telekungmu ... dan bau
pakaianmu seperti bau gunung Libanon ... Bibirmu meneteskan
madu murni, pengantinku, madu dan susu ada di bawah lidah-
mu ....” (selengkapnya lihat dalam Kidung Agung di Perjanjian
Lamay).

Di sini muncul pertanyaan: mungkinkan anak-anak diajarkan
perkataan semacam ini? Sementara kita menyuruh anak-anak untuk
menghapal al-Qur’an, dan tidak ada satu kata pun di dalamnya yang
membuat kita risih. Lantas, apa kira-kira jadinya jika seorang anak
yang membaca Alkitab lalu bertanya tentang arti “Mereka memberi
ayah mereka minum anggur, lalu bangunlah yang lebih muda untuk
tidur dengan ayahnya.” (Kejadian Pasal 19: 35)?

Atau apa gerangan jawaban yang dapat diberi ketika seorang
anak perempuan—setelah membaca Alkitab—bertanya tentang arti:
“Lalu mengandunglah kedua anak Lot itu dari ayah mereka.” (Keja-
dian Pasal 19:36)?

Kiranya cukup sampai di sini kitamenggambarkan jurang perbe-
daan besar antara tingginya kedisiplinan nash al-Qur’an dibanding-
kan dengan rendahnya khurafat karangan manusia (maksudnya
Perjanjian Lama) yang sudah tercatat ribuan tahun lamanya!'*

Syubhat Seputar Balaghah

Para propagandis juga menggemborkan syubhat seputar aspek ba-
laghah dalam al-Qur’an. Mereka membuat tudingan yang tidak jelas
kriterianya dan tanpa metode. Berikut kita uraikan di sini setelah ki-
ta cocokkan dengan metode baldghah yang ada.

Adanya Kontradiksi (Tanaqudh)
Mereka mengklaim bahwa di dalam al-Qur’an terdapat banyak kon-
radiksi. Mereka contohkan salah satunya melalui ayat-ayat berikut:

198 Lihat: Lisdn Al-Arab, lihat juga: Al-Mu’jam Al-Wasith, Bab:é;,r, - J¢,g§t,J, s . Lihat
juga: Tafsir Al-Kasysydf, Juz, Il, him. 61, Juz. Ill, him. 507, Juz. IV, him. 241. Lihat juga: Tafsir Al-
Bahr al-Muhith, Juz. VI, him. 447, Juz. VIIl, him. 40 dan Juz. VIII, him. 455.
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1) Firman Allah Swt.:

A /? i ard //"}/./,:/6 < //,} }/:.’.,{,/f
W_)J;W_)Lﬂ) AD\C)/&J‘,’A}\.JJ(J:

Artinya:
“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka,
akan tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu

yang melempar ketika kamu melempar’. (QS. Al-Anfal [8]: 17)

Mereka katakan: bagaimana bisa ayat ini menafikan dengan
mengatakan bahwa bukan kaum Muslimin lah yang membunuh
(berperang), padahal jelas yang membunuh (berperang) di Badar
itu adalah kaum Muslimin? Lalu dikatakan pula oleh ayat tersebut
bahwa bukan Nabi yang melempar, padahal ayat itu jelas menye-
butkan bahwa Nabi sendiri yang melempar?

Kita katakan:

Ya, dalam ayat tersebut memang ada penegasan (itsbdt) seka-
ligus penegasian (nafy) terkait perbuatan ‘membunuh’ (&) dan
‘melempar ( . }), penjelasannnya sebagai berikut:

* Yangdinegasikan (dinafikan) adalah hakikatdari ‘melempar’ dan
‘membunuh’ tersebut, maksudnya adalah proses ‘pencabutan
nyawa manusia’ dalam dua perbuatan tersebut, sebab hal itu
mutlak merupakan kekuasaan Allah Swt. semata.

e Yangditegaskan (diitsbatkan) adalah proses berjihad dengan me-
lempar dan memerangi musuh, karena ini termasuk usaha ma-
nusia.

e Firman Allah swt. yang mengatakan: (‘; ;’L,aS(,:\S (Maka (yang sebe-
narnya) bukan kamu yang membunuh mereka) maknanya ada-
lah: bukan kalian yang mencabut nyawa mereka, tapi kalian
adalah orang yang memerangi mereka maka Allah pun menca-
but nyawa mereka. Ayat ini senada dengan firman Allah Swt. di
ayat lain:

» /‘; ,,-jéi-‘./{&\”f:};:?;;)ié\g

Artinya:

“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka

dengan (perantaraan) tangan-tanganmu. (QS.Al-Taubah [9]: 14)
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2/ -

¢ Adapun kalimat dalam firman Allah swt.: &34 )Alg.:u; 5\G 5 (dan
bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar) mencerita-
kan kepada kita tentang Rasulullah Saw ketika didatangi Jibril
as. yang lalu menyuruh Nabi untuk melempar kawanan orang
musyrikin dengan segenggam tanah. Maka tatkala dua pasukan
itu bertemu, Rasulullah Saw. pun mengambil segenggam tanah
dan melemparkannya ke hadapan wajah orang-orang musyri-
kin sambil berkata: “Buruklah/binasalah wajah-wajah itu”, ma-
ka tak seorang pun di antara mereka kecuali matanya dipenuhi
dengan tanah yang digenggam Nabi tersebut, hingga akhirnya
mereka kabur tunggang langgang, dan Allah Swt. pun menga-
lahkan mereka.'®

Jadi, Nabi Saw. melemparkan segenggam tanah tersebut adalah
karena menaati perintah Allah Swt. Akan tetapi, pelemparan terse-
but tidak mungkin punya pengaruh hingga dapat menggoncang-
kan barisan pasukan kaum musyrikin, dan hingga akhirnya mereka
kalah. Ayat di atas menegaskan pelemparan sebagai perbuatan Na-
bi, sebab pelemparan itu memang ada beliau lakukan, namun ke-
mudian dinegasikan hakikatnya, sebab akibat dari pelemparan itu
bukanlah kuasa manusia, tapi merupakan hakikatnya merupakan
perbuatan Allah Swt.

Andai para penuding syubhat ini mau merujuk tentang teori al-
kasb dalam filsafat Islam dan Ilmu Kalam, tentu mereka takkan me-
ngatakan tudingan tersebut. Secara umum, teori al-kasb tersebut
mengatakan—bagi siapa yang ingin tahu—: bahwa seorang hamba
diperintahkan untuk berbuat, misalnya berjihad, dll., akan tetapi
terwujudnya perbuatan tersebut dan teracapainya maksud dari
perbuatan itu bukanlah urusan seorang hamba, tapi mutlak berada
pada Allah Swt.

Teori al-kasb ini merupakan prinsip (posisi) moderat yang me-
nengahi antara Jabariyah mutlak dan ikhtiar (Qadariyah) mutlak.?®

199 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahih-nya, Kitdb al-Jihad wa al-Siyar, Bab: Fi
Ghazwah Hunain, Nomor hadits: 3228.

200 Teori ini merupakan pembahasan panjang dalam Iimu Kalam. Ringkasnya, Jabariyah mutlak
mengatakan bahwa manusia tidak punya peran dalam perbuatannya, apapun yang dilakukannya
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Posisi ini merupakan posisi logis yang menghargai perbuatan dan
ikhtiar manusia di suatu waktu, namun tidak berlebihan dengan
memutlakkan segalanya pada manusia. Adalah sesuatu yang jelas
dan tak diragukan lagi, bahwa banyak peristiwa terjadi bukan ka-
rena kemauan manusia. Ada orang yang berusaha berkali-kali un-
tuk mencapai sesuatu, tapi ia tidak sampai pada tujuan yang ia ha-
rapkan. Barangkali ia menginginkan kebaikan tapi yang ia dapatkan
hanyalah keburukan, begitupun sebaliknya. Jadi, kita hanya disuruh
untuk melakukan kebaikan, tapi hasil dari perbuatan tersebut se-
muanya berada di tangan Allah Swt.

Maka ini merupakan seruan untuk beramal dan berjihad disertai
dengan penyerahan segala urusan hanya kepada Allah Swt. karena
tidak ada perbuatan yang hakiki kecuali perbuatan-Nya?°'.

2) Firman Allah Swt:

p 2 ‘
/"’w/ I ww‘ D M /}
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka” (QS. Al-Jumu'ah [62]: 2)

Allah Swt. dalam ayat tersebut memuji bangsa Arab, dan pada
ayat lain Allah mencela mereka, sebagaimana firman-Nya

7
7 13

-, z A 4 <5 g < » Z\ ¢ P g} fu‘/i s £
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“Orang-orang Arab Badui itu lebih sangat kekafiran dan kemu-
nafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum

yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. dan Allah Maha me-
ngetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Taubah [9]: 97)

\

semuanya adalah perbuatan Allah Swt. Sedangkan Qadariyah mutlak mengatakan bahwa
manusia berperan penuh atas segala perbutannya dan tidak ada campur tangan Tuhan dalam
perbuatannya tersebut. (Penerjemah)

201 Tafsir Thabari, Jilid 9 Hal. 204-205, Tafsir al-Baghawi, Jilid 2 hal. 237-238, Tafsir al-Kasydf, Jilid
2 hal. 149-150, Tafsir al-Qurthubi, Jilid 7 hal. 384-385, Al-Tafsir al-Qayyib Imam Ibnul Qayyim,
hal. 287-288, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2 hal. 465-466, Tafsir Ruhul Madni, Jilid 9 hal. 184-187
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Kandungan Surat Al-Jumu’ah ayat 2 bukanlah pujian bagi selu-
ruh bangsa Arab secara keseluruhan. Makna kata al-ummiyyin ber-
dasarkan kesepakatan ahli tafsir adalah orang-orang musyrik Arab
dan semua orang yang tidak memiliki kitab suci.?”

Pada ayat tersebut, bangsa Arab diingatkan tentang nikmat-nik-
mat Allah Swt. atas mereka, yaitu ketika Allah membebaskan mereka
dari buta huruf dan kejahiliyyahan dengan diturunkan ayat-ayat al-
Qur’an kepada Rasulullah.

Adapun firman-Nya pada Surat Al-Taubah ayat 97 juga bukanlah
celaan bagi bangsa Arab seluruhnya, akan tetapi satu golongan dari
bangsa Arab, yakni bangsa Arab Badui. Merekalah yang lebih berat
kekufuran serta kemunafikannya dari pada penduduk kota. Hal itu
karena kegersangan, kekerasan, dan keliaran hidup mereka serta
kehidupan mereka yang jauh dari ilmu dan ulama. Oleh karena itu,
ayat tersebut ditutup dengan kalimat J&%\] gf\\;s POARARN LA P
;&.;4;’4»\ 54 545, hal tersebut karena jauhnya mereka dari tempat
turunnya wahyu dan sumber-sumber ilmu pengetahuan?®.

Dengan demikian, sebetulnya tidak ada pertentangan antara
dua ayat tersebut, karena yang pertama bukanlah pujian bagi selu-
ruh bangsa Arab sebagaimana yang kedua bukanlah celaan bagi se-
luruh bangsa Arab. Celaannya hanya bagi salah satu golongan me-
reka, yaitu Arab Badui.

3) Firman Allah Swt.

A A Sl 21 |y 2ES
%@\)ﬁ\ﬁ&};@\g@&.}gﬂ
“Tidak ada perobahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah.

yang demikian itu adalah kemenangan yang besar.” (QS. Al-
Taubah [9]: 64)

Mereka mengira bahwa ayat tersebut bertentangan dengan

I~ Y B i <
T 5 SGaTE RS 15) 5
z M

22 Tafsir al-Kasydf, Jilid 1 hal. 419, Jilid 4 hal. 102, Tafsir Al-Bahr al-Mubhith, Jilid 2 hal. 413
23 Tafsir al-Kasydf, Jilid 2 hal. 209, Tafsir Al-Bahr al-Mubhith, Jilid 5 hal. 90
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“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain
sebagai penggantinya” (QS. Al-Nahl [16]: 101)

Mereka terlalu tergesa-gesa menyimpulkan pertentangan ini
yang menyebabkan mereka terjatuh pada kekeliruan. Tampak bagi
mereka bahwa dua ayat ini bertentangan. Di sini, kami hendak
mempertanyakan apa makna pertentangan itu, dan apakah pada
orang yang mengira (adanya pertentangan itu) mengetahui mak-
sudnya. Kami katakan bahwa sesungguhnya sesuatu disebut berten-
tangan jika terjadi antara dua hal yang secara logika mustahil untuk
menyatukannya. Oleh kerena itu pantas bagi kami untuk menjelas-
kan makna pada dua ayat itu agar kami bisa menjelaskan keraguan
tersebut. Sebagaimana kata pepatah: “Seandainya sebab diketahui
pasti hilanglah rasa heran.” Akan kita lihat beberapa sebagai berikut:

e Ayat pertama maknanya: tidak ada pergantian dan tidak ada pe-
rubahan dalam Firman Allah Ta’ala, tidak ada pengingkaran atas
janji-Nya, dan tidak ada penyimpangan dalam ketetapan Allah di
alam ini. Maka setiap ada sebab pasti ada akibat, dan ketetapan
Allah tidak akan ada berubah, seperti seorang yang saleh yang
bekerja keras, bersusah payah, dan mampu mengendalikan ha-
wa nafsunya, dia akan mendapatkan surga. Sebaliknya orang
yang bermaksiat, dia membiarkan dirinya mengikuti hawa naf-
sunya dan berleha-leha dalam kemaksiatannya, maka balasan-
nya adalah neraka.

e Adapun ayat yang kedua maknanya adalah ketika kami meng-
ganti suatu syariah yang sudah berlalu kemudian kami gantikan
dengan syariah yang baru. Dikatakan pula: “Kami angkat satu
ayat dan kami tetapkan penggantinya, dan inilah yang disebut
dalam ulum al-qur'an dengan ilmu al-ndsikh wa al-mansikh.”
Maka ayat yang ndsikh (menghapus) menempati posisi ayat
mansitkh (dihapus), dan Allah Maha Mengetahui yang terbaik
atas apa-apa yang Dia turunkan. Kiranya apa yang maslahat un-
tuk saatini belum tentu merupakan maslahat di waktu yang akan
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datang®*. Gradualitas dalam memberikan solusi hidup umat
manusia merupakan bukti kebijaksanaan Yang Maha Pencipta.
Maha Suci Allah, Maha Bijaksana, lagi Maha Mengetahui.

Lantas di mana letak kontradiksi itu? Apakah mustahil untuk
menyatukan antara ketetapan Allah pada alam ini dan penghapusan
suatu hukum dengan hukum lain yang sesuai dan lebih maslahat
bagi setiap hamba. Beritahu kami di mana letak pertentangannya!?

4) Firman-Nya /
G5 el alig 51506 W ) (1) a8 6 35 s
(v) b
“Kamiakan membacakan (al-Qur'an) kepadamu (Muhammad).
Maka kamu tidak akan lupa, Kecuali kalau Allah menghendaki.

Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang tersem-
bunyi.” (QS. Al-A'ld [87]: 6-7)

mereka mengira bahwa ayat tersebut bertentangan dengan
ayat,

4 <\ % w20 5 o0
5 5l8lHAL) 5 S NE 55550
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an, dan Se-

sungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr
[15]:9)

Dimana ayat pertama—menurut anggapan mereka—bahwa Ra-
sulullah Saw. lupa berdasarkan kehendak Allah, sementara pada ayat
kedua Rasulullah tidak lupa akan sesuatu pun yang Allah wahyukan
karena sesungguhnya Allah yang menjaganya dari hilang dan lupa.

Sumber dari syubhat yang bodoh ini karena ketidaktahuan me-
reka terhadap kaidah bahasa Arab, dan tidak memahaminya de-
ngan benar. Dimana sesungguhnya ayat pertama adalah negasi

2% Tafsir al-Thabari, Jilid 11 hal. 138, Jilid 14 hal. 176, Tafsir al-Baghawi, Jilid 2 hal. 360, Jilid 3 hal.
84, Tafsir al-Kasydf, Jilid 2 hal. 243, Jilid 2 hal. 428, Tafsir al-Qurthubi, Jilid 8 hal. 3359, Jilid 10
hal. 176, Tafsir al-Fakhrur Razi, Jilid 20 hal. 118, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2 hal. 657, Jilid 2 hal. 909,
Tafsir Ruhul Ma’dni, Jilid 14 hal. 231-232.
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bukan larangan, yaitu “Kami akan membacakan kepadamu suatu
bacaan yang tidak akan lupa sampai kapanpun setelahnya.” dan
adanya huruf ‘illah di akhir kata tansd () .. menguatkan bahwa
huruf la di sana adalah huruf nafyi (negasi), maka justru keduanya
saling menguatkan satu sama lain, tidaklah saling bertentangan.

5) Firman Allah Swt.

,’(5 s Pl ’ { I }é )6 M ,/f
RE EEA PR SA RV e
“Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosa-
nya.” (QS. Al-Rahmdn [55]: 39)

mereka menganggap ayat ini bertentangan dengan firman-Nya,

A . - L A O - <
(1) 6 512i5| S8 L () o | B3l 5 55

“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka se-
mua, Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” (QS. Al-
Hijr [15]: 92-93)

Kami sedikit mentoleransi mereka yang menyampaikan syub-
hat ini, karena pemahamannya sebatas itu saja, yakni pada zhahir
kedua ayat tersebut, dan tidak mencoba memahami secara menda-
lam redaksi setiap ayatnya. Apabila melihat kitab-kitab tafsir, syub-
hat ini tidak akan ada. Kesimpulan para ulama terhadap kedua ayat
tersebut, dan ayat yang ketiganya yaitu firman Allah Swt. QS. Al-Qa-
shash [28]: 78 3 4a J/ai)\(,.r/ ,:); u.éf_}u\lg (dan tidaklah perlu ditanya
kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka),
adalah sebagai berikut:

e Bahwa pada Hari Kiamat terdapat beberapa tempat, di sebagian
tempat tertentu manusia akan ditanya, dan di sebagian lainnya
tidak ditanya.

e Maksud dari petanyaan yang terdapat dalam QS. Al-Hijr: 92 bah-
wa kalian akan ditanya tentang apa yang telah kalian perbuat,
adapun maksud dari negasi pertanyaan dalam QS. Al-Rahman:
39 ialah tentang apa yang telah kalian perbuat. Maka mereka
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akan ditanyakan tentang sebab dari perbuatan tersebut dan ti-
dak akan dipertanyakan tentang esensi dosa yang telah mereka
perbuat karena Allah Swt Maha Mengetahui akan hal itu.

e Maksud dari pertanyaan itu adalah sebagai celaan bagi orang-
orang yang berbuat dosa dan maksiat. Adapun maksud dari ne-
gasi pertanyaan adalah mereka tidak akan ditanya tentang per-
buatan apa yang telah mereka lakukan?®.

* Mereka akan ditanya, kemudian mereka mengakui dosa-dosa-
nya. Selanjutnya mulut-mulut mereka ditutup dan yang akan
berbicara adalah tangan-tangan serta kaki-kaki mereka tentang
apa-apa yang telah mereka perbuat?®.

6) Firman Allah Swt.

Mereka menganggap bahwa penggunaan redaksi al-hashr (pemba-
tasan) dalam al-Qur’an mengandung (menimbulkan) kontradiksi,
sebagaimana dalam QS. Al-Kahfi [18]: 55

ii\
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“Dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi manusia dari
beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan da-
ri memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan me-
nanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlalu pada) umat-
umat yang dahulu atau datangnya azab atas mereka dengan

nyata." (QS. Al-Kahfi [18]: 55)

Mereka mengira ayat tersebut bertentangan dengan QS. Al-Isrd’
(17]: 94
g ///G,}.{za Ve /?’ 4 :/6 -\ -
B EATIEN A I e g ol G ga s
N 451548
Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk ber-
iman tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan

25 Kasyful Ma’dni karya lbnu Jamaah, tahgiq: Dr. Muhammad Muhammad Dawud hal. 129
26 Tafsir al-Kasydf, Jilid 4 hal. 48, Tafsir al-Bahr al-Mubhith, Jilid 8 hal. 192.
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mereka: ‘Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi ra-
sul?” (QS. Al-Isra’ [17]: 94)

Surat Al-Kahfi membatasi penghalang iman pada dua hal, se-
dangkan dalam Surat Al-Isrd’penghalang iman itu dibatasi pada sa-
tu hal lain yang berbeda dengan keduanya (yang ada dalam Surat
Al-Kahfi).

Tidaklah terdapat pertentangan pada kedua ayat tersebut, de-
ngan alasan bahwa itu merupakan bentuk al-gashr al-idhafy atau
al-nisbiy, contohnya firman Allah dalam QS. Ali Imran: 144, “Mu-
hammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul” dan QS. Al-Rad: 7,
“Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan...”

Dan tidak ada seorangpun yang ragu bahwa Muhammad Saw.
adalah seorang Rasul, pendidik, pemimpin, dan sifat yang lainnya.
Qashr pada ayat tersebut adalah nisbiy, yakni batasan yang khusus
dalam konteks untuk membantah orang yang menganggap bahwa
Muhammad itu tidak akan mati (kekal).

Sedangkan gashr/pembatasan pada Surat Al-Kahfi bersifat khu-
sus tentang beberapa sebab yang menghalangi mereka untuk ber-
iman yaitu permintaan mereka untuk melihat azab secara jelas oleh
mata mereka, atau bagaimana azab bagi orang-orang yang kufur se-
belumnya seperti gempa bumi, likuifaksi (penenggelaman), peng-
hancuran, dan seterusnya.

Adapun gashr pada Surat Al-Isra dalam konteks sebab yang pa-
ling penting dari sebab-sebab yang menghalangi mereka dari ke-
imanan, yaitu penolakan mereka terhadap rasul yang merupakan
manusia biasa, sedangkan mereka meminta bahwa rasul itu dari
kalangan malaikat.

Kemudian, makna ayat pada Surat Al-Kahfi adalah bahwa se-
sungguhnya yang menghalangi orang-orang untuk beriman kepada
Allah Swt. dan membiarkan perbuatan syirik di antara mereka ke-
tika petunjuk datang (baik al-Qur’an maupun Rasul Saw. secara pri-
badi) adalah sama saja. Demikian juga yang menghalangi mereka
untuk beristigfar dan bertaubat dari dosa-dosa dan kesalahan. Dan
tidaklah menghalangi mereka dari semua itu kecuali permintaan
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mereka untuk melihat azab secara langsung, serta permusuhan me-
reka terhadap Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an:

7z,

- oA, <7 <. . AT A s
Cale shaall Baie 10 3401 52105 58 50 AN ) 5

ANV CC P PVEA| UL AP
Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata:
“Ya Allah, jika betul (al-Qur’dn) ini, Dialah yang benar dari sisi
Engkau. Maka hujanilah Kami dengan batu dari langit, atau

datangkanlah kepada Kami azab yang pedih” (QS. Al-Anfal [8]:
32).

v,

Terkadang ada yang bertanya: ketika mereka telah ditakdirkan
menerima azab sebagaimana umat sebelumnya, maka dimanakah
adanya tanggung jawab dan pilihan?

Maka jawaban kami bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah lebih
dahulu mengetahui dan lebih dahulu pula ketetapan-Nya, hingga
berlaku bagi mereka ketetapan seperti umat sebelumnya. Ketetapan
itu adalah kehancuran karena azab, kepunahan, dan keterpisahan,
teriakan yang memekakkan, gempa bumi, banjir, azab kegelapan,
dan bentuk azab lainnya. Permintaan dimaksud bukanlah hal yang
menghalangi dari keimanan, akan tetapi kekerasan dan sikap me-
lampaui batas merekalah yang menjadi alasan mereka menantang
azab, dan oleh karena itulah iman tidak tertanam pada diri mereka.

Adapun maksud dari Surat Al-Isra’ adalah banyak hal-hal yang
menghalangi mereka dari keimanan, dan di antara hal utamanya
adalah penolakan mereka terhadap rasul dari kalangan manusia
biasa, atau itu sebagai penghalangnya berdasarkan konteks dan re-
daksi ayat, ketika mereka mendengar jawaban nabi yang terdapat
dalam Firman Allah Swt. Al-Isra’:

Z }6/1,/4/{,} ’/w/{/o/"a
Katakanlah: “Maha suci Tuhanku, Bukankah aku ini hanya se-
orang manusia yang menjadi rasul?” (QS. Al-Isra’ [17]: 93)
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Dan permintaan mereka bahwa rasul yang diutus itu dari ka-
langan malaikat, maka datanglah jawaban dari al-Qur’an sesuai
logika dan akal sehat: “Jika seandainya di bumi ada para malaikat
yang berjalan, tentu turunnya malaikat sebagai rasul adalah hal
yang wajib”.

A\ fecfie <12 2. 8 X AP Bt
e BT el 5 225 8GN 25N 3587 5105
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Katakanlah: “Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang
berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turun-

kan dari langit kepada mereka seorang malaikat menjadi Ra-
sul.” (QS. Al-Isra [17]: 95)

Dan jelaslah dari sini bahwa ketiadaan iman itu lebih dahulu
daripada permintaan yang menghalangi mereka dari iman, yang
dibatasi pada dua ayat tersebut yakni penolakan terhadap rasul dari
kalangan manusia dan permintaan azab seperti yang ditimpakan
kepada kaum terdahulu. Jelaslah bahwa hal yang mendasar adalah
tiadanya keimanan. Oleh karena itu di sana tidak ada masalah dan
pertentangan tentang batasan (alasan) pada kedua ayat tersebut.2’’

7) Firman Allah Swt.
S Meaig) 575

“Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu ber-
manfaat,” (QS. Al-Alla [87]:9)

mereka menganggap ayat tersebut bertentangan dengan QS. Al-
Ghdsyiyyah [88]: 21,

7
. 7z
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27 Hasiyah al-Shobdn syarh al-Asymuni ala Alfiyah Ibnu Malik Jilid 1 hal. 411, Tafsir al-Qurthubi
Jilid 20 hal. 37, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4 hal. 504, Tafsir Al-Bahr al-Muhith Jilid 8 hal. 464, Tafsir
al-Nasafi tahgiq: Sayyid Zakaria, cet. Nazar al-Baz, Makkah, Riyadh tahun 2000 M, Jilid 4 hal.
1321
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“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanya-
lah orang yang memberi peringatan. (QS. Al-Ghdsyiyyah [88]:
21)

Menurut mereka, pada ayat pertama peringatan itu hanya pada
hal yang bermanfaat saja, hal ini karena ada huruf “in syarthiyyah”.
Adapun yang ayat kedua, kewajiban memberi peringatan itu pada
setiap keadaan, baik pada hal-hal yang bermanfaat ataupun yang
tidak bermanfaat.

Sebenarnya di antara ayat-ayat tersebut tidak ada pertentangan,
yang pertama ditujukan kepada Rasulullah, dan Allah memerintah-
kan rasul-Nya untuk memberi peringatan, hal tersebut merupakan
urgensi dari diutusnya setiap Rasul. Di sana terdapat keberpalingan
dari orang-orang musyrik. Itu sebagaimana QS. Al-A’la: 9 yang arti-
nya, “kalaulah peringatan itu bermanfaat bagi mereka”. Itu meru-
pakan kalimat ejekan bagi mereka dan ketiadaan manfaat dari per-
ingatan bagi mereka. Hal ini sebagaimana dalam syair:

“Sungguh engkau telah mendengar jika engkau memanggil
orang yang hidup

tetapi tidak ada kehidupan bagi mereka yang memanggil”

Adapun ayat kedua merupakan perintah kepada Nabi untuk
memberi peringatan. Itu merupakan tugas utama semua rasul. “ J/{ kY
j:f EORIN Lffa\ﬁ”. Ayat ini tidak memperlihatkan celaan bagi orang musy-
rik. Celaan dan ancaman terhadap mereka disebutkan pada ayat be-
rikutnya, yaitu pada Surat Al-Ghdsyiyyah ayat 24-25,

(v0) AS MO LBIAZS (v¢) 558 3 55,= )
“Tetapi orang yang berpaling dan kafir, Maka Allah akan meng-
azabnya dengan azab yang besar’. (QS. Al-Ghasiyyah [88]: 24-25)

Tidak diragukan lagi bahwa ketika berseru kepada orang-orang
yang berpaling, Allah terkadang menyeru dengan penuh kelembut-
an dan kadang dengan seruan yang tegas/keras. Cara itulah yang
dipakai dalam al-Qur’an, terkadang Allah menyeru mereka dengan
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lembut dan diiringi dengan kabar gembira, dan kadang dengan per-
ingatan dan ancaman. Lantas, di mana letak kontradiksinya?

8) Firman Allah Ta'dla
63@@ U 36588 w6 553

“Kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenar-
nya mereka tidak mabuk,” (QS. Al-Hajj [22]: 2)

Orang-orang yang skeptis mempertanyakan, bagaimana mung-
kin dalam waktu yang sama manusia mabuk padahal tidak dalam
kondisi mabuk. Mereka menggunakan ayat ini sebagai bukti atas tu-
duhan mereka bahwa terdapat pertentangan dalam al-Qur’an.

Itu merupakan anggapan yang keliru yang lahir dari pikiran yang
dangkal. Padahal, ayat tersebut terdiri dari dua kalimat. ;G733
3 jKL dan ¢ j@gé\j 5. Kalimat pertama merupakan jumlah fi'iliy-
yah yang terdiri dari kata kerja -5 adapun subyeknya adalah kata
ganti ¢l yang tersembunyi dalam kata kerja tersebut. Maknanya,
bahwa mereka terlihat mabuk menurut penglihatanmu. Adapun
kalimat kedua adalah yang didahului dengan kata negasi \s» yang
maknanya (secara keseluruhan) bahwa pada hakikatnya mereka
itu tidak dalam kondisi mabuk sebagaimana yang tampak itu. Oleh
karena itu, ayat tersebut ditutup dengan firman-Nya :&\Q\iﬁgg 5
i.}l artinya, engkau melihat seolah-olah mereka sedang mabuk,
padahal kenyataannya mereka tidak sedang mabuk. Namun, rasa
takut terhadap siksa Allah-lah yang menjadikan akal mereka hilang,
dan menjadikan mereka tampak seperti yang sedang mabuk.2%

9) Firman Allah Ta'dla

A . A
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“(Apabila sangkakala ditiup) maka tidaklah ada lagi pertalian

nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mere-
ka saling bertanya’. (QS. Al-Mu'miniin 23]: 101)

208 Lihat Tafsir al-Kasydf Jilid 3 hal. 4
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Mereka mengira bahwa ayat tersebut bertentangan dengan ayat

< A Ll ,9///’}{9///-’-2/
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“Sebahagian dan mereka menghadap kepada sebahagian yang
lain berbantah-bantahan.” (QS. Al-Shdffat [37]: 27)

Sebagaimana yang diketahui bahwa pada hari akhir ada dua kali
tipuan sangkakala. Tiupan pertama dan tiupan kedua. Ayat yang
pertama menjelaskan tentang kengerian hari kiamat yang terjadi
saat tiupan pertama. Allah memberitahukan kita bahwa apabila
sangkakala ditiup dan bangkit dari kuburnya, maka tidak ada lagi
keterikatan nasab di antara mereka dan mereka pun tidak saling
bertanya. Artinya bahwa mereka tidak berbangga-bangga dengan
nasab atau keturunan seperti halnya dulu waktu hidup di dunia,
tidak pula mereka bertanya-tanya tentang asal kabilah, dan mereka
pun tidak saling berkenalan karena ketakutan yang membuat me-
reka bingung.

Adapun saat tiupan kedua, apabila masuk ke surga, mereka sa-
ling bertanya tentang nikmat surga dan kesenangannya. Mereka
mencicipi minuman yang disediakan bagi mereka, dan mereka pun
berbincang-bincangtentangapayang mereka minum, sebagaimana
biasanya orang yang suka minum-minum (nongkrong). Seorang
penyair berkata:

ARG ER = R PR FER STV N T

Tidak ada yang tersisa dari kelezatan kecuali pembicaran yang
luhur tentang arak.

Dan apabila mereka masuk neraka, maka mereka saling ber-
tanya tentang penyesalan dan kerugian yang mereka peroleh. Me-
reka pergi dan mereka sampaikan dakwaan atas apa yang dulu me-
reka sembah selain Allah dan syaitan-syaitan yang tersesat. Dari
sana maka tidak ada pertentangan antara dua redaksi ayat tersebut.
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Setiap ayat konteksnya berbeda, dan setiap kondisi pasti melahirkan
perilaku yang layak atau sesuai dengan konteksnya.?%

10) Firman Allah Ta'dla

IR AV
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“Apakah kamu meminta upah kepada mereka, lalu mereka di-
berati dengan hutang?” (QS. Al-Qalam [68]: 46)

Mereka mengira bahwa ayat tersebut bertentangan dengan ayat,
“ .w//}f/ /:// ,i’ 1 - 2 %9:/’{
IS Bl 521z aaile semllalla s
Katakanlah (hai Muhammad): “Aku tidak meminta upah se-

dikitpun padamu atas da'wahku dan bukanlah aku Termasuk
orang-orang yang mengada-adakan.” (QS. Shad [38]: 86)

Menurut mereka ayat yang pertama menjelaskan bahwa Nabi
meminta bayaran atas dakwah yang beliau kerjakan, sedangkan da-
lam ayat yang kedua sebaliknya.

Orang yang menuduh semacam itu tidak tahu kaidah bahasa
(stilistika) yang luhur, bahwa tujuan dari pertanyaan itu adalah na-
fy (menegasikan), yaitu pada ayat: ;J.Lir% IS rfv \ ;a-/\ ?JL...;(/\, mak-
sudnya sesungguhnya engkau tidak meminta bayaran kepada me-
reka atas petunjuk dan pengajaran yang engkau berikan, yang mana
hal itu akan memberatkan mereka dan menghalangi mereka untuk
beriman.?!?

Jadi, kedua ayat di atas justru saling menguatkan satu sama lain.
Kontradiksi itu pada hakikatnya ada di dalam pikiran mereka saja
bukan di dalam al-Qur’an.

209 Tafsir al-Qurthubi Jilid 15 hal. 74, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4 hal. 9, Tafsir al-Nasafi 3 hal. 756, Tafsir
Ibnu Ajibah Jilid 3 hal. 599, Tafsir al-Fakhru Razi Jilid 23 hal. 123, Tafsir al-Bahr al-Mubhith Jilid 8
hal. 360, Tafsit al-Baidhawi (Cet. Dar Jail) Hal. 46, Tafsir Ruhul Maani Jilid 18 hal. 65-66

20 Tafsir al-Kasydf Jilid 4 hal. 148
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11) Firman Allah Ta'dld

Al Sisg e ik 2 5 Ssds a5 5

“Kalau Sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia
akan memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-cip-
taan yang telah diciptakan-Nya” (QS. Al-Zumar [39]: 4)

Mereka mengira bahwa ayat ini menjelaskan adanya kemung-
kinan Allah untuk mengangkat seorang anak. Ini bertentangan de-
ngan ayat lain, yaitu:

5408 d‘
“Bagaimana mungkin Dia mempunyai anak” (QS. Al-An'dm [6]:
101)

Hal yang menggiring sebagian dari mereka pada anggapan ini
adalah ketidaktahuan mereka bahwa mayoritas ulama nahwu (pakar
gramatika bahasa Arab) menyebutkan bahwa kata o memiliki lima
makna. Pertama, menunjukan makna syarthiyyah (sebab-akibat);
yang masyhur maknanya adalah bahwa itu adalah huruf yang me-
nentukan adanya sesuatu itu karena adanya sesuatu yang lain. Se-
perti misalnya jika engkau berkunjung kepadaku maka aku akan
menghormatimu. Artinya ada tidaknya hormat bergantung pada
ada tidaknya kunjungan. Begitulah bangsa Arab memakai bahasa
mereka.

Hal tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Katsir, merupa-
kan syarat yang tidak mesti berlaku, dan justru itu hal yang mustahil
bagi Allah. Tujuannya hanya hendak menjelaskan kebodohan me-
reka atas apa yang mereka tuduhkan dan mereka yakini. Hal ini se-
bagaimana firman Allah Ta'dla:

m\,wo\uwu N\ BE 50

“Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan, (isteri
dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami. jika Ka-
mi menghendaki berbuat demikian, (tentulah Kami telah me-
lakukannya).” (QS. Al-Anbiya‘[21]: 17)
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Lalu Firman-Nya,

/f-/ 2 v\ P ’ﬁ
‘JJJU\.IJ\J) \ b\s.ﬁjb}“f\éb\f‘)!&
“Katakanlah, jika benar Tuhan yang Maha Pemurah mempunyai

anak, Maka Akulah (Muhammad) orang yang mula-mula me-
muliakan (anak itu).” (QS. Al-Zukhruf [43]: 81)

Ayat-ayat di atas termasuk pada bab syarth (kalimat sebab-aki-
bat). Mengaitkan sebab kepada hal yang mustahil diperbolehkan
sesuai dengan maksud penuturnya.

Kemudian ayat keempat dari Surat Al-Zumar ditutup dengan
kalimat yang mensucikan Allah. )\.éjj\.»-\ SV 528522 yaitu, Allah
suci atau berlepas diri dari memiliki anak, dan bahwa Allah itu Esa
dan berdiri sendiri, Zat yang segala sesuatu adalah hamba-Nya dan
membutuhkan-Nya. Dia tidak membutuhkan yang lainnya, Yang
Menundukkan segala sesuatu lantas menjadi hina dan rendah. Ma-
ha Berkah dan Maha Luhur Allah dari apa yang dituduhkan oleh
orang-orang yang zalim dan kafir nan sombong.?!!

Allah telah mensucikan diri dari mengangkat atau memiliki se-
orang anak atau teman. Allah Swt. berfirman:

R R AP
“Dan tidak layak bagi Tuhan yang Maha Pemurah mengambil
(mempunyai) anak” (QS. Maryam [19]: 92)

Atas dasar itu, maka ayat yang pertama maknanya tidak seperti
yang mereka sangkakan, yaitu mereka menyangka adanya kemung-
kinan Allah memiliki anak. Itu tidak benar karena kata o memili-
ki makna meniadakan (menghalangi) sesuatu untuk meniadakan
yang lainnya. Dan kesucian Allah telah menghalangi kelngman un-
tuk memlhkl anak. Itu yang sesuai dengan ayat yang kedua, ¢ ,i.‘ d‘
.\S ,4& Lantas dimana kontradikasi yang mereka sangkakan?

2 Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4 hal. 69, Tafsir al-Fakhru Razi Jilid 13 hal. 242-243, Tafsir Al-Bahr al-
Muhith Jilid 7 hal. 415-416, Tafsir Abi as-Suud Jilid 7 hal. 242, Tafsir Ruhul Ma’éni Jilid 7 hal.
242-243, Jilid 23 hal. 236-237
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Adanya Pemborosan Kata dalam Al-Qur’an

Sebagian dari mereka mengatakan bahwa dalam al-Qur’an terdapat

kata-kata yang menambah makna, yang sebetulnya itu tidak perlu.

Hal ini seolah-olah bertolak belakang dengan prinsip ijaz (singkat

tapi padat).

Kami akan sampaikan alasan-alasan yang dijadikan hujjah oleh
mereka dan akan kita coba untuk menyanggahnya satu persatu.

1) Huruf-hurufterputusyangterdapatdi29 awal surat misalnya: 'P'ﬁ
0 =0 ~oanndS -G ub- e paadl - ali-ab- M1, mereka menuduh bah-
wa huruf-huruf itu tidak memiliki makna, dan mereka mengira
bahwa itu bukan bagian dari al-Qur’an, semua itu hanyalah
rumus-rumus bagi kumpulan-kumpulan lembaran al-Qur’an
yang dibuat oleh umat Islam generasi pertama sebelum adanya
mushaf utsmani. Misalnya huruf mim untuk menandakan bah-
wa itu adalah mushaf sahabat Mughirah, huruf nun adalah ru-
mus bagi mushafUtsman, huruf shad adalah rumus bagi mushaf
Saad bin Abi Waqqash, dan Huruf ha adalah rumus bagi mushaf
Abu Hurairah, dan seterusnya.

Mereka beranggapan bahwa penggalan huruf (mugdtha’ah)
dalam al-Qur’an itu diambil oleh Utsman dari kata-kata umat
Kristiani yang biasa mereka gunakan seperti ucapan rombo-
ngan perang ketika hendak melarikan diri dari serangan Ro-
mawi, yaitu kalimat ;,\S" > ; 4».420).22 Nyatalah ini hal yang
mengada-ngada yang dibuat-buat oleh Noldekh.

Penjelasan tentang pandangan sebagian orientalis tentang
makna kata-kata pembuka surat al-Qur’an alangkah baiknya
kita kembalikan kepada Prof. Dr. Muhamamd Ghallab yang
mana beliau membuat tulisan dengan judul “Inilah Islam ( o»\i»
r)\..,.\j\) ”. Di dalamnya beliau menyinggung tentang kalimat-ka-
limat pembuka dalam al-Qur’an. Dari sana tampak bahwa apa
yang dijelaskan oleh para ulama Islam dahulu, dan saya tidak
melihat apa yang dikutipnya itu selain dari mereka. Adapun
yang baru dalam pembahasan ini, adalah penjelasan pandang-
an para orientalis tentang kata-kata pembuka dalam al-Qur’an.

22 Al-Ijaz al-Baydni li al-Qur’én, Dr. Aisyah Abdurahman, hal. 145-146
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a) Lotte Pelz, seorang orientalis, dia berkata bahwa kata-kata
pembuka surat itu merupakan kebiasaan Nabi Muhammad
untuk mempengaruhi orang asing. Dia menguatkan penda-
patnya bahwa itu mempengaruhi orang Yahudi, dan dia
menambahkan bahwa kata-kata pembuka dalam al-Qur’an
turun di Madinah, yang mana itu adalah negerinya orang
Yahudi.

Akan tetapi pendapat ini batil, keliru, dan merupakan
kedustaan yang menyesatkan karena kata-kata pembuka
dalam al-Qur’an itu terdapat di 29 surat. Sebanyak 17 surat
turun di Makkah, dan Makkah bukanlah tempatnya orang
Yahudi.

b) Noldeke, seorang orientalis, berpendapat bahwa itu meru-
pakan rumus-rumus bagi kumpulan mushaf yang ada di
tangan umat Islam awal, dan tidak termasuk bagian dari
al-Qur’an. Misalnya, huruf mim adalah rumus bagi mushaf
sahabat Mughirah, dan huruf nun adalah rumus bagi mus-
hafUtsman.?3

Adapun pandangan yang menyebutkan bahwa itu di-
ambil dari hitungan Abi Jad atau hitungan jumlah, atau ssu\
oa)S > 5 5» adalah anggapan yang bersumber dari kisah
Isra’iliyat.

Mereka mengarahkan makna-makna angka itu sebagai
ramalan bahwa sampai kapan agama ini akan tetap ada,
atau usia umat agama sebelumnya, atau bahkan usia dunia

Mungkin setiap riwayat tentang fa'wil dari hitungan Abi
Jad, dengan berbagai perbedaan maknanya, dimulai dari
kisah Huyay bin Akhthab, seorang Yahudi. Ibnu Ishaq me-
ngutip cerita tersebut secara rinci dalam kitab Al-Sirah al-
Nabawiyyah bersamaan dengan kutipan beliau tentang tipu
daya orang Yahudi terhadap Islam, dan bantahan mereka
terhadap Nabi sejak awal beliau hijrah ke Madinah. Madinah
dan sekelilingnya merupakan wilayah pemerintahan mereka
sejak mereka masuk karena melarikan diri dari cengkeram-

23 ’jaz Al-Qurén al-Bayani, Dr. Hafni Muhammad Syarf, hal. 244-245



212 | Bahasa Al-Quran yang Menakjubkan

an bangsa Romawi, yaitu sebelum diutusnya Nabi Saw. kira-
kira 5 abad sebelumnya. Mereka menguasai pos-pos perda-
gangan, dan mereka merongrong keberadaan bangsa Arab
serta menanamkan benih kebencian dan permusuhan di
antara bangsa Arab.

Ringkas cerita, bahwa Abu Yasir bin Akhthab lewat di
depan Nabi pada tahun pertama Hijrah, dan beliau sedang
membaca pembukaan Surat Al-Baqarah, yaitu awal surat
yang turun di Madinah. Mdﬁ%@ 39&\1/&1\&,\.}3 ()(.J\
maka Abu Yasir menemui saudaranya Huyay bin Akhthab
dan menyampaikan ayat al-Qur’an yang dia dengar dari Na-
bi. Maka Huyyay pun bersama kaumnya menemui Nabi ber-
sama-sama, kemudian bertanya tentang pembukaan Surat
Al-Baqarah yang beliau bacakan. Setelah yakin, Huyay ber-
kata: “Sungguh Allah telah mengutus nabi sebelum dirimu,
yang kami tidak ketahui ada penjelasan bagi Nabi tentang
apa kerajaan (kekuasaan)nya, dan apa ajal umatnya, kecua-
li kepadamu. Alif'itu satu, lam itu 30 dan mim itu 40, maka
jumlahnya adalah 71 tahun. Pantaskah kami masuk agama
nabi yang kekuasaan dan ajal umatnya hanya akan berlang-
sung selama 71 tahun? Lalu dia melanjutkan pertanyaannya:
“Wahai Muhammad apakah ada yang lain selain itu? Nabi
menjawab: “Ya, 2al1”. Huyay berkata: “Ini lebih berat dan
lebih lama. Alifitu satu, lam itu 30, mim itu 40, dan shad itu
90. Ini (asl?) jumlahnya 161 tahun. Apakah masih ada yang
lain?”. Nabi menjawab, “Iya, ada. _}\” si Yahudi itu berkata:
“Ini lebih berat dan lebih lama: “Alifitu satu, lam itu 30, dan
raitu 200, jadijumlahnya 231 tahun. Lalu ketika Nabi menye-
butkan lagi )i, Huyay menghitung dengan hitungan Aba-
jadun, maka jumlahnya 271 tahun. Setelah itu dia diam, lalu
berdiri dan berkata kepada Nabi. “Sungguh agamamu ini ba-
gi kami membingungkan, sehingga kami tidak mengetahui
apakah engkau diberi banyak atau sedikit.” Kemudian dia
dan beberapa orang dari kaumnya pergi.” Lalu saudaranya
Abu Yasir bertanya: “Apa yang kita ketahui mungkin semua
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ini dijumlahkan untuk Muhammad?” Lalu dia menghitung
semua yang dia dengar dan jumlahnya mencapai 734 tahun

Sekelompok orang Yahudi lalu berkata: sungguh agama
Muhammad ini samar bagi kami.

Dari interpretasi orang Yahudi itu kemudian pendapat-
pendapat tentang hitungan jumlah dan hitungan Abajadun
itu dikutip dalam kitab-kitab tafsir, baik dalam bentuk asal-
nya atau dalam bentuk yang lainnya, bersamaan dengan
kisah-kisah Israiliyyat yang lainnya yang mengkontaminasi
pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’an. Imam as-Su-
yuti mengutip fa’'wil atau intrepretasi ayat-ayat pembuka su-
rat dengan hitungan tersebut, berdasarkan apa yang beliau
kumpulkan dari perkataan-perkataan ulama salaf tentang
huruf muqaththa'ah itu. Bersamaan dengan itu beliau juga
mengutip pendapat Ibnu Hajar yang mengatakan bahwa
ta’wil tersebut adalah batil, dan sama sekali tidak memi-
liki dasar. Sungguh telah pasti riwayat dari Ibnu Abbas ten-
tang larangan menghitung dengan hitungan abajadun dan
mengisyaratkan bahwa itu adalah bilangan sihir. Dan itu ti-
dak terlalu jauh, karena tafsir semacam (abajadun) itu tidak
ada dalam syari’ah.

Demikian juga Al-Hafizh Imam Ibnu Katsir (w.774 H)
menolak tafsiran itu, beliau berkata: “Adapun anggapan
bahwa (huruf-huruf) itu menunjukan pada periode masa,
dari sana kemudian lahir ramalan tentang waktu kejadian,
fitnah, dan musibah. Dan sungguh mereka telah mengklaim
apa yang tidak menjadi haknya, dan telah meramal dengan
ramalan yang tidak semestinya. Dan telah diriwayatkan ha-
dits-hadits dhaiftentang tafsiran itu, yang mana itu menjadi
bukti bahwa metode intrepretasi tersebut batil atau keliru.
Itu seperti yang dikatakan oleh Ibnu Ishaq. Dia berkata:
menceritakan kepada kami Al-Kulabi dari Abu Shalih, dari
Ibnu Abbas dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: “Abu Yasir
bin Akhtab lewat ... dan beliau (ibnu Katsir) mengutip kisah
sesuai dengan yang terdapat dalam Sirah ibnu Ishaq dengan
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mata rantai keilmuannya (sanad) dari Al-Kulabi, kemudian
Ibnu Katsir berkata: “Hadits ini sanad-nya bermuara di Mu-
hammad bin Saib al-Kulabi, dan dia termasuk rawi yang ti-
dak bisa dijadikan hujjah jika sanadnya tunggal.

Dari pernyataan Ibnu Katsir di atas, bisa dipahami bah-
wa cara perhitungan Abajadun yang dimulai dari kisah Ibnu
Akhthab al-Yahudi itu, yaitu dengan menghitung huruf-hu-
ruf (mugatha'ah) sebagai bilangan usia agama Islam dan
pemeluknya, cerita itu sudah disisipi seiring zaman. Setelah
IbnuIshaq di abad kedua hijrah, telah disarikan kejadian-ke-
jadian, fitnah-fitnah, dan musibah-musibah, dengan dikait-
kan kepada perhitungan huruf dengan bilangan abajadun.

Syaikh Muhammad Abduh menganggap itu sebagai se-
buah kedunguan. Beliau berkata: “Sesungguhnya pendapat
yang paling lemah dan paling dungu yang mereka utarakan,
yaitu pendapat bahwa huruf-huruf itu merupakan isyarat
bilangan tentang hitungan jumlah usia umat Islam atau yang
semisalnya. Ibnu Ishaq meriwayatkan sebuah hadits ten-
tang itu yang bersumber dari seorang Yahudi dari Nabi Saw.
Dan sampai sekarang selalu ada ulama atau pun ahli bahasa
yang berpandangan bahwa huruf-huruf itu merupakan ru-
mus dari sebagian hakikat agama dan sejarah/kejadian yang
akan muncul pada suatu saat.

Kemudian tampak bagi Al-Ustadz Ali teks-teks (nash)
yang suci yang mengarahkan hitungan bilangannya itu ke-
pada bilangan huruf-huruf pembuka surat. Akan tetapi usa-
hanya yang berat itu tidak berhasil.?'

Seorang orientalis, Blaser, telah menyusun buku, saat
dia beranggapan bahwa sangat penting merujuk pada teori-
teori yang dikemukakan oleh para ulama Muslim, dan bagai-
mana pendapat mereka seputar huruf-huruf pembuka surat
tersebut. Kemudian dia meringkasnya dengan mengutama-
kan pendapat yang mengatakan bahwa pembuka-pembuka
surat itu merupakan ringkasan dari nama-nama Allah, bah-

24 Al-I’jéz al-Bayani li al-Qur’én, Dr. Aisyah Abdurahman, hal. 145-147
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kan Blaser berpendapat untuk menyerahkan makna huruf-
hurufitu kepada Allah, yaitu bahwa itu merupakan rahasia-
rahasia al-Qur’an yang tidak ada yang mengetahui kecuali
Allah. Akan sia-sia apabila mencoba untuk mengukur keda-
lamannya.?"

Allah Swt. berfirman:

Z e PRIV s 4 {70 .28 <\ AT
“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun
dan ditambah sembilan tahun (lagi).” (QS. Al-Kahfi [18]: 25)

Mereka beranggapan bahwa kalimat \Z23\ 535315 me-
rupakan penghamburan kalimat. Mereka mempertanya-
kan kenapa Allah tidak menggunakan kalimat ringkas misal
dengan redaksi {now =3 );.SLfQ}CM‘_;/\ ;A./j 5 dan mengapa
Allah tidak menjelaskan apakah itu menurut kalender syam-
siyah ataumasehi, atau apakah itu penanggalan gamariyyah.

Sebagaimana diketahui bahwa al-Qur’an diturunkan
kepada Nabi Muhammad yang merupakan keturunan Arab.
Ketika berita tentang Ashdbu al-Kahfi disampaikan kepada
Nabi yang merupakan bangsa Arab, ayat itu mengingatkan
pada penanggalan gamariyyah yang selama ini dikenal
bangsa Arab yang berbeda dengan penanggalan Masehi.
Dalam kalender Masehi satu tahun terhitung 365 hari, se-
dangkan dalam kalender gamariyyah satu tahun terhitung
354 hari. Maka perbedaan antara keduanya sebagaimana
terlihat adalah 11 hari. Perbedaan tentang kisaran waktu
yang disebutkan di ayat ini adalah 9 tahun.

Dalam ayat itu terlihat keluhuran bahasa yang ditegas-
kan oleh ringkas dan mendalamnnya redaksi yang dipakai.
Ayat ini menyampaikannya dalam kalimat yang singkat
untuk menjelaskan dua macam kalender yang dikenal sa-
at itu. Adapun orang yangmenuduh bahwa al-Qur’an ba-
nyak melakukan penghamburan kalimat, dan mereka pun

25 Hddzé Huwa al-Islam, Dr. Muhammad Ghalab, hal. 110
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berpandangan bahwa ayat di atas seharusnya ..k:g.gfd/\ ,::5 K
O g ) ){;L/e;»)k: maka kami jawab, sesungguhnya kalian
mengatakan hal itu karena kalian menyembunyikan mak-
sud kalian tentang kalender Masehi. Kalaulah mereka kem-
bali mengatakan pandangan mereka, maka pastinya mere-
ka akan berkata bahwa ayat itu seharusnya g;)\:‘ﬁ:e.qfé/\ ,1:5 5
»;)\M:SL: . Maka akan kami jawab bahwa kalian telah me-
lupakan kalender gqamariyyah. Kalaulah keduanya dipakai
dalam ayat tersebut, maka jelas anggapan mereka tentang
penghamburan kata dalam al-Qur’an itu benar.

Akan tetapi, redaksi kalimat al-Qur’an itu jelas, dan ni-
lai sastra dan ringkasnya mengandung makna dari dua sisi
(kalender syamsiyah dan qamariyah).?'®

Kata-Kata yang Serupa Dalam Al-Qur’dn
Katayangserupadalamal-Qur’an, apakahitutermasuk pengulangan
kata yang tidak berguna?

Sebagian kelompok mengingkari tentang adanya pengulang-
an kata dalam ayat-ayat al-Qur’an. Mereka mencela dan menuduh
bahwa itu bukan wahyu dari Allah. Seperti yang ada dalam Surat
Al-Rahmdn, dalam Surat Al-Takdtsur, juga ayat-ayat tentang kisah-
kisah para Nabi seperti kisah Nabi Adam, kisah Nabi Isa as. dll., se-
moga Allah menganugrahkan shalawat kepada mereka.

Mereka mengira bahwa jika pengulangan kalimat itu dibuang,
maka al-Qur’an itu hanya akan setebal buku catatan. Kosakata al-
Qur’an hanya sedikit, hal itu menyebabkan sulitnya menyusun ka-
limat, cenderung menghamburkan kata, dan mencampurkan kha-
yalan-khayalan dengan fakta yang terjadi seperti dalam kisah Musa
as., dan ini bertentangan dengan akal pikiran. Pandangan tersebut
dapat kita jawab sebagai berikut. Kita berharap kita mengajarkan/
memberitahukan mereka, yaitu para skeptis, bahwa pengulangan
dalam al-Qur’an terdiri dari beberapa macam:

26 Tafsir al-Qurthubi Jilid 10 hal. 387, Tafsir al-Fakhru Razi Jilid 21 hal. 113, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3
hal. 130, Tafsir Al-Bahr al-Muhith Jilid 6 hal. 116, Tafsir Abu al-Su’ad Jilid 5 hal. 218, Tafsir Rih
al-Ma’éni Jilid 15 hal. 252.
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e Pengulangan huruf (kata penghubung), dipakai dalam kalimat
setelah kalimat itu lengkap, semua unsurnya terpenuhi.

* Pengulangan kata, ketika ada makna yang tidak bisa dicapai ke-
cuali dengan mengulangnya.

e Pengulanganinterval (kalimat yang menyela antara dua kalimat)
dalam satu surat dan dalam satu tema.

¢ Pengulangan sebagian perintah, larangan, arahan, dan nasehat.
Isinya adalah apa-apa yang menetapkan hukum syariah, atau
mendorong untuk mengerjakan amal-amalan mulia, atau men-
cegah dari kehinaan, atau memotivasi untuk berbuat baik, atau
menjauhkan dari kejelekan.

e Pengulangan kisah dalam banyak tema, berbagai macam redak-
si, dan bermacam cara penyampaian pokok pikiran.

Sebelum masuk pada pembahasan tentang tersebut di atas, la-
yak untuk kita perhatikan sejenak pandangan yang ditujukan ke-
pada para skeptis bahwa pengulangan dalam al-Qur’an bertujuan
untuk dua hal:

Pertama, untuk kepentingan agama.

Kedua, untuk kepentingan sastra.

Dari sisi agama, al-Qur’an adalah sebagai kitab yang membe-
ri hidayah dan arahan syari’ah, yang tidak kosong dari nilai estetis,
dan yang paling penting adalah untuk memastikan hal yang di-
ulang, atau untuk menegaskannya, atau untuk memperjelas per-
hatian terhadapnya, agar dalam pelaksanaannya benar dan secara
keyakinan pun jelas/lurus.

Adapun dari segi sastra/kebahasaan, maka fungsi pengulangan
itu banyak sekali. Apabila pengulangan itu pada semua tema, maka
itu tujuannya sebagai penguat makna, agar tampak jelas dan nyata.

Sekarang, kita akan coba lihat manfaat-manfaat dari pengula-
ngan dengan semua macamnya, di awal jawaban kita terhadap me-
reka:

a. Pengulangan huruf
Sebagai contoh, firman Allah Swt.:
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Va2 0 22025\ ». [ 4.7, 3 a5\ A
\JM)\JM\-’.-?\ ;A?U-}aeo-:bja-\-boeg\)éé\wa;?
8. 58 AN ma2s. af)8 %
ﬁt));‘ﬂ\-‘“-ﬁw-)u:é\uo\
“Dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang
yang berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka
berjihad dan sabar; Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-

benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Nahl
(16]: 110)

Huruf ;\/ diulang dalam ayat tersebut, padahal mungkin tidak
perlu menggunakan huruf tersebut di akhir ayat Misal:

AT 25~ 323 w/w
@e-JJ)‘-J\)M)\)M\-’.-

Yaitu dengan membuang &S5 Lantas apa tujuan dari peng-
ulangan tersebut? Sebabnya adalah karena panjangnya kalimat yang
memisahkan antara :,\/ yang pertama dengan khabar-nya (yang me-
nerangkan dalam pola kalimat Diterangkan-Menerangkan). Hal ini
terasa antagonis bersamaan dengan maksud dari penggunaan kata

:,! sebagai penegas. Oleh karena itu, nilai keluhuran bahasa terpe-

nuhi dengan memperjelas kembali hubungan antara dua bagian
kalimat tersebut sesuai dengan haknya, yaitu agar mendapat pene-
gasan. Sebaliknya jika misalnya huruf tersebut dibuang maka akan
menyebabkan kerancuan kalimat dan ketidakkonsistenan.

b. Pengulangan kata
Contohnya firman Allah Ta'ala,

P J»\J\u,\,ﬁ/ \)J‘{w.\x\u}
_}Jl\:-\.‘.srb_)u ubw\u\.\.‘_}\)

“Mereka itulah orang-orang yang kafir terhadap Rabb mereka,
mereka itulah yang di lehernya terdapat belenggu, mereka itulah
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Rad [13]:
5)
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Kata é,\?jj}i dalam ayat tersebut diulang sebanyak tiga kali. Lantas
apa rahasia di balik pengulangan kata tersebut?

Kami menilai pengulangan ini sebagai satu yang baik dan indah.

Kata pertama dan kedua menetapkan hukum yang umum bagi orang
yang mengingkari hari kebangkitan; yaitu yang kufur terhadap Rabb
mereka dan kondisi mereka yang lehernya terbelenggu. Kata yang
ketiga merupakan penjelasan tentang tempat tujuan mereka yang
hina, mereka masuk ke dalam neraka, serta menjadi penghuninya
selama lamanya, tidak akan pernah keluar dari sana. Kalau kata
JJ )\ dibuang dari kalimat kedua dan ketiga maka maknanya akan
men]adl rancu. Kata penghubung () yang masuk pada kalimat
r&s/\;p/\‘_;jf)k.p/\l\ akan berubah menjadi wawu () hal (yang menje-
laskan kondisi/keadaan pelaku pekerjaan). Adapun wawu yang ma-
suk pada kalimat }, ).\l\.;-\.}.gé JL/J\L\;M/\ maka akan menjadi wawu
isti'naf (pembuka kalimat baru) yang tidak ada kaitannya dengan
kalimat yang sebelumnya, sehingga jika dihubungkan maknanya
akan menjadi rancu. Oleh karena itu, pengulangan kata dalam ayat
tersebut adalah tepat mengingat ketepatan dan ketajaman makna.

c. Pengulangan kalimat dalam ayat yang terpisah

Kami akan mencukupkan penjelasan terkait hal ini dengan meng-
ambil satu contoh saja pengulangan kalimat dalam ayat yang terpi-
sah. Kita akan mengetahui maksud pengulangan tersebut, apakah
itu termasuk pengulangan yang sia-sia, sebagaimana yang mereka
sangkakan, atau justru sebaliknya.

¢ Pengulangan Kalimat dalam Surat Al-Rahman

Dalam surat al-Rahmdn, kalimat 9\.,&\..&.‘ )d\‘su (maka

nikmat yang manakah yang kahan dustakan) dlulang seba-

nyak 31 kali. Mungkin akan kita coba sebutkan penjelasan-

penjelasan seputar pengulangan tersebut, di antaranya:

1) Pengulangan kalimat dalam surat tersebut adalah yang
terbanyak diantara surat-surat yang terdapat dalam al-
Qur’an.



220 | Bahasa Al-Quran yang Menakjubkan

2) Pengulangan tersebut diawali dengan pembukaan yang
sangat indah, yaitu diawali dengan 12 ayat yang meru-
pakan satu kesatuan (tema) yang terpisah-pisah. Di da-
lamnya terdapat kata ¢\ as)l yang diulang sebanyak tiga
kali secara beruntun tanpa dirasa membosankan. Pem-
bukaan ini pun telah menghadirkan kelapangan dalam
hati untuk secara alami mempersiapkan diri menyambut
pengulangan yang ada selanjutnya.

3) Sesungguhnya karakter yang dominan dalam surat ini
ialah penghitungan nikmat-nikmat yang diberikan ke-
pada dua makhluk, manusia dan jin. Kemudian setelah
menyebutkan setiap nikmat diikuti oleh kalimat YT 99\*’
o\.».xiﬁ\..&: 5. Oleh karena itu, mungkin bisa kita paham1
bahwa pengulangan dalam surat ini berfungsi sebagai
pengingat dan pengukuh nikmat, yaitu bahwa nikmat
tersebut merupakan nikmat yang besar yang tidak bisa
dipungkiri.

d. Pengulangan kisah

Kisah-kisah dalam al-Qur’an pada umumnya diulang kecuali kisah
tentang Nabi Yusuf as. Hal itu karena kisah tersebut bercerita ten-

tang perilaku tidak terpuji seorang perempuan, yaitu usaha dari

istri seorang raja untuk memperdaya Nabi Yusuf, dan tentang ba-

gaimana (Yusuf as.) melindungi kehormatannya. Al-Qur’an cukup

menceritakannya satu kali saja. Kisah-kisah dalam al-Qur’an sebe-

narnya disajikan untuk dua tujuan:

1)

2)

Untuk menghibur dan meneguhkan hati Nabi Muhammad
Saw., yaitu menyampaikan bahwa beliau bukan satu-satu-
nya Rasul yang menerima berbagai cobaan. Setiap Rasul
pernah mendapat perlakuan yang buruk dari kaumnya se-
perti halnya beliau.

Untuk memberi peringatan dan ancaman bagi orang yang
berpaling, serta menjelaskan ancaman hukuman bagi orang
seperti mereka, agar meraka sadar dari kesesatan.
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Alasan tersebut bisa dilihat (dikuatkan) pada setiap kali peng-

ulangan muncul. Pada pengulangan kisah-kisah al-Qur’an akan
Nampak hal-hal berikut:

D

2)

3)

4)

5)

Tidak terdapat redaksi yang sama pada setiap kisah yang
diulang. Dalam hal ini terdapat isyarat bahwa di sana selalu
ada hal baru, dan tidak terdapat hal yang membosankan,
justru dalam pengulangan itu ada semangat yang baru.
Bahwa kisah yang diceritakan tidak hanya bertujuan untuk
memberi peringatan atau kabar gembira, akan tetapi juga
agar kisah yang diulang itu diyakini.

Dalam kebiasan bangsa Arab, apabila mereka berkeinginan
untuk menegaskan satu hal, maka mereka mengulangnya,
seolah pengulangan itu setara dengan sumpah.
Sesungguhnya pengulangan itu meneguhkan hati nurani.
Tidakkah kita perhatikan bahwa tidak ada cara untuk meng-
hapal kecuali dengan cara diulang-ulang. Setiap kali sesuatu
diulang maka akan semakin meresap dalam hati, semakin
luas dipahami, kokoh dalam ingatan, dan sulit untuk di-
lupakan.

Di sana terdapat kebenaran yang sangat penting, yaitu bah-
wa pujian tentang keindahan pengulangan dalam al-Qur’an
itu tidak hanya datang dari ulama Arab, akan tetapi juga
banyak yang berasal dari para orientalis. Diantaranya adalah
G. Von. Grunboum sebagaimana dikutip oleh Abdul Karim
Khatib dalam bukunya Al-I’jdzu al-Qur’ani. Tidak bisa di-
pungkiri bahwa hal ini merupakan satu kelebihan al-Qur’an
bahwa musuh-musuhnya pun memuji kitab ini.

Sebagai contoh, dalam pengulangan kisah Nabi Adam kita lihat
terdapat banyak manfaat. Kisah Nabi Adam ini terdapat dalam tu-

juh surat, dan diulang sebanyak tujuh kali. Urutan surat yang dida-
lamnya terdapat kisah tersebut berdasarkan waktu turunnya adalah

sebagai berikut:
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Pertama, surat yang turun di Makkah, yaitu Surat Shdd, Al-Ardf,
Thdhad, Al-Isra, Al-Hijr, dan Al-Kahfi. Kedua, yang turun di Madinah,
yaitu Surat Al-Bagqgarah.

Dari sana kita melihat bahwa pada periode Makkah kisah ter-
sebut lebih banyak diceritakan dari pada saat periode Madinah. De-
ngan mengambil salah satu contoh ini, kita akan mengetahui bagai-
mana pengaruh dari pengulangan tersebut.

Firman Allah Azza Wa Jalla,

2E /\;; fyoed] ,J,w\v&.»\r TS

W ”\Lj\g,.fb ,ig AR IE AN AT

Dan Kami berfirman: “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan is-
terimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang
banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan jangan-

lah kamu dekati pohon ini yang menyebabkan kamu termasuk
orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Baqgarah [2]: 35)

Dan pada ayat yang lain, Allah berfirman:

Gl d2 . 2oy UELG N NS 2z 2

Y_}L&i&guf@-bf}\isw\é\»)_))w\&\r \\5
etz a8 83552 000G S

(Dan Allah berfirman): “Hai Adam bertempat tinggallah kamu
dan isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-
buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu

berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua Ter-
masuk orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Ardf [7]: 19)

Kedua ayat tersebut secara umum memiliki redaksi yang sama
kecuali dalam Surat al-Baqgarah menggunakan 38 ;5 35, sedangkan
dalam Surat Al-A’rdf dengan redaksi )\§3 Dikatakan bahwa perintah
untuk tinggal (,«<..) yang terdapat dalam Surat Al-Baqgarah me-
nunjukkan makna tinggal menetap (is\Y\). Adapun dalam Surat Al-
A’rdf, menunjukkan makna mengambil tempat tinggal. Lantas ketika
dalam Surat Al-Baqarah dinisbahkan kalimat ‘kami berfirman’
kepada Allah Azza Wa Jalla yaitu rST\,’g\iﬁ 5, maka untuk menambah-
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kan nilai kemuliaan digunakanlah wawu ()@ %) untuk menunjukkan
pada penggabungan antara tinggal dan makan. Oleh karena itu di
dalam ayat tersebut ditambahkan kata (VS 5dan juga L....._.. e yang
memiliki makna lebih umum. Adapun dalam Surat Al- A’rdf Allah
berfirman FL..:.L..S. u.:)\i.o menggunakan fa yang menunjukan pada
makna tartib/berurutan. Artinya, perintah makan datang belakang-
an setelah perintah untuk mengambil tempat tinggal. Dan kalimat
L.é- 2y tidak memberikan makna umum pada \.2.’..,..:;3
Kita bisa melihat dari contoh di atas bahwa:
1) Tempat-tempat yang diulang secara umum tidak memiliki
redaksi yang sama.
2) Pada setiap tempat terdapat makna yang baru yang tidak
dikandung oleh yang lainnya.

Bahkan, kalau misalkan kita memperhatikan setiap pengulang-
an dalam al-Qur’an, kita akan dapati bahwa itu tidak lain untuk
memberikan sentuhan makna yang besar, dan sebagai penegas.
Lantas di mana letak keraguan yang dilontarkan oleh orang-orang
yang selalu mengkritisi al-Qur’an?

Adapun pertanyaan mereka terkait perbedaan antara firman
Allah Ta'ala

. % A pa
3\ i, JW) >
- // ./,/‘/,}}} T
Q):e\{rh)r’;.w d.bf)\.u.)j\o\.od\
“Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu
kagum. Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk

menyiksa mereka dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati
dalam keadaan kafir” (QS. Al-Taubah [9]: 55)

Dengan firman Allah Ta’ala

~ AN A €/.¢ A A /? ,}}/ 9:/’;} /92 “\ » ”"/ P
c%\-rr-rz\”v‘“\”;\"-’\; N3 % \).o\é,\.‘fuuv_)
. D D AP 24
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“Dan janganlah engkau kagum dengan harta dan anak-anak
mereka. Sesungguhnya dengan itu Allah hendak menyiksa me-
reka di dunia dan agar nyawa mereka melayang sedang mereka
dalam keadaan kafir.” (QS. Al-Taubah [9]: 85)

Maka kami tegaskan bahwa ayat yang pertama menjelaskan ten-
tang orang-orang yang masih hidup, sedangkan pada ayat yang ke-
dua bercerita tentang orang-orang yang sudah mati.

Huruf fa pada ayat pertama digunakan karena ayat sebelumnya
bercerita tentang perbuatan-perbuatan yang akan dilakukan yang
mengandung makna syarat/sebab (kalimat sebab-akibat). Seolah-
olah dikatakan “Jika kalian disifati dengan sifat-sifat ini, yaitu malas
untuk menunaikan salat, dan tidak suka berinfak, maka janganlah
harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum ....”

L, A /,,/‘/ﬁ z :q..}////)’}/ﬁ ../ Z /:f:///
Q_,.b_z\{(h‘).Y;g)_,A.}uY)dwrb)Y;oM\Q}:bY)
Dan mereka tidak melaksanakan salat, melainkan dalam ke-

adaan malas dan tidak pula menginfakan harta mereka melain-
kan dengan rasa enggan (terpaksa). (QS. Al-Taubah [9]: 54)

Adapun ayat yang kedua diawali dengan perbuatan-perbuat-
an yang telah lalu, dan setelah mereka wafat, maka tentunya tidak
perlu ada kalimat syarat (sebab-akibat). Maka cocok kiranya dalam
ayat itu digunakan huruf (preposisi) wawu.

Adapun firman Allah Ta'a th JN 5 merupakan taukid atau
penegas bagl ayat yang sebelumnya, yaltu kalimat ;, )\l\ Pada kali-
mat j yb N 3 sampai dengan kalimat Y\o ,,u,.; 4N 5 akan cocok apabila
taukidnya merupakan kalimat rna\l )\Y 5. Hal ini berbeda dengan
ayat yang kedua.

Adapun penggunaan lam yang terdapat/ dalam kalimat P.":.};ig,
dan huruf ;1 dalam ayat yang kedua ‘..’ro.:i o\, yang menjadi maf ul
(obyek) dari kalimat o\ 2 LL:!) yang pertama adalah kata yang di-
buang, dan lamnya pun bérfungsi sebagai lam lita’lil (yang menun-
jukan alasan) yang diperkirakan kalimat (lengkap)nya adalah:
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"Hanya saja Allah itu menginginkan dari diberikannya harta
dan anak kepada mereka agar Allah bisa mengadzab mereka di
dunia dengan apa yang menimpa mereka berupa kehilangan."

Oleh karena itu Allah berfirman:

_ 2 AN
sjjs\f;»fé:isw;ss

Adapun maf’ul (obyek) dari ayat yang kedua adalah .2 e Aol ka-
rena perbuatan-perbuatan yang terdapat dalam ayat sebelumnya
tidak dapat dijadikan syarat/sebab. Oleh kerena itu Allah berfirman
5 ,i_f\éé 3‘ }fs\j 5, dan mereka mati dalam Keadaan fasik. (QS. Al-Tau-
bah [9]: 84)

Adapun kemudian kata \.:.:l“ (diulang) dalam ayat yang kedua
itu karena merupakan sifat bagi kehidupan (L) maka cukup dise-
butkan maushuf (yang disifati) nya pada ayat pertama, tanpa meng-
ulangnya kembali di ayat yang kedua.

Kesimpulannya, Surat Al-Taubah ayat ke 55 dan ke 85 berbeda
dengan alasan sebagai berikut:

a) Kata sambung yang pertama menggunakan huruf wawu se-
dangkan yang lainnya dengan huruf fa. Kesesuaian dari pemi-
sahan (dua kalimat yang dihubungkan) itu sudah dijelaskan
sebelumnya, dan kesesuaian dari tidak dipisahkan (pada ayat
kedua) adalah bahwa makna ayat di sana pada hakikatnya tidak
membentuk makna gabungan dari dua kalimat yang dihubung-
kan, akan tetapi pada dua kalimat itu sekedar ada keterkaitan
saja.

b) Padaayat pertama terdapat ‘athafyang menghubungkan antara

>N y¥\/anak-anak/ dengan J| 43 tanpa kemudian mengulang
huruf Y (huruf nafyi), sedangkan pada ayat yang lainnya huruf
nafyi tersebut diulang. Hal itu karena penyebutan kata >N Y|
pada ayat sebelumnya hanya untuk penyempurna dan peng-
alihan saja, mengingat bahwa kedudukan harta itu buruk karena



c)

d)
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mereka tidak bisa memanfaatkannya. Artinya ketika penyebut-
an kata >Y ,N\ itu hanya sebatas untuk penyempurna, maka itu
seperti masalah yang berdiri sendiri; sebaliknya pengulangan
huruf nafyi setelah huruf ‘athaf yang berbeda dengan ayat ini,
karena harta dan anak, keduanya secara bersamaan dinilai ren-
dah oleh kaum Muslimin.

Dalam ayat ini (‘"’f 2 j«»\,\) 2 Lu\ huruf s\ dlmunculkan tanpa
memakal J/lam/, sedangkan dalam ayat yang lainnya, A, 415
('-r 4»\ dimunculkan huruf | (lam li ta’lil) untuk menun]ukan
sebab/ alasan, dan membuang huruf ;1 (yang terletak) setelah-
nya. Dan penggunaan dua huruf tersebut secara sekaligus ter-
dapat juga dalam firman Allah Ta’dla

/

s, 5§ o el i 1 sl

g_)_,.,.;o\)uj&\_) A& f\i’fd.bku /’ /S;_,i-‘/j
Wa laf T e 5 25 ¢ .d\&,; pe=ile
(v)kas

“Allah hendak menerangkan (hukum syari'at-Nya) kepadamu,
dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum ka-
mu (para Nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima taubatmu.
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan Allah
hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang meng-
ikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-
Jjauhnya (dari kebenaran).” (QS. Al-Nisa’ [4]: 26-27)

Pembuangan huruf jar dengan huruf ;i itu banyak jumlahnya,
dan dalam ayat tersebut dianggap terdapat huruf sisetelah hu-
ruf lam, yang mana itu merupakan keindahan bahasa, yaitu pe-
nguatan dengan kata yang berbeda.

Dalam ayat ini disebutkan bahwa mereka akan diazab di dunia
(\...»A“é\.r) adapun dalam ayat sebelumnya disebutkan o\;;J\ g;\.v,
L.;.ﬂ\ Intlnya, ayat sebelumnya menjelaskan tentang kedudukan
harta mereka ketika mereka masih hidup, maka jelas tidak perlu
lagi penyebutan kata sL>J\, sedangkan ayat ini menjelaskan ke-
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dudukan harta mereka ketika mereka sudah meninggal. Berda-
sarkan firman Allah Ta'dla

U 32& 4% 7512 2Ky 2R < S22,
\J’Jn{&\ﬁg#k}avﬁaYJ\.\g\uLﬂ »\&J@YJ
A -
5}5—:'\3?) )3“)93,9-‘)):’-&;

“Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jena-
zah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu
berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah

kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam Ke-
adaan fasik.” (QS. Al-Taubah [9]: 84)

Maka sesungguhnya mereka menuju ke alam kehidupan yang
lain, dan sudah terputus dengan kehidupan dunia.?"”

Pengulangan dalam al-Qur’an memiliki peran yang sangat pen-
ting bagi maknanya. Itu memiliki pengaruh yang besar bagi jiwa
pembaca dan bagi pendengar Contohnya dalam al-Qur’an Surat
Al-Rahman kalimat OL&KQ 5T ‘:;\..s diulang sebanyak 31 kali. Itu
merupakan satu pertanyaan tentang apayang diingkari oleh jin dan
manusia berupa nikmat-nikmatyangtelah Allah berikan kepada me-
reka. Melalui pertanyaan itu diharapkan bisa memberikan penga-
ruh pada hati mereka yang mendengarnya sehingga mereka yakin
bahwa tidak benar kiranya apabila nikmat-nikmat itu diingkari.

Akan baik jika kita tunjukan apa yang tampak. Yaitu, bahwa tidak
ada cara mengutip kalimat ini pada beberapa tempat sebagaimana
yang diperlihatkan dalam firman Allah Swt.

WIS 5hs 5 5 ()bl s ’JS

(YA)O\).&‘\A{A \l\;;\.a (xv)

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Dzat
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. Maka
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”
(QS. Al-Rahman [55]: 26-28)

27 Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 6 Juz 10 hal. 286-287
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Maka nikmat manakah yang diingkari oleh jin manusia di dunia
fana ini? Coba perhatikan ayat ini dan ayat lain yang mengandung
pertanyaan semacam ini, setelah sebelumnya disampaikan tentang
hari akhir dan kengeriannya. Hal itu menunjukkan bahwa pertanya-
an semacam ini mengarah pada kefanaan dunia ini. Maka seolah-
olah al-Qur’an ingin menegaskan bahwa pertanyaan semacam ini
akan disampaikan juga ketika langit terbelah, dan ketika hari di-
mana orang-orang berdosa dapat dikenali dari tanda-tandanya. Ti-
dakkah seseorang merenungkan karunia dan nikmat-nikmat Allah
sebagaimana al-Qur’an menganjurkan hal itu? Menjadi sebuah ke-
wajiban untuk mengimani dan menyukuri nikmat-nikmat itu se-
hingga seseorang tidak termasuk orang-orang yang kufur terhadap
nikmat itu pada hari perhitungan.

Dalam Surat Al-Mursaldt diulang juga kalimat yang mengan-
dung peringatan. Yaitu firman Allah Ta’dla:

P2 \:‘/ }7\# ﬁ
. S !! s oor
e o 2% -’-’ )

“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendustakan.” (QS. Al-Mursaldt [77]: 15)

Apabila kita memperhatikan surat ini, kita akan mengetahui
bahwa ayat ini bercerita tentang peristwa hari akhir dan sifatnya.
Maka tidak masalah jika misalnya peringatan itu diulang-ulang di
akhir setiap penjelasan tentang sifat Hari Kiamat, tentang perbuatan
manusia, atau tentang kekuasaan Allah yang mampu menghidup-
kan kembali makhluk yang telah mati. Dalam pengulangan kalimat
tersebut ada hal yang menunjukan peringatan, dan memenuhi hati
dengan rasa takut ketika hendak mendustakan Hari Kiamat.

Dalam Surat Al-Syuw’'ard’, ada dua ayat yang diulang-ulang seba-
nyak 8 kali. yaitu:
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Hal itu pergunakan pada setiap masalah yang diselesaikan. mi-
salnya, ayat ini pertama disebutkan ketika al-Qur’an mengarahkan
kita untuk memperhatikan bumi ini dan bukankah runungan ten-
tang zat yang dapat menumbuhkan biji-bijian mengarahkan kita
untuk mengenal Pencipta. Maka dengarlah Firman Allah Ta'dld
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“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tum-
buh-tumbuhan yang baik? Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. dan ke-
banyakan mereka tidak beriman. Dan Sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.”
(QS. Al-Syward’ [26]: 7-9)

Lalu dua ayat terakhir itu diulang ketika berbicara tentang ter-
belahnya lautan untuk menyelamatkan Nabi Musa dan menengge-
lamkan Fir’aun, yang mana itu menunjukan betapa Mahakuasanya
Allah. Maka pantas apabila hal itu disebutkan dan diisyaratkan.
Allah berfirman:
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Lalu Kami wahyukan kepada Musa: “Pukullah lautan itu de-
ngan tongkatmu’. Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap
belahan adalah seperti gunung yang besar. Dan di sanalah Kami
dekatkan golongan yang lain. Dan Kami selamatkan Musa dan
orang-orang yang besertanya semuanya. Dan Kami tenggelam-
kan golongan yang lain itu. Sesungguhnya pada yang demikian
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itu benar-benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat)
dan tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman. Dan Se-
sungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha Perkasa
lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Syuw’'ard’ [26]: 63-68)

Dua ayat tersebut diulang pada enam tempat lainnya di akhir
setiap nasehat yang cocok dengan redaksi kedua ayat itu, seperti
gambaran tentang Iblis yang telah dibenamkan ke dalam neraka ja-
hannam. Juga bagaimana mereka mulai berselisih diantara mereka
tentang nasib mereka dan mereka yakin bahwa mereka dahulu ber-
ada dalam kesesatan dan kebutaan, dan mereka berharap sekiranya
mereka bisa kembali ke dunia dan memperbaiki kerusakan yang te-
lah mereka lakukan. Bukankah nasehat semacam ini tidak terlarang?

Ayat itu pun diulang di akhir kisah Nabi Salih, Nabi Luth, dan
Nabi Syu’aib karena nasib kaum mereka layak dijadikan nasihat dan
pelajaran. Seolah-olah dua ayat ini mengisyaratkan pada tahap un-
tuk menyampaikan kebaikan di mana seharusnya kita berada, dan
mendorong kita untuk mempelajarinya, serta merenungkan pelaja-
ran dan manfaat dari sejarah-sejarah yang pernah berlalu.

Ayat itu ditutup dengan penyebutan sifat Allah yang Maha Per-
kasa dan Maha Penyayang, yang mana hal itu sangat berkorelasi de-
ngan nasib orang kafir dan orang Muslim, yaitu bahwa Allah Maha
Perkasa untuk menghukum orang yang kafir dan Maha Penyayang
bagi orang-orang yang beriman.

Kita temukan pula ayat yang diulang dalam surat al-Qamar, ya-
itu Firman Allah Ta’dla,
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“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’dn untuk pe-
lajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?” (QS.
Al-Qamar [54]: 17, 22, 32 dan 40)

Sebagai pengingat, dalam setiap tema, terhadap apa yang akan
diberitakan selanjutnya dari apa-apa yang dianggap penting untuk
dibahas dalam al-Qur’an, sebagai peringatan dan nasehat. Oleh ka-
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rena itu, sangat layak kita merenungi petunjuk, mentadaburi, dan
mengingatnya.

Dan terkadang pengulangan itu terjadi pada dua ayat yang
berturut-turut. Seperti firman Allah Ta'dla:
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“Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bu-
mi, dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-
orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu;
bertakwalah kepada Allah. tetapi jika kamu kafir Maka (keta-
huilah), Sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bu-
mi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha
Terpuji. Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa
yang di bumi. cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” (QS. Al-Nisa’
[4]:131-132)

Hal itu bertujuan untuk meneguhkan iman dalam hati manu-
sia, bahwa Allah tidak membutuhkan ibadah seseorang, dan agar
mereka menerima bahwa ibadah orang-orang yang beriman itu un-
tuk kebaikan diri mereka sendiri.

Bahkan kadang pengulangan itu ada pada ayat yang sama. Tu-
juannya agar apa yang diulang itu tertanam teguh dalam jiwa. Se-
bagaimana dalam Firman Allah Ta'dld:
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“Hai orang-orang yang beriman, bermkwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diper-
buatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Hasyr [59]: 18)
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Juga Firman Allah Ta’dld
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Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: “Hai Maryam,
Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu

dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa
dengan kamu).” (QS. Ali Imran [3]: 42)

Pengulangan dalam Surat Al-Kdfirtin dimaksudkan untuk mena-
namkan keputusasaan orang kafir untuk membuat Rasul berpaling
dari agama Islam dan kembali menyembah berhala mereka. Hal
itu dilakukan agar mereka mernungi urusan itu di antara mereka
secara seksama, agar mereka bisa melihat rahasia dibalik desakan
dari Muhammad Saw. tersebut. Dan diharapkan mereka mengingat
bahwa rahasia ini bermakna bahwa Rasulullah itu berada di atas ke-
benaran yangbeliau dakwahkan, dan dia tidak akan berbalik kepada
agama yang tidak ada landasan benar atau salahnya.?'®

Sungguh kekhususan ini—dan memang akan selalu menjadi ka-
jlan para orientalis—merupakan celah yang bisa kita fokuskan ten-
tang kritikan terhadap al-Qur’an. Kita pun tentunya dapat menam-
bahkan apa yang kurang dari kritikan tersebut.

Dalam al-Qur’an, dari apa yang tampak di atas, terdapat dua
macam pengulangan. Pertama, pengulangan kata atau kalimat, dan
yang kedua pengulangan sebagian makna seperti dalam kisah dan
berita.

Jenis yang pertama ada dalam bentuk penguat atau penegas.
Kemudian pengulangan itu melibatkan sisi retoris yang lain seperti
menakut-nakuti, peringatan, pengejawantahan, serta penggambar-
an. Melalui pengulangan maka tujuanretoris itu akan terwujud, mes-
kipun tidak mesti keraguan itu hilang hingga pengulangan kata atau
kalimat itu dapat memenuhi tujuannya. Pengulangan itu merupa-
kan cara yang mudah bagi setiap orang yang bisa berbicara. Maka
pengulangan itu, yang dengannya akan meninggikan nilai sebuah

418 Min Balaghah al-Qur’én, Dr. Ahmad Ahmad Badawi, hal. 153-155

Bab Il: Syubhat Sharfiyyah, Dilalah, dan Baldghah | 233

perkataan sampai pada tingkat kefasihan yang luhur, memiliki atur-
an-aturan tertentu yang tidak boleh dilanggar. Tidak setiap peng-
ulangan itu melahirkan rasa takut, atau pun mewujud; dan kalau
kita bahas masalah ini sampai tuntas, maka pembahasannya akan
terlalu panjang.?"?

Dan apabila engkau bertanya tentang keterkaitan antara peng-
ulangan dengan gambaran nilai retoris yang luhur, maka sebaik-
baik jawabannya adalah engkau menempatkan pikiran dan naluri
kebahasaarabanmu di depan ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat pe-
ngulangan. Diantaranya adalah firman Allah Ta'dla

G AL At A L A 7

32 53,45 8538 @l e A1 531 5 ()8 () 1815)
042 i,

“Hari Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu? Dan tahukah kamu

apakah Hari Kiamat itu? Kaum Tsamud dan 'Aad telah mendus-
takan Hari Kiamat.” (QS. Al-Hdqqah [69]: 1-4)

Dan firman Allah Ta'dla
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“Aku akan memasukkomnya ke dalam (neraka) Saqar. Tahukah
kamu Apakah (neraka) Saqar itu?. Saqar itu tidak meninggalkan
dan tidak membiarkan “ (QS. Al-Mudatstsir [74]: 26-28)

Atau firman Allah Ta’dla
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“Sesungguhnya Dia telah memikirkan dan menetapkan (apa
yang ditetapkannya), Maka celakalah dia! bagaimana Dia me-

29 Lihat: Ijdzu al-Qurdn karya al-Baqilaniy, hal. 127, Al-Fawaid al-Masydq ila Ulum al-Qur’dn wa
IImi Baydn, Ibnu Qayyim, cet. Dar al-Kutub al-limiyah Beirut, 1403 H/ 1983 M, hal. 163-170.
Al-Tharraz, al-Uluwwiy al-Maimuniy Jilid 2 hal. 229-266 (Pada lembaran-lembarang yang ter-
pisah), Jilid 3 hal. 818-322, Al-Mitsl al-S@’ir, karya lbnu al-Atsir, tahgiqg: Muhammad Muhyiddin
Abdul Hamid, cet. Maktabah al-Ashriyah Beirut, Jilid 2 hal. 146-166, Al-ldhdh, karya Al-Khatib
al-Qazwini, cet Beirut 1405 H/ 1958 M, hal. 196-212, Al-Baydn fi Rawai al-Qur’én (Dirosah
Lughawiyah wa Uslubiyah li Nash al-Quran), Dr. Tamam Hasan, cet. Ala, al-Kutub Kairo 1413 H/
1993 M hal. 109-121
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netapkan? Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah Dia mene-
tapkan,” (QS. Al-Mudatstsir [74]: 18-20)

Setiap yang terdapat dalam al-Qur’an, baik pengulangan kata

atau pun pengulangan kalimat, termasuk kelompok/jenis ini. Mung-

kin pertanyaan selanjutnya yang akan muncul adalah dari segi kein-

dahan atau dari segi peringatannya dan penggambarannya. Itu pun

jika Anda memiliki kemahiran tata bahasa dan rasa berbahasa Arab.

Adapun jenis yang kedua yaitu pengulangan makna, seperti pe-

ngulangan kisah-kisah dan berita-berita, maka hal itu jelas ada da-

lam al-Qur’an yang tujuan yang utamanya ada dua, yaitu:

1.

Menanamkan hakikat agama, dan substansi janji dan ancaman
dalam jiwa dengan cara yang lembut, yaitu dengan cara mengu-
langnya dalam redaksi yang berlainan, dan dalam bentuk yang
berlainan pula. Untuk menjelaskan hikmah ini, Allah Ta'dla ber-
firman:
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“Dan Demikianlah Kami menurunkan al-Qur’dn dalam baha-
sa Arab, dan Kami telah menerangkan dengan berulang kali,
di dalamnya sebahagian dari ancaman, agar mereka bertakwa
atau (agar) al-Qur’'dn itu menimbulkan pengajaran bagi mere-
ka.” (QS.Thahd [20]: 113)

Imam al-Zarkasi berkata: hakikat dari pengulangan atau
tashrif dalam ayat di atas adalah mengulang kata atau sino-
nimnya untuk menetapkan makna, karena khawatir lupa saat
penyampaian yang pertama karena waktu yang lama.?*® Peng-
ulangan itu termasuk metode tarbiyyah yang dipakai oleh al-
Qur’an, dan tentang ini akan kami ulang pembahasannya nanti
pada bab kekhasan tarbiyyah.

20 Al-Burhdn Jilid 3 hal. 10
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2. Melahirkan makna yang sama dengan bentuk kata dan redaksi

yang bermacam-macam, baik secara umum atau pun terperin-
ci, dan termasuk pengulangan perkataan di dalamnya. Hal ini
bertujuan agar jelas kemukjizatan al-Qur’an dan keterbatasan
potensi manusia untuk menirunya atau untuk mengikuti hawa
nafsunya. Kita tahu bahwa al-Qur’an diturunkan untuk dua hal:

Pertama, untuk menundukkan para cendikia dan meyakin-
kan mereka bahwa al-Qur’an itu bukan kalam manusia.

Kedua, untuk mengikat mereka dengan aturan yang ada da-
lam al-Qur’an. Maka untuk itu perlu metode yang bisa mewu-
judkan kedua tujuan tersebut.

Dari sini, maka mustahil jika pengulangan dalam al-Qur’an
seluruhnya terjadi dalam bentuk kata yang sama dan makna
yang mengacu pada satu hal yang sama pula. Namun Anda pas-
ti mendapati pada setiap ayat ada hal yang baru baik dari segi
bentuk kata atau pun cara penggambaran dan penyajiannya.
Bahkan Anda akan mendapati adanya pemusatan bahasan se-
tiap kali terjadi pengulangan terhadap satu sisi tertentu dari sisi
makna atau pun kisah.

Sebagai contoh, bacalah kisah Nabi Nuh dalam Surat Hiid .
Yaitu antara firman Allah
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaum-

nya, (dia berkata): Sesungguhnya aku adalah pemberi peringat-
an yang nyata bagi kamu’”. (QS. Hild [11]: 25)

dan firman Allah
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“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib

yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah
kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini.
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Maka bersabarlah; Sesungguhnya kesudahan yang baik adalah
bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Hiid [11]: 49)

Kemudian lanjutkanlah membaca kisah tersebut dalam Su-
rat Al-Qamar dari ayat 9 sampai ayat 15, kemudian bacalah Surat
Nith kemudian renungkan ketiga teks kisah itu dan bandingkan
setiap bentuk redaksi, dan metode dalam penyajian dan peng-
gambarannya. Renungkan pula sisi makna atau substansi yang
menjadi fokus pembahasannya. Maka jika Anda merenungi itu
dengan benar, akan Anda dapati dalam pikiran Anda hal yang
baru di setiap ayat yang dibaca. Kisahnya menumbuhkan rindu,
dan kejadian-kejadiannya mengagetkan, dan Anda akan merasa
bahwa jiwa Anda sangat perlu untuk menyampaikan berita itu

dari berbagai seginya.
Berdasarkan tujuan ini, kita akan kembali pada apa yang ka-
mi sebutkan tentang kedudukan dalam al-Qur’an sebagai seru- B A B I I I
an bagi seluruh manusia. Hal itu berarti bahwa di antara manu-
sia ada yang merasa tidak cukup dengan hanya perkataan yang

singkat, atau ringkasan cerita yang tidak membutuhkan perin- S Y l ’ B HAT

cian yang panjang. Meskipun ada juga manusia yang cukup pa- U MU M
ham hanya dengan pembahasan yang singkat. Maka hal itu me-

nunjukkan, pengulangan makna dalam dalam al-Qur’an itu ada
dalam berbagai cara penuturan dan penjelasan. Terkait hal ini,
Imam al-Jahidh sangat peduli terhadap hikmah pengulangan
kata dalam dalam al-Qur’an, lebih daripada ulama lainnya.?*!

Adapun tentang ayat-ayat yang diulang seperti dalam Surat
Al-Rahmdn, Al-Mursalat, dan Al-Qamar, sungguh pengulangan
ini merupakan simfoni baru dari nada-nada yang indah yang di-
tambahkan ke dalam al-Qur’an secara keseluruhan.

“Dan tiada yang men-fadabburi al-Qur’an melainkan orang-
orang yang berpikir, dan tidak ada orang yang memikirkannya
kecuali orang-orang yang berilmu.”

221 Lihat : I’jéz al-Qur’dn karya Al-Baqilani hal. 106-107, Al-Burhdn karya al-Zarkasyi Jilid 3 hal. 12,
I’jéz al-Qur’an karya ar-Rafi’l hal. 221, Al-Bayan fi Rawdi al-Qur’én, Dr. Tamam Hasan hal. 109-
121, Min Rawdi al-Qur’dn karya Al-Buthi hal. 117-120
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Sepanjang perjalanan sejarah, para skeptis selalu melakukan
hujatan dan propaganda terhadap al-Qur’an dengan berbagai
cara, diantaranya dengan menggulirkan berbagai wacana syubhat
yang mencakup beragam aspek: mulai dari aspek bahasa, hukum,
historis, orisinalitas, filsafat dan lain sebagainya.

Dalam lembaran-lembaran berikut, kita akan kupas berbagai
syubhat tersebut berikut jawaban terhadapnya.

Tudingan Al-Qur’'an adalah Karangan Muhammad Saw.
Mereka menuding bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah orang yang
mengarang al-Qur’an. Salah satu alasan mereka adalah: bahwa al-
Qur’an memiliki dua gaya bahasa yang berbeda, yaitu gaya bahasa
untuk surat-surat Makkiyyah dan Madaniyyah. Menurut mereka,
perbedaan dua gaya bahasa tersebut dilatarbelakangi oleh perbeda-
an lingkungan tempat tinggal yang sedikit banyaknya berpengaruh
terhadap Rasulullah Saw.

Tudingan semacam ini sebetulnya sudah sangat usang, bah-
kan sudah sempat dilontarkan oleh orang-orang musyrik sejak awal
mula diturunkannya al-Qur’an. Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

“Dan Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata:
"Sesungguhnya al-Qur'dn itu diajarkan oleh seorang manusia
kepadanya (Muhammad)”. (QS. Al-Nahl [16]: 103).

Allah Swt. juga menceritakan:
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Artinya:

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, me-
reka berkata: "Sesungguhnya Kami telah mendengar (ayat-ayat
yang seperti ini), kalau Kami menhendaki niscaya Kami dapat
membacakan yang seperti ini, (al-Qur’'dn) ini tidak lain hanya-
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lah dongeng-dongengan orang-orang purbakala”. (QS. Al-Anfal
[8]:31).

Serta berbagai ayat lainnya yang menceritakan tentang hal ter-
sebut, sehingga bisa dikatakan hal ini merupakan tudingan usang
yang selalu diperbaharui.

Pada prinsipnya, seorang penudinglah seharusnya yang menge-
mukakan bukti. Kendati demikian, baiklah kita yang akan meng-
uraikan betapa rapuh dan absurdnya tudingan tersebut.

Al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan (tanzil) Allah Swt.,
Tuhan Seru Sekalian Alam. Ada begitu banyak dalil dan argumentasi
untuk menguatkan pernyataan ini. Di antaranya:

* Adanya mukjizat (i’jdz) pada al-Qur’an tersebut (hal ini akan
kita bahas lebih lanjut pada bagian berikutnya).

¢ Adanya perbedaan gaya bahasa (uslitb) al-Qur’an dengan gaya
bahasa syair atau prosa (natsr) Arab. Perbedaan ini sangat nyata
dan tidak perlu dijelaskan panjang lebar lagi.

e Adanya perbedaan antara gaya bahasa al-Qur’an dengan gaya
bahasa hadits Nabi. Dalam hal ini, hadits-kendati begitu tinggi
fashahah dan balaghah-nya—tidak dapat dibandingkan dengan
al-Qur’an dalam hal keindahan lafalnya, keragaman makna dan
insinuasinya, belum lagi keindahan ketukan nada musikalnya
yang begitu istimewa, kesederhanaan bahasa yang berpadu de-
ngan kedalaman makna, serta berbagai kandungan i’jdz yang
akan kita jelaskan lebih lanjut pada pembahasan berikut.

Al-Qur’an diturunkan ke dalam dada Rasulullah Saw. dengan di-
saksikan para tokoh ahli fashahah dan retorika (baydn). Di kalangan
orang-orang Arab masa itu, terdapat tokoh-tokoh yang sangat getol
mencari-cari kesalahan al-Qur’an, mereka mengorek-ngorek isi al-
Qur’anuntuk menemukan celah kelemahannya, tapi mereka tak me-
nemukan apa-apa. Andai al-Qur’an itu karangan Muhammad, tentu
mereka sudah mengomentarinya panjang lebar serta menolaknya
mentah-mentah. Tapi mereka tidak menemukannya. Mereka justru
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tahu apa yang tidak kalian ketahui, mereka tidak mengingkari apa
yang justru kalian ingkari.

Andai kita terima argumentasi bahwa al-Qur’an adalah ka-
rangan Nabi Muhammad Saw., tentu karangan serupa juga bisa di-
buat tandingannya oleh orang lain. Tapi nyatanya al-Qur’an tanpa
tandingannya sama sekali. Al-Qur’an tetap saja menjadi satu-satu-
nya kitab yang luar biasa sepanjang waktu dan tempat hingga hari
ini.

Andai argumentasi para penuding itu kita terima, lantas kita
melakukan perbandingan—melalui kajian obyektif—terhadap ga-
ya bahasa al-Qur’an dan gaya bahasa hadits Nabi, hasilnya akan
tampak perbedaan yang jelas di antara keduanya. Para pendahulu
orang-orang musyrik pernah melakukan kajian terjadap nash al-
Qur’an untuk mengetahui pengaruhnya terhadap orang yang men-
dengarkannya, lantas mereka mengerucutkan pertanyaan mereka
pada satu hal: apakah al-Qur’an ini adalah syair? Atau ia adalah
mantra para dukun? Ataukah ia adalah dongeng orang-orang terda-
hulu yang dikutip atau disalin oleh Muhammad atau dibacakan ke-
padanya siang malam?

Salah satu kaidah penting dalam kritik sastra adalah: bahwa
“gaya bahasa seseorang menunjukkan jadi diri seseorang”. Segala
karakter dan sifat yang dikenal orang pada sosok Muhammad Saw.,
mulai ia masih remaja hingga menjadi seorang pemuda, orang
mengenalnya sebagai sosok yang jujur, tepercaya, memiliki ke-
dudukan di tengah masyarakat, ia diundang dalam rapat-rapat
petinggi kabilah yang dihormati, beliau terlibat dalam peristiwa
konsolidasi ‘hilf al-fudhil’***. Peristiwa bersejarah ini bisa disebut
sebagai ‘usaha terpuji’ dalam rangka membantu kaum dhuafa
dan menegakkan keadilan serta menciptakan perdamaian di
antara kabilah-kabilah Arab serta menindak tegas siapa saja yang
melanggar kesepakatan konsolidasi tersebut.

22 Hijlf al-fudhil adalah peristiwa yang terjadi pada masa sebelum kenabian. Para kabilah Arab
waktu itu bersepakat melakukan perjanjian damai, di antara isinya adalah melindungi orang
yang teraniaya. “Kalau aku diundang untuk menghadiri perjanjian itu setelah masa Islam, pasti
akan kuhadiri,” komentar Rasulullah Saw menanggapi positif perjanjian tersebut.
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Ketika Nabi Muhammad Saw. menginjak usia 35 tahun, takdir
menghendaki beliaulah yang tampil memadamkan sengketa yang
hampir saja mengobarkan perang di antara kabilah-kabilah Arab,
yang mana saat itu mereka tengah merekonstruksi bangunan Ka’-
bah, lantas mereka bersilang sengketa tentang kabilah mana yang
mendapat kehormatan untuk meletakkan Hajar Aswad pada tem-
patnya. Mereka pun bersepakat untuk meminta keputusan kepada
orang pertama yang memasuki Masjidil Haram, dan ternyata orang
pertama masuk itu adalah Muhammad Saw. Beliau pun memben-
tangkan kain syalnya (ridd’), lantas beliau memanggil para pemim-
pin kabilah dan memnita masing-masing mereka memegang ujung
kain tersebut, lalu mengangkat Hajar Aswad dengan kain tersebut
dan meletakkannya ke tempat yang diinginkan. Kemudian beliau
Saw. mengulurkan tangan memegang batu tersebut dan menurun-
kannya dari atas kain, semua itu dilakukan atas persetujuan dan ke-
sepakatan semua pihak. Andai Muhammad Saw. seorang pendusta
atau sosok yang dicurigai, apakah mungkin beliau dipercaya men-
dapatkan kedudukan semacam itu?

Sungguh, sosok dengan karakteristik seperti itu tak mungkin
dapat dituding sebagai seorang pendusta, sungguh jauh panggang
dari api.

Adapun terkait tudingan mereka bahwa al-Qur’an memiliki dua
gaya bahasa; Makki dan Madani, lalu dikatakan bahwa hal tersebut
muncul karena Rasulullah Saw. terpengaruh oleh masyarakat di se-
kitarnya, tudingan ini jelas mengada-ada. Sebab, al-Qur’an adalah
firman Allah Swt. Yang Maha Mulia, Dialah yang Maha Menciptakan
dan Dia Maha Tahu tentang ciptaan-Nya dan apa yang tepat bagi
setiap ciptaan-Nya itu. Dalam hal ini, gaya bahasa Makki diturunkan
untuk memperbaiki masyarakat yang tenggelam dalam praktek
penyembahan berhala, mereka mendekatkan diri kepada berhala
laksana Tuhan yang bisa memberikan kemudharatan dan manfa-
at. Belum lagi hati mereka yang dilumuri keboborokan akhlak, pola
masyarakat yang tribalis (fanatik kesukuan) dan jahiliyah, jauh dari
ilmu pengetahuan dan kemajuan peradaban insani.
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Walaupun demikian, tak dipungkiri juga bahwa masyarakat
Arab Makkah saat itu masih meneruskan sisa-sisa tradisi dan akhlak
warisan agama yang lurus—yaitu millah Ibrahim alaihissaldm—,
seperti memuliakan Baitullah, memuliakan bulan haram (suci),
menepati janji, suka menolong dan dermawan, namun sedikit demi
sedikit hal demikian berangsur-angsur mereka tinggalkan. Semua
faktor inilah yang menjadikan mereka tampil sebagai penentang Ra-
sulullah Saw. dan menolak mentah-mentah risalah beliau. Mereka
mengerahkan sekuat tenaga agar agama yang beliau bawa tidak
tersebar, terlebih para pemuka masyarakat mereka yang berambisi
mempertahankan kedudukan mereka tanpa ingin siapa pun yang
menyaingi.

Demikiankah corak kebanyakan masyarakat Makkah kala itu.
Dalam hal ini, al-Qur’an berusaha memperbaiki masyarakat tersebut
melalui perbaikan akidah, khususnya persoalan tauhid kepada Allah
Swt. dan iman kepada hari akhir; tentang akhir perjalanan manu-
sia di akhirat, tentang surga dan neraka. Sebab, baik dan murninya
akidah merupakan fondasi pendidikan dan pembinaan masyarakat
Muslim. Di samping itu, al-Qur’an tetap memerintahkan mereka
untuk memegang teguh tradisi akhlak yang luhur dan konsistensi
dalam kebaikan, di mana semua itu merupakan buah dari akidah
yang benar.

Jika diperhatikan, gaya bahasa Makki dalam al-Qur’an banyak
yang menggunakan ungkapan sumpah (gasam). Hal ini untuk me-
nyelaraskan dengan kebiasaan orang Arab ketika mereka ingin me-
negaskan kebenaran sesuatu. Dalam hal ini, al-Qur’an berupaya ber-
komunikasi dengan mereka melalui gaya komunikasi yang mereka
senangi, semua dalam rangka menegaskan kebenaran agama Islam
dibawa oleh Rasulullah Saw. kepada mereka.

Sementara masyarakat Madinah al-Munawwarah sudah memi-
liki fondasi iman kepada Allah dan ketundukan kepada ajaran-ajar-
an dan petunjuk-Nya. Masyarakat Madinah telah siap mengorban-
kan diri untuk membela kebenaran, berkorban dan berjihad di
jalan kebenaran tersebut. Mereka adalah masyarakat yang memiliki
kecintaan mendalam kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena itu, tak
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heran jika konsentrasi mereka adalah tentang bagaimana perintah

Allah dan Rasul dalam setiap perkara, agar mereka bisa berlomba-

lomba melaksanakannya demi mencapai ridha Allah Swt. tersebut.

Disamping itu, di tengah komunitas orang Muslim yang ber-
iman itu terdapat pula sebagian kaum munafik yang melihat bahwa
Islam menjadi penghalang bagi ambisi, syahwat dan tujuan hidup
mereka. Namun mereka melihat Islam begitu kuat, maka mereka
pun pura-pura tunduk kepada Islam dan menjadikannya sebagai
topeng, sementara dalam hati mereka menyimpan tipu daya dan
mereka selalu mencari jalan untuk menjatuhkannya dengan sembu-
nyi-sembunyi.

Kelompok ketiga yang juga terdapat di Madinah dan sekitarnya
adalah orang-orang Yahudi yang sebelum kedatangan Islam sudah
menikmati posisi nyaman dan elit. Bahkan, merekalah yang sela-
ma ini menyulut perang antara kabilah-kabilah Arab sesuai dengan
prinsip Yahudi yang ada pada mereka: pecah belah, lalu kuasai!

Dalam hal ini, al-Qur’an dengan gaya bahasa Madani datang
menyesuaikan dengan kondisi masyarakat Madinah tersebut. Usliib
Madani ini memiliki beberapa karakteristik, di antaranya:
¢ Adanya perdebatan dengan ahlul kitab dengan cara yang baik.

Kaum Muslimin di Madinah berinteraksi intens dengan ahlul

kitab, menyaksikan sikap ekstrim mereka dan kelakuan mereka

yang mengubah-ubah kitab samawi serta mendurhakai para

Nabi yang diutus kepada mereka. Karena itu, al-Qur’an diturun-

kan untuk mengajak kaum ahlul kitab tersebut agar meninggal-

kan sikap ekstrim, membetulkan penyimpangan akidah dan
moral yang ada pada mereka, serta memerintahkan kaum Mus-
limin untuk berdiskusi dengan mereka dengan cara yang baik.

* Penjelasan tentang nifdq dan kaum munafik serta karakter dan
sifat-sifat mereka, serta tentang bagaimana pengkhianatan me-
reka dalam situasi lemah dan sulit. Kemunafikan telah muncul
di Madinah sejak hari pertama munculnya Islam dan terus me-
nguat di kota tersebut. Sementara di Makkah, tidak ada kemu-
nafikan dan kaum munafik, di sana hanya ada orang beriman
yang teraniaya atau orang kafir yang semena-mena.
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¢ Gaya bahasa madani juga mengandung unsur pensyariatan, atu-
ran-aturan umum serta ayat-ayat jihad dan lain sebagainya.

Dengan demikian, tentu tak ada salahnya ketika al-Qur’an ber-
bicaradengan gayabahasayangselalu menyesuaikan, baik itu teknik
penyampaian, metode, narasi (fahwa al-khithdb) serta kandungan
maknanya. Adapun jika hari ini ada segelintir orang yang menuding
bahwa gaya bahasa al-Qur’an itu disebabkan Nabi terpengaruh oleh
lingkungan sekitarnya, maka orang seperti ini adalah laksana sese-
orang yang mencakar batu gunung dan ia mengira telah menak-
lukkan batu tersebut! Perilaku seperti ini mengingatkan kita pada
ungkapan seorang penyair’*:

ALl b 2 28K 5 s o aills prial) 25508
R

Terkadang karena sakit, mata menyangkal terangnya cahaya

mentari

Dan karena sakit juga, bibir menyangkal segarnya air®**

Sungguh, tak ada yang menyadari kebenaran ini kecuali mereka
yang berilmu!

Klaim Al-Qur’an Bisa Dibuat Tandingannya
Allah Swt. berfirman:

AL (21 TET) 25 oT1e 2 238 NELALT - (2 (22 -
o;\»&LM&»;)L.;»\,SbL@LQ\W’ /j S50 5
g
BV

Artinya:
“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mere-
ka berkata: "Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat

223 Syair ini adalah penggalan dari kasidah Al-Burdah yang dikarang oleh Imam al-Bushiri (w. 696
H). (Penerjemah).

24 |ihat: Mabadhits fi ‘Uldm al-Qur‘dn, karangan Mannd’ al-Qaththan, him. 62-64. Lihat juga: Ma-
ndhil al-“Irfén, karangan Imam al-Zurgani, Juz. I, him. 206-238.
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yang seperti ini), kalau kami menghendaki niscaya kami dapat
membacakan yang seperti ini”. (QS. Al-Anfal [8]: 31)

Klaim seperti di atas pernah diucapkan oleh orang-orang musy-
rik terdahulu, tapi nyatanya mereka tak mampu membuat yang se-
rupa dengan al-Qur’an.

Hari ini, para skeptis terhadap al-Qur’an seenaknya mengklaim
bahwa al-Qur’an bukanlah suatu mukjizat, bahasanya bukan muk-
jizat. Mereka mengatakan: orang yang punya sedikit saja kemam-
puan dalam mengarang syair dan literasi, serta ditambah sedikit
bakat menyusun orasi, pastilah bisa membuat suatu karangan yang
serupa dengan al-Qur’an!

Tapi pertanyaannya: mengapa orang-orang terdahulu saja tidak
mampu?

Dan jika kalian benar, mengapa juga tidak kalian buktikan ke-
mampuan kalian itu?

Ada beberapa penjelasan yang bisa diuraikan terhadap klaim
semacam ini:

1. Orang yang menghembuskan syubhat seperti ini, pikirannya
jelas sudah dirasuki oleh setan, sehingga ia dibuat ujub akan
dirinya sendiri, padahal ia amat jahil tentang al-Qur’an, konon
pula bisa membuat yang serupa dengannya. Klaim semacam ini
tak pernah dilontarkan oleh tokoh-tokoh besar sepanjang masa,
kalaupun ada yang pernah membuat, semua baru dilakukan
oleh para pemula yang sekedar mencoba-coba!

Terhadap orang-orangyangseperti ini, kaminasihatkan agar
kembali belajar tentang sastra dan gaya bahasa Arab, mencoba
sedikit memahami bidang ilmu kesusasteraan, hingga memiliki
kemampuan untuk melakukan kritik sastra, mampu memilah
dan mengklasifikasi di antara tingkatan-tingkatan narasi yang
ada. Setelah semua ity, ia dipersilahkan untuk mempelajari al-
Qur’an lebih dalam.

Saya menjamin, setiap langkah—seperti di atas—jika ditem-
puh, akan memperkaya pengetahuan di suatu sisi dan akan
menghilangkan simpul-simpul keraguan yang mengendap di
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otaknya pada sisi yang lain. Semakin mampu ia melihat rahasia
di balik keindahan bahasa, semakin mampu mengurai detil-de-
til perubahan kalimat, menguasai teknik orasi, maka ia akan se-
makin rendah hati dan tidak jumawa ketika berhadapan dengan
gaya bahasa al-Qur’an. Ya, Anda akan takjub, bahwa seseorang
akan makin merasa lemah ketika ia mengetahui batas kekuatan-
nya dan mengerti batas keluasan ilmunya.

Tapi tak usah heran, semua itu sudah menjadi sunnatullah
dan merupakan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang Ia ciptakan
sendiri. Semakin bertambah pengetahuan Anda tentang ilmu
danrahasia al-Qur’an, Anda akan semakin tunduk mengakui ke-
besarannya, Anda akan semakin percaya bahwa takkan mampu
siapa pun membuat tandingannya, Anda akan makin percaya
bahwa al-Qur’an itu bukanlah rekaan makhluk. Semakin Anda
berilmu tentang hal ini, akan makin terbuka jalan bagi Anda
untuk terus menambah ilmu tersebut. Karena itu tak heran jika
para tukang sihir Fir'aun adalah termasuk orang pertama yang
beriman kepada Tuhannya Musa as. dan Harun as.
Jikapengklaimyangtertipuitubersikeras dan tak menyadari diri-
nya tertipu, atau bahkan merasa jumawa mengakui kelemahan
dan keterbatasannya, maka orang-orang seperti ini kita tantang
ke gelanggang, coba tunjukkan kalau dirinya benar-benar mam-
pu, tunjukkan kekuatan yang ia miliki. Kepada orang-orang se-
perti ini kita katakan: keluarkan kemampuan terbaik yang kamu
miliki, biar kami bisa lihat apakah kamu benar atau justru pen-
dusta!

Hanya saja, kita nasihatkan juga kepadanya: jangan tampil
dulu di depan orang banyak sebelum latihan yang cukup dan
persiapan yang matang. Jangan tampil dulu ke gelanggang sam-
pai benar-benar merasa sudah mampu dan prima, periksa dulu
semua kekurangan dan kesalahan yang ada pada diri selama ini,
supaya aibnya tidak tersebar ke mana-mana. Kalau tidak, ia jus-
tru malah mepermalukan diri sendiri, ibarat si malang yang ber-
harap belas kasihan dari orang lain.
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Dalam lembaran sejarah terdapat pelajaran yang inspiratif ten-
tang orang-orang yang pernah mencoba menandingi al-Qur’an.
Mereka pun mengarang perkataan yang dirasanya mirip al-Qur-
’an tapi ternyata tak serupa dengan al-Qur’an sama sekali, tapi
tak pula mirip dengan perkataan orang normal. Akhirnya jadilah
karangan mereka itu sebagai bahan olok-olokan dan main-main,
celanya terabadikan hingga sekarang. Di antara mereka ada yang
kemudian sadar diri dan akhirnya malu sendiri, lantas tidak lagi
melanjutkan percobaannya, dan ia pun mematahkan pena dan
merobek lembaran kertasnya sendiri.?*

Di antara mereka ada juga yang licik, ia melihat orang-orang
di masanya mudah ditipu dengan gubahan-gubahan murahan
yang ia tulis, ia pun merangkai karangannya menjadi sebuah
buku, lantas ia mencoba rahasiakan taktiknya itu.??

Diantara mereka ada pula yang nekat tampil membawa kar-
ya tandingannya ke khalayak umum, tapi akhirnya malah men-
jadi bahan tertawaan dan olok-olok masyarakat. Mereka pun
akhirnya menjadi pameo dan pelajaran bagi orang lain yang
mencoba-coba melakukan yang serupa.?*”

Karena itu, siapa saja yang terbersit di pikirannya hendak
mencoba-coba menandingi al-Qur’an, belajarlah dari pengala-
man orang lain yang sudah-sudah, perhatikan sejarah itu baik-
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Seperti yang pernah dilakukan oleh Ibn al-Mugqaffa’, Abu al-Thayyib al-Mutanabbi, serta Abu
al-‘Ala al-Ma’arri. Hemat penulis, dengan kecerdasan dan kemampuan yang mereka miliki, se-
betulnya mereka tak perlu mencoba-coba melakukan hal tersebut. Tapi tampaknya, mereka
melakukan itu hanya untuk membuktikan bahwa mereka benar-benar tidak mampu, dan itu
akan membuat hati mereka tenang.

Seperti halnya kitab-kitab yang ditulis oleh para pemimpin kelompok Qadiyani, Bahai dan se-
bagainya. Mereka mengarang kitab itu dan menjadikannya sebagai konstitusi agama layaknya
al-Qur’an. Di dalamnya, mereka kutip beberapa ayat al-Qur’an, lalu ditambah-tambah dengan
beberapa ungkapan pasaran. Di dalamnya, mereka mengubah pokok-pokok ajaran Islam serta
cabang-cabangnya. Tak hanya itu, mereka pun mengaku sebagai Nabi atau bahkan Tuhan. Hanya
saja, para pengikut mereka tak berani memperlihatkan kitab tersebut ke khalayak umum, mereka
terus menyembunyikannya hingga tiba masanya berkembang kebodohan di tengah-tengah ma-
syarakat akan ilmu dan sastra Arab, saat di mana manusia dirasa sudah siap menerima orang-
orang seperti mereka. Tampaknya, mereka akan terus menunggu hingga Kiamat tiba.

Di antara mereka adalah Musailamah al-Kadzdzab, ia mengarang perkataan untuk menandingi
al-Qur’an:

“Demi wanita-wanita yang mengaaduk tepung, demi wanita-wanita yang membuat adonan
roti, demi wanita-wanita yang memasak roti”.
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la pun mengaku sebagai Nabi dan mengklaim mendapat wahyu yang lebih baik daripada
al-Qur’an. Ketika ia mendengar Surat Al-Kautsar:
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Artinya:

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah
shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu
dialah yang terputus dari Rahmat.”. (QS. Al-Kautsar [108]: 1-3)

la pun mencoba mengarang yang serupa, dan mengatakan:

“Sesungguhnya kami telah memberimu pengikut yang banyak, maka shalatlah menyembah
tuhanmu terang-terangan, dan janganlah engkau mengikuti setiap penyihir dan orang kafir”

Rasulullah Saw. pun memerintahkan Khalid bin Abdullah al-Qusairy untuk memburunya, ia pun
ditangkap dan dihukum mati, lalu disalib pada sebatang kayu. Saat penyaliban, seorang penyair
lewat di tempat tersebut dan berkata seraya mengejek:

353V el bl 5,5 e fedls JJaa,s gandl llacils)
“Sungguh kami telah memberimu tiang, maka shalatlah menyembah tuhanmu dari atas kayu,
dan aku menjamin engkau takkan pernah kembali lagi”. [Lihat: Al-Fawd‘id al-Musyawwag,
karangan Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, him. 172-174. Lihat juga: Al-Nihdyah fi Gharib al-Hadits
wa al-Atsar, karangan Ibn al-Atsir, Juz. I, him. 61).

Adapun di masa sekarang ini, ada pula sebagai orang yang mengklaim mampu mengarang ayat
seperti al-Qur’an, ia pun mengemukakan penggalan surat seperti ini (andai bisa disebut surat):
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Artinya:
“Katakanlah: wahai orang-orang yang beriman, jika kalian benar-benar beriman kepada Allah
dengan iman yang sesungguhnya, maka berimanlah kalian kepadaku (Isa) dan janganlah
takut. Sesungguhnya Allah memiliki surga-surga sebagai tempat tinggal kalian, maka aku akan
terlebih dahulu menemui Allah untuk mempersiapkan surga itu untuk kalian, lalu aku akan
datang kembali kepada kalian di kesempatan lain. Dan sungguh kalian akan mengetahui jalan
menuju ke arahku yang tinggi. Maka berkatalah Thomas sang Hawari (murid Isa al-Masih):
Tuan kami, kami tidak punya ilmu tentang itu. Isa menjawab: Akulah jalan yang benar menuju
Allah, dan tanpa aku, kalian tidak akan mampu menemukan jalan menuju Allah. Siapa yang

telah mengenalku, maka seakan-akan ia telah mengenal Allah. Dan sesungguhnya kalian, sejak
dari sekarang telah mengetahuinya dan melihatnya penuh keyakinan”.

Siapa saja yang membaca teks di atas, tentu dengan mudah bisa merasakan adanya tumpang
tindih (talfig) dan gaya bahasa (usldb) yang tidak elegan serta tata pengungkapan (‘ibdrah)
yang keliru. Adapun aspek tumpang tindih terlihat jelas pada teks tersebut, dan kita ingin
bertanya kepada pengarangnya: Apakah teks ini telah ada sejak zaman Nabi Isa alaihissalam?
Jika iya, bagaimana mungkin ada orang-orang —sebutlah misalnya para pengikut Nabi Isa- yang
menantang al-Qur’an sementara al-Qur’an belum diturunkan saat itu? Dan jika dikatakan
bahwa teks di atas tidak dibuat di zaman Nabi Isa, maka jawaban ini lebih fatal lagi, dan hal ini
menimbulkan keheranan bagi kita semua. Jika mereka mengatakan: Nabi Isa telah disalib, maka
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baik. Dan siapa yang tidak tahu malu, silakan berbuat apa saja
sesuka hati.?®
Sejarah juga mencatat ketidakmampuan para begawan bahasa
Arab di masa turunnya al-Qur’an, kononlah pula dengan masa
setelah turunnya al-Qur’an! Padahal, masa turunnya al-Qur’an
itu adalah era keemasan bahasa Arab. Masa itu adalah fase
puncak di mana orang merangkai keindahan bahasa. Tidak
ada suatu bangsa pun di antara sekalian bangsa yang mencapai
puncak keemasan bahasanya melebihi perlakuan bangsa Arab
terhadap bahasanya di masa itu. Di masa itu, bahasa benar-
benar menjadi perhatian, segala kemampuan dikerahkan untuk
mengeksplorasi keindahan kosakata dan gaya bahasanya.
Kendati di puncak kegemilangan, al-Qur’an menantang me-
reka, sendiri-sendiri maupun bersama-sama, dan tantangan itu
terus diulan-ulang dalam berbagai bentuk, dari yang awalnya
sulit, lalu dipermudah dan dipermudah: mula-mula, mereka di-
tantang untuk membuat yang serupa dengan seluruh al-Qur’an,
lalu—karena tak mampu—mereka ditantang untuk membuat
sepuluh surat saja, dan mereka dipersilakan untuk meminta
bantuan siapa saja yang mereka anggap mumpuni. Lantas, ka-
rena mereka tak juga mampu, al-Qur’an pun menegaskan bah-
wa mereka dan seluruh penghuni alam ini tak akan pernah

228

muncul pertanyaan: bagaimana mungkin seorang Nabi yang telah disalib 500 tahun sebelum
kelahiran Nabi Muhammad Saw., lalu melontarkan tantangan lebih dari 1000 tahun kemudi-
an terhadap firman yang diturunkan sebelumnya? Andai itu juga benar, lantas siapa gerangan
yang meriwayatkan teks tersebut dari Nabi Isa alaihissalam? Bagaimana mungkin seorang Nabi
dari kalangan Ulul Azmi melontarkan tantangan kepada Nabi lain (Muhammad Saw) padahal
Nabi tersebut amat ingin menjadi pengikutnya?!

[Tambahan komentar penerjemah: teks di atas merupakan bentuk hasil usaha yang dilaku-

kan secara kolektif oleh beberapa pendeta di Al-Quds, Palestina,—seperti disebutkan oleh pen-
deta Anis Syarwis—yang mencoba membuat narasi terjemahan baru bagi Alkitab yang menye-
suaikan dengan bahasa al-Qur’an—[penerjemah])
Tak diragukan lagi sekarang ini, bahwa setiap usaha yang dilakukan oleh orang-orang yang ingin
mencoba-coba membuat sesuatu untuk menyamai al-Qur’an, semua usaha itu hanya terkesan
absurd, main-main dan tak menunjukkan adanya suatu perlawanan sedikit pun. Sebab, jika
dikatakan ‘perlawanan’, tentu si pembuatnya akan mencari suatu inspirasi sendiri, lalu me-
narasikannya dengan gaya bahasa sendiri yang dirasanya mampu menyaingi orisinalitas kein-
dahan bahasa al-Qur’an atau lebih. Tapi siapa yang pernah melakukan itu? Tidak ada. Semua
itu mustahil, dan pengalaman yang sudah-sudah merupakan sebaik-baik saksi dan sebaik-baik
bukti.
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mampu membuat hal yang sama dengan al-Qur’an. Allah Swt.
pun berfirman:

o 0156 Jhay | Sl fe 2ol iyl caksz 3 8
\MQM’&;;SSK))%Q)S\,N

Artinya:

Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengan Dia, Sekalipun seba-
gian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain”. (QS.
Al-Isra’ [17]: 88).

Allah Swt. juga berfirman:

1 Az 27 217
U\Lb;_,s_,dd\jLJ\\ °"'b\,L»J)\,L.»VJOp
2 5 3 c-}
U" Js\fﬁ.uu..\c\o _)\.a’vj\ K
Artinya:

“Maka jika kamu tidak dapat membuat (yang serupa dengan
al-Qur'an)—dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya),
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia
dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir’. (QS. Al-Ba-

garah [2]: 24).

Lihat, begitu gamblang dan tegas: al-Qur’an menyatakan bahwa
kalian takkan mampu melakukan itu selama-lamanya! Al-Qur’an
mengatakan:\ ;\fwuj 5 (dan pasti kamu tidak akan mampu). Barulah
setelah itu, al-Qur’an mengancam mereka dengan neraka; mereka
disamakan dengan bebatuan yang akan menjadi bahan bakar api
neraka.

Demi Allah, kalaulah mereka punya lidah yang bisa digerakkan,
mengapa mereka tinggal diam dan tidak menjawab tantangan al-
Qur’an? Padahal, mereka adalah musuh bebuyutan yang paling ben-
ci dengan al-Qur’an; dedengkot yang paling anti al-Qur’an. Sebab
dalam pandangan mereka, al-Qur’an telah menciderai kebanggaan
dan kemuliaan yang mereka miliki selama ini. Hanya saja, mereka
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tak mendapati celah untuk bisa menjawab tantangan al-Qur’an ter-
sebut. Mereka tak memiliki tangga yang dapati dinaiki untuk menya-
mai tingginya keindahan al-Qur’an. Sebaliknya, mereka mendapati
diri mereka tengah berhadapan dengan tembok yang menjulang
tinggi yang tak bisa mereka robohkan dan tak mampu mereka le-
wati. Hingga ketika mereka putus asa dan menyadari ketidakmam-
puan dan kelemahan yang ada pada diri mereka, akhirnya mereka
menempuh jalan lain dengan menebar teror ketakutan. Mereka
menebar pedang sebagai pengganti huruf, dan begitulah jalan yang
ditempuh oleh setiap pecundang yang kalah dalam berargumentasi
dan mengemukakan bukti. Itulah langkah mereka yang tak mampu
membela diri dengan pena dan lidah.

Ketika fase turunnya al-Qur’an berlalu, tantangan masih terus
berlanjutkepadasiapasajayangingin mencoba-coba melakukan hal
yang sama. Masa terus berlalu. Di sudut-sudut perkampungan Ba-
dui terdapat puak-puak Arab yang masih terpelihara nasab mereka,
masih murni lisan mereka, tidak tercemar intuisi mereka, dan tan-
tangan pun termasuk diarahkan kepada mereka. Mereka dipersila-
kan untuk membongkar ajaran agama ini dari fondasi dasarnya,
mereka dipersilakan jika benar-benar mampu menandingi al-Qur’-
an yang tidak dapat dilakukan oleh orang-orang sebelum mereka,
Andai mereka mampu tentu sudah mereka lakukan. Tapi faktanya,
kepala mereka justru tertunduk, tak mampu melakukan apa yang
ingin mereka lakukan, seperti yang terjadi pada para pendahulu se-
belum mereka.

Kurunitu telah berlalu, dan bahasa Arab terus diwarisi dari gene-
rasi ke generasi, hanya saja generasi yang belakangan justru sema-
kin lemah dalam bahasa, dan mereka pun kehilangan ambisi untuk
menjawab tantangan mulia al-Qur’an karena mereka menyadari
kelemahan yang ada pada diri mereka. Mereka seakan bersaksi me-
ngakui kelemahan diri sendiri, dan kesaksian ini menambah kesak-
sian sebelumnya dari para pendahulu mereka. Demikianlah, dalil
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kemukjizatan al-Qur’an tetap tegak di hadapan mereka, dan karak-
ter al-Qur’an ini akan terus berlanjut hingga Hari Kiamat.?*

Tantangan al-Qur’an pun akan terus berlanjut selama masih
ada langit dan bumi. Allah Swt. berfirman:

97 //’4/1 ,/.,,},/
:\Hwo_))_.é\_,:b\.) J&uj’\*-‘w,)éri‘{d\)
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Artinya:

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah
satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar’.
(QS. Al-Baqgarah [2]: 23).

Ayo, silahkan kalian coba! Tapi ingat:

re }1/ A .,
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Artinya:

“Maka jika kamu tidak dapat membuat (yang serupa dengan
al-Qur'an)—dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya),
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia
dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir”. (QS. Al-
Baqarah [2]: 24).

Menghembuskan Keraguan akan Kemukjizatan Al-Qur'an
Orang-orang yang menghembuskan keraguan terhadap kemukji-
zatan al-Qur’an selalu bertanya-tanya: dimana letak mukjizatnya?
Apakah pada bahasanya? Atau dalam kandungan hukumnya?

Jika dikatakan: “mukjizat itu ada dalam seluruh ayatnya”, mere-
ka balik bertanya: lantas di mana letak mukjizat dalam firman Allah:

/, } // 7 ag’ z ’:1
el Al 523 A3V

29 Lihat: Al-Naba’ al-‘Azhim Nazharét Jadidah fi al-Qur’én, karangan Dr. Muhammad Abdullah
Darraz, him. 81-85.
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Artinya:
“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. (QS.
Lugmdn [31]: 19).

Atau juga dalam firman Allah:

1 /2/7///,ﬁ/9.{/‘,/

w;.!/” =y ...n—’o\g“f-sf;o\y\)

“Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada
Nabi”. (QS. Al-Ahzab [33]: 50).

Dan jika dikatakan: “Mukjizat al-Qur’an itu terdapat pada kan-
dungan hukumnya”. Mereka balik bertanya: “Di mana letak muk-
jizat dalam hukum potong tangan pencuri? Sementara perbuatan
mencuri itu sudah dikenal lama sebelumnya dan telah dipraktekkan
oleh masyarakat Jahiliyah?”

Sesungguhnya orang-orang ini tidak memahami pengertian
mukjizat itu sendiri! Kepada mereka kita katakan:

Bahwa di dalam al-Qur’an ada berbagai bentuk mukjizat: ada
dari aspek bahasa (lughawi), ada dari aspek ilmiah (‘ilmi), dan dari
aspek hukum (zasyri’i), dan lain sebagainya.

Dalam hal ini, telah banyak dikarang berbagai buku yang men-
jelaskan tentang aspek-aspek tersebut, diantaranya berupa kesaksi-
an dari para cendekiawan dan begawan yang insaf padahal mereka
tidak beragama Islam. Di antara mereka adalah:

* Filsuf dan sejarawan Prancis: Ernest Renan.
e Penulis dan cendekiawan Irlandia terkenal: George Bernard

Shaw
e Penulis dan cendekiawan Rusia terkenal: Leo Tolstoy

Adapun jika kita hanya mengutip sepotong kalimat dari al-
Qur’an, lalu kita katakan kalimat tersebut tidak mengandung unsur
i’jaz, tentu pola seperti ini tidak dapat diterima logika dan akal sehat.
Sedangkan suatu ‘perkataan’ (kaldm) saja tidak dapat disebut seba-
gai kalam kecuali setelah melalui proses rangkaian yang lengkap,
apa lagi mengandung suatu unsur i’jdz!
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Dugaan mereka keliru, sebab i’jdz al-Qur’an melampaui batas-
batas lughawi (bahasa) dan tasyri’i (kandungan hukum). Sesung-
guhnya i’jaz al-Qur’an itu tercermin dalam setiap aspek yang ada
padanya serta dalam setiap komposisi yang ada di dalamnya. Gru-
nebaum?®* mengatakan:

“Al-Qur’an adalah fenomena yang tidak pernah ditemukan ban-
dingannya dalam bahasa Arab. Ayat-ayatnya bukanlah karang-
an sang Nabi Saw., tapi justru—jika bisa dikatakan—merupakan
bentuk bahasa Arab dari firman Allah itu sendiri. Muhammad
sendiri bahkan tidak bisa menambahkannya walau hanya satu
kata, atau menghapusnya walau hanya satu kata. Sebagaimana
disebutkan dalam ayat:*!

- -
‘w28
™
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Artinya:
Tidaklah mungkin al-Qur’dn ini dibuat oleh selain Allah; akan
tetapi (al-Qur'an itu) membenarkan Kitab-Kitab yang sebelum-
nya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya
[691], tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan
semesta alam. Atau (patutkah) mereka mengatakan “Muham-
mad membuat-buatnya.” Katakanlah: “(Kalau benar yang ka-
mu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat seum-
pamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil
(untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang yang benar’.
(QS. Yiinus [10]: 37-38).

Al-Qur’an adalah mukjizat dalam aspek susunan kalimatnya
(nadzhm), dalam pilihan kosakatanya, dalam ritme irama (musikal)

230 Gustave E. von Grunebaum (1909-1972), seorang orientalis kelahiran Wina, Swiss, dan wafat
di Los Angeles, Amerika Serikat. Memiliki banyak karya tentang peradaban Islam, di antaranya
adalah: Islam and medieval Hellenism, Medieval Islam, Modern Islam, Theology and Law in
Islam, dan lain sebagainya. (Penerjemah)

31 Lihat: Medieval Islam, edisi terjemahan dalam bahasa Arab: Hadhdrah al-Islam, karangan Gru-
nebaum, him. 104.
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nya, dalam kandungan maknanya, dalam beritanya tentang hal-hal
gaib (baik peristiwa gaib di masa lalu maupun di masa yang akan
datang), dalam kisah-kisah dan ibrah (inspirasi) yang terdapat da-
lam kandungan ayat-ayatnya, dalam hikmah dan dakwah serta ajar-
an etika yang ada di dalamnya, serta dalam aspek hukum yang di-
kandungnya yang membawa kemaslahatan bagi umat manusia di
segala zaman dan semua tempat.

Klaim di atas bukan omong kosong semata-mata, tapi dikuat-
kan dengan berbagai bukti yang absolut yang amat banyak, sejak
dulu hingga sekarang. Berikut penjelasannya.

I'jaz dalam susunan kalimat (nadzhm) al-Qur’'an

Yang dimaksud dengan susunan kalimat (nadzhm) di sini adalah
penyusunan kata-kata seacara khusus, dimana makna yang dike-
hendaki termunculkan sesempurna mungkin, saling bersesuaian
satu sama lain dalam ikatan yang kuat. Kalimat tersebut tersusun
sesuai urutan makna yang tercipta dalam jiwa, di mana setiap lafal
diletakkan tepat pada tempatnya, dan andai diletakkan tidak pada
tempatnya maka susunan tersebut menjadi tidak benar.??

Imam ‘Abd al-Qahir al-Jurjani**® menyusun suatu karangan
khusus tentang hal ini dalam kitab beliau, Dald il al-I'jdz guna me-
nunjukkan betapa besar mukjizat al-Qur’an ditinjau dari aspek su-
sunan bahasanya. Kita ambil satu contoh saja dari sekian banyak
ayat al-Qur’an yang dikemukakan oleh Imam al-Jurjani dalam men-
jelaskan I'jdz al-Qur’an pada aspek ini, misalnya firman Allah Swt.
tentang deskripsi orang Yahudi:

Ao - ? //?,,«6/ ,/,//
:Lo-&pu::U\qua-\MAf;J)

Artinya:

232 Lihat: Dald‘il al-I’jéz, karangan al-Jurjani, him. 42.

23 Imam ‘Abd al-Qahir al-Jurjani, ulama besar di bidang bahasa dan gramatika Arab. Lahir di Jurjan
(sekarang masuk wilayah Iran) pada tahun 400 H dari keluarga berdarah Persia. Salah satu ka-
rangannya yang paling utama adalah kitab Dald‘il al-I’jéz dan Asrdr al-Baldghah yang diakui
sebagai kitab terpenting dalam memahami keindahan bahasa al-Qur’an. Beliau wafat tahun
471 H. (Penerjemah)
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“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang
paling tamak kepada kehidupan (di dunia)”. (QS. Al-Baqarah
[2]: 96)

Terkait ayat ini, Imam al-Jurjani berkata:

“Jika engkau bertanya pada diri sendiri dan menggunakan
nalarmu yang cerdas, engkau akan menemukan bahwa
kalimat celaan pada ayat di atas, yang mana dikatakan: ald
al-haydh (5\;5-}&), dan bukan ald al-haydh (s\;;J\J.é), engkau
akan merasakan betapa indah dan mendetailnya kalimat
tersebut yang tak tergambarkan kadar keindahannya. Sete-
lah engkau resapi kalimat tersebut, engkau merasakan suatu
makna yang tak bisa engkau definisikan, suatu makna yang
lain dari biasanya. Sebab, makna haydh (;\:>) yang dikehen-
daki kalimat tersebut lebih dari sekedar/‘hidup’ yang difa-
hami, bukan ‘hidup’ yang terdapat dalam makna asalnya.
Seakan-akan ayat itu berkata: “Engkau mendapati orang-
orang Yahudi itu manusia yang paling ingin—seberapa lama
pun mereka hidup—untuk selalu menambah kehidupan
mereka yang telah berlalu dengan menggadaikan kehidupan
yang akan datang.”?%

Perlu diingat, ada ratusan kitab lainnya yang dikarang para

ulama yang membahas tentang aspek kemukjizatan retoris (i’jaz

bayani) dalam al-Qur’an, di antaranya:

Kitab Al-Kasysydf, karangan Al-Zamakhsyari

Kitab I'jaz al-Qur’dn, karangan Imam Al-Khaththabi

Kitab Dala‘il al-I'jaz, karangan ‘Abd Al-Qahir al-Jurjani
Kitab al-Mughni, karangan al-Qadhi ‘Abd al-Jabbar

Kitab al-Syifa fi Ta'rif bi Huqiiq al-Mushthafd, karangan al-
Qadhi ‘Iyadh, dalam kitab ini terdapat pembahasan khusus
tentang kemukjizatan al-Qur’an

Kitab Nihdyah al-Ijaz fi Dirdyah al-I'jdz, karangan Imam al-
Fakhr al-Razi

Kitab Minhdj al-Bulaghd', karangan Hazim al-Quthéajini

234 |ihat: Dald‘il al-I’jéz, karangan Al-Jurjani, him. 223, dengan perubahan ringan pada redaksi.
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e Kitab al-Burhdn fi ‘Ulim al-Qur’dn, karangan Imam al-Zar-
kasyi

e Kitab al-Itqdn fi ‘Uliim al-Qur’dn, karangan Imam al-Suytthi

e Kitab Mu'tarik al-Agran fi I'jaz al-Qur’dn, karangan Imam
al-Suytthi

e Kitab I'jdz al-Qur’'an, karangan Mushthafa Shadiq al-Rafi’i

e Kitab al-I'jaz al-Baydni li al-Qur’dn, karangan Dr. Aisyah

Abdurrahman

e Kitab al-Naba’ al- Azhim, karangan Dr. Muhammad Abdul-
lah Darraz

e Kitab Min Baldghah al-Qur’dn, karangan Dr. Ahmad Ahmad
Badawi

e Kitab al-I'jaz Qur'an Bayani li, karangan Dr. Hifni Muham-
mad Syaraf

e Kitab al-Zhahirah al-Qur'aniyyah, karangan Malik bin Na-
biy

e Kitab I'jdz al-Qur’an, karangan Dr. Abdul Karim al-Khathib.

e Kitab Al-Baydn fi Rawdi Qur'dn, karangan Dr. Tammam
Hassan

e Kitab Min Rawd‘i’ al-Qur’dn, karangan Dr. Muhammad Sa-
‘id Ramadhan al-Bfthi

e Kitab Al-Islam Yatahadda, karangan Wahiduddin Khan

e dIL

Satu hal lain yang perlu dicatat, bahwa tak satu pun kitab ten-
tang balaghah, dan tak satupun kitab tafsir, kecuali di dalamnya
pasti ada bentangan uraian tentang kemukjizatan al-Qur’an dalam
tinjauan berbagai aspek, dan fokus kebanyakan dari kitab-kitab ter-
sebut umumnya adalah tentang kemukjizatan al-Qur’an dari aspek
retoris (bayani) dan keindahan bahasa (baldghah).

Semua kitab tersebut-yang mengandung bahasan tentang seke-
lumit rahasia mengenai kemukjizatan al-Qur’an-selalu diawali de-
ngan uraian mengenai tantangan al-Qur’an kepada seluruh manu-
sia dan jin untuk membuat yang serupa dengan al-Qur’an. Namun
ketika mereka ternyata tak mampu, dengan sendirinya hal tersebut
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menjadi argumentasi yang absolut tentang adanya kemukjizatan al-
Qur’an itu sendiri.

Selanjutnya, berikut uraian tentang beberapa aspek kemukji-
zatan al-Qur’an dari segi bahasa (lughawi) dan balaghah-nya.

Kemukjizatan Lafadzh (Kosakata Al-Qur’an)

Sesungguhnya kosakata al-Qur’an memiliki keistimewaan yang ti-
dak akan Anda temukan dalam kalimat lain yang tercipta dari per-
kataan dan ungkapan manusia biasa walau bagaimanapun dirang-
kai dengan segala tingkat balaghah dan bayan.

Pertama, kosakata al-Qur’an mengandung makna permukaan
dan makna mendalam dengan segala bentuk dan karakteristiknya.
Kosakata al-Qur’an tidak terhenti pada makna umum yang terbatas
seperti halnya ungkapan kita selaku manusia.

Kedua, kosakata pilihan al-Qur’an selalu istimewa dibanding
kosakata lain yang serupa dengannya (murddif) yang dikenal dalam
bahasa (Arab). Sebab, kosakata al-Qur’an lebih memiliki ketepatan
yang sempurna untuk menggambarkan makna yang diinginkannya.
Ketika kosakata itu diganti dengan kosakata lain, maka makna yang
diinginkan tidak akan tercapai dan tidak mencukupi, serta belum
bisa menjelaskan seperti penjelasan yang tercipta dari kosakata
yang dipilih al-Qur’an.

Anda boleh saja mengajukan pertanyaan: jika bahasa saja tidak
mampu mengungkap seluruh makna dan perasaan, lantas bagai-
mana mungkin al-Qur’an mampu menundukkan seluruh kosakata-
nya melampaui batas-batas yang dimiliki oleh kemampuan bahasa
itu? Bukankah al-Qur’an juga menggunakan bahasa yang sama?

Jawaban pertanyaan itu adalah: bahwa al-Qur’an memilih—se-
perti yang akan Anda lihat—dari kosakata-kosakata sinonim, yang
paling detail dan paling tepat kandungan maknanya, yang paling
sempurna penggambarannya dibanding kosakata lain yang sino-
nim. Ketika bahasa telah mengerahkan segala kemampuannya, tapi
ternyata berbagai makna masih bertebaran tak tertampung di balik
batasan-batasan balaghah, al-Qur’an justru meluaskan maknanya
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sehingga menjangkau makna-makna yang bertebaran itu melalui
ketukan bacaan, timbangan dan irama.

Sekuat apapun usaha Anda, tidak akan pernah Anda temukan
suatu standar tentang ketukan bacaan, timbangan dan irama terse-
but, yang kemudian bisa Anda terapkan pada perkataan atau peng-
ungkapan Anda sendiri. Namun semua itu muncul sebagai sensa-
si yang membanjiri perasaan si pembaca ketika ia membaca atau
mendengar kalimat-kalimat al-Qur’an yang saling terangkai satu
sama lain, eksistensinya wujud dalam kerangka keistimewaan ba-
caan al-Qur’an.

Kita ambil satu contoh, kosakata aghthasya (uﬂa.é/?)m yang ter-
dapat pada firman Allah Swt.:

P e

Blg 545Ul akls

o\

E

Artinya:
“Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan
siangnya terang benderang”. (QS. Al-Ndzi'at [79]: 29).

Kata aghthasya (‘)/..L.c/\) tersebut secara indikasi lughawi serupa
dengan kata adzhlama ((,JLT), yang juga sama-sama berarti: menja-
dikan sesuatu menjadi gelap. Akan tetapi, kata aghthasya lebih is-
timewa jika ditinjau dari aspek lain di luar batas kebahasaan, yang
mana ketukan huruf-huruf pada kata aghthasyalebih sinkron antara
satu sama lain, sehingga akan tercipta makna yang menggambar-
kan: ‘kegelapan yang menyeluruh di tengah keheningan, sehingga
terbayang suasana yang mencekam’. Hadirnya pemahaman makna
seperti ini tidak memerlukan perantara lain seperti bahasa atau ka-
mus, tapi makna tersebut hadir dari perasaan yang muncul dari da-
lam diri Anda sendiri karena pengaruh karakter dan ketukan huruf
pada kosakata tersebut.

Contoh lain, kata sakanan (\.’;/Q&)Z% dalam firman Allah Swt.:

A

Blzs 52 5,22 305085 3 Jas 5 Lz G

25 Yang berarti:menjadikannya gelap gulita.

236 Yang berarti: ketenangan, masa untuk beristirahat.
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Artinya:

“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk ber-
istirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhi-
tungan’. (QS. Al-Arn’dm [6]: 96).

Kata sakanan (\Zi.:-) tersebut, secara indikasi bahasa berdekatan
maknanya dengan kata lain seperti: hudil’ (- so») atau thuma’ninah
(kwlb), yang juga sama-sama berarti: ketenangan. Akan tetapi,
makna yang muncul dalam perasaan Anda ketika membaca kosakata
pilihan al-Qur’an (yaitu sakanan) tidak akan Anda rasakan ketika
membaca kosakata alternatif tersebut di atas, walau bagaimana pun
dekatnya indikasi lughawi di antara kosakata tersebut yang men-
jadikan makna keduanya amat mirip.

Karakter huruf yang terangkai pada kata sakanan (\f./{.i-) dengan
baris atas (fathah) yang berturut-turut menjadikan Anda yang mem-
bacanya merasakan ketenangan itu sendiri. Ketenangan ini mem-
bangkitkan efek kenyamanan, rasa aman dan relaksasi di seluruh
jiwa, walau Anda sendiri tidak memahami indikasi bahasa yang ter-
dapat pada kata tersebut.

Cobalah misalnya Anda hapus satu kosakata pada ayat di atas
(Al-An'am: 96), lalu Anda ganti dengan kata lain yang memiliki mak-
na yang sama, silahkan Anda cari bantuan melalui kamus-kamus
yang ada, pasti Anda akan menyaksikan betapa bahasa tidak mampu
menggantikan lafal yang ada pada al-Qur’an tersebut. Anda takkan
menemukan kosakata yang lebih baik darinya, yang mampu meng-
hadirkan makna dan menggambarkan perasaan yang diinginkan.
Semakin Anda mengubah ayat itu, semakin Anda merusak makna-
nya, mengurangi keindahannya dan kecemerlangannya. Silahkan
cari kosakata apapun yang bisa menggantikan kata fdlig (:‘,;\3) yang
mampu mengemban makna yang sama, menggambarkan maksud
yang sama serta memersonifikasi ide yang sama! Takkan Anda te-
mukan! Atau silahkan cari kosakata lain yang dapat menggantikan
kata al-ishbdh (Gl;:oj\) yang mampu memberi indikasi makna ‘di-
namis’ dan ‘terbit’ dan menghadirkan penggambaran yang sama
seperti diinginkan oleh ayat tersebut. Atau coba datangkan satu
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kosakata pengganti untuk kata sakanan (\ii&) yang lebih menda-
lam indikasi maknanya, lebih ringkas sekaligus lebih luas! Atau co-
ba cari pengganti kata husbdnan (\i25-) Anda takkan bisa mencari
penggantinya, dan jika Anda ganti, Anda malah justru merusak ayat
tersebut dan mengaburkan sasaran maknanya.

Barangkali, bahasa Arab tak mampu menghadirkan suatu gam-
baran yang mengawang yang ingin disampaikan oleh si pembicara
atau penulis kepada alam pikiran pendengarnya. Karena itu, ia pun
terpaksa turun dari gambaran mengawang tersebut dengan memilih
suatu kosakata yang maknanya mendekati penggambaran yang ia
inginkan, dan tak ada kosakata lain yang ia temukan dalam bahasa
tersebut, hingga akhirnya ia malah merusak seluruh penggambaran
makna yang ada.

Akan tetapi, al-Qur’an tidak seperti itu. Al-Qur’an tidak mampu
dikalahkan oleh bahasa, sebaliknya al-Qur’an selalu berhasil meng-
hadirkan kosakata untuk mengungkapkan makna yang diinginkan-
nya, dengan amat detail. Dengan bantuan bahasa, al-Qur’an ber-
hasil mencapai makna atau perspektif yang diinginkan, tanpa perlu
menurunkan standar makna atau perspektif tersebut dalam kondisi
apa pun.

Lihat, bagaimananarasiIlahi menggambarkan tentang: undang-
an istri seorang bangsawan Mesir®’ kepada para wanita yang mem-
pergunjingkan dirinya karena ia jatuh hati pada Yusuf. Sang istri
bangsawan mengundang para wanita itu dalam jamuan mewah di
rumahnya, kemudian ia memperlihatkan Yusufke hadapan mereka,
hingga akhirnya mereka memaklumi apa yang telah dilakukannya
itu. Dalam jamuan itu, tentunya ia menghidangkan makanan, hal
ini tak perlu diragukan lagi. Dan al-Qur’an telah menjelaskan hal ini,
akan tetapi al-Qur’an tidak menggambarkannya melalui kosakata
‘makanan’(al-tha’dm). Seandainya saja orang lain yang mencerita-
kan hal ini, ia pasti menggunakan lafal kosakata itu walau sehebat
apapun kemampuan menyusun narasi baldghah dan retorika yang
ia miliki. Tapi narasi Ilahi tidak menyebut kata ‘makanan’(al-tha’-
am) itu, sebab penggunaan kata tersebut justru akan memunculkan

27 Dalam kisah Nabi Yusuf as. (Penerjemah)
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penggambaran orang-orang lapar yang tengah berselera, sehingga
membawa pikiran dan alam khayal pembacanya pada suasana ‘da-
pur’ lengkap dengan berbagai makanan dan aroma yang ada di da-
lamnya.

Lantas, kosakata apa yang digunakan oleh al-Qur’an untuk meng-
gambarkan jamuan itu? Kata apa yang ada dalam bahasa Arab yang
mampu menghadirkan makna ‘makanan’ tanpa harus menggambar-
kannya dengan kosakata yang tidak merusak mood dan keindahan
kalimat?!

Sungguh, sungguh indah pilihan kosakata al-Qur’an untuk mem-
berikan gambaran yang unik dan menarik. Lihatlah firman Allah Swt.:

@i}/ ,//’f‘ :J.rJ\uL.u \u.bﬁawk“us
LA-L’U.‘,:LE«CJ.’-\US\SJ\&;;:AD»\J‘}{&\)

/

5 L2 5B L s 15558 23 i 5 45708 st
;C;wy”\;\;\;

Artinya:

Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan me-
reka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya
bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada ma-
sing-masing mereka sebuah pisau (untuk memotong jamuan),
kemudian Dia berkata (kepada Yusuf): “Keluarlah (tampakkan-
lah dirimu) kepada mereka’. Maka tatkala wanita-wanita itu
melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa) nya, dan
mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: “Maha sempurna
Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain ha-
nyalah Malaikat yang mulia.” (QS. Yisuf[12]: 31).

Kata yang dipilih al-Qur’an adalah muttaka’'an (@)—yang
berarti: tempat duduk bertelekan. Kata ini memberikan gambaran
kepada pembacanya tentang makanan mewah yang disajikan gu-
na menyemarakkan suatu majelis pertemuan. Kata ini sudah cukup
menggambarkan kenikmatan yang ada pada makanan-makananitu,
bahkan sudah tergambar pula betapa antusiasme orang mengha-
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diri majelis tersebut, mereka amat senang di dalamnya sambil ber-
sandar pada tempat duduk. Kata ini merupakan contoh dari sekian
banyak kosakata yang ‘diciptakan’ al-Qur’an dan dikonstruksi ulang
maknanya sehingga menjadi pemahaman baru di kalangan orang
Arab. Andai hal itu tidak pernah dilakukan al-Qur’an, tentu mereka
tidak dapat menemukan makna yang sesungguhnya dari kata ter-
sebut, dan bahasa Arab akan mandek dan tak mampu memberikan
suatu gambaran makna yang diinginkan.

Menimbang bahwa al-Qur’an itu diturunkan kepada seluruh
umat manusia, dengan segala perbedaan budaya dan era, kosakata
al-Qur’an tetap saja mampu memberikan indikasi makna yang be-
ragam. Ia dapat menyesuaikan dengan kondisi dan keadaan selu-
ruh umat manusia. Kalimat-kalimat yang dipilih senantiasa mampu
memberikan pemahaman kepada manusia sesuai makna yang di-
pahami pada suatu masa dan di masa yang lain, atau yang dipahami
oleh manusia dengan segala perbedaan budaya dan pengetahuan
mereka.

Uniknya, kosakata-kosakata tersebut tidak saling bertentangan
satu sama lain meski terdapat perbedaan di antaranya, ia juga tidak
menyimpangi kaidah bahasa. Di saat bersamaan, kosakata tersebut
menampung seluruh indikasi makna, lalu masing-masing makna
itu dipersembahkan kepada manusia yang hidup sesuai masa me-
reka, yaitu makna yang paling familiar yang mereka pahami sesuai
wawasan yang ada pada mereka. Dan semua indikasi makna itu be-
nar adanya, tidak saling menafikan satu sama lain.

Jika Anda berusaha mencari dan menemukan kosakata yang
fleksibel dan kaya makna dalam bahasa Arab dengan karakter yang
disebutkan di atas, Anda sangat akan kesulitan. Anda akan menya-
dari bahwa pemilihan itu memerlukan suatu usaha luar biasa yang
tak mampu dilakukan oleh seorang manusia, walau sehebat apapun
hapalan dan kemampuan retorika yang ia miliki.

Contohnya, ketika al-Qur’an menceritakan kepada kita tentang
bentuk-bentuk nikmat Allah Swt. kepada hamba-hambaNya, dise-
butkannya bahwa di antara nikmat tersebut adalah berupa api.
Al-Qur’an lantas mengingatkan kita tentang berbagai manfaat api
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untuk kehidupan manusia, dan dijelaskan pula bahwa api tersebut
merupakan perlengkapan yang diperlukan dalam perjalanan, un-
tuk penerang ketika singgah di suatu lembah, menghidangkan (me-
masak) makanan, dan berbagai kegunaan lainnya yang menggam-
barkan api sebagai sarana kesenangan dan kesejahteraan. Lantas,
berapa kosakata yang diperlukan al-Qur’an untuk mengungkapkan
semua tersebut?
Hanya satu kosakata saja! Lihatlah dalam firman Allah Swt.:

2 7%\ A R AT R N RIS
155 11 GEmh AU &N () 555,55 A SENET3
()5 HEADIENER 55 58 SERELS 2,55 (1) Al

Artinya:

“Maka Terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyala-
kan (dengan menggosok-gosokkan kayu). Kamukah yang men-
Jjadikan kayu itu atau kamikah yang menjadikannya? Kami ja-
dikan api itu untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi
musafir di padang pasir’. (QS. Al-Wagqi'ah [56]: 71-73).

Ya, hanya satu kata al-muqwin (., 44s))) saja! Satu kata ini sudah
mampu menampung seluruh makna di atas. Kata al-muqwin adalah
bentuk jamak dari kata muqwi ( 4is) yang berarti: seseorang yang
singgah di tempat singgah (di tengah perjalanan di gurun). Makna
ini sebagaimana terdapat dalam syair Al-Nabighah?%:

VI GAZ I 5 3T ozl b iz lss

Duhai rumah Mayyah di tempat yang tinggi di lereng

Aku singgahi, dan senantiasa teringat peristiwa lama

28 Al-Nabighah al-Dzibyani, salah seorang pujangga Arab yang bijak dan kenamaan di era Jahiliyah.
Syair-syairnya termasuk ke dalam mu‘allagdt yang digantungkan di Ka’bah. Bersama Umru‘ul
Qais dan Zuhair bin Abi Sulma, mereka bertiga dinobatkan sebagai pujangga paling hebat dari
era Jahiliyah hingga hari ini. (Penerjemah)

Bab Ill: Syubhat Umum | 265

Selain itu, al-muqwin (., sisl)) juga berasal dari kata al-qawa
(s 48))) yang berarti ‘lapar’ (al-jii’ @ 2d\). Seperti terungkap dalam
syair karangan Hatim al-Tha‘i***:

Aiog % Z 1\ - R { 2 N A
M ol pei 35 LS G slbes N G) 5

Sungguh aku memilih lapar kurus kering

Daripada orang menyebutkan pria durjana

Tak hanya itu, kata al-muqwin (.,: 4is)\) juga merupakan bentuk
jamak dari kata muqwi ( 44s) yang berarti ‘yang menikmati’, seperti
yang dikatakan oleh Mujahid. Makna ketiga ini (menikmati) berlaku
umum dan dapat ditafsirkan sesuai perkembangan zaman dan si-
tuasi, dan sesuai dengan kemajuan kehidupan manusia.

Lantas, adakah manusia-siapa pun dia- yang sanggup menun-
dukkan bahasa untuk mencapai sasaran makna seperti di atas? Bisa-
kah ia menghimpun seluruh makna yang berjauhan ini dalam satu
kosakata saja, dan ia mampu menyampaikan maksud dan tujuan-
nya, tanpa suatu kepayahan dan kesulitan? Sungguh, akal sehak
takkan meragukan bahwa kemampuan seperti itu hanyalah milik
Tuhan alam semesta, dan jelas bahwa al-Qur’an itu adalah kalam-
Nyal24

Allah Swt. berfirman:

o2 2 A% 4g
ENNNET St

Artinya:

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melain-

kan orang-orang yang berakal”. (QS. Ali ‘Imran [3]: 7).

2% Hatim bin Abdullah bin Sa’ad al-Tha‘i al-Qahthani, seorang penyair dan ksatria Arab di masa

Jahiliyah. Ia dikenal amat dermawan sehingga kedermawanannya menjadi buah bibir dan
peribahasa sebutan orang banyak. Dalam peribahasa disebutkan: ‘ia dermawan seperti Hatim’,
yang berarti ‘sangat dermawan’. Hatim wafat tahun 46 sebelum hijrah, atau 8 tahun setelah
kelahiran Rasulullah Saw. (Penerjemah).

240 Lihat: Min Rawd'i’ al-Qur’dn, karangan Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan al-Bathiy, him. 139-
143.
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Artinya:
“Dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang ber-
ilmu”. (QS. Al-Ankabiit [29]: 43)

Kemukjizatan Rangkaian Kalimat (Tarkib) Al-Qur'an

Telah disinggung sebelumnya, bahwa Imam Abd al-Qabhir al-Jurja-
ni dalam karya masterpiece-nya, Dald‘il al-1'jdz menyebutkan bah-
wa susunan kalimat (nadzhm) merupakan standar hakiki untuk
menunjukkan keindahan bahasa (baldghah). Imam Al-Jurjani juga
menjadikan keindahan nadzhm sebagai standar i’jaz retoris (ba-
yani).

Berikut ini, akan kita jelaskan beberapa aspek kemukjizatan di-
tinjau dari aspek susunan kalimat dalam al-Qur’an

Pertama, konsistensi lafal (al-ittisdq al-lafzhi) dan ritme intra
kalimat (al-iqa’ al-dakhili).

Kalimat al-Qur’an tersusun dari beberapa kosakata dan huruf
yang memiliki suara yang dapat mendatangkan ketenangan bagi
pembacanya, karena adanya keserasian bunyi, suara dan penguca-
pan. Ketika semua unsur ini berkumpul dalam susunan tertentu,
terbentuklah suatu harmoni indah yang muncul dari ritme halus
yang luar biasa. Harmoni itu takkan tercipta kecuali melalui ben-
tuk yang telah tersusun dalam ayat tersebut, dan jika dilakukan per-
ubahan sedikit saja, dikurangi atau ditambah sedikit saja, maka hi-
langlah keindahan ayat al-Qur’an tersebut.

Perhatikan misalnya firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan)
air yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata
air-mata air, Maka bertemu-lah air-air itu untuk suatu urusan
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yang sungguh telah ditetapkan. Dan Kami angkut Nuh ke atas
(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku. Yang berlayar de-
ngan pemeliharaan Kami sebagai belasan bagi orang-orang
yang diingkari (Nuh).” (QS. Al-Qamar [54]: 11-14).

Perhatikanlah harmonisasi antara kosakata yang terdapat da-
lam masing-masing kalimat pada ayat di atas. Lalu lihat lebih men-
dalam, perhatikan keserasian antara huruf-huruf tebal (rakhwah)>*!
dengan huruf-huruf berat (syadidah)**? serta huruf-huruf bisik
(mahmiisah)?*® dengan huruf-huruf lantang (majhiirah)***. Lalu
perhatikan pula keserasian antara perangkat baca (harakat), sukun
(baris mati), mad (panjang pendek huruf), dan kecocokannya
satu sama lain. Jika Anda perhatikan dengan seksama, Anda akan
mengetahui bahwa susunan kalimat al-Qur’an ini terangkai dari
kata-kata dan huruf yang telah ditakar sempurna, dan semua itu
jelas merupakan takaran berdasarkan ilmu Allah Swt. Yang Maha
Mengetahui. Sungguh mustahil kemampuan manusia dapat
menyusun kalimat seperti ini dengan segala detailnya yang sangat
apik.

Kendati al-Qur’an tidak dapat diukur dengan standar nadzhm
dan timbangan (wazn) yang ada, namun Anda—sebagai pembaca
atau pendengar—akan tetap bisa merasakan ketukan yang seim-
bang dalam rangkaian kata-katanya, semua kosakatanya dikum-
pulkan membentuk irama dengan sendirinya yang akan keluar dari
suara pembacanya walau bagaimana pun cara ia membaca—asal-
kan bacaannya betul—seperti yang akan Anda rasakan ketika mem-
baca ayat-ayat di atas.

Barangkali, efek yang paling nyata dari fenomena ini adalah:
bahwa menghapal al-Qur’an jadi lebih mudah bagi seseorang ke-
timbang menghapal bacaan lainnya. Sebab, bacaan al-Qur’an me-

241 Huruf tebal (al-rakhwah) dengan pengucapan tebal, terdiri dari 16 huruf, yaitu:, Alif, Ba, Jim,

Dal, Dzal, Ra, ‘Ain, Ghain, Shad, Dhadh, Tha, Tza, Qaf, Lam, Mim dan Nun. (Penerjemah)

Huruf berat (syadidah) adalah huruf yang bertekanan ketika mengucapkannya, terdiri dari 8

huruf, yaitu: Alif, Ba, Ta, Jim, Dal, Tha, Qaf dan Kaf. (Penerjemah)

23 Huruf bisik (mahmdsah) adalah huruf-huruf lemah yang terucap dengan hembusan nafas,
terdiri dari 10 huruf, yaitu: Ta, Tsa, Ha, Kha, Sin, Syin, Shad, Kaf, Fa, dan Ha. (Penerjemah)

24 Huruf lantang (majhdrah) adalah huruf-huruf selain dari jenis mahmusah di atas. (Penerjemah).
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miliki timbangan dan ketukan istimewa tersendiri, sehingga mudah
dihapalkan dan mudah terlacak kesalahannya di luar kepala jika ada
seseorang keliru membacanya. Bahkan, sudah menjadi pengetahu-
an umum di antara para penghapal al-Qur’an, bahwa jarang sekali
terjadi kesalahan hapalan, kecuali dari satu aspek saja: yaitu pada
ayat-ayat yang memiliki kemiripan (tasydbuh), di mana kekeliruan
itu terjadi akibat percampuran komposisi ayat yang memiliki per-
samaan sehingga keduanya sulit dibedakan.

Kedua, narasi yang singkat menghasilkan keluasan makna

Fenomena ini tampak jelas dan dapat Anda lihat dalam cara al-
Qur’an mengungkapkan sesuatu. Walau dalam pembahasan dan te-
ma yang berbeda, Anda takkan menemukan kosakata berlebih atau
kosakata ‘tak diperlukan’ dalam kalimat al-Qur’an. Anda juga tak-
kan mampu menerjemahkan maknanya dengan kosakata Arab lain-
nya atas inisiatif Anda sendiri, kecuali pada beberapa kalimat, walau
bagaimana pun Anda berusaha meringkas dan menyimpulnya.

Berikut akan kita uraikan beberapa contoh hal di atas. Dan se-
perti yang telah kita jelaskan, bahwa seluruh al-Qur’an hakikatnya
adalah seperti itu.

Al-Qur’an menceritakan kepada kita tentang jaminan yang di-
berikan Allah Swt. kepada Nabi Adam as. setelah ia diciptakan, yaitu
berupa hal-hal yang diperlukan oleh manusia dalam kehidupannya,
hal-hal yang membuatnya mampu bertahan dan hidup sejahtera.
Al-Qur’an telah menjelaskan segala kebutuhan tersebut hanya da-
lam dua kalimat saja! Lihatlah firman Allah Swt. kepada Nabi Adam
as.:

P A o P e % /
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Artinya:
“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan
tidak akan telanjang. Dan Sesungguhnya kamu tidak akan me-

rasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di
dalamnya’. (QS. Thahd [20]: 118-119).

Bab Ill: Syubhat Umum | 269

Perhatikan baik-baik dua kalimat pada ayat di atas, lihat kosa-
kata-kosakata di dalamnya, lihat bagaimana susunannya, lihat ba-
gaimana kedua kalimat itu mampu mengumpulkan makna tentang
kebutuhan pokokmanusia berupamakanan, minuman, pakaian dan
tempat tinggal. Lihat bagaimana kalimat tersebut mengungkapkan
tentang jaminan Allah, bahwa ia akan mencukupkan tempat tinggal
dan bernaung Adam, Allah Swt. mengatakan: wa ld tadhhd (&LE‘J),
yang berarti: engkau takkan ditimpa panasnya matahari, engkau
takkan tersengat oleh teriknya, karena Kami telah menyiapkan ba-
gimu tempat tinggal untuk engkau bernaung.

Atau lihat pula ayat berikut ini, ayat tersebut mengandung ber-
bagai hukum syariat yang penting, yaitu firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan da-
ri suatu golongan, Maka kembalikanlah Perjanjian itu kepada
mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak me-
nyukai orang-orang yang berkhianat’. (QS. Al-Anfal [8]: 58).

Perhatikan dengan seksama susunan kalimat pada ayat di atas,
perhatikan tata cara ayat tersebut mengungkapkan indikasi mak-
nanya, Anda akan mendapati diri Anda berhadapan dengan suatu
gaya bahasa yang istimewa, dan jelas manusia biasa takkan mampu
menyusun pengungkapan yang demikian itu.

Imam al-Zamakhsyari mengatakan, ketika ia berusaha meng-
ungkapkan makna ayat ini dengan narasi berbahasa Arab gubahan-
nya sendiri, beliau menyatakan:

Tidakkah engkau lihat, bahwa jika engkau ingin menukil
makna ayat ini, engkau takkan mampu membuat suatu ung-
kapan serupa yang mampu menghasilkan makna yang di-
kandungnya, dengan kalimat yang ringkas kandungannya,
tersambung satu sama lain yang sebelumnya terputus, lugas
tanpa ada yang tertutupi. Engkau hanya bisa menyusun na-
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rasi panjang lebar sebagai berikut: “Jika terjadi perjanjian
antara dirimu dengan suatu kaum, lalu engkau khawatir
mereka berkhianat atau mengingkari perjanjian tersebut,
mabka beri tahukanlah kepada mereka bahwa engkau telah
membatalkan perjanjian tersebut, dan umumkanlah perang
terhadap mereka, supaya jelas posisi engkau dan mereka, ya-
itu sama-sama telah membatalkan perjanjian itu”.?*

Untuk diketahui, bahwa ayat yang mengandung hukum-hukum
syariat terdiri dari sekitar 300 ayat saja atau lebih sedikit. Hal ini ten-
tu saja tak sepadan dengan selaksa hukum-hukum fikih yang dimo-
difikasi oleh para ahli fikih fukaha di belakang hari. Tapi tak dira-
gukan lagi, bahwa di antara bentuk kemukjizatan pada ‘ayat-ayat
hukum’ tersebut adalah terletak pada tata cara perangkaian kalimat-
nyayang unik, sehingga satu ayat memiliki indikasi (daldlah) makna
yang luas dan menyimpan selaksa interpretasi, yang tak mungkin
terungkap jika hanya melalui tata cara penyusunan kalimat yang
biasa kita kenal kecuali melalui berjilid-jilid buku.

Ambil contoh misalnya pada ayat berikut ini:

Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

“Dan para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pe-
nyusuan. dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian

25 Lihat: Tafsir Al-Kasysydf, Juz. Il, him. 165.
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kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerela-
an keduanya dan permusyawaratan. Maka tidak ada dosa atas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang ka-
mu kerjakan’. (QS. Al-Baqarah [2]: 233).

Ayat di atas terdiri dari 6 baris, dan tak lebih dari 60 kosakata. Di
dalamnya terkandung 26 hukum yang berkaitan dengan tata sistem
keluarga. Dari 26 hukum tersebut, tak satu pun di antaranya yang
tersimpul secara sepele atau terlalu berat, tapi seluruhnya tampak
jelas dari ayat tersebut, yang tersimpul dari segi literasi yang tegas
(sharih al-manthiiq) atau dari konotasi/pemahaman yang jelas
(jaliy al-mafhiim), atau berdasar otoritas teks (mugqgtadha al-nash)
ayat itu sendiri.

Jika Anda berusaha membuat suatu ungkapan yang mengan-
dung hukum-hukum tersebut dalam satu susunan kalimat yang je-
las, tidak terlalu pendek sehingga maknanya sumir, dan tidak terlalu
panjang sehingga maknanya bertele-tele, Anda setidaknya memer-
lukan tak kurang dari 25 baris kalimat, atau lima kali lipat lebih ba-
nyak dari teks (nash) al-Qur’an di atas.

Atau lihat pula pada hukum-hukum waris yang ada dalam kitab
Allah Swt. Perhatikan bagaimana semua hukumnya tersimpul da-
lam kalimat yang tak lebih dari 13 baris saja dalam al-Qur’an, yang
terdistribusi dalam dua ayat. Dua ayat tersebut—yang tidak terla-
lu pendek dan tidak bertele-tele—telah mencakup hukum-hukum
tentang karakter ahli waris, bagian dari masing-masing ahli waris
dalam setiap kondisi yang berbeda.

Dari dua ayat itu juga, tercipta suatu disiplin ilmu pengetahuan
tersendiri yang independen, yang mempresentasikan suatu bagian
yang besar dalam hukum syariat Islam, yaitu yang dikenal sebagai
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‘ilmu mawdrits’, dan teramat banyak kitab ditulis pada ulama dalam
disiplin ilmu ini. Sungguh, Anda akan dibuat terpana: bagaimana
kandungan dua ayat dalam al-Qur’an meluas hingga melahirkan
berbagai petunjuk makna. Lihatlah, perhatikanlah, dan banding-
kanlah, niscaya Anda akan mendapati bahwa yang Anda kagumi itu
adalah suatu kenyataan yang amat jelas.*

Dalam ayat lainnya, Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

“Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun
dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan
dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu”. (QS. Hiid
[11]:1).

Ayat di atas berisi penjelasan terbaik tentang kalimat dalam al-
Qur’an. Ayat-ayat al-Qur’an disusun dengan amat rapi, dirangkai
dengan rangkaian yang harmonis, Anda takkan merasa ada suatu
kata yang tidak pada tempatnya, atau melenceng dari posisinya,
atau tidak selaras dengan kosakata sebelahnya hingga sulit dicerna.
Bahkan, mustahil satu kata di dalamnya bisa diubah dengan kata al-
ternatif lain, atau suatu lafal di dalamnya dianggap tidak perlu, atau
bisa disisipkan satu kata tambahan di dalamnya! Ujung-ujungnya,
jika Anda mencoba berusaha menandingi al-Qur’an, Anda pasti
akan kembali pada al-Qur’an itu juga setelah menempuh perjalanan
yang panjang dalam mencari. Anda seakan-akan dapat merasakan,
bahwa makna-makna yang ada dalam al-Qur’an itu hanya dapat di-
ungkapkan melalui kosakata pilihan al-Qur’an itu sendiri. Anda se-
akan dapat merasakan bahasa Arab itu terlalu sempit, hingga Anda
tak mendapati di dalamnya—padahal bahasa itu ibarat lautan yang
luas—suatu kosakata yang mampu menampung makna yang telah
dipilih al-Qur’an guna menyampaikan misi makna tersebut.

Selain itu, kalimat-kalimat dalam al-Qur’an juga mengikuti mak-
na penjiwaaan, hingga Anda bisa membayangkan (tashawwur) ben-

26 Lihat: Min Rawad ‘i’ al-Qur’dn, karangan Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan al-B(thiy, him. 144-
147.
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tuk lafalnya, lalu menempatkannya di dalam jiwa, hingga ketika ka-
limat itu telah sempurna dengan segala unsurnya maka tampaklah
maknanya secara jelas, di antara makna itu ada yang sangat penting
dan yang cukup penting. Penempatan suatu kosakata sebelum atau
sesudah kosakata lainnya bukanlah sekedar perangkaian hampa
belaka, tapi kandungan maknanya lah yang mengatur susunan ayat
tersebut menjadi demikian, jika tidak demikian maka rusaklah su-
sunan kalimat dan runtuhlah makna.
Ambil contoh misalnya dalam firman Allah Swt.:

A s f ‘) i\ - A 27 %
anafils AG) 5,05 AG)
Artinya:
“Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Eng-

kaulah Kami meminta pertolongan’. (QS. Al-Fdtihah [1]: 5).

Dalam ayat di atas, Anda perhatikan bahwa obyek (maf’itl) dida-
hulukan sebelum subyek (fé’il), sebab makna ayat tersebut berbicara
tentang Allah sebagai fokus seorang hamba dalam beribadah dan
harapan seorang hamba yang meminta pertolongan. Karena itu, su-
dah semestinya fokus perhatian itu didahulukan di awal kata seba-
gaimana halnya segala sesuatu yang memang menjadi sasaran per-
hatian pembaca.

Ambil contoh lain, yaitu firman Allah Swt.:
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Artinya:

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): “Ya Tuhan Kami
terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Eng-
kaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. Al-
Baqgarah [2]: 127).

Dalam ayat di atas, nama Ismail di- athaf-kan (disusulkan) ter-
hadap Ibrahim, yang mana ia—sama seperti ayahnya—sama-sama
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ikut meninggikan fondasi Baitullah, namun nama Ismail disebutkan
di bagian akhir, hal ini untuk menunjukkan bahwa peran Ismail da-
lam membangun fondasi Baitullah tersebut adalah sebagai seorang
asisten atau pembantu, sedangkan pemeran utamanya adalah Ib-
rahim itu sendiri. Dalam penjelasan lain disebutkan, bahwa yang
membangun Baitullah adalah Ibrahim, sedangkan Ismail bertugas
mengangkut batu-batu sebagai bahan pembangunannya.
Contoh lain dapat dilihat dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Dan jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi

orang-orang yang khusyu"”. (QS. Al-Baqarah [2]: 45).

Dalam ayat di atas, ‘obyek yang dimintakan pertolongan’ tidak
disebutkan. Pertolongan untuk apa? Tidak disebutkan! Bukan kare-
na hal itu dianggap tidak perlu, akan tetapi untuk menancapkan pe-
san kepada jiwa pembaca bahwa setiap kesusahan yang ditemukan
seseorang dalam usahanya, setiap kesulitan yang dihadapinya, hen-
daklah ia meminta pertolongan kepada Allah Swt. agar kesulitan itu
bisa diatasi, melalui sabar dan shalat!

Demikianlah karakter kalimat al-Qur’an, tersusun dari kosaka-
ta-kosakata terpilih, lalu dirangkai dalam jalinan yang sistematis,
tidak ada kelemahan dalam rangkaiannya, tidak ada kerumitan da-
lam sistematikanya, yang ada hanyalah keindahan dan harmoni,
detail dan tertib, ringkas dalam keserasian.

Lihatlah contoh lain, dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Kitab (al-Qur’'dn) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa, (Yaitu) mereka yang beriman ke-
pada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan
sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan
mereka yang beriman kepada kitab (al-Qur’'dn) yang telah ditu-
runkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebe-
lum engkau, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhi-
rat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS. Al-
Bagarah [2]: 2-5).

Dalam ayat-ayat di atas, Anda dapat melihat jalinan yang tersu-
lam satu sama lain, pertautan konstruksi kalimat satu sama lain, ke-
berterimaan antara satu kalimat dengan kalimat sebelahnya dalam
keserasian dan proporsional. Kalimat pertama berisi pernyataan
tentang sifat al-Qur’an yang sempurna, sedangkan kalimat kedua
menimpali dengan penegasan bahwa tak sedikitpun al-Qur’an itu
dapat diragukan, baik dalam berita yang terkandung di dalamnya,
ataupun pernisbatannya kepada Allah Swt. Sementara kalimat ke-
tiga adalah penegasan bahwa al-Qur’an itu merupakan petunjuk
bagi mereka yang mau mengambil manfaat dari al-Qur’an, yaitu
mereka yang meyakini kabar yang dibawa al-Qur’an tersebut be-
rupa berita-berita ghaib yang belum pernah mereka lihat, dan me-
reka yang melaksanakan kewajiban mereka kepada Allah Swt., yaitu
mereka yang mendirikan shalat yang semestinya wajib dikerjakan,
serta kewajiban mereka terhadap masyarakat dengan mempersem-
bahkan harta mereka untuk menolong orang-orang malang dan fa-
kir, dan mereka yang tidak fanatik kepada satu Nabi dengan me-
ngesampingkan Nabi yang lain. Alih-alih, mereka justru beriman
kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad Saw. dan apa yang
diturunkan kepada Nabi sebelumnya, sedangkan pangkal dan fon-
dasi dari keimanan itu adalah iman kepada hari akhir, sebab iman
itulah yang akan mendorong seseorang melakukan amal saleh dan
mencegahnya dari perbuatan keji dan sewenang-wenang. Maka tak
diragukan lagi bahwa orang-orang yang seperti itulah yang disebut-
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kan sebagai orang yang mendapat petunjuk dari Tuhan, dan orang-
orang itulah yang akhirnya akan beroleh kegemilangan.

Paparan di atas merupakan satu contoh dari kepaduan yang ku-
at antara ayat-ayat al-Qur’an. Dan teramat banyak kalimat dalam
al-Qur’an yang lafalnya memberikan gambaran kepada Anda beru-
pa makna-makna yang tidak mampu digambarkan oleh lafal lain,
jiwa Anda dibawa hanyut merasakannya. Kita ambil contoh pada
ayat berikut:
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Artinya:

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu):
kamu tidak akan menumpahkan darahmu (membunuh orang),
dan kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa)
dari kampung halamanmu, kemudian kamu berikrar (akan
memenuhinya) sedang kamu mempersaksikannya. Kemudi-
an kalian (Bani Israil) menjadi orang yang membunuh dirimu
(saudaramu sebangsa sendiri) dan mengusir segolongan daripa-
da kamu dari kampung halamannya, kamu bantu membantu
terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan’. (QS.
Al-Baqarah [2]: 84-85).

Dari ayat di atas dapat disimpulkan:

Pertama, kalimat tsumma antum ha‘uld‘i (53%.& (f.‘/\ rﬁ)—yang arti-
nya: lalu kalian menjadi orang-orang yang—menunjukkan adanya
perbedaan antara ‘karakter semestinya’ yang harus mereka miliki
dengan ‘karakter faktual’ yang ada pada mereka. Perhatikan, ada-
kah kekecewaan yang melebihi kekecewaan jiwa terhadap mereka
itu?!

Kedua, kalimat yang ringkas ini menunjukkan suatu murka yang
luar biasa, sekaligus rasa heran melihat perkara yang tak diharap-
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kan terjadi, serta hasil yang jauh melenceng dari premis yang telah
dipersiapkan.?*”

Keistimewaan lainnya adalah adanya penggunaan dua fi'il—
madhi dan mudhdri'—yang saling menggantikan satu sama lain,
yang mana ada ayat yang menggunakan fi'il mudhdri’ sebagai peng-
ganti fi’il mddhi dengan tujuan untuk menghadirkan gambar suatu
perbuatan kepada pembaca hingga seakan-akan si pembaca tengah
menyaksikan sendiri perbuatan tersebut. Dan makna ini takkan ter-
wujud jika yang digunakan adalah fi’il mddhi, sebab si pendengar
akan membayangkan bahwa perbuatan tersebut telah berlalu, atau
bahkan mungkin tak terbayangkan olehnya sama sekali bentuk per-
buatan tersebut atau pun pengulangannya. Lihat misalnya dalam
firman Allah Swt.:
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Artinya:
“Apakah setiap kali datang kepadamu seorang Rasul memba-
wa sesuatu (ajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu
kamu menyombongkan diri? Maka beberapa orang (di antara
mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) kalian
bunuh?” (QS. Al-Baqarah [2]: 87).

Dalam ayat di atas, Anda mendapati kata kerja fi’il mudhdri’ (ya-
itu taqtulin 3 ;ﬁﬁi—yang berarti: kalian bunuh—) menggambarkan
kejahatan mereka tersebut seakan-akan mereka tengah melakukan-
nya saat itu juga. Penggambaran ini merupakan bentuk kecaman
terhadap perbuatan mereka tersebut.

Lihat juga dalam firman Allah Swt. yang lain:
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247 Lihat: Min Baldghah al-Qur’én, karengan Dr. Ahmad Ahmad Badawi, him. 105-107.
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Artinya:

“Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalu angin itu
menggerakkan awan, Maka Kami halau awan itu ke suatu ne-
geri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya de-
ngan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu”. (QS. Fathir [35]:
9).

Kata kerja tutsiru (:g;;fs—yang berarti: menggerakkan) dalam ayat
di atas mampu menghadirkan gambaran alamiah yang menunjuk-
kan tentang kekuasaan luar biasa dari Allah Swt.

Dalam firman Allah Swt. lainnya:
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Artinya:

“Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesua-
tu dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan
Allah, Maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disam-
bar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.”
(QS. Al-Hajj [22): 31).

Dalam ayat di atas, kata takhthafu (&Lﬁé—yang berarti: me-
nyambar) dan fahwi (ss45—yang berarti: menerbangkan) menggu-
nakan bentuk kata kerja fi'il mudhdri’, hal itu untuk menghadirkan
penggambaran tentang bagaimana burung itu menyambar atau ba-
gaimana angin menerbangkan sesuatu.

Sebaliknya, ada pula penggunaan kata kerja fi’il madhi sebagai
ganti fi'il mudhdri’ yang bertujuan memberi isyarat tentang suatu
perbuatanyangbenar-benar akan terjadi, sehingga digambar bahwa
perbuatan tersebut telah terjadi. Penggunaan kata kerja seperti ini
adalah pada perkara-perkara yang besar, misalnya seperti yang ter-
dapat dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, Maka terkejut-
lah?% segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa
yang dikehendaki Allah. dan semua mereka datang menghadap-
Nya dengan merendahkan diri”. (QS. Al-Naml [27]: 87).

Contoh lain dapat dilihat dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan
gunung-gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar
dan Kami kumpulkan seluruh manusia®?, dan tidak Kami ting-
galkan seorang pun dari mereka’. (QS. Al-Kahf [18]: 47).

Juga dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Telah datang®? ketetapan Allah Maka janganlah kamu me-
minta agar disegerakan (datang) nya. Maha suci Allah dan
Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan’. (QS. Al-Nahl
[16]: 1).

Juga dalam firman Allah Swt.:
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Dalam ayat di tersebut digunakan kata fazi’a (tj.'s) dalam format fi’il madhi, yang berarti ‘telah

terkejut’, padahal peristiwa tersebut belum terjadi. (Penerjemah)

Dalam ayat di tersebut digunakan kata hasyarnd (b_<.»-) dalam format fi’il madhi, yang berarti

‘telah Kami kumpulkan’, padahal peristiwa tersebut belum terjadi. (Penerjemah)

Maksudnya Hari Kiamat. Dalam ayat di tersebut digunakan kata atd (1) dalam format fi’il ma-

dhi, yang berarti ‘telah datang’, padahal peristiwa tersebut belum terjadi. (Penerjemah)
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Artinya:

Dan mereka semua berkumpul®* (di padang Mahsyar) mengha-
dap ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang-orangyang lemah ke-
pada orang-orang yang sombong: “Sesungguhnya Kami dahulu
adalah pengikut-pengikutmu, Maka dapatkah kamu menghin-
darkan daripada Kami azab Allah (walaupun) sedikit saja?” Me-
reka menjawab: “Seandainya Allah memberi petunjuk kepada
Kami, niscaya Kami dapat memberi petunjuk kepadamu. sama
saja bagi kita, Apakah kita mengeluh ataukah bersabar. sekali-
kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri”. (QS.
Ibrdahim [14]: 21).

Penggunaan kata kerja fi'il mddhi pada ayat-ayat di atas me-
nimbulkan dampak mencekam pada jiwa pembacanya, sebab pe-
ristiwa-peristiwa tersebut digambarkan seakan telah terjadi dan di-
beritakan oleh al-Qur’an.

Penggugat kata kerja fi’il mddhi dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan
dan menerangkan (kebenaran), Maka terhadap mereka Itulah
aku menerima taubatnya dan Akulah yang Maha menerima
taubat lagi Maha Penyayang’”. (QS. Al-Baqarah [2]: 160).

Pada ayat di atas, terdapat isyarat tentang karakter orang-orang
yang bertaubat itu, bahwa mereka benar-benar telah melakukan
pertaubatan.

Demikian juga dalam firman Allah Swt.:

#1 Dalam ayat di tersebut digunakan kata barazii (\ s ;_») dalam format fi’il madhi, yang berarti ‘me-

reka telah berkumpul’, padahal peristiwa tersebut belum terjadi. (Penerjemah)
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Artinya:

Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu me-
ngetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bah-
wa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah
Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (Yaitu) keti-
ka orang-orang yang diikuti itu berlepas diri?2 dari orang-orang
yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) se-
gala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan ber-
katalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya Kami dapat
kembali (ke dunia), pasti Kami akan berlepas diri dari mere-
ka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikian-
lah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya
menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan
keluar dari api neraka. (QS. Al-Baqarah [2]: 165-167).

Semua kata kerja di atas menggunakan format fi’il madhi, pada-
hal peristiwanya belum terjadi, hal itu bertujuan untuk menegaskan
bahwa peristiwa tersebut benar-benar akan terjadi di masa depan,
maka digambarkan seolah-olah telah terjadi.?*®

Berita tentang Peristiwa Ghaib

Di antara bentuk kemukjizatan al-Qur’an terdapat dalam pembe-
ritaan peristiwa gaib yang akan terjadi di masa depan. Peristiwa-pe-
ristiwa tersebut kemudian benar-benar terjadi persis seperti yang
diberitakan oleh al-Qur’an. Contohnya dapat dilihat pada firman
Allah Swt.:

252

Dalam ayat di tersebut digunakan kata tabarra‘a (b_<») yang berarti ‘telah Kami kumpulkan’,
ra‘au (\ 1), yang berarti ‘telah melihat’, géla (J\s) yang berarti ‘telah berkata’, dalam bentuk
fi’il mddhi, padahal semua peristiwa tersebut belum terjadi. (Penerjemah)

253 Lihat: Min Baldghah al-Qur’én, karangan Dr. Ahmad Ahmad Badawi, him. 111-112.
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Artinya:

“Alif lam Mim. Telah dikalahkan bangsa Rumauwi. Di negeri yang
terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Da-
lam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan
sesudah (mereka menang). dan di hari (kemenangan bangsa
Rumauwi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, Karena
pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya.
dan Dialah Maha Perkasa lagi Penyayang”. (QS. Al-Riim [30]:
1-4).

Seperti diketahui, seperti yang diriwayatkan oleh Imam al-Tir-
midzi dan lain-lain, dan sebagaimana tercatat dalam sejarah, bahwa
pasukan Persia di bawah pimpinan Syirbizan berhasil mengalahkan
bangsa Romawi dalam perang, peristiwa itu terjadi di masa Khos-
row I (Kisra) berkuasa. Kala itu, orang-orang musyrik amat girang
karena kemenangan bangsa Persia atas Romawi tersebut, sebab
bangsa Persia dan orang-orang Musyrik itu sama-sama berideologi
pagan penyembah berhala. Sedangkan kaum Muslimin mengingin-
kan Bangsa Romawi lah yang menang atas Persia, sebab keduanya
sama-sama penganut iman kepada kitab samawi. Maka, ketika
Allah Swt. menurunkan ayat ini, ayat yang berisi berita tentang pe-
ristiwa yang akan terjadi, di mana Romawi akan kembali dan ber-
oleh kemenangan atas Persia dalam beberapa tahun ke depan, yaitu
kurang dari 10 tahun, saat itu keluarlah Abu Bakar dan berteriak di
hadapan orang banyak di pelosok-pelosok kota Makkah memberi-
kan kemenangan Romawi tersebut. Mendengar itu, orang-orang
Quraisy berkata kepadanya:

“Baiklah, bisa kita bertaruh tentang peristiwa ini?”.

Abu Bakar ra. menjawab:

“Baik!” Abu Bakar menyahut tantangan mereka. Dan saat itu
memang taruhan belum diharamkan.
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Maka Abu Bakar r.a. pun bertaruh dengan orang-orang musy-
rik, lalu mereka menetapkan jangka waktu taruhan.

“Berapa tahun lagi Romawi akan menang? Setelah tiga tahun,
atau sembilan tahun?” tanya orang-orang musyrik.

Akhirnya mereka sepakati waktu taruhan itu setelah 6 tahun.
Dan ketika hampir 6 tahun berlalu, bangsa Romawi tidak menang
juga, maka orang-orang musyrik pun mengambil taruhan Abu Ba-
kar. Dan ketika masuk tahun ketujuh, bangsa Romawi pun menga-
lahkan Persia, dan saat itu banyak orang-orang musyrik yang masuk
Islam.

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa ketika berlalu 6 tahun,
dan bangsa Romawi tak kunjung beroleh kemenangan, Rasulullah
Saw berkata kepada Abu Bakar r.a:

“Kembalilah kepada orang-orang musyrik itu, tambah taruhan-
mu, dan minta perpanjangan taruhan.”

Maka Abu Bakar r.a. pun menemui orang-orang musyrik dan
melakukan seperti yang diperintahkan Rasulullah Saw. Dan benar
saja, tak lama kemudian bangsa Romawi pun berhasil mengalahkan
Persia di saat pertaruhan itu berlangsung.

Contoh lain dapat pula dilihat dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya,
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bah-
wa Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil haram,
insya Allah dalam Keadaan aman, dengan mencukur rambut
kepala dan mengguntingnya, dan kalian tidak merasa ketaku-
tan’”. (QS. Al-Fath [48]: 27).

9/

Seperti diketahui, bahwa ayat di atas turun di saat mana kaum
Muslimin tidak pernah membayangkan akan memasuki kota Mak-
kah untuk melakukan tawaf dan sebagainya. Sebab, kaum Musli-
min telah melihat bagaimana gigihnya orang musyrik menghalangi
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dan menyiksa mereka selama ini. Namun akhirnya, peristiwa yang
diberitakan itu pun benar-benar terjadi, hingga nyatalah kebena-
ran ayat ini. Ayat ini pun menegaskan hikmah dari penindasan yang
dialami oleh kaum Muslimin selama ini dan juga perdamaian yang
terjadi: bahwa semua itu merupakan peristiwa pendahuluan yang
menakjubkan sebelum terjadinya pembebasan (fathu) Makkah yang
berlangsung damai sebagaimana yang diinginkan Allah Swt. Dan
inilah yang kemudian diceritakan Allah Swt. di penghujung ayat ter-
sebut:

7
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Artinya:
“Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia
memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat’. (QS. Al-Fath
[48]: 27).

Andai peristiwa ini Anda ukur dengan kacamata logika, yakni
ketika terjadi perjanjian Hudaibiyah, Anda akan berkesimpulan ti-
dak akan ada satu petunjuk pun yang dapat memprediksi akan ter-
jadi peristiwa fathu Makkah tersebut. Namun begitulah, ternyata
buah dari perjanjian Hudaibiyah tersebut adalah berupa kemena-
ngan dalam Fathu Makkah. Kemenangan seperti apa? Kemenangan
yang dicapai dengan jalan damai, tidak ada hambatan di dalamnya
dan tidak ada pertempuran ataupun peperangan yang berarti.

Contoh selanjutnya, ada pula ayat-ayat yang berbicara tentang
sosok beberapa tokoh, yang mana para tokoh tersebut diberitakan
tentang nasib akhir mereka, dan disingkapkan tentang keputusan
Allah terhadap mereka. Misalnya dapat kita lihat pada ayat yang
bercerita tentang Abu Lahab Abdul Uzza bin Abdul Muththalib, pa-
man Rasulullah Saw. Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia
akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya
dan apa yang ia usahakan. Kelak Dia akan masuk ke dalam api
yang bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu ba-
kar. Yang di lehernya ada tali dari sabut”. (QS. Al-Masad [111]:
1-5).

Jika Anda perhatikan ayat-ayat di atas, terutama tentang kandu-
ngannya yang berisi kabar berita yang akan terjadi masa mendatang
terkait tokoh yang disebutkannya (Abu Lahab), tentang bagaimana
kesudahan nasibnya, dan Anda mengerti bahwa sebetulnya tak se-
orang pun yang punya otoritas untuk memastikan suatu janji peris-
tiwa mutlak yang akan terjadi pada orang lain, terlebih jika janji itu
akan tercatat dalam sejarah dan perjalanan waktu. Siapa yang bisa
menjamin bahwa Abu Lahab akan terus kafir hingga akhir hayat-
nya? Apa jaminan bahwa ia takkan beriman sementara orang-orang
Quraisy yang lebih kafir dan lebih keras kepala dari pada dia banyak
yang beriman? Siapa yang bisa menjamin kalau-kalau ternyata Abu
Lahab bangkit dan menjawab tantangan dan mematahkan ancam-
an tersebut dengan cara beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan
mengumumkannya ke khalayak ramai, supaya dengan begitu ia
bisa menghapus klausul azab yang akan menimpanya itu, lalu ia
membuktikan bahwa berita al-Qur’an tentang kesudahan nasib di-
rinya tidak terbukti sama sekali?

Sungguh, tak seorang pun dari manusia yang mampu menjamin
sesuatu, sebab zaman selalu berubah. Tak ada yang bisa menjamin
masa depan, sebab orang-orang seperti Abu Lahab akan berubah
kondisi dan pemikirannya. Karena itu, tak ada yang berani selain
dari ayat tentang Abu Lahab tersebut yang memberitakan tentang
peristiwa gaib yang masih menjadi misteri di masa depan.

Contoh lain adalah firman Allah Swt tentang Al-Walid ibn al-
Mughirah al-Makhzumi:
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Artinya:

“Biarkanlah aku bertindak terhadap orang yang aku telah men-
ciptakannya sendirian. Dan aku jadikan baginya harta benda
yang banyak. Dan anak-anak yang selalu bersama dia. Dan
Kulapangkan baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan selapang-
lapangnya. Kemudian dia ingin sekali supaya aku menam-
bahnya. Sekali-kali tidak (akan aku tambah), karena sesung-
guhnya dia menentang ayat-ayat Kami (al-Qur'an). Aku akan
membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan. Se-
sungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang
ditetapkannya), Maka celakalah dia! bagaimana dia menetap-
kan? Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?
Kemudian dia memikirkan, sesudah itu dia bermasam mukadan
merengut, Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan me-
nyombongkan diri, Lalu dia berkata: "(al-Qur’'dn) ini tidak lain
hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu), Ini
tidak lain hanyalah perkataan manusia". Aku akan memasuk-
kannya ke dalam (neraka) Saqar. Tahukah kamu apakah (ne-
raka) Saqar itu? Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak mem-
biarkan. (neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia. Dan
di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)”. (QS. Al-
Muddatsir [74]: 11-30).

Pemberitaan-pemberitaan gaib seperti: “Aku akan membebani-
nya mendaki pendakian yang memayahkan”, atau “Aku akan me-
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masukkannya ke dalam (neraka) Saqar” ... dst. adalah pemberita-
an di luar kemampuan manusia. Sebab bisa saja asumsi manusia
berbeda dengan kenyataan yang terjadi di masa depan. Banyak
kejutan-kejutan di luar perkiraan yang terjadi, sehingga siapa pun
tidak mampu meramalkan apa yang akan terjadi esok hari atau ke-
jutan apa yang akan mengubah pikiran seseorang. Jadi jelas, pem-
beritaan seperti dalam ayat di atas merupakan pemberitaan gaib
yang bersumber dari Dzat Yang Maha Mengatur perjalanan waktu
dan perubahan tempat, berita itu bersumber dari Dzat Yang Maha
Mengetahui Pandangan mata yang mencuri-curi dan apa yang ter-
sembunyi dalam hati serta segala seluk-beluk manusia.

Ayat lain yang masuk dalam kategori ini dapat juga dilihat da-
lam ayat-ayat yang berbicara tentang bangsa Yahudi terkait dengan
nasib yang bakal menimpa mereka hingga Hari Kiamat. Seperti
yang tergambar dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:

Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah terbelenggu’, sebe-
narnya tangan merekalah yang dibelenggu (kikir) dan mereka-
lah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan
itu. (tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka;
Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. dan al-Qur'an
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanya-
kan di antara mereka. dan Kami telah timbulkan permusuhan
dan kebencian di antara mereka sampai Hari Kiamat. Setiap
mereka menyalakan api peperangan Allah memadamkannya
dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi dan Allah tidak
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menyukai orang-orang yang membuat kerusakan. (QS. Al-Ma-
‘idah [5]: 64).

Juga dalam firman Allah Swt.:
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Artinya:
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa Se-
sungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang
Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang akan menim-
pakan kepada mereka azab yang seburuk-buruknya. Sesung-
guhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Araf
[71: 167).

Dan juga firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa go-

longan; di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antara-

nya ada yang tidak demikian. dan Kami coba mereka dengan

(nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar
mereka kembali (kepada kebenaran).” (QS. Al-Ardf [7]: 168).

Jika Anda perhatikan sejarah umat Yahudi di dunia ini: tentang
fenomena mereka yang tinggal terpencar-pencar dan terpecah-be-
lah dalam berbagai bangsa dan suku, tentang mereka terlibat ber-
konspirasi dalam setiap bencana yang terjadi, bagaimana mere-
ka terlibat menyalakan api peperangan, tentang bagaimana Allah
Swt. ‘mengutus’ pihak-pihak yang selalu saja menyiksa mereka dari
waktu ke waktu, tentang bagaimana kondisi mereka—yang walau
berada dalam tekanan dan cobaan, tapi—mereka menguasai pasar
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perekonomian dunia, kendati begitu usaha mereka sia-sia belaka,
mereka tetap saja tak merasakan ketenangan hidup, bahkan harus
terpencar-pencar ke seluruh pelosok dunia. Dengan begitu, saya
(Penulis) menyimpulkan: jika Anda amati semua itu secara menda-
lam, Anda akan mendapati bahwa pemberitaan al-Qur’an tentang
nasib bangsa Yahudi tersebut benar-benar terjadi seperti yang di-
beritakan, dan waktu akan terus berjalan dan membuktikan berita-
berita selanjutnya.

Anda akan menemukan suatu kontradiksi membingungkan pa-
da situasi dan kondisi umat Yahudi saat ini. Walaupun mereka su-
dah menguasai sumber-sumber kekayaan alam, mengontrol harga
emas di pasar-pasar dunia, berada di belakang serta mampu meng-
atur, mengancam situasi politik dan kepemimpinan dunia, umat
Yahudi ini bahkan tidak mampu mendirikan sebuah negara yang
dapat menjadi tempat mereka hidup dengan tenang dan aman. Se-
mentara itu, bangsa-bangsa lain dapat melakukan hal itu dengan
begitu mudah. Bangsa-bangsa itu sejak beberapa abad lalu bahkan
belum mampu menguasai apa yang sudah dikuasai bangsa Yahudi
saat ini.

Apa jawaban dari kontradiksi ini? Jawabannya cuma satu. Kon-
tradiksi ini merupakan bukti bahwa hukum dan ancaman Allah ber-
laku untuk bangsa Yahudi.
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Artinya:

“Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa go-
longan”. (QS. Al-Araf [7]: 168).

Ancaman tersebut terus-menerus menghantui mereka setiap
waktu dan situasi.
G/
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Artinya:

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa se-
sungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang
Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang akan menim-
pakan kepada mereka azab yang seburuk-buruknya. Sesung-
guhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Araf
[7]: 167).

Ketetapan Allah Swt. dalam ayat di atas berlaku bagi mereka da-
lam situasi sulit maupun mudah, baik ketika roda kehidupan me-
reka berada di atas maupun berada di bawah.

Dalam kasus lain, ada pula ayat-ayat yang secara tegas berbicara
tentang hukum alam, di mana hukum tersebut akan terus berlaku
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Artinya:

“Dan Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran; lalu
Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan pasti Kami berkuasa
melenyapkannya.” (QS. Al-Mu'miniin [23]:18)
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Artinya:

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh.

Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan ka-

mu diberi pengetahuan hanya sedikit.” (QS. Al-Isr@’ [17]: 85)

terhadap seluruh manusia dan seluruh energi yang dapat dibuktikan
secara ilmiah. Hukum-hukum ini bersifat statis, tidak berubah dan
berkembang. Berikut contoh ayat-ayatnya:

Lo
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Artinya:
“Dan barangsiapa Kami panjangkan umurnya niscaya Kami

kembalikan dia kepada awal kejadian(nya). Maka mengapa
mereka tidak mengerti?” (QS. Ydsin [36]: 68)
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Artinya:
“Di manapun kamu berada, kematian akan mendapatkan ka-
mu, kendatipun kamu berada di dalam benteng yang tinggi dan
kukuh.” (QS. Al-Nisd’ [4]:78)
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Artinya:

‘Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami-
lah yang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan
dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas seba-
gian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih
baik dari apa yang mereka kumpulkan.” (QS. Al-Zukhruf [43]:
32)

Perhatikan hukum-hukum di atas yang menggunakan kata-ka-
ta lugas, tak terikat waktu dan tempat, lepas dan melampaui zaman
hingga masa yang akan datang, tidak tersentuh oleh pembaruan
ataupun kemajuan sains. Mungkinkah semua ini muncul dari pi-
kiran manusia? Bukankah manusia sendiri juga hanya sebutir atom
di alam yang luas ini? Manusia tidak tahu apa yang terjadi esok hari,
bagaimana perkembangan ilmu pengetahuan, atau sampai di mana
perkembangan energi.
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Ketika seorang ilmuwan paling jenius dewasa ini menemukan
sebuah kebenaran ilmiah, ia tidak berani untuk serta merta meng-
ungkapkannya, khawatir menemukan bukti atau penemuan baru
(yang mematahkan penemuan sebelumnya). Lantas siapakah laki-
laki yang datang dari masa lalu dan melaporkan hukum-hukum
alam yang bersifat pasti, yang menjelaskan hukum alam yang tak
berubah ini? Ia yang berani melampaui ekspektasi manusia dan
menegaskan bahwa hukum energi apapun tak tersentuh oleh per-
ubahan apapun.?**

Mukjizat yang berkaitan dengan hukum

Banyak dari para penulis berbicara tentang mukjizat yang berkaitan
dengan hukum, melalui jalan yang tidak menyingkap aspek keba-
ruan dari mukjizat al-Qur’an, yang terpancar dari hukum-hukum
tersebut. Singkat kata, benak pembaca atau para pengikut jalan
tersebut berhenti pada gagasan, sesungguhnya di dalam al-Qur’an
terdapat hukum-hukum dasar yang sangat penting untuk kemas-
lahatan umat manusia, dan sesungguhnya para ahli hukum dan
perundang-undangan sangat membutuhkan hal tersebut—dalam
perjalanan sejarah—untuk mengambil manfaat dan merujuk kepa-
danya. Adapun keragaman mukjizat di dalam Al-Qur’an merupakan
permasalahan lain yang terkadang tak ditemukan oleh para pengkaji
mukjizat al-Qur’an yang berkaitan dengan hukum melalui jalan
tersebut.

Meskipun mukjizat al-Qur’an yang berkaitan dengan hukum
merupakan kebenaran yang nyata, tidak memiliki keraguan dan ti-
dak dikelilingi oleh kerancuan, akan tetapi permasalahan tersebut
membutuhkan pemahaman dari berbagai aspek. Hal inilah yang
banyak terlepas dari perhatian para pembahas.

Tidak diragukan lagi, untuk membahas mukjizat al-Qur’an yang
berkaitan dengan hukum dari berbagai aspek memerlukan kata pe-
ngantar, kami meringkasnya sebagai berikut.

Seperti diketahui bersama dari apa-apa yang telah disepakati
paraahlihukum dan sosiologi, sesungguhnya ujung tombak kemaju-

254 Dikutip dari Rawd ‘i’ al-Qur’én, Dr. Muhammad Said Ramadhan al-Blthi, him. 148-152.
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an suatu komunitas atau umat dalam membangun peradaban dan
kebudayaan, adalah sempurnanya bangunan hukum dan perun-
dang-undangan dalam kehidupannya. Dengan katalain, munculnya
rumusan perundang-undangan yang sempurna dalam kehidupan
umat dapat dihitung sebagai pencapaian tertinggi dalam kemajuan
peradaban.

Kita tidak mungkin membantah fakta tersebut dalam kondisi
apapun, dan kita belum menemukan sekelompok manusia yang
memulai perjalanan hidup dalam membangun peradaban berlan-
daskan pada hukum-hukum yang paripurna, dengan menjadikan
perkembangan sosial, ekonomi dan ilmu pengetahuan sebagai titik
tolaknya, hal itu disebabkan masyarakat yang belum beradab, yang
masih hidup di era purba dan hidup dalam naungan tradisi kelom-
pok, tidak memiliki keyakinan dan kebutuhan terhadap undang-
undang serta hukum dalam kehidupan sosialnya. Meskipun dalam
praktiknya, mereka merasakan akan kebutuhan kepada hukum dan
perundang-undangan sedikit demi sedikit seiring dengan majunya
peradaban.

Lain halnya dengan peristiwa yang terjadi di Semenanjung
Arab sebelum abad keempatbelas. Kondisi wilayah ini berbanding
terbalik dengan kesepakatan para ahli hukum dan sosiologi yang
mereka dapatkan dari penelitian terhadap masyarakat dan peristi-
wa-peristiwa di dalam sejarah. Telah muncul dengan tiba-tiba, di
tengah-tengah masyarakat yang buta huruf di Semenanjung Arab,
undang-undang paripurna yang menangkap hakikat dari kemajuan
dan kondisi manusia, merancang relasi kenegaraan dan meletak-
kan sistem perdamaian dan peperangan serta meminimalisir dam-
paknya. Semuanya itu terjadi, ketika suatu kelompok orang mulai
mempelajari arti dari masyarakat yang membutuhkan hukum dan
perundang-undangan. Ketika mereka mengambil bagian dari ilmu
pengetahuan, peradaban dan kebudayaan yang dianggap sebagai
pondasi, maka mereka harus melewati jalan tersebut untuk sampai
kepada tingkat dimana mereka merasa butuh untuk meletakkan
hukum dan perundang-undangan.
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Pikirkanlah dengan seksama, apakah Anda dapat menemukan
jawaban dari teka-teki yang sangat mengagumkan ini, kecuali de-
ngan meyakini bahwa buku yang berisi hukum tersebut, sesung-
guhnya wahyu yang turun dari Allah dan belum ada satu pun manu-
sia di muka bumi ini yang mampu menciptakan karya seperti itu?

Kalau tidak demikian, mau mencari jawaban dari mana lagi ter-
kait hal yang mengagumkan, yang tidak dapat diterima oleh akal
pemikir manapun. Apakah sekelompok kaum yang konservatif,
primitif dan sederhana dapat menciptakan: hukum konsolidasi
kontrak, hukum pembagian harta dan penerima waris, peraturan
perang dan perdamaian, lalu seiring berjalannya waktu disertai
berkembangnya situasi juga kondisi tidak ada satupun peneliti adil
yang ingin melakukan perubahan positif secara mendasar terha-
dap hukum dan perundang-undangan tersebut? Bahkan, setelah
empat belas abad berlalu diselenggarakanlah konferensi interna-
sional untuk mempelajari hukum-hukum tersebut prihal keberada-
an dan implementasinya bagi orang-orang Muslim. Kemudian di
penghujung konferensi berkumpul para ahli fikih dan perundang-
undangan—dari beragam mazhab—menyerukan akan pentingnya
hukum-hukum tersebut, dan urgensi mempelajari serta mengambil
manfaat untuk kembali diteliti dari sudut pandang yang lain. Apa-
kah hukum-hukum ini yang ditandai dengan keabadian lahir dari
buah pikir sekelompok kaum dari Arab yang buta huruf juga hidup
dengan hukum khas pedalaman dan tradisi kesukuan? Orang gila
mana yang percaya kicauan dan celotehan seperti ini?

Hanya karena teka-teki ini tidak dapat dipecahkan kecuali de-
ngan meyakini bahwa al-Qur’an adalah firman Allah, para orienta-
lis dan orang-orang yang menoleh ke kanan-kiri mulai melakukan
penelitian tentang sejarah hukum tersebut yang tiba-tiba muncul di
Semenanjung Arab. Kadang-kadang mereka menetapkan, hukum
itu dikutip dari perundang-undangan Romawi, namun tatkala me-
reka tidak menemukan korelasi nyata antara ketetapan itu dan ke-
adaan di Semenanjung Arab pada saat itu, mereka mengalihkan
pandangan kepada pernyataan bahwa hukum tersebut dikutip dari
perundang-undangan Yahudi. Ketika argumennya buntu, mereka
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berkata: sesungguhnya hukum-hukum tersebut dikutip dari hukum
Hammurabi.

Semua perkataan itu hanyalah pelarian tatkala mereka diha-
dapkan dengan misteri yang luar biasa ini. Hal yang diperlukan oleh
mereka—jika mereka belum dapat menerima—adalah pernyataan
bahwa sesungguhnya perundang-undangan ini muncul begitu sa-
ja di Semenanjung Arab dan tidak bersumber dari buminya. Sebab
tidak masuk akal juga bagi mereka bahwa hukum-hukum itu turun
dari langit, hal itu disebabkan mereka tidak mengakui kenabian
Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam.

Dan kami katakan: adapun perundang-undangan tersebut tidak
mungkin terpancar dari bumi Arab. Adalah benar, bahwa sesung-
guhnya orang yang kehilangan sesuatu tidak akan memberikannya
bahkan dia tidak merasa membutuhkan itu. Akan tetapi pernyata-
an bahwa perundang-undangan tersebut tidak mungkin turun da-
ri langit Semenanjung Arab, pernyataan inilah yang kita tentang
apabila kita hendak memecahkan teka-teki tersebut dengan meng-
gunakan logika dan akal sehat. Sebaliknya kita akan mengatakan,
sesungguhnya perundang-undangan tersebut tidak mungkin ada
kecuali diturunkan dari langit, dengan kata lain: dari sisi Tuhan Se-
mesta Alam, turun dengannya ruh yang dapat dipercaya (Jibril) ke-
dalam hati Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam agar dapat di-
sampaikan dengan bahasa Arab yang jelas.

Apabila kita belum dapat memecahkan teka-teki dengan cara
yakin akan kebenaran ini, maka sesungguhnya kita tahu teka-teki
itu akan tetap tegak berdiri. Setiap pemikir akan selalu ada dalam
kebingungan memikirkan masalah perundang-undangan dan sum-
bernya. Asumsi serampangan yang tidak berlandaskan pada pen-
jelasan dan bukti apapun tidak akan pernah mampu memecahkan
problem tersebut, sampai petunjuk-petunjuk didatangkan dengan-
nya.

Inilah kesimpulan dari pernyataan tentang kemukjizatan terkait
dengan hukum di dalam al-Qur’an. Adapun penjelasan secara de-
tail perundang-undangan ini dan aspek-aspek kekekalan dan oto-
ritasnya, ceritakanlah tentang itu semua tanpa keraguan, dan per-
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bincangan tentang itu semua bercabang dan panjang. Akan tetapi
perbincangan tersebut akan keluar dari hakikat kemukjizatan yang
kita bicarakan. Sesungguhnya sanggahan tentang kemukjizatan yang
berkaitan dengan hukum telah kita jelaskan secara singkat.?*®

Mukjizat yang Berkaitan dengan Ilmu Pengetahuan
Al-Qur’an diturunkan di era orang-orang belum mengenal ilmu fi-
sika kecuali sedikit. Mereka beranggapan bahwa hujan turun dari
langit. Bumi datar seperti kasur, dan sesungguhnya langit merupa-
kan atap bumi. Mereka juga beranggapan bahwa bintang-bintang
adalah kilauan paku-paku dari permata yang tersusun di kubah la-
ngit, atau lilin yang tergantung di ruang angkasa! Dan orang-orang
India kuno meyakini bahwa bumi dibawa di atas salah satu tanduk
“sapi betina” dan ketika bumi tersebut dipindahkan dari satu tan-
duk ke tanduk lainnya terjadilah gempa di permukaan bumi. Para
ilmuwan berpendapat bahwa matahari diam tak bergerak, lalu bumi
mengelilinginya sampai datang Copernicus (1473-1543) dan mende-
monstrasikan gagasannya yang terkenal tentang pergerakan mata-
hari.

Seperti inilah perkembangan ilmu pengetahuan setahap demi
setahap, hingga bertambahlah kemampuan manusia dalam peng-
amatan dan riset, maka terungkaplah banyak rahasia. Saat ini kita
tidak menemukan bagian dari pengetahuan kita tentang anatomi
tubuh dan beragam disiplin ilmu kecuali telah berubahnya panda-
ngan kita tentang hal tersebut secara keseluruhan, dan terbuktilah
kekeliruan keyakinan masa kuno.

Hal ini menunjukkan secara jelas tidak adanya pernyataan ma-
nusia yang selamanya benar secara keseluruhan. Karena manusia
berbicara berdasarkan pengetahuan yang berasal dari keyakinan
dan beragam disiplin ilmu di masanya, sesungguhnya ia akan me-
nenun apa-apa yang dia temukan di masanya, baik itu perkataan
yang bersumber dari rasa atau logika. Maka dari itu kita tidak me-
nemukan satu bukupun kecuali dipenuhi dengan kekeliruan dan

255 Dikutip dari Rawd ‘i’ al-Qur’én, Dr. Muhammad Said Ramadhan al-Blthi, him. 153-156.
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kesalahan dari berbagai aspek, mengingat adanya penemuan-pe-
nemuan baru di berbagai medan.

Akan tetapi permasalahan al-Qur’an al-Karim sangat jauh ber-
beda dengan semua permasalahan tersebut! Di setiap firman-Nya
adalah kebenaran dan kejujuran, tetap seperti itu seperti berabad-
abad yang lalu. Belum pernah terjadi perubahan apapun atas apa-
apa yang datang dengannya meskipun telah berlalu berabad-abad
lamanya. Hal ini juga dengan sendirinya menjadi bukti bahwa hu-
kum-hukum tersebut terpancar dari Akal Maha Dahsyat yang me-
nguasai keabadian dan kekekalan ilmu, Dia Maha Tahu seluruh ke-
benaran dalam bentuknya paling akhir dan paling inti, serta ilmu
dan pengetahuan-Nya tidaklah tunduk pada batasan ruang, waktu
dan keadaan. Seandainya firman tersebut bersumber dari manusia
yang memiliki keterbatasan pengamatan dan pengetahuan, maka
sudah tentu waktu telah menggugurkannya sejak berabad-abad
lalu, seperti yang terjadi pada setiap pernyataan manusia di masa
depan.

Perbincangan yang sebenarnya dari risalah al-Qur’an adalah
kebahagiaan akhirat, karena itu perbincangan tersebut tidak ma-
suk dalam teritorial manapun dari keilmuan dan seni modern kita.
Akan tetapi, disebabkan pada hakikatnya al-Qur’an berbicara pa-
da ‘manusia’, maka al-Qur’an menyentuh segala aspek yang me-
miliki kaitan dengan manusia. Hal ini adalah permasalahan yang
detail, juga kondisi yang sangat serius. Karena manusia terkadang
menjadi bodoh, kekurangan pengetahuan tentang hal apapun, ia
lalu memberanikan diri untuk berbicara tentang masalah tersebut
—walaupun secara global—maka sudah tentu dia akan tergelincir
dalam perbincangannya. Kondisi demikian terjadi ketika dia meng-
gunakan kata-kata atau istilah-istilah yang tidak ada kaitannya de-
ngan peristiwa dan kenyataannyal!

Hal yang dimaksud di sini adalah sebagian contoh yang menun-
jukkan secara jelas bahwa al-Qur’an al-Karim mencakup realitas
yang belum diketahui kecuali di masa sekarang. Apabila cakupannya
mengarah pada sejumlah tanda, maka hal itu bukanlah tujuan yang
esensial dari contoh tersebut.
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Penulis harus mengatakan, sebagai pembuka untuk pembahas-
an ini: Sesungguhnya kesesuaian kata-kata dan istilah-istilah dalam
al-Qur’an untuk menyingkap hal-hal baru dibangun atas sebuah da-
sar. Sesungguhnya ilmu modern telah mampu menyingkap rahasia-
rahasia masalah terkait tema pembahasan. Karena itu, tersedialah
bahan-bahan yang bermanfaat untuk menafsirkan isyarat-isyarat
al-Qur’an terkait tema tersebut. Apabila penelitian di masa depan
tentang tema tersebut membuktikan bahwa kesimpulan sebelum-
nya salah, baik itu sebagian atau keseluruhan, maka hal itu tidak
membahayakan kebenaran al-Qur’an. Maknanya adalah, seorang
ahli tafsir dapat saja telah salah menafsirkan tanda-tanda umum di
dalam al-Qur’an. Namun, sesungguhnya Penulis yakin bahwa pene-
muan-penemuan di masa depan akan memperjelas isyarat-isyarat
yang ada di dalam al-Qur’an, dan akan lebih banyak menerangkan
makna-maknanya yang tersembunyi.

A. Klasifikasi Ayat-Ayat Al-Qur’an
Kita dapat membagi ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan as-
pek ini ke dalam dua bagian:

Pertama: apa-apa yang telah diketahui manusia—-sampai masa
ini—tentang permasalahan-permasalahan dari segala sisi.

Kedua: apa-apayang sama sekali belum diketahui oleh manusia.

Sesungguhnya terdapat banyak hal yang sudah diketahui oleh
orang-orang terdahulu tentang sebagian pengetahuan. Akan tetapi
pengetahuan mereka sangatlah minim dibandingkan dengan pe-
ngetahuan yang dimiliki orang-orang di masa sekarang. Hal ini di-
dukung oleh adanya penemuan-penemuan modern. Dalam hal ini,
al-Qur’an berhadapan dengan permasalahan yang sangat besar. Al-
Qur’an bukanlah buku tentang ilmu pengetahuan dan teknik. Karena
itu, apabila al-Qur’an dimulai dengan menyingkap rahasia-rahasia
alam semesta, akan banyak orang-orang yang menolak apa-apa yang
datang bersamanya, serta mustahil ketika itu hakikat dan tujuan dari
turunnya al-Qur’an dapat tercapai, yakni memperbaiki akal manu-
sia dan membersihkannya. Salah satu kemukjizatan al-Qur’an yaitu
berbicara dengan menggunakan bahasa ilmu pengetahuan sebelum
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penyingkapannya. Hal ini sebagaimana al-Qur’an menggunakan ka-
ta-kata juga istilah-istilah asing yang belum dapat ditangkap oleh ci-
tarasa dan pengetahuan orang-orang terdahulu. Ketika itu al-Qur’an
telah mencakup segala penyingkapan di era modern.

® Bagian pertama
Al-Qur’an al-Karim menyebutkan hukum khusus tentang air di da-
lam dua surat: Al-Furgdn dan Al-Rahman.

Telah datang di surat yang pertama:
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Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdam-
pingan): yang ini tawar lagi segar dan yang lain lagi pahit; dan
Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang meng-
halangi (QS. Al-Furgan [25]: 53)

Adapun ayat yang dimaksud di surat yang lain teksnya berbunyi:
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Dia membiarkan dua lautan mengalir yang kedunya kemudia

bertemu. Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui ma-
sing-masing (QS. Al-Rahmdn [55]: 19-20).

Sesungguhnya fenomena alam yang disebutkan al-Qur’an da-
lam ayat ini sudah banyak diketahui baik oleh orang-orang terdahu-
lu ataupun sekarang, yakni apabila dua sungai tidak bertemu dalam
satu jalur, maka salah satu sungai tidak masuk (tidak bercampur)
dengan sungai yang lainnya. Misalnya, dua sungai yang mengalir di
Tasnagom di Pakistan Timur ke kota Arkon, di Burma. Mereka dahu-
lu mungkin juga menyaksikan dua sungai, terpisah antara yang satu
dengan yang lainnya, dan terlihat garis terbentang antara keduanya,
serta menjadi pemisah antara air tawar di satu sisi dan air garam di
sisi lainnya. Inilah keadaan sungai-sungai yang dekat dari tepi laut,
maka air laut masuk ke dalam air sungai ketika pasang, akan tetapi
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keduanya tidak bercampur. Air tawar tetap berada di bawah air laut.
Inilah fenomena yang dapat kita saksikan di tempat bertemunya
dua sungai yaitu Gangga dan Yamuna di kota Allahabad. Walaupun
keduanya bertemu, akan tetapi air dari kedua tempat tersebut tidak-
lah bercampur.

Al-Qur’an datang dengan keterangan-keterangan yang serupa,
contohnya:

A e
“Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana)
kamu lihat” (QS. Al-Rad [13]: 2).

Ayat ini sesuai dengan kenyataan yang dilihat oleh orang ter-
dahulu. Mereka menyaksikan alam yang begitu besarnya berdiri
dengan sendirinya di ruang hampa, tersusun dari matahari, bulan
dan bintang. Akan tetapi dia tidak melihat satu tiangpun sebagai
penyangga. Adapun orang pada masa sekarang menemukan di da-
lam ayat ini tafsir atas kesaksiannya yang menetapkan bahwa alam
semesta berdiri tegak tanpa tiang dalam ruang hampa tanpa batas
karena terdapat “tiang kasat mata”, berupa hukum gravitasi gravi-
tational pull yang membantu benda-benda langit untuk tetap diam
di tempatnya yang terbatas.

Al-Qur’an telah berbicara tentang matahari dan bintang:

g
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“Dan masing-masing beredar pada garis edarnya” (QS. Yasin
(36]: 40).

Orang-orang di masa lalu menyaksikan bahwa bintang-bintang
bergerak dan menjauh dari tempatnya setelah waktu yang ditentu-
kan. Oleh karena itu, ungkapan al-Qur’an tersebut tidaklah asing
dan membuat mereka terkejut. Akan tetapi, penelitian terbaru telah
memberikan pengungkapan baru pada istilah-istilah yang diguna-
kan al-Qur’an tersebut. Tidak terdapat istilah yang lebih baik dan

Bab Ill: Syubhat Umum | 301

detail dari “peredaran” untuk mengungkapkan pergerakan alam se-
mesta di ruang angkasal
Al-Qur’an juga berbicara tentang malam dan siang:
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“Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya de-
ngan cepat” (QS. Al-Araf (7] : 54).

Sesungguhnya ayat yang mulia ini menjelaskan kepada orang
terdahulu rahasia datangnya malam setelah siang. Akan tetapi ayat
tersebut mencakup tanda-tanda nyata akan peredaran bumi pada
porosnya. Peredaran tersebutlah yang menjadi penyebab datang-
nya malam dan siang. Hal ini relevan dengan ilmu pengetahuan
modern.

Diantara bukti-buktinya, seorang astronot berkewarganegara-
an Rusia Yuri Gagarin, telah mengitari luar angkasa di sekitar planet
bumi. Dia menyaksikan “rotasi yang sangat cepat” rapid sucession
antara gelap dan terang di atas permukaan bumi disebabkan per-
putaran bumi pada porosnya di sekitar matahari. Dalam permasa-
lahan ini al-Qur’an memberikan banyak sekali keterangan-ketera-
ngan.

e Bagian kedua

Adapun bagian kedua dari ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan de-
ngan tema ini, yaitu sesuatu yang sama sekali belum diketahui oleh
orang terdahulu. Namun al-Qur’an telah menyajikan pembahasan
tentang tema-tema tersebut, dengan menyingkap tabir atas rahasia-
rahasia penting yang ditetapkan kebenarannya setelah melalui
kajian-kajian mutakhir. Akan saya tunjukkan sebagian contoh dari
beragam disiplin ilmu pengetahuan modern tersebut.

Pertama: ilmu astronomi

Al-Qur’an al-Karim telah memperkenalkan konsep yang spesifik
dan tak banyak diketahui, tentang permulaan dan akhir alam se-
mesta yang materil. Hal ini belum diketahui orang-orang zaman se-
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karang sebelum beberapa abad yang lalu. Sedangkan orang-orang
terdahulu tidaklah mungkin membicarakan hal ini atau sebagian-
nya dengan akal mereka yang sempit. Kemudian datanglah ilmu pe-
ngetahuan baru untuk membuktikan apa-apa yang datang di dalam
al-Qur’an al-Karim.

Al-Qur’an mengungkapkan tentang permulaan alam semesta se-

bagai berikut:
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“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bah-
wasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu
yang padu, kemudian kami pisahkan antara keduanya” (QS. Al-
Anbiya’ [21] : 30)

Adapun tentang akhir alam semesta al-Qur’an mengungkapkan:
A A 2 ¥ (.~ vl ke // »

“(Yaitu) pada hari Kami menggulung la/ngi tsebagaimana meng-

gulung lembaran-lembaran kertas” (QS. Al-Anbiya‘[21]: 104).

Alam semesta—berdasarkan tafsir ayat-ayat ini—dahulunya
berpadu dan bersatu (Al-Ratqu: berpadu dari bagian-bagian, dan Al-
Fatqu sebaliknya). Kemudian material alam semesta ini mulai ter-
urai di luar angkasa, dan mungkin yang dimaksud dari penguraian
disini yaitu penyatuan kembali dalam bentuk yang lebih kecil.

Ini adalah penemuan ilmiah yang baru tentang alam semesta,
dan dalam penelitiannya para ilmuwan telah sampai pada penemu-
an ini serta menyaksikan fenomena-fenomena alam semesta. Pada
mulanya materi merupakan benda padat dan diam dalam bentuk
gas panas, tebal yang bersatu. Lalu terjadilah dentuman besar pada
materi ini kira-kira sejak sepuluh miliyar tahun yang lalu, maka ma-
teri tersebut mulai memuai dan menjauh antara satu dengan yang
lainnya.
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Kesimpulannya, peredaran materi adalah keniscayaan yang ha-
rus terus berlanjut sesuai dengan hukum fisika yang mengatakan:
“Sesungguhnya daya gravitasi dalam bagian zat ini menyusut sedikit
demi sedikit disebabkan keduanya saling menjauh. Oleh karena itu
meluaslah jarak antara keduanya dalam gambaran pengamatan.”
Dalam masalah ini Profesor Eddington berkata:

“Sesungguhnya permisalan antara bintang-bintang dan ga-
laksi: seperti pola yang terukir di atas permukaan dengan
warna-warna dari karet Dia menggelembung secara terus
menerus, dan seperti inilah planet-planet saling menjauh
seiring dengan peredarannya sendiri-sendiri, dalam proses
perluasan alam semesta”.

Adapun permasalahan lainnya, kita sama-sama sudah menge-
tahui kebenarannya, seperti yang dimaksud dalam al-Qur’an.
Orang-orang terdahulu dapat melihat dengan kasat mata bahwa
antara satu planet dengan yang lainnya saling menjauh. Akan tetapi
kita kadang-kadang melihatnya saling mendekat disebabkan jarak-
nya yang jauh dari bumi. Padahal pada kenyataannya mereka saling
berjauhan dengan jarak standar.

Kita sudah mengetahui bahwa setiap benda padat beroperasi
sesuai dengan anturan yang dimilikinya, seperti halnya tata surya
yang beredar di sekitarnya planet-planet melalui rute yang bera-
gam. Dari contoh lainnya yaitu aturan atom, kita dapat menyaksi-
kan ruang angkasa dalam tata surya. Akan tetapi kita tidak mampu
menyaksikan peredaran atom disebabkan ukurannya yang sangat
kecil, Artinya, bahwa segala sesuatu—walaupun hadir sebagai ben-
da padat—terdiri atas ruang kosong yang terdapat di dalamnya.
Contohnya: apabila kita membuat daftar perincian lahan dari sel
dalam tubuh manusia sejauh enam meter, maka kita tidak akan me-
nemukan apapun kecuali jumlah sedikit dari sel tersebut, seakan ia
adalah entitas yang terbatas.

Seperti inilah para ahli astrofisika berpendapat, sesungguhnya
apabila kita melipat segala sesuatu di alam semesta tanpa mening-
galkan ruang hampa apapun, maka ukuran alam semesta semuanya



304 | Bahasa Al-Quranyang Menakjubkan

mencapai tigapuluh kali lipat dari ukuran matahari! Dan mungkin
analogi luasnya alam semesta sejauh kemampuan manusia dapat
mengungkapnya, sekitar beribu-ribu tahun perjalanan cahaya dari
tata surya.

Para ilmuwan sudah menemukan, di tengah-tengah penelitian
mereka, bahwa dalam waktu dekat—sesuai hukum peredaran ben-
da-benda langit—bulan akan mendekat dengan bumi hingga terbe-
lah disebabkan kuatnya gaya gravitasi, dan mengakibatkan bagian-
bagiannya menyebar di udara. Proses terbelahnya bulan tersebut
akan dibicarakan berdasarkan hukum yang sama seperti hukum
yang membicarakan tentang pasang naik dan surut air laut. Bulan
adalah benda langit yang paling dekat dengan kita, jaraknya tidak
kurang dari 240.000 mil dari bumi. Jarak terdekat ini mempengaruhi
laut dua kali dalam satu hari yang terkadang mengakibatkan tinggi-
nya ombak hingga 60 meter, adapun pengaruh gravitasi terhadap
permukaan bumi mencapai hingga beberapa inci!

Sesungguhnya jarak yang memisahkan antara bumi dan bulan
sangatlah ideal untuk kemaslahatan penghuni bumi. Apabila jarak-
nya kurang dari 50.000 mil—sebagai contoh—maka akan terjadi
banjir yang sangat besar di laut, dan ombak tersebut akan menutu-
pi sebagian besar daratan yang dihuni dan meneggelamkan segala
sesuatu. Gunung pun akan hancur dilalap ombak yang berasal dari
lautan. Lebih jauh lagi akan terjadi kerusakan yang mengerikan di
daratan disebabkan rendahnya gaya gravitasi.

Para astronom juga berpendapat bahwa bumi telah melalui ta-
hapan ini ketika proses penciptaan, sampai tiba masa bulan seperti
saat ini berdasarkan hukum astronomi. Menurut hukum tersebut
akan tiba masa dimana bulan kembali mendekati bumi. Mereka ber-
pendapat, fenomena ini akan terjadi kurang dari 1.000 tahun, dan
ketika itu bulan akan terbelah dan akan berdampak pada seluruh
daratan bumi.

Bukankah pandangan ini sebagian besar seirama dengan berita
yang terdapat di dalam al-Qur’an al-Karim terkait terbelahnya bu-
lan ketika Hari Kiamat sudah dekat.

Saya akan membacakan firman Allah Ta’ala:
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Saat Hari Kiamat semakin dekat bulan pun terbelah (1) Dan ji-
ka mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (muk-
Jjizat), mereka berpaling dan berkata, “Ini adalah sihir yang terus
menerus’. (QS. Al-Qamar [54]: 1-2).

Kedua: ilmu geologi

1) Diturunkan di dalam al-Qur’an, tidak hanya satu kali, bahwa gu-
nung ditegakkan diatas bumi untuk menjaga keseimbangannya,
Allah berfirman:

2 ~ 22% . ,é fl - 5/; -
“Dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi

agar ia (bumi) tidak menggoyangkan kamu” (QS. Lugman [31]:
10)

Selama 13 abad fenomena ini tidak ditemukan oleh ilmu penge-
tahuan, akan tetapi para ahli geografi kontemporer mengetahui-
nya secara baik di bawah naungan hukum isostasi. Namun tetap
sajailmu pengetahuan kontemporer masih berada di tahap awal
dibandingkan dengan misteri-misteri hukum tersebut, Profesor
Anglen mengatakan:

“Pemahaman dewasa ini mengatakan bahwa benda—-yang
paling ringan—ketika naik ke atas permukaan bumi, pada
saat itu tempat benda berat berpijak menjadi parit yang
dalam. Seperti itulah bentuk lautan yang kita lihat saat ini,
pasang dan surut untuk menjaga keseimbangan bumi”

Ahli geografi lainnya mengatakan:

“Di dalam lautan juga terdapat lembah seperti lembah
yang berada di darat. Akan tetapi lembah lautan lebih cu-
ram dan dalam dibandingkan dengan lembah daratan.
Seperti halnya lembah yang jauh dari wilayah penelitian
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manusia, di dalam laut juga terdapat gua-gua yang dalam.
Kedalaman sebagian lembah tersebut mencapai 35.000
kaki dari permukaan laut. Kedalaman ini lebih besar dari
gunung tertinggi di dunia. Gambaran kedalamannya, apa-
bila Puncak Everest dari barisan Pegunungan Himalaya
yang tingginya mencapai 29.002 kaki diletakkan di dasar
lembah tersebut, maka permukaan laut mesih tetap ber-
ada di atasnya dengan jarak 1 mil.

Terdapat fenomena-fenomena yang membingungkan,
bahwa lembah lautan tersebut ditemukan dekat dengan
pesisir bukannya di tengah lautan. Dari hal tersebut da-
pat diketahui ukuran besar tekanan yang terjadi pada
gua-gua yang terpencil di dasar lautan itu. Akan tetapi,
dekatnya lembah-lembah tersebut dari pulau dan gu-
nung-gunung berapi menunjukkan adanya hubungan
antara tingginya gunung dan dalamnya lembah lautan.
Hubungannya yaitu bahwa bumi berdiri tegak secara se-
imbang atas dasar ketinggian dan kedalaman (dalam ben-
tuknya yang berbeda-beda). Sebagian ahli geografi ber-
pendapat, mungkin saja gua-gua yang terdapat di dasar
laut adalah indikasi akan munculnya pulau baru di masa
depan. Penyebabnya adalah terdapatnya beragam lapisan
dari daratan dan lautan yang menutupi lembah-lembah
tersebut. Setelah lapisan-lapisan tersebut terisi maka ka-
wasan-kawasan tersebut menjadi rata. Karena itu sangat-
lah memungkinkan—berdasarkan tidak adanya keseim-
bangan dari proses ini—munculnya pegunungan baru
tanpa diketahui waktunya. Mungkin juga muncul deretan
pulau yang baru, dan yang dapat menguatkan argumen
tersebut adalah telah ditemukannya bekas endapan laut
di sebagian gunung yang berada di daratan.

Hal yang terpenting, tidak ditemukan teori—dalam per-
kembangan ilmu pengetahuan manusia saat ini—untuk
menafsirkan ukuran tekanan tujuh lapis bumi di setiap
inci—hal tersebut masih menjadi rahasia di hadapan ma-
nusia, seperti rahasia lautan lainnya.”

2) Diturunkan di dalam al-Qur’an al-Karim bahwa telah berlalu

waktu yang teramat panjang di atas bumi, di mana Allah me-
ratakan celahnya. Allah Swt. berfirman:
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“Dan setelah itu bumi Dia hamparkan (Dahaha) (30) Darinya

Dia pancarkan mata air, dan ditumbuhkan tumbuh-tumbuhan
(QS. Al-Nagzi’at [79]: 30-31).

Ayat yang mulia ini seiring secara mengagumkan dengan
penemuan ilmiah, yaitu teori pergeseran benua (theory of drif-
ting continents). Kita dapat melihat di dalam teori ini bahwa se-
luruh benua dahulu kala bersatu. Kemudian benua-benua itu
terbelah atau terpisah dengan sendirinya. Atas dasar fenomena
inilah ditemukan benua-benua yang dipisahkan oleh laut yang
luas.

Teori ini pertama kali diusulkan pada tahun 1915, tatkala
Profesor Alfred Wegener seorang ahli metorologi dari Jerman
mengumumkan bahwa, jika semua benua didekatkan, maka be-
nua-benua tersebut akan saling berimput satu dengan yanglain-
nya seperti yang terjadi di permainan teka-teki yang dinamakan
jigsaw puzzle.

Pada pesisir-pesisir laut yang berbeda-beda, dapat ditemu-
kan bermacam-macam persamanaa. Misalnya, kita dapat me-
nemukan gunung yang umurnya sama, binatang-binatang,
ikan-ikan dan tumbuhan-tumbuhan yang juga sama! Hal inilah
yang dikemukakan oleh ahli biologi Profesor Ronald Good di
dalam bukunya: Geografi Tumbuhan Bunga (Geography of Flo-
wering Plants). Beliau juga mengatakan:

“Para ahli biologi sudah sepakat mengenai teori yang me-
ngatakan bahwa tidaklah mungkin menafsirkan fenomena
munculnya tumbuhan-tumbuhan serupa di benua-benua
yang berbeda kecuali apabila kita menerima bahwa bagi-
an-bagian bumi ini dahulunya saling berhubungan antara
satu dengan yang lainnya”.

Teori ilmiah ini menjadi sempurna setelah dikuatkan oleh
fosil magnetism (fossil magnetism), Saatini parailmuan—-setelah
mempelajari kecenderungan partikel magnetic batu-batuan—
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mampu menentukan di negara manapun letak gundukan ba-
tu pada zaman dahulu. Penelitian ini telah memastikan bahwa
dahulu kala sebagian tanah tidak ditemukan di tempat ditemu-
kannya saat ini. Akan tetapi tanah tersebut berasal dari benua
yang dibatasi oleh teori pergeseran benua, dalam masalah ini
Profesor Blackett mengatakan:

“Sesungguhnya penelitian tentang bebatuan India men-
jelaskan bahwa batu-batu tersebut ditemukan di selatan
garis khatulistiwa sebelum 70 juta tahun yang lampau. Se-
perti ini pulalah ditetapkan penelitian tentang gunung di
sebelah barat Afrika, bahwa benua Afrika terbelah dari Ku-
tub Selatan sebelum 300 juta tahun yang lalu.”

Kata “Al-Dahwu” yang dimaksud dalam ayat yang telah di-
sebutkan artinya “penghamparan sesuatu dan menaburkan-
nya”, sebagaimana dalam kalimat “Dahad al-matharu al-hashd
‘an wajhi al-Ardhi”. Artinya, hujan menghamparkan kerikil ke
atas permukaan bumi. Kosakata ini memiliki arti yang sama
dengan kosakata bahasa Inggris “drift” yang digunakan untuk
mengungkapkan teori geografi kontemporer.

Kami tidaklah merasa memiliki kewenangan di hadapan ke-
sesuaian yang mengagumkan ini, antara apa-apa yang dimak-
sud pada zaman dahulu kala dan apa-apa yang ditemukan
baru-baru ini. Akan tetapi kita meyakini bahwa ucapan ini ber-
sumber dari Entitas (Allah) yang ilmunya mencakup masa da-
huluy, sekarang dan yang akan datang.

Ketiga: ilmu makanan (gizi)

Dalam al-Qur’an al-Karim, kriteria makanan yang ditentukan un-
tuk kita adalah diharamkannya darah, namun manusia lalai akan
urgensinya. Akan tetapi beragam penelitian yang dilakukan terha-
dap darah telah menegaskan bahwa hukum ini secara khusus ber-
landaskan pada pentingnyamenjaga kesehatan. Hasil penelitian me-
netapkan bahwa darah terdiri dari kadar asam urat (uric acid) skala
besar. Asam urat adalah zat senyawa beracun yang membahayakan
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kesehatan apabila dikonsumsi. Ini adalah rahasia di balik teknik
khusus penyembelihan hewan yang diperintahkan oleh al-Qur’an.
Dan yang dimaksud dengan “Al-Dzabhu” penyembelihan dalam is-
tilah Islam adalah penyembelihan dengan tata cara tertentu sampai
darahnya mengalir dari tubuh hewan, yakni memotong urat besar
yang terletak di leher saja. Kita dilarang memotong urat-urat yang
lain, supaya penyebab kematiannya bukanlah pukulan membabi
buta yang di arahkan ke salah satu anggota utama tubuh hewan
seperti kepala, jantung ataupun hati. Hikmahnya, darah akan mem-
beku di dalam pembuluh darah, dan mengalir ke seluruh bagian tu-
buh jika hewan mati secara langsung—oleh pukulan yang kejam—
kejadian itulah yang menyebabkan seluruh daging hewan menjadi
beracun, yaitu hasil dari aliran asam urat ke seluruh penjuru tubuh
hewan.

Al-Qur’an telah mengharamkan daging babi dan dahulu kala
manusia belum mengetahui rahasia di balik pengharamannya. Akan
tetapi saat ini dapat diketahui bahwa daging babi menyebabkan
banyak penyakit. Hal ini disebabkan daging babi mencakup kadar
asam urat berkadar tinggi dibandingkan hewan-hewan lain di mu-
ka bumi. Adapun hewan-hewan lain selain babi, mengeluarkan zat
tersebut secara terus menerus melalui air seninya. Tubuh manusia
mengeluarkan 90% dari zat ini dengan bantuan dua ginjal. Tetapi
tubuh babi tidak mengeluarkan asam urat kecuali 20% dan kadar
asam urat selebihnya menjadi bagian dari daging, Karena itulah, ba-
bi sering menderita penyakit persendian. Dan orang yang memakan
dagingnya juga mengeluh penyakit persendian seperti rematik, dan
penyakit-penyakit lain semisalnya.

Salah satu kemukjizatan ilmiah yang brilian di dalam al-Qur’an
al-Karim yakni peristiwa yang dikisahkan oleh ilmuwan India, se-
moga diampuni segala dosa-dosanya, Dr. Indyatullah Al-Masrugq.
Beliau mengisahkan:

“Saat itu hari Ahad tahun 1909 M, hujan turun dari langit de-
ngan derasnya. Saya keluar dari rumah untuk sekedar me-
menuhi kebutuhan. Seketika saya melihat astronom yang
amat terkenal James Jeans—Profesor di Universitas Cam-
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bridge—pergi ke gereja. Injil dan payung dia bawa di bawah
ketiaknya, maka saya mendekat dan menyapanya. Dia belum
membalas sapaanku, lalu saya menyapa dia kedua kalinya.
Kemudian dia bertanya: Apa yang Anda inginkan dari saya?

Saya menjawab: Dua hal, tuanku! Pertama: payungmu
masih di bawah ketiak walaupun hujan sangatlah deras! Sir
James tersenyum dan seketika membuka payungnya. Saya
berkata: dan satu lagi: apa yang mendorong laki-laki popu-
ler dan memiliki reputasi—seperti Anda—untuk pergi ke
gereja? Dihadapkan dengan pertanyaan ini Sir James terte-
gun sesaat, lalu ia berkata: hari ini kita akan menikmati teh
bersama di sore hari.

Ketika saya sampai ke rumahnya di sore hari, keluarlah
Lidia James tepat jam empat. Dia memberi tahu saya bahwa
Sir James menunggu saya. Ketika saya masuk ke kamarnya
saya menemukan meja kecil lengkap dengan peralatan teh
di atasnya, dan profesor sedang tenggelam dalam aktivitas
berfikirnya. Ketika ia menyadari kehadiranku dia pun berta-
nya: apa pertanyaanmu?

Tanpa menunggu jawabanku, ia memulai presentasi
menjelaskan tentang penciptaan benda-benda langit, dan
sistemnya yang mengagumkan, dimensi dan jalurnya yang
tanpa batas, tempaan dan peredarannya, daya tariknya, dan
pancaran cahaya yang mengagumkan, sampai-sampai hati
saya merasa bergetar dengan kemuliaan Allah dan keagung-
annya. Adapun Sir James saya menemukan dia mengangkat
kepala, air mata keluar dari kedua matanya, dan tangannya
gemetar sebagai tanda takut kepada Allah. Seketika ter-
diam, kemudian dia berkata: Wahai Inayatullah! Ketika saya
bejumpa dengan indahnya ciptaan Tuhan, saya bergetar
atas keagungan-Nya. Dan seketika saya berlutut dihadapan
Tuhan, lalu berkata untuk-Nya: Sesungguhnya Engkau Ma-
ha Agung! Saya menemukan bahwa setiap bagian dari ek-
sistensiku mengikatku dalam doa ini. Saya merasakan kete-
nangan dan kebahagiaan yang amat besar, dan saya merasa
kebahagiaanku melebihi kebahagiaan orang lain seribu kali
lipat. Kini, apakah Anda paham wahai Inayatullah, mengapa
saya pergi ke gereja?

Inayatullah melampirkan ayat sambil berkata: ucapan-
mu seperti badai yang menghantam akalku. Wahai tuanku,
saya sangat terpengaruh oleh seluk beluk penemuan ilmiah
yang Anda sampaikan untuk saya. Seketika saya teringat de-
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ngan ayat dari kitab suciku. Jika Anda bekenan saya akan
membacakannya untuk Anda. Lalu dia menganggukkan ke-
palanya lalu berkata: dengan senang hati. Kemudian saya
membaca ayat berikut:
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“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hi-
tam pekat (27) Dan demikian (pula) di antara manusia, makh-
luk bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-

hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama....”
(QS. Fathir [35]: 27-28).

Sir James berteriak:

Apa yang kamu katakan? Di antara hamba-hamba Allah
yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama (ilmuwan)?!
Dia terkejut, merasa aneh, dan sangat terkagum-kagum!
Sesungguhnya permasalahan itu yang saya ungkap dan
pelajari secara terus menerus selama lima puluh tahun.
Siapa yang memberitahukannya kepada Muhammad? Apa-
kah ayat ini benar-benar ada di dalam al-Qur’an? Jika begitu
tulislah pernyataan dari saya bahwa al-Qur’an adalah kitab
suci yang diwahyukan oleh Allah.

Lalu Sir James Jeans menyampaikan: Muhammad Saw.
adalah seseorang yang buta huruf, tidak mungkin ia meng-
ungkap rahasia ini sendiri, akan tetapi Allah yang memberi
tahunya akan rahasia ini, mengejutkan. Hal ini aneh dan sa-
ngat luar biasa!!l?*

B. Pengaruh al-Qur’an Terhadap Diri

Salah satu kemukjizatan al-Qur’an yang agung adalah ia mampu
menyentuh dan menguasai hati para pembaca dan pendengar, ju-
ga membangkitkan spirit mereka. Sampai-sampai manusia merasa

256 Sanurihim Ayatina fi Al-Aféq: Al-Islam Yatahaddd, Wahidu Ad-Din Khan, diedit oleh: Dr. Abdu
As-Shabur Syahin, Mu’assis Ar-Risalah, 1422 H, 2001 M, Hal. 140-153.



312 | Bahasa Al-Quran yang Menakjubkan

seakan-akan ia telah lepas dari raganya dan mendapatkan cahaya
jiwanya. dan hal itu hanya dapat dikondisikan oleh hati dan dipe-
ngaruhi oleh jiwa.

Karena itu, sesungguhnya kamu tidak akan pernah mendengar
perkataan selain al-Qur’an yang terstruktur, tidak membosankan,
apabila ditangkap oleh pendengaran sampailah bacaan itu kepa-
da hati dalam bentuk kenikmatan dan kenyamanan pada waktu itu
juga. Dari pesona dan kemulian yang dapat menyelamatkan, ia juga
menyenangkan jiwa dan menjernihkan hati, sampai-sampai apabi-
la mengambil bagian darinya al-Qur’an kembali menyuburkan hati
yang telah dilucuti oleh kegelisahan dan kecemasan, diselubungi
oleh ketakutan dan perpecahan, gangguan hati yang menghalangi
antara jiwa dan hati kecilnya, keyakinan yang kuat di dalamnya.
Berapa banyak musuh Rasulullah dari laki-laki Arab dan algojonya
yang ingin membinasakan dan membunuhnya, ketika mereka men-
dengar ayat-ayat al-Qur’an mereka berubah pikiran. Lalu mereka
beralih menyelamatkan beliau, masuk agamanya, dan permusuhan
mereka menjadi persaudaraan, serta kekafiran mereka menjadi ke-
imanan. %’

Suatu ketika, Umar Ibn Khattab r.a. keluar untuk menemui Ra-
sulullah Saw. dengan maksud membunuhnya, lalu ia datang ke ru-
mah adik perempuannya tatkala itu adiknya sedang membaca Surat
Thdhd, ketika Umar mendengarnya tak lama kemudian beliau me-
nyatakan keimanannya.

Terdapat cerita pula, ketika pembesar Quraisy mengutus Utbah
ibnu Rabi’ah kepada Rasulullah Saw. untuk menyepakati permasa-
lahan yang mereka tulis, maka Rasulullah membacakan ayat dari
Surat Fushilat, dan ketika Utbah datang lalu pembesar Quraisy me-
lihatnya mereka berkata: Abu Walid datang dengan wajah yang ber-
beda dengan wajah ketika ia berangkat.

Ketika Rasulullah Saw. membacakan al-Qur’an kepada orang-
orang yang datang dari kaum Anshar pada musim haji, mereka ber-
iman dan kembali ke Madinah lalu mereka mengibarkan agama
disana, dan tidak ada satupun dari rumah orang-orang Anshar ke-

27 pesan Al-Khuthabi dalam kitab Tsalatsu Rasaila fi I’jézi AI-Qur’dni hal. 24.
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cuali di dalamnya terdapat al-Qur’an. Juga telah diriwayatkan oleh
sebagian mereka, mereka berkata: kota-kota lain dibebaskan de-
ngan pedang, sedangkan Madinah dibebaskan dengan al-Qur’an.

Kemudian ketika para jin mendengar ayat al-Qur’an, mereka ti-
dak dapat mengendalikan diri lalu berkata:

(83823 ) et ()2 BT 536250

“Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan (al-
Qur’dn) (1) (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar,
lalu kami beriman kepadanya.” (QS. Al-Jinn [72]: 1-2).

Saksi kebenaran atas apa-apa yang digambarkan tentang al-
Qur’an seperti firman Allah:
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“Sekiranya Kami turunkan al-Qur'dn ini kepada sebuah gunung,

pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan
takut kepada Allah.” (QS. Al-Hasyr [59]: 21)

Juga firman-Nya:

7
3
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“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-
Qur’dn yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, ke-
mudian menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika mengingat
Allah.” (QS. Al-Zumar [39]: 23).

Dan firman-Nya:

;
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“Dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertam-
bah (kuat) imannya dan kepada Tuhan mereka bertawakkal.”
(QS. Al-Anfal [8]: 2).

Dan banyak lagi ayat-ayat lainnya. Barang siapa yang mende-
ngarkan al-Qur’an, dia mejadi saksi akan kebesaran ayat-ayat al-
Qur’an, dan bukti-bukti kemukjizatannya.>*

Diriwayatkan oleh Muhammad Ibnu Ka’b Al-Qurdzi, dia ber-
kata: “Diceritakan kepada saya bahwa Utbah Ibnu Rabi’ah—-dia
adalah tuan yang santun—suatu hari berkata: saya akan pergi me-
nemui Muhammad, dan aku akan berbicara kepadanya, akan kuta-
warkan segala sesuatu agar dia dapat menerima sebagiannya, lalu
kami berikan sesuai keinginannya. Dan peristiwa itu terjadi ketika
Hamzah r.a. masuk Islam, dan Sahabat-Sahabat Nabi menyaksi-
kannya, mereka berkata: Baiklah wahai Abu Walid!!”

Lalu ia pergi menemu Nabi—dan Rasul Saw. sedang duduk di
masjid sendirian—Utbah berkata: “Wahai anak saudaraku! Seperti
yang kau ketahui, kau adalah bagian dari kami, dari luasnya keke-
rabatan, dari segi keturunan kau memiliki tempat dikalangan kami,
engkau telah menimbulkan permasalahan besar ditengah-tengah
kaummu, hingga permasalahan tersebut memecah belah antar ke-
lompok, membodohi pemikiran mereka, engkau mencela tuhan-
tuhan mereka, lalu mengkafirkan nenek moyang mereka. Dengar-
lah, saya akan menawarkan beberapa hal yang dapat kau terima.
Lalu Rasulullah Saw. berkata: Silahkan. Kemudian Utbah kembali
berkata: Apabila yang kau inginkan adalah harta maka tak akan ragu
lagi bagi kami untuk mengumpulkan semua harta kami hingga har-
tamu akan menjadi lebih banyak dari kami. Jika kau menghendaki
pangkat, kami beri engkau pangkat hingga menjadi yang tertinggi
di antara kami, kami tidak akan memutuskan suatu perkara tanpa
melalui persetujuanmu. Jika kau menghendaki untuk menjadi raja,
kami lantik kau menjadi raja, dan apabila kau terbelenggu penyakit
saraf (atau syaitan) dan engkau tidak mampu mengobatinya, kami

28 Dari buku: Tsaldsu Rasaila fi I’jézi AI-Qur’éni, ditulis oleh Rumani, Khuttabi, dan Abdu Al-Qahir
Al-Jurjani, hal. 70-71.

Bab Ill: Syubhat Umum | 315

akan datangkan dokter, dan akan mengumpulkan harta untuk pe-
ngobatan hingga kau sembuh. Sesungguhnya dokter tersebut telah
banyak mengobati pasien, atau mungkin mantranya mampu mem-
buat dadamu mual? Demi hidupku, Bani Abdul Muthalib mampu
melakukan apa yang tidak bisa kami lakukan!”

Setelah Utbah selesai mengutarakan tawarannya, Rasulullah
Saw. berkata: “Apakah sudah selesai?” Utbah menjawab: “Iya.” Lalu
Nabi Saw. berkata: “Dengarkanlah dariku.” Utbah berkata: “Kata-
kanlah”. Rasulullah Saw. bersabda: “Dengan nama Allah yang maha
pengasih dan penyayang.
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Ha Mim (1) (Al-Qur’an ini) diturunkan dari Tuhan Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang (2) Kitab yang ayat-ayatnya dije-
laskan, baaan dalam Bahasa Arab, untuk kaum yang menge-
tahui (3) yang membawa berita gembira dan peringatan, tetapi
kebanyakan mereka berpaling (darinya) serta tidak mendengar-
kan (4).” (QS. Fusilat [41]: 1-4).

Kemudian Rasul Saw. tenggelam dalam bacaannya, ketika Ut-
bah mendengar lantunan ayat-ayat al-Qur’an ia terdiam. Ia lalu me-
letakkan kedua tangannya dibelakang punggung untuk bersandar, ia
mendengarkan secara seksama hingga selesai Rasul membaca ayat
sajdah lalu beliau Saw. bersujud. Selanjutnya Rasul berkata: “Apa-
kah kau sudah mendengar jawabanku, sekarang terserah kamu!”
Lalu Utbah pergi menuju sahabat-sahabatnya. Maka diantara me-
reka saling berkata: “Abu Walid datang dengan rona waja yang ber-
beda dengan rona wajah ketika dia pergi.” Ketika ia duduk mereka
berkata: “Apa yang telah menimpamu?” Utbah menjawab: “Demi
Allah, aku telah mendengar perkataan yang belum pernah aku de-
ngar sebelumnya. Itu bukan syair, bukan sihir dan bukan ramalan.
Wahai orang-orang Quraisy taatlah pada perkataanku. Berilah kebe-
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basan antara laki-laki ini dan apa-apa yang berada di dalamnya,
biarkanlah dia. Maka demi Allah, perkataan yang baru saja saya de-
ngar akan menjadi berita. Apabila perkataan ini didengar oleh bang-
sa Arab maka selamatlah. Dan jika dia berhasil menaklukan bangsa
Arab, dia akan mendapatkan kemuliaan yang akan menjadi kemu-
liaan kalian juga.” Mereka berkata: “Kau telah terkena sihir dengan
ucapannya!” Utbah berkata: “Aku telah sampaikan apa yang aku
alami, sekarang terserah kepada kalian.”

Selain itu terdapat Hadis Abu Dzar tentang penyebab beliau
masuk Islam. Diriwayatkan olehnya, ia berkata: “Saudaraku Unais
berkata kepadaku: Aku memiliki keperluan untuk pergi ke Makkah.
Ia pergi, lalu tinggal di sana cukup lama. Aku berkata: Apa yang ka-
mu lakukan di Makkah? Ia menjawab: Aku bertemu dengan laki-laki
yang mengatakan bahwa Allah telah mengutusnya. Aku berkata:
Apa yang dikatakan orang-orang? Unais menjawab: “Mereka ber-
kata: penyair, penyihir, peramal.” Abu Dzar berkata: “Unais adalah
salah seorang penyair.” Unais menjawab: “Demi Allah, Aku telah
membandingkan ucapannya dengan ucapan-ucapan penyair, tak
ada satupun yang cocok, dan aku telah mendengar ucapan para
dukun, tapi ucapannya tidak seperti ucapan mereka, Demi Allah ia
orang jujur, merekalah yang berbohong.”

Selain itu terdapat dalam riwayat lainnya bahwa Al-Walid Ibnu
Ugbah datang kepada Nabi Muhammad Saw. lalu bersabda: Baca-
lah, lalu ia membaca:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan ber-
buat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia me-
larang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permu-
suhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran” (QS. Al-Nahl [16]: 90)

Lalu Rasul berkata: “Ulangi”, maka Ugbah mengulanginya. Lan-
tas beliau bersabda: “Demi Allah, Ia memiliki kenikmatan dalam
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membaca, keindahan, di bawahnya melimpah ruah, di atasnya ber-
buah, alangkah kayanya laki-laki ini. 2%°”

Setiap orang yang membaca al-Qur’an al-Karim telah merasa-
kan sesuatu dari pengaruh yang tak terbatas, kekuasaan yang tak
terbendung dari firman Allah Swt.. Hal itu adalah salah satu rahasia
terpendam dari beragam rahasia al-Qur’an yang disimpan oleh bu-
mi dan langit.

Tidak ditemukan dalam sejarah manusia adanya perkataan yang
dapat menyamai kuatnya pengaruh al-Qur’an di dalam hati dan
akal, al-Qur’an yang membalikkan tabi’at kaum Arab, mengganti
keyakinan dan tradisinya, mengalihkan kebiasaan dan permusuh-
annya, merubah buta huruf menjadi bijak dan berilmu, menyatu-
kan bermacam-macam kelompok yang berbeda menjadi satu go-
longan yang memerintah dunia dengan keyakinan, keutamaan,
keadilan, peradaban, ilmu dan keseniannya.

C. Pemeliharaan Al-Qur’an Lintas Masa secara Terus Menerus
Salah satu bukti keagungan al-Qur’an dan mukjizatnya yakni Allah
Azza wa Jalla telah memeliharanya dari uluran tangan yang hen-
dak menyelewengkan dan mengubahnya selama lebih dari em-
pat belas abad. Al-Qur’an masih didengar dan dilantunkan, masih
menjadi bahan untuk ditulis dan arena untuk dipikirkan, medan
untuk diperdebatkan dan didiskusikan, dan undang-undang untuk
beratus-ratus juta umat manusia dari berbagai ras dan keturunan.
Selama empat belas abad tidak bertambah apapun kecuali semakin
stabil dan kuat dari waktu ke waktu, seperti sabda Rasulullah Saw.
“Mukjizatnya tidak akan habis, dan tidak diciptakan untuk menda-
patkan banyak sanggahan’....Ya, al-Qur’an masih tetap baru seakan
ia diturunkan kedalam hati Nabi Muhammad Saw.

Seandainya al-Qur’an bersumber dari perkataan manusia, ma-
ka ia akan ditinggalkan, seperti halnya mereka meninggalkan teks
lainnya walaupun teks tersebut menjadi karya agung ataupun dipe-
lihara sedemikian rupa.

259 Dari Risalah Abdu Al-Qahir Al-Jurjani, dalam buku: Tsaldtsu Rasdila fi I’jazi AI-Qur’én, Hal. 123-
125.
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Konsistensi al-Qur’an selama berabad-abad, dengan bertam-
bahnya anugrahnya, merupakan fakta sejarah yang menjadi sak-
si keagungan dan kemukjizatan al-Qur’an. Adakah buku lain yang
memiliki kekekalan, anugrah, atau ketelitian, ketepatan dan kesem-
purnaan dalam ayat-ayatnya, kalimat-kalimat, huruf, suara dan
tanda bacanya?!

Buku mana yang mampu memenuhi kebutuhan akal dan hati
baik dari pemeliharaan, tafsir, kesimpulan untuk hukum-hukum-
nya, bacaan yang baik untuk setiap kalimat-kalimatnya selain al-
Qur’an?!

Disamping itu, apa-apa yang terdapat di dalam al-Qur’an me-
ngandung kesederhanaan dan kemudahan untuk diakses. Hal ini
dibarengi dengan kedalaman dan keluasan maknanya, juga ragam
kemiripan arti dalam ayat-ayatnya sesuai dengan pemahaman
pembaca dan pendengar serta tingkat keagungannya secara rohani.
Sesungguhnya al-Qur’an itu mudah, Allah telah memudahkannya
untuk umat manusia: baik bagi anak muda ataupun orang tua, pin-
tar atupun bodoh. Seperti firman Allah Tuhan Yang Maha Agung:
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang

menggunakan pendengarannya sedang dia menyaksikan.” (QS.
Qaf[50]: 37)

D. Antara Al-Qur’an dan Syair, Mantra dan Cita Rasa Penyampai-
an
Mereka beranggapan bahwa al-Qur’an al-Karim membingungkan
akal, tema dan berita yang dibawanya sangatlah beragam. Hal ini
disebabkan al-Qur’an memperhatikan nada kata berdasarkan arti
tujuannya. Al-Qur’an juga dipenuhi dengan kemiripan, frase-frase
yang muluk yang menjadikan al-Qur’an begitu dekat dengan syair
dan gaya bahasa mantra. Hal ini juga mencakup bait-bait syair dan
keistimewaan-keistimewaan ini tidak sesuai dengan cita rasa Barat.
Padahal keistimewaan tersebut yang membatalkan argumen bahwa
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al-Qur’an merupakan karya manusia secara keseluruhan. Menurut
mereka, apabila al-Qur’an itu mukjizat—seperti yang dikatakan oleh
orang-orang Muslim—maka mukjizatnya hanya terdapat dalam
struktur kata saja.

Tuduhan-tuduhan di atas terdiri dari beberapa bagian. Hal ter-
sebut harus diketengahkan.

Bagian pertama: pembahasan tentang tema-tema dalam al-
Qur’an dan cara al-Qur’an menyusunnya.

Bagian kedua: penjelasan tentang rahasia keindahan susunan
dalam tema-temanya dari aspek pemilihan kata dan apa-apa yang
menyertainya dari irama musik

Bagian ketiga: di dalamnyaterdapat penjelasan bahwaal-Qur’an
dengan tema-tema, konsep, susunan dan rahasia-rahasianya cocok
dengat cita rasa orang-orang Arab dan non-Arab, aspek ini adalah
bagian dari mukjizat al-Qur’an.

Bagian terakhir: Penjelasan bahwa al-Qur’an adalah mukjizat
dari segala aspek.

1) Bagian Pertama: pembahasan tentang tema-tema dalam al-

Qur’an dan cara al-Qur’an mengatur dan menyusunnya:
Sesungguhnya terdapat ungkapan dalam satu keadaan: apabila
salah rangkaiannya hancurlah kesatuan maknanya maka tercerai-
berailah bagian-bagiannya meskipun bersatu, berpisah meskipun
berhubungan. Hal ini seperti satu bayangan yang buyar didepan cer-
min apabila permukaannya tidak rata. Bukankah ungkapan itu ada-
lah cerminan makna? Maka sudah seharusnya sesuatu yang benar,
menunjukkan kesatuan alami ‘secara makna’ dari ketepatan teknik
‘secara jelas’ sehingga dapat saling berpegangan dan berhubungan
dengan erat.

Itu bukanlah perkara mudah seperti anggapan orang-orang ja-
hiliyyah dengan perbuatan ini. Akan tetapi itu adalah permasalahan
besar yang membutuhkan kecerdasan dan keterampilan juga kepe-
kaan dalam memilih peristiwa-peristiwa terbaik dalam setiap ba-
giannya: mana yang lebih tepat untuk dijadikan sumber atau pe-
lengkap? Mana yang lebih tepat untuk dijadikan permulaan atau
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akhiran baik dari segi penopang, komentar, penyambung ataupun
yang lainnya? Ini semua dihasilkan setelah melakukan pemilihan
setiap bagiannya secara teliti, dan mencocokkan hubungan setiap
bagiannya dengan ruh makna, serta ia juga bersih dari pengulangan
dan penyimpangan. Begitu juga bagian depan, tengah dan ujungnya
memiliki satu maksud, arah yang sama, seperti halnya sama dalam
analogi yang mengarah ke inti juga analogi setiap bagiannya.

Itulah kondisi dalam satu makna yang setiap bagiannya saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya secara natural. Maka
apa anggapanmu tentang makna yang berlainan dengan intinya,
terlepas dari keadaan alamiahnya? Berapa banyak dari kecerdasan
dan kecakapan, bahkan berapa banyak dari kemampuan yang me-
nakjubkan dibutuhkan untuk merangkai antara karut-marut makna
yang ganjil dan arahnya yang bercabang, sehingga penggabungan-
nya dalam ungkapan tidak seperti menggabungkan antara pensil
dan sepatu, juga seperti gergaji dan air. Akan tetapi penggabung-
annya menjadi satu tujuan, sehingga satuan yang kecil menyusun
satuan lainnya yang lebih besar.

Demi menjaga wibawa tuntutan ini, kita menyaksikan ahli-ahli
balaghah walaupun mereka baik dan bagus dalam menyampaikan
maksudnya, tetapi terkadang mereka salah dan sesat dalam me-
nyusun maksud-maksud tersebut secara keseluruhan ataupun se-
bagian. Lalu para penyair tatkala merangkai satu puisi dengan ba-
nyak makna, kebanyakan rangkaiannya tidak seiringan antara satu
dengan yang lainya, dan sedikit pula yang menemukan cara untuk
selamat dari maksud yang satu ke maksud yang lain, seperti per-
alihan dari puisi romantis ke puisi sanjungan. Mungkin para pe-
nulis meminta bantuan alat-alat pengingat dan berbincang pada
diri sendiri untuk menutupi celah, semisal Ald (ingatlah) Wa In
(apabila) Hadza (ini) waldkin (akan tetapi) ... Baqgia alaind (tersisa
dari kita) ... wa lanantaqilu (dan kita akan beralih) ... na’iidu (kita
akan kembali) ... Qulna (kita berkata) ... wa sanaqgiilu (dan kita akan
berkata) dan lain sebagainya.

Ini adalah kondisi keragaman maksud apabila mendapatkan
satu ungkapan dalam satu forum. Bagaimana jika hal tersebut da-
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tang di waktu yang berlainan dan dalam jangka waktu yang pan-
jang? Bukankah keterputusannya akan semakin jauh dan jurang pe-
misahnya akan semakin luas?!

Apabila susunan pembentukan daftar bagian-bagian dari al-
Qur'an membuatmu kagum, dimana satu tema tersusun secara
alami, maka mari kita lihat di dalam surat-surat al-Qur’an yang
memiliki beragam tema dan kondisi yang bervariasi, Anda akan me-
lihat dari susunan ini apa yang disebut dengan keajaiban dan ke-
mukjizatan.

Bukankah Anda mengetahui bahwa gaya bahasa al-Qur’an yang
ditandai dengan jauhnya dari bertele-tele serta akrab dengan gaya
bahasa yang padat—-sebatas memperluas keindahan bahasa—telah
menjadikannya ungkapan yang memiliki banyak pesona? Maksud
kami, lebih banyak mendapatkan makna ungkapan, lebih cepat per-
pindahannya, dari deskripsi ke cerita, ke hukum syari’at, ke perde-
batan atau ke yang lainya, bahkan dari satu disiplin ilmu menjadi
beragam disiplin ilmu, dan dari satu kondisi yang mencakup bera-
gam kondisi.

Atau bukankah Anda tahu bahwa al-Qur’an—di sebagian be-
sar permasalahannya—turun dengan beragam makna dalam satu
kalimat? Bahkan turun dengan satu ungkapan yang beragam berda-
sarkan kejadian-kejadian dan alasan-alasan yang baru?! Perbedaan
waktu antara keduanya ini dan perbedaan pokok alasan-alasannya,
secara alami mengikuti perbedaan pembicaraan keduanya, walau-
pun dijadikan mandiri tetap saja masih terdapat keterputusan ika-
tan?

Apakah kedua penyebab yang kuat ini tidak menjadikan keutuh-
an ucapan itu hancur, dan memutuskan hubungan apabila yang di-
maksud itu menyusun bagian-bagian dari ucapan dalam satu ikatan
di bawah naungan satu nama surat?

Ambilah beberapa isi matan hadits Nabi secara lengkap yang di-
riwayatkan dalam waktu yang berbeda-beda bersama dengan mak-
sud-maksudnya secara jelas. Atau ambilah beberapa ungkapan dari
ucapan siapa saja yang ahli dalam balaghah, lalu susunlah ungka-
pan-ungkapan tersebut dalam satu ucapan, tanpa penambahan
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ataupun pengurangan apapun. Maka lihatlah bagaimana ungkapan
tersebut saling bertentangan secara makna dan susunan katanya
yang tidak teratur untuk didengar dan dipahami, dan bagaimana
penambalan, sulaman, perbedaan bermunculan, sedangkan per-
masalahan tersebut tidak ditemukan dalam susunan ucapan yang
utuh?

Penyebab ketiga yang layak untuk ditambahkan yakni penyu-
sunan surat yang tak beraturan dan penggabungannya. Itu adalah
cara yang digunakan dalam menyatukan al-Qur’an antara bagian
satu dengan bagian lainnya, dan dalam membentuk kesatuan surat
yang berbeda-beda. Sesungguhnya itu merupakan cara yang akan
kami perlihatkan. Di dalamnya terdapat keajaiban besar ketiga, cara
yang keluar dari kebiasaan manusia.

Nabi Muhammad Saw. yang diturunkan kepadanya al-Qur’an,
tidak menunggu untuk menyusun penggalan-penggalannya hing-
ga al-Qur’an turun secara lengkap. Bahkan beliau tidak menunggu
dahululengkapnya bagian-bagian untuk menyusun satu surat. Akan
tetapi setiap turun kepadanya satu ayat atau lebih ia memerintah-
kan untuk meletakkan ayat tersebut secara langsung di dalam su-
sunan surat tertentu. Kadang-kadang, ayat dan surat ini turun ber-
iringan dengan susunannya. Berapa banyak peristiwa turunnya
surat secara bersamaan atau bermacam-macam memiliki jangka
waktu yang panjang dengan peristiwa turunnya surat yang lain? Be-
rapa banyak ayat di dalam satu surat turun terlebih dahulu dan su-
sunannya diletakkan di akhir? Dan berapa banyak kebalikannya?

Ya, peristiwa turun dan penyusunan al-Qur’an memiliki per-
bedaan yang jelas. Dua jalan yang kecil kemungkinan untuk diper-
temukan, terkait perbedaan ini terdapat kesimpulan dari ungkapan
tentang susunan al-Qur’an:

Apabila engkau memperhatikan peristiwa ini ketika turunnya,
dan memperhatikan apa-apa yang dibentangkan dari sebab-sebab-
nya, maka engkau akan melihat setiap peristiwa terikat dengan tu-
runnya kebutuhan yang amat penting, atau terjadinya penyebab
umum dan khusus. Jadi engkau akan melihat setiap peristiwa ter-
ikat dengaan kejadian di waktu itu, dan ungkapan spontan tidak da-
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pat dirasakan sebelum diketahui penyebabnya. Lalu engkau akan
melihat juga ia berdiri sendiri tanpa aturan khusus yang menyatu-
kannya dalam satu sistem.

Dan jika engkau memperhatikan dalam waktu yang bersama-
an rentetan setiap peristiwa sebelum ataupun setelahnya dalam
aturan yang ketat, maka engkau akan menemukan bahwasanya di-
sana terdapat rancangan utuh, yang sangat terperinci. Telah ditulis
didalamnya seluruh lokasi peristiwa sebelum diturunkan, bahkan
sebelum diciptakan sebab-sebabnya, dan sesungguhnya rencana
tersebut adalah tepat dan tidak memiliki celah.2%

2) Bagian kedua: pembahasan tentang rahasia pola irama di dalam
bahasa al-Qur’an.

Pola ini yang menjadikan hati terenyuh dan mata menangis. Sebe-

lumnya tidak ada satupun perkataan orang-orang bijak yang mem-

buat hati terenyuh dan mata menangis seperti firmannya Tuhan

Semesta Alam. Kami meringkas bagian ini dalam poin-poin berikut

ini:

e Sesungguhnya al-Qur’an diturunkan dengan terpisah disebab-
kan oleh perbedaan pola iramanya seperti yang telah dijelaskan
di bagian pertama, dimana al-Qur’an diturunkan secara ber-
tahap selama 23 tahun. Walaupun hal itu tidak dibicarakan, ke-
banyakan surat baik itu dilihat dari segi kemunculan ataupun
panjangnya tidak menunjukkan adanya perpisahan di dalam
susunannya. Apa tanggapanmu terkait surat-surat lain yang ter-
pisah dimana ia muncul di bagian surat pendek lainnya, seperti
halnya Surat Al-Dhuhad dan Al-Md'iin yang setiap dari surat itu
diturunkan seara terpisah sebanyak dua kali.

e Sesungguhnya penjelasan tentang mukjizat al-Qur’an merupa-
kan perkara yang sangat luas. Para ilmuwan dan penulis baik
dulu ataupun sekarang sudah kelelahan. Pena-pena mereka me-
ngering, mereka tidak menambahkan sedikitpun kecuali hanya
membuat permisalan-permisalan dan mereka mengakui bahwa

20 Al-Naba’ Al-A’dzim: Nadzardtun Jadidatun fi Al-Qur’ani, Dr. Muhammad Abdullah Daraz, Hal.
142-150 (secara ringkas).
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apa-apa yang tersembunyi lebih banyak dari apa-apa yang me-
reka pahami. Apa-apa yang mereka gambarkan dari seluruh pe-
ngetahuannya lebih sedikit disebabkan minimnya istilah-istilah
yang mereka miliki, dan isyarat-isyarat merekapun belum men-
cukupi. Apabila kita mengikuti jejak para ilmuwan, kita tidak
mengira mereka akan menjelaskan segala sesuatunya dalam
waktu yang singkat ini. Akan tetapi kita akan mengambil sedikit
bagian darinya, seperti kata penyair:

Apabila kebutuhan memalingkanmu hingga kau tak mampu

Ambilah sebagian darinya tatkala kau berlalu.

Mukjizat al-Qur’an yang pertama kali kita temukan terletak pada
perpaduan suara yang memanjakan telinga. Di dalamnya Anda
tidak mendengar bunyi huruf, melainkan aliran perangkat baca
(harakat) dan sukun, ragam mad dan ghunnah serta bersambung
dan berhentinya dalam perpaduan irama yang teratur. Hal ini
akan memikat pendengaranmu seperti halnya musik dan syair
walaupun itu bukan nada musik ataupun rima syair, Syair ter-
bagi menjadi bait dan larik, dan iramanya diulang-ulang di da-
lam nada yang bersambung dan irisan musik memiliki spirit
yang sama seperti syair, paling tidak memiliki kedekatan dalam
aliran. Dengan demikian pendengaran tak sanggup mengacuh-
kannya dan juga tidak merasa bosan. Adapun al-Qur’an adalah
variasi lagu yang diperbaharui, jiwa tidak dikenai rasa bosan
dan jemu--disebabkan banyaknya pengulangan—akan tetapi
setiap bertambah banyak pengulangan bertambah banyak pula
rasa segar terhadap jiwa.

Selanjutnya, apabila kita tidak beralih dari pembahasan tentang
nada al-Qur’an secara umum dan sedikit mendekat kepada be-
ragam huruf-hurufnya, kita pun akan dibuat kagum. Kita me-
nemukan kenikmatan di dalam bunyi huruf dan susunan pe-
nempatannya. Huruf ini ditekan dan huruf itu didesiskan, yang
ketiga dibisikkan dan yang keempat ditampakkan. Huruf yang
satu melembutkan jiwa dan yang satunya lagi menahan. Mari
kita perhatikan, engkau akan melihat keindahan bahasa di ha-

3)

4)
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dapanmu di dalam kumpulan berbeda-beda juga berpadu, tidak
mencela juga tidak nyinyir, tidak lembek juga tidak keras, tidak
diingkari juga tidak ditinggalkan. Ia bukanlah ujaran beradab
yang menyegarkan, juga bukan kuno yang kasar akan tetapi kita
melihat berpadu di dalamnya kefasihan purba dan kelembutan
modern dan kehalusannya.

Bagian ketiga: Bagian ini mencakup poin-poin sebagai berikut:
Sesungguhnya Allah telah memudahkan susunan yang menga-
gumkan ini untuk diingat, agar dibaca orang-orang Arab dan
non-Arab, tidak membosankan perasaan, juga tidak menjemuk-
kan pendengaran. Semuanya menikmati al-Qur’an. Sebagian
orang ada yang menikmati pembahasan tentang rahasia kenik-
matan yang terdapat dalam firman yang mengagumkan. Sam-
pai saat ini pembahasan tersebut masih tetap berlanjut untuk
mengungkap kenikmatan itu walaupun kita sudah mengetahui
sebelumnya.

Salah satu keagungan susunan al-Qur’an bahwa orang-orang
non-Arab yang tidak mengetahui bahasa Arab membaca al-
Qur’an dengan suara yang menenangkan walaupun sampai se-
karang mereka tidak bisa berbicara bahasa Arab. Hal itu mem-
buat kita diam seribu bahasa di hadapan Tuhan Semesta Alam
yang membuat orang-orang non-Arab mampu berbicara dan
Dia menjadikan mereka bisamembacaal-Qur’an dengan bahasa
Arab yang kekal, dan menjadikan bahasa Arab menyebar.
Pembahasan lebih jauh di penghujung rahasia keindahan su-
sunan al-Qur’an, yaitu dianggap tidak sesuai dengan cita rasa
Barat. Siapa yang datang dengan tuduhan ini, maka datangkan-
lah kepada kami bentuk cita rasa Barat. Akan kami letakkan di
hadapan al-Qur’an. Ia akan melihat bahwa cita rasa manusia
dengan kondisi alaminya yang suci akan menikmati al-Qur’an
dan mendengarkannya.

Bagian terakhir: Tuduhan bahwa al-Qur’an bukanlah mukjizat,
itu adalah tuduhan keliru dari berbagai aspek, diantaranya:
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Sesungguhnya al-Qur’an diturunkan dengan aspek-aspek ke-
mukjizatannya yang mempesonakan seluruh umat manusia.
Sejak pertama turun hingga saat penulisan karya ini, al-Qur’an
masih menyingkap kebenaran-kebenaran yang telah disebut-
kan. Al-Qur’an juga masih menunjukkan permasalahan-perma-
salahan yang telah diterangkannya.

Kebanyakan orang yang mencari standar tinggi dalam ilmu dan
pekerjaannya. Mereka mengambil posisi dari segi penelitan etis
dan ilmiah, yang satu ini baik dan yang lain tidak. Mereka selalu
berada dalam kebingungan untuk menentukan tindakan ma-
nusia. Walaupun orang yang selamat dari tindakan-tindakan-
nya dan yang seiring dengan kebenaran para ilmuwan dan men-
jalankannya, juga menyebutkan bahwa itu adalah penemuan
yang paling mutakhir. Namun tiba-tiba mereka mengatakan
bahwa al-Qur’an telah menyebutkannya sejak berabad-abad la-
lu, dan ketika mereka menyaksikan ayat-ayat Allah yang mem-
pesona mereka terbagi kedalam dua golongan: golongan yang
beriman kepada Allah Tuhan Semesta Alam, dan golongan lain-
nya mengetahui nikmat Allah lalu mengingkarinya dan keba-
nyakan mereka adalah orang-orang kafir yang ingkar.

Untuk menyimpulkan mukjizat al-Qur’an--dengan merujuk pa-
da pembahasan sebelumnya—kami cukup memberikan contoh
dalam ranah kedokteran. Para dokter mengatakan: bahwa pusat
sensasi ada pada otak, lalu mereka melanjutkan penelusuran—
pada akhirnya—mereka menemukan bahwa pusatnya ada di
kulit, dan al-Qur’an telah menyebutkannya empat belas abad
yang lalu dalam firman Allah:

- /1) 2\ 7 » < PR Vrd & . .ﬁ i1
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami,
kelak akan kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap
kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit

é}i\ \
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yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sungguh Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Nisd’[4]: 56)*%!

Dan masih banyak lagi yang lainnya, beragam buku khusus yang
membahas tentang mukjizat dari segi kedokteran, keilmuan dan
kebahasaan, dan lain sebagainya dari aspek-aspek kemukjizatan al-
Qur’an yang agung.

E. Tuduhan Bahwa Metafora di dalam Al-Qur'an adalah Kebo-
hongan

Orang-orang yang melemparkan tuduhan berdalih dengan sebagian

metafora Al-Qur’an, seperti firman Allah Ta’ala:

~ e
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“Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding
rumah yang hampir roboh” (QS. Al-Kahf[18]: 77)

Juga firman Allah Ta’ala:
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“Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, dan

kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang benar.” (QS. Yiisuf [12]: 82).

Mereka mengatakan: dinding tidak memiliki kehendak, dan ne-
geri tidak dapat ditanya.

Tuduhan mereka bahwa kebohongan metafora adalah keboho-
ngan itu sendiri, disebabkan arti dari metafora: cara mengungkap-
kan, diambil dan diganti dengan persamaannya, diambil dengan di-
perbolehkannya kiasan seperti halnya mendirikan tempat tinggal.?52

Ibnu Al-Atsir telah menulis di dalam buku “Al-Mutsul Al-Sdir”
pembahasan terperinci tentang orang-orang yang menolak meta-
fora. Begitu juga Ibnu Qutaibah dalam bukunya “Ta’'wil Muskil Al-

261 Al-Naba’ Al-Adzim, Dr. Muhammad Abdullah Darazi, Hal. 157-158
262 Ta’wil Musykil al-Qur’an, Ibnu Qutaibah, hal. 76, Al-Mutsul Al-Séi’r, Ibnu Atsir 1/105.
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IAN

Qur’an” dan Ibnu Janni dalam bukunya “Al-Khasdis” dan para ahli
bahasa lainnya.?®

Metafora di dalam al-Qur’an al-Karim—dan di dalam bahasa
secara umumnya—memiliki ketentuan dan fungsi. Adapun tentang
ketentuannya, Ibnu Qutaibah telah menyimpulkan dalam ungkap-
annya: “Orang-orang Arab meminjam kata dan meletakkannya di
tempat lain, apabila yang disebutkan tersebut berdampingan atau
sulit diungkapkan.?*”

Metafora harus diikuti dengan pendamping yang menolaknya
dari makna asli, agar tak terjadi kemiripan®® lalu maksudnya
terbatas hanya pada makna metaforis bukan makna asli.

Adapun nilai dan fungsinya, Ibnu Janni menyimpulkannya da-
lam ungkapan: “Metafora dapat terjadi dan dianggap tepat jika me-
menuhi tiga tujuan ini: perluasan, penekanan dan kesamaan, jika
tidak ada sifat-sifat ini maka telah robohlah makna hakiki.?¢¢”

Setiap metafora yang baik memerlukan penjelasan yang tidak
menggantikan makna hakiki. Jika makna hakiki tidak memerlukan
metafora sudah barang tentu ia akan menjadi prioritas, dan setiap
metafora yang datang di dalam al-Qur’an tidak menggantikan kedu-
dukan makna hakiki seperti halnya dijelaskan “Al-Rumani”.

Allah berfirman:

},,;L‘)

“Maka pecahkanlah (sampaikanlah) olehmu secara terang-te-
rangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu)” (QS. Al-
Hijr[15]: 94)

Makna hakiki: “maka sampaikanlah apa-apa yang diperintah-
kan olehnya”. Dalam hal ini, metafora lebih tersampaikan daripada
pernyataan yang asli, karena memecahkan dengan perintah harus-
lah memiliki pengaruh seperti pengaruh pecahan kaca. Kadang-ka-

263 | jhat, Dr. Abdul Adzim Ibrahmi Al-Mut’ini, Al-Majéz fi Al-Lughah wa fi AlI-Qur’édn Al-Karim baina
Majuziyyah wa mdnihi, hal. 67,96 (halaman terpisah), Dr. Hifni Muhammad Syaraf, I’jdz Al-
Qur’éni Al-Baydni baina Al-Nadzariyyati wa Al-Tathbiki, hal. 31.

24 Ta’wil Muskil Al-Qur’én, hal. 102.

265 Al-Khsdis 2/442.

6 bid.
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dang, menyampaikan sesuatu itu sulit sampai-sampai tidak memi-
liki pengaruh, maka sama saja seperti tidak terjadi apa-apa. Adapun
makna yang menggabungkan antara keduanya adalah penyampai-
an, tetapi penyampaian yang memiliki pengaruh seperti pecahan
kaca lebih tersampaikan.

Allah berfirman:

. 2. A Pr - <
B R F RSN AR
“Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung)

Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam bahtera” (QS. Al-
Haqqah [69]: 11)

Thagha makna aslinya: meninggi, dan metafora lebih tersam-
paikan karena thaga artinya: meninggi dan menguasai, dan itu pe-
nyampaian di dalam perkara yang besar.

Allah berfirman:

P I sy Ed ¢/(' /
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“Adapun kaum Aad maka mereka telah dibinasakan dengan
angin yang sangat dingin lagi amat kencang” (QS. Al-Hdqqah
[69]: 6)

Atiyah makna aslinya: sangat keras, dan ‘amat kencang’ lebih
tersampaikan karena ‘amat kencang’ didalamnya mengandung hu-
ru-hara.

Allah berfirman:

PRI (1) 4 45 05 g U s s | T G)
e ac5 () 5585 (o2 5 gl b ) gase Lg3 | 5l )
(1).... Jaza))

“Apabila mereka dilemparkan ke dalmnya mereka mendengar
suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak

(7) Hampir-hampir (neraka) itu terpeah-pecah lantaran marah
... (8) (QS. Al-Mulk [67]: 7-8)
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Syahigan makna hakikinya: suara yang dahsyat seperti suara
dahsyatnya orang yang menangis. Metafora hal ini lebih tersampai-
kan dan lebih sederhana, dan arti hasil penggabungan antara ke-
duanya adalah suara yang jelek, (berbeda dengan Al-Ghdidz). Mak-
na hakikinya: amat mendidih dengan menyala-nyala, dan metafora
lebih tersampaikan karena ukuran kuatnya amarah. Di dalam diri
terasa sesuatu hal yang memanggil pada kuatnya balas dendam, lalu
dendam dalam diri mengarahkan pada balas dendam dalam tin-
dakan. Hal itu adalah kemarahan dan peringatan terbesar, yang juga
menunjukkan luasnya kekuasaan dan hikmah. Firman Allah Swt.

PO AP SRR

Apabila neraka itu melihat mereka dari tei;ipat Jjauh, mereka

mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. (QS. Al-Furqdn

[25]: 12)

atau mereka dihadapkan dengan kegeraman yang menghembuskan
amarah.

Dan Allah berfirman :
p)

4 /5‘;//,// z ’,‘"/‘? -
?&&Jb.ﬂu\.&l\e\dblj
. 9 4 - M

7

“Dan sesungguhnya al-Qur’'an itu dalam induk Al-Kitab (Lauh
Mahfudz) di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi (nilainya) dan
amat banyak mengandung hikmah” (QS. Al-Zukhruf [43]: 4)

Ummu Al-Kitdb makna aslinya: kitab yang asli. Hal ini lebih ter-
sampaikan karena Al-Ummu (induk) lebih tepat atas apa yang di-
maksud berdasarkan pembentukannya.

Allah juga berfirman:
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“Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali)
luh-luh (Taurat) itu; dan dalam tulisnya terdapat petunjuk dan
rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya” (QS.
AI-Araf [7): 154)
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Makna hakikinya hilangnya amarah, dan metafora lebih ter-
sampaikan karena hilang sama halnya menyembunyikan ulang.
Hal ini seperti diam (as-sukiif) sama halnya dengan menyembunyi-
kan ucapan atas dasar tuntukan bijak di waktu itu. Maka meniada-
kan kemarahan dengan diam atas apa-apa yang dia benci. Artinya,
penggabungan antara keduanya adalah menahan diri atas apa-apa
yang dibenci.

Allah berfirman:

<% LA 4 >
ANEELE - 527 -

“Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manu-
sia dan jin” (QS. Al-Rahman [55]: 31)

Dan Allah Swt. tidak tidak disibukkan dengan apapun, akan te-
tapi hal ini lebih tersampaikan untuk sebuah ancaman, dan makna
hakikinya: akan mulai bekerja. Hanya saja barang siapa yang mulai
mengerjakan sesuatu terkadang membatasi dirinya karena adanya
orang lain yang bekerja dengannya, dan perhatian terhadap peker-
jaan itu lebih lumrah untuk melakukan perkenalan. Kita diberi pe-
tunjuk dengan apa-apa yang lumrah dengan kondisi kita, supaya
dalil tersebut beserta hikmahnya bisa ditangkap baik oleh orang
awam ataupun orang berilmu.

Allah berfirman:
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“Dan kepalaku telah ditumbuhi (Isyta’ala) uban” (QS. Maryam
[19]: 4)

Pada hakikatnya penggunaan kata isyta’ala yang arti literalnya
adalah menyala untuk api, dan penggunaannya dalam ayat ini lebih
tersampaikan. Hakikatnya banyak ditumbuhi uban, hanya saja kata
banyak ketika bertambah dengan cepat maka akan menyebar. Per-
tambahan tersebut seperti nyala api, kedudukannya dalam ilmu
balaghah sangat menggumkan, pasalnya uban menyebar di kepala
tidak dapat dipungkiri seperti nyala api.
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Allah berfirman:
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“Sebenarnya Kami melontarkan (naqdzifu) yang hak kepada
yang batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka dengan
serta merta yang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu di-
sebabkan kamu mensifati (Allah dengan sifat-sifat yang tidak
layak bagi-Nya)” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 18).

Al-Qadzfu (melempar) dan memberi tanda adalah metafora
dan itu lebih tersampaikan. Kalimat aslinya: tetapi membawa yang
hak kepada yang batil dan membuatnya pergi. Dikatakan metafora
lebih tersampaikan karena melempar adalah bukti pemaksaan, ma-
ka ketika hak bertemu dengan batil ia mengusirnya dengan paksa
tanpa keraguan, dan memberi tanda lebih tepat daripada ungkapan
“membuatnya pergi” sebab pengaruhnya lebih kuat.

Allah juga berfirman:
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“Adzab hari (aqim) kiamat” (QS. Al-Hajj [22]: 55)

Agim atau mandul disini adalah metafora dan makna sesung-
guhnya meluluhlantahkan (atau menghancurkan) dan metafora le-
bih tersampaikan karena menunjukkan bahwa pada hari itu tidak
ada kebaikan bagi orang-orang yang diazab. Juga dikatakan, hari ke-
mandulan atau tidak menghasilkan kebaikan, artinya di dalam isti-
lah keduanya terdapat kehancuran namun salah satunya memiliki
dampak yang lebih besar.

Allah juga berfirman:
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“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang maha besar) adalah
malam; kami tanggalkan (naslakhu) siang dari malam itu, ma-
ka dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan” (QS.
Yasin (36]: 37)
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Naslakhu atau “kami melepaskan” adalah metafora, dan mak-
na hakikinya: kami mengeluarkan darinya siang hari. Dalam hal ini
metafora lebih tersampaikan karena melepaskan artinya menge-
luarkan sesuatu dari apa-apa yang dipakainya dan sulit untuk dile-
paskan bukan untuk melindunginya, demikianlah analogi malam.

Allah berfirman:
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“Lalu kami hidupkan (Fantasyara) dengan air itu negeri yang
mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur)
(QS. Al-Zukhruf [43]: 11)

Al-Nasyru yang artinya “sebaran seluas-luasnya” disini adalah
metafora. Adapun arti sesungguhnya: kami telah menumbuhkan
dengannya tumbuh-tumbuhan, pepohonan, buah-buahan seperti
halnya orang yang kami hidupkan setelah kematian. Hal ini seper-
ti mengatakan: kami menghidupkan dengannya negeri yang telah
mati. Contoh dari perkataan yang lazim: Allah menyebarkan kema-
tian maka tersebarlah! Metafora ini lebih tersampaikan daripada
makna hakikinya karena hal itu mencakup apa yang tidak dapat di-
cakup oleh kata “kami menimbulkan”. Menimbulkan dapat diguna-
kan untuk menghidupkan atau menumbuhkan, akan tetapi kata itu
lebih tepat digunakan untuk menghidupkan.

Allah juga berfirman:
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“Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai
kekuatan senjatalah (Syaukati) yang untukmu, dan Allah meng-

hendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-
Nya dan memusnahkan orang-orang kafir.” (QS. Al-Anfal [8]: 7)

Kata Al-Syaukatu yang berarti “duri” disini adalah metafora.
Hal itu lebih tersampaikan dan arti sesungguhnya adalah “senjata”.
Disebutkan benda tajam yang dengannya timbul ketakutan dengan



334 | Bahasa Al-Quran yang Menakjubkan

maksud menjadikan pembaca percaya, dan apabila senjata menca-
kup seluruh benda tajam dan tidak tajam, maka kekuatan senjata
yang tersisa.

Allah berfirman:
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“Tetapi apabila ia ditimpa malapetaka, ia banyak berdo’a (a’ri-
din)” (QS. Fushilat [41]: 51)

Aridyang artinya “luas” disini adalah metafora dan makna haki-
kinya adalah “besar”. Metafora dalam ayat ini lebih tersampaikan
disebabkan kata “luas” lebih dapat dirasakan, dan hal itu tidak akan
terjadi sepenuhnya bila menggunakan istilah “banyak”.

Allah berfirman:
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“Sampai perang berakhir” (QS. Muhammad [47]: 4)

Ini adalah metafora, makna hakikinya: “Sampai pasukan perang
meletakkan barang bawaannya untuk memuliakan martabat mere-
ka”.

Allah berfirman:
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“Dan demi subuh apabila fajarnya mulai menyingsing (tanaf-
fas)” (QS. Al-Takwir [81]: 18).

Tanaffas yang artinya “bernapas” adalah metafora, makna ha-
kikinya adalah “apabila mulai penyebarannya”. Kata bernapas le-
bih tersampaikan dari makna hakikinya. Keduanya mencakup arti
“memulai”. Namun bernapas lebih tepat disebabkan di dalamnya
terdapat penyebaran dari udara.

Allah berfirman:
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“Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelapar-
an dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat”
(QS. Al-Nahl [16]: 112)

Ini adalah metafora. Makna hakikinya: “Allah menjadikan me-
reka kelaparan dan ketakutan”. Metafora lebih dapat diterima un-
tuk menunjukkan pada kejadian yang berkelanjutan seperti kulit
yang selalu menjadi penutup dan semisalnya. Bahwa dikatakan
kepada mereka, “rasakanlah” karena seperti halnya seseorang me-
rasakan pahitnya sesuatu terus-menerus, maka mereka akan selalu
merasakannya kejamnya rasa itu.

Allah juga berfirman:
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“Merekaditimpaoleh malapemka dan kesengsaman, sertadigon-
cangkan (dengan bermacam-macam cobaan) (zulzilu) sehingga
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya:

Bilakah datangnya pertolongan Allah? Ingatlah, sesungguhnya
pertolongan Allah itu amat dekat” (QS. Al-Baqarah [2]: 214)

Ini adalah metafora, dan zulzilu yang artinya digoncangkan me-
rupakan kata yang lebih dapat tersampaikan dan lebih tepat dari se-
kian banyak kata yang mengungkapkan tentang bencana yang me-
reka dapatkan, juga kegelisahan dan kekacauan yang amat sangat.

Allah berfirman:
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“Ya Tuhan kami tuangkanlah (afrig) kesabaran atas diri kami”
(QS. Al-Baqgarah [2]: 250)

Afrig yang artinya tuangkanlah adalah metafora. Makna hakiki-
nya: jadikanlah kami sabar, dan tuangkanlah lebih dapat tersam-
paikan dari ungkapan itu karena menuangkan lebih luas keterang-
annya.
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Allah berfirman:
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“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali

Jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (per-
Jjanjian) dengan manusia” (QS. Ali ‘Imrdn [3]: 112)

Makna hakikinya: mereka sudah sampai kepada tahap kehina-
an. Metafora lebih dapat dipahami atas apa-apa yang di dalamnya
dari bukti atas menetapnya apa-apa yang mereka dapatkan dari ke-
hinaan. Hal ini seperti menetapnya sesuatu karena pukulan. Karena
menetap di dalamnya itu terasa, dan pukulan menjadikan mereka
terhina dan diliputi kekurangan, di dalamnya juga cercaan yang ter-
amat sangat dan pengasingan terhadap kondisinya.

Allah berfirman:
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“Lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung me-
reka’. (QS. Ali Imrdn [3): 187)

Makna hakikinya: mereka menentang karena lalai. Metafora le-
bih dapat dipahami disebabkan oleh keadaan yang sudah menjadi
kebiasaan dengan tolak ukur adanya rasa bahagia melakukannya.

Allah berfirman:
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“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olok
ayat-ayat kami” (QS. Al-An'dm [6]: 68)

Setiap kesesatan yang Allah hinakan di dalam al-Qur’an, istilah
yang digunakan selalu dipinjam dari tersesatnya air. Makna hakiki-
nya: menyebutkan ayat-ayat kami. Metafora lebih tersampaikan di-
sebabkan hal itu adalah penyimpangan yang tidak dapat disaksikan,
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juga disebabkan tidak nampaknya kesesatan mirip maknanya se-
perti menyimpangnya air.
Allah berfirman:
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“Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu)
dengan tipu daya” (QS. Al-Ardf [7]: 2)

Makna hakikinya: syaitan menjerumuskan mereka kedalam ke-
salahan dengan tipu daya. Dalam hal ini metafora lebih tersampai-
kan sebab apa-apa yang dirasakan tersampaikan, yakni jatuh dari
tempat tinggi ke tempat rendah.

Allah berfirman:
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“Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan (mas-

jid) atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-Nya” (QS. Al-
Taubah [9]: 109)

Dia juga berfirman:
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“Bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi penye-
bab keraguan dalam hati mereka” (QS. Al-Taubah [9]: 110)

Semuanya ini adalah metafora. Asal mulanya adalah kata bun-
yan (bangunan) digunakan untuk segala ruang yang memiliki din-
ding dan semisalnya. Arti sesungguhnya adalah “keyakinan yang
menjadi dasar setiap tindakan”. Metafora adalah penjelasan yang
paling ideal ketika di dalamnya terdapat penjelasan tentang apa saja
yang dapat dirasakan dan digambarkan. Lalu arti bangunan menjadi
“keragu-raguan”. Metafora masih menjadi penjelasan ideal seperti
halnya Anda berkata: “dia buruk secara keseluruhan”. Hal itu lebih
baik untuk mencampuradukkan sindiran dan arti sesungguhnya.
Sebab fungsi kecaman tersebut untuk meragu-ragukan, maka kata
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itu terujar sebagai sindiran, bukan sebagai penghapusan yang di-
maksudkan dalam penyingkatan frase.
Allah berfirman:
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“Oyaitu) mereka yang menghalangi dari jalan Allah dan meng-
hendaki agar jalan itu bengkok” (QS. Hiid [11]: 19)

Al-I'waju adalah metafora yang pada hakikatnya berarti kesa-
lahan. Metafora in merupakan penjelasan yang paling mudah untuk
diterima ketika di dalamnya terdapat penjelasan tentang apa saja
yang terjadi pada perasaan seperti penyebutan atas penyimpangan
dari jalan yang lurus disebut dengan bengkok (Al-I'wijdj).

Allah berfirman:
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“Dia (Lut) berkata, Sekiranya aku mempunyai kekuatan (untuk
menolakmu) atau aku dapat berlindung kepada keluarga yang
kuat (tentu aku lakukan)” (QS. Hiid [11]: 80)

Asal mula arkan (tiang-tiang)—bentuk jamak dari ruknun—itu
untuk segala sesatu yang dapat dicerap oleh indra. Selanjutnya ti-
ang-tiang tersebut diperbanyak dan dijadikan metafora “penolong-
penolong”. Haji adalah rukun Islam. Arti sesungguhnya dari ayat
tersebut adalah “kepada penolong yang kuat” bukan “kepada tiang
yang kuat”. Dapat disimpulkan, metafora adalah penjelasan yang
dapat mudah diterima karena tiang dapat dicerap oleh indra dan
penolong pada dirinya sendiri tidak dapat ditangkap oleh indra.

Allah berfirman:
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“Datanglah kepadanya azab Kami pada waktu malam atau si-
ang, lalu Kami jadikan (tfanaman) nya seperti tanaman yang su-

dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin” (QS.
Yiinus [9]: 24)
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Pada hakikatnya al-hasdu atau “panen” itu khusus untuk tum-
buhan. Dalam konteks ayat ini artinya adalah penghancuran, dan
metafora merupakan penjelasan yang paling dapat diterima oleh

penglihatan.
Allah berfirman:
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“Alif laam Raa, (Ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepada-
mu (Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari ke-
gelapan kepada cahaya terang-benderang” (QS. Ibrahim [14]: 1)

Segala sesuatu yang datang di dalam al-Qur’an dengan menye-
butkan (dari gelap ke cahaya) maka itu adalah metafora. Arti sesung-
guhnya adalah dari bodoh menjadi tahu atau dari masa kebodohan
ke masa penuh dengan pengetahuan, dan lagi-lagi metafora menjadi
piranti penjelasan yang paling mudah ditangkap oleh mata.

Allah berfirman:

“Sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup la-
gi” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 15)

Asal kata al-Khumiid (padam) itu pengistilahan yang khas di-
sandingkan dengan api. Arti sesungguhnya adalah penghancur
atau pemusnah. Metafora lebih mudah tersampaikan karena pema-
daman lebih kuat kesannya daripada penghancuran. Seperti halnya
perkataan: seseorang dijadikan mati seperti dipadamkannya obor.

Allah berfirman:
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“Tidakkah engkau melihat bahwa mere/ka mengembara di se-
tiap lembah” (QS. Al-Syu'ard’ [26]: 225)
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Wadin (lembah) dan hayamdn (pengembaraan) disini adalah
metafora, dan itu adalah sebaik-baiknya penjelasan. Arti sesung-
guhnya dari kata tersebut adalah mereka mencampuradukkan apa-
apa yang mereka katakan, karena maksud dari perkataan mereka
bukanlah untuk mencari jalan kebenaran. Metafora tentang pe-
ngembara yang berkeliling tanpa arah di lembah yang di dalam-
nya tersimpan emas merupakan penjelasan yang mudah ditangkap
untuk menunjukkan kecakapan bicara tanpa mengarah pada jalan
kebenaran.

Allah berfirman:
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“Dan untuk menjadi penyeru kepada (agama) Allah dengan

izin-Nya dan sebagai cahaya yang menerangi” (QS. Al-Ahzdb
[33]: 46)

Al-Sirdj atau “obor” adalah metafora, dan arti sesungguhnya da-
lam ayat ini adalah penjelasan. Dapat disimpulkan bahwa metafo-
ra adalah sebaik-baiknya penjelasan dengan menggunakan media
yang dapat ditangkap oleh indra.

Allah Azza Wa Jalla berfirman:
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“Mereka berkata, celakalah kami! Siapakah yang membangkit-
kan kami dari tempat tidur kami (kubur)” (QS. Ydsin [36]: 52)

Asal kata Al-Raqad (berbaring) adalah tidur. Arti sesungguh-
nya dalam ayat ini adalah dari kehancuran kita. Metafora dalam
hal ini lebih mudah ditangkap disebabkan tidur lebih akrab dengan
manusia daripada mati. Begitu juga terjaga lebih akrab daripada hi-
dup setelah kematian. Terlebih lagi tidur dan terjaga merupakan ru-
tinitas manusia, tidak seperti halnya hidup dan mati.

Allah berfirman:
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“Dan pada hari itu Kami biarkan mereka (Yakjuz dan Makjuz)
berbaur antara satu dengan yang lain” (QS. Al-Kahfi [18]: 99)

Asli kata mauj (ombak) itu khusus untuk air. Arti sesungguhnya
dalam ayat ini adalah mencampuradukkan antara satu dengan yang
lainnya, metafora ombak lebih mudah dipahami karena kekuatan
air dalam mencampuradukkan adalah lebih besar dalam pemaha-
man manusia.

Allah berfirman:
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“Dan (juga) pada kisah kaum Ad, ketika Kami kirimkan kepada
mereka angina yang membinasakan” (QS. Al-Dzdriyat [51]: 41)

Al-aqgim (membinasakan) adalah metafora untuk angin, yang
arti sesungguhnya dalam ayat ini adalah angin yang tidak diiringi
oleh awan dan hujan. Metafora adalah sebaik-baiknya penjelasan.
Pasalnya, pembinasaan lebih nampak dalam keadaan angin tanpa
diiringi oleh hujan. Sebab apa saja yang tidak terjadi sebelumnya ha-
nya untuk penolakan, dengan sendirinya akan menjadi penekanan.

Allah berfirman:
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“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada

lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya
(sangat pemurah)” (QS. Al-Isra’ [17]: 29)

Artinya janganlah kau melarang dirimu untuk memberi. Meta-
fora tangan dan pundak dapat dengan mudah diterima karena ia
menjadikan larangan pemberian seperti seseorang dengan mem-
belenggu tangan ke pundaknya. Permisalan tersebut merupakan
permisalan yang baik karena metafora tangan yang terbelenggu ke
pundak lebih kuat dan mudah dipahami.

Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan pasti kami timpakan kepada mereka sebagian siksa yang
dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat)” (QS.
Al-Sajdah [32]: 21)

Maksud dari ayat ini adalah sesungguhnya kami akan benar-
benar menyiksa mereka, dan metafora lebih dapat diterima karena
indra perasalebih kuat yang menuntut seseorang untuk mengetahui
apa-apa yang dirasakannya, karena ia menggantikan rasa makanan
yang lezat menjadi rasa sakit, terlebih yang lumrah untuk rasa ada-
lah rasa makanan.

Allah berfirman:
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“Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu selama bebe-
rapa tahun” (QS. Al-Kahfi [18]:11)

Arti sesungguhnya adalah kami menjadikan kuping-kuping me-
reka tidak merasakan (mendengar) apa-apa tanpa ketulian. Meta-
foralebih dapat dimengerti, seperti halnya menutup buku dan tidak
dibaca dan juga pelarangan dari perasaan artinya tidak merasa. Se-
bab hal itu menunjukkan pada maksud, seperti halnya menutup
mata tanpa kebutaan maka pengetahuan kita tetap mengarah pada
tidak melihat apapun walaupun tanpa ditambahkan dengan kali-
mat “tanpa kebutaan”. Karena kuping adalah alat indra untuk men-
dengar, lalu ditutup maka tidak ada jalan untuk suara masuk ke da-
lamnya.

Allah berfirman:
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“Kemudian mereka menudukkan kepala” (QS. Al-Anbiyd’ [21]:
65)

Ini adalah metafora, arti sesungguhnya adalah pukul mundur-
lah kejelekan tatkala memiliki alasan. Hanya saja hal itu disampai-
kan dalam ungkapan kebingungan yang menimpa kepalanya atas
segala sesuatu yang diturunkan.
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Allah berfirman:

SRHRARTANY

o2 & 3
“Dan setelah mereka menyesali perbuatannya” (QS. Al-A’raf [7]:
149)

Ini adalah metafora, arti sesungguhnya adalah mereka menyesal
ketika menyaksikan sebab-sebab penyesalan. Akan tetapi metafora
lebih dapat dipahami untuk merasakan penyesalan tatkala terdapat
sesuatu yang jatuh dari tangan. Kondisi seperti itu menyingkap ke-
salahandalammemilihyangberakibatpadadatangnyamalapetaka.?’

Ada pun yang mereka saksikan dari firman Allah “Kemudian
keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir (5;_») roboh
(di negeri itu)” (Al-Kahfi: 77), hal ini adalah puncak dalam ilmu ba-
laghah dan arti dari iradah (kemauan). Disini hal yang mendekati
atau yang hampir dimetaforakan oleh kata kemauan seperti halnya
metafora keinginan dan niat dalam syair Al-Ra’i:
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Di padang pasir nun jauh keragu-raguan menghampiri keingin-

annya # (seperti) keragu-raguan anak panah ketika hendak sam-

pai pada sasaran

Dan Hasan berkata:
4 T > o 34 - ]
SO 2 W S be G\ as)

Sungguh masa menggulung menjadi satu # Sungguh waktu
menghendaki kebaikan

Dan orang Arab berkata, “Obor hendak dimatikan” artinya ia
meminta obor untuk dimatikan. Dan apabila perkataan, percakap-
an, keluhan, jujur, bohong, diam, pertolongan, penolakan, kemulia-
an, ketaatan dan lain sebagainya sesekali dijadikan metafora ke

27 Dari Naskar Rumani, dalam buku Tsaldsa Rasdil fi I’jézi Al-Qur’éni, halaman 87-94
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benda mati kadang menjadi tidak masuk akal, begitupun dengan
irddah (kemauan).”®

Para ulama ilmu balaghah sepakat bahwa penggunaan metafo-
rikal lebih baik atau lebih mudah dipahami daripada arti literalnya.
Jika metafora hilang dari al-Qur’an maka hilanglah keindahannya.
Bagaimana mungkin metafora tidak digunakan padahal itu adalah
tingkatan tertinggi dari ilmu balaghah? Bahkan sebagian orang ber-
kata, sesungguhnya kebanyakan perkataan orang Arab adalah me-
tafora.

Adapun tuduhan mereka bahwa ayat tersebut berisi kebohong-
an karena dinding tidak memiliki kehendak dan kampung halaman
tidak dapat ditanya, tuduhan ini adalah seburuk-buruknya tuduh-
an, kebodohan dan menunjukkan pada kesalahan dalam mencer-
mati serta kurangnya pemahaman mereka tentang tata bahasa Arab.
Apabila permasalahan dalam al-Qur’an seperti yang mereka pahami
maka setiap tindakan yang dinisbatkan pada selain hewan tidak
akan berlaku. Dengan demikian kebanyakan perkataan menjadi ti-
dak relevan. Semisal sayur-mayur tumbuh, pohon menjadi tinggi,
pepohonan berbuah, gunung berdiam, biaya diringankan.

Dan Anda mengatakan: pekerjaan ini darimu pada waktu ini
dan itu, dan pekerjaan tersebut belum terjadi, tetapi dijadikan. Dan
untuknya berbagai macam permisalan yang tidak bisa mereka te-
liti dengan seksama. Apabila kita mengatakan untuk orang-orang
yang mengingkari firman Allah yang artinya: “Kemudian keduanya
mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di negeri itu) lalu
dia menegakkannya”. Apa yang mungkin akan Anda katakan ketika
melihat dinding di ambang kehancuran? Apa Anda akan mengata-
kan, saya melihat dindinglalu terdiam? Anda tidak akan bisa menge-
lak dari mengatakan “Dinding itu akan rubuh atau hendak rubuh
atau mendekati kehancuran”. Dan siapapun yang mengeluarkan
perkataan tersebut, maka sudah wajar menjadikannya pelaku fa’il.
Dan kita tidak menganggap Anda sampai kepada makna kecuali
menggunakan ungkapan tersebut.

28 Al-Kassydf 2/494
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Adapun firman Allah yang berbunyi: “Dan tanyalah negeri (pen-
duduk) tempat kami berada, dan kafilah yang datang bersama kami.
Dan kami adalah orang-orang yang benar” (QS. Yiisuf [12]: 82). Ma-
ka siapakah yang ragu bahwa maksud dari ayat tersebut adalah “Ta-
nyalah penduduk negeri?” Dihilangkan kata sifat (penduduk) dan
yang dicantumkan hanyalah obyek yang disifati (negeri). Pada ka-
sus ini ada dua manfaat:

Pertama, penekanan dengan keumuman ungkapan, seperti
halnya mereka mengatakan: “Tanyalah semua penduduk negeri de-
ngan isinya agar Anda tahu bahwa kami jujur.”

Kedua, metafora. Kelebihan yang dimiliki metafora takkan ter-
elakan sampai terlihat bahwa yang tersirat lebih baik daripada yang
tersurat. Di dalam al-Qur’an sering digunakan di banyak tempat
terutama ketika ungkapan yang tersurat berkonotasi negatif atau
katakanlah jijik. Seperti penggunaan istilah jimak, farj (kemaluan
laki-laki), air kencing, semuanya merupakan istilah yang tidak
etis untuk disebutkan. Ungkapan manakah yang lebih baik ketika
menggambarkan hubungan intim antara laki-laki dan perempuan:
dengan penggunaan istilah jimak atau mubasyarah (bergaul atau
berhubungan), seperti firman Allah yang artinya: “Dan janganlah
kalian menggauli mereka dan kalian sedang beritikaf di masjid” (QS.
Al-Bagarah [2]:187). Ungkapan yang diletakkan dalam ayat terse-
but lebih baik daripada jimak. Ungkapan manakah yang lebih baik
al-ghdith (tempat buang air) atau dengan al-baul (kencing) dalam
firman Allah yang artinya: ‘atau seseorang diantara kalian kembali
dari tempat buang air” (QS. Al-Md’idah [5]: 6), dan ungkapan-ung-
kapan lainnya. Lebih jauh lagi, keistimewaan tersebut tidak akan di-
temukan selain dalam metafora.

Dan juga tidak mungkin mempelajari metafora jauh dari pen-
dampingnya, dan ia yang mengganti ungkapan metafora tersebut
ke arti sesungguhnya. Dan dalam firman Allah “Kemudian keduanya
mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di negeri itu) (QS.
Al-Kahfi [18]:77)”, kata kerja (hendak) ditambahkan ke subyek (din-
ding) yangkurang tepat melalui analogi, dan pendampingnya meng-
ganti ungkapan metafora ke arti sesungguhnya. Sebab, kehendak
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merupakan sifat yang dimiliki oleh makhluk hidup, diletakkan pada
dinding untuk menandakan bahwa kejadian tersebut (roboh) atas
kehendaknya.

Tuduhan Bahwa Al-Qur’'an adalah Tantangan Bagi Orang-
Orang yang Lemah Saja

Sebagian orang beranggapan, sesungguhnya keindahan bahasa al-
Qur’an diturunkan hanya untuk menantang orang-orang bodoh, de-
ngan berlandaskan pada firman Allah Swit:
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“Katakanlah: (kalau demikian) datangkanlah sepuluh surat se-
misal dengannya (al-Qur'dan) yang dibuat-buat” (QS. Hid [11]:
13)

Mereka berkata: tantangan dalam ayat tersebut tidak hanya
berlaku pada orang lemah (pikirannya) tetapi juga bagi kroni-kroni
yang kuat.

Ini adalah pura-pura bodoh—-bukan kebodohan—dari orang-
orang yang menyimpang. Dia tahu letak ayat-ayat al-Qur’an lain
yang bertemakan tantangan, seperti firman Allah Swt:
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“Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa (dengan) al-Qur'dn ini, mereka

tidak akan dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun
mereka saling membantu satu sama lain” (QS. Al-Isrda’ [17]:88)

dan firman Allah Swt:
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“Dan jika kamu meragukan (al-Qur'an) yang Kami turunkan
kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surat
semisal dengannya dan ajaklah penolong-penlongmu selain
Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Jika kamu tidak mam-
pu membuatnya, dan (pasti) tidak akan mampu, maka takutlah
kamu akan api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu
yang disediakan bagi orang-orang kafir” (QS. Al-Baqgarah [2]:
23-24)

Jadi, al-Qur’an adalah mukjizat universal, dan tantangan untuk
membuat tandingan Al-Qur’an tidak hanya ditujukkan pada orang-
orang bodoh saja, melainkan bagi seluruh umat manusia dengan
melibatkan juga jin. Dan dalilnya sebagai berikut:

1) Sesungguhnya al-Qur’an pada awalnya tidak membicarakan
tentang tantangan, tetapi mereka yang menentang beranggap-
an bahwa al-Qur’an adalah karya manusia. Bahkan, mereka
menggembor-gemborkan bahwa mereka mampu mendatang-
kan ayat-ayat seperti yang tertera di dalam al-Qur’an. Lebih lan-
jut dalam pandangan mereka, Muhammad tidak memiliki ke-
lebihan dan tidak berhak menerima mandat kenabian:

N
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Dan apabila ayat-ayat kami dibacakan kepada mereka, mereka
berkata “sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat seperti
ini), jika kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan
yang seperti ini. (al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah dongeng
orang-orang terdahulu” (QS. Al-Anfal [8]: 31)

2) Sesungguhnya orang-orang Yahudi menghujani al-Qur’an de-
ngan pertanyaan-pertanyaan yang bodoh, mereka mengira
mampu mengurai kekurangan Muhammad Saw. Mereka meng-
anggap bahwa berhala-berhala mereka lebih baik dari ajaran
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Tauhid yang datang bersama Muhammad, maka al-Qur’an ha-
rus menjawab tantangan mereka kalau tidak mereka akan ber-
kata: Sesungguhnya Tuhan Muhammad tidak mampu memberi
jawaban. Daninilah jawaban atas apa-apa yang mereka katakan.

3) Sesungguhnya orang-orang musyrik menuduh Nabi Muham-
mad Saw. sebagai penulis al-Qur’an, dan sesungguhnya al-Qur-
’an hanyalah puisi, mantra-mantra atau dongeng-dongeng orang
terdahulu. Maka jawaban logis dari Nabi Muhammad untuk me-
reka adalah: Kalian manusia seperti saya boleh saja mengatakan
al-Qur’an itu puisi ataupun dongeng-dongeng, silahkan keluar-
kan kemampuan kalian dan ikutsertakanlah orang-orang sesuka
kalian dan perlihatkanlah kepadaku kemampuan kalian untuk
mendatangkan kitab seperti al-Qur'an atau sepuluh ayat saja
atau bahkan satu surat sajal

4) Sesungguhnya al-Qur’an mengandung kesempurnaan dan ke-
indahan dalam bahasa, legenda-legenda Arab dan para pemim-
pinnya, juga termasuk di dalamnya seluruh jin dan manusia.
Al-Qur’an bukan hanya sebatas cerita atau tantangan bagi orang-
orang lemah seperti anggapan orang-orang yang mengingkari
al-Qur’an.

Lihatlah bagaimana mereka memutarbalikkan fakta, menjadi-
kan kebenaran sebagai kebatilan dan sebaliknya?!

Anggapan Bahwa Al-Qur'an Tidaklah Terpelihara

Sebagian dari mereka bertanya-tanya: bagaimana al-Qur’an dijaga
oleh Allah semenjak diturunkan tanpa ada perubahan sampai saat
ini, dan kita melihat sendiri bahwa tulisan al-Qur’an disusul dengan
titik dan tanda baca? Apakah itu tidak dikatakan perubahan? Atau-
kah tidak bertentangan dengan firman Allah Swt:

5 sha s3G5 Z AT 250

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’dn, dan pas-
ti Kami (pula) yang memeliharanya” (QS. Al-Hijr [15]: 9).
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Dan kami menjawab pertanyaan mereka: mengapa Allah meng-
utus Rasul/utusan? Dan mengapa Allah menurunkan kitab-kitab
suci?

Itu adalah pemeliharaan dari Allah untuk makhluknya, kebaik-
an bagi mereka sehingga hisab (penghitungan kebaikan dan keja-
hatan) untuk mereka—agar terdapat perbedaan antara orang baik
dan orang jahat—dan balasan setiap tindakan hanya untuk mereka
menurut keadilan dari sisi Tuhan seperti firman Allah Swt:

N3z 4 0 2 s S5

‘Agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah
setelah rasul-rasul itu diutus.” (QS. Al-Nisa’ [4]: 165)

Dan sebelum turunnya Al-Risalah Al-Muhammadiyyah (pesan
yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw), pemeliharaan kitab-kitab
suci dan syariat diwakilkan kepada umat-umat yang menerimanya
sebagaibagian dari taklif (beban atau tanggungjawab) untuk mereka
dan berusaha untuk istigamah menjalankanya. Allah berfirman:
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“Sungguh, kami yang telah menurunkan szb Taurat, dl da-
lamnya (ada) petunjuk dan cahaya. Yang dengan Kitab itu para
nabi yang berserah diri kepada Allah memberi putusan atas
perkara orang Yahudi, demikian juga para ulama dan pendeta-
pendeta mereka, sebab mereka diperintahkan memelihara ki-
tab-kitab Allah dan mereka jadi saksi terhadapnya” (QS. Al-
Ma’idah [5]: 44).

Tetapi mereka lalai untuk menjalankan faklif (beban atau tang-
gung jawab) memelihara kita suci dengan melupakan pesan di satu
waktu, serta melakukan perubahan dan penyembunyian di waktu
yang lainnya, Allah berfirman:
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“(tetapi) Karena mereka melanggar janjinya, maka kami jadikan
hati mereka keras membatu. Mereka suka mengubah firman
(Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan seba-
gian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka” (QS. Al-
Mda’idah [5]: 13)

Dan ketika gencar-gencarnya perubahan dan pelalaian pesan
dari Allah yang dilakukan oleh mereka, Allah mengutus utusan rasul
dan kitab suci baru.

Adapun ketika Allah hendak menutup pintu kenabian dan utu-
san dengan Nabi Muhammad Saw. dan risalahnya, maka harus-
lah ada pemelihara sehingga perubahan dan kealpaan tidak dapat
mendekat. Dengan kata lain haruslah ada pemelihara yang abadi
dan sempurna untuk kitab suci Allah yang abadi.

Maka dari itu, berpindahlah pemeliharaan kitab suci, wahyu
terakhir—al-Qur’an—yang semula diwakilkan kepada umat manu-
sia kepada Allah Swt. Selanjutnya, janji Allah tertera dalam firman-
Nya:
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’'an, dan pas-
ti Kami (pula) yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr [15]: 9)

Oleh karena itu, Allah mempersiapkan kodifikasi al-Qur’an al-
Karim dari penulisan yang tidak pernah disiapkan untuk kitab suci
sebelumnya, dan menjadikan kodifikasinya sebagai janji Ilahi dan
mukjizat ketuhanan sebagaimana firman-Nya:
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“Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk mem-
bacaal-Qur’an) karena hendak-hendak cepat-cepat (menguasai)
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nya (16) Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di
dadamu) dan membacakannya (17) Apabila Kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaan itu (18) Kemudian se-
sungguhnya Kami yang akan menjelaskannya (19).” (QS. Al-Qi-
yamah [75]: 16-19)

Itu hingga berlanjut hujjah (argumen) Allah untuk hamba-ham-
banya, dan menjadikan ganjaran untuk mereka seutuhnya adil. Hal
ini sama halnya Allah Azza wa Jalla berjanji akan mewariskan al-
Qur’an kepada hamba-hamba yang disucikan hatinya setelah me-
nurunkannya kepada Nabi Muhammad Saw. sebagaimana firman-
Nya:
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“Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad)
yaitu Kitab (al-Qur’'dn) itulah yang benar, membenarkan kitab-
kitab yang sebelumnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha Me-
ngetahui, Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya (31)
Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mere-
ka ada yang mendzalimi diri sendiri, ada yang pertengahan
dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengn izin
Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar (32).” (QS.
Fathir [35]: 31-32).

Dan kita beralih untuk melihat sifat-sifat al-Qur’an. Sesungguh-
nya al-Qur’an adalah kitab suci yang mulia, terpelihara dari kesia-
siaan yang datang dengannya ataupun di dalamnya, dan sesungguh-
nya ia terpelihara dari kesesatan, tidak ada kesalahan yang datang
dengannya dari depan maupun belakang dalam keadaan apapun,
Allah berfirman:
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Sesungguhnya omng-orangyang mengingkari al-Qur'dn ketika

(al-Qur'an) itu disampaikan kepada mereka (mereka itu pasti
akan celaka), dan sesungguhnya (al-Qur'an) itu adalah Kitab
yang mulia (yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari
depan maupun dari belakang (pada masa lalu dan yang akan
datang) yang diturunkan dari Tuhan yang Maha Bijaksana,
Maha Terpuji.” (QS. Fushilat [41]: 41-42)

Dan dari sifat-sifat al-Qur’an: Sesungguhnya al-Qur’an adalah
kitab suci yang berisikan nilai-nilai tertinggi dan penuh hikmabh,
melampaui semuanya baik nilai-nilai atau hikmah yang bersumber
dari manusia ataupun masa. Allah berfirman:
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“Kami menjadikan al-Qur'an dalam bahasa Arab agar kamu
mengerti (3) Dan sesungguhnya al-Qur’'an itu dalam ummul Ki-
tab (Lauh Mahfudz) di sisi Kami, benar-benar (bernilai) tinggi
dan penuh hikmah (4).” (QS. Al-Zukhruf [43]: 3-4).

Dan dari sifat-sifat al-Qur’an: sesungguhnya al-Qur’an adalah
kitab suci yang terpelihara, dengan kata lain terpelihara, terjaga da-
ri permainan, kesia-siaan dan penyimpangan. Sebagaimana firman
Allah Swt:
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“Dan (ini) sesungguhnya al-Qur an yang sangat mulla (77) da-
lam kitab yang terpelihara (Lauh Mahfudz) (78).” (QS. Al-Wa-
qi'ah [56]: 77-78).

Sejarah telah membuktikan pemeliharaan Allah terhadap al-
Qur’an. Barang siapa yang membaca sejarah Taurat—hingga seja-
rah yang ditulis oleh rabi Yahudi—ia akan tahu penyimpangan yang
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ada di dalamnya setelah diturunkan dan bagaimana penulisan ulang
kitab asfar/tawarikh (perjalanan) seperti yang dituliskan Ezra dan
rahib-rahib yang lainnya. Di dalamnya terdapat berbagai macam
penyimpangan. Barang siapa yang meneliti perbedaan antara injil-
injil terutama injil yang terkenal (Yohanes, Matius, Markus dan Lu-
kas) dan injil-injil yang kurang dikenal semisal, naskah Nag Hamadi,
naskah Laut Mati dan Injil Barnabas, ia akan menemukan di dalam-
nya terdapat perbedaan yang sangat signifikan. Ia yang meneliti
akan tahu penyimpangan-penyimpangan yang terjadi selama ber-
tahun-tahun pasca diturunkan kepada Al-Masih.

Akan tetapi inilah al-Qur’an yang diturunkan pada rith al-amin
(ruh yang dapat dipercaya). Hati Muhammad jujur dan tangguh se-
hingga tidak ada sedikitpun beliau melakukan penyimpangan baik
dari huruf, penulisan, tanda baca (harkat) tidak juga ghunnah atau
mad (tajwid), setelah diturunkan kurang lebih empat belas abad
yang lalu. Walaupun didalam perjalanannya al-Qur’an sudah se-
ring kali ditulis ulang, menghadapi berbagai tantangan baik perang,
serangan mazhab-mazhab filsafat namun al-Qur’an tetap terjaga.
Perjalanan sejarahnya membuktikan bahwa al-Qur’an dipelihara
oleh yang Maha Sempurna.

Sedangkan titik dan juga syakl! (tanda baca) dalam al-Qur’an ti-
daklah dianggap perubahan. Sesungguhnya itu adalah keniscayaan
seiring perkembangan bahasa. Tidak semua umat Islam berasal da-
ri Arab yang mampu membaca tanpa titik dan tanda baca. Tidak
ada yang dapat kita lakukan kecuali mengenal dan menerima per-
kembangan tersebut.

Seperti banyak diketahui bahwa mushaf (naskah) Utsmany pa-
da awalnya tidak memakai titik dalam setiap ayatnya. Sehingga satu
bentuk kata dapat dibaca dengan berbagai macam cara baca. Dan
pemberian titik dalam al-Qur’an dimulai pada era Abdu Al-Malik
Ibn Marwan yang melihat pesatnya penyebaran agama Islam. Bu-
kan hanya Arab, non-Arab pun sudah banyak yang memeluk Islam
pada saat itu. Untuk meminimalisasi kesalahan membaca dimulai-
lah pemberian titik hingga mereka dapat membedakan kata demi
kata dalam al-Qur’an
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Khalifah memerintahkan Al-Hajjaj Ibn Yusuf At-Tsaqafi untuk
mengemban tugas ini dibantu oleh dua orang asisten yang kompe-
ten di bidangnya—baik secara teori ataupun praktek—berperilaku
baik dan tawadhu’ juga berpengalaman dan mengetahui seluk-be-
luk bahasa Arab. Apalagi mereka adalah murid dari Abu Al-Aswad
Ad-Duali. Mereka adalah Nashar Ibn Ashim Al-Laitsy dan Yahya Ibn
Ya’'mar Al-Adwani.

Semoga Allah memberikan rahmat kepada kedua syaikh ini. Me-
reka berhasil mengemban tugas, mengubah, memberikan titik pada
semua huruf-hurufyang memiliki kemiripan, dan tidak menambah-
kan titik lebih dari tiga. Maka setelah diberikan titik, disebarkanlah
al-Qur’an. Hal itu memberi pengaruh yang sangat besar, terutama
menjaga al-Qur’an dari kesalahan membaca khususnya bagi umat
Islam non-Arab.

Adapun mengenai pemberian tanda baca, yaitu pemberian tan-
da dhammabh, kasrah, fathah dan sukun, para sejarawan sepakat
bahwa orang-orang Arab tidak memiliki pengetahuan tentang pem-
berian harkat pada huruf ataupun kata Arab. Hal itu disebabkan ke-
selamatan bahasa, kejernihan naluri mereka dalam berbahasa tidak
membutuhkan kepada tanda baca.

Tetapi ketika umat-umat yang baru masuk agama Islam dan se-
bagian dari mereka terdapat non-Arab, dimulailah pengembangan
ringan dalam bahasa al-Qur’an. Bahkan diriwayatkan: Sesungguh-
nya Abu Aswad Ad-Duali mendengar kerabatnya membaca ayat:

2 P
Ed ///.’ ?},/wfﬂ SYNG
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-
orang musyrik.” (QS. Al-Taubah [9]: 3)

Kerabatnya membaca ayat tersebut dengan meng-kasrah-kan
lam dari kata rasuluhu menjadi rasulihi. Maka terkejutlah Abu As-
wad Ad-Duali dengan pengucapan yang ‘luar biasa’ kerabatnya, dan
ia berkata: Allah Azza wa Jalla 1ah yang melepaskan diri dari Rasul-
nya!! Selanjutnyaia pergi menemui Ziyad (Ziyad bin Abihi) di Basrah
dan ia berkata: Saya telah memenuhi permintaanmu. Sebelumnya
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Ziyad meminta Abu Aswad Ad-Duali untuk memberikan tanda baca
pada al-Qur’an. Abu Aswad Ad-Duali sedikit terlambat menjawab
permintaan Ziyad hingga mengalami kejadian ini.

Singkat cerita, ijtihad Abu Aswad Ad-Duali menjadikan ala-
mat fathah satu titik di atas huruf, kasrah satu titik dibawah huruf,
dhammah titik di antara huruf-huruf dan sukun dua titik di atas
huruf. Selanjutnya, orang-orang yang mempelajari al-Qur’an mem-
buat metode, seiring perkembangan zaman mereka menambahkan
sampai munculah fasydid dan lain sebagainya dari tanda baca.

Setelah ulasan yang baru saja kita lihat, kita menemukan bah-
wa argumen logis yang berkaitan dengan ditutupnya risalah ketu-
hanan dan penutup wahyu yaitu pemeliharaan al-Qur’an. Adapun
kejadian penambahan titik, tanda baca (harakat) tanpa adanya pe-
nyimpangan itu hanyalah sunnah, dengan kata lain hanya salah sa-
tu cara Allah memelihara kitab suci yang penuh dengan hikmah.

Apabila titik dan tanda baca adalah perantara untuk memperje-
las al-Qur’an, maka itu dianggap salah satu bentuk pemeliharaan-
nya. Akan tetapi yang lebih mendasar, yaitu pemeliharaan al-Qur’an
secara lisan (verbal). Masih terdapat banyak Qari’ (para pembaca
al-Qur’an) yang bertemu dengan syaikh-syaikh (guru) mereka (un-
tuk membaca al-Qur’an) tanpa mushaf (naskah). Masih tetap pula
pewarisan Kitab Allah (al-Qur’an) dari kaum ke kaum melalui pewa-
risan secara verbal. Seorang penghapal al-Qur’an tidak dapat dika-
takan seorang hdfidz (penghapal) sebelum dia bertatap muka dan
mengaji kepada syaikh yang dapat dipercaya keilmuannya.?®

Sesungguhnya al-Qur’an—seperti yang tertulis dalam sejarah—
adalah kitab suciyang palingbenar dan paling teliti dalam segi penu-
lisan. Pemeliharaannya terealisasi dalam beberapa aspek. Tulisan-
nya terpelihara di dalam naskah. Hapalannya terpelihara dalam hati
dan bacaannya terdengar siang dan malam di dalam shalat atau-
pun ibadah lainnya. Pengulangan ayat-ayatnya terpelihara dalam
hukum-hukum syari’at sehingga Ahli Kitab dan orang-orang kafir-
pun tidak melihat sedikitpun kekurangan. Sesungguhnya di dalam
al-Qur'an—memang begitulah keadaannya—menyatakan kesak-

29 Lihat: Al-Burhdn 1/293, Manahil Al-Irfan 1/412



356 | Bahasa Al-Quran yang Menakjubkan

sian yang pasti. Hal ini tercantum di beberapa ayat yang berbeda.
Seperti halnya ayat tentang tantangan, yang tak seorangpun dapat
menjawab tantangan al-Qur’an. Inilah kebenaran al-Qur’an yang ti-
dak bisa diganggu gugat, baik oleh orang-orang yang ingkar bahkan
oleh musuh-musuh Islam.?”°

Selanjutnya orang-orang yang meragukan kebenaran al-Qur’an
beranggapan bahwa kosongnya huruf-huruf dalam al-Qur’an dari
titik dan tanda baca menyebabkan perbedaan gird'ah (cara baca).

Ini adalah tuduhan yang aneh. Tudingan bahwa cara baca al-
Qur’an berasal dari kekhasan penulisan huruf Arab, bersumber da-
ri pemikir orientalis Ignaz Goldziher. Secara ringkas gagasannya
adalah—-yang juga banyak diikuti—kekosongan penulisan mushaf
(naskah) dari titik dan tanda baca mengakibatkan perbedaan dalam
cara baca al-Qur’an, dan dia pun datang dengan banyak contoh di-
antaranya firman Allah Swt:

» v 2 A A ¢ A
7 2, PN N2 ,)"’/ P
w585\ P AN w2 SN 525
“Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gem-

bira, mendahului kedatangan rahmat-rahmat-Nya.” (QS. Al-
Araf7]: 57)

Kata busra dalam ayat tersebut memiliki delapan cara baca: busy-
ron — busyuron — basyron — busyraa — nusyron — RUSyuron — nasyron
— nasyaron. *"!

Anggapan Goldziher dan pengikutnya tentang cara baca sangat-
lah tidak tepat. Kita akan menyangkalnya cukup dengan argumen
berikut:

e Sesungguhnya pembelajaran al-Qur’an pada masa Nabi Mu-
hammad Saw. sampai saat ini merupakan pembelajaran secara
verbal. Adapun penulisannya terbatas pada skala kecil para sa-
habat yang dikenal sebagai penulis wahyu. Lalu ketika dikum-
pulkan di masa Abu Bakar Al-Shiddiq tulisan tersebut tidak
cukup dalam artian tidak lengkap. Maka dikumpulkanlah (ditu-

20 [jézu Al-Qur’dn, Abdul Karim Al-Khatib, hal:203
71 Lihat: Al-Kassydf 2/83-84, Al-Bahru Al-Muhith 4/316, Mu’jam Al-Qird’at, Dr. Abdul Latif Khtaib
3/76
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liskan) al-Qur’an melalui hapalan-hapalan para penghapal al-
Qur’an yang menjaganya dalam dada mereka. Bahkan adagium
terkenal dari sebagian ulama menyebutkan: jangan mengambil
(menghapal) al-Qur’an hanya dari mushaf/naskah, dan jangan
mengambil (mempelajari) ilmu sebatas dari teks. Artinya, pem-
belajaran dengan cara verbal merupakan pondasi dalam mem-
pelajari al-Qur’an dan ilmu-ilmu lainnya. Lebih jauh lagi, me-
tode ini masih terus dipakai sampai saat ini.

¢ Sesungguhnya cara baca yang berbeda-beda bukanlah hal yang
baru, tetapi itu adalah sunnah yang didapatkan oleh orang-
orang Muslim dari Nabi Muhammad Saw. Semuanya keluar
dari sumber huruf-huruf (cara baca) yang tujuh, seperti sabda
Nabi dalam shahih Bukhari dan Muslim dari hadits Ibn Abbas
r.a., Sesungguhnya Rasulullah bersabda “Jibril membacakan
(al-Qur’an) dengan satu huruf. Kemudian berulang kali aku me-
minta agar huruf itu ditambah, Ia pun menambahkannya ke-
padaku sampai tujuh huruf.?”?”

Umar ibn Khattab datang dengan hadits, beliau berkata:
“Saya mendengar Hisyam ibn Hakim ibn Hizam membaca Su-
rat Al-Furgan dengan bacaan yang berbeda dengan bacaanku.
Padahal Rasulullah Saw. pernah membacakannya padaku. Saya
hampir terburu-buru menegurnya namun saya membiarkan-
nya sampai selesai membaca. Kemudian saya membawanya
kepada Rasulullah Saw. Maka saya (Umar) berkata: “Saya men-
dengar Hisyam membaca Surat Al-Furqdn dengan bacaan yang
berbeda dengan dengan yang engkau bacakan kepadaku.” Nabi
Muhammad Saw. bersabda: “Lepaskan dia,” kemudian beliau
berkata: “Bacalah wahai Hisyam, maka Hisyam membaca de-
ngan bacaan yang pernah aku dengar.” Nabi Saw. bersabda:
“Demikianlah surat Al-Furqgdn diturunkan.” Kemudian Nabi
Saw. bersabda: “Bacalah wahai Umar.” Saya pun membacanya.
Lantas Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya al-Qur’an di-

272 Fathu Al-Bdri: 2241, 4607, 4608, 4653, Muslim bi A-Syarhi Al-Nawawi: 1354, 1355
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turunkan dengan tujuh huruf (bacaan) maka bacalah dengan
bacaan yang mudah bagimu (H.R. Bukhari).??”

Rasul Saw. mengakhiri bacaan Hisyam dengan perkataan
“Demikianlah surat Al-Furqdn diturunkan” dan juga pada baca-
an Umar. Hal itu merupakan dalil gath’iy (dalil pasti) yang me-
nunjukkan bahwa cara membaca al-Qur’an adalah bagian da-
ri wahyu Allah Swt. dan bukan dari manusia supaya terdengar
merdu. Tidaklah mungkin bagi Nabi mengganti apapun di da-
lam al-Qur’an, seperti halnya firman Allah:

g;s\\s/m;,,f;fvw.\su\, ~ \:SL\(;.,A; 5155
g@wmx\d\goﬁuym,\mﬁo\ﬁ
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami dengan
Jjelas, orang-orangyang tidak mengharapkan pertemuan dengan
Kami berkata, Datangkanlah kitab selain Al-Qur'an ini atau
gantilah. Katakanlah (Muhammad), Tidaklah pantas bagiku
untuk menggantinya atas kemauanku sendiri. Aku hanya me-
ngikuti apa yang diwahyukan kepadaku. Aku benar-benar takut
akan azab hari yang besar (kiamat) jika mendurhakai Tuhanku"
(QS. Yiinus [10]: 15).

\
\\

Sesungguhnya ketika Utsman r.a. mengirim salinan naskah pri-
mer ke berbagai penjuru negeri, para penduduk negeri tersebut
sudah kokoh dengan pelajaran cara baca gird’at yang mereka
dapatkan langsung dari para sahabat. Cara baca yang berbeda-
beda tersebut tetap digunakan walupun naskah Utsmani tidak
menggunakan titik dan harkat—seperti tuduhan mereka—bah-
kan terdapat juga cara baca yang berbeda dari tulisan yang ter-
tera dalam naskah.

Akan tetapi setelah diperhatikan banyaknya cara baca yang
terkadang jauh dari naskah, maka kurang lebih 12 ribu sahabat

273

ibid
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dan tabi’in sepakat untuk menentukan cara baca dan barang
siapa yang keluar dari cara baca tersebut dianggap salah, wa-
laupun cara baca tersebut benar dan jelas riwayatnya seperti di-
katakan dalam kitab ‘Ibdanah’.
Oleh karena itu para ulama menetapkan syarat-syarat ¢i-
rd’at (cara baca) yang benar diantaranya:
1. Sanad-nya (mata rantai keilmuan) harus benar dan itu ber-
asal dari Nabi Muhammad Saw.

2. Harus sesuai dengan naskah Utsmani.
3. Harus sesui dengan bahasa Arab walaupun dari satu arah.

Jadi dapat disimpulkan penulisan naskah tidak menjadi se-
bab adanya berbagai jenis gird’'ah (cara baca). Tetapi—sebalik-
nya—penulisan naskah merupakanjembatan untukmemelihara
perbedaan cara baca. Karena cara baca yang sempurna—se-
perti yang telah kita jelaskan—semuanya adalah sunnah yang
bersumber dari Nabi Muhammad Saw. Hal ini bukan sesuatu
baru yang dibuat-buat. Penulisan al-Qur’an tidak melahirkan
cara baca yang beragam akan tetapi menjadikannya satu.

Para ahli gird’at telah menetapkan aturan dan disetujui oleh
mayoritas ulama. Hal ini seperti halnya Ibn Al-Anbari yang ber-
bicara tentang gird’at dan aspek yang diperbolehkan dalam ba-
hasa Arab tatkala kebanyakan orang ragu-ragu akan cara mem-
bacanya. Ia mengatakan: bacaan seperti ini tidak diperbolehkan
dalam bahasa Arab, dan tidak diperbolehkan untuk seseorang
membaca demikian karena ia tidak memiliki imam (guru).>™

Begitu juga perkataan Al-Zujaj ketika berdiskusi tentang ba-
caan yang tidak biasa, firman Allah yang berbunyi:

&\MWV\J)\ f\.nffb)\_,.»\.a) )J.nfu.».\‘ O\
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274 Jdah Al-Waqf wa Al-Ibtidd’, Ibn Al-Anbari 1/321
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“Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan
kafir, mereka itu mendapatkan laknat Allah, para malikat dan
manusia seluruhnya” (QS. Al-Baqgarah [2]: 161)

Al-Hasan membaca (; sa) lalu Al-Zujaj berkata: “Bacaan
seperti ini baik dalam bahasa Arab, tetapi saya membencinya,
karena cara baca idealnya bersumber dari sunnah.?””

Mayoritas ulama bahasa dan ilmu al-Qur’an menetapkan
aturan berikut: sesungguhnya cara baca bersumber dari riwayat
bukan penganalogian. Carabacajuga sesungguhnya didapatkan
dari pembelajaran dengan tatap muka secara verbal.

Kemungkinan besar kesalahan Goldziher dan para peng-

ikutnya, adalah mereka beranggapan bahwa perbedaan cara
baca bersumber dari perbedaan para ahli gird’at. Padahal cara
baca yang sempurna semuanya tauqiyfiy (penangkapan/pene-
rimaan secara pasif), dalam artian diambil langsung dari Nabi
Muhammad Saw. yang beliau terima dari Jibril as. dan bersum-
ber dari Allah Swt.?"

Al-Qur’an pada masa itu yang tidak memiliki titik dan tanda ba- KATA P E N UTUP
ca, sesungguhnya menyimpan hikmah yang sangat besar, yaitu
memudahkan umat manusia untuk beribadah kepada Allah.
Dalam kalimat fi’l mudari’ (kata kerja yang sedang dan akan di-
lakukan) ta dijadikan fathah dan pada lain waktu kasrah. Huruf
yang ini ditinggikan dan yang itu tidak. Jika seluruh umat ma-
nusia dibebani bacaan yang bukan bahasanya, maka ini dapat
dikatakan pemberian beban yang tidak mampu dipikul.?”

25 'rébu Al-Qur’én wa Ma’anihi, Al-Zujaj 1/465.

276 Rosm Al-Mushaf: Dirdsah Lughawiyyah Térikhiyyah, Ghanim Qodwari Al-Hamdli, Al-Lajnah Al-
Wathaniyyah Li Al-lhtifal bi Matobi’ Al-Qorni Al-Khamisi Asara Al-Hijri: Bagdad, hal. 717-724,
Lihat: Tdrikh Al-Qur’dn, Dr. Abdu Al-Shabur Syahin hal. 7, Al-Qird’ah Al-Qur‘dniyyah, hal. 210,
Dr. Abdu As-Shabur Syahin, Rasmu Al-Mushaf wa Al-Ihtijaj bihi fi Al-Qird’at, Dr. Abdu Al-Fatah
Ismail Syalabi, Beliau menulis bukunya untuk menjadi bahan diskusi pemikiran Ignaz Goldziiher
dan jawaban atas pemikirannya. Syaikh Abdu Al-Fatah Al-Qodi menulis buku juga dengan judul
“Al-Qira’at fi Nadzri Al-Mustasyrigin wa Al-Mulhidin” untuk menjawab kritikan Goldziher juga.

277 Llhat: Manahil Al-I'rfén 1/260-265
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P ermasalahan yang digelar oleh para penuding rupanya terbalik.
Tidak adanya titik dan tanda baca dalam naskah Utsmany bu-
kanlah sebab terjadinya perbedaan cara baca, melainkan agar setiap
kata yang dituliskan mencakup keseluruhan cara baca. Hal ini se-
bagaimana firman Allah yang berbunyi (wa huwa al-ladzi yursilu
al-riyaha busyrom baina yaday rohmatihi). Artinya “Dialah yang
meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, mendahului
kedatangan rahmat-Nya (hujan)” (QS Al-Araf [7]: 57). Kata busyro
ditulis tanpa titik dan tanda baca supaya mencakup delapan cara
baca yang telah disebutkan. Jika kata ini ditulis dengan titik juga
tanda baca, maka ia tidak akan mencakup seluruh cara baca.

Jadi, keberadaan titik dan tanda baca dalam penulisan tidak lain
merupakan salah satu cara Allah untuk memelihara al-Qur’an. Ke-
dudukannya sama dengan perantara-perantara lain seperti di bi-
dang teknologi, semisal pendokumentasian melalui rekaman dan
lain sebagainya.

Bacaan al-Qur’an dan pengaruhnya terhadap arti
Sebagian orang beranggapan, perbedaan dialek dalam bacaan me-
ngubah arti dan bertentangan dengan apa-apa yang tertera dalam
lauh al-mahfidz. Lebih jauh lagi dengan adanya perbedaan baca-
an dalam al-Qur’an, berarti telah berseberangan dengan apa yang
diturunkan oleh Allah Swt.

Untuk menjawab tuduhan ini kita harus memulai dari penjelas-
an tentang gird’at (cara baca) al-Qur’an:

Qird’at al-Qur’an adalah cara-cara yang berbeda dalam me-
lantunkan al-Qur’an al-Karim, baik itu cara pembacaan hu-
ruf, ungkapan, pembacaan dengan cara diringankan atau
ditekan. Dengan catatan, cara-cara membaca tersebut da-
tang melalui sanad atau bersumber dari Nabi Muhammad
Saw.

Batasan perbedaan cara baca
Telah ditetapkan dalam sunnah, bahwa sesungguhnya Nabi Mu-
hammad Saw. membaca al-Qur’an dalam tujuh huruf (atau tujuh
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cara membaca). Tujuh huruf ini tetap dan mutawdtir (diriwayatkan

oleh banyak orang dan berturut-turut) baik menurut kesepakatan

para Sahabat dan Tabi’in. Naskah Utsmdny telah mencakup kese-
luruhan, dan tidak dikurangi atau ditambah. Perbedaan cara mem-
baca ini juga sangatlah tipis, terkadang berbeda pada arti dan ter-
kadang berbeda pada ungkapan. Akan tetapi perbedaan ini tidak
sampai pada batas saling bertentangan.?™

Cara membaca yang tujuh tersebut semuanya dipindahkan de-
ngan mutawadtir, semuanya memiliki alasan. Cara baca tersebut ju-
ga semuanya dipelajari secara verbal dari imam-imam yang terper-
caya hingga sanad-nya sampai kepada Rasulullah Saw.

Ibn Al-Jazari membatasi aspek-aspek perbedaan yang terkan-
dung dalam cara membaca sebagai berikut:

1. Perbedaan ungkapan tetapi tidak dengan arti: seperti halnya da-
lam ungkapan (Al-Shirdt) sebagaimana dibaca “Al-Shirat” de-
ngan menggunakan Shad secara jelas atau “As-Sirat” dengan
menggunakan Sin secara jelas dan juga “Al-Zardth” dengan
menggunakan Zai atau pengungkapannya antara Zai dan Shad.?”

2. Perbedaan ungkapan dan arti secara bersamaan, dengan diper-
bolehkan mengumpulkannya menjadi satu. Hal ini seperti fir-
man Allah (Maliki yaumi al-Din) yang artinya “Pemilik Hari
Pembalasan” (Al-Fatihah [1]: 4). Dibaca: Mdliki dengan meman-
jangkan bacaan mim, atau maliki dengan memendekkan mim
karena Allah pemilik Hari Akhir dan juga rajanya. Juga firman
Allah (wandzurilaal-idzdmi kaifa nunsyizuhd) Artinya “Lihatlah
tulang-belulang (keledai itu), bagaimana kami menyusunnya
kembali.”(Al-Baqgarah [2]: 259). Dibaca dengan menggunakan zai
dan juga dibaca dengan menggunakan ra’ menjadi nunsyiruha,
keduanya memiliki kesamaan arti. Nunsyizuha dengan meng-
gunakan zai artinya mengangkat bagian-bagiannya sehingga
menyatu dan nunsyiruha dengan ra’ artinya menghidupkan
kembali. Demikianlah, Allah menyatukan dua arti dengan dua
cara baca.

278 Al-Burhdn 1/223-224
279 Lihat beragam cara baca kata di: Al-Kassydf 1/68, Al-Baru Al-Muhith 1/25
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3. Perbedaan ungkapan dan arti secara bersamaan, dengan tidak
diperbolehkan mengumpulkannya menjadi satu, tetapi me-
miliki kesamaan dalam aspek lain yang tidak bertentangan.
Seperti firman Allah (wa in kana makruhum litazula minhu
al-jibalu) artinya “Dan sesungguhnya tipu daya mereka tidak
mampu melenyapkan gunung-gunung.” (Ibrahim [7]: 46). Diba-
ca dengan meng-kasrah-kan lam pertama dan mem-fathah-kan
lam terakhir (litazula), serta dibaca dengan mem-fathah-kan
lam pertama dan men-dhommah-kan lam terakhir (latazulu).
Cara baca pertama (litazula) menunjukkan bahwa in fungsinya
sebagai penolakan, maka arti ayat tersebut “Meskipun tipu daya
mereka itu besar dan berlipat ganda, tidak akan mampu mele-
nyapkan perintah Muhammad dan agama Islam.” Sedangkan
cara bacakedua (latazulu) menunjukan bahwa fungsi in sebagai
peringanan dari beban, sehingga artinya “sesungguhnya tipu
daya mereka teramat sangat keras dan sempurna, tercabut di-
sebabkan oleh gunung yang berdiri kokoh pada tempatnya.”

Dalam cara baca pertama, gunung menjadi metafora. Lain
halnya dengan cara baca kedua yang menjadikan gunung se-
bagai arti sesungguhnya. Akan tetapi perbedaan ini (ungkapan
dan arti)—seperti yang kita lihat—tidak mengganti makna ayat
secara mendasar, sampai pada tingkat kontradiksi atau berten-
tangan. Jadi kedua arti tersebut mengarah pada tipu daya yang
amat sangat kuat tetapi tidak mampu melenyapkan agama.

Jadi, kita tidak menemukan dalam berbagai macam cara
membaca makna yang kontradiktif, dan tidak ada satu cara baca
yang menolak cara baca lainnya.?®

Hikmah Dibalik Keragaman Cara Baca

Tatkala risalah Nabi Muhammad Saw. diturunkan untuk seluruh
umat manusia, maka Allah mengiringinya dengan hikmabh, baik itu
keringanan, kemudahan, maupun keluasan untuk umat. Hal itu di-
sebabkan umat terdiri dari beragam suku maupun golongan yang
tersebar di seluruh pelosok Jazirah Arab. Sebagian dari mereka tidak

280 Manabhil Al-I'rfén, Al-Zarqani 1/185-187
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mengenal dialek Quraisy, mereka kadang kesulitan mengubah dia-
lek ke bahasa lainnya atau dari huruf (cara baca) lainnya. Jika me-
reka dianggap atau diminta menggunakan satu cara baca, hal itu
sama halnya membebani di luar batas kemampuan mereka.?! Maka
bentuk keringanan dari Allah Swt. adalah menyuruh Nabi Muham-
mad untuk membacakan kepada umat sesuai dengan bahasa dan
kebiasaan cara baca mereka. Suku Hudzail membaca “A’tta hin” de-
ngan maksud “Hatta”. Bani Asad membaca “Ti’limun” dan “Ti’lim”
(meng-kasrah-kan huruf muddari’). Bani Tamimi menggunakan pe-
nekanan dalam pengucapan tapi tidak dengan Bani Quraisy,?**> dan
lain sebagainya contoh-contoh perbedaan tipis cara membaca yang
tidak mengakibatkan konflik.

Jadi, keragaman cara baca berasal dari satu sumber yaitu dalil
yang berturut-turut secara mutawdtir—pembelajaran verbal secara
langsung—dari Rasulullah Saw. Keragaman tersebut memiliki hik-
mah yaitu substansi dari Islam itu sendiri dan juga kemudahan dan
keluasan. Allah berfirman “Dan sungguh, telah Kami mudahkan al-
Qur’an untuk peringatan, maka adakah orang yang mau mengam-
bil pelajaran?” (Al-Qamar:17). Orang-orang yang meragukan kebe-
naran al-Qur’an berpendapat, keragaman cara baca mengubah arti
dan bertentangan dengan apa yang ada dalam Lauh Mahfidz.

Permasalahan tentang perubahan arti telah dijelaskan dalam
uraian sebelumnya. Adapun tentang masalah cara baca bertenta-
ngan dengan apa yang terdapat di Lauh Mahfiidz, ini adalah perma-
salahan yang mengejutkan. Akan tetapi tuduhan mereka sangatlah
lemah. Siapa diantara kalian yang pernah membaca apa-apa yang
terkandung dalam Lauh Mahfiidz?! Tuduhan ini telah ditolak men-
tah-mentah oleh hadits Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan
oleh dua syaikh (Bukhari dan Muslim) yang berbunyi sebagai beri-
kut. Dari Abdullah Ibn Abbasr.a. sesungguhnya Rasulullah Saw. ber-
sabda: “Jibrilmembacakan (al-Qur’an) kepadaku dengan satu huruf.

281 Al-Nasyru fi Al-Qird’at Al-Asri 1/22, Tarikh Al-Qur’dn, Dr. Abdu Al-Shabru Syahin, hal.42
282 Ta’wil Musykil Al-Qur’én, lbnu Qutaibah, hal.35
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Kemudian berulang kali aku meminta agar huruf itu ditambah, ia
pun menambahkannya kepadaku sampai tujuh huruf.?%®”

Jadi cara baca yang mutawdtir semuanya diambil dari satu
sumber yaitu tujuh huruf (cara baca) yang Nabi Muhammad Saw.
pelajari dari Jibril. Sedangkan Jibril beserta cara bacanya langsung
diutus oleh Allah Swt.

Sedangkan tuduhan mereka tentang keragaman cara baca ber-
tentangan dengan (pernyataan) Allah Swt. disebabkan tidak adanya
perbedaan dalam al-Qur’an. Mungkin yang mereka maksud adalah
firman Allah yang artinya “Maka tidaklah mereka menghayati (men-
dalami) al-Qur’'dn? Sekiranya (al-Qur'dan) itu bukan dari Allah, pas-
tilah mereka menemukan banyak hal yang bertentangan di dalam-
nya.” (Al-Nisa: 82).

Maksud dari perbedaan dalam ayat tersebut yaitu, mereka akan
menemukan banyak perbedaan yang bertentangan, terkadang ber-
beda dari susunan kata, pengucapan, maupun juga arti-artinya. Se-
bagian menggunakan pengungkapan yang panjang, sebagian lain
pendek bahkan mungkin saling bertentangan. Sebagian memberita-
kan kabar supranatural/gaib sesuai dengan kenyataan, sebagiannya
lagi tidak sesuai dengan kenyataan. Sebagian memberitakan kebe-
naran, sebagiannya lagi memberitakan tentang kesalahan. Ketika
al-Qur’an turun dengan kesempurnaan dan mukjizat melampaui
kecerdasan para ahli bahasa, lalu mereka sadar bahwa al-Qur’an ti-
dak mungkin diturunkan keculi dari yang Maha Kuasa yang tak ada
satupun mampu menyainginya, yakni Allah Swt.?%

Jadi perbedaan yang disangkal oleh Allah Swt. dalam al-Qur’an
adalah perbedaan yang mengacaukan, membingungkan dan yang
merusak. Padahal telah diuraikan sebelumnya bahwa keragaman
cara baca tidak mengakibatkan itu semua, akan tetapi menopang
satu dengan yang lainnya, menafsirkan satu dengan yang lainnya
dan lain sebagainya dari manfaat yang telah dijelaskan oleh ahli-
ahli al-Qur’an dan gird'at.*®

283 Al-Bukhdri, 6/100, Muslim 2/202

284 Al-Kasyaf, 1/546-547

25 An-Nasyr 1/22, Manahil Al-I'rfan 1/142-149, Al-Qira’at wa Atsaruha fi Ulum Al-Arabiyyah, Dr.
Muhammad Salim Muhsin 1/37-39
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Apakah keragaman cara baca mengakibatkan perbedaan hukum-
hukum syari’at?

Dari sekian banyak tuduhan yang dilancarkan oleh orang-orang
yang ragu akan kebenaran al-Qur’an terkait keragaman cara mem-
bacanya, adalah mereka beranggapan bahwa perbedaan cara baca
menghalangi pengambilan sumber hukum-hukum syari’at. Hal
yang mengejutkan, mereka melandaskan tuduhannya berdasar-
kan firman Allah yang berbunyi (wa takunu al-jibalu ka al-I'hni
al-manfusy) artinya “Dan gunung-gunung seperti bulu yang diham-
bur-hamburkan (Al-Qari’ah: 5)” dan dibaca (ka as-shufi) wol atau
bulu domba. Demikian juga firman Allah (faqaalu rabbana ba‘id
baina asfarina) yang artinya “Maka mereka berkata, Ya Tuhan kami
Jjauhkanlah jarak perjalanan kami.” (Saba” 19). Kata (ba‘id) dibaca
dengan menggunakan susunan kata ganti orang kedua (kamu) dan
dibaca dengan menggunakan susunan kata kerja lampau (ba‘ada)!
Lalu mereka para penuduh itu mengatakan: “Sesungguhnya itu
menyusahkan manusia untuk menentukan sumber hukum yang
benar, disebabkan tidak ada kepastian dalam pengucapan. Dengan
kata lain pengucapan kata tersebut tidak memiliki sandaran yang
pasti!”

Kita telah menguraikan secara terperinci dalam masalah cara
membaca, dan itu tidak membutuhkan kepastian. Bahkan seluruh
cara baca yang mutdwatir (cara baca yang tujuh) semuanya benar.
Semuanya dari sisi Allah Swt., dengan cara baca manapun al-Qur’an
dibaca, hal itu memiliki sumber yang benar dalam pengambilan hu-
kum-hukum. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa perbedaan
cara baca tidak sampai pada batas penyimpangan ataupun kontra-
diksi.

Adapun tentang surat Al-Qari’ah ayat ke lima, Ibnu Mas'ud
membacanya dengan (wa takiinu al-jibalu ka al-sufi al-manfiisy).
Pengganti (ka al-I'hni) itu adalah cara baca yang langka karena
bertentangan dengan penulisan naskah/mushaf.?*® Walaupun
demikian, tidak ada pertentangan antara cara baca yang lumrah (ka
al-I'hni) dengan cara baca yang langka (ka al-shufi) karena al-I'hnu

86 Al-Nasyr 2/335
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yang artinya bulu menurut mayoritas ahli tafsir adalah al-sufi yang
memiliki beragam warna.?*’

Sedangkan firman Allah Swt (fagdlii rabbana baid baina asfa-
rind) dengan tujuan untuk memohon atau doa adalah cara baca
yang lumrah. Ya’qub membacanya dengan men-dhomah-kan al-
ba’ menjadi rabbund dengan susunan kata kerja lampau baa’ada.*®
Arti ayat tersebut tatkala dibaca menggunakan cara baca yang lum-
rah (gird’ah sab'ah) (dengan maksud permohonan): “Mereka me-
minta dan mengharapkan Allah menjadikan perjalanan antara
mereka dan Syam mendapatkan kebaikan.” Dan dalam cara baca
Ya'qub (dengan menggunakan susunan kata kerja lampau): “Me-
reka mengeluh dengan jauhnya perjalanan.?°”

Walaupun terdapat perbedaan arti pada kedua cara baca ter-
sebut, sesungguhnya perbedaan itu tidak sampai pada batas kon-
tradiktif. Dari kedua cara baca dapat ditarik benang merah dengan
menggambarkan sebuah kaum yang hidup dalam kenyamanan dan
kesejahteraan lalu mereka sombong atas nikmat dan kesejahteraan.
Selanjutnya mereka meminta pekerjaan yang membutuhkan per-
juangan dan menjadikan mereka lelah (ini adalah cara baca dengan
tujuan memohon).

Mereka selalu dalam keadaan sejahtera dan hidup dalam kenya-
manan sehingga memandang perjalanan sebagai perjalanan yang
sangat jauh, meskipun keadaan mereka aman dari rasa takut, ke-
laparan, kehausan dan lain sebagainya. Karena berlebihan menda-
patkan kenikmatan mereka memandang perjalanan begitu berat
lalu mengeluh kepada Tuhannya dengan mengatakan: “Wahai Tu-
han kami, perjalanan sangatlah jauh.”*

Demikian pula, tidak ditemukan adanya dalil hukum syar’i yang
menyatakan bahwa keragaman cara baca mengakibatkan keragam-
an hukum-hukum.

287 |jhat tafsir ayat dalam buku: Tafsir al-Thabdri, al-Kasydf, Al-Fakhru Al-Razi, Al-Qurthubi, Al-
Bahru Al-Muhith, Ruh Al-Ma’ani, Al-Tahrir wa Al-Tanwir

28 An-Nasyr 2/350
289 Al-Barhu Al-Muhith 7/272-273
20 |ihat: Al-Kassydf 3/286
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Al-Qur’an Al-Karim tidak Tunduk pada Aturan Bahasa
Arab

Beginilah orang-orang yang meragu-ragukan kebenaran al-Qur’an.

Mereka menggiring kebenaran ke dalam gambaran kecurigaan. Me-

reka mengatakan: “Sesungguhnya aturan bahasa Arab adalah pro-

duk ciptaan manusia”. Padahal di sisi lain al-Qur’an adalah firman
pencipta, jadi al-Qur’an tidak perlu tunduk pada aturan-aturan ba-
hasa.

Untuk menjawab tuduhan mereka, kami katakan:

a. Ini adalah perkataan benar dengan maksud yang salah. Al-Qur-
"an tidak tunduk pada aturan bahasa karena keberadaannya le-
bih dahulu daripada aturan-aturan bahasa. Al-Qur’an turun di
antara orang-orang Arab sebelum tersusunnya disiplin-disiplin
ilmu Bahasa Arab. Orang Arab terdahulu melakukan percakapan
dengan baik, secara alami tanpa membutuhkan aturan-aturan
baku yang menghukuminya. Selanjutnya datanglah periode lain
yang di dalamnya terdapat ahli-ahli Bahasa. Kalaulah Muham-
mad Saw. tidaklah menjadi Rasul—seperti tuduhan mereka—
maka ia adalah ahli bahasa pada masa itu. Barangsiapa yang
beranggapan bahwa penulisan al-Qur’an bersumber dari atur-
an-aturan bahasa Arab, maka itu adalah tuduhan yang sangat
buruk, lebih keji dari tuduhan yang dilancarkan pada orasi Qis
Ibnu Sa’adah dan puisinya Amru’ Al-Qais.

b. Apabila di dalam al-Qur’an terdapat satu kesalahan saja secara
bahasa—seperti tuduhan mereka—maka beritahukanlah kepa-
da kami, mengapa orang-orang terdahulu yang kafir dan ingkar
terhadap kenabian Muhammad Saw. hanya diam. Padahal di
masa itu mereka termasuk ahli-ahli bahasa, terlebih Allah telah
menantang mereka. Apakah orang-orang yang melancarkan tu-
duhan ini lebih paham bahasa Arab dibanding mereka?

Sebenarnya, jika di dalam al-Qur’an terdapat kesalahan
secara bahasa maka orang-orang kafir akan berbondong-bon-
dong untuk berteriak dan mengolok-ngolok Muhammad. Akan
tetapi mereka tidak menemukannya, maka mereka hanya bisa
diam dan menghujani Nabi Muhammad dengan sebutan pe-
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nyair, penyihir di satu waktu dan dukun di waktu yang lain.
Apakah setelah ini para penuduh masih menganggap al-Qur’an
mengandung kesalahan dari segi bahasa?!

c. Al-Qur'an merupakan sumber asli dari sumber pendengaran
yang menjadi dasar aturan-aturan ilmu sintaksis (nahwu) dan
keberadaan al-Qur’an lebih dahulu dibandingkan ilmu tersebut.
IImu sintaksis membuat pola yang bersumber dari ayat-ayat al-
Qur’an, lalu memberikan contoh-contoh yang lain. Maka akan
sia-sia tatkala kita mengukur kebenaran al-Qur’an melalui ilmu
sintaksis. Hal yang benar adalah kebalikannya. Al-Qur’an men-
jadi hakim. Aturan-aturan bahasa dibangun atas dasar perluas-
an al-Qur’an dan hadits Nabi.

d. Sebagian tuduhan ini lahir dari kebodohan terhadap aturan-
aturan bahasa, pernyataan-pernyataan para ahli ilmu sintaksis
dan perkataan ahli tafsir yang menjelaskan ayat-ayat tertentu.
Kebanyakan tuduhan mereka malah membuktikan sebaliknya,
bahwa al-Qur’an justru seiring dengan aturan-aturan bahasa
Arab.*!

Manfaat (Ayat-Ayat) Mutasydabihat—Mengandung Bebe-
rapa Pengertian—di dalam Al-Qur’'an

Orang-orang yang ragu akan kebenaran al-Qur’an bertanya-tanya:
“Apa manfaat ayat-ayat mutasydabihat di dalam al-Qur’an?”

Mereka bersaksi dengan menggunakan firman Allah yang ber-
bunyi “Dialah yang menurunkan Kitab (al-Qur'an) kepadamu (Mu-
hammad). Diantaranya ada ayat-ayat yang muhkamat. Itulah po-
kok-pokok Kitab (al-Qur'an) dan yang lain mutasydbihat. Adapun
orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka
mengikuti yang mutasydbihat untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui ta'wilnya kecuali Allah. Dan orang-orang
yang ilmunya mendalam berkata, Kami beriman kepadanya (al-
Qur’an), semuanya dari sisi Tuhan kami.” (Ali Imrdn: 7)

Pertama, kita harus menjelaskan kepada mereka bahwa ayat-
ayat mutasyabihat bukan berarti maknanya tidak dapat dipahami.

21 Rasmu Al-Mushaf: Dirdsah Lughawiyyah wa Térikhiyyah, Ghani Quduri Al-Hamd, hal. 649-656
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Sesungguhnya para ulama telah banyak menjernihkan istilah muh-
kam dan mutdasyabihat, dari beberapa penjelasan ulama sebagai
berikut:

*  Muhkam adalah sesuatu yang menghapus (ndsikh), mutasyabi-
hat yang dihapus (mansiikh),

*  Muhkam adalah apa-apa yang dijelaskan oleh Allah tentang ha-
lal dan haramnya, mutdsyabihat yang identik dengan kedua hu-
kum tersebut atau antara keduanya,

*  Muhkam adalah sesuatu yang memiliki satu aspek saja, muta-
syabihat yang memiliki banyak aspek dan membutuhkan inter-
pretasi,

*  Muhkam adalah kewajiban, janji dan ancaman, mutasydbihat
adalah cerita-cerita dan percontohan,

*  Muhkam adalah cerita yang diulang-ulang dengan mengguna-
kan satu ungkapan, mutasydbihat sesuatu yang diulang-ulang
dengan menggunakan beragam pengungkapan,

e Muhkam segala sesuatu yang disepakati mayoritas ulama, mu-
tasydbihat segala sesuatu yang tedapat banyak perbedaan pen-
dapat di dalamnya,

e Muhkam adalah apa-apa yang tafsirnya dipahami ulama, mu-
tasydbihat apa-apa yang ilmunya diserahkan kepada Allah, se-
perti Hari Kiamat, terbitnya matahari dari barat, turunnya Isa
as., bagaimana Allah bersemayam diatas ‘ars, permasalahan roh
dan lain sebagainya.

Perlu diperhatikan, pengertian-pengertian yang telah disebut-
kan—kecuali yang terakhir—menunjukkan bahwa mutasydabihat
bukan berarti tidak dapat dipahami maknanya. Akan tetapi butuh
ilmu dan aktivitas akal untuk sampai kepada pemahaman tentang
maknanya. Bahkan terkait pernyataan akhir, sesungguhnya kita da-
pat memiliki pandangan tentang Hari Kiamat, permasalahan roh
dan permasalahan-permasalahan lainnya. Namun mengetahui hal
itu semua tidaklah bermanfaat. Bahkan sebaliknya, misalnya, tanpa
adanya pengetahuan tentang Hari Kiamat, hal ini mengisyaratkan
umat manusia untuk senantiasa bersiap-siap menghadapinya.
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Kedua, para ulama berbeda pendapat tentang posisi “Al-Rdsi-
khiin” (orang-orang yang memiliki kedalaman ilmu). Sebagian me-
reka berpendapat ia disifati oleh lafd jaldlah (Allah) dan kalimat
Yaqiliina (mereka berkata) untuk menjelaskan keadaan mereka.
Sesungguhnya mereka tahu akan ayat-ayat mutasydbihat seperti
halnya Allah, sebab jika hanya sekedar tahu apa yang diketahui oleh
kebanyakan orang maka mereka tidak termasuk orang yang menda-
lam secara ilmu (rdsikh). Rasulullah Saw. pernah memanggil Ibn Ab-
basr.a.lalubersabda: “Ya Allah pahamkanlah dia agama dan ajari dia
ta’wil.” Umar Ibn Khatab tatkala menemukan kesulitan dalam me-
mahami al-Qur’an, dia memanggil Ibn Abbas dan berkata: “Dalami,
perdalamilah”. Berkumpul pula kaum Muhajirin dan juga Anshar,
kemudian Umar memerintahkan mereka untuk memperhatikan
makna-makna yang terkandung di dalam al-Qur’an.

Sebagian ulama lain berpendapat sesungguhnya firman Allah
telah cukup sampai (padahal tidak ada yang mengetahui takwil-
nya kecuali Allah) dan firman Allah (Dan orang-orang yang ilmunya
mendalam berkata, Kami beriman kepadanya) terdiri dari kalimat
awal dan keterangan (mubtada’ wa khabar). Allah memuji orang-
orang yang memiliki kedalaman ilmu (rdsikh) lalu mereka berkata:
(Kami beriman kepadanya, semuanya dari sisi Tuhan kami). Ada-
pun jika mereka mengetahui ayat-ayat mutasydbihat, itu hanyalah
kelebihan yang diberikan oleh Allah, karena barang siapa yang me-
ngetahui sesuatu sudah seyogyanya meyakini. Perkataan mereka
memiliki konotasi bahwa mereka mengimani apa-apa yang mereka
ketahui dan tidak diketahui.

Dari uraian ini menunjukkan bahwa orang-orang yang memiliki
kedalaman ilmu (rdsikh) mengetahui argumen-argumen yang sifat-
nya logis yang sudah jelas tujuannya. Adapun ketika ia menemukan
ketidakjelasan maka diserahkan semuanya kepada ilmu Allah Swt.
dan tidak mengakibatkan mengikisnya iman mereka.

Sebagian ulama menyatukan antara dua pendapat sebelumnya,
dan menyebutkan bahwa ayat-ayat mutasydbihat terdiri atas dua
macam kategori:
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1. Apa-apayang tidak diketahui kecuali oleh Allah Swt. seperti pe-
rihal roh, Hari Kiamat dan lain sebagainya.

2. Apa-apayangdiketahuioleh Allah juga orang-orang yang memi-
liki kedalaman ilmu (rdsikh) seperti kata yang memiliki banyak
arti dan ditakwilkan secara istigamah. Tidak dikatakan rdsikh
kecuali dia tahu macam-macam dan seluk beluk arti dari kata
tersebut. Firman menunjukkan bahwa pengetahuan Allah sa-
ngatlah sempurna, tidakadatandingannya. Adapunorang-orang
yang memiliki kedalaman ilmu, kedudukan pengetahuannya
setelah Allah. Mereka masuk ke dalam kategori—mengetahui
ayat-ayat mutasydbihat—dengan menggunakan kata sambung
“dan” (wa) yang artinya berposisi setelahnya.

Contohnya: “Tidak ada yang menolong saya kecuali si fulan
dan si fulan.” Hal yang lumrah dalam bahasa Arab untuk meng-
artikan kalimat di atas sebagai “yang satu menolong dengan
perbuatan dan satunya lagi menolong dengan ucapan.”

Para penuduh ini berkata bahwa sesungguhnya ayat-ayat mu-
tasyabihat di dalam al-Qur’an tidaklah bermanfaat karena tidak ada
yang tahu artinya—kecuali hanya segelintir orang yang diberi pe-
ngetahuan. Namun ketika diberi pengetahuan mengenai ayat ter-
sebut, mereka terpenjara dalam hukum “tidak celaka tatkala tidak
diketahui”, dan “tidak manfaat ketika diketahui”. Misalnya, perma-
salahan roh, waktu Hari Kiamat, bagaimana bersemayamnya Allah,
dan lain sebagainya.

Hikmah Adanya Ayat-Ayat Mutasydbihat di Dalam Al-

Qur'an

Para ulama menyebutkan banyak sekali hikmah di balik keberadaan

ayat-ayat mutasyabihat didalam al-Qur’an. Diantara yang lain, yang

paling penting dari hikmah-hikmah tersebut adalah:

¢ Sesungguhnya dalam penyembunyian sebagian ayat dan ke-
tidakmampuan manusia untuk mecapai pada hakikatnya, ada-
lah salah satu cara Allah menekan arogansi dan tipu daya ma-
nusia.
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¢ Perintah untuk mencari ilmu dan mengeksplorasi kedalaman-
nya hingga manusia mencapai pada hakikat pengetahuan. Ayat-
ayat ini adalah untuk menantang rasa lelah dalam mencari ilmu
serta membebaskan diri dari kebodohan dan kecenderungan
ikut-ikutan.

e Memperjelas keutamaan orang-orang berilmu dari orang-orang
bodoh. Seandainya seluruh umat manusia memahami al-Qur’an
dengan pemahaman yang rata, maka tidak ada bedanya antara
orang berilmu dan tidak. Akibatnya tidak ada istilah keutamaan
pada manusia dan ini menyalahi hukum dasar Allah terhadap
makhluknya dengan memberi keutamaan antara satu dan yang
lainnya.

¢ Memberikan alasan kepada segenap makhluk hidup, dan mene-
tapkan mukjizat untuk al-Qur’an dimana para ulama yang ahli
di bidang bahasa dan cara baca pun tidak seutuhnya mampu
memahami al-Qur’an.

e Ayat-ayat mutasydbihatjuga disebutkan sebagai ujian dan coba-
an bagi segenap umat manusia untuk menakar kadar keimanan
mereka kepada hal-hal yang supranatural (ghdib) yang diberita-
kan oleh Allah Swt. Akal tidak mampu menyentuh hakikat dari
ranah tersebut, dan iman kepada hal-hal ghdib adalah pondasi
yang kuat dari akidah Islam, dengannya dapat dibedakan mana
orang mukmin dan mana yang kafir, mana orang berakal dan
mana orang bodoh yang tidak beriman kecuali dengan apa-apa
yang dapat dilihat oleh matanya.

Pada akhirnya dari uraian di atas kita dapat mengerti bahwa
tuduhan sebagian mereka yang menyatakan tidak adanya manfaat
dari keberadaan ayat-ayat mutasydbihat di dalam al-Qur’an adalah
tuduhan yang keliru dan tidak memiliki dasar yang dapat dipertang-
gungjawabkan. Sesungguhnya tuduhan mereka itu murni mengada-
ada yang menunjukkan bahwa mereka tidak membaca buku-buku
tafsir, dan tidak memperhatikan perkataan-perkatan orang-orang
berilmu.?%

22 Al-Burhdn 2/68-76
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Tuduhan akan Adanya Kesalahan Pendiktean di dalam Al-
Qur’'an Al-Karim

Sebagian dari mereka beranggapan bahwa di dalam al-Qur’an ter-
dapat kesalahan pendiktean. Sebagai contoh, mereka memberikan
bukti firman Allah Swt. yang artinya “Allah membuat perumpamaan
bagi orang-orang kafir, istri (& »\) Nuh dan istri (&\ ,s\) Luth. Kedua-
nya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di
antara hamba-hamba Kami: Lalu kedua istri itu berkhianat kepada
kedua suaminya, tetapi kedua suaminya itu tidak dapat membantu
mereka sedikit pun dari (siksa) Allah, dan dikatakan (kepada dua
istri itu) ‘Masuklah kamu berdua ke neraka bersama orang-orang
yang masuk (neraka)” (Al-Tahrim: 10). Menurut anggapan mereka
yang benar adalah (1 \) menggunakan ta’ al-marbitah.

Anggapan mereka tentang kesalahan dalam pendiktean sesung-
guhnya kembali kepada percetakan khas penulisan naskah Utsma-
ny untuk al-Qur’an. Penulisan naskah Utsmdny memiliki kekhasan
yang berbeda dengan penulisan yang lumrah diketahui oleh keb-
anyakan orang. Hal ini sebagaimana penulisan (w.ﬂ\r s2illa), (e )
dan (¢nelall) dan kata (3Lsd\) ditulis dalam gaya penulisan Utsmdny
seperti ini (3 y.>d\). Begitu juga penulisan ta’ al-marbitah (3) ditulis
dengan ta’ maftithah (&), terutama apabila terdapat kata yang di-
sifati oleh kata benda setelahnya seperti dalam ayat “Sesungguhnya
rahmat Allah (w\cws~ ) sangat dekat kepada orang yang berbuat ke-
baikan” (Al-Ardf: 56). Rahmata ditulis dengan menggunakan ta’
maftiithah (terbuka) karena rahmat adalah sifat dari Allah yang di-
tulis sebelum kata benda (Allah).

Dan kata (o j4\) yang ta’ nya maftithah (terbuka) terdapat di
tujuh tempat, sedangkan yang ta’ marbiitah (tertutup) terdapat di
empat tempat. Tempat-tempat yang menggunakan ta’ maftithah
sebagai berikut:

(M:d.w),g) (J;J.J\ u\J.A\) o
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(10l (5ge B\ al) o
(\.;ﬁj,,_;}\)(c_,sa\f\) .
(\-:f;ﬁd\)(l:,k:a\f\) .

(0 el (o563 )

Seandainya kata-kata tersebut salah, maka akan sangat mudah
untuk diperbaiki. Akan tetapi mengapa malah dibiarkan tanpa ada
perubahan? Ternyata, di balik pembiaran tersebut tersimpan hik-
mah. Ketika kata-kata tersebut berdampingan dengan kata kerja
maka ia memiliki dua ungkapan. Pertama, dari segi kata benda dan
kata sifat, pengungkapan tersebut diterapkan tatkala menggunakan
ta’marbiitah. Kedua, ketika disandingkan dengan kata kerja, maka ta
harus dijadikan terbuka (maftithah) seperti halnya (cJ8) dan (ci»),
dari segi kata kerja dan kata perintah itu menjadi kepemilikan lahir
sedangkan dari segi kata benda dan kata sifat hal itu menjadi kepe-
milikan batin.

Kata (31 4) yang dijadikan ta terbuka (maftihah) di tempat-
tempat yang telah disebutkan adalah peringatan terhadap ikatan
emosional pasangan. Empat diantara istri-istri yang disebutkan tadi
memiliki keterpisahan batin dengan tindakan suami-suaminya dan
satu istri yang memiliki keterikatan lahir dan batin yaitu istrinya
Imran. Karena itu, Allah memberi istri Imran keturunan yang baik
dan meninggikan derajatnya di dunia. Salah satu istri yang memiliki
keterpisahan batin dengan suaminya, taat, tawakkal dan takut kepa-
da Allah, maka Allah menyelamatkan dan menjadikannya wanita
terhormat. Ia adalah istrinya Fir’aun.

Lalu dua istri lainya (istri Nuh dan Luth) memiliki keterpisah-
an batin dengan suami-suami mereka, ingkar terhadap Allah, maka
Allah membinasakan dan memporakporandakan mereka. Ikatan
lahir mereka dengan kekasih Allah tidak memberikan manfaat sa-
ma sekali. Hal ini sebagaimana istri Fir'aun yang tidak terkena dam-
pak kekufuran suaminya. Selanjutnya, satu istri lagi memiliki keter-
pisahan batin dengan suaminya, ia mengikuti hawa nafsu dan niat
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buruknyapun tidak tercapai. Walaupun ia sejahtara di dunia, mam-
pu menguasai setiap laki-laki yang terkesima olehnya, semuanya
tidak bermanfaat sama sekali dalam mencapai tujuannya. Wanita
itu tidak lain adalah istrinya Al-Aziz dalam kisah Nabi Yusuf as. Se-
mua yang dimilikinya tidak memberi manfaat untuk memenubhi ke-
hendaknya, meskipun tipu dayanya sangat besar. Seperti halnya ia
tidak mampu memberi mudharat kepada Yusuf tatkala beliau di-
uji dengan itu semua. Allah menyelamatkan Yusuf dari penjara, la-
lu menjadikannya sejahtera di dunia. Hal itu disebabkan Yusuf taat
kepada Allah. Tidak ada kebahagiaan kecuali dengan ketaatan ke-
pada Allah, dan tidak ada kerugian kecuali dengan ingkar kepada-
Nya. Semua ini adalah pelajaran dari kisah nyata yang diambil dari
kondisi istri-istri tersebut. Karena itulah, maka ta’ dijadikan terbuka
(maftihah).?*

Adapun ta’ tertutup (marbtitah) pada kata (51 .\) dalam empat
tempat tidak memiliki tanbahan arti, dan ayat-ayat tersebut dise-
butkan sebagi berikut:

b P ad Aol -, 4 z,

s3SI 15T IS 5 5 5 508 015

(\Y:;L.;J\)J;i.f‘;}\\.i.';;:}

PR AN ae &

(\VA:;M\)\}}&W&&L&-S\}\QQ .

A 4 et 3, v
(VV:M\)?&Q‘SE\}\Q&_}Z;} .
(veiol W) E N855SO e Eam 5 )aa 355015

Empat ayat tersebut menunjukkan pada sifat. Artinya wanita-wa-
nita yang memiliki keterikatan batin saja. Lain halnya dengan tujuh
wanita yang telah disebut sebelumnya yang ditulis dengan menggu-
nakan ta terbuka (maftithah) yang menunjukkan pada tindakan dan
memiliki keterikatan lahir dan batin dalam hubungan mereka.

23 Al-Birhan 1/410-416
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Seperti inilah al-Qur’an. Bagi setiap orang yang memilikii akal
sehat dengan sendirinya akan melihat bahwa al-Qur’an itu suci, ter-
pelihara dari segala bentuk kesalahan. Ia sempurna dari segala segi,
baik segi bahasa, arti dan lain sebagainya. Al-Qur’an adalah mukjizat
yangtersisadi mukabumi. Segala sesuatuyangberhubungan dengan
al-Qur’an baik dari segi cara baca, penulisan dan lain sebagainya
adalah agung sebagaimana telah diuraikan. Al-Qur’an akan tetap
menjadi manifestasi sumber ilmu. Allah berfirman “Sungguh, pada
yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang yang
mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang
dia menyaksikan.” (Qaf: 37).

Kata Mereka tentang Al-Qur’'an®**
(1) Kesaksian pertama:
“Pertama kali saya mempelajari al-Qur’an, tanpa modal pe-
ngetahuan sebelumnya, hanya murni ingin membahasnya se-
cara obyektif. Saya membahas tentang tingkat keselarasan al-
Qur’an dengan ilmu-ilmu kontemporer. Saya telah mengetahui
sebelumnya—sebelum saya memulai pembelajaran ini melalui
terjemahan—sesungguhnya al-Qur’an banyak sekali menye-
butkan tentang fenomena-fenomena alam semesta. Akan tetapi
pengetahuanku sangatlah terbatas. Setelah saya mempelajari
kembali dengan menggunakan teks Arab barulah saya mampu
menyelidiki. Lalu saya mengetahui bahwa sesungguhnya tidak
ada satu ayat pun di dalam al-Qur’an yang bertentangan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan kontemporer. Dalam waktu
bersamaan saya juga sedang meneliti tentang Perjanjian Lama
dan Injil. Adapun Perjanjian Lama, saya kemudian memutuskan
untuk tidak meneruskan penelitiannya setelah Kitab Pertama
atau Kitab Kejadian. Sebab, saya menemukan ungkapan yang
tidak mungkin disatukan dengan perkembangan ilmu pengeta-
huan kontemporer. Dengan kata lain, ungkapan tersebut bert-
entangan dengan ilmu pengetahuan. Sedangkan mengenai Injil,

2% Ringkasan dari buku Qdlu ‘an Al-Qur’dn, Dr. Imad Al-Din Khalil, dan buku tersebut menguraikan
testimoni-testimoni ilmuwan, sastrawan dan para pemikir Barat, sebagian dari mereka masuk
Islam dan sebagiannya tidak.

(2)
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saya menemukan pertentangan antara Injil Matius dan Injil Lu-
kas. Pada akhirnya saya menemukan gagasan yang bertentangan
dengan ilmu pengetahuan, yaitu gagasan tentang imortalitas
manusia yang hidup di muka bumi.

Pada awal penelitan, saya sudah dikejutkan dengan sisi ilmi-
ah al-Qur’an, dan saya hampir tidak percaya beragam penemu-
an-penemuan ilmiah kontemporer diungkap dalam al-Qur’an.
Hasil penelitian ilmiah tersebut senada dengan apa yang dika-
barkan dalam al-Qur’an. Padahal al-Qur’an diturunkan semen-
jak kurang lebih tiga belas abad silam. Awalnya saya tidak memi-
liki kepercayaan apapun terhadap agama Islam, saya menempuh
jalan penelitian dengan spirit kebebasan, tidak memiliki ten-
densi apapun. Apa yang saya lakukan murni penelitian obyektif.
Saya menemukan al-Qur’an sangatlah memperhatikan penjelas-
an tentang perubahan dan fenomena-fenomena alam semesta,
penjelasannya sangatlah detail tidak mungkin dijelaskan kecuali
oleh kitab suci yang asli. Yang lebih mengejutkan lagi, penjelasan
al-Qur’an senada dengan pemahaman dan penemuan-penemu-
an yang ditemukan baru-baru ini, terlebih penemuan tersebut
tidak mungkin dapat dicapai di masa Muhammad Saw.

Bagaimana mungkin seseorang—yang awal mulanya bu-
ta huruf—mampu menjelaskan fenomena-fenomena alam se-
mesta secara detail dan sangat ilmiah? Terlebih tidak ditemukan
sedikitpun kesalahan dalam penjelasannya?”

—Dr. Maurice Bucaille
(dokter dan ilmuwan terkenal dari Prancis)

Kesaksian kedua:
“Saya membeli terjemahan al-Qur’an dalam bahasa Prancis. Ha-
rus saya akui itu buku termahal yang pernah saya miliki. Saya
menemukan kenikmatan dan banyak dikejutkan tatkala mem-
bacanya. Saya membacanya sampai pagi, tak ayal seperti cahaya
kebenaran yang abadi menyinariku dan diiringi dengan sinar
yang diberkati.”
—W.B. Beckard (penulis terkenal dari Inggris,
ia menyatakan keislamannya pada tahun 1992)
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(3) Kesaksian ketiga:

“Sesungguhnya gaya bahasa al-Qur’an berbeda dari yang lain-
nya. Ia tidak mungkin dapat dibandingkan, apalagi ditiru. Pada
dasarnya ini adalah mukjizat/keajaiban al-Qur’an. Dari sekian

banyak mukjizat, al-Qur’an termasuk mukjizat yang agung.
Mukjizat al-Qur’an sangatlah memberi pengaruh nyata ter-
hadap kesusasteraan Arab. Namun jika kita melihat naskah Tau-
rat dan Injil yang ditulis dan diterjemahkan pada masa King Ja-
mes, kita tidak menemukan pengaruhnya pada kesusasteraan
Inggris kecuali hanya sedikit. Sangat jauh dibandingkan dengan
pengaruh al-Qur’an terhadap kesusasteraan Arab. Sesungguh-
nya al-Qur’anlah yang memelihara bahasa Arab, dan menjaga-

nya dari keterpecahan dialek-dialek yang ada.”

—Philip K. Hitti (lahir tahun 1886, warga asli dari Libanon
namun berkebangsaan Amerika, alumni Universitas Amerika
di Beirut (1908), dilantik menjadi Ketua Program Studi Bahasa dan
Kesusastraan Timur (1929-1954) di universitas tersebut)

(4) Kesaksian keempat:

Seharusnya kita menetapkan al-Qur’an selain sebagai kitab suci
yang menjadi kitab agama dan sumber hukum-hukum syari’at,
juga sebagai buku bahasa Arab yang paling sempurna. Bahasa di
dalam al-Qur’an memiliki sumbangsih yang besar dalam men-
dorong masa gemilang bahasa Arab. Bahkan sering kali ahli-ahli
bahasa merujuk pada al-Qur’an untuk meneliti keindahan kata
dan memberikan makna, baik itu ahli bahasa yang beragama
Islam ataupun Kristen. Jika orang-orang Muslim mengang-
gap bahasa al-Qur’an itu benar, itu adalah hasil dari keyakinan
bahwa al-Qur’an itu diturunkan dan tidak ada kesalahan sedi-
kitpun. Adapun orang Kristen mengakui kebenaran al-Qur’an
bukan karena al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan, tetapi
karena obyektivitas penelitian. Mereka menjadikan al-Qur’an

rujukan untuk mencari kebenaran bahasa Arab.
—Hanna John (penganut Kristen dari Libanon yang memiliki
gagasan tentang alam semesta yang ditinjau dari kacamata

materialisme, seperti yang dibahas dalam bukunya
yang terkenal Sejarah Manusia)
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